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 بسم الله الرحمن الرحيم
 

MUKADIMAH 
 

: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menjelaskan, bahwa sebaik-baik perkataan 

adalah kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, 

seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan dalam agama, dan setiap yang diada-adakan 

adalah bid‟ah dan bahwa setiap bid‟ah tempatnya di neraka
1
.  

Dari penjelasan Beliau di atas dapat kita ketahui, bahwa petunjuk yang terbaik adalah 

petunjuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga sungguh sangat beruntung orang yang 

mengambil petunjuk Beliau dan menjadikannya sebagai dasar pijakannya dalam melakukan 

tindakan, karena ia telah mengambil khairul hadyi (sebaik-baik petunjuk). Sebaliknya, sungguh 

sangat rugi mereka yang meninggalkan petunjuk Beliau dan beralih mengambil petunjuk selain 

Beliau, seperti mereka yang mengambil pendapat para filusuf dan menjadikannya sebagai dasar 

pijakan mereka dalam bertindak. Atas dasar inilah, kami menyusun buku ini agar petunjuk-petunjuk 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjadi jelas bagi kita sehingga kita dapat mengikutinya  dan 

menjadikannya sebagai pelita bagi kita dalam meniti hidup di dunia. 

Adapun hadits-hadits di dalamnya, maka penulis upayakan agar berkisar antara yang shahih 

atau hasan saja –insya Allah-
2
 ditambah dengan syarah(penjelasan)nya yang diambil dari kitab-

kitab syarah hadits dan lainnya. Hadits-hadits di dalamnya juga memuat hadits-hadits yang terkait 

dengan Akidah, Ibadah, Akhlak, Adab, dan sedikit masalah Mu'amalah. Menurut penulis, buku ini 

cocok diajarkan oleh kepala keluarga kepada istri dan anak-anaknya sebagai upaya menjaga diri dan 

keluarga dari api neraka, semoga Allah melindungi kita darinya, Allahumma aamiin. 

Dengan membaca buku ini, Anda dapat mengetahui kebenaran sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, "Wa khairul hadyi hadyu Muhammad" (artinya: Dan sebaik-baik petunjuk adalah 

petunjuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam).  

Penulis meminta kepada Allah Rabbana dengan semua nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-

Nya yang Tinggi agar Dia menjadikan tulisan ini ikhlas karena-Nya, menambah timbangan 

kebaikan bagi penulis di akhirat serta menjauhkan penulis dari pembatal-pembatal amalan dan 

menjadikannya bermanfaat. Innahu waliyyu dzaalik wal qaadir 'alaih. 

 

Jakarta,  

 

                                                 
1
 HR. Muslim (867), Nasa‟i (1578), Baihaqi (3/214) dan Ahmad (3/319, 317) dari beberapa jalan dari Ja‟far bin 

Muhammad dari bapaknya darinya (Jabir bin Abdillah). Nasa‟i menambahkan, “Dan setiap kesesatan di neraka‖. 

Disebutkan pula oleh Baihaqi dalam Al Asmaa‟ wash  Shifaat dan sanadnya shahih. [lihat Al Irwaa' ( 1407)] 

2  Dalam hal ini, kami banyak merujuk kepada kitab-kitab takhrij karya Syaikh Al Albani dan ulama lainnya melalui 

beberapa software yang kami miliki, seperti software Al Maktabatusy Syamilah beberapa versi, software Al Mausu‘ah 

Al Hadiitsiyyah Al Mushaghgharah (memuat Faidhul Qadir, Shahihul Jami‘ dan Dha‘iful Jami‘) dan lainnya.  
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Marwan bin Musa 

DAFTAR ISI 
 

MUKADIMAH...……................................................................................................................... 

DAFTAR ISI….…………………………………………………………………………………... 

1. Niat………………………………………………………………………………………… 

2. Memahami Islam, Iman dan Ihsan………………………..………………………………… 
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4. Cabang-Cabang Keimanan………………………………………………………………… 
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25. Ancaman Bagi Orang Yang Tidak Menunaikan Zakat…………………………………….. 

26. Beberapa Perintah dan Larangan dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam………………….. 

27. Keutamaan Bersedekah……………………………………………………………………. 
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Dipaksa……………………………………………………………………………………… 
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34. Perintah Menunaikan Haji………………………………………………………………….. 

35. Keutamaan Beramal Saleh Pada Sepuluh Pertama Bulan Dzulhijjah………………………. 
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37. Memuliakan Nama Allah……………………………………………………………………. 
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40. Keutamaan Dzikrullah………………………………………………………………………… 

41. Jika Meminta, Maka Mintalah Kepada Allah………………………………………………… 
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1. NIAT 
 

Dari Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu 

tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya 

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang 

hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke 

mana ia hijrah.” (HR. Bukhari, Muslim, dan empat imam Ahli Hadits) 

 

Syarh/penjelasan: 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini di awal kitab shahihnya sebagai mukadimah 

kitabnya, di sana tersirat bahwa setiap amal yang tidak diniatkan karena mengharap Wajah Allah 

adalah sia-sia, tidak ada hasil sama sekali baik di dunia maupun di akhirat. Al Mundzir 

menyebutkan dari Ar Rabi‟ bin Khutsaim, ia berkata, “Segala sesuatu yang tidak diniatkan mencari 

keridhaan Allah „Azza wa Jalla, maka akan sia-sia.”  

Abu Abdillah rahimahullah berkata, “Tidak ada hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam yang lebih banyak, kaya dan dalamnya faidah daripada hadits ini.” 

Abdurrahman bin Mahdiy berkata, “Kalau seandainya saya menyusun kitab yang terdiri dari 

beberapa bab, tentu saya jadikan hadits Umar bin Al Khatthab yang menjelaskan bahwa amal 

tergantung niat ada dalam setiap bab.” 

Mayoritas ulama salaf berpendapat bahwa hadits ini sepertiga Islam. Mengapa demikian? 

Menurut Imam Baihaqi, karena tindakan seorang hamba itu terjadi dengan hati, lisan dan 

anggota badannya, dan niat yang tempatnya di hati adalah salah satu dari tiga hal tersebut dan yang 

paling utama. 

Menurut Imam Ahmad adalah, karena ilmu itu berdiri di atas tiga kaidah, di mana semua 

masalah kembali kepadanya, yaitu: 

Pertama, hadits ―Innamal a‘maalu bin niyyah” (Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat).  

Kedua, hadits “Man ‗amila ‗amalan laisa ‗alaihi amrunaa fahuwa radd‖ (Barang siapa yang 

mengerjakan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka amal itu tertolak). 

Ketiga, hadits “Al Halaalu bayyin wal haraamu bayyin,” (Yang halal itu jelas dan yang haram itu 

jelas).” 

Di samping itu, niat adalah tolok ukur suatu amalan; diterima atau tidaknya tergantung niat 

dan banyaknya pahala yang didapat atau sedikit pun tergantung niat. Niat adalah perkara hati yang 

urusannya sangat penting, seseorang bisa naik ke derajat shiddiqin dan bisa jatuh ke derajat yang 

paling bawah disebabkan karena niatnya.  

Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membuatkan perumpamaan terhadap 

kaidah ini dengan hijrah; yaitu barang siapa yang berhijrah dari negeri syirk mengharapkan pahala 

Allah, ingin bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menimba ilmu syari‟at agar bisa 

mengamalkannya, maka berarti ia berada di atas jalan Allah (Fa hijratuhuu ilallah wa rasuulih), dan 

Allah akan memberikan balasan untuknya. Sebaliknya, barang siapa yang berhijrah dengan niat 
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untuk mendapatkan keuntungan duniawi, maka dia tidak mendapatkan pahala apa-apa, bahkan jika 

ke arah maksiat, ia akan mendapatkan dosa. 

Niat secara istilah adalah keinginan seseorang untuk mengerjakan sesuatu, tempatnya di hati 

bukan di lisan. Oleh karena itu, tidak dibenarkan melafazkan niat, seperti ketika hendak shalat, 

hendak wudhu, hendak mandi, dsb. 

Menurut para fuqaha‟ (ahli fiqh), niat memiliki dua makna: 

a. Tamyiiz (pembeda), hal ini ada dua macam: 

Pertama, pembeda antara ibadah yang satu dengan yang lainnya. Misalnya antara shalat fardhu 

dengan shalat sunat, shalat Zhuhur dengan shalat Ashar, puasa wajib dengan puasa sunnah, dst. 

Kedua, pembeda antara kebiasaan dengan ibadah. Misalnya mandi karena hendak mendinginkan 

badan dengan mandi karena janabat, menahan diri dari makan untuk kesembuhan dengan menahan 

diri karena puasa. 

b. Qasd (meniatkan suatu amal “Karena apa?” atau “Karena siapa?”) 

 Maksudnya apakah suatu amal ditujukan karena mengharap wajah Allah Ta‟ala saja (ikhlas) atau 

karena lainnya? Atau apakah ia mengerjakannya karena Allah, dan karena lainnya juga atau tidak? 

Hukum niat 

  Niat adalah syarat sahnya amal. Ibnu Hajar Al „Asqalaaniy berkata, “Para fuqaha (ahli fiqh) 

berselisih apakah niat itu rukun
3
 (masuk ke dalam suatu perbuatan) ataukah hanya syarat (di luar 

suatu perbuatan)? Yang kuat adalah bahwa menghadirkan niat di awal suatu perbuatan adalah 

rukun, sedangkan istsh-hab hukm/menggandengkan dengan suatu perbuatan (tidak berniat yang lain 

atau memutuskannya
4
) adalah syarat." 

Pendapat ulama salaf tentang pentingnya niat dan pentingnya mempelajari niat 

Yahya bin Katsir berkata, “Pelajarilah niat, karena niat itu lebih sampai daripada amal.” 

Abdullah bin Abi Jamrah berkata, “Aku ingin kalau seandainya di antara fuqaha (ahli fiqh) 

ada yang kesibukannya hanya mengajarkan kepada orang-orang niat mereka dalam mengerjakan 

suatu amal dan hanya duduk mengajarkan masalah niat saja.‖ 

  Sufyan Ats Tsauriy berkata, ―Dahulu orang-orang mempelajari niat sebagaimana kalian 

mempelajari amal.‖ 

Sebagaimana dikatakan oleh Yahya bin Katsir di atas bahwa niat lebih sampai daripada 

amal, oleh karena itu Abu Bakr Ash Shiddiq radhiyallahu 'anhu dapat mengungguli orang-orang 

Khawarij (kelompok yang keluar dari barisan kaum muslimin dan memvonis kafir pelaku dosa 

besar) dalam hal ibadah karena niatnya, di samping itu amalan yang kecil akan menjadi besar 

karena niatnya. Sehingga dikatakan, “Memang Abu Bakr Ash Shiddiq dan sahabat-sahabat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dikalahkan ibadahnya oleh Khawarij, tetapi para sahabat 

mengungguli mereka karena niatnya.” 

Ibnu Hazm mengatakan, “Niat itu rahasia suatu ibadah dan ruhnya.” 

Apa maksud sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam “Amal itu tergantung niat?" 

Maksudnya adalah sahnya suatu amal dan sempurnanya hanyalah tergantung benarnya niat. 

Oleh karena itu apabila niat itu benar dan ikhlas karena Allah Subhaanahu wa Ta‟aala maka akan 

sah pula suatu amal dan akan diterima dengan izin Allah Ta‟ala. Atau bisa juga maksudnya adalah 

baiknya suatu amal atau buruknya, diterima atau ditolaknya, mubah atau haramnya tergantung niat. 

                                                 
3
 Rukun artinya bagian dari suatu perbuatan dan jika tidak dikerjakan maka tidak sah perbuatan itu, sedangkan syarat 

bukan bagian dari suatu perbuatan. Kedua-duanya (rukun dan syarat) adalah penentu sah-tidaknya suatu perbuatan. 

4
 Misalnya seseorang hendak shalat, ketika ia bertakbir dan masuk ke dalam shalat ia tidak boleh berniat untuk 

memutuskan shalatnya, kalau berniat begitu maka batal shalatnya. 
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Apa maksud sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam “Dan seseorang hanya mendapatkan 

apa yang diniatkannya?” 

Maksudnya adalah seseorang mendapatkan pahala atau siksa terhadap amalnya tergantung niatnya, 

apabila niatnya baik maka akan diberi pahala, sebaliknya jika tidak baik maka akan mendapat siksa. 

Beberapa faedah tentang niat 

1. Mengikhlaskan amal karena Allah Subhaanahu wa Ta‟aala dan membersihkannya dari segala 

macam yang menodai keikhlasan adalah cara pendekatan diri (taqarrub) kepada Allah Ta‟ala 

yang paling baik. 

2. Syarat diterimanya amal ada dua; ikhlas
5
 dan mutaaba‟atur rasul (mengikuti Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam). Dalil bahwa syarat diterimanya amal adalah ikhlas berdasarkan 

hadits di atas, sedangkan dalil bahwa syarat yang kedua adalah harus sesuai sunnah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam adalah hadits berikut: 

 “Barang siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini yang bukan (berasal) darinya 

maka dia tertolak (tidak diterima).” (HR. Bukhari-Muslim) 

3. Dari hadits di atas kita ketahui, bahwa agar lurus dan diterimanya suatu amal dibutuhkan batin 

dan zhahir yang baik. Batin akan menjadi baik dengan niat yang ikhlas, dan zhahir akan menjadi 

baik dengan sesuai contoh atau ada perintah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

4. Amal yang kecil bisa menjadi besar karena niat yang benar, dan amal yang besar menjadi kecil 

karena niat. 

5. Perbuatan maksiat itu selamanya tidak bisa menjadi ketaatan meskipun niatnya baik. Misalnya 

seseorang bermain judi dengan niat agar hasilnya bisa membantu orang-orang miskin, 

membangun masjid atau lainnya. Orang yang melakukan hal ini adalah pelaku maksiat dan ia 

berdosa meskipun niatnya baik, karena suatu perbuatan tidak bisa menjadi ketaatan dengan niat 

yang baik kecuali apabila perbuatan itu adalah perbuatan yang mubah bukan yang haram. 

6. Amal dikatakan saleh apabila bersih dan benar. Bersih maksudnya hanya karena Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala saja, dan benar maksudnya sesuai sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam. Hal ini sebagaimana dikatakan Fudhail bin „Iyaadh rahimahullah ketika menafsirkan 

ayat berikut, 

لًا  َّ ُٓ ػَ ُْ أحَْعَ ُْ أ٠َُّىُ وُ َٛ ٌْح١َبَحَ ١ٌِجٍَُْ ا َٚ دَ  ْٛ َّ ٌْ اٌَّرِٞ خٍَكََ ا

―Yang menjadikan mati dan hidup, agar Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 

baik amalnya.‖(QS. Al Mulk : 2) 

 Maksudnya yang paling bersih dan paling benar.” Lalu orang-orang bertanya, “Wahai Abu „Ali! 

Apa maksud yang paling bersih dan paling benar?” Ia menjawab, “Sesungguhnya amal apabila 

bersih namun tidak benar maka tidak diterima, dan apabila benar namun tidak bersih juga tidak 

diterima, bersih adalah karena Allah, dan benar adalah di atas Sunnah.” 

7. Sah atau tidaknya suatu amal tergantung niat. Sempurnanya pahala yang didapat atau kurangnya 

juga tergantung niat. Sebagaimana suatu amal mubah bisa menjadi sebuah ketaatan atau sebuah 

kemaksiatan karena niat. 

Oleh karena itu, apabila niat seseorang mengerjakan suatu ibadah karena riya‟, maka akan 

menjadi dosa. Sebaliknya, apabila seseorang berjihad dengan niat meninggikan kalimat Allah, 

maka sempurnalah pahalanya. Barang siapa berjihad dengan niat agar mendapatkan ghanimah 

semata, maka ia tidak mendapatkan pahala mujahid fii sabiilillah. 

                                                 
5  Ikhlas artinya beramal karena mengharap keridhaan Allah dan pahala-Nya. 
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8. Niat tempatnya di hati, melafazkannya adalah hal yang bid‟ah. 

9. Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap mereka yang ditimpa was-was sampai mengulangi 

wudhu‟ atau shalat karena merasa belum pas niatnya, dimana setan mengatakan kepada mereka, 

”Kamu belum berniat,” sehingga ia ulangi lagi wudhu‟ atau shalatnya. 

10. Seseorang wajib berhati-hati terhadap pembatal amalan seperti riya‟, sum‟ah, beramal karena 

tujuan duniawi, dan ‟ujub (bangga diri). 

11. Keutamaan hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Hijrah artinya berpindah dari negeri kufur (negeri yang 

tampak semarak syi‟ar-syi‟ar kekufuran dan tidak bisa ditegakkan syi‟ar-syi‟ar Islam, seperti 

azan, shalat berjamaah, shalat Jum‟at, dan shalat „Ied) ke negeri Islam, hukumnya ada dua: 

a. Wajib, yaitu apabila seseorang tidak bisa menegakkan/menjalankan agamanya. 

b. Sunat, yaitu apabila seseorang bisa menegakkan agamanya. 

Hijrah tetap berlaku sampai hari Kiamat. Rasulullah shallallahu ‟alaihi wa sallam bersabda,  

 

“Hijrah tidaklah terputus sampai tobat terputus, dan tobat tidaklah terputus sampai matahari 

terbit dari barat.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahihul Jami‘ no. 7469) 

Telah terjadi beberapa macam hijrah dalam Islam, yaitu: 

a. Berpindah dari negeri syirk ke negeri Islam, sebagaimana hijrah dari Mekah ke 

Madinah. 

b. Berpindah dari negeri yang berbahaya ke negeri yang aman, sebagaimana hijrah ke 

Habasyah. 

c. Meninggalkan apa yang dilarang Allah, sebagaimana dalam sabda Rasullah shallallahu 

„alaihi wa sallam, 

 

“Orang muslim (yang paling utama) adalah seseorang yang kaum muslim lainnya selamat 

dari gangguan lidah dan tangannya, dan orang yang berhijrah adalah orang yang 

meninggalkan apa yang dilarang Allah.” (HR. Bukhari) 

12. Banyaknya maksud (tujuan) yang baik dalam niat hukumnya boleh. Misalnya seseorang 

melakukan shalat mengharap ridha Allah dan pahala-Nya, mengharap juga dengan shalatnya itu 

ketenangan dengan bermunajat kepada Allah, dan mengharapkan ketenteraman batin dan dada 

yang lapang. 

13. Niat yang baik dapat menjadikan perbuatan yang biasa (‟aadaah) menjadi ibadah. Misalnya 

ketika dihidangkan makanan ia merasakan karunia Allah dan nikmat-Nya kepada dirinya, 

dimudahkan-Nya untuk memakan makanan tersebut sedangkan orang lain tidak, orang lain 

berada dalam ketakutan sedangkan dia berada dalam keamananan dan kenikmatan, dia pun 

memulai makan dengan nama Allah (bismillah) dan menyudahinya dengan memuji Allah, dia 

juga meniatkan dengan makannya itu agar bisa menjalankan ketaatan kepada-Nya.  

Ibnul Qayyim dan ulama yang lain mengatakan, ―Orang-orang yang „aarif (mengenal Allah) itu, 

perbuatan yang biasa mereka lakukan menjadi ibadah, sedangkan orang-orang „awam 

menjadikan ibadah mereka sebagai kebiasaan.” 

Zaid Asy Syaamiy berkata, “Sesungguhnya saya suka memiliki niat dalam segalanya meskipun 

dalam makan dan minum.” 
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Sebagian ulama salaf mengatakan, “Siapa saja yang suka amalnya menjadi sempurna, maka 

perbaguslah niat, karena Allah akan memberikan pahala kepada seorang hamba apabila ia 

memperbagus niatnya walaupun pada saat ia menyuap makanan.” 

14. Apabila seseorang mengerjakan suatu ibadah dengan niat murni untuk mendapatkan dunia 

misalnya menjadi muazin dengan niat agar diberi uang atau menjadi imam masjid agar digaji, 

maka orang yang seperti ini batal (tidak diterima) ibadahnya dan terjatuh ke dalam syirk qasd 

(syirk dalam hal tujuan). Orang ini juga terancam dengan ayat berikut: 

                                                

                                             

―Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu 

tidak akan dirugikan.--Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka 

dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang 

telah mereka kerjakan.‖ (Terj. QS. Huud: 15-16) 

15. Seseorang tidak boleh meninggalkan suatu amal karena takut riya‟. Fudhail bin „Iyaadh 

mengatakan, “Meninggalakan suatu amal karena manusia adalah riya‟, beramal karena manusia 

adalah syirk, sedangkan ikhlas semoga Allah menjagamu dari keduanya.” 

Maksudnya adalah sebagaimana beramal karena manusia adalah riya‟ atau syirk, begitu pula 

meninggalkan (tidak jadi mengerjakan) suatu amal  karena manusia adalah riya‟ pula.” 

16. Seseorang yang dalam ibadahnya bertujuan untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah 

namun ada tujuan duniawi yang hendak diperolehnya, maka bisa mengurangi balasan 

keikhlasan. Misalnya, 

a. Ketika melakukan thaharah (bersuci), disamping berniat ibadah kepada Allah, ia juga 

berniat untuk membersihkan badan. 

b. Puasa disamping untuk mendekatkan diri kepada Allah sekaligus untuk diet. 

c. Menunaikan ibadah haji disamping untuk beribadah kepada Allah sekaligus untuk melihat 

tempat-tempat bersejarah atau untuk bertamasya. 

17. Bagaimanakah apabila yang mencampuri niat yang benar itu adalah urusan dunia? Misalnya 

seseorang naik haji sambil berniat dalam hajjinya itu untuk melakukan perniagaan yang halal, 

atau seseorang berperang niatnya itu disamping niat berjihad di jalan Allah adalah agar 

mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang). Pertanyaannya adalah apakah amalnya ini 

(hajji dan perangnya) sah? Jawab, “Para ahli ilmu sepakat tentang sahnya amal ini, mereka 

berdalil dengan ayat 198 surat Al Baqarah berikut, 

 Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 

apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. 

      Abu Umaamah At Taimiy bertanya kepada Ibnu Umar,  



UNTAIAN MUTIARA HADITS 16 

*.

“Sesungguhnya kami ini orang yang suka melakukan sewa-menyewa, apakah kami akan 

mendapatkan (pahala) hajji?” Ibnu Umar menjawab, “Bukankah kamu thawaf di baitullah, 

mendatangi Mu‟arraf, kamu melempar jamrah dan mencukur kepala?” Ia menjawab, “Ya”, 

Ibnu Umar pun berkata, “Pernah datang seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

menanyakan tentang yang kamu tanyakan, Beliau pun tidak menjawab sampai Jibiril turun 

dengan membawa ayat ini “Laisa ‗alakum junaahun…dst." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam pun memanggil orang itu dan berkata,”Kalian adalah hujjaj (orang-orang yang 

berhajji)." (HR. Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih.") 

Namun apabila yang lebih berat niatnya adalah yang bukan ibadah, maka ia tidak memperoleh 

ganjaran di akhirat, tetapi balasannya hanya diperoleh di dunia, bahkan dikhawatirkan akan 

menyeretnya kepada dosa. Sebab ia menjadikan ibadah yang mestinya karena Allah, namun 

malah dijadikan sarana untuk mendapatkan dunia yang rendah nilainya. Abu Hurairah 

meriwayatkan, bahwa ada seorang yang berkata: 

 *

2196

“Wahai Rasulullah, ada seseorang yang ingin berjihad di jalan Allah dan ingin mendapatkan 

harta dunia?” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Dia tidak mendapatkan 

pahala”, orang-orang pun merasakan keberatan, dan berkata, “Kembalilah kepada Rasulullah  

shallallahu 'alaihi wa sallam, mungkin saja, kamu belum memberikan penjelasan yang rinci.” 

Maka orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, ada seseorang yang ingin berjihad di jalan Allah 

dan ingin mendapatkan harta dunia?” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Dia 

tidak mendapatkan pahala”, sampai-sampai si penanyapun bertanya lagi hingga ketiga kalinya, 

namun Beliau tetap bersabda, “Dia tidak mendapatkan pahala.” (HR. Abu Dawud dan 

dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 

Apabila ada yang bertanya, “Bagaimana cara untuk mengetahui apakah lebih banyak tujuan 

untuk beribadah ataukah selain ibadah ?” 

Jawab, “Caranya ialah, apabila ia tidak menaruh perhatian kecuali kepada ibadah saja, berhasil 

ia kerjakan atau tidak. Maka hal ini menunjukkan niatnya lebih besar tertuju kepada ibadah, 

dan apabila sebaliknya maka ia tidak mendapatkan pahala.” 

18. Tidak boleh seseorang meninggalkan suatu amal karena takut riya‟, Fudhail bin „Iyaadh 

mengatakan, ―Meninggalakan suatu amal karena manusia adalah riya‘, beramal karena 

manusia adalah syirk, sedangkan ikhlas semoga Allah menjagamu dari keduanya.‖ 

Imam Nawawiy berkata tentang maksud perkataan Fudhail bin „Iyadh tersebut, “Barang siapa 

yang hendak mengerjakan amal saleh lalu ia meninggalkannya karena takut riya‟ kepada 

manusia maka sesungguhnya ia telah berbuat riya‟ karena meninggalkanya itu. Hal itu, karena 

meninggalkan suatu perbuatan karena manusia dan segala sesuatu (yang dilkakukan) karena 

manusia adalah riya‟, sebagaimana beramal karena manusia adalah riya‟ atau syirk, begitu pula 

meninggalkan (suatu amalan) karena manusia adalah riya‟ juga.” 
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Masalah fiqh yang berkaitan dengan niat
6
  

1. Ishtish-haabun niyyah (menempelnya niat) 

Apa maksud istish-haabun niyyah? Jawab: “Ishthish-haab secara bahasa artinya menemani 

(mulaazamah), sedangkan menurut fuqaha adalah, ―Menempelnya niat dalam suatu amal 

dari mulai sampai selesai.‖ Istish-habun niyyah itu terbagi dua: Ishthish-hab dzikr dan 

Ishthish-hab hukm.  

Ishthish-hab dzikr misalnya seorang yang beribadah tetap terus menghadirkan niatnya dari 

awal ibadahnya hingga selesai. 

Lalu apakah hal ini wajib? Jawab: “Tidak, tidak wajib menghadirkan niat dari awal sampai 

selesai karena akan membuat kesulitan orang yang beribadah, juga karena seseorang tidak 

mampu untuk tidak memikirkan hal lain ketika beribadah. Oleh karena itu, dianjurkan saja 

untuk menghadirkan niat dari mulai sampai selesai namun tidak wajib. 

Sedangkan ishthish-hab hukm yaitu seseorang berniat untuk memasuki suatu amal ibadah 

dan tidak memutuskannya (membatalkannya) atau mengerjakan hal yang bertentangan 

dengan yang diniatkannya, istish-hab hukum ini adalah syarat sahnya amal. Oleh karena itu, 

ia wajib melakukan hal itu dari mulai sampai selesai (yakni tidak berniat melakukan ibadah 

yang lain). Misalnya seseorang ingin shalat, ketika ia bertakbir dan masuk ke dalam shalat, 

ia tidak boleh berniat untuk memutuskan (membatalkan) shalatnya, apabila ia berniat untuk 

memutuskan shalatnya maka batallah shalatnya itu. Contoh lain adalah seseorang yang 

berpuasa niatnya untuk beribadah kepada Allah Tabaraka wa Ta'aala, lalu ia niatkan untuk 

memutuskan puasanya, maka puasanya batal karena putusnya niat (tidak ishthish-hab 

hukm). 

2. Memutuskan niat dalam ibadah-ibadah berikut : 

a. Shalat. 

Apabila seseorang berniat untuk keluar dari shalat dengan memutuskan niatnya (seperti 

dengan berniat melakukan hal yang lain) maka shalatnya batal sesuai kesepakatan ulama 

sebagaimana dinukil oleh As Suyuuthiy dan lain-lain. 

b. Puasa.  

Apabila seseorang berniat keluar dari puasa maka batallah puasanya menurut pendapat 

yang rajih dari pendapat Ahli Ilmu dan pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama karena 

niat itu syarat dalam puasa secara keseluruhan. Oleh karena itu, apabila diputuskan di 

tengah-tengahnya  (dengan berniat buka) sehingga sisa puasanya tidak di atas niat maka 

maka batal puasanya itu. Jika batal sebagiannya maka seluruhnya (dari terbit fajar sampai 

tenggelam matahari) ikut batal. 

c. Nusuk (ibadah Hajji atau Umrah). 

Apabila seseorang berniat keluar dari nusuknya setelah memulai maka ia tidak boleh keluar 

dari nusuknya kecuali setelah ditunaikan nusuknya itu atau dengan bertahallul karena ih-

shaar (terhalang), inilah yang dipegang jumhur ulama dan sebagai pendapat yang rajih 

menurut kebanyakan Ahli Ilmu, berdasarkan dalil “Wa atimmul hajja wal ‗umrata lillah” 

(artinya: sempurnakan hajji dan umrah karena Allah)
7
. Asy Sya‟biy dan Ibnu Zaid berkata, 

“Maksud „sempurnakanlah‟ adalah sempurnakanlah hajji dan umrah setelah memulai 

masuk ke dalamnya (ihram), karena siapa saja yang sudah berihram untuk nusuk (naik hajji 

atau umrah) ia wajib meneruskan dan tidak boleh dibatalkan.” 

3. Qalbun niyyah (mengubah niat dari ibadah yang satu ke ibadah yang lain). 

                                                 
6  Pembahasan ini banyak merujuk kepada kutaib "Mabaahits fin niyyah" oleh Syaikh Shalih 

bin Muhammad Al 'Ulyawiy. 

7
 QS. Al Baqarah : 196 
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Kapankah seseorang boleh qalbun niyyah?  

Jawab: Seseorang boleh qalbun niyyah karena ada maslahat syar‟i. Misalnya; 

a. Dalam shalat 

a) Seseorang bertakbir dalam shalat fardhu dengan perkiraan bahwa waktunya sudah 

masuk, lalu ternyata belum masuk, maka ia boleh mengubah niatnya dari shalat 

fardhu ke shalat sunnah. 

b) Seseorang bertakbir untuk shalat sendiri, kemudian ada shalat jamaah yang 

ditegakkan, maka menurut pendapat yang shahih dari pendapat ahli ilmu adalah ia 

mengubah niat shalat fardhu sendiri menjadi shalat sunnah, lalu ia menyempurnakan 

shalat sunnahnya itu, kemudian ikut shalat berjamaah. 

b. Dalam hajji 

Seseorang berihram (berniat) hajji ifrad (hajji saja) atau qiran (menggabung antara hajji 

dengan umrah) namun tidak membawa hady (binatang sembelihan), iapun kemudian 

mengubah niatnya ke hajji tamattu‟ maka ini boleh bahkan mustahab (dianjurkan), karena 

tamattu‟ (mendahulukan umrah baru hajji) lebih utama daripada hajji qiran. 

4. Hukum-hukum yang berkaitan dengan niat menjadi imam dan makmum 

a. Hukum niat menjadi imam 

Pendapat yang rajih dan shahih dari pendapat Ahli Ilmu adalah bahwa niat menjadi imam itu 

bukanlah syarat sah shalat, baik shalat fardhu maupun sunnah. Misalnya seorang shalat 

zhuhur sendiri lalu datang orang lain ikut shalat bersamanya sebagai ma‟mum maka 

shalatnya insya Allah adalah sah. Contoh yang lain adalah seorang shalat sunnah lalu ada 

orang lain yang ikut shalat bersamanya, maka boleh bagi orang lain untuk berma‟mum 

kepadanya dan ikut shalat bersamanya meskipun ia berniat di awal shalatnya sendiri.  

b. Lalu apa hukum berniat menjadi ma‘mum? Jawab: Imam madzhab yang empat sepakat 

bahwa bagi seseorang kalau hendak berma‟mum harus berniat sebelum memasuki shalat. 

Mengapa ma‟mum harus berniat berma‟mum sebelum memasuki shalat bersama imam? 

Jawabnya, “Karena berniat untuk mengikuti adalah perbuatan lebih dari niat shalat sendiri, 

perbuatan lebih itu adalah mutaaba‟ah (mengikuti imam), juga karena ma‟mum tidak 

melakukan perbuatan shalat kecuali setelah dipimpin imam, oleh karenanya butuh berniat.” 

c. Apa hukum orang yang melakukan shalat fardhu berma‟mum kepada orang yang melakukan 

shalat sunnah? Jawab: Hukumnya adalah boleh, sebagaimana Mu‟adz bin Jabal setelah 

shalat Isya di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu ia shalat lagi mengimami 

kaumnya (sebagaimana dalam riwayat Muslim), shalat yang kedua yang dilakukan Mu‟adz 

adalah sunnah sedangkan kaumnya melakukan shalat fardhu di belakangnya. 

d. Orang yang shalat fardhu bermakmum di belakang orang yang shalat fardhu. 

Apabila seorang shalat fardhu bermakmum kepada orang yang shalat fardhu, maka 

makmum yang shalat fardhu di belakangnya ada tiga keadaan : 

1. Zhahir dan bathin keduanya (imam dan makmum) sama. 

2. Zhahir keduanya sama (seperti gerakannya) sedangkan bathin keduanya berbeda. 

3. Zhahir dan bathinnya berbeda. 

Zhahir di sini maksudnya adalah hai-ah/sifat (praktek atau gerakan shalat), sedangkan bathin 

maksudnya adalah niatnya. 

Contoh no. 1 adalah imam shalat „Ashar dan makmum juga shalat „Ashar maka keduanya; 

zhahir dan bathinnya sama. 
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Contoh no. 2 adalah imam shalat „Ashar sedangkan makmum shalat Zhuhur, ini maksud 

zhahirnya sama namun bathin (niatnya) berbeda. 

Contoh no. 3 imam shalat „Isya sedangkan makmum shalat Maghrib, inilah yang dimaksud 

berbeda zhahir dan bathin. 

Contoh no. 1 sudah sama-sama kita ketahui hukumnya dengan jelas, lalu bagaimana dengan 

no. 2 dan 3? 

Jawab: No. 2 dan 3 ini ada ikhtilaf di kalangan Ahli Ilmu, yang shahih dan rajih di antara 

pendapat itu adalah untuk no. 2 itu boleh dilakukan meskipun imam dan makmum berbeda 

bathinnya (niatnya) berdasarkan hadits yang lalu. Adapun no. 3 tidak boleh dilakukan 

karena imam itu dijadikan untuk diikuti.  

Namun Syaikh Ibnu Baz dalam masalah ini berpendapat ketika ia ditanya sbb.
8
:  

“Terkadang ketika menjama‟ antara  Maghrib dan „Isya karena hujan, ada sebagian jamaah 

yang hadir (terlambat). Ketika itu imam melakukan shalat „Isya, orang-orang itu (yang 

datang terlambat) langsung masuk ke dalam shalat bersama imam dengan mengira bahwa ia 

(imam) shalat Maghrib, lalu apa sikap yang harus mereka lakukan?” 

Ia menjawab, “Mereka harus duduk setelah rakaat ketiga (tidak bangkit bersama imam), 

membaca tasyahhud dan doa lalu melakukan salam bersama imam
9
. Kemudian mereka 

melakukan shalat „Isya setelahnya untuk mencapai keutamaan jamaah dan mengerjakan 

shalat secara tertib dimana hal itu wajib…dst.”. 

e. Shalat sunat dengan niat lebih dari satu hukumnya boleh, misalnya seseorang shalat sunat 

dengan niat shalat sunat wudhu‟, shalat tahiyyatul masjid, dan shalat sunat rawatib Zhuhur, 

maka tidak mengapa, namun lebih utama dipisah. Adapun untuk shalat fardhu, maka tidak 

bisa sambil berniat shalat sunat. 

f. Shalat orang yang mukim di belakang musafir, apa hukumnya? Jawab: “Para fuqaha sepakat 

bolehnya orang yang mukim berma‟mum kepada yang musafir sebagaimana dalam hadits 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bila datang ke Makkah, Beliau shallallahu 'alaihi 

wa sallam shalat dengan orang-orang sebanyak 2 rak‟at (diqashar), setelah selesai Beliau 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

*

“Wahai penduduk Makkah, sempurnakan shalat kalian karena kami orang yang sedang 

safar.” (HR. Malik) 

Catatan: Seorang musafir jika sebagai imam mengimami orang-orang yang mukim 

hendaknya setelah shalat memberitahukan kepada ma‟mumnya agar menyempurnakan 

shalatnya. 

g. Apa hukum shalat orang musafir di belakang orang yang mukim? 

Jawab, “Para fuqaha sepakat bolehnya musafir bermakmum kepada yang mukim, caranya si 

musafir ikut shalat 4 rakaat dengan yang mukim, karena makmum diperintahkan mengikuti 

imam.” Hal ini sebagaimana dalam riwayat Ahmad bahwa Ibnu Abbas pernah ditanya oleh 

Musa bin Salamah,  

 

*

                                                 
8
 Fatawa muhimmah tata‟allaq bish shalaah hal. 96. 

9
 Mungkin Syaikh Ibnu Baz mengqiaskan dengan shalat khauf –wallahu a‟lam-.. 
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“Kami jika bersama kamu melakukan shalat empat rakaat dan apabila kami pulang ke rumah, kami 

melakukan dua rakaat?” Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah Sunnah Abil Qaasim (sunnah Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam).” (Diriwayatkan oleh Ahmad) 
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2. MEMAHAMI ISLAM, IMAN DAN IHSAN 
 

Dari Umar radhiyallahu anhu, ia berkata, “Suatu hari ketika kami duduk-duduk di dekat Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam tiba-tiba datang seorang laki-laki yang mengenakan baju yang sangat 

putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas perjalanan jauh dan tidak ada 

seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Kemudian dia duduk di hadapan Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam lalu menempelkan kedua lututnya kepada lutut Beliau dan meletakkan kedua 

telapak tangannya di pahanya sendiri, sambil berkata, “Wahai Muhammad, beritahukanlah 

kepadaku tentang Islam?” Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam menjawab, “Islam adalah kamu 

bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah, kamu mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika 

kamu mampu,“ kemudian dia berkata, “Engkau benar.“  Kami semua heran, dia yang bertanya dia 

pula yang  membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi, “Beritahukanlah kepadaku tentang Iman?“ 

Beliau bersabda, “Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya dan hari akhir, dan kamu beriman kepada qadar yang baik maupun yang buruk.” Dia 

berkata, “Engkau benar.”  Kemudian dia berkata lagi, “Beritahukanlah kepadaku tentang ihsan.” 

Beliau menjawab, “Ihsan adalah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. 

Jika kamu tidak merasa begitu, (ketahuilah) bahwa Dia melihatmu.” Kemudian dia berkata, 

“Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan terjadinya).” Beliau menjawab, “Yang ditanya 

tidaklah lebih mengetahui dari yang bertanya.” Dia berkata,  “Beritahukan kepadaku tentang tanda-

tandanya?“ Beliau menjawab,  “Jika seorang budak melahirkan tuannya dan jika kamu melihat 

orang yang sebelumnya tidak beralas kaki dan tidak berpakaian, miskin dan penggembala domba, 

(kemudian) berlomba-lomba meninggikan bangunan,” Orang itu pun pergi dan aku berdiam lama, 

kemudian Beliau bertanya, “Tahukah kamu siapa yang bertanya tadi?” Aku menjawab, “Allah dan 

Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Dia adalah Jibril yang datang kepadamu dengan 

maksud mengajarkan agamamu.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Penjelasan rukun islam selain syahadatain dapat ditemukan di kitab-kitab fiqh. Oleh karena 

itu, di sini kami cukup menerangkan tentang makna syahadat Laailaahaillallah dan Muhammad 

Rasulullah serta makna rukun iman. Hanyasaja di sini, kami akan memberikan gambaran sedikit 

tentang rukun Islam. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 22 

Islam diumpamakan sebagai bangunan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Islam dibangun di atas lima (dasar); bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat (lima waktu), menunaikan 

zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan.  (HR. Tirmidzi dan Muslim) 

“Pokok perkara adalah Islam, tiangnya shalat, dan puncaknya jihad fii sabiilillah.” (HR. Ahmad, 

Tirmidzi dan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 5136) 

Pondasinya adalah syahadat, tiang-tiangnya adalah lima rukun di atas; dimana tanpa tiang-

tiang tersebut bangunan Islam tidak dapat berdiri tegak. Sedangkan atapnya adalah jihad fii 

sabilillah.  

Adapun ajaran Islam yang lain ibarat penyempurna bangunan tersebut, oleh karenanya jika 

penyempurna itu tidak dikerjakan, maka bangunan masih tetap tegak meskipun kurang sempurna, 

berbeda jika yang ditinggalkan adalah rukun Islam di atas, maka bangunan Islam akan segera roboh, 

terutama sekali adalah jika tidak ada syahadat dan shalat, yang menjadi pondasi dan tiang utama 

bangunan tersebut. 

Makna syahadatain 

Sebelum mengenal makna “Laailaahaillallah”, sepatutnya kita mengetahui makna syahadat 

(bersaksi) itu sendiri.  

  Syahadat (bersaksi) artinya mengakui dan meyakini. Sehingga, jika seseorang bersaksi, 

maka maksudnya adalah mengakui dengan lisannya dan meyakini dengan hatinya. 

Sedangkan makna Laailaahaillallah adalah ―Laa ma‘buuda bihaqqin illallah‖, yakni tidak 

ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Hal ini mengharuskan kita tidak menyembah dan 

beribadah kecuali hanya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala saja, tidak kepada selain-Nya. 

Apabila seseorang telah bersaksi (mengakui dan meyakini) Laailaahaillallah, maka dia tidak 

boleh menyembah atau mengarahkan ibadah kepada selain Allah; dia tidak boleh ruku‟ dan sujud 

kepada selain Allah, dia tidak boleh berdoa kepada selain Allah, dia tidak boleh bertawakkal kepada 

selain Allah, dia tidak boleh meminta pertolongan (dalam hal yang tidak disanggupi makhluk) 

kepada selain Allah, dia tidak boleh berharap kepada selain Allah, dia tidak boleh 

berkurban/menyembelih untuk selain Allah dan mengarahkan ibadah lainnya kepada selain Allah 

Ta‟ala. 

 Adapun bersaksi “Muhammad Rasuulullah,” maka memiliki dua rukun, yaitu bersaksi bahwa 

Beliau adalah hamba Allah dan bersaksi bahwa Beliau adalah rasul/utusan Allah. 

 Dalam persaksian “Muhammad adalah hamba Allah”, menunjukkan tidak bolehnya kita 

bersikap ifrath (berlebih-lebihan terhadap Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam), seperti 

menempatkan Beliau melebihi penempatan Allah terhadap Beliau, yaitu sebagai “hamba-Nya,” 

sehingga kita tidak menjadikan Beliau sebagai tuhan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 

Nasrani kepada Isa putra Maryam, kita tidak boleh berdoa kepada Beliau, meminta kepada Beliau, 

ruku‟-sujud kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, dsb. Hal itu karena Beliau adalah hamba 

(manusia seperti halnya kita), Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Janganlah kamu memujiku berlebihan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani 

kepada putra Maryam, aku hanyalah hamba-Nya, katakanlah, ―Hamba Allah dan utusan-Nya.‖ 

(HR. Bukhari) 

Sedangkan maksud “Muhammad adalah utusan Allah” adalah kita mengakui dan meyakini 

bahwa Beliau adalah orang yang diutus Allah kepada manusia semua untuk mengajak mereka 

kepada-Nya sebagai basyir (pemberi kabar gembira) dan nadzir (pemberi peringatan). Di dalam 

persaksian ini terdapat larangan bersikap tafrith (meremehkan) kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Oleh karena Beliau adalah utusan Allah, maka sikap kita adalah menaati perintahnya, 

menjauhi larangannya, membenarkan berita yang disampaikannya, dan beribadah kepada Allah 

sesuai contohnya. 

 

Makna Iman 

Iman secara istilah artinya pembenaran di hati (meyakini), pengakuan di lisan (seperti 

mengiqrarkan Laailaahaillallah) dan amal (praktek) dengan anggota badan. Ia akan bertambah 

dengan melakukan ketaatan dan akan berkurang dengan melakukan kemaksiatan. Ia memiliki 60 

cabang lebih (sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari), yang paling tinggi adalah pengakuan 

“Laailaahaillallah” dan yang paling bawah adalah menyingkirkan sesuatu yang mengganggu orang 

lain dari jalan dan malu itu sebagian dari iman. 
 

Penjelasan singkat rukun Iman 
 

Makna beriman kepada Allah 

 Beriman kepada Allah adalah kita mengimani semua penjelasan Allah dan rasul-Nya tentang 

Allah ‗Azza wa Jalla, termasuk ke dalam beriman kepada Allah adalah beriman kepada apa yang 

disebutkan di bawah ini: 

1. Beriman kepada wujud Allah. 

Kita mengetahui bahwa manusia bukanlah yang menciptakan dirinya sendiri, karena 

sebelumnya ia tidak ada. Sesuatu yang tidak ada tidak bisa mengadakan sesuatu. Manusia tidak pula 

diciptakan oleh ibunya, dan tidak pula oleh bapaknya, serta tidak pula muncul secara tiba-tiba. 

Sesuatu yang terwujud sudah pasti ada yang mewujudkannya. Dari sini kita mengetahui keberadaan 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala Pencipta kita dan Pencipta alam semesta. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

berfirman: 

                 

―Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 

sendiri)?‖ (QS. Ath Thur: 35) 

2. Beriman bahwa Allah adalah Rabbul „Aalamiin. 

Maksudnya adalah beriman bahwa Allah adalah Pencipta, Pengatur, dan Penguasa alam 

semesta serta Pemberi rezekinya. Beriman bahwa Allah adalah Rabbul „Aalamin, disebut juga 

beriman kepada rububiyyah Allah. 

3. Beriman bahwa Allah adalah Al Ilaah (Al Ma‟buud bihaqq). 

Maksudnya beriman bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan ditujukan berbagai 

macam ibadah. Beriman bahwa hanya Allah yang berhak disembah disebut juga beriman kepada 

Uluhiyyah Allah. Inilah yang diingkari oleh orang-orang musyrik, sehingga mereka menyembah 

dan berdoa kepada selain Allah, seperti menyembah kepada patung dan berhala. 

4. Beriman kepada nama-nama Allah dan sifat-Nya. 
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Maksudnya kita mengimani bahwa Allah memiliki nama-nama dan sifat yang telah 

ditetapkan Allah dalam Al Qur‟an dan Rasul-Nya dalam As Sunnah, tanpa tamtsil (menyamakan 

dengan sifat makhluk), takyif (menanyakan “Bagaimana hakikat sifat Allah?”),  ta‟thil 

(meniadakan) dan tanpa ta‟wil (mengartikan lain, seperti mengartikan “Tangan” diartikan dengan 

“Kekuasaan”). Bahkan sikap kita adalah sebagaimana dikatakan ulama ”Amirruuhaa kamaa jaa‘at” 

(Biarkanlah sebagaimana datangnya). 
 

Makna beriman kepada malaikat Allah 

 Beriman kepada malaikat maksudnya kita mengimani segala penjelasan Allah dan Rasul-Nya 

tentang malaikat.  

Malaikat adalah makhluk Allah yang berada di alam ghaib yang senantiasa beribadah 

kepada Allah Ta‟ala. Mereka tidak memiliki sedikit pun sifat-sifat ketuhanan dan tidak berhak 

disembah. Allah menciptakan mereka dari cahaya dan mengaruniakan kepada mereka sikap selalu 

tunduk kepada perintah-Nya serta diberikan kesanggupan untuk menjalankan perintah-Nya. 

Jumlah mereka sangat banyak, tidak ada yang mengetahui jumlahnya selain Allah sendiri. 

Dalam hadits Israa‟-Mi‟raj disebutkan, bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

“Lalu ditampakkan kepadaku Al Baitul Ma‟mur (ka‟bah penghuni langit ketujuh), aku pun bertanya 

kepada Jibril (tentangnya), maka ia menjawab, “Ini adalah Al Baitul Ma‟mur, setiap harinya 70.000 

malaikat shalat di situ. Setelah keluar, mereka tidak kembali lagi sebagai kewajiban terakhir 

mereka.” (HR. Bukhari) 

  Termasuk ke dalam beriman kepada malaikat adalah: 

1. Mengimani wujud mereka 

2. Mengimani malaikat yang telah diberitahukan kepada kita namanya, sedangkan yang tidak kita 

ketahui namanya, maka kita imani secara ijmal (garis besar), yakni bahwa Allah memiliki malaikat 

dalam jumlah banyak. 

3. Mengimani sifat malaikat yang telah diberitahukan kepada kita sifatnya. Misalnya malaikat 

Jibril, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah melihatnya dalam wujud aslinya, di mana ia 

memiliki 600 sayap (HR. Bukhari), masing-masing sayap menutupi ufuk (HR. Ahmad). Contoh 

lainnya adalah sifat malaikat pemikul 'arsy (singgasana), Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

"Saya diizinkan menceritakan tentang salah satu malaikat Allah yang memikul 'arsy, bahwa jarak 

antara bagian bawah telinganya dengan pundaknya sejauh perjalanan 700 tahun." (Silsilah Ash 

Shahiihah: 151) 

4. Mengimani tugas malaikat yang telah diberitahukan kepada kita. Di antara tugas mereka adalah 

bertasbih malam dan siang, beribadah, berthawaf di Baitul Ma‟mur, dsb.  

 

Makna beriman kepada kitab-kitab Allah 

 Kita juga wajib beriman bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah menurunkan kitab-kitab 

dan telah memberikan kepada beberapa rasul suhuf (lembaran-lembaran berisi wahyu). Semuanya 

adalah firman Allah yang diwahyukan kepada rasul-rasul-Nya agar mereka menyampaikan kepada 
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manusia syari‟at-Nya. Firman Allah bukanlah makhluk karena firman termasuk sifat-sifat-Nya 

sedangkan sifat-sifat-Nya bukanlah makhluk. 

 Termasuk ke dalam beriman kepada kitab-kitab Allah adalah: 

1. Beriman bahwa kitab-kitab itu turun dari sisi Allah. 

2. Beriman kepada kitab-kitab Allah tersebut baik secara tafshil (rinci) maupun ijmal (garis besar). 

Secara tafshil maksudnya kita mengimani penjelasan Al Qur‟an dan As Sunnah yang menyebutkan 

tentang kitab-kitab Allah tersebut secara rinci seperti namanya adalah kitab ini dan diberikan 

kepada nabi yang bernama ini dsb. Sedangkan secara ijmal maksudnya kita mengimani bahwa 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasul-Nya meskipun tidak 

disebutkan namanya.  

3. Membenarkan berita yang ada dalam kitab tersebut yang masih murni (belum dirubah) seperti 

berita Al Qur‟an dan berita kitab-kitab yang belum dirubah. 

Kita katakan “yang masih murni” karena kitab-kitab selain Al Qur‟an tidak dijaga 

kemurniannya seperti halnya Al Qur‟an yang dijaga kemurniannya oleh Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala. Sedangkan kitab-kitab selain Al Qur‟an seperti Taurat dan Injil sudah dicampuri oleh 

tangan-tangan manusia dengan diberikan tambahan, dirubah, dikurangi, atau dihilangkan sehingga 

tidak murni lagi seperti keadaan ketika diturunkan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

―Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya.‖ (Terj. An Nisaa‘: 

46) 

4. Mengamalkan hukum yang terkandung dalam kitab-kitab tersebut selama belum dihapus 

disertai dengan sikap ridha dan menerima. Namun setelah diturunkan Al Qur‟an, maka kitab-kitab 

sebelumnya sudah mansukh (dihapus) tidak bisa diamalkan lagi; yang diamalkan hanya Al Qur‟an 

saja atau hukum yang dibenarkan oleh Al Qur‟an saja. Sulaiman bin Habib pernah berkata, “Kita 

hanya diperintahkan beriman kepada Taurat dan Injil dan tidak diperintah mengamalkan hukum 

yang ada pada keduanya.” 

 

Makna beriman kepada rasul-rasul Allah 

 Rasul adalah orang yang mendapat wahyu dengan membawa syari‟at yang baru, sedangkan 

nabi adalah orang yang diutus dengan membawa syari‟at rasul yang datang sebelumnya.  

Para rasul adalah manusia, mereka tidak memiliki sedikit pun sifat rububiyyah (mencipta, 

mengatur dan menguasai alam semesta), mereka tidak mengetahui yang ghaib, dan tidak mampu 

mendatangkan manfaat atau pun menolak madharrat (bahaya). Allah Ta‟ala menyuruh Nabi-Nya 

Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam –di mana Beliau adalah pemimpin para rasul dan rasul 

yang paling tinggi kedudukannya- untuk mengatakan: 

Katakanlah, ―Aku tidak berkuasa menarik manfaat bagi diriku dan tidak pula menolak madharrat 

kecuali yang diikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku banyak 

memperoleh manfaat dan sedikit pun aku tidak ditimpa madharrat. Aku tidak lain hanyalah 

pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.‖ (Terj. QS. Al 

A‘raaf : 188) 

 Diantara sebab yang menghalangi orang-orang kafir beriman kepada Nabi Muhammad 

hallallahu „alaihi wa sallam adalah karena Beliau manusia, mereka mengatakan “Mengapa Allah 

mengutus rasul dari kalangan manusia?” Kalau seandainya mereka mau berpikir tentu mereka akan 
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mengetahui bahwa di antara hikmah Allah mengutus rasul dari kalangan manusia adalah agar dapat 

diteladani, ditiru, dan diikuti perbuatannya. Karena kalau dari kalangan malaikat bagaimana dapat 

diikuti, bukankah malaikat itu tidak makan dan tidak minum, juga tidak menikah? 

 Termasuk ke dalam beriman kepada rasul-rasul Allah adalah: 

1. Beriman bahwa risalah mereka benar-benar dari sisi Allah. Oleh karena itu barang siapa yang 

ingkar kepada salah seorang rasul, maka sama saja telah ingkar kepada semua rasul. 

2. Mengimani rasul yang telah diberitahukan kepada kita namanya, sedangkan yang tidak 

diberitahukan namanya, maka kita mengimaninya secara ijmal (garis besar). 

3. Membenarkan berita mereka yang shahih. 

4. Mengamalkan syari‟at rasul yang diutus kepada kita. Dan rasul yang diutus kepada kita 

sekarang adalah Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau adalah penutup para rasul, tidak 

ada lagi nabi setelahnya. 

Makna beriman kepada hari akhir 

 Beriman kepada hari akhir maksudnya adalah mengimani semua penjelasan Allah dan Rasul-

Nya yang menyebutkan tentang keadaan setelah mati, seperti: Fitnah kubur
10

, azab kubur dan 

nikmat kubur, Ba‟ts (kebangkitan manusia), Hasyr (pengumpulan manusia), bertebarannya catatan 

amal, Hisab (pemeriksaan amal), Mizan (timbangan), Haudh (telaga), Shirat (jembatan), syafa‟at, 

surga, neraka dsb.  

 Termasuk beriman kepada hari akhir adalah beriman kepada tanda-tanda hari kiamat, seperti 

keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa „alaihissalam, keluarnya Ya‟juj-Ma‟juj, dan terbitnya matahari 

dari barat. Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

 *

“Sesungguhnya kiamat tidak akan tegak sampai kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda.” Beliau 

menyebutkan sebagai berikut, “Adanya Dukhan (asap), Dajjal, Daabbah (binatang melata), 

terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa putera Maryam, Ya‟juj dan Ma‟juj, adanya tiga khasf 

(penenggelaman bumi) di timur, di barat, dan di jazirah Arab, dan yang terakhir dari semua itu 

adalah keluarnya api dari Yaman menggiring manusia ke tempat berkumpulnya
11

.” (HR. Muslim) 

                                                 
10 Fitnah kubur artinya cobaan ketika di kubur. Maksudnya seseorang akan diuji dan dicoba dengan pertanyaan siapa 

Tuhannya, apa agamanya dan siapa nabinya oleh malaikat Munkar dan Nakir. 

11
 Urutan tanda-tanda tersebut –menurut sebagian ulama- adalah sbb.: 

1. Keluarnya Dajjal 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:  

"Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah memperingatkan umatnya dari seorang yang buta sebelah lagi pendusta 

(Dajjal). Ketahuilah, sesungguhnya dia buta sebelah dan sesungguhnya Tuhanmu tidak buta sebelah, di antara kedua 

mata Dajjal itu tertulis ka-fa-ra (kafir)." (HR. Bukhari dan Muslim).  

Dajjal adalah seorang manusia pembohong besar yang akan muncul pada akhir zaman, mengaku sebagai tuhan yang 

disembah. Kehadirannya di dunia termasuk tanda besar hari kiamat. Keajaiban-keajaiban yang diperlihatkannya 

merupakan cobaan dari Allah untuk umat manusia yang masih hidup pada masa itu. Para pengikutnya kebanyakan 

orang-orang yahudi. 

Di antara keajaibannya adalah ia dapat berjalan cepat seperti air hujan yang didorong angin, ia mengajak orang-orang 

untuk mengikuti ajakannya, lalu bagi orang-orang yang mau mengikutinya ia menyuruh langit untuk menurunkan hujan 
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sehingga turunlah hujan, disuruhnya bumi menumbuhkan tanaman, maka tumbuhlah tanaman-tanaman, dan keajaiban-

keajaiban lainnya yang ditunjukkan sehingga banyak yang percaya kepadanya. 

Dajjal tinggal di dunia selama 40 hari, di antara hari-hari tersebut; sehari seperti setahun, sehari berikutnya seperti 

sebulan, sehari berikutnya seperti seminggu, kemudian hari-hari lainnya sebagaimana biasa, dan nantinya ia akan 

dibunuh oleh Nabi Isa „alaihis salam setelah Beliau turun ke bumi. 

Dajjal sudah ada sekarang, hal ini berdasarkan hadits shahih riwayat Muslim dari Tamim Ad Daariy, bahwa ketika ia 

bersama para sahabatnya menaiki perahu, tiba-tiba ia dipermainkan oleh ombak selama satu bulan, sampai mereka 

mendekat ke sebuah pulau di tengah lautan hingga saat tenggelamnya matahari. Mereka ditemui oleh Jassasah, makhluk 

berbulu lebat. Kemudian Jassasah membawa mereka menemui Dajjal yang berada di dalam biara. Ternyata di dalamnya 

terdapat seorang pria besar posturnya dalam keadaan terikat dengan ikatan yang sangat kuat, kedua tangannya disatukan 

ke leher yang terletak antara kedua lutut hingga mata kakinya dengan belenggu besi. Kemudian ia bertanya kepada 

mereka (Tamim dan kawan-kawannya) tentang pohon kurma Bisan, Danau Thabariyyah, Mata Air Zaghr, Nabi kaum 

buta huruf dan apakah ia telah diperangi oleh orang-orang Arab dan bagaimana perlakuannya terhadap mereka? 

Kemudian ia berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya lebih baik jika mereka menaatinya. Aku beritahukan kepadamu 

tentang diriku; aku adalah al Masih, aku tidak lama lagi diizinkan keluar, aku akan keluar dan berjalan di bumi, maka 

aku tidak membiarkan satu perkampungan pun kecuali aku singgahi dalam tempo empat puluh hari, selain kota Makkah 

dan Madinah. Keduanya diharamkan bagiku, setiap kali aku akan memasuki salah satu darinya, aku dihadang oleh 

malaikat dengan pedang tehunus untuk mencegahku memasukinya. Sungguh, di setiap jalan kota itu terdapat malaikat 

yang menjaganya..dst." (Lihat Shahih Muslim 7572)  

Tidaklah bisa selamat dari fitnah Dajjal kecuali dengan ilmu dan amal. Adapun dengan ilmu, yaitu harus diketahui 

bahwa Dajjal itu matanya buta sebelah, dan terukir di antara kedua matanya tulisan Ka fa ra (kafir). Adapun dengan 

amal, yaitu dengan berlindung kepada Allah dari fitnahnya ketika tasyahhud akhir setiap shalat, dan hendaknya dihapal 

sepuluh ayat pertama dari surat Al-Kahfi, sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:  

"Barang siapa hapal sepuluh ayat dari awal surat Al-Kahfi, niscaya dia akan diperlihara dari (fitnah) Dajjal." (HR. 

Muslim).  

2. Turunnya Isa putera Maryam dari langit. 

Nabi Isa 'alaihis salam sekarang masih hidup di langit kedua. Ia akan turun di menara putih sebelah timur Damaskus. 

Dia membawa syariat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan akan mematahkan salib dan membunuh babi. 

Beliaulah yang membunuh Dajjal di pintu Lud yang berada di negeri Palestina. Di zaman Nabi Isa „alaihis salam 

manusia hidup tenteram, harta melimpah, dan kedamaian di mana-mana (hal ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih). 

Menurut sebagian ulama, Isa putera Maryam turun ketika kaum muslimin dipimpin oleh Imam Mahdi. 

3. Keluarnya Ya‟juj dan Ma‟juj,  

Ya'juj dan Ma'juj adalah manusia ganas, kuat, dan pembunuh. Ia keluar dari tempat-tempat tinggi. Saat rombongan 

pertama keluar melewati sebuah danau, mereka meminumnya hingga kering dan tidak ada makanan kecuali 

dihabiskannya. Manusia banyak melarikan diri karena takut kepada mereka, sampai-sampai Nabi Isa dan kaum 

muslimin berlindung di sebuah bukit, lalu Nabi Isa „alaihis salam berdoa kepada Allah Ta‟ala, maka Allah mengirimkan 

ulat-ulat dalam jumlah banyak yang mengenai leher mereka sehingga semuanya mati. 

Ya'juj dan Ma'juj sudah ada sekarang, mereka dikurung dalam dinding besar yang dibangun oleh Raja Dzulqarnain. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

"Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.-- Dzulkarnain berkata, "Ini 

(dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur 

luluh; dan janji Tuhanku itu adalah benar". (Terj. QS. Al Kahfi: 97-98) 

Tentang tembok itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Mereka melubanginya setiap hari, sehingga 

ketika mereka hampir berhasil melubanginya, pemimpin mereka berkata, "Kembalilah! Kalian bisa melubanginya 

besok!", lantas Allah mengembalikan tembok itu tertutup dan lebih keras daripada kemarin. Sampai apabila masa 

mereka sudah tiba, dan Allah hendak membangkitkan mereka di tengah-tengah manusia, maka pemimpin mereka 

berkata, "Kembalilah kalian! Kalian akan bisa melubanginya besok, insya Allah!" ia mengucapkan insya Allah. 

Besoknya mereka kembali, sedangkan tembok itu masih seperti keadaan ketika mereka tinggalkan kemarin, lantas 

mereka pun berhasil melubanginya dan bisa berbaur dengan manusia. Mereka pun meminum banyak air dan orang-

orang lari karena takut kepada mereka." (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim, hadits ini shahih) 
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 Apabila sudah tiba tanda besar ini, maka sudah sangat dekat sekali hari kiamat. 

 Sebelum tibanya tanda-tanda tersebut, akan didahului tanda-tanda kecilnya di antaranya 

adalah diangkatnya ilmu (yaitu dengan banyak diwafatkannya para ulama), perzinaan merajalela, 

wanita lebih banyak daripada laki-laki, amanah akan disia-siakan dengan diserahkan urusan kepada 

yang bukan ahlinya, banyaknya pembunuhan, dan banyaknya gempa bumi (berdasarkan hadits-

hadits yang shahih). 

Di antara hikmah mengapa Allah sering menyebutkan hari akhir
12

 dalam Al Qur‟an adalah 

karena beriman kepada hari akhir memiliki pengaruh yang kuat dalam memperbaiki keadaan 

seseorang sehingga ia akan mengisi hari-harinya dengan amal saleh, ia pun akan lebih semangat 

untuk mengerjakan ketaatan itu sambil berharap akan diberikan pahala di hari itu. Demikian pula 

akan membuatnya semakin takut ketika mengisi hidupnya dengan kemaksiatan apalagi sampai 

merasa tenteram dengannya. Beriman kepada hari akhir juga membantu seseorang untuk tidak 

berlebihan terhadap dunia dan tidak menjadikannya sebagai tujuan hidupnya. Di antara hikmahnya 

juga adalah menghibur seorang mukmin yang kurang mendapatkan kesenangan dunia karena di 

hadapannya ada kesenangan yang lebih baik dan lebih kekal. 

Makna beriman kepada qadar Allah 

 Sebelum membicarakan makna beriman kepada qadar Allah, alangkah baiknya kita simak 

perkatan Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma terhadap orang-orang yang ingkar kepada qadar: 

 

                                                                                                                                                                  
4. Terjadinya khasf (penenggelaman bumi) yang terjadi di timur, 

5. Khasf di barat dan,  

6. Khasf di jazirah Arab. 

Ibnu Hajar berkata, "Di beberapa tempat terjadi gempa yang menenggelamkan bumi, tetapi bisa jadi yang dimaksudkan 

dengan tiga penenggelaman bumi ini lebih daripada gempa-gempa itu, mungkin wilayah yang tenggelam lebih luas dan 

skalanya lebih besar." 

7. Muncul dukhaan (asap). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Sesungguhnya Tuhanmu memperingatkan tiga hal: Dukhan (asap) yang menimpa orang mukmin sehingga ia seperti 

terkena flu, dan menimpa orang kafir sampai membengkak, sehingga keluar dari setiap telinganya." (HR. Ibnu Jarir dan 

Thabrani, isnadnya jayyid) 

8. Terbitnya matahari dari barat 

Pada saat ini pintu tobat sudah ditutup. 

9. Keluarnya dabbah (binatang melata). 

Binatang melata ini akan berbicara kepada manusia, atau menandai, atau melukai (menurut qiraa't Ibnu Abbas 

"taklimuhum"), lihat surat An Naml: 82, sehingga akan membedakan antara orang mukmin dan orang kafir. Syaikh 

Ibnu Utsaimin berkata, "Zhahir Al Qur'an menunjukkan bahwa binatang itu akan memperingatkan manusia tentang 

dekatnya azab dan kebinasaan."  

10. Keluarnya api yang muncul pertama di sebelah selatan jazirah dari dataran rendah „Adn (kawasan di 

Yaman). 

  Api tersebut menyebar ke mana-mana dan mengumpulkan manusia ke tempat berkumpulnya. Kemudian Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan malaikat Israfil untuk meniup sangkakala yang menghancurkan alam semesta. 

Wallahu a'lam. 

12 Dinamakan akhir, karena akhirat merupakan alam terakhir yang akan dilalui manusia setelah menjalani alam janin, 

lalu ke alam dunia, kemudian ke alam barzakh, dan diakhiri dengan alam akhirat. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 29 

 "Jika engkau menemui mereka (orang-orang yang ingkar kepada qadar), maka beritahukan mereka, 

bahwa aku berlepas diri dari mereka, dan mereka juga berlepas diri dariku." 

 

"Kalau sekiranya salah seorang di antara mereka mempunyai emas sebesar gunung Uhud, lalu ia 

infakkan, maka Allah tidak akan menerimanya sampai ia beriman kepada qadar." (Diriwayatkan 

oleh Muslim). 

 Maksud beriman kepada qadar adalah kita mengimani bahwa semua yang terjadi di alam 

semesta ini yang baik mapun yang buruk adalah dengan qadha‟ Allah dan qadar-Nya. Semuanya 

telah diketahui Allah, telah ditulis
13

, telah dikehendaki, dan diciptakan Allah. 

  Allah Subhaanahu wa Ta'aala berbuat adil dalam qadha‟ dan qadar-Nya. Semua yang 

ditaqdirkan-Nya adalah sesuai hikmah yang sempurna yang diketahui-Nya. Allah tidaklah 

menciptakan keburukan tanpa adanya maslahat, namun keburukan dari sisi buruknya tidak bisa 

dinisbatkan kepada-Nya. Tetapi keburukan masuk ke dalam ciptaan-Nya. Apabila dihubungkan 

kepada Allah Ta‟ala, maka hal itu adalah keadilan, kebijaksanaan, dan sebagai rahmat/kasih-

sayang-Nya. 

  Allah telah menciptakan kemampuan dan iradah (keinginan) untuk hamba-hamba-Nya, di 

mana ucapan yang keluar dan perbuatan yang dilakukan sesuai kehendak mereka, Allah tidak 

memaksa mereka, bahkan mereka berhak memilih. 

Manusia merasakan bahwa dirinya memiliki kehendak dan kemampuan, yang dengannya ia 

akan berbuat atau tidak, ia juga bisa membedakan antara hal yang terjadi dengan keinginannya 

seperti berjalan, dengan yang tidak diinginkannya seperti bergemetar. Akan tetapi, kehendak dan 

kemampuan seseorang tidak akan melahirkan ucapan atau perbuatan kecuali dengan kehendak atau 

izin Allah, namun ucapan atau perbuatan tersebut tidak mesti dicintai Allah meskipun terwujud. 

Ihsan 

Sabda Beliau tentang ihsan, ―Jika kamu tidak merasa begitu (ketahuilah) bahwa Dia 

melihatmu,” yakni tetaplah untuk memperbagus ibadah, karena dia senantiasa melihatmu. Dengan 

merasakan pengawasan Allah, seseorang dapat memperbagus ibadahnya, seperti mengerjakannya 

dengan sempurna syarat dan rukunnya, serta memperhatikan sunnah-sunnah dan adabnya. 

Penjelasan Beliau tentang ihsan sangat bagus dan tepat sekali, Beliau tidak menerangkan 

ihsan adalah memperbagus dan memperbaiki ibadah, tetapi cukup mengatakan, “Ihsan adalah kamu 

beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak merasa begitu, 

ketahuilah bahwa Dia melihat-Mu.” Karena dengan adanya rasa dilihat, diawasi dan diperhatikan 

oleh Allah, seseorang dengan sendirinya akan memperbagus dan memperbaiki ibadahnya. Ibarat 

seorang pembantu yang bekerja dengan serius, telaten, dan rapi karena merasa diawasi majikannya. 

Berbeda jika tidak adanya perasaan demikian, tentu akan membuat seseorang bermalas-malasan dan 

tidak sungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan. 

Sabda Beliau, “Yang ditanya tidaklah lebih mengetahui dari yang bertanya”, maksudnya 

adalah sama-sama tidak mengetahui kapan kiamat, hanya Allah saja yang mengetahuinya. 

Sabda Beliau, “Jika seorang budak melahirkan tuannya” ada beberapa tafsiran, yaitu: (1) 

Akan banyaknya budak-budak wanita yang melahirkan anak, seakan-akan budak-budak wanita itu 

adalah budak milik si anak, karena budak-budak itu milik bapak si anak. Di sini terdapat isyarat 

akan banyaknya penaklukkan negeri. (2) Budak-budak wanita melahirkan anak yang akan menjadi 

                                                 
13  Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

ٌَْ  ظَٕخَةٍ  َٓ أَ ع١ِ ّْ ا٤ْزََْ  ثَِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ْْ ٠َْ ٍكَُ اٌعَّ ًَ أَ ٌَْ لًَ كِِ لجَْ مبَا٠ِسَ ا َِ  ُ  وَزتََ  َّ

“Allah telah mencatat taqdir semua makhluk lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.” (HR. 

Muslim) 
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raja-raja, hingga akhirnya si budak wanita selaku ibu menjadi rakyatnya, (3) Menunjukkan sudah 

rusaknya zaman, di mana ummahaatul aulaad (budak-budak yang melahirkan anak) banyak yang 

dijual, lalu ada seorang anak yang membeli ibunya sedangkan ia tidak tahu kalau itu ibunya, (4) 

Banyaknya pembangkangan/durhaka anak terhadap kedua orang tua. Sehingga anak-anak 

memperlakukan kedua orang tuanya sebagaimana seorang tuan memperlakukan budaknya. Wallahu 

a’lam. 

Perbedaan antara Islam dan Iman 

Islam apabila disebutkan secara terpisah, maka masuk juga ke dalamnya iman, sebagaimana 

iman apabila disebutkan secara sendiri, maka masuk juga ke dalamnya Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa iman tidak sebatas dalam hati dan diucapkan oleh lisan, namun harus adanya amal. Oleh 

karena itu, seseorang yang mengakui bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, 

maka pada prakteknya dia harus beribadah kepada Allah saja, tidak kepada selain-Nya. 

Islam dan iman apabila disebutkan secara bersamaan, maka maksud iman adalah amalan 

batin seperti beriman kepada Allah, malaikat, kitab dst. sedangkan Islam maksudnya adalah amalan 

yang tampak seperti mengucapkan syahadat, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dst. 

Faedah hadits di atas 

Di antara faedah hadits di atas adalah sebagai berikut: 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa jika seseorang tidak tahu, hendaknya menjawab “tidak 

tahu,” dan hal ini bukanlah cela baginya. 

2. Tidak disukainya mendirikan bangunan yang tinggi dan membaguskannya sepanjang tidak 

ada kebutuhan. 

3. Dalam hadits tersebut terdapat dalil bahwa perkara ghaib tidak ada yang mengetahuinya 

selain Allah Ta‟ala. 

4. Isyarat agar seseorang duduk yang sopan di majlis ilmu. 

5. Penyebab sesuatu dihukumi sebagai pelaku. Hal ini sebagaimana Jibril „alaihis salam 

dikatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam “datang hendak mengajarkan agama 

kepada kalian,” padahal yang mengajarkan adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

6. Beraneka ragamnya cara mengajar. 

7. Membaguskan pakaian dan sikap serta memperhatikan kebersihan ketika masuk menemui 

orang-orang utama, karena malaikat Jibril datang mengajarkan ilmu kepada manusia dengan 

sikap dan ucapannya (yang bagus). 

8. Bersikap lembut kepada penanya dan mendekatkan dirinya kepadanya agar ia dapat 

bertanya tanpa rasa sempit dan takut. 

9. Bergaul dengan manusia lebih utama daripada beruzlah (mengasingkan diri) selama ia tidak 

mengkhawatirkan bahaya terhadap agamanya. Jika ia khawatir terhadap agamanya, maka 

uzlah lebih utama. 

10. Bahwa di antara tanda Kiamat adalah berbaliknya keadaan, sehingga yang diasuh menjadi 

pengasuh, dan orang yang hina menjadi orang besar. 
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3. PERINTAH DISESUAIKAN DENGAN KEMAMPUAN 

 

Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, "Apa yang aku larang hendaklah kalian menjauhinya, dan apa yang aku 

perintahkan maka lakukanlah semampu kalian. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum 

kalian adalah karena mereka banyak bertanya dan karena penentangan mereka terhadap para nabi 

mereka.  (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Lafaz hadits ini dalam Shahih Muslim adalah sebagai berikut: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

berkhutbah di hadapan kami dan bersabda, “Wahai manusia! Allah telah mewajibkan haji kepada 

kamu, maka berhajilah.” Lalu ada seorang yang bertanya, “Apakah pada setiap tahunny wahai 

Rasulullah?” Maka Beliau pun terdiam, sampai ia bertanya tiga kali, kemudian Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Jika aku katakan “Ya” tentu mesti dan kamu pasti tidak 

akan sanggup,” kemudian Beliau bersabda, “Tinggalkanlah aku pada apa yang aku tinggalkan 

kepada kamu, karena sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kamu adalah karena banyak 

bertanya dan karena pertentangan mereka kepada para nabi mereka. Jika aku memerintahkan 

sesuatu, maka kerjakanlah semampu kamu dan jika aku melarang, maka tinggalkanlah.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap yang dilarang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

wajib ditinggalkan seluruhnya kecuali ada uzur yang membolehkannya seperti memakan bangkai 

karena darurat atau terpaksa, berbeda dengan perintah yang disesuaikan dengan kemampuan. Oleh 

karena itu ada kaidah, 

“Tidak ada kewajiban ketika tidak mampu.” 

Hadits ini termasuk kaedah Islam yang penting, dan banyak hukum yang masuk ke dalam 

kaedah ini, seperti dalam shalat, jika tidak sanggup mengerjakan sebagian rukun atau syarat, maka 

ia kerjakan yang bisa ia lakukan, dan dalam wudhu, jika ia tidak sanggup membasuh sebagian 

anggota wudhu‟, maka ia membasuh bagian yang bisa dibasuh. Demikian pula dalam melakukan 

nahi munkar, jika ia tidak sanggup menyingkirkan semuanya, maka ia lakukan nahi munkar yang 

bisa ia lakukan. 
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Mungkin rahasia mengapa yang dilarang Beliau itu wajib ditinggalkan segera, karena hal itu 

mudah yakni hanya dengan berhenti dari melakukannya. Berbeda dengan perintah, di mana ada 

yang bisa dikerjakan oleh seseorang dan ada yang tidak, dan lagi mengerjakan itu mengadakan 

suatu perbuatan yang butuh adanya kemampuan. 

Perlu diketahui bahwa yang dilarang oleh Islam itu terbagi dua: 

1. Larangan yang menunjukkan haram. 

2. Larangan karena kurang utama (atau disebut makruh
14

). 

Larangan yang menunjukkan haram wajib segera ditinggalkan sedangkan larangan karena kurang 

utamanya perbuatan itu maka dianjurkan untuk ditinggalkan. Umumnya larangan-larangan dalam 

hal ibadah menunjukkan haram, karena asal ibadah itu tauqif (diam/menunggu dalil) sedangkan 

larangan-larangan dalam hal adab (karena tindakan tersebut kurang utama) biasanya makruh. Oleh 

karena itu, kita sering melihat dalam kitab-kitab para ulama di sana disebutkan “Larangan ini adalah 

makruh” yakni karena terkait dengan adab. 

Dalam hadits di atas disebutkan, “Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian 

adalah karena banyak bertanya dan penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka.” Yang 

demikian disebabkan karena mereka bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan hanya karena 

ingin memperdalam pengetahuan atau membebani diri, dsb. Hal ini adalah haram. Imam Ibnu Rajab 

berkata, “Hadits-hadits ini menunjukkan larangan bertanya tentang hal yang tidak 

dibutuhkannya…juga menunjukkan larangan bertanya dengan maksud ta‟annut/takalluf, main-main 

dan melecehkan.” Oleh karena itu, Zaid bin Tsabit radhiyallahu 'anhu apabila ditanya tentang 

sesuatu, dia berkata, “Apakah ini benar terjadi?” Jika mereka mengatakan, “Tidak” maka Zaid bin 

Tsabit mengatakan, “Tinggalkanlah (pertanyaan itu) sampai benar-benar terjadi.‖  

Pada waktu wahyu turun, para sahabat dilarang bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam tentang beberapa masalah. Hal itu, karena bisa saja ada larangan baru karena pertanyaan 

yang diajukan sehingga mereka akan terbebani. Di samping itu, banyak bertanya tidaklah 

menunjukkan baiknya keadaan agama seseorang dan tidak menunjukkan kewara‟annya. Adapun 

bertanya tentang Al Qur‟an dalam arti ingin paham maksud ayat ini dan itu, atau bertanya tentang 

maksud hadits ini dan itu, atau menanyakan tentang suatu ilmu untuk diamalkan atau yang penting 

bagi seseorang maka tidak mengapa, bahkan hal itu terpuji. Termasuk pula bertanya tentang hal 

yang benar-benar terjadi atau biasanya terjadi. Aisyah radhiyallahu „anha pernah berkata, ―Sebaik-

baik wanita adalah wanita Anshar. Rasa malu tidak menghalangi mereka untuk mendalami 

agama.‖ (Diriwayatkan oleh Bukhari) 

Mujahid berkata, “Orang yang malu dan sombong tidak dapat mempelajari ilmu.” 

Az Zuhriy berkata, “Ilmu itu lemari, kuncinya adalah bertanya.”  

Ada pula yang berkata, “Bertanya itu separuh ilmu.” 

Lain halnya, apabila bertanya tentang masalah yang tidak ada habis-habisnya, atau yang 

jarang terjadi, atau yang tidak terjadi atau yang tidak ada faedahnya (seperti tentang sesuatu 

yang Allah sembunyikan dari makhluk-Nya seperti tentang rahasia taqdir dan tentang kapan 

kiamat), maka dalam hal ini, seharusnya dihindari dan dijauhi.  

Dalam hadits di atas terdapat isyarat agar seseorang menyibukkan diri dengan perkara yang 

lebih penting yang dibutuhkan pada saat itu daripada perkara yang belum dibutuhkan saat itu, dan 

hendaknya seseorang bertanya dalam hal yang dibutuhkannya, serta tidak bertanya tentang hal yang 

tidak penting baginya. 

Hadits di atas juga menunjukkan: 

                                                 
14  Menurut Syaikh Al Albani dalam Ahkamul Jana‘iz, bahwa madzhab Imam Syafi‟i adalah hukum asal larangan 

menunjukkan haram, kecuali ada dalil yang menunjukkan kepada makna yang lain. Hal ini sebagaimana Beliau 

tegaskan dalam risalahnya Jima‘ul Ilmi (hal. 125) dan Ar Risalah (hal. 343). 
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1. Wajibnya menjauhi semua yang dilarang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, apalagi yang 

dilarang Allah Subhaanahu wa Ta'aala, tentunya jika larangan tersebut menunjukkan  haram; 

bukan makruh.  

2. Barang siapa yang tidak mampu melakukan perbuatan yang diperintahkan secara keseluruhan, 

dan dia hanya mampu melakukan sebagiannya, maka hendaknya dia melakukan apa yang 

mampu dilakukan. 

3. Mudahnya agama ini, karena Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai kemampuannya.  

4. Menolak keburukan lebih diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan.  

5. Larangan berselisih dan anjuran untuk bersatu dan bersepakat.  

6. Wajibnya mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perintahnya yang wajib, dan 

bahwa menyelisihi Beliau merupakan sebab kebinasaan. 

7. Tercelanya sikap membebani diri dengan bertanya sesuatu secara mendetail yang akhirnya akan 

memberatkan dirinya. Contohnya adalah Bani Israil, saat mereka membebani dirinya dengan 

terus bertanya tentang sapi betina, akhirnya mereka kesulitan mencarinya. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

“Sesungguhnya orang muslim yang paling besar dosanya bagi kaum muslimin adalah orang 

yang bertanya tentang sesuatu yang (sebelumnya) tidak diharamkan bagi kaum muslimin, lalu 

menjadi haram karena pertanyaan itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

8. Imam Nawawi berkata, “Sepatutnya bagi orang yang telah sampai kepadanya sesuatu dari 

fadhaa‟ilul a‟maal (keutamaan terhadap suatu amalan) untuk mengamalkannya meskipun hanya 

sekali agar ia termasuk orang yang melakukannya, dan tidak meninggalkannya secara mutlak, 

bahkan hendaknya mengerjakan yang mudah daripadanya berdasarkan hadits ini.” 
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4. CABANG-CABANG KEIMANAN 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh cabang lebih, yang paling utama adalah ucapan 

‗Laailaahaillallah‘, sedangkan yang paling rendahnya adalah menyingkirkan sesuatu yang 

mengganggu dari jalan, dan malu itu salah satu cabang keimanan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syarh/penjelasan: 

 Kata “bidh‟” (lebih) di sini adalah bilangan antara tiga sampai Sembilan sebagaimana yang 

dikuatkan oleh Al Qazzaz. 

 Kalimat “ada tujuh puluh atau enam puluh cabang lebih,” adalah syak atau keraguan dari 

perawi dalam riwayat Muslim dari jalan Suhail bin Abi Shalih dari Abdullah bin Dinar. Para 

pemilik sunan yang tiga meriwayatkan dari jalan yang sama, dimana mereka menyebutkannya 

dengan tanpa ragu, yaitu tujuh puluh cabang lebih. Namun Imam Baihaqi lebih menguatkan riwayat 

Imam Bukhari (enam puluh cabang), karena Sulaiman (salah satu rawinya) tidak ragu-ragu. 

Demikian pula Ibnush Shalah, ia menguatkan jumlah yang paling sedikit, karena itulah yang yakin. 

 Kata “cabang” maksudnya bagian atau perkara. 

 Al Qadhiy „Iyadh berkata, “Jamaah para ulama membebani diri mengumpulkan cabang-

cabang iman tersebut melalui jalan ijtihad. Menghukumi bahwa yang disebutkan itulah maksudnya 

adalah hal yang sulit. Dan ketidaktahuan mengetahui semua itu secara tafsil (rinci) tidaklah 

menodai keimanan.” 

 Al Hafizh Ibnu Hajar Al „Asqalani dalam Fathul Bari menjelaskan, “Bahwa para ulama 

yang menyebutkan cabang-cabang itu tidaklah sepakat dalam menyebutkannya dalam satu macam, 

yang paling mendekati kebenaran adalah jalan yang ditempuh Ibnu Hibban, akan tetapi kami tidak 

mengetahui penjelasan ucapannya, dan saya telah meringkas dari apa yang mereka sebutkan seperti 

yang akan saya sebutkan, yaitu bahwa cabang-cabang ini terbagi menjadi amal yang terkait dengan 

hati, amal yang terkait dengan lisan, dan amal yang terkait dengan anggota badan. Amal yang 

terkait dengan hati itu ada yang berupa keyakinan dan ada yang berupa niat. Ia terbagi dua puluh 

empat perkara, yaitu:  

1. Beriman kepada Allah, termasuk di dalamnya beriman kepada Dzat-Nya, sifat-Nya, tauhid-

Nya, dan bahwa tidak ada yang serupa dengan-Nya, serta meyakini barunya segala sesuatu 

selain-Nya,  

2. Demikian pula beriman kepada malaikat-Nya,  

3. Beriman kepada kitab-kitab-Nya,  

4. Beriman kepada rasul-rasul-Nya,  

5. Beriman kepada qadar-Nya yang baik maupun yang buruk,  

6. Beriman kepada hari Akhir, termasuk di dalamnya beriman kepada pertanyaan di alam 

kubur, kebangkitan, penghidupan kembali, hisab, mizan, shirat, surga, dan neraka.  

7. Mencintai Allah,  

8. Cinta dan benci karena-Nya. 

9. Mencintai Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, meyakini kemuliaannya. Termasuk di 

dalamnya bershalawat kepadanya dan mengikuti sunnahnya. 
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10. Berniat ikhlas, termasuk di dalamnya meninggalkan riya‟, dan kemunafikan. 

11. Bertobat. 

12. Khauf (rasa takut kepada Allah). 

13. Raja‟ (berharap kepada Allah) 

14. Bersyukur 

15. Memenuhi janji 

16. Bersabar 

17. Ridha terhadap qadha‟ Allah 

18. Bertawakkal (menyerahkan urusan kepada Allah) 

19. Bersikap rahmah (sayang) 

20. Bertawadhu‟, termasuk di dalamnya menghormati yang tua dan menyayangi yang muda. 

21. Meninggalkan sombong dan ujub. 

22. Meninggalkan hasad. 

23. Meninggalkan dendam 

24. Meninggalkan marah. 

Amal yang terkait dengan lisan itu ada tujuh perkara, yaitu: 

1. Melafazkan tauhid 

2. Membaca Al Qur‟an 

3. Mempelajari ilmu 

4. Mengajarkannya 

5. Berdoa 

6. Berdzikr, termasuk di dalamnya beristighfar. 

7. Menjauhi perkataan sia-sia (laghw). 

Amal yang terkait dengan anggota badan itu ada tiga puluh delapan perkara, di antaranya ada yang 

terkait dengan orang-perorang, ia ada lima belas perkara, yaitu: 

1. Membersihkan, baik secara hissi (inderawi) maupun maknawi. Termasuk di dalamnya 

menjauhi najis. 

2. Menutup aurat. 

3. Melaksanakan shalat baik fardhu maupun sunat. 

4. Zakat juga demikian. 

5. Memerdekakan budak. 

6. Bersikap dermawan. Termasuk di dalamnya memberikan makan dan memuliakan tamu. 

7. Berpuasa, yang wajib maupun yang sunat. 

8. Berhaji dan berumrah juga demikian. 

9. Berthawaf. 

10. Beri‟tikaf. 

11. Mencari malam Lailatul qadr. 

12. Pergi membawa agama. Termasuk di dalamnya berhijrah dari negeri syirk. 
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13. Memenuhi nadzar. 

14. Memeriksa keimanan. 

15. Membayar kaffarat. 

Yang terkait dengan yang menjadi pengikut, ia ada enam perkara, yaitu: 

1. Menjaga diri dengan menikah. 

2. Mengurus hak-hak orang yang ditanggungnya. 

3. Berbakti kepada kedua orang tua, termasuk pula menjauhi sikap durhaka. 

4. Mendidik anak. 

5. Menyambung tali silaturrahim. 

6. Menaati para pemimpin atau bersikap lembut kepada budak. 

Yang terkait dengan masyarakat umum, ia ada tujuh belas cabang, yaitu: 

1. Menegakkan pemerintahan dengan adil. 

2. Mengikuti jamaah. 

3. Menaati waliyyul amri (pemerintah). 

4. Mendamaikan manusia, termasuk di dalamnya memerangi khawarij dan para pemberontak. 

5. Tolong-menolong di atas kebaikan, termasuk di dalamnya beramr ma‟ruf dan bernahi 

munkar. 

6. Menegakkan hudud. 

7. Berjihad, termasuk di dalamnya ribath (menjaga perbatasan). 

8. Menunaikan amanah. 

9. Menunaikan khumus (1/5 ghanimah). 

10. Memberikan pinjaman dan membayarnya, serta memuliakan tetangga. 

11. Bermu‟amalah dengan baik. 

12. Mengumpulkan harta dari yang halal. 

13. Menginfakkan harta pada tempatnya, termasuk di dalamnya meninggalkan boros dan 

berlebihan. 

14. Menjawab salam. 

15. Mendoakan orang yang bersin. 

16. Menghindarkan bahaya atau sesuatu yang mengganggu dari manusia. 

17. Menjauhi perbuatan sia-sia dan menyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan. 

Sehingga jumlahnya 69 perkara, dan bisa menjadi 79 jika sebagiannya tidak disatukan dengan yang 

lain, wallahu a‘lam. (Lihat Fathul Bari juz 1 hal. 77) 

 Dalam hadits di atas juga menunjukkan, bahwa tingkatan iman berbeda-beda, yaitu dari 

sabda Beliau, “Yang paling utama adalah ucapan Laailaahaillallah, sedangkan yang paling 

rendahnya adalah menyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan.” 
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5. MEMBATASI DIRI DENGAN YANG WAJIB DAPAT 

MEMASUKKAN SESEORANG KE SURGA 
 

Dari Jabir bin Abdullah Al Anshary radhiyallahu „anhuma: bahwa seseorang pernah bertanya 

kepada Rasulullah dengan berkata, “Bagaimana pendapatmu jika saya melaksanakan shalat yang 

wajib, berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram, lalu saya 

tidak menambah lagi sedikit pun, apakah saya akan masuk surga?” Beliau menjawab, Ya.” (HR. 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Disebutkan dalam sebagian syarah Al Arba‘in, bahwa penanya dalam hadits tersebut 

bernama Nu‟man bin Qauqal.  

Maksud “mengharamkan yang haram‖ adalah menjauhinya dengan meyakini 

keharamannya.  Syaikh Abu „Amr Ibnu Shalah berkata, “Zhahirnya maksud kata-katanya, 

“mengharamkan yang haram‖ ada dua perkara: Pertama, meyakini sebagai sesuatu yang haram. 

Kedua, ia tidak melakukannya. Berbeda dengan menghalalkan yang halal, maka cukup dengan 

meyakini kehalalannya. 

Maksud “menghalalkan yang halal” adalah mengerjakannya dengan meyakini kehalalannya.  

Sedangkan maksud perkataannya, “lalu saya tidak menambah lagi sedikit pun”, yakni tidak 

menambah dengan amalan sunat. Hadits ini menunjukkan bolehnya meninggalkan amalan sunat 

secara jumlah (garis besar), tetapi orang yang meninggalkannya sesungguhnya telah menghilangkan 

keberuntungan dan pahala yang besar bagi dirinya, sedangkan Allah meninggikan derajat seseorang 

sesuai amalnya, dan orang yang rutin meninggalkan perkara sunat, maka hal itu merupakan 

kekurangan pada agamanya dan cacat pada keadilannya, dan jika meninggalkannya karena 

meremehkan serta tidak suka kepadanya, maka yang demikian merupakan kefasikan sehingga 

berhak dicela.  

Hadits di atas seperti hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berikut: 

 

“Seorang Arab badui pernah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 

“Tunjukkanlah kepadaku amalan yang jika aku kerjakan, maka aku akan masuk surga.” Beliau 

bersabda, “Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan 

shalat yang wajib, menunaikan zakat yang wajib, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” Ia (orang Arab 

badui) berkata, “Demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, aku tidak menambah sedikit pun dan 

tidak mengurangi.” Ketika orang itu telah pergi, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang ingin melihat salah seorang penghuni surga, maka lihatlah orang ini.” (Muttafaq 

„alaih) 
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Para imam dari kalangan ahli fiqh membedakan antara perkara wajib dengan perkara sunat 

adalah untuk mengetahui mana yang wajib dan mana yang tidak, dan karena khawatir akan disiksa 

jika meninggalkannya, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meninggalkan yang sunat 

maksudnya adalah untuk mengingatkan sunatnya dan keadaannya yang lebih utama jika dikerjakan 

untuk memberikan kemudahan dan meringankan, atau untuk mengingatkan bahwa perkara sunat itu 

tidak wajib. Hikmah disyariatkan perkara sunat adalah untuk menyempurnakan yang wajib. Hal ini 

berdasarkan hadits berikut: 

 

 

  

“Sesungguhnya amalan yang pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah shalat. Allah Azza wa 

Jalla akan berfirman kepada para malaikat-Nya sedangkan Dia lebih mengetahui, “Lihatlah shalat 

hamba-Ku, apakah dia menyempurnakannya atau menguranginya?” Jika ternyata sempurna, maka 

dicatat sempurna. Namun jika kurang, Allah berfirman, “Lihatlah! Apakah hamba-Ku memiliki 

ibadah sunat?” Jika ternyata ada, Allah berfirman, “Sempurnakanlah shalat fardhu hamba-Ku 

dengan shalat sunatnya,” lalu diambil amalannya seperti itu.” (HR. Empat orang ahli hadits dan 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‘ no. 2020) 

Hadits di atas juga menunjukkan beberapa hal berikut: 

1. Bahwa orang yang mengerjakan kewajiban dan menjauhi larangan akan masuk ke dalam 

surga. 

2. Boleh meninggalkan amalan sunat secara garis besar, jika maksudnya bukan meremehkan. 

3. Tujuan hidup ini adalah agar kita masuk ke dalam surga. 

4. Pentingnya shalat yang lima waktu, dan bahwa shalat merupakan sebab seseorang masuk ke 

surga, demikian juga menunjukkan pentingnya puasa. 

Tidak disebutkan di dalam hadits tersebut zakat dan hajji, karena zakat dan hajji sudah masuk 

ke dalam keumuman kalimat “mengharamkan yang haram‖. 

Bisa juga tidak disebutkan kata-kata zakat, karena orang tersebut fakir, tidak mampu berzakat, 

sehingga Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab sesuai dengan keadaannya. Sedangkan 

tidak disebutkan hajji, bisa saja karena waktu itu belum diwajibkan (sebagaimana dijelaskan 

Syaikh Ibnu „Utsaimin dalam syarah Al Arba‘in beliau), wallahu a‟lam. 

Ada yang mengatakan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengingatkan 

tentang pentingnya perkara sunat adalah untuk menunjukkan kemudahan Islam. 
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6. KEMUDAHAN ISLAM 

 

 )

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya agama (Islam) mudah, tidak ada seorang pun yang hendak menyusahkan agama 

(Islam) kecuali ia akan kalah. Maka bersikap luruslah, mendekatlah, berbahagialah dan 

manfaatkanlah waktu pagi, sore dan ketika sebagian malam tiba.” (HR. Bukhari, dan pada sebuah 

lafaz Bukhari disebutkan, "Sedehanalah, sederhanalah niscaya kalian akan sampai.") 

 

Syarh/Penjelasan: 

Demikianlah agama Islam. Ia adalah agama yang mudah, baik dalam akidah maupun 

amalan. Akidah Islam mudah dicerna oleh akal pikiran, seperti tentang keesaan Allah, keberhakan-

Nya untuk diibadahi karena Dia sebagai Pencipta alama semesta, tidak beranak dan tidak 

diperanakkan dan tidak ada seorang yang setara dengan-Nya (lihat surat Al Ikhlas), berbeda dengan 

keyakinan trinitas yang dianut orang-orang Nasrani dan penuhanan makhluk yang  keadaannya 

lebih lemah daripada penyembahnya seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Demikian 

pula dalam amalan, syariat Islam seluruhnya mudah, bahkan kewajiban menjadi gugur ketika 

seseorang tidak mampu melaksanakannya. Bahkan mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam dengan mempraktekkannya dalam keseharian adalah hal yang mudah bagi mereka yang 

dimudahkan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Perhatikanlah hadits berikut: 

 

Dari Anas ia berkata, “Ada tiga orang yang datang ke rumah istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam untuk bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Saat mereka diberitahu, 

maka sepertinya mereka menganggapnya sedikit, lalu mereka berkata, "Bagaimanakah keadaan 

kami dibanding Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang telah diampuni dosa-dosanya yang lalu dan 

yang akan datang.” Salah seorang dari mereka berkata, "Adapun saya, maka saya akan shalat 

malam selama-lamanya." Yang lain berkata, "Saya akan berpuasa selama-lamanya dan tidak akan 

berbuka." Sedangkan yang lain lagi berkata, "Saya akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah 

selama-lamanya." Maka datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada mereka dan 

bersabda, "Kalian yang berkata begini dan begitu. Ketahuilah, sesungguhnya aku adalah orang yang 

paling takut kepada Allah dan paling takwa kepada-Nya. Akan tetapi aku berpuasa dan berbuka, 
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aku shalat dan aku tidur, dan aku menikahi wanita. Barang siapa yang tidak suka sunnahku, maka ia 

bukan termasuk golonganku." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Di antara prinsip Islam adalah 'adamul haraj (meniadakan kesulitan). Oleh karena itu, Islam 

meringankan hukum-hukum untuk memudahkan manusia dengan beberapa cara, di antaranya: 

a. Pengguguran kewajiban dalam keadaan tertentu, misalnya tidak wajibnya melakukan ibadah 

hajji bagi yang tidak aman. 

b. Pengurangan kadar dari yang telah ditentukan, seperti mengqashar shalat bagi orang yang 

sedang melakukan perjalanan. 

c. Penukaran kewajiban yang satu dengan yang lainnya. Misalnya, kewajiban wudhu' dan 

mandi diganti dengan tayammum ketika tidak bisa menggunakan air. 

d. Mendahulukan, yaitu mengerjakan sesuatu sebelum waktu yang telah ditentukan secara 

umum (asal), seperti jama' taqdim, melaksanakan shalat 'Ashar di waktu Zhuhur karena 

dibutuhkan. 

e. Menangguhkan, yaitu mengerjakan sesuatu setelah lewat waktu asalnya, seperti jama' 

ta'khir, misalnya melaksanakan shalat Zhuhur di waktu 'Ashar karena dibutuhkan. 

f. Perubahan, yaitu bentuk perbuatan berubah-ubah sesuai situasi yang dihadapi, seperti dalam 

shalat khauf (ketika perang). Allah Ta'ala berfirman,  

"Jika kamu dalam Keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau 

berkendaraan. kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah).(QS. Al 

Baqarah: 239) 

Demikian juga ketika sakit yang membuat seseorang tidak sanggup berdiri, Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda:  

 

―Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak sanggup, maka sambil duduk. Jika tidak sanggup, maka 

sambil berbaring.‖ (HR. Bukhari dari Imran bin Hushain) 

Sabda Beliau “tidak ada seorang pun yang hendak menyusahkan agama (Islam)” Yakni 

menjalankan ibadah dengan sikap tasyaddud (mempersempit kelapangan Islam) dan ghuluw 

(melewati aturan yang ditetapkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam) seperti menjadikan 

perkara sunat sebagai wajib, mengharamkan beberapa hal yang dihalalkan, dan tidak mau 

mengambil rukhshah (keringanan/kelonggaran dari Allah). 

Sabda Beliau, “kecuali dia akan kalah‖, yakni akan bosan sendiri dan akhirnya 

ditinggalkan. 

Namun tidak termasuk tasyaddud/ghuluw kalau seseorang berusaha ke arah kesempurnaan 

dalam mengerjakan ajaran Islam. 

Sabda Beliau, “Maka bersikap luruslah” yakni tetaplah mengerjakan ajaran Islam tanpa 

tasaahul/bermalas-malasan dan tanpa tasyaddud/ghuluw (melewati aturan) seperti menambah-

nambah atau berbuat bid‟ah. Hal ini sebagaimana firman Allah: 

 ―Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu.‖ (QS. Huud: 

112) 

Ayat “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar” yakni tetaplah kamu berada di atas 

ajaran Islam, jangan malas mengerjakannya atau meremehkannya. 
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Sedangkan ayat “sebagaimana diperintahkan kepadamu” yakni sesuai yang diajarkan oleh 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak melewati aturan dan tidak menambah-nambah. 

Berdasarkan keterangan ini, seseorang akan merasakan kesulitan menjalankan agama ketika 

ia menambah-nambah ajaran Islam (berbuat bid‘ah). 

Sabda Beliau, “Mendekatlah” yakni jika kamu tidak dapat mengerjakan seluruh ajaran 

Islam, maka berusahalah mengerjakan sebagian besarnya. 

Sabda Beliau, “Berbahagialah” yakni berbahagialah dengan pahala yang Allah janjikan, dan 

Dia tidak pernah mengingkari janji. Dengan anda mengingat-ingat pahala yang Allah janjikan, akan 

membuat seserang semakin semangat dan ringan mengerjakan amal saleh
15

. 

Sabda Beliau, “Manfaatkanlah waktu pagi, sore, dan ketika sebagian malam tiba‖ yakni 

usahakanlah selalu mengerjakan ibadah pada saat-saat kuat dan semangat mengerjakannya yaitu di 

waktu pagi, petang, dan sebagian malam. 

Ini termasuk jawami‟ul kalim yang diberikan Allah Ta‟ala kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam. Perhatikanlah sabda Beliau, kata-katanya sedikit namun kandungannya begitu 

dalam. 

Dari hadits ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya: 

1. Seluruh ajaran Islam mudah, baik akidah maupun amalan. 

2. Kesulitan mendatangkan kemudahan. 

3. Jika kita tidak dapat mengejar semua, maka jangan tinggalkan sebagian besarnya. 

4. Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan, maka kerjakanlah sesuai 

kemampuan kita. 

5. Memberikan semangat orang-orang yang beramal serta memberikan kabar gembira kepada 

mereka dengan kebaikan dan pahala yang akan diperoleh dari mengerjakan suatu amalan. 

6. Jalan yang perlu dilalui dalam mengadakan perjalanan menuju Allah Subhaanhu wa Ta'ala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

15  Ada beberapa cara untuk merasakan ringannya menjalankan ibadah, yaitu: (1) Merasakan 

bahwa ibadah tersebut tidak memakan waktu yang lama, (2) Mengingat nikmat yang Allah 

berikan kepada kita, (3) melihat kaum salaf dalam beribadah, seperti Rasul shallallahu 'alahi wa 
sallam dan para sahabatnya, (3) Mengingat pahala yang Allah janjikan. 
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7. KEADAAN SESEORANG TERGANTUNG AKHIR HAYATNYA 
 

. 

Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan, “Sesungguhnya 

setiap kamu dihimpunkan kejadiannya di perut ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh 

hari, lalu berubah menjadi segumpal darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal 

daging selama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan 

kepadanya ruh dan diperintahkan untuk mencatat empat perkara: mencatat rezekinya, ajalnya, 

amalnya, dan celaka atau bahagia. Demi Allah yang tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

Dia, sesungguhnya di antara kamu ada orang yang melakukan perbuatan ahli surga sehingga jarak 

antara dirinya dengan surga hanya tinggal sehasta, akan tetapi catatan mendahuluinya, akhirnya dia 

melakukan perbuatan ahli neraka, ia pun masuk ke neraka. Sesungguhnya di antara kamu ada orang 

yang melakukan perbuatan ahli neraka sehingga jarak antara dirinya dengan neraka hanya tinggal 

sehasta, akan tetapi catatan mendahuluinya, akhirnya dia melakukan perbuatan ahli surga, ia pun 

masuk ke surga.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud kata-kata, ―yang benar lagi dibenarkan‖  adalah yang benar ucapannya lagi 

dibenarkan wahyu yang dibawanya. 

Maksud kata-kata, “Sesungguhnya setiap kamu dihimpunkan kejadiannya di perut ibunya” 

menurut sebagian ulama adalah, bahwa mani dalam rahim seorang ibu berhamburan, lalu Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala menghimpunnya di rahim di tempat kelahiran dalam masa tersebut (40 

hari). 

Hadits di atas juga menunjukkan beberapa hal berikut: 

1. Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui tentang keadaan makhluknya sebelum mereka 

diciptakan dan apa yang akan mereka alami nanti, termasuk masalah bahagia dan celaka. 

2. Tidak mungkin bagi manusia di dunia ini untuk memutuskan bahwa dirinya masuk surga atau 

neraka, akan tetapi amal perbuatan merupakan sebab untuk memasuki keduanya.  

3. Amal perbuatan dinilai di akhirnya. Oleh karena itu, hendaklah manusia tidak terpedaya dengan 

kondisinya saat ini, justru ia harus selalu memohon kepada Allah agar diberikan keteguhan dan 

akhir hayat yang baik (husnul khatimah).  

4. Hendaknya seorang tenang dalam masalah rezeki, dan qana‟ah (menerima apa adanya) dengan 

menjalani sebab-sebabnya serta tidak terlalu mengejarnya dan mencurahkan hati kepadanya.  
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5. Kehidupan ada di tangan Allah. Seseorang tidak akan mati kecuali apabila dia telah 

menyempurnakan umurnya. 

6. Hadits ini juga menjelaskan bahwa tobat dapat menghapuskan amal yang dikerjakannya di masa 

lalu.  

7. Hadits ini menyuruh kita untuk tidak hanya memiliki rasa rajaa‟ (berharap) saja, namun 

hendaknya kita menyertakan rasa khauf (khawatir). 

8. Sabda Beliau “Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang melakukan perbuatan ahli surga 

sehingga jarak antara dirinya dengan surga hanya tinggal sehasta akan tetapi catatan itu 

mendahuluinya, akhirnya dia melakukan perbuatan ahli neraka, ia pun masuk ke neraka,” hal 

ini menunjukkan bahwa tidak selamanya orang yang mengerjakan amalan ahli surga niatnya 

baik, karena orang tersebut meskipun tampak di hadapan manusia mengerjakan amalan 

penduduk surga namun memiliki niat yang buruk, dan niat buruk itu menguasai dirinya 

sehingga ia mendapatkan suu‟ul khaatimah (akhir hayat yang buruk), nas‘alullahas salaamah 

wal ‗aafiyah.  

9. Perubahan kondisi manusia dari buruk menjadi baik banyak terjadi, tetapi perubahan kondisi 

manusia dari baik menjadi buruk sangat jarang, wal hamdulillah. Hal ini karena kelembutan 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan rahmat-Nya. 

10. Sebagian ulama dan orang bijak mengatakan, bahwa dijadikannya pertumbuhan janin manusia 

dalam kandungan seorang ibu secara berangsur-angsur adalah sebagai rasa kasih sayang kepada 

ibu. Meskipun sebenarnya Allah mampu menciptakannya langsung sekaligus. 

11. Janin manusia apabila di bawah usia empat bulan (120 hari), maka dia belum dihukumi 

sebagai manusia yang hidup. Oleh karena itu, jika keguguran terjadi setelahnya baru berlaku 

dimandikan, dikafankan dan dishalatkan. 

12. Dalam hadits ini terdapat dalil terhadap adanya qadar, dimana hal ini merupakan „akidah 

Ahlussunnah wal jamaa‟ah, dan bahwa semua yang terjadi adalah dengan taqdir Allah. Dia 

tidaklah ditanya terhadap apa yang Dia lakukan, sedangkan merekalah yang ditanya, dan Dia 

tidak boleh diprotes dalam kerajaan-Nya, Dia berbuat dalam kerajaan-Nya apa yang Dia 

kehendaki, dan perbuatannya di atas hikmah, ihsan dan keadilan-Nya. Dia tidak pernah 

menzalimi seorang pun meskipun seberat dzarrah. Imam As Sam‟aniy berkata, “Untuk 

mengetahui hal ini jalannya adalah taufiq dari Al Qur‟an dan As Sunnah, bukan qiyas semata 

dan akal semata. Barang siapa yang berpindah dari taufiq, maka ia akan sesat dan kebingungan 

dan tidak akan sampai kepuasan jiwa serta ketenangan hati, karena qadar itu rahasia di antara 

rahasia Allah, dimana terhadapnya telah dibuatkkan tirai, sehingga hanya diketahui oleh-Nya 

Subhaanahu wa Ta'aala, dan Dia menutupnya dari akal makhluk serta pengetahuan mereka. 

Allah Ta‟ala telah menutup pengetahuan qadar dari alam semesta, sehingga ia tidaklah 

diketahui oleh malaikat maupun nabi yang diutus.” 

13. Telah disebutkan dalam banyak hadits larangan meninggalkan beramal karena bersandar 

dengan taqdir, bahkan kita tetap diperintahkan beramal, dan masing-masing akan dimudahkan 

kepada sesuatu yang untuknya ia diciptakan. Oleh karena itu, siapa yang termasuk orang 

bahagia, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memudahkan kepadanya untuk mengerjakan 

amalan orang yang berbahagia, dan siapa yang termasuk orang celaka, maka Allah akan 

mudahkan untuk mengerjakan amal orang yang celaka. Para ulama berkata, “Kitab Allah 

Ta‟ala, lauh (tempat dituliskan taqdir)-Nya dan pena-Nya, semua itu wajib diimani, adapun 

bentuk dan sifat-Nya, maka pengetahuan hal itu dikembalikan kepada Allah Ta‟ala, manusia 

tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, kecuali apa yang dikhendaki-Nya.” 
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8. CARA UNTUK BERSYUKUR 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Lihatlah orang yang berada di bawah kamu, dan jangan lihat orang yang berada di atas kamu, 

karena dengan begitu kamu tidak meremehkan nikmat Allah yang diberikan-Nya kepada kamu.” 

(HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menjelaskan cara untuk membantu seseorang mensyukuri nikmat. Demikian 

juga mendorong seseorang agar bersyukur kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala dengan mengakui 

nikmat-nikmat-Nya, menyebut nikmat itu, menggunakannya untuk ketaatan kepada-Nya serta 

mengerjakan segala sebab yang membantu untuk bersyukur, dimana salah satunya adalah dengan 

melakukan seperti yang disebutkan dalam hadits di atas.  

Hadits tersebut menyuruh kita untuk melihat orang yang berada di bawah kita dalam hal 

dunia (seperti dalam hal harta dan fisik), karena dengan cara seperti itu kita dapat merasakan 

besarnya nikmat yang Allah berikan kepada kita. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga 

bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu melihat kepada orang yang berada di atasnya dalam hal harta 

dan fisik, maka hendaknya ia melihat kepada orang yang berada di bawahnya di antara mereka yang 

diberikan kelebihan.” (HR. Muslim) 

Namun dalam hal beribadah, sebagaimana dikatakan ulama, hendaknya melihat ke atas kita, 

karena dengan melihat orang yang lebih banyak ibadahnya, membantu kita lebih giat dan banyak 

beribadah dan menjadikan kita tidak bersikap „ujub (bangga diri) yang dapat menghapuskan amal. 

Perlu diketahui, bahwa tidak ada seorang pun yang tertimpa musibah di dunia ini, kecuali ia 

akan menemukan orang yang lebih besar lagi musibahnya, sehingga ia pun terhibur dan dapat 

bersyukur kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Dengan melihat orang yang berada di bawahnya, 

maka rasa sedih yang ia rasakan akan berkurang dan membuat hatinya terhibur, dan membantunya 

untuk bersabar karena ternyata masih ada orang yang berada di bawahnya, sehingga beban batin 

menjadi ringan, meskipun dirinya tertimpa musibah. 

Catatan: 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barang siapa yang melihat orang yang tertimpa musibah, lalu ia mengucapkan, "Al 

Hamdulillahilladzi…dst. Sampai tafdhiilaa." (artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menjagaku 

dari musibah yang menimpamu, dan melebihkan diriku di atas kebanyakan manusia dengan 

kelebihan yang banyak), maka ia tidak akan tertimpa musibah itu." (HR. Tirmidzi dan dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani) 
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9. BERSIKAP QANA'AH 

 

Dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi rezeki yang cukup, dan diberikan 

oleh Allah sikap qana'ah (rasa cukup) terhadap pemberian-Nya." (HR. Tirmidzi, dan dihasankan 

oleh Syaikh Al Albani) 

Dari Salamah bin Ubadullah bin Mihshan Al Hazhmiy dari ayahnya yang pernah bersahabat dengan 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barang siapa yang di pagi hari dirinya aman, sehat badannya, dan di dekatnya ada makanan untuk 

hari itu, maka seakan-akan dunia telah diberikan kepadanya." (HR. Tirmidzi, dan dihasankan oleh 

Syaikh Al Albani) 

 

Syarh/Penjelasan:  

 Dalam hadits di atas Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyebut "beruntung" orang 

yang memiliki tiga perkara di atas; yaitu sebagai seorang muslim, mendapatkan kecukupan, dan 

dikaruniakan sikap qana'ah (merasa cukup dengan pemberian Allah tersebut). Falaah (beruntung) 

berarti mendapatkan semua yang diinginkan dan selamat dari semua yang tidak diinginkan.  

Ketiga perkara tersebut menjadikan seseorang beruntung, karena ketiga-tiganya 

menghimpun kebaikan di dunia dan akhirat. Hal itu, karena seorang hamba apabila diberi petunjuk 

masuk ke dalam Islam yang merupakan agama Allah, dimana hanya agama Islam saja yang 

diterima-Nya, ia (Islam) juga sebagai kunci seseorang untuk memperoleh pahala terhadap amal 

salehnya, dan sebagai kunci seseorang selamat dari siksa-Nya. Hal ini merupakan keberuntungan. 

Kemudian apabila ditambah dengan memperoleh rezeki yang mencukupinya yang membuatnya 

tidak meminta-minta kepada makhluk yang merupakan kehinaan. Lalu ditambah lagi nikmatnya 

dengan dikaruniakan oleh Allah sikap qana'ah terhadap pemberian-Nya, maka sesungguhnya ia 

memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. Keberuntungan apa lagi setelah ini? Di dunia ia 

mendapatkan kepuasan dan di akhirat mendapatkan kepuasan. 

Mafhum hadits tersebut adalah apabila ketiga perkara tersebut tidak ada maka ia tidak 

mendapatkan keberuntungan. Jika agama Islam tidak dimilikinya, maka kerugian yang diperolehnya 

adalah kerugian yang besar, karena ia akan mendapatkan kesengsaraan yang kekal. Jika ia telah 

menjadi muslim, tetapi ia tidak diberikan kecukupan, maka yang demikian dapat membuatnya 

memperoleh madharat dan kekurangan. Dan jika ia telah menjadi muslim serta mendapatkan rezeki 

yang cukup, namun tidak mendapatkan sikap qana'ah terhadap rezeki yang diperolehnya, maka ia 

akan selalu miskin. Hal itu karena orang yang kaya, bukanlah orang yang banyak harta, tetapi orang 

yang kaya adalah orang yang kaya hati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Kaya itu bukanlah karena banyak harta, akan tetapi kaya itu adalah kaya hati (merasa cukup dan 

puas)." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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 Betapa banyak orang yang hartanya banyak, namun hatinya miskin sehingga selalu merasa 

kekurangan? Dan betapa banyak orang yang fakir tetapi hatinya kaya dan memiliki sikap qana'ah 

merasa kaya dan tidak berkurangan? 
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10. PERMINTAAN DAN PERLINDUNGAN YANG DIAJUKAN NABI 

SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM KEPADA ALLAH AZZA WA 

JALLA  

 

 

 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian, dan 

kecukupan." (HR. Muslim) 

 

Dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, pikun, bakhil, 

dan aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur dan fitnah hidup dan mati." (HR. Muslim) 

 

Dari Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa 

dalam shalatnya, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, aku 

berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup 

dan fitnah mati. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang." Kemudian ada seorang 

yang bertanya, "Alangkah seringnya engkau berlindung dari hutang." Maka Beliau bersabda, 

"Sesungguhnya seseorang apabila berhutang, maka apabila berbicara berdusta, dan apabila berjanji 

mengingkari." (HR. Bukhari)  

 

Syarh/Penjelasan: 

 Doa ini termasuk doa yang paling mencakup dan paling bermanfaat. Doa ini mengandung 

permintaan agar mendapatkan kebaikan pada agama dan dunia. Karena maksud "petunjuk" adalah 

ilmu yang bermanfaat
16

, sedangkan maksud "ketakwaan" adalah amal yang saleh serta 

meninggalkan apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya. Dengan keduanya, keadaan agama 

seseorang menjadi baik. Dalam doa yang singkat ini kita meminta kepada Allah hidayah irsyad 

(diberitahukan ilmu yang bermanfaat yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

                                                 
16 Ilmu yang bermanfaat misalnya ilmu yang bersumber dari Al Qur'an dan As Sunnah seperti 

yang dipahami kaum salaf terdahulu. Ilmu tersebut juga menjadikan pelakunya mau 

mengamalkannya, karena jika sekedar diketahui namun tidak diamalkan, maka ilmu tersebut 
tidak bermanfaat.  
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buruk) serta meminta kepada-Nya hidayah taufiq (dibantu agar dapat mengikuti hidayah irsyad). 

Hal ini sebagaimana dalam surat Al Fatihah: 6, 

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

Di dalam permintaan ini, kita meminta agar ditunjukkan jalan yang lurus (hidayah irsyad), dibantu 

menempuhnya (hidayah taufiq), dan meminta agar istiqamah di atasnya. 

 Adapun kesucian dan kecukupan mengandung sikap menjaga diri dari makhluk dan tidak 

bergantung kepada mereka, merasa cukup dengan Allah dan dengan rezeki yang dilmpahkan-Nya 

serta bersikap qana'ah (menerima apa adanya), serta memperoleh sesuatu yang menenangkan hati, 

yaitu kecukupan. Dengan kesucian dan kecukupan ini, maka akan sempurna kebahagiaan hidup di 

dunia dan ketenangan batin, dimana hal ini merupakan hayat thayyibah (kehidupan yang baik). 

 Dengan demikian, barang siapa yang dikaruniakan petunjuk, ketakwaan, kesucian, dan 

kecukupan, maka ia telah memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat atau hayat thayyibah (lihat 

pula surat An Nahl: 97). 

 Adapun dalam hadits yang kedua, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berlindung dari tujuh 

perkara, yaitu: 

1. Kelemahan 

2. Kemalasan 

Perbedaan antara lemah dan malas adalah, bahwa lemah itu tidak adanya kemampuan, 

sedangkan malas adalah enggannya jiwa melakukan kebaikan dan kurang terdorong kepadanya 

padahal mampu melakukannya. Kedua hal ini adalah penyakit yang membuat seseorang duduk dan 

meninggalkan kewajiban sehingga terbuka baginya pintu-pintu keburukan. 

3. Sifat pengecut 

4. Kebakhilan 

Sifat pengecut terkait dengan jiwa, sedangkan sifat bakhil (pelit) terkait dengan harta. Siapa 

saja yang kehilangan keberanian untuk melawan hawa nafsu, was-was setan, melawan musuh, 

menghadapi lawan yang membela yang batil, maka dia adalah pengecut. Dan siapa saja yang tidak 

mau memberi kaum fakir dengan hartanya, mengeluarkan hartanya untuk para mujahid fii sabilillah 

dan mengeluarkan pada jalur-jalur kebaikan, maka dia adalah orang yang bakhil. Dalam banyak 

ayat, Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan berjihad dengan jiwa dan hartanya. Dan penyakit 

yang dapat menghalangi seseorang dari berjihad mengorbankan jiwa dan hartanya adalah penyakit 

pengecut dan bakhil.  

 Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berlindung dari sifat pengecut dan bakhil karena keduanya 

dapat menghalangi kewajiban, menghalangi dari memenuhi hak-hak Allah Ta'ala, menghalangi dari 

mencegah kemungkaran, bersikap tegas kepada para pelaku maksiat, di samping itu dengan 

seseorang memiliki keberanian dan kekuatan, maka ibadah dapat sempurna, orang yang terzalimi 

dapat tertolong, jihad dapat dilakukan, sedangkan dengan selamat dari kebakhilan, maka ia dapat 

memenuhi hak-hak harta, adanya keinginan untuk berinfak, bersikap dermawan, dan berakhlak 

mulia serta terhalang dari sifat tamak kepada apa yang tidak dimilikinya. 

5. Pikun 

Yang dimaksud pikun adalah dikembalikan kepada usia yang paling buruk. Sebab mengapa 

Beliau berlindung darinya adalah karena ketika sudah pikun terkadang ucapan menjadi ngelantur, 

akal dan ingatan menjadi kurang, panca indera menjadi lemah, dan lemah dari melakukan ketaatan 

serta meremehkan sebagiannya, cukuplah seseorang berlindung darinya karena Allah menamai usia 

tersebut sebagai ardzalul 'umur (usia paling buruk).  

6. Azab kubur 
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Hadits di atas menunjukkan adanya azab kubur, di samping adanya nikmat kubur dan 

fitnah(ujian)nya. Hadits lain yang menunjukkan adanya azab kubur adalah hadits Ibnu Abbas 

radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah melewati salah satu di antara kebun-kebun Madinah atau 

Mekkah, lalu Beliau mendengar suara dua orang yang diazab dalam kuburnya, kemudian Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Keduanya sedang diazab, dan keduanya tidaklah diazab 

menurut keduanya terhadap dosa besar." Selanjutnya Beliau bersabda, "Bahkan sesungguhnya itu 

dosa besar. Adapun salah satunya, maka ia tidak menjaga diri dari kencingnya, sedangkan yang satu 

lagi berjalan kesana-kemari mengadu domba." Kemudian Beliau meminta dibawakan pelepah 

kurma, lalu Beliau mematahkan menjadi dua bagian, dan meletakkan belahannya di masing-masing 

kubur itu, lalu Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau lakukan hal itu?" Beliau 

menjawab, "Mudah-mudahan azab keduanya diberi keringanan selama belahan itu belum kering," 

atau bersabda, "Sampai kedua belahan kering." (HR. Bukhari) 

7. Fitnah hidup dan mati 

Fitnah hidup artinya cobaan dan hujian hidup, baik berupa fitnah syahwat dan fitnah syubhat, 

dimana kedua cobaan ini banyak yang membuat manusia tergelincir, lalai dari kewajibannya dan 

terbawa oleh arus fitnah yang menggiringnya kepada kebinasaan, maka dalam doa ini, kita 

berlindung agar kita mampu menghadapi cobaan-cobaan itu dengan tetap bersabar menjalankan 

ketaatan kepada Allah, bersabar menjauhi maksiat, dan istiqamah di atas agamanya. Ini adalah cara 

untuk menghadapi fitnah syahwat. Adapun cara untuk menghadapi fitnah syubhat adalah dengan 

yakin di atas kebenaran dan teguh tidak mudah berubah oleh situasi dan kondisi; berbekal ilmu 

syar‟i.  

Sedangkan fitnah mati, maka maksudnya ujian ketika di kubur, yaitu pertanyaan yang 

diajukan oleh malaikat Munkar dan Nakir yang akan menanyakan kepada seseorang tentang siapa 

Tuhannya, apa agamanya, dan siapa nabinya, wallahu a'lam. 
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11. MEMBATASI DIRI DENGAN YANG HALAL DAN BAIK 
 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah Ta‟ala baik, tidak menerima kecuali yang baik. Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman sebagaimana Dia memerintahkan para rasul-Nya dengan firman-Nya, ―Wahai 

para rasul! Makanlah yang baik-baik dan beramal salehlah.‖ Dan Dia berfirman, “Wahai orang-

orang yang beriman! Makanlah yang baik-baik dari apa yang Kami rezekikan kepada kamu.” 

Kemudian beliau menyebutkan tentang seseorang yang melakukan perjalan jauh dalam keadaan 

rambutnya kusut lagi berdebu. Orang itu mengangkat kedua tangannya ke langit sambil berkata, 

“Ya Rabbi, Ya Rabbi,” padahal makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan 

kebutuhannya dipenuhi dari sesuatu yang haram, maka  bagaimana doanya akan dikabulkan?” (HR. 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Sabda Beliau, ―Sessungguhnya Allah Ta‘ala baik‖, yakni bahwa Allah bersih dari segala 

kekurangan dan cacat. Demikian juga, baik sifat-Nya dan baik pula perbuatan-Nya.  

Sabda Beliau, “Tidak menerima kecuali yang baik”, yakni hanya amal dan harta yang baik 

saja yang diterima-Nya. Amal yang baik yang diterima-Nya adalah amal yang ikhlas, jauh dari riya‟ 

dan „ujub serta sesuai dengan sunnah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, sedangkan harta 

yang baik adalah harta yang halal. 

Kalimat “Kemudian beliau menyebutkan tentang seseorang yang melakukan perjalan jauh,” 

maksudnya perjalanan untuk ketaatan, seperti untuk haji, jihad dan sebagainya. Meskipun begitu, 

orang tersebut tidak dikabulkan doanya karena makanan, minuman dan pakaiannya haram, lalu 

bagaimana dengan orang yang bergelimang asik dalam dosa atau melakukan kezaliman terhadap 

hamba atau lalai dari beribadah dan perkara-perkara yang baik. 

Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, “Maka  bagaimana doanya akan dikabulkan?‖ 

Yakni bagaimana doa orang yang seperti ini keadaannya akan dikabulkan, karena dia tidak pantas 

dikabulkan. Meskipun begitu, bisa saja Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengabulkannya karena 

karunia-Nya, kelembutan-Nya dan kemurahan-Nya, wallahu a‟lam. 

Faedah hadits ini cukup banyak, di antaranya: 

1. Allah Ta‟ala suci dari segala kekurangan dan cela.  

2. Perintah mengikhlaskan amalan karena Allah Ta‟ala. 

3. Dorongan untuk bersedekah dari harta yang halal saja. 

4. Hukum asalnya, para nabi dan umatnya sama dalam masalah hukum syar‟i dan kewajiban, 

kecuali jika ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu khusus bagi mereka (para nabi). 

5. Allah Ta‟ala tidak menerima kecuali yang baik. Maka barang siapa yang bersedekah dengan 

barang haram, tidak akan diterima sedekahnya.  

6. Tetap dalam perbuatan haram akan menghalangi seseorang dari terkabulnya doa. 
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7. Dalam hadits di atas terdapat sebagian sebab-sebab terkabulnya doa, yaitu: safar (perjalanan 

jauh), berpenampilan kekurangan, mengangkat kedua tangan ke langit, mengulang-ulang 

permintaan dengan menyebut rububiyyah Allah (yaitu mengucapkan “Yaa Rabbi”), 

menampakkan rasa butuh hanya kepada-Nya, mengkonsumsi makanan, minuman dan pakaian 

yang halal. 
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12. SIKAP ORANG MUKMIN KETIKA MENDAPATKAN NIKMAT 

DAN MENDAPATKAN MUSIBAH 
 

Dari Shuhaib ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh 

mengagumkan urusan orang mukmin. Semua urusannya baik baginya, dan hal itu hanya ada pada 

seorang mukmin. Apabila dia mendapatkan nikmat, dia bersyukur, maka hal itu baik baginya dan 

apabila dia mendapatkan musibah, ia bersabar; itu pun baik baginya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Seorang mukmin apabila mendapatkan nikmat seperti kesembuhan, selamat dari bencana 

dan mendapatkan harta ia bersyukur kepada Allah baik dengan hati, lisan maupun anggota badan. 

Syukur dengan hati adalah dengan mengakui bahwa semua nikmat yang didapatkannya adalah 

berasal dari Allah dan merasa dirinya tidak pantas menerimanya, syukur dengan lisan adalah 

dengan memuji-Nya dan menyebut-nyebut nikmat itu. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam apabila mendapatkan hal yang disukainya Beliau mengucapkan “Al Hamdulillahilladziiy 

bini‘matihii tatimmush shaalihaat‖ sedangkan jika mendapatkan sebaliknya, Beliau mengucapkan 

“Al Hamdulillah „alaa kulli haal ( artinya: Segala puji bagi Allah dalam keadaan bagaimana pun) 

sebagaimana disebutkan dalam riwayat Hakim dalam Mustadraknya dan ia shahihkan serta 

disepakati oleh Adz Dzahabiy. Sedangkan syukur dengan anggota badan adalah dengan menahan 

dirinya dari mengerjakan larangan Allah dan menggunakan nikmat yang didapatkan untuk ketaatan 

kepada Allah. 

 Adapun apabila mendapatkan musibah maka sikapnya adalah bersabar.  

Sabar terbagi tiga: 

1. Sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, dalam arti dia tetap terus menjalan 

perintah Allah sampai ajal menjemput. 

2. Sabar dalam menjauhi larangan Allah, dalam arti dia tetap terus menjauhi larangan Allah 

sampai ajal menjemput. 

3. Sabar terhadap qadar Allah, baik melalui tangan manusia maupun lisannya seperti disakiti, 

diganggu (ketika ia menjalankan perintah Allah atau menjauhi larangan Allah ataupun 

ketika ia mendakwahkan agama Allah), maupun tidak melalui tangan manusia seperti 

musibah, tentunya dengan sikap ridha, menerima, tidak marah-marah dan tidak keluh-kesah, 

inilah maksud sabar di hadits ini. 

Al Manawi dalam Fathul Qadir berkata, “Seorang hamba selama beban (agama) masih berlaku 

padanya, maka jalur-jalur kebaikan terbuka di hadapannya, karena ia berada di antara nikmat yang 

wajib disyukuri pemberinya dan di antara musibah yang wajib disikapi dengan sabar. Demikian 

pula ia berada di antara perintah yang harus ia laksanakan, dan berada pula di antara larangan yang 

harus ia jauhi, dan hal itu wajib sampai akhir hayat.” 
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13. KEUTAMAAN MENYIBUKKAN DIRI UNTUK BERIBADAH 

KEPADA ALLAH SUBHAANAHU WA TA'ALA 

 

 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda: Sesungguhnya Allah 

Ta'ala berfirman, "Wahai anak Adam! Luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, niscaya 

Aku akan memenuhi kecukupan pada hatimu dan menutupi kekuranganmu. Jika engkau tidak 

melakukannya, maka Aku akan memenuhi kedua tangan-Mu dengan kesibukan dan Aku tidak akan 

menutupi kefakiranmu." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh 

Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 1914) 

 

Syarh/Penjelasan: 

Tujuan diciptakan manusia 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memiliki nama Al Hakim, yang artinya Mahabijaksana. Dia 

Mahabijaksana dalam perkataan-Nya, perbuatan-Nya, taqdir-Nya, dan dalam menetapkan syariat. 

Oleh karena perbuatan-Nya di atas kebijaksanaan, maka Dia tidaklah menciptakan manusia main-

main tanpa ada hikmah di balik itu. Dia menciptakan manusia dan jin tidak lain kecuali agar mereka 

hanya beribadah kepada-Nya dan mengisi hidup mereka di dunia dengan beribadah yang nantinya 

Dia akan membalas mereka dengan balasan yang besar, berupa surga dan tambahannya. Inilah 

beban yang dipikulkan kepada mereka selama mereka hidup di dunia.  

Ta'rif (definisi) ibadah 

Ibadah adalah istilah untuk semua yang dicintai Allah dan diridhai-Nya untuk dikerjakan 

baik berupa perkataan maupun perbuatan, yang tampak (dengan lisan dan anggota badan) maupun 

yang tersembunyi (dengan hati).  

Dengan demikian, ibadah itu ada yang bisa dilakukan oleh hati, ada yang bisa dilakukan 

oleh lisan dan ada yang bisa dilakukan oleh anggota badan. Contoh ibadah yang dilakukan oleh hati 

adalah berniat ikhlas, mencintai kebaikan didapatkan orang lain, memiliki „akidah yang benar dsb. 

Contoh ibadah yang dilakukan oleh lisan adalah membaca Al Qur‟an, berdzikr, bershalawat kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, berkata jujur dsb. Sedangkan contoh ibadah yang dilakukan oleh 

anggota badan adalah berbakti kepada orang tua, membantu orang lain, menyambung tali 

silaturrahim, berbuat baik kepada teman dan tetangga dsb. Dan ada ibadah yang dilakukan secara 

sekaligus oleh hati, lisan dan anggota badan, yaitu shalat. 

Ibadah yang paling utama 

Di antara sekian ibadah, yang paling utama dan paling dicintai Allah setelah tauhid adalah 

shalat pada waktunya. Dalilnya adalah hadits berikut: 

Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata, Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, “Amal apa yang paling dicintai Allah Ta‟ala?” Beliau menjawab: “Shalat pada 

waktunya.” Aku bertanya lagi, “Lalu apa?” Beliau menjawab: “Berbakti kepada kedua orang tua.” 

Aku bertanya lagi, “Lalu apa?” Beliau menjawab: “Berjihad fii sabiilillah.” (HR. Bukhari-Muslim) 
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Pembagian hukum ibadah 

Ibadah ada yang wajib dan ada yang sunat. Yang wajib misalnya shalat lima waktu, puasa di 

bulan Ramadhan, membayar zakat, dsb. Sedangkan yang sunat misalnya shalat rawatib, sedekah 

sunat, berpuasa sunat, dsb. Antara yang wajib dengan yang sunat ini yang didahulukan adalah yang 

wajib, dan yang sunat dilakukan setelah kewajiban telah dikerjakan. Yang wajib itu mesti 

dikerjakan, dimana meninggalkannya adalah dosa, sedangkan yang sunat hanya dianjurkan saja 

(tidak wajib), sehingga meninggalkannya tidak berdosa. Tetapi jangan sampai karena menganggap 

suatu perbuatan sebagai amalan sunat lalu kita meremehkannya, terlebih meninggalkannya setelah 

sebelumnya merutinkannya. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berkata 

kepada Abdullah bin 'Amr bin 'Aash: 

 

"Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan; sebelumnya ia biasa melakukan qiyamullali, 

tetapi selanjutnya ia meninggalkan qiyamullail." (Muttafaq 'alaih) 

Kesiapan manusia menerima beban beribadah  

Beban beribadah ini sebelumnya telah Allah tawarkan kepada langit, bumi, dan gunung-

gunung, namun mereka menolaknya karena khawatir di tengah perjalanan mereka tidak mampu 

memikulnya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 

                                   

             

"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh." 

(Al Ahzaab: 72) 

Amanah di ayat ini adalah beban beribadah, tugas-tugas keagamaan, atau menjalankan kewajiban 

dan meninggalkan larangan. 

Tujuan diutusnya para rasul 

Ketika manusa lengah terhadap tujuan ini, yakni tujuan mereka diciptakan di dunia, maka 

Allah mengutus Rasul-Nya dan menurunkan kitab-Nya untuk mengingatkan mereka terhadap tujuan 

ini. Kemudian pelaksanaan ibadah itu diperinci dalam kitab-Nya dan dalam sunnah Rasul-Nya 

karena keadaan manusia yang tidak mengetahui bentuk dan cara ibadah yang dicintai Allah dan 

diridahi-Nya. Oleh karena itu, di antara tujuan diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah 

mengajarkan tatacara atau bentuk ibadah yang diridhai Allah subhaanahu wa Ta'ala setelah 

mengajak manusia hanya beribadah dan menyembah kepada Allah 'Azza wa Jalla saja. Dari sini, 

kita ketahui tidak dibenarkannya mengada-ada dalam beribadah kepada Allah Subhaanahu wa 

Ta'ala, karena yang mengetahui tatacara yang diridhai Allah adalah utusan-Nya yang mendapatkan 

wahyu dari-Nya, yaitu Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Landasan dalam beribadah 

  Landasan yang harus ada pada seseorang yang beribadah itu ada tiga: 

1. Rasa cinta kepada Allah Ta‟ala. 

2. Rasa takut dan tunduk kepada Allah Ta‟ala. 

3. Rasa berharap kepada Allah Ta‟ala 
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  Ketiga hal ini mesti ada pada seseorang. Yakni ketika kita beribadah, kita harus memiliki 

rasa cinta kepada Allah Ta‟ala, memiliki rasa takut dan rasa berharap
17

.  

 Oleh karena itu, kecintaan saja yang tidak disertai dengan rasa takut dan kepatuhan, seperti 

cinta terhadap makanan dan harta, tidaklah termasuk ibadah. Demikian pula rasa takut saja tanpa 

disertai dengan cinta, seperti takut kepada binatang buas, maka itu tidak termasuk ibadah. Tetapi 

jika suatu perbuatan di dalamnya menyatu rasa takut dan cinta maka itulah ibadah. Dan ibadah tidak 

boleh ditujukan kecuali kepada Allah Ta'ala semata. 

Sanksi bagi manusia yang menyimpang dari tujuan diciptakannya 

Selanjutnya, apabila manusia keluar dari tujuan mereka diciptakan, maka berarti ia telah 

bersikap melampaui batas dan tidak memenuhi kewajibannya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

                                         

                         

"Adapun orang yang melampaui batas,--Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,--Maka 

sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya).--Dan adapun orang-orang yang takut kepada 

kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya--Maka sesungguhnya 

surgalah tempat tinggal(nya). (QS. An Naazi'at: 37-47) 

Oleh karena itu, hidup manusia di dunia bukanlah sekedar untuk makan, minum, dan 

bersenang-senang. Ia tidaklah sama seperti hewan yang tidak terkena beban untuk beribadah, 

dimana hidup mereka (hewan-hewan) hanya makan, minum, dan bersenang-senang saja. Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

                        

                          

"Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan beramal saleh ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 

mereka makan seperti makannya binatang. Dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka." (QS. 

Muhammad: 12) 

Maka dari itu, isilah hidup ini dengan beribadah dan bertakwa kepada-Nya.  

Golongan yang keliru dalam beribadah 

  Ada tiga golongan yang keliru dalam menilai ibadah, yaitu sbb: 

1. Golongan yang mengira bahwa ibadah itu hanya sebatas di masjid saja, sehingga ia 

memisahkan antara urusan dunia dengan agama/ibadah dan antara urusan negara dengan 

agama. 

  Ibadah dalam Islam tidak hanya dilakukan di masjid saja, bahkan  di luar masjid pun ada 

ibadah.  

Bergaul dengan manusia mengikuti perintah Allah Ta‟ala, maka mengerjakannya adalah 

ibadah. Contohnya: 

                                                 
17 Jika hanya rasa takut saja dalam beribadah, maka tidak ubahnya seperti orang-orang Haruri (khawarij) yang keras dan kaku. Jika 
hanya berharap saja tanpa mempedulikan amal, maka tidak ubahnya seperti orang murji’ah, dan jika hanya mengandalkan cinta 
saja dan tidak ada rasa takut serta harap kepada Allah Ta’ala, maka tidak ubahnya seperti orang Zindik. 
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a. Berbakti kepada orang tua,  

b. Berbuat baik kepada orang lain, seperti kepada teman dan tetangga. 

c. Bersilaturrahim, 

d. Beramr ma‟ruf dan bernahi munkar 

e. Bersedekah,  

f. Menyantuni anak yatim, orang miskin, janda dan ibnus sabil (musafir yang 

kehabisan bekal),  

g. Membantu orang lain,  

h. Menyingkirkan hal yang mengganggu jalan. 

i. Menjaga lisan dan tangan kita dari mengganggu orang lain, 

j. Bekerja untuk menafkahi diri, isteri dan anaknya dari rezeki yang halal.  

Ini semua merupakan ibadah dan dicintai oleh Allah Ta‟ala. 

Bahkan perbuatan mubah atau suatu kebiasaan harian jika diniatkan ibadah atau agar dapat 

membantu beribadah, dapat berubah menjadi ibadah. Misalnya seseorang yang makan, minum dan 

istirahat dengan niat agar dapat beribadah kepada Allah Ta‟ala adalah ibadah, bekerja agar dapat 

memperoleh rezeki yang halal adalah ibadah, demikian juga menikah dengan niat menjaga diri dari 

yang haram juga ibadah. 

2. Golongan yang berlebih-lebihan dalam beribadah. 

Golongan yang berlebih-lebihan dalam beribadah maksudnya adalah golongan yang 

melampaui batas sampai melewati aturan. Misalnya mewajibkan yang sunat, mengharamkan yang 

halal, menjauhi yang mubah dsb. Golongan ini juga salah.  

3. Golongan yang mengada-ngada dalam beribadah. 

 Yakni golongan yang beribadah tidak mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam, Dia beribadah atas dasar perkiraan atau menurutnya baik, ia buat cara sendiri dalam 

beribadah. Padahal syarat diterimanya ibadah di samping ikhlas adalah harus mengikuti contoh 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Keutamaan beribadah 

Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan firman Allah 

Tabaraka wa Ta'ala yang isinya mengingatkan kita agar beribadah kepada-Nya dan mengisi hidup 

ini dengan ibadah. Dia juga menjamin akan memberikan kecukupan kepada kita serta menutupi 

kekurangan kita. 

Sungguh besar keutamaan beribadah kepada Allah, di samping mendapatkan kecintaan dari 

Allah, dekat dengan-Nya, diberikan kecukupan dalam hidup, diberikan ketenangan, dan di akhirat 

seseorang yang beribadah akan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, dimana 

orang yang memasukinya akan hidup kekal selama-lamanya dan tidak akan mati, akan senang 

selamanya dan tidak akan sedih, akan sehat selamanya dan tidak akan sakit, akan muda selamanya 

dan tidak akan tua, dan akan mendapatkan kenikmatan terus-menerus tanpa usaha dan kerja seperti 

halnya di dunia, bahkan semua yang diinginkan akan diberikan. Maka, kesenangan dan kenikmatan 

apakah yang lebih baik daripada ini? 

Allahumma a'innaa 'alaa dzikrika wa syukrika wa husni 'ibaadatik.  
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14. BAGAIMANA WUDHU NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA 

SALLAM? 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, "Allah 

tidak menerima shalat salah seorang di antara kamu ketika berhadats sampai ia berwudhu." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas secara manthuq (tersurat) menunjukkan bahwa orang yang tidak berwudhu, 

maka shalatnya tidak diterima, yakni tidak sah. Mafhumnya (yang tersirat darinya) bahwa barang 

siapa berwudhu sebelum shalat, maka shalatnya akan diterima, tentunya dengan memperhatikan 

rukun dan syaratnya karena syara' banyak menggantungkan suatu hukum (dalam hal sah atau 

tidaknya) dengan perkara-perkara yang lain tidak hanya satu saja sehingga berkumpul seluruh 

syaratnya dan tidak adanya penghalang. 

 Tatacara wudhu' diterangkan dalam hadits yang lain, di antaranya hadits Humran berikut: 

 

Dari Humran Maula (budak yang dimerdekakan) Utsman, bahwa Utsman bin Affan radhiyallahu 

'anhu pernah meminta dibawakan air wudhu, ia pun berwudhu, membasuh kedua telapak tangannya 

tiga kali, lalu berkumur-kumur dan menghembuskan air dari hidung, dan membasuh mukanya tiga 

kali, kemudian membasuh tangan kanan sampai siku tiga kali, yang kiri juga seperti itu. Kemudian 

ia mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya sampai mata kaki tiga kali, kaki kiri pun 

sama seperti itu. Setelah itu, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

―Barang siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu berdiri shalat dua rakaat dengan khusyu‘, 

niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 

Ibnu Syihab berkata, “Para ulama kami berkata, “Wudhu ini merupakan wudhu paling sempurna 

yang dilakukan seseorang ketika hendak shalat.” (HR. Bukhari, Muslim (ini adalah lafaznya), Abu 

Dawud dan Nasa‟i) 
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Kesimpulan cara berwudhu' secara sempurna berdasarkan hadits di atas dan hadits-hadits 

yang lain adalah: 

1. Berniat untuk wudhu (dalam hati, tidak perlu diucapkan) 

2. Membaca “Bismillah“ (artinya dengan nama Allah). 

3. Membasuh kedua telapak tangan 3x. 

4. Berkumur-kumur dan beristinsyaq/memasukan air ke lubang hidung 3X dengan satu tangan, 

yaitu tangan kanan. Lalu dikeluarkan air dari hidung dengan menggunakan tangan kiri. 

5. Membasuh muka 3x, panjang muka dari bagian atas dahi/jidat sampai ke bawah dagu dan 

lebar dari batas telinga yang satu, ke yang satunya lagi. 

6. Membasuh tangan hingga ke siku (siku pun harus dibasuh), yang kanan 3x kemudian yang 

kiri 3x, dan dianjurkan menyela-nyela jari-jemari dengan kelingking tangan. 

7. Mengusap seluruh kepala, mulai dari bagian rambut depan sampai ke qofaa/tengkuk, lalu 

kembali ke depan lagi, kemudian memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga dan mengusap 

daun telinga yang luar dengan menggunakan ibu jari. Mengusap kepala dan telinga dilakukan 

sebanyak 1x (boleh juga 3x). 

8. Membasuh kaki hingga mata kaki (mata kaki pun kena), yang kanan 3x, kemudian yang kiri 

3x, dan dianjurkan menyela-nyela jari-jemari memakai jari kelingking. 

9. Setelah berwudhu‟ bacalah doa berikut: 

 

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” 

(Muslim 1/209) 
“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertobat dan jadikanlah aku termasuk 

orang-orang yang menyucikan diri.” (Shahih At Tirmidzi 1/18) 

Kesalahan dalam berwudhu 

Ada beberapa kekeliruan yang dilakukan oleh sebagian orang ketika berwudhu‟, di 

antaranya: 

a. Melafazkan niat sebelum berwudhu‘. 

b. Boros dalam menggunakan air.  

Padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam panutan kita, cukup berwudhu‟ dengan satu 

mud (Satu kaupan tangan orang dewasa) dan cukup mandi dengan 4-5 mud sebagaimana dalam 

hadits riwayat Bukhari. 

c. Tidak membasuh anggota wudhu‘ secara merata, sehingga ada sebagian anggota wudhu‘ yang 

termasuk rukun wudhu‘ ternyata tidak terbasuh.  

Hal ini menurut Imam Nawawi wudhunya tidak sah berdasarkan perintah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam kepada seorang yang berwudhu‟, dimana salah satu anggota 

wudhu‟ yang wajib dibasuh ada sebesar kuku yang tidak dibasuh, lalu Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam menyuruh mengulangi wudhunya (sebagaimana dalam hadits riwayat 

Muslim). 

d. Membaca doa tertentu ketika membasuh anggota wudhu‘.  
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Hadits tentang doa-doa khusus ketika membasuh muka, tangan, kaki dsb. adalah tidak shahih 

sebagaimana dinyatakan oleh banyak ulama seperti Ibnul Qayyim, Imam Nawawi, Imam Ibnu 

Shalah dan Al Haafizh Ibnu Hajar Al „Asqalani. 

e. Bertayammum padahal masih ada air atau masih sanggup menggunakannya. 

f. Tidur pulas setelah berwudhu‘ tanpa mengulangi wudhu‘nya.  

Salah satu pembatal wudhu‟ adalah tidur dengan pulas. 

g. Adanya anggapan bahwa wudhu‘ tidak sah jika dalam membasuh anggota wudhu‘ kurang dari 

tiga kali. 

h. Membasuh anggota wudhu‘ lebih dari tiga kali. 

i. Tidak membasuh telapak tangan ketika membasuh tangan sampai siku, bahkan ia hanya 

membasuh dari pergelangan sampai siku. 

j. Tidak mau menyela-nyela jari jemari tangan dan kaki serta tidak mau menyela-nyela janggut 

padahal berjanggut. 

k. Tidak sempurna membasuh muka.  

Panjang muka adalah dari bagian atas dahi/jidat sampai ke bawah dagu dan lebar dari batas 

telinga yang satu, ke satunya lagi. 

l. Ketika mengusap kepala, hanya mengusap bagian depan saja, tidak semuanya. 

m. Mengusap leher. 

n. Mengulangi wudhu‘ berkali-kali, kecuali jika disela-selahi dengan shalat (setiap kali hendak 

shalat ia berwudhu‟), namun jika seseorang berwudhu‟, kemudian berwudhu‟ lagi tanpa disela-

selahi shalat, maka hal ini adalah bid‟ah. 
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15. BERSEGERA KEPADA KEBAIKAN 
 

Dari Abu Malik Al Haritsy bin „Ashim Al „Asy‟ary radhiyallahu „anhu dia berkata, “Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Bersuci sebagian dari iman, Al Hamdulillah dapat 

memenuhi timbangan, Subhanallah dan Al Hamdulillah dapat memenuhi antara langit dan bumi, 

shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, kesabaran adalah sinar dan Al Quran dapat menjadi 

hujjah yang membantumu atau memberatkanmu. Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada 

yang membebaskan dirinya (dari kehinaan dan azab) dan ada juga yang menghancurkannya. (HR. 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Syaikh Ibnu „Utsaimin berkata, ―Sebagian dari iman” maksudnya adalah separuhnya. Hal 

itu karena, iman itu berupa takhalliy (pembersihan diri) dan tahalliy (pengisian). Maksud takhalliy 

adalah membersihkan diri dari syirk, karena syirk kepada Allah adalah sebuah najis (yang 

mengotori batin) sebagaimana firman Allah Ta‟ala: 

                                  

Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 

haram
18

 sesudah tahun ini.‖ (At Taubah: 28) 
 

Oleh karena itu, bersuci (dikatakan) sebagian dari iman. Ada pula yang berpendapat, bahwa 

maksudnya adalah bersuci untuk shalat adalah sebagian dari iman, karena shalat adalah keimanan 

dan tidak mungkin sempurna kecuali dengan bersuci. Akan tetapi makna yang pertama lebih baik 

dan lebih umum.” 

Ada pula yang berpendapat, tentang maksud “bersuci sebagian dari iman” bahwa perkara 

iman itu ada dua bagian: pertama, membersihkan hati dan menyucikannya, sedangkan yang kedua, 

membersihkan bagian luar, dan bagian luar ini untuk membersihkannya tentunya dengan bersuci 

baik dari hadats kecil maupun dari hadats besar, sehingga dikatakan bahwa bersuci itu separuh 

iman. Wallahu a‟lam. 

Dengan demikian, thaharah (bersuci) terbagi dua: 

 Thaharah Zhahirah (bersuci bagian luar) 

Thaharah Zhahirah adalah membersihkan diri dari kotoran dan hadats. Membersihkan diri 

dari kotoran maksudnya dengan menghilangkan najis yang menimpa pakaian, badan dan tempat 

                                                 
18 Maksudnya: tidak dibenarkan mengerjakan haji dan umrah. menurut Pendapat sebagian mufassirin yang lain, ialah 

kaum musyrikin itu tidak boleh masuk daerah Haram baik untuk keperluan haji dan umrah atau untuk keperluan yang 

lain. 
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shalat dengan air. Sedangkan membersihkan diri dari hadats maksudnya dengan melakukan 

wudhu‟, mandi atau tayammum jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakan air. 

 Thaharah Bathinah (bersuci bagian dalam) 

Thaharah Bathinah adalah membersihkan diri dari kotoran dosa dan maksiat yaitu dengan 

beristighfar dan bertobat. Demikian juga membersihkan hati dari noda-noda syirk, syak/ragu-ragu, 

hasad (dengki), dendam, ghisy (rasa ingin menipu), sombong, „ujub (merasa lebih pada diri dan 

amalnya), riya‟ dan sum‟ah (beribadah agar dipuji manusia). 

Noda syirk dibersihkan dengan Ikhlas. 

Syak dibersihkan dengan yakin. 

Hasad dibersihkan dengan Hubbul khair lil ghair (menginginkan kebaikan didapatkan orang lain). 

Dendam dibersihkan dengan Hilm (bersabar/santun). 

Ghisy dibersihkan dengan Shidq (kejujuran). 

Sombong dibersihkan dengan tawaadhu‟. 

„Ujub, riya‟ dan Sum‟ah dibersihkan dengan mencari keridhaan Allah dalam setiap niat dan amal 

shalih. 

Dan sebagainya. 

Dalil tentang perintah melakukan thaharah zhahirah dan bathinah adalah firman Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala, 

             

―Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri..‖ (Al Baqarah: 222) 

Bertobat adalah thaharah baathinah dan mensucikan diri adalah thaharah zhaahirah. 

Dengan demikian, Islam datang untuk membersihkan seseorang luar dan dalam. 

Sabda Beliau “Al Hamdulillah dapat memenuhi timbangan”, Syaikh Ibnu „Utsaimin berkata, 

“Al Hamdulillah maksudnya menyifati Allah Ta‟ala dengan semua pujian dan semua kesempurnaan 

baik pada dzat maupun perbuatan-Nya, (dan bahwa yang demikian) dapat memenuhi timbangan, 

yakni timbangan amal (seseorang). Hal itu karena, yang demikian merupakan sesuatu yang agung di 

sisi Allah Azza wa Jalla. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Dua kalimat yang dicintai Ar Rahman, ringan di lisan dan berat di timbangan; subhaanallahi wa 

bihamdih, subhaanahllahil „azhiim (Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya, Mahasuci Allah yang 

Maha Agung).” (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain) 

Sabda Beliau “Subhanallah dan Al Hamdulillah (menggabungnya) dapat memenuhi antara 

langit dan bumi”, yang demikian karena agungnya hal tersebut, di samping isinya yang 

mengandung mensucikan Allah Ta‟ala dari segala kekurangan dan menetapkan kesempurnaan bagi 

Allah Azza wa Jalla. Pada tasbih terdapat mensucikan Allah dari segala kekurangan, pada pujian 

terdapat menyifatkan Allah Ta‟ala dengan segala kesempurnaan. Oleh karena itu, keduanya dapat 

memenuhi antara langit dan bumi. 

Sabda Beliau, “Shalat adalah cahaya” yakni shalat adalah cahaya bagi hati. Jika hati telah 

bercahaya, maka wajah akan bercahaya. Oleh karena itu, ketika hati seseorang terasa sempit, setelah 

melakukan shalat, maka akan terasa lapang karena shalat merupakan cahaya bagi hati. Demikian 
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juga shalat adalah cahaya bagi pelakunya ketika di kubur dan pada hari kiamat nanti. Allah Ta‟ala 

berfirman: 

                             

―(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya 

mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka". (Qs. Al Hadid: 12) 

Demikian juga shalat merupakan cahaya karena sebagai petunjuk baginya, dan sebagai 

penerangnya, di mana pintu ilmu terbuka dari cahaya shalat yang dilakukannya. 

Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud, “Shalat adalah cahaya,” bahwa shalat itu dapat 

mencegah seseorang dari maksiat, dan dari perbuatan keji dan munkar serta membimbing seseorang 

kepada kebenaran sebagaimana cahaya dipakai sebagai penerangnya.  

Sabda Beliau, “Sedekah adalah bukti” yakni bukti kejujuran pelakunya dan bahwa 

pelakunya memang ingin mendekatkan diri kepada Allah. Hal itu, karena harta adalah sesuatu yang 

dicintai oleh manusia dan tidak mungkin dikorbankan kecuali karena iman dan keyakinannya yang 

kuat, berbeda dengan orang munafik yang enggan mengeluarkannya karena tidak meyakini pahala 

dari sedekah yang dikeluarkan. 

Sabda Beliau, “Kesabaran adalah sinar” 

Ibrahim Al Khawwash berkata, “Sabar adalah tetap teguh di atas Al Qur‟an dan As Sunah.” 

Ada pula yang berpendapat, bahwa sabar adalah menghadapi musibah dengan adab yang baik. Abu 

„Ali Ad Daqqaq berkata, “Sabar adalah tidak protes terhadap taqdir. Tetapi, jika menampakkan 

penderitaan dalam bentuk keluhan tanpa keluh kesah, maka tidaklah menafikan kesabaran. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman tentang Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang 

yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia sangat taat (kepada Tuhan-nya)” (Terj. 

Shaad: 44) dengan keadaan dirinya yang berkata, ―Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru 

Tuhannya, "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan 

yang Maha Penyayang di antara semua penyayang.‖ (Al Anbiya‟: 83).” 

Sabar ada tiga macam: Sabar untuk tetap menjalankan perintah Allah Ta‟ala, sabar untuk 

tetap menjauhi larangan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan sabar untuk menerima qadar yang buruk, 

dengan tidak keluh kesah, marah-marah dan menampakkan sikap tidak menerima baik dengan lisan 

maupun perbuatannya. 

Sinar adalah cahaya disertai panas, matahari dikatakan bersinar, karena adanya cahaya dan 

panas secara bersamaan. Sabar pun diumpamakan demikian, karena sabar berat dilakukan oleh jiwa, 

sebagaimana seseorang berat merasakan panas. 

Sabda Beliau, “Al Qur‘an dapat menjadi hujjah yang membantumu atau memberatkanmu” 

yakni bahwa Al Qur‟an pada sisi Allah adalah hujjah yang dapat membantumu atau malah 

memberatkanmu. Jika kamu mengamalkan isinya, niscaya ia akan membantumu, sebaliknya jika 

kamu berpaling darinya, maka ia dapat memberatkanmu. Dalam hadits Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah meninggikan suatu kaum karena Al Qur‟an ini dan merendahkan juga 

karenanya.” (HR. Muslim) 

Sabda Beliau, “Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada yang membebaskan dirinya 

(dari kehinaan dan azab) dan ada juga yang menghancurkannya.” Yakni semua manusia pergi 

berusaha dan membuat diri mereka letih, namun usaha yang dilakukannya itu ada yang 

menyelamatkan dirinya dan ada yang malah membinasakannya. Hal ini, tergantung perbuatan yang 

dilakukannya, jika perbuatannya berupa ketaatan kepada Allah dan istiqamah di atas syari‟at-Nya, 

maka ia telah memerdekakan dirinya baik dari siksa neraka dan dari menjadi budak setan. Ya Allah, 
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berilah kami taufiq untuk dapat menaati-Mu dan jauhkanlah kami dari menghancurkan diri kami 

dengan mendurhakai-Mu. 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas di antaranya adalah sbb.: 

1. Anjuran bersuci dan kedudukannya dalam agama ini, serta penjelasan bahwa bersuci merupakan 

separuh dari keimanan. 

2. Anjuran memuji Allah dan mensucikan-Nya, dan bahwa hal tersebut dapat memenuhi 

timbangan amal, terlebih jika menggabungkan keduanya, bisa memenuhi antara langit dan 

bumi. 

3. Anjuran mendirikan shalat, bersedekah, bersabar dan mengamalkan isi Al Qur‟an.. 

4. Menjaga shalat akan mendatangkan petunjuk dan memperbaiki kondisi seorang muslim, baik 

akhlaknya maupun perilakunya.  

5. Ajakan untuk berinfak pada jalur-jalur kebaikan dan bersegera melakukannya dan hal tersebut 

merupakan tanda benarnya keimanan.  

6. Anjuran semangat membaca Al Quran dengan pemahaman dan mentadabburi (merenungkan) 

maknanya, mengamalkan kandungan-kandungannya karena hal tersebut dapat memberi syafaat 

bagi seorang hamba pada hari kiamat.  

7. Seorang muslim hendaknya menggunakan waktunya dan umurnya dalam ketaatan kepada Allah 

Ta‟ala serta tidak mengabaikannya karena kesibukan lainnya. 

8. Hadits di atas juga menerangkan hakikat “kemerdekaan”, yakni bahwa kemerdekaan yang 

sesungguhnya adalah saat seseorang melepaskan diri dari peribadatan kepada hamba menuju 

peribadatan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan memang jalan itulah yang dapat 

menyelamatkannya di dunia dan di akhirat serta membahagiakannya. 
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16. BAGAIMANA SHALAT NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA 

SALLAM? 

 

 

Dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits ia berkata, “Kami pernah datang kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam saat kami masih muda yang usia masing-masing kami hampir sama, 

lalu kami tinggal bersama Beliau selama dua puluh hari. Setelah itu, Beliau merasakan, bahwa kami 

rindu untuk pulang menemui keluarga kamu, maka Beliau bertanya kepada kami tentang orang-

orang yang kami tinggalkan di tengah-tengah keluarga kami, lalu kami beritahukan hal tersebut. 

Beliau adalah seorang yang halus lagi penyayang. Beliau bersabda, "Pulanglah ke keluarga kalian. 

Ajarkanlah (agama) kepada mereka dan suruhlah mereka. Dan shalatlah kalian sebagaimana 

kalian melihat aku shalat. Apabila tiba waktu shalat, maka hendaknya salah seorang di antara 

kalian mengumandangkan azan dan hendaknya yang mengimami kalian adalah orang yang lebih 

tua." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 

1. Perhatian Beliau terhadap keadaan orang lain dan kasih sayangnya. 

2. Perintah mendidik keluarga dengan pendidikan agama, dan memerintahkan mereka 

mengerjakan perintah Allah dan melarang mereka mengerjakan larangan Allah. 

3. Wajibnya semua perbuatan yang Beliau lakukan dalam shalat, baik berupa ucapan maupun 

perbuatan, hanyasaja telah sah dari Beliau bahwa Beliau dalam mengajarkan orang yang 

shalat salah hanya mengajarkan sebagian perbuatan Beliau saja dan yang Beliau rutin 

melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam shalat ada yang wajib dilakukan dan ada 

yang sunat sebagaimana telah dijelaskan secara panjang lebar dalam kitab-kitab fiqh. 

4. Dalam melakukan shalat kita harus mengikuti contoh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Bagi kita yang tidak hidup pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

tentu tidak melihat secara langsung shalat Beliau, namun melihatnya melalui riwayat para 

sahabat yang melihat Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan shalat, kemudian yang 

telah ditulis oleh para ulama dalam kitab-kitab hadits dan fiqih. Terkadang muncul ijtihad 

para ulama dalam memahami satu riwayat tertentu, sehingga terkesan tata caranya berbeda 

antara yang satu dengan lainnya. Maka dalam hal ini kita harus mengambil pendapat yang 

rajih dari ijtihad-ijtihad tersebut. Oleh karena itu, jika seseorang mengambil dan 

menggabung ijtihad-ijtihad tersebut dengan dasar tarjih, maka insya Allah boleh, karena 

telah menjadikan ijtihad ulama sebagai sarana memahami tuntunan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam. Dan lagi tidak ada kewajiban mengikuti seorang pun dalam urusan agama 

ini, kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh karena itu, yang kita ambil ialah 

yang paling dekat kepada ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan 

kemampuan kita dalam mentarjihnya. 
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5. Disyariatkannya mengumandangkan azan dan bahwa hukumnya wajib kifayah (tidak setiap 

orang) bagi laki-laki, dan bahwa azan disyariatkan setelah masuk waktu shalat kecuali shalat 

Subuh karena ada hadits ini: 

Sesungguhnya Bilal mengumandangkan azan di malam hari. Maka tetaplah makan dan 

minum sampai Ibnu Ummi Maktum azan." Ia (Ibnu Ummi Maktum) adalah seorang yang 

buta, dimana ia tidak azan sampai dikatakan kepadanya, "Telah masuk waktu Subuh. Telah 

masuk waktu Subuh." (HR. Bukhari dan Muslim) 

6. Hendaknya muazin seorang yang keras suaranya dan merdu, amanah, mengetahui waktu 

shalat dan memperhatikannya. Hadits ini juga menunjukkan wajibnya azan baik ketika 

hadhar (tidak safar) maupun ketika safar. Dan iqamah itu termasuk penyempurna azan, 

karena azan adalah pemberitahuan tibanya waktu shalat, sedangkan iqamah pemberitahuan 

terhadap pelaksanaannya. 

Tentang keutamaannya, maka cukup banyak, di antaranya: sebagai orang paling panjang 

lehernya pada hari Kiamat
19

, mengusir setan, semua yang mendengar azan akan menjadi 

saksi baginya pada hari Kiamat, dan lain-lain. 

Bagi yang mendengar azan dianjurkan mengikuti ucapan muazin kecuali ppada kalimat 

"Hayya 'alash shalah" dan "Hayya 'alal falah" maka ucapannya "Laa haula walaa quwwata 

illaa billah", setelah itu dianjurkan bershalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

dan membaca doa: 

Artinya: “Ya Allah, Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini, pemilik shalat yang akan 

ditegakkan, berikanlah kepada Muhammad wasiilah (derajat tinggi) dan keutamaan, 

bangkitkanlah ia ke tempat yang terpuji (maqam mahmud) yang telah Engkau janjikan.” 

Orang yang membacanya akan mendapatkan syafa‟at Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wa sallam. Selanjutnya dianjurkan berdoa, karena antara azan dan iqamah terdapat doa yang 

mustajab, dan dianjurkan melakukan shalat sunnat. 

7. Perintah mengutamakan yang lebih tua usianya kecuali jika yang muda memiliki kelebihan, 

seperti lebih hapal Al Qur'an. Jika sama hapalannya, maka yang lebih mengetahui tentang 

sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Jika sama pengetahuannya, maka yang lebih 

dulu hijrahnya, dan jika sama-sama hijrahnya, maka yang lebih dulu masuk Islamnya. Dan 

jika sama masuk Islamnya, maka yang lebih tua umurnya. 

Sifat shalat Nabi shallallahu 'alaihi waa sallam 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika hendak shalat berdiri menghadap kiblat. 

Sebelum memulai shalat, kita harus berniat di hati (tidak di lisan), karena Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda “Innamal a‟maalu bin niyyaat” (sesungguhnya amal itu tergantung 

dengan niat). 

                                                 
19  Tentang maksud "paling panjang lehernya" ada beberapa tafsiran, di antaranya: (1) lehernya paling 

panjang di antara manusia yang lain (secara hakiki) namun bukan sebagai cacat, (2) sebagai orang yang 

paling rindu mengharap rahmat Allah, (3) sebagai orang yang mendapat banyak pahala, (4) Ketika manusia 

dibanjiri oleh keringat mereka sampai ada yang tenggelam oleh keringatnya, maka para muazin 

dipanjangkan lehernya sehingga tidak tenggelam, wallahu a'lam. 
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Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bertakbir, mengucapkan “Allahu akbar” sambil 

mengangkat kedua tangan. Terkadang takbir Beliau bersamaan dengan mengangkat kedua tangan, 

terkadang sebelum mengangkat kedua tangan (HR. Bukhari dan Nasa‟i) dan terkadang setelah 

mengangkat kedua tangan (HR. Bukhari dan Abu Dawud). Jari-jari tangan Beliau tegak, tidak 

direnggangkan dan tidak dirapatkan. Kedua telapak tangan Beliau setentang dengan bahu, 

terkadang setentang dengan telinga.  

Setelah itu, Beliau menaruh tangan kanan di atas tangan kiri (bersedekap) di dadanya (boleh 

digenggam tangan kirinya dan boleh juga tidak). Telapak tangan kanan Beliau diletakkan di atas 

telapak tangan kiri, pergelangan dan hastanya. 

Beliau menundukkan kepalanya dan mengarahkan pandangan mata ke tempat sujud. 

Kemudian membaca doa iftitah, doa yang Beliau ajarkan ada beberapa macam, di antaranya sbb: 

Artinya: ―Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahanku sebagaimana Engkau telah 

menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan sebagaimana 

dibersihkan baju putih dari noda. Ya Allah, cucilah kesalahanku dengan air, air es dan air dingin.‖ 

Lalu Beliau berta‟awwudz; mengucapkan “A‘uudzu billahis samii‘il ‗aliim minasy syaithaanir 

rajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsih” dan mengucapkan “Bismillahir rahmaanir rahiim” 

dengan tidak dikeraskan suaranya dan membaca surat Al Faatihah ayat-perayat (tidak disambung). 

Setelah Beliau selesai membaca surat Al Fatihah, Beliau membaca “Aamiiiiiin” dengan 

menjaharkan/mengeraskan suaranya dan memanjangkannya. 

Selesai membaca surat Al Fatihah, Beliau membaca surat yang lain, terkadang surat yang Beliau 

baca cukup panjang dan terkadang pendek. Beliau biasa membaca surat pada rakaat pertama lebih 

panjang daripada rakaat kedua. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjaharkan bacaan surat Al Fatihah dan surat setelahnya 

dalam shalat Shubuh, Maghrib dan Isya pada dua rakaat pertamanya. Beliau juga menjaharkan 

bacaan tersebut dalam shalat Jum‟at, shalat „Iedain (dua hari raya), shalat istisqa‟ (shalat meminta 

kepada Allah agar diturunkan  hujan) dan shalat kusuf (gerhana). 

Setelah Beliau selesai membaca surat yang lain setelah Al Fatihah, Beliau diam sejenak (Menurut 

Ibnul Qayyim, diam Beliau pada saat ini seukuran tarikan nafas), lalu mengangkat kedua tangan dan 

bertakbir, kemudian ruku‟. Ketika ruku‟, Beliau meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua 

lututnya, menekannya dan merenggangkan jari-jarinya seakan-akan Beliau menggenggam lututnya.  

Saat ruku‟, Beliau menjauhkan kedua sikut dari rusuknya, kepala Beliau tidak didongakkan ke atas 

dan tidak ditundukkan, akan tetapi pertengahan di antara kedua. Pada saat ruku‟ Beliau meluruskan 

punggungnya, sehingga jika sekiranya air dituangkan di atasnya bisa menetap (tidak tumpah). 

Beliau  ruku‟ dengan thuma‟ninah (diam sejenak setelah benar-benar ruku‟, ukuran lama 

thuma‟ninah kira-kira seukuran satu kali tasbih (ucapan “subhaana rabbiyal „azhiim”)), ketika ruku‟ 

Beliau membaca: 

Artinya: ―Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung.‖(sebanyak 3 X atau lebih) 

Beliau juga mengajarkan dzikir yang lain di samping dzikr di atas, terkadang Beliau membaca dzikr 

di atas dan terkadang Beliau membaca dzikr yang lain. Beliau melarang kita ketika ruku‟ membaca 

ayat Al Qur‟an. 
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Setelah itu, Beliau bangkit dari ruku‟ mengucap ―Sami‘allahu liman hamidah” sambil mengangkat 

kedua tangan, badannya tegak lurus kemudian membaca: 

Artinya: ―Wahai Tuhan kami, untuk-Mulah segala puji.‖ 

Terkadang Beliau menambahkan: 

Artinya: “Dengan pujian yang banyak, baik lagi diberkahi.” 

Dan terkadang menambahkan dengan dzikr yang lain selain di atas. Beliau juga memerintahkan 

untuk thuma‟ninah ketika i‟tidal. 

Faedah: Apakah ketika i‟tidal, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersedekap atau melepas 

tangannya ke bawah (irsal)? 

Imam Ahmad berkata: “Jika ia mau, ia boleh melepas tangannya ke bawah setelah bangkit dari 

ruku‘, dan jika ia mau, ia boleh bersedekap.”  

Imam Ahmad rahimahullah berpendapat demikian, karena tidak ada dalil yang tegas/sharih bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersedekap atau irsal (melepas tangan ke bawah). Wallahu a‘lam. 

Beliau kemudian bertakbir lalu turun untuk sujud dengan mendahulukan kedua tangan sebelum 

lutut. Kedua telapak tangan Beliau dibuka (tidak dilipat), namun jari-jarinya dirapatkan dan 

diarahkannya ke kiblat. Kedua telapak tangan Beliau ditaruh sejajar dengan kedua bahu, terkadang 

sejajar dengan kedua telinga. Ketika sujud, Beliau juga menekan hidung dan dahinya ke permukaan 

tanah, demikian juga kedua lutut dan ujung kaki, Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

―Aku diperintahkan sujud di atas tujuh anggota badan; dahi –Beliau berisyarat dengan tangannya 

ke hidungnya-, kedua tangan, kedua lutut dan kedua ujung kaki. Dan kami tidak diperbolehkan 

menarik kain dan rambut
20

.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Ketika sujud, Beliau mengangkat kedua sikutnya dan tidak menidurkannya dengan menjauhkan 

lengan dari lambung/rusuk serta merapatkan kedua tumit sambil menghadapkan jari-jari kaki ke 

arah kiblat. ketika sujud Beliau membaca: 

Artinya: ―Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi.‖ .‖(sebanyak 3 X atau lebih) 

Beliau juga mengajarkan dzikir yang lain di samping dzikr di atas. Saat sujud, Beliau 

memerintahkan kita untuk memperbanyak doa, karena keadaan seseorang yang paling dekat dengan 

Allah Tuhannya adalah pada saat sujud. Beliau melarang kita ketika sujud membaca ayat Al 

Qur‟an. Pada saat sujud, Beliau memerintahkan kita untuk thuma‟ninah (diam sejenak setelah 

benar-benar sujud). 

Setelah itu, Beliau bangkit dari sujud sambil bertakbir untuk duduk di antara dua sujud‟. Cara 

duduk Beliau adalah dengan iftirasy (yaitu kaki kanan ditegakkan dan kaki kiri ditidurkan untuk 

diduduki), namun terkadang cara duduk Beliau dengan cara iq‟aa (yaitu duduk di atas kedua tumit 

dengan ditegakkan dua kaki). Ketika duduk antara dua sujud, Beliau membaca: 

                                                 
20

 Maksud menarik adalah mengangkat atau menggulungnya agar tidak tersentuh tanah, hal itu dilarang karena mirip 

dengan orang-orang yang sombong. Larangan ini berlaku baik di dalam shalat maupun ketika hendak memulai shalat. 
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Artinya: "Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, sehatkanlah aku, tunjukkanlah aku dan 

karuniakanlah rezeki kepadaku."
21

  

Ketika duduk di antara dua sujud, Beliau memerintahkan pula thuma‟ninah. Setelah itu, Beliau 

bertakbir lagi untuk sujud dan melakukan hal yang sama dengan sujud pertama tadi. Lalu Beliau 

bertakbir untuk bangun dari sujud
22

 ke rakaat selanjutnya. 

Pada rakaat kedua, Beliau melakukan hal yang sama dengan rakaat pertama, dan ketika selesai dari 

sujud kedua, Beliau duduk tasyahhud awwal, cara duduknya dengan cara iftirasy
23

 (yakni duduk di 

atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan seperti ketika duduk di antara dua sujud) dan meletakkan 

telapak tangan kanan di atas paha atau lutut kanan, telapak tangan kiri di atas paha atau lutut kiri
24

. 

Telapak tangan kiri Beliau terbuka di atas paha atau lutut kiri, Jari-jari tangan kanan digenggam 

semuanya
25

, sedangkan jari telunjuk Beliau diangkat kemudian digerak-gerakkan ketika berdoa, 

serta pandangan mata tertuju ke arah jari telunjuk. Saat duduk tasyahhud, Beliau mengajarkan doa 

tahiyat, yaitu sbb: 

Artinya: ―Segala pengagungan untuk Allah juga segala ibadah badan dan ucapan, salam atasmu 

wahai Nabi, serta rahmat Allah dan berkah-Nya semoga dilimpahkan kepadamu. Salam untuk kami 

dan untuk hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.‖  

„Atha‟ (seorang tabi‟in) menjelaskan bahwa para sahabat mengucapkan “as Salaamu „alaika 

ayyuhan nabiyyu” ketika Beliau masih hidup, namun setelah Beliau wafat, mereka mengucapkan 

“As Salaamu „alan nabiyyi (wa rahmatullah…dst)”. 

Pada tasyahhud awwal boleh hanya sampai doa ini saja (tahiyyat tanpa shalawat)
26

, boleh juga ia 

tambahkan dengan shalawat. Beliau mengajarkan beberapa cara membaca shalawat kepada Beliau, 

di antaranya adalah: 
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 Dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abu Dawud (850). Dalam beberapa riwayat ada beberapa tambahan 

terhadap dzikr ini, kita bisa memakainya, dan ada juga yang lebih pendek, yaitu “Rabbighfirliy” 2X (HR. Ibnu Majah 

dengan sanad hasan). 

22
 Dianjurkan ia duduk sebentar/duduk istirahat (HR. Bukhari dan Abu Dawud), lalu bangkit ke rakaat berikutnya 

sambil bersandar ke lantai dengan kedua tangannya (HR. Abu Ishaq Al Harbiy dengan sanad yang shalih, semakna 

dengan riwayat Baihaqi dengan sanad yang shahih).. 

23
 HR. Abu Dawud dan Baihaqi dengan sanad jayyid. Beliau juga duduk dengan cara iftirasy pada shalat yang 

berjumlah dua rakaat seperti shalat Shubuh (HR. Nasa‟i dengan sanad yang shahih). 

24
 HR. Muslim dan Abu „Uwanah. Dan dalam riwayat Abu Dawud dan Nasa‟i dengan sanad yang shahih disebutkan 

bahwa Beliau meletakkan ujung sikut kanan di atas paha kanan. 

25
 HR. Muslim dan Abu „Uwanah. Ada tiga cara dalam melipat jari telapak tangan ketika tasyahhud: cara pertama 

adalah seperti diterangkan di atas (yakni dilipat semua jari), cara kedua adalah dengan membuat lingkaran 53, yakni 

dengan menjadikan ibu jari terbuka (tidak dibuat lingkaran) di bawah telunjuk (HR. Muslim), sedangkan cara ketiga 

adalah dengan membuat lingkaran antara ibu jari dengan jari tengah (HR. Ibnu Majah). 

26
 Ibnu Mas‟ud berkata: “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada dua rakaat pertama (tasyahhud awwal) duduknya 

seperti duduk di atas batu yang panas.” (HR. Ahmad dan para pemilik kitab Sunan). Tirmidzi berkata: “Hadits hasan, 

hanyasaja Ubaidah tidak mendengar dari bapaknya (Ibnu Mas‟ud)”, ia juga berkata: “Demikianlah yang diamalkan di 

kalangan ahli ilmu, mereka lebih memilih hendaknya seseorang tidak terlalu lama pada dua rakaat; yakni tidak lebih 

dari tasyahhud saja.” 
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Artinya: ―Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad 

sebagaimana Engkau telah berikan shalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim sesungguhnya 

Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, berilah keberkahan kepada Muhammad dan 

kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah berikan keberkahan kepada Ibrahim dan 

keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau maha Terpuji lagi Maha Mulia.‖(HR. Bukhari-Muslim) 

Di dalam membaca shalawat, Beliau tidak mengajarkan membaca “sayyidinaa”, oleh karena itu, 

janganlah kita menambahkannya. 

Setelah selesai tasyahhud awwal, Beliau bangun sambil bertakbir dan terkadang sambil mengangkat 

kedua tangannya untuk menambahkan rakaatnya yang kurang. Setelah Beliau menyempurnakan 

rakaatnya (setelah bangun dari sujud kedua) Beliau duduk untuk tasyahhud akhir, cara duduknya 

adalah dengan cara tawarruk yaitu dengan mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki 

kanannya (terkadang Beliau menidurkannya) sambil duduk dengan pinggul yang kiri. 

Beliau membaca hal yang sama seperti tasyahhud awwal (yaitu membaca tahiyyat), dan di 

tasyahhud akhir kita diwajibkan membaca shalawat. Selesai membaca shalawat, Beliau 

mengajarkan kita untuk berdoa dengan doa berikut: 

  

Artinya: ―Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab jahannam, dari azab 

kubur, dari cobaan hidup dan mati serta dari keburukan cobaan Al Masih Ad Dajjal.‖ 

Di waktu ini (sebelum salam), kita dianjurkan berdoa, karena waktu tersebut termasuk waktu 

mustajab, dan lebih baik lagi apabila doanya diambil dari As Sunnah seperti: 

Artinya: ―Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku dengan kezaliman yang banyak dan 

tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain-Mu, maka ampuni aku dengan ampunan dari 

sisi-Mu, sayangi aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.‖ 

Setelah itu, Beliau mengucapkan salam ke kanan “As Salaamu ‗alaikum wa rahmatullah” Hingga 

tampak pipi Beliau, demikian juga salam ke kiri. 

Beliau melarang kita berisyarat dengan tangan ketika salam. 

Ibrahim An Nakha‟iy berkata, “Wanita dalam shalatnya melakukan hal yang sama dilakukan oleh 

laki-laki.”. 
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17. KEUTAMAAN SHALAT BERJAMAAH 

 

 

Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Shalat 

berjamaah melebihi shalat sendiri dengan dua puluh tujuh derajat." (HR. Bukhari dan Muslim, dan 

dalam riwayat Bukhari dan Muslim juga dari Abu Hurairah dengan lafaz "Dua puluh lima 

(derajat)."). 

Syarh/Penjelasan: 

 Riwayat yang menyebutkan dua puluh lima derajat tidaklah bertentangan dengan riwayat 

yang menyebutkan dua puluh tujuh derajat karena mafhum 'adad (jumlah tertentu) bukanlah 

maksudnya, dan lagi bilangan dua puluh lima masuk ke dalam bilangan dua puluh tujuh. Bisa juga 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebelumnya menyebutkan bilangan yang kurang (25 

derajat), lalu menyebutkan bilangan yang lebih (27 derajat) sebagai tambahan yang dikaruniakan 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala untuk shalat berjamaah. Sebagian ulama berpendapat, bahwa 27 

derajat bagi orang yang shalat berjamaah di masjid, sedangkan 25 derajat bagi orang yang shalat 

berjamaah di selain masjid. Ada pula yang berpendapat, bahwa 27 derajat bagi orang yang tinggal 

jauh dari masjid, sedangkan 25 derajat bagi orang yang tinggal dekat dengan masjid. Dan ada pula 

yang berpendapat, bahwa derajat 27 itu untuk shalat berjamaah yang dijahar(keras)kan suaranya, 

sedangkan derajat 25 itu untuk shalat berjamaah yang disir(pelan)kan bacaannya, dan pendapat ini 

yang dirajihkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Ada pula yang berpendapat, bahwa perbedaan 

keutamaan itu dilihat kepada keadaan orang yang shalat, bagi yang menunggu tibanya shalat jelas 

lebih besar daripada yang tidak menunggu, dan ada pula yang berpendapat, bahwa perbedaan 

keutamaan itu tergantung banyaknya jamaah dan sedikitnya, wallahu a'lam. 

 Adapun hikmah mengapa shalat berjamaah lebih utama beberapa kali lipat daripada shalat 

sendiri adalah karena dalam shalat berjamaah kaum muslimin berkumpul dan berbaris seperti 

berbarisnya para malaikat, mereka juga mengikuti imam, syiar Islam ditampakkan, mempererat 

hubungan persaudaraan kaum muslimin, memunculkan rasa semangat dalam mengerjakannya, dan 

keutamaan lainnya. Al Hafizh menyebutkan beberapa keistimewaan shalat berjamaah, di antaranya: 

1. Menjawab ucapan muazin dengan niat untuk shalat berjamaah 

2. Bersegera melakukan shalat di awal waktu 

3. Berjalan menuju masjid dengan tenang  

4. Masuk masjid sambil berdoa 

5. Melakukan shalat tahiyyatul masjid ketika masuk 

6. Menunggu jamaah 

7. Adanya shalawat dan istighfar para malaikat untuknya 

8. Persaksian mereka (para malaikat) terhadapnya 

9. Menjawab iqamat 
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10. Selamat dari setan 

11. Berdiri menunggu takbiratul ihram dan mengikuti imam dalam setiap keadaannya 

12. Mendapatkan takbiratul ihram bersama imam 

13. Meluruskan dan merapatkan barisan 

14. Menjawab imam ketika ia mengucapkan "Sami'allahu liman hamidah." 

15. Lebih aman dari lupa 

16. Dapat mengingatkan imam ketika lupa dengan tasbih atau membetulkan bacaannya 

17. Memperoleh kekhusyuan dan lebih selamat dari hal-hal yang melalaikan 

18. Biasanya praktek yang dilakukannya lebih baik 

19. Diliputi oleh para malaikat 

20. Dapat belajar Al Qur'an dengan tajwidnya, dapat belajar rukun dan perbuatan lainnya 

21. Menghinakan setan dengan bersatu beribadah dan tolong-menolong di atas ketaatan, serta 

membuat semangat orang yang malas. 

22. Selamat dari sifat nifak (munafik) dan menghilangkan suuzzhan (sangka buruk) dari orang 

lain terhadapnya 

23. Menjawab salam imam 

24. Dapat mengambil manfaat dari berkumpulnya mereka untuk berdoa, berdzikr, dan 

melimpahkan keberkahan dari yang sempurna kepada yang kurang. 

25. Memunculkan keakraban antara tetangga dan penjagaan antara sesama mereka pada waktu-

waktu shalat. 

Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, bahwa kedua puluh lima perkara di atas ada dalil 

terhadap perintahnya atau dorongan untuk melakukannya. Tinggallah dua perkara yang hanya ada 

pada shalat yang dijaharkan, yaitu diam ketika imam membaca dan mendengarkannya serta 

mengucapkan amin ketika imam mengucapkannya agar sesuai dengan amin para malaikat. Dengan 

demikian, semakin kuatlah bahwa kelebihan dua puluh tujuh derajat itu khusus untuk shalat 

jahriyyah, wallahu a'lam (Lihat Fathul Bari terhadap syarah hadits di atas). 

Hukum shalat berjamaah 

Shalat berjamaah hukumnya menurut pendapat yang rajih adalah wajib bagi setiap laki-laki 

yang sudah baligh (dewasa) dan mampu melakukannya, apabila ia mendengar panggilan azan. Di 

antara dalil yang menunjukkan wajibnya adalah firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: 

                     

―Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-orang yang ruku.‖ (QS. Al 

Baqarah: 43) 

Adapun bagi wanita tidak wajib, kalau pun mereka hendak ke masjid maka tidak mengapa, namun 

dengan syarat mereka tidak mengundang fitnah (seperti bersolek, melepas jilbab, dsb.) dan tidak 

memakai wewangian. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Janganlah kamu mencegah hamba-hamba Allah yang perempuan mendatangi masjid Allah, dan 

hendaknya mereka keluar tanpa mengenakan wewangian.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

Namun shalat di rumah bagi wanita lebih utama. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Dan (shalat) di rumahnya itu lebih baik bagi mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

 

Adab menghadiri shalat berjamaah 
 

Dalam shalat berjamaah ada beberapa adab yang perlu diperhatikan: 

1. Memakai pakaian yang rapi dan indah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka pakaialah kedua pakaiannya, karena 

sesungguhnya Allah lebih berhak untuk berhias kepada-Nya.” (Hasan, diriwayatkan oleh 

Thahawiy, Thabrani dan Baihaqi, lih. Silsilah Ash Shahiihah 1369) 

2. Keluar dari rumah dengan membaca doa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Barang siapa yang mengucapkan, yakni ketika keluar dari rumahnya “Bismillahi …sampai illaa 

billah” (artinya “Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya dan upaya 

kecuali dengan pertolongan Allah”), maka akan dikatakan kepadanya, “Kamu telah dicukupi, 

dilindungi dan akan dijauhi oleh setan.” (HR. Tirmidzi) 

3. Berjalan kaki.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 “Shalat salah seorang di antara kamu dengan berjamaah adalah melebihi shalat (sendiri) di pasar 

maupun di rumahnya dengan 20 derajat lebih. Hal itu karena apabila di antara kamu berwudhu, 

lalu memperbagus wudhunya, kemudian mendatangi masjid untuk shalat, hanya untuk shalat 

saja ia datang, tidaklah ia melangkah satu langkah kecuali akan ditiinggikan derajatnya atau 

digugurkan dosanya. Para malaikat akan mendoakannya selama ia masih tetap di tempat 

shalatnya itu sambil berkata, “Ya Allah, rahmatilah dia. Ya Allah, sayangilah dia.” Selama ia 

belum berhadats dan tidak menyakiti (orang lain) di sana.” (HR. Bukhari) 

Contoh menyakiti orang lain adalah berkata ghibah (menggunjing) dan namimah (mengadu 

domba). 

4. Membaca doa ketika berangkat ke masjid, yaitu dengan doa berikut: 
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“Ya Allah, jadikanlah di hatiku cahaya, di lisanku cahaya, pendengaranku cahaya, penglihatanku 

cahaya, di belakangku cahaya, di depanku cahaya, di atasku cahaya, dan di bawahku cahaya. Ya 

Allah berikanlah aku cahaya.” (HR. Muslim) 

5. Tidak bertasybik (menganyam/memasukkan jari-jemari tangan kanan ke jari-jemari tangan kiri). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila salah seorang di antara kamu berwudhu, lalu memperbagus wudhunya kemudian 

berangkat ke masjid, maka janganlah sekali-kali ia menganyam jari-jemarinya, karena ia 

(dianggap) dalam shalat.” (Shahih, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Abu Dawud) 

Tasybik juga dilarang bagi orang yang berada di masjid yang sedang menunggu shalat 

berikutnya.  

6. Tidak tergesa-gesa ketika berangkat ke masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

“Apabila kamu mendengar iqamat (sudah dikumandangkan), maka berjalanlah menuju shalat 

dengan tenang dan melakukan sikap yang pantas, janganlah kamu tergesa-gesa.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Imam Nawawi berkata: “Sakiinah (lih. lafaz hadits) adalah tenang dalam gerakan dan menjauhi 

main-main. Sedangkan waqaar adalah dalam sikap, misalnya dengan menundukkan pandangan, 

merendahkan suara dan tidak menengok, namun ada yang mengatakan bahwa sakiinah dan 

waqaar adalah semakna, disebutkan kata yang kedua hanyalah sebagai penguat.” 

7. Masuk masjid dengan mendahulukan kaki kanan dan membaca doa masuk masjid. 

Fathimah binti Rasulullah radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

apabila masuk ke masjid mengucapkan: 

―Dengan nama Allah, salam untuk Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah 

pintu-pintu rahmat-Mu.‖ 

Dan apabila keluar mengucapkan: 

“Dengan nama Allah, salam untuk Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah 

pintu-pintu karunia-Mu.” (Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi) 

8. Melakukan shalat Tahiyatul masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila salah seorang di antara kamu masuk masjid, maka janganlah ia duduk sampai 

mengerjakan shalat dua rak‟at.” (HR. Bukhari, Muslim dll.) 

9. Tidak melakukan shalat sunat ketika iqamat sudah dikumandangkan. Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila shalat sudah diiqamatkan, maka tidak ada lagi shalat selain shalat fardhu.” (HR. 

Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud) 
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Oleh karena itu, jika masih baru memulai shalat, maka kita putuskan shalat kita, namun jika 

sudah hampir selesai atau sudah rakaat terakhir, maka kita lanjutkan dengan ringan. 
 

Petunjuk umum shalat berjamaah 

1.Hendaknya makmum meluruskan dan merapatkan barisan.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Luruskanlah barisan kamu, karena lurusnya barisan termasuk kesempurnaan shalat.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

“Rapatkanlah barisan kamu.” (shahih, HR. Abu Dawud dan Nasa‟i) 

2. Makmum wajib mengikuti imam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak takutkah salah seorang di antara kamu? Jika ia mengangkat kepalanya sebelum imam 

(mengangkat kepala), akan Allah jadikan kepalanya seperti kepala keledai atau bentuknya 

seperti bentuk keledai.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Termasuk tidak mengikuti imam adalah musaabaqah (mendahului imam), muwaafaqah 

(bersamaan dengan imam) dan takhalluf (berlama-lama tidak segera mengikuti imam). Yang 

benar adalah mutaaba‟ah, yakni mengikuti imam segera setelah imam selesai mengucapkan 

takbir. 

3. Makmum dilarang berdiri di belakang shaf sendirian.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak ada shalat bagi orang yang berada di belakang shaf sendirian.” (Shahih, HR. Ibnu 

Hibban dari Ali bin Syaiban) 

Bahkan orang tersebut diperintahkan untuk mengulangi shalatnya, hal ini jika masih ada celah 

untuk masuk ke dalam shaf. Namun jika tidak ada celah, maka tidak mengapa shalat sendirian 

di belakang shaf.  

4. Jika seseorang berhadats, maka dianjurkan memegang hidungnya, setelah itu ia pun keluar dari 

barisan, meskipun harus berjalan di depan makmum yang shalat, karena sutrah makmum 

diwakili oleh sutrah imam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Apabila salah seorang di antara kamu berhadats dalam shalatnya, maka hendaknya ia pegang 

hidungnya lalu keluar.”(Shahih Abi Dawud 985) 

Hikmahnya adalah agar ia tidak merasa malu keluar dari barisan. 
 

Posisi imam dan makmum 
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Jika makmum hanya seorang, maka posisinya di sebelah kanan imam sejajar. Dan jika dua orang 

atau lebih, maka posisinya di belakang imam. Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berdiri shalat, aku pun datang lalu berdiri di sebelah 

kiri Beliau. Maka Beliau pun memegang tanganku dan memutarkanku (lewat belakang) sehingga 

menjadikanku berada di sebelah kanannya. Kemudian Jabir bin Shakhr datang, lalu berdiri di 

samping kiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau memegang tangan kami berdua, 

lalu menempatkan kami di belakang Beliau.” (HR. Muslim dan Abu Dawud) 

Dan jika ada seorang wanita atau lebih, maka ia berdiri di belakang laki-laki. Anas radhiyallahu 

'anhu berkata: 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri, aku dan anak yatim pun berdiri di belakang 

Beliau, sedangkan wanita tua berdiri di belakang kami.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam Syafi‟i berkata, “Apabila laki-laki mengimami seorang laki-laki, maka makmum berdiri di 

sampingnya. Namun apabila laki-laki mengimami khuntsa musykil (waria/orang yang memiliki dua 

kelamin sejak lahir) atau mengimami wanita, maka orang-orang tersebut berdiri di belakang, tidak 

di samping.” 

Wanita tidak boleh menjadi imam bagi laki-laki, ia hanya boleh mengimami kaum wanita juga, dan 

posisi wanita jika sebagai imam adalah berdiri di tengah-tengah kaum wanita yang lain dalam 

sebuah barisan sebagaimana yang dilakukan oleh Aisyah radhiyallahu 'anha (HR. Baihaqi, Hakim 

dan Daruquthni) 

Namun Ibnu Hazm berpendapat bahwa wanita jika mengimami wanita, maka posisinya di depan 

makmum wanita. Tetapi karena ada atsar Aisyah di atas, maka atsar Aisyah itulah yang kita pegang, 

wallahu a‟lam. 
 

Udzur-udzur tidak menghadiri shalat berjamaah 

Udzur-udzurnya adalah hujan, sakit yang memberatkan penderitanya menghadiri shalat berjamaah, 

makanan sudah dihidangkan, sehabis makan bawang merah atau putih atau makanan berbau tidak 

sedap lainnya, didesak oleh buang air (besar atau kecil), kondisi tidak aman yang dapat 

membahayakan diri, harta dan kehormatan, dan dalam keadaan safar, dimana ia khawatir ditinggal 

rombongan. 
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18. DI ANTARA CARA MENGGAPAI SHALAT YANG KHUSYU 
 

 

 

Dari Abu Ayyub Al Anshariy radhiyallahu 'anhu ia berkata: Ada seorang laki-laki yang datang 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, berilah aku nasihat dan 

rngkaslah!" Beliau bersabda, "Apabila kamu berdiri dalam shalatmu maka shalatlah seperti shalat 

orang yang akan berpisah, dan janganlah kamu mengucapkan perkataan yang nantinya kamu 

dituntut meminta maaf terhadapnya, dan kuatkanlah rasa putus asa terhadap apa yang ada di tangan 

manusia." (HR.  Ahmad, Ibnu Majah, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, dan Al Mizziy dalam 

Tahdziibul Kamal, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 742) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Tiga wasiat di atas merupakan wasiat yang begitu penting, dimana jika seseorang 

melaksanakannya, maka semua urusannya akan sempurna dan ia akan beruntung. 

 Wasiat pertama memerintahkan untuk menyempurnakan shalat dan berusaha 

melaksanakannya sebaik-baiknya, yaitu dengan memuhasabah (introspeksi) terhadap setiap shalat 

yang dilakukannya, ia juga menyempurnakan shalatnya dengan mengerjakan yang wajib maupun 

yang sunat serta mewujudkan sikap ihsan, yaitu dengan merasakan berada di hadapan Tuhannya, 

dan bahwa ia sedang bermunajat dengan-Nya baik dengan bacaan Al Qur'aan, dzikr, maupun doa, 

demikian juga merasakan tunduk kepada-Nya ketika berdiri, ruku', dan sujud. Untuk mencapai hal 

ini, ia hendaknya mempersiapkan dirinya untuk itu tanpa ragu dan malas serta merasakan bahwa 

shalat yang dilakukannya adalah shalat yang terakhir, dimana orang yang akan pergi tentu akan 

bersungguh-sungguh mengerjakannya, sambil menghayati makna-makna yang bermanfaat dan 

sebab-sebab yang kuat agar mudah melakukannya dan terbiasa. Shalat seperti inilah yang dapat 

mencegah pelakunya dari setiap akhlak yang tercela dan mendorongnya untuk mengerjakan akhlak 

yang mulia karena pengaruhnya yang besar bagi diri seseorang, yaitu bertambah imannya, 

bercahaya hatinya, merasa senang serta memiliki rasa harap yang besar kepada kebaikan. 

 Wasiat kedua memerintahkan untuk menjaga lisan, karena ia merupakan penopang 

urusannya. Jika seorang hamba menguasai lisannya, maka ia akan menguasai semua anggota 

badannya, sebaliknya ketika ia tidak mampu menguasai lisannya, maka urusan dunia dan akhiratnya 

akan rusak. Oleh karena itu, hendaknya ia tidak berkata kecuali dengan perkataan yang diketahui 

manfaatnya baik bagi agamanya maupun dunianya. 

 Adapun wasiat ketga, yaitu mempersiapkan jiwa agar selalu bergantung kepada Allah saja 

dalam semua urusannya, baik yang terkat dengan dunianya maupun akhiratnya. Oleh karena itu, ia 

tidak meminta selain kepada Allah dan tidak tamak selain kepada karunia-Nya. Ia juga 

mempersiapkan dirinya untuk berputus asa terhadap apa yang ada di tangan manusia, sehingga ia 

merasa tidak butuh kepada mereka. Dengan demikian, sebagaimana lisannya tidak meminta kecuali 

kepada Allah, maka hatinya pun sama tidak bergantung selain kepada-Nya, ia pun menjadi hamba 

yang hakiki, selamat dari peribadatan kepada makhluk, bebas dari perbudakan kepada mereka, ia 
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juga memperoleh kemuliaan dan ketinggian, dimana bergantung kepada makhluk mengakibatkan 

kehinaan dan harga dirinya menjadi jatuh sesuai tingkat ketergantungannya kepada mereka, wallahu 

a'lam. 

  

Faedah: 

Beberapa cara menggapai khusyu‟
27

 

Ada beberapa cara untuk menggapai kekhusyu‟an, yaitu: 

1. Berusaha melakukan hal yang membantu dan memperkuat kekhusyu'an. 

2. Menjauhkan segala macam kesibukan dan penghalang yang memalingkan dari khusyu‟. 

Hal-hal yang membantu kekhusyu‟an di antaranya adalah: 

1. Membuktikan kesiapan untuk shalat, misalnya menjawab panggilan azan, berdoa setelah 

azan, menyempurnakan wudhu‟nya, berhias untuk shalat, segera berangkat ke masjid (tanpa 

terburu-buru), berjalan ke masjid dengan tenang dan menampakkan sikap yang sopan, 

meluruskan dan merapatkan shaf dsb. 

2. Berthuma‟ninah ketika shalat (tidak cepat-cepat). 

3. Mengingat maut. 

4. Mentadabburi (memikirkan) ayat-ayat yang dibaca, demikian juga dzikr-dzikr dalam 

shalatnya. Untuk dapat mentadabburi ayat-ayatnya adalah dengan membacanya ayat-

perayat. 

5. Membaca ayat Al Qur‟an dengan tartil dan dengan suara yang bagus. 

6. Membaca isti‟adzah/ta‟awwudz sebelum membaca surat Al Fatihah. 

7. Mengetahui bahwa Allah menjawab ucapannya ketika membaca surat Al Fatihah. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 Allah Ta‟ala berfirman, “Aku membagi shalat antara-Ku dengan hamba-Ku dua bagian dan 

untuk hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila seorang hamba mengucapkan “Al Hamdu 

lillahi Rabbil ‗aalamiin”, Allah Ta‟ala berfirman, “Hamba-Ku telah memuji-Ku”, jika dia 

mengatakan, “Ar Rahmaanir Rahiim,” Allah Ta‟ala berfirman, “Hamba-Ku telah 

menyanjung-Ku”. Jika dia mengucapkan, “Maaliki yaumiddin”, Allah berfirman, “Hamba-

Ku memuliakan-Ku” –sesekali Dia berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan (urusannya) 

kepada-Ku.” Dan jika dia mengucapkan, “Iyyaaka na‘budu wa iyyaaka nasta‘iin,” Allah 

berfirman, “Inilah bagian antara Aku dengan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia 

minta….” (HR. Muslim) 

8. Shalat memakai sutrah dan mendekat kepadanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 ِٗ َٓ ٠د٠ََْ سُّ ث١َْ ُّ ا ٠َ لََ ٠دََعْ أحََدا َٚ ْٕٙبَ  ِِ  ُْ ١ٌْدَْ َٚ ًِّ إٌَِٝ ظُزْسَحةٍ  ١ٍْصَُ ُْ فَ  إذَِا صٍََّٝ أحََدُوُ

                                                 
27 Khusyu' artinya tetap hadirnya hati dan diamnya anggota badan.  
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 “Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka shalatlah dengan memakai 

sutrah/penghalang, mendekatlah kepadanya dan jangan biarkan seseorang lewat di 

hadapannya.” (HR. Ibnu Majah) 

 Bagi imam dan orang yang shalat sendiri diperintahkan untuk memakai sutrah (penghalang 

agar tidak dilewati orang lain) baik berupa balok, tiang, dndng, orang yang sedang duduk 

dsb.) di depannya. Tinggi sutrah minimal setinggi kayu cagak kendaraan (berdasarkan 

riwayat Muslim) atau kira-kira sejengkal lebih. Jika imam sudah memakai sutrah maka 

makmum tidak perlu memakai sutrah. Hukum memakai sutrah menurut sebagian ulama 

adalah sunnah mu‟akkadah (yang ditekankan), ulama yang lain berpendapat hukumnya 

wajib. Oleh karena itu, hendaknya seseorang tidak meninggalkannya. 

Di antara hikmah memakai sutrah adalah untuk membatasi pandangan kita agar mata kita 

tidak melihat ke mana-mana sehingga menimbulkan banyak pikiran. 

9. Menghadapkan pandangan ke tempat sujud. 

10. Membaca surat atau dzikr yang lain yang berasal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam (tidak hanya satu macam saja) 

11. Mengetahui keutamaan khusyu‟ (lihat surat Al Mu'minun: 1). 

12. Bersungguih-sungguh dalam berdoa, khususnya ketika sujud. 

 

Sedangkan hal-hal yang memalingkan kekhusyu‟an di antaranya adalah: 

1. Tempat shalat dan pakaian shalatnya terdapat ukiran atau corak yang mencolok. 

2. Suara keras di dekatnya. Oleh karena itu tidak dibenarkan mengeraskan suara ketika ada 

yang sedang shalat seperti yang dilakukan sebagian orang, yaitu melantunkan sya‟ir-sya‟ir 

antara azan dan iqamat dengan pengeras suara. 

3. Menahan buang air besar/kecil. 

4. Makanan sudah dihidangkan sedangkan dirinya lapar. 

5. Mengantuk berat. 

6. Melakukan shalat di dekat orang yang sedang bercakap-cakap dan orang yang sedang tidur. 

7. Menyibukkan diri meratakan/membersihkan pasir yang ada di tempat sujud. Oleh karena itu, 

sebaiknya sebelum shalat ia meratakan/membersihkan pasir-pasirnya. 

8. Memandang ke arah langit. 

9. Meludah ke bagian kiblat atau kanannya. 

10. Tidak menahan nguapnya. 

11. Bercekak pinggang. 

12. Menoleh ketika shalat. 
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19. SHALAT-SHALAT SUNNAH 

 

  

 

 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 

amalan yang pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah shalat. Allah Azza wa Jalla akan 

berfirman kepada para malaikat-Nya sedangkan Dia lebih mengetahui, “Lihatlah shalat (fardhu) 

hamba-Ku, apakah dia menyempurnakannya atau menguranginya?” Jika ternyata sempurna, maka 

dicatat sempurna. Namun jika kurang, Allah berfirman, “Lihatlah (dalam catatan amalnya)! Apakah 

hamba-Ku memiliki ibadah sunat?” Jika ternyata ada, Allah berfirman, “Sempurnakanlah shalat 

fardhu hamba-Ku dengan shalat sunatnya,” lalu diambil amalannya seperti itu.” (HR. Empat orang 

ahli hadits dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Syarh/Penjelasan: 

 Al 'Iraqiy dalam Syarh At Tirmidzi menerangkan, bahwa tidak ada pertentangan antara 

hadits tersebut dengan hadits shahih yang menerangkan bahwa yang pertama kali dihisab di antara 

manusia pada hari Kiamat adalah masalah darah, karena hadits di atas (yang menerangkan bahwa 

shalat adalah masalah pertama yang diselesaikan) terkait dengan hak Allah, sedangkan hadits yang 

lain yang menerangkan bahwa masalah darah adalah masalah yang pertama diselesaikan terkait 

dengan hak manusia. Jika ada yang bertanya, manakah di antara kedua masalah itu yang pertama 

kali dihisab; hak Allah atau hak manusia? Jawab: Masalah ini adalah masalah tauqifi (menunggu 

dalil), namun zhahir-zhahir hadits yang ada menunjukkan bahwa yang pertama kali dihisab adalah 

yang terkait dengan hak Allah Subhaanahu wa Ta'ala kemudian yang terkait dengan hak manusia, 

wallahu a'lam. 

 Al Hafizh Al 'Iraqi juga menerangkan, bahwa hadits inilah yang datang menerangkan 

penyempurnaan shalat wajib dengan shalat sunah ketika ia memiliki shalat sunnah. Bisa juga 

maksudnya "yang kurang" berupa sunnah-sunnah shalat dan hai'ah (perbuatan) yang disyariatkan 

lagi dianjurkan seperti khusyu', membaca dzikr dan doa-doa, dan bahwa ia memperoleh pahalanya 

dalam shalat fardhu meskipun ia tidak melakukannya dalam shalat fardhu tetapi melakukannya di 

shalat sunnah. Bisa juga maksudnya shalat fardhu yang ia tinggalkan, akan ditutupi dengan shalat 

sunnahnya, dan Allah Ta'ala menerima shalat sunnah yang sah sebagai penutup (kekurangan) shalat 

fardhu. Allah berbuat apa yang Dia kehendaki, milik-Nya karunia dan kenikmatan.  

 Sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Lalu diambil amalannya seperti itu,” 

maksudnya jika ada yang kurang dari amal yang wajib apa pun bentuknya (baik shalat maupun 

zakat), maka akan ditutupi dengan yang sunnah. Dalam Al Mirqaah disebutkan, maksudnya diambil 

semua amal, baik yang berupa jinayat (tindak jahat kepada orang lain) dan keburukan setelah 

(pengurangan oleh) ketaatan dan kebaikannya, karena kebaikan akan menghilan keburukan. Ibnul 

Malik berkata, "Yakni sesuai contoh yang disebutkan. Oleh karena itu, barang siapa yang memiliki 

kewajiban terhadap orang lain, maka dimbil dari amal salehnya sesuai kewajiban yang 

ditanggungnya dan diberikan kepada pemiliknya (orang yang dizalimi). 

 Untuk memperluas pembahasan tentang shalat-shalat sunnah, maka di sini kami akan 

sebutkan beberapa macam shalat sunnah dan keutamaannya. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 80 

Macam-macam shalat sunah dan keutamaanya 

1. Shalat sunat rawatib 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak ada seorang muslim yang melakukan shalat karena Allah dalam setiap harinya sebanyak 12 

rakaat; yakni shalat sunat yang bukan fardhu, kecuali Allah akan membangunkan untuknya rumah 

(istana) di surga atau akan dibangunkan untuknya rumah (istana) di surga.” (HR. Muslim) 

Yaitu 4 rakaat sebelum Zhuhur dan 2 rak‟at setelahnya, 2 rakaat setelah Maghrib, 2 rakaat setelah 

Isya dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh sehingga jumlahnya 12. Bisa juga sebelum Zhuhur 2 

rakaat, sehingga jumlahnya 10. 

2. Shalat malam 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah bulan Allah Muharram (yakni tanggal sepuluh 

dengan sembilannya), dan shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam.” 

(HR. Muslim) 

3. Shalat Dhuha 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Pada pagi hari setiap persendian kamu harus bersedekah; setiap tasbih adalah sedekah. Setiap 

tahmid adalah sedekah, setiap tahlil (ucapan Laailaahaillallah) adalah sedekah, setiap takbir adalah 

sedekah, amar ma‟ruf adalah sedekah, nahi mungkar juga sedekah dan hal itu bisa terpenuhi oleh 

dua rakaat yang dikerjakannya di waktu Dhuha.” (HR. Muslim) 

Jumlah shalat Dhuha bisa 2 rakaat, 4 rakaat, 6 rakaat, 8 rakaat maupun 12 rakaat. 

4. Shalat dua raka‟at setelah wudhu‟ 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 “Barang siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua rakaat dengan khusyu‟ 

melainkan Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

5. Shalat tahiyyatul masjid 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Apabila salah seorang di antara kamu masuk ke masjid, maka janganlah duduk sampai ia shalat 

dua rakaat.” (HR. Bukhari) 
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Zhahir hadits ini adalah wajibnya shalat tahiyyatul masjid, namun jumhur ulama berpendapat 

bahwa hukumnya sunat. 

6. Shalat antara azan dan iqamat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Antara dua azan (azan dan iqamat) ada shalat, antara dua azan ada shalat,” pada ketiga kalinya 

Beliau mengatakan, “Bagi siapa saja yang mau.” (HR. Bukhari) 

7. Shalat tobat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

  

“Tidak ada seseorang yang melakukan suatu dosa, kemudian ia berdiri dan berwudhu, lalu shalat. 

Setelah itu, ia meminta ampun kepada Allah, melainkan Allah akan mengampuninya.” 

Kemudian Beliau membacakan surat Ali Imran: 135. (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud, dan 

dihasankan oleh Al Albani) 

8. Shalat qabliyyah Jum‟at 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang mandi kemudian menghadiri shalat Jum‟at, sebelumnya ia shalat semampunya, 

lalu ia diam sampai khatib menyelesaikan khutbahnya, kemudian ia shalat bersamanya, maka akan 

diampuni dosa-dosanya antara Jum‟at yang satu ke Jum‟at berikutnya dengan ditambah tiga hari.” 

(HR. Muslim) 

Shalat ini tidak dilakukan setelah azan dikumandangkan, tetapi sebelumnya sampai khatib datang. 

9. Shalat ba‟diyyah Jum‟at 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu shalat Jum‟at, maka kerjakanlah setelahnya empat rakaat.” 

(HR. Muslim) 

Bisa juga ia kerjakan hanya dua rak‟at karena Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam pernah 

melakukannya. 

10. Shalat sunat di masjid sepulang safar 

Ka‟ab bin Malik mengatakan, “Beliau –yakni Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam- apabila 

pulang dari safar, memulai datang ke masjid, lalu shalat dua rakaat, kemudian duduk menghadap 

orang-orang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

11. Shalat Istikharah (meminta pilihan) 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu ingin 

melakukan suatu perbuatan, maka lakukanlah shalat dua rakaat bukan di shalat fardhu. Setelah itu 

ucapkanlah: 
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 ―Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan kepada-Mu, meminta upaya dengan kekuasaan-Mu. 

Aku meminta kepada-Mu di antara karunia-Mu yang besar. Engkau kuasa, aku tidak kuasa, Engkau 

Mengetahu aku tidak mengetahui. Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika hal ini… 

(ia sebutkan pilihannya) baik untukku, agamaku, duniaku dan akibatnya, cepat atau lambat, maka 

taqdirkanlah buatku dan mudahkanlah ia, kemudian berikanlah keberkahan kepadanya. Namun, 

apabila hal itu buruk buatku baik untuk agamaku, duniaku dan akibatnya, cepat atau lambat, maka 

hindarkanlah ia dariku dan hindarkanlah aku darinya, taqdirkanlah untukku yang baik di manapun 

aku berada, lalu ridhailah aku.‖ (HR. Bukhari) 

Jika melihat kandungan doa istikharah di atas, menunjukkan bahwa seseorang melakukan shalat 

istikharah ini ketika telah memilih suatu perbuatan, ketika itulah disyari‟atkan shalat istikharah, 

kemudian ia melanjutkan perbuatan yang dipilihnya itu baik hatinya tentram maupun tidak. 

12. Shalat gerhana 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, keduanya 

tidaklah terjadi gerhana karena kematian seseorang dan tidak juga karena hidupnya. Apabila kamu 

melihatnya berdoalah kepada Allah dan lakukanlah shalat sampai hilang.”   (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Jumlahnya dua rakat, dilakukan secara berjamaah. Masing-masing rakaat dua kali ruku‟ dan dua 

kali berdiri (pada setiap berdiri membaca Al Fatihah dan surat). 

Setelah melakukan shalat imam disunnahkan untuk berkhutbah, menasehati orang-orang, 

mendorong mereka untuk beristighfar dan beramal saleh. 

13. Shalat isyraq 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Barang siapa shalat Subuh berjamaah, lalu duduk berdzikr mengingat Allah sampai matahari terbit. 

Setelah itu ia shalat dua rakaat, maka ia akan mendapatkan pahala seperti satu kali hajji dan umrah 

secara sempurna, sempurna dan sempurna.” (HR. Tirmidzi) 

Shalat ini dikerjakan pada waktu dhuha di bagian awalnya ketika matahari terbit setinggi satu 

tombak (jarak antara terbit matahari/syuruq dengan setinggi satu tombak kira-kira ¼ jam). 

Catatan: 

- Shalat sunat lebih utama di rumah. 
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- Shalat sunat boleh sambil duduk meskipun ia mampu berdiri. Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa 

sallam pernah bersabda, 

“Jika seseorang shalat sambil berdiri, maka itu lebih utama. Barang siapa yang shalat sambil 

duduk, maka ia akan mendapatkan separuh pahala orang yang shalat sambil berdiri.” (HR. 

Bukhari) 

- Demikian juga dibolehkan “shalat sunat” di atas kendaraan, ketika takbiratul ihram ia 

menghadapkan kendaraan ke kiblat. Setelah itu, terserah kendaraannya menghadap ke mana saja. 

Beberapa shalat sunat yang tidak ada tuntunannya  

Di antara shalat sunat yang tidak ada tuntunannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah 

shalat Futuhul quluub, shalat lihurmati Rasuulillah, shalat Nishfu Sya‟ban, shalat Raghaa‟ib, shalat 

Kifayah, Shalat ru‟yatin Nabi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 84 

 

 

20. KEUTAMAAN SHALAT JUM'AT 

 

 

Dari Aus bin Aus ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya di 

antara hari yang paling utama adalah hari Jum‟at. Pada hari itu Adam diciptakan, Adam diwafatkan, 

sangkakala ditiup dan pada hari itu terjadi kematian (setelah ditiup sangkakala). Oleh karena itu, 

perbanyaklah bershalawat kepadaku, karena shalawatmu akan ditampakkan kepadaku.” Para 

sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami ditampakkkan kepadamu 

sedangkan Engkau telah menjadi tanah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah mengharamkan 

bumi memakan jasad para nabi.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan Nasa‟i, dishahihkan oleh 

Syaikh Al Albani) 
 

Syarh/Penjelasan: 

Hadits di atas menunjukkan disyariatkannya memperbanyak shalawat kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jum'at, dan bahwa shalawat tersebut akan ditampakkan 

kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, dan bahwa Beliau hidup dalam kuburnya. 

Hari Jum‟at adalah hari yang paling utama dalam seminggu, sedangkan hari „Arafah dan 

hari Nahar (10 Dzulhijjah) adalah hari yang paling utama dalam setahun. Dinamakan hari Jum‟at 

karena pada hari itu orang-orang berkumpul untuk shalat. 

Hukum shalat Jum‟at 

Shalat Jum‟at hukumnya fardhu „ain (lihat Qs. Al Jumu‟ah: 6), kecuali lima orang; budak, 

wanita, anak-anak, orang sakit dan musafir. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Shalat Jum‟at itu wajib bagi setiap muslim dengan berjamaah kecuali empat orang; budak, wanita, 

anak-anak atau orang yang sakit.” (HR. Abu Dawud, Daruquthni, Baihaqi dan Hakim, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abu Dawud: 942) 

Dalam riwayat Daruquthni dari Ibnu Umar secara marfu‟, Beliau bersabda, 

“Bagi musafir tidak wajib shalat Jum‟at.” 

Ancaman bagi orang yang meninggalkan shalat Jum‟at 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Hendaknya orang-orang berhenti meninggalkan shalat Jum‟at atau jika tidak, Allah akan 

mengecap hati mereka, sehingga mereka tergolong orang-orang yang lalai.” (HR. Muslim dan 

Nasa‟i) 

“Barang siapa yang meninggalkan shalat Jum‟at tiga kali tanpa uzur, maka akan dicatat termasuk 

orang-orang munafik.” (HR. Thabrani, lihat Shahihul Jami‘ 6144) 
 

Keutamaan shalat Jum‟at 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Shalat yang lima waktu, Jum‟at yang satu ke Jum‟at berikutnya dan (puasa) Ramadhan yang satu 

ke (puasa) Ramadhan berikutnya akan menghapuskan dosa-dosa di antara keduanya jika dijauhi 

dosa-dosa besar.” (HR. Muslim) 
 

Waktu shalat Jum‟at 

Waktunya adalah waktu Zhuhur. Anas radhiyallahu 'anhu berkata, 

“Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat Jum‟at ketika matahari bergeser (ke barat).” (HR. 

Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi) 

Dan boleh sebelum tiba waktu Zhuhur. Jabir radhiyallahu 'anhu pernah ditanya, “Kapankah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat Jum‟at?” ia menjawab, 

“Beliau shalat Jum‟at. Setelah itu, kami pergi mendatangi unta kami dan mengistirahatkannya 

ketika matahari telah tergelincir.” (HR. Muslim) 
 

Adab dan amalan yang patut dilakukan pada hari Jum‟at 

Pada hari Jum‟at kita disyari‟atkan melakukan hal-hal berikut: 

1. Mandi untuk shalat Jum‟at. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Mandi pada hari Jum‟at wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.” (Muttafaq 'alaih) 

Hukumnya menurut sebagian ulama adalah wajib berdasarkan hadits di atas. Ulama yang lain 

berpendapat, bahwa diwajibkan mandi Jum‟at adalah di awal-awal Islam karena kondisi kaum 

muslimin ketika itu yang berada dalam kesempitan, dimana pakaian mereka pada umumnya 

terbuat dari bulu domba, sedangkan mereka berada di tanah yang panas, sehingga mereka 

berkeringat pada saat berkumpul untuk shalat Jum‟at. Oleh karena itu, Nabi shallallahu alaihi wa 

sallam menyuruh mereka mandi. Tetapi ketika Allah melapangkan kehidupan mereka, dan 

mereka memakai kain yang terbuat dari kapas, maka Beliau memberikan kelonggaran kepada 

mereka untuk tidak mandi (cukup berwudhu). Para ulama yang berpendapat bahwa mandi 

Jum‟at hukumnya sunah berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berikut, 

«         » 
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“Barang siapa yang berwudhu pada hari Jumat, maka ia berpegang dengan yang wajib dan sudah 

baik. Tetapi barang siapa yang mandi, maka mandi lebih utama.” (Hr. Lima orang Ahli Hadits, 

dan dihasankan oleh Tirmidzi) 

Sunnahnya hukum mandi Jum‟at adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama. 

Al Bahuti Al Hanbali rahimahullah berkata, “Waktu awal mandi Jum‟at adalah setelah terbit 

fajar, tidak bisa sebelumnya…, namun yang paling utama adalah saat hendak berangkat shalat 

Jum‟at, karena hal itu lebih mencapai tujuannya.” (Kasyfu Qina‟ 1/150) 

2. Dianjurkan memakai pakaian yang bagus, bersiwak, memakai minyak rambut dan memakai 

wewangian. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda. 

“Barang siapa yang mandi pada hari Jum‟at, lalu ia memakai pakaian yang bagus dan memakai 

wewangian yang ada, kemudian berangkat shalat Jum‟at. ia pun tidak melangkahi leher orang, 

lalu shalat semampunya, kemudian diam ketika imam datang hingga shalat selesai, maka hal itu 

akan menjadi  penghapus dosa antara Jum‟at tersebut dengan Jum‟at sebelumnya.” (HR. Abu 

Dawud) 

“Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum‟at, bersih-bersih semampunya, memakai minyak 

rambut atau memakai wewangian di rumahnya, kemudian berangkat, ia pun tidak memisahkan 

dua orang, setelah itu ia shalat semampunya, lalu diam ketika imam berkhutbah, kecuali akan 

diampuni dosa-dosanya antara Jum‟at yang satu ke Jum‟at yang satunya lagi.” (HR. Bukhari) 

3. Berangkat lebih awal. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila tiba hari Jum‟at, maka para malaikat berdiri di pintu masjid mencatat siapa yang 

datang pertama dst. Perumpamaan orang yang datang lebih awal seperti berkurban dengan unta, 

setelahnya seperti berkurban dengan sapi, setelahnya seperti berkurban dengan kambing, 

setelahnya seperti berkurban dengan ayam dan setelahnya lagi seperti berkurban dengan telur. 

Apabila imam datang, maka para malaikat menutup catatan mereka dan ikut mendengarkan 

nasehat.” (HR. Jama‟ah selain Ibnu Majah) 

4. Melakukan shalat sunat semampunya sampai imam datang (lih. hadits sebelumnya). Setelah 

shalat Jum‟at dianjurkan shalat sunat dua rakaat atau empat rakaat setelah diselingi (dipisah) 

berbicara atau berdzikr atau dengan berpindah tempat atau dengan keluar dari masjid lalu 

kembali lagi atau dengan shalat di rumah. Mu‟awiyah radhiyallahu 'anhu berkata, 
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“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami begitu; yakni agar 

suatu shalat tidak disambung dengan shalat yang lain sampai kami berbicara atau keluar.” (HR. 

Muslim) 

5. Diam mendengarkan khutbah dan tidak berbuat sia-sia seperti bermain-main dengan pasir dsb. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila kamu berkata, “Diamlah” kepada saudaramu pada hari Jum‟at, sedangkan imam 

berkhutbah, maka kamu telah sia-sia (yakni tidak mendapatkan keutamaan shalat Jum‟at).” (HR. 

Bukhari-Muslim) 

“Dan barang siapa yang bermain dengan pasir, maka ia telah berbuat sia-sia.” (HR. Muslim) 

6. Tetap melakukan shalat tahiyyatul masjid, ketika datang terlambat saat imam berkhutbah. Jabir 

bin Abdullah radhiyallahu 'anhuma berkata, “Seorang laki-laki datang ketika Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam sedang berkhutbah pada hari Jum‟at, lalu Beliau bertanya, “Apakah kamu 

sudah shalat (tahiyyatul masjid) wahai fulan?” Orang itu menjawab, “Belum.” Beliau pun 

bersabda, “Bangunlah dan kerjakanlah shalat dua rak‟at.” (HR. Bukhari) 

7. Makruh melangkahi pundak orang dan memisahkan dua orang yang sedang duduk bersama 

(lihat haditsnya di no. 2). 

8. Dianjurkan membaca surat Al Kahfi di malam atau siangnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

“Barang siapa yang membaca surat Al Kahfi pada hari Jum‟at, maka Allah akan memberikan 

cahaya untuknya antara dua Jum‟at.” (HR. Hakim dan Baihaqi, lihat Shahihul Jami‘ 6470) 

Inilah surat yang dibaca pada hari Jum‟at, adapun anjuran membaca surat Yasin pada hari 

Jum‟at haditsnya dha‟if (bukan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam). 

9. Memperbanyak shalawat dan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (sudah disebutkan 

haditsnya). 

10. Memperbanyak doa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Hari Jum‟at (siangnya) ada 12 waktu, tidak ada seorang hamba yang muslim meminta kepada 

Allah sesuatu kecuali akan diberikan, maka carilah saat tersebut di waktu terakhir setelah shalat 

„Ashar.”(Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa‟i dan hakim) 
 

Adab seorang khatib 

Khutbah termasuk syarat sahnya ibadah Jum‟at. Dalam berkhutbah hendaknya khatib 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Berkhutbah sambil berdiri yang disela-selanya ada duduk. (HR. Muslim) 

2. Duduk dilakukan setelah mengucapkan salam ketika menaiki mimbar. Jabir berkata: “Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam apabila menaiki mimbar, mengucapkan salam.” (HR. Ibnu 

Majah dan Thabrani dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 
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3. Berdiri khutbah di tangga kedua dan duduk di tangga ketiga. Anas berkata: Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam berdiri pada hari Jum‟at dan menyandarkan punggungnya ke batang pohon 

kurma yang ditegakkan dalam masjid lalu berkhutbah kepada orang-orang. Kemudian 

datanglah seorang yang berasal dari Rum dan berkata, “Maukah aku buatkan untukmu 

sesuatu yang kamu bisa duduk di atasnya dan seakan-akan engkau berdiri?”, maka orang itu 

membuatkan untuk Beliau mimbar yang memiliki dua tangga, dan Beliau duduk di tangga 

ketiga.” (HR. Darimi, As Shahiihah 2174) 
 

4. Penyusun Al Hadyu berkata, “Tidak dihapal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bahwa Beliau setelah dibuatkan mimbar menaikinya dengan pedang, busur maupun lainnya 

(seperti tongkat). Kalau seandainya hal itu sunnah, tentu Beliau tidak akan meninggalkannya 

setelah dibuatkan mimbar, sebagaimana tidak juga dihapal dari Beliau bahwa Beliau 

bersandar dengan pedang sebelum dibuatkan mimbar, bahkan Beliau hanya menggunakan 

busur atau tongkat.” 

5. Dianjurkan memulai khutbah dengan khutbatul haajah, yakni “innal hamda lillah 

nahmaduhu wa…dst.” 

6. Membaca syahadat, karena khutbah yang tidak ada syahadatnya seperti tangan yang 

berkusta. (HR. Abu Dawud) 

7. Menghadap ke makmum. 

8. Menjiwai isi khutbah, sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 

berkhutbah merah kedua matanya dan lantang suaranya. (HR. Muslim dan Tirmidzi) 

9. Jika berdoa, cukup mengangkat jari telunjuk saja (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 

10. Mempersingkat khutbah dan memperlama shalat (HR. Muslim). Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam terkadang membaca surat Al Jumu'ah dan Al Munafiqun dalam shalat Jum'at, dan 

terkadang Al A'laa dan Al Ghaasyiyah (HR. Muslim) 
 

Wallahu a‘lam, wa shallallahu alaa nabiyyinaa Muhammad wa sallam. 
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21. DI ANTARA WASIAT NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA 

SALLAM 
 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata, "Kekasihku (Rasulullah) shallallahu 'alaihi wa 

sallam berpesan kepadaku dengan tiga hal; puasa tiga hari di setiap bulan, shalat dua rakaat Dhuha 

dan melakukan shalat witir sebelum tidur." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Wasiat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada salah seorang dari umatnya adalah wasiat 

pula kepada umatnya semua, kecuali ada dalil yang mengkhususkan. 

 Tiga wasiat dalam hadits ini termasuk amalan sunat yang mu'akkadah (ditekankan). 

Pertama, puasa dalam sebulan tiga hari (terutama tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulan hijriah) 

dianggap seperti puasa setahun sebagaimana diterangkan dalam hadits yang lain. Hal itu, karena 

satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan, sedangkan 10 x 3 hari = 30 hari, dan 30 x 

12 bulan adalah 360 hari atau setahun. Dan syariat islam asasnya adalah kemudahan. Amalan ini 

adalah amalan yang mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Amalan ini 

tidak memberatkannya dan tidak mengganggu aktifitasnya, di samping pahala yang besar yang ada 

di dalamnya. Hal itu, karena amal itu apabila lebih dapat menaati Allah dan bermanfaat bagi hamba, 

maka lebih utama daripada yang tidak demikian. Selain puasa tiga hari dalam setiap bulan, Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam juga menganjurkan untuk puasa enam hari di bulan Syawwal, puasa 

'Arafah (9 Dzulhijjah), 9 dan 10 Muharram, dan puasa Senin-Kamis sebagaimana disebutkan dalam 

hadits-hadits yang sahih. 

 Adapun shalat Dhuha, maka telah datang hadits-hadits yang menerangkan tentang 

keuatamaannya. Namun para ulama berbeda pendapat tentang anjuran merutinkannya. Pendapat 

yang sahih adalah bahwa dianjurkan merutinkan shalat Dhuha berdasarkan hadits ini dan hadits-

hadits lainnya. Shalat Dhuha paling sedikit dua rakaat dan paling banyak 12 rakaat. Pelaksanaannya 

adalah dua rakaat salam-dua rakaat salam. Waktunya dari naiknya matahari seukuran satu tombak 

(kira-kira 15 menit setelah syuruq/terbit matahari) dan berakhir sampai menjelang Zhuhur. 

 Sedangkan shalat witir, maka hukumnya sunat mu'akkadah (yang ditekankan). Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam mendorong umatnya melakukannya, dan Beliau selalu mengerjakannya 

baik ketika tidak safar maupun ketika tidak safar. Ibnul Qayyim pernah berkata, ―Termasuk 

tuntunan Beliau shallallahu ‗alaihi wa sallam  dalam safarnya adalah hanya melakukan shalat 

fardhu saja, dan tidak ada riwayat bahwa Beliau shallallahu ‗alaihi wa sallam melakukan shalat 

sunnah sebelum shalat fardhu maupun setelah shalat fardhu (shalat sunnah rawaatib), kecuali 

shalat sunnah witir dan shalat sunnah sebelum shalat fajar, kedua shalat itu tidak pernah 

ditinggalkan Beliau baik ketika tidak safar (hadhar) maupun ketika safar.‖ 

Shalat witir paling sedikit satu rakaat, dan seseorang boleh melakukannya 3 rakaat
28

, 5 

rakaat
29

, 7 rakaat
30

 atau 9 rakaat
31

 yang dilakukan antara shalat „Isya dengan Subuh. lebih baik lagi 

                                                 
28

 Caranya bisa dengan dua rakaat kemudian ditambah satu rakaat atau sekaligus tiga rakaat tanpa tasyahhud awwal. 

29
 Caranya bisa dengan langsung lima rakaat tanpa tasyahhud awwal, bisa juga dengan dua rakaat salam sebanyak dua 

kali lalu ditambah satu rakaat. 
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jika ditambah shalat malam sehingga jumlah semuanya (shalat malam dengan witir)
32

 menjadi 11 

rakaat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah telah memberikan tambahan kepadamu dengan sebuah shalat; yaitu shalat 

witir. Maka kerjakanlah antara shalat „Isya hingga terbit fajar.” (HR. Ahmad, dan dishahihkan oleh 

Syaikh Al Albani dalam Ash Shahiihah no. 108) 

 Lebih utama shalat witir dilakukan di akhir malam jika ia bisa bangun pada malam itu, tetapi 

jika tidak, maka ia berwitir di awal malam seperti dalam hadits di atas. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                  
30

 Caranya bisa dengan langsung tujuh rakaat, namun ada tasyahhud yaitu di rakaat keenam, bisa juga dengan dua rakaat 

salam sebanyak 3 kali lalu ditambah satu rakaat. 

31
 Caranya bisa dengan langsung 9 rakaat, namun ada tasyahhud awwal di rakaat kedelapan, bisa juga dengan dua rakaat 

salam sebanyak 4 kali, lalu ditambah satu rakaat. 

32
 Jika shalat witirnya 9 rakaat, maka tinggal ditambah dua rakaat satu kali. Jika tujuh rakaat, maka tinggal 

menambahkan dua rakaat dua kali dst. 
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TUJUH DOSA BESAR YANG MEMBINASAKAN 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan!" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa saja 

itu?" Beliau menjawab, "Syirk kepada Allah, melakukan sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah untuk dibunuh kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, 

melarikan diri dari peperangan dan menuduh berzina wanita yang suci mukminah yang tidak tahu-

menahu." (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Sabda Beliau, "Jauhilah" lebih keras daripada kata-kata "Jangan kalian mengerjakan", 

karena larangan mendekati lebih keras daripada larangan melakukan suatu perbuatan, dimana dalam 

kata-kata "jauhilah" mencakup larangan segala yang dapat mendekatkan kepada perbuatan itu. 

Sabda Beliau "tujuh dosa yang membinasakan" adalah tujuh dosa besar. Dikatakan 

"membinasakan", karena dosa-dosa tersebut menjadi sebab binasa pelakunya di dunia karena 

hukuman yang diakibatkan darinya dan di akhirat ia akan memperoleh azab. 

Dosa besar adalah perbuatan yang dilarang Allah dan Rasul-Nya, di mana perbuatan 

tersebut ada hadnya (hukumannya) di dunia, atau adanya ancaman berupa azab dan kemurkaan di 

akhirat atau adanya laknat terhadap pelakunya. 

Pembahasan tentang syirk sudah dijelaskan secara panjang di hadits sebelum ini. 

Sihir 

Ta'rif sihir 

Sihir adalah sejumlah pekerjaan setan yang dilakukan oleh pesihir berupa mantera-mantera, 

bertawassul (mengadakan perantara) kepada setan-setan, dan berupa kalimat yang diucapkan pesihir 

dengan ditambah dupa/kemenyan dan buhul-buhul yang ditiup-tiup. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

        

"Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul." (Terj. QS. 

Al Falaq: 4) 

Pelaku sihir apabila hendak melakukan prakteknya, biasanya membuat buhul-buhul dari tali 

lalu membacakan jampi-jampi dengan meniup-niup buhul tersebut sambil meminta bantuan kepada 

para setan sehingga sihir itu menimpa orang yang disihirnya dengan izin Allah Ta'ala. Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

"Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali 

dengan izin Allah." (Terj. QS. Al Baqarah: 102) 

Maksud izin Allah di sini bukan berarti Allah meridhai perbuatan tersebut, karena izin itu ada dua; 

izin syar'i dan izin kauni. Izin syar'i adalah izin yang diridhai Allah, sedangkan izin kauniy (terkait 

dengan taqdir-Nya di alam semesta) yang tidak mesti diridhai Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 
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Beberapa bentuk sihir 

Sihir mempunyai pengaruh pada hati dan badan. Sihir bisa membuat orang sakit, membunuh 

seseorang, dan memisahkan antara suami dengan istrinya. Sungguh buruk perbuatan ini, sehingga 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menggolongkannya ke dalam dosa besar. 

Di antara sihir ada pula yang hanya berupa tipuan, khayalan dan sulapan yang tampak oleh 

mata manusia padahal tidak ada hakikatnya, seperti yang dilakukan para pesulap, dan seperti yang 

dilakukan para pesihir Fir'aun. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia 

merayap cepat, karena sihir mereka." (Terj. QS. Thaahaa: 66) 

Hukum sihir 

Pada umumnya sihir tidak dapat dilakukan kecuali dengan mengerjakan perbuatan syirk, 

karena setan yang mengajarkan sihir kepada manusia biasanya meminta orang yang belajar sihir 

atau mempraktekkannya untuk melakukan perbuatan syirk, seperti berkurban untuk selain Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala atau beribadah kepada selain-Nya. Oleh karena itu, jumhur (mayoritas) para 

ulama berpendapat bahwa sihir adalah sebuah kekafiran, demikian pula mempelajarinya. Alasannya 

adalah firman Allah Ta'ala di surah Al Baqarah ayat 102. Hal jika sihirnya mengandung syirk, 

seperti melalui perantaraan setan, meminta bantuan kepadanya dan menggunakan bintang-bintang, 

dimana di dalamnya pelakunya mendekatkan diri kepada setan dengan berkurban untuk mereka atau 

beribadah kepada mereka.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Ruqyah (jampi-jampi yang mengandung syirk)
33

, tamimah (jimat) dan pelet adalah syirk." (Shahih, 

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah, lihat Ash Shahiihah 331) 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukuman had bagi pelaku sihir? Jika dalam sihirnya 

terdapat kesyirkkan, maka ia dibunuh sebagai murtad. Jundab berkata, "Had bagi penyihir adalah 

dibunuh dengan pedang." Bajaalah bin 'Abdah berkata, "Kami pernah menerima surat Umar 

radhiyallahu 'anhu setahun sebelum wafatnya yang isinya, "Bunuhlah setiap pesihir laki-laki 

maupun wanita." 

Tetapi jika sihirnya tidak mengandung kesyirkkan, maka di antara ulama ada yang 

berpendapat bahwa orang tersebut dibunuh untuk mencegah bahaya yang diakibatkannya dan untuk 

menghindarkan gangguannya terhadap kaum muslimin, tentunya dengan memperhatikan maslahat. 

Ibnu Hubairah dalam kitabnya Al Isyraaf 'alaa madzaahibil asyraaf berkata, "Apakah pelaku sihir 

dibunuh karena melakukan hal itu dan menggunakannya?" Imam Malik dan Ahmad mengatakan 

"Ya.", Imam Syafi'i dan Abu Hanifah mengatakan "Tidak.", namun jika sihir yang dilakukannya 

mengakibatkan tewasnya seseorang, maka menurut Imam Malik, Syafi'i dan Ahmad bahwa 

pelakunya dibunuh. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak dibunuh sampai ia 

melakukan berulang kali atau mengakui tindakan (kejahatannya) terhadap orang tertentu. Jika sudah 

dibunuh, maka menurut mereka semua selain Imam Syafi'i adalah sebagai hukuman had, sedangkan 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa ia dibunuh karena sebagai qishas." 

Kemudian, jika pesihirnya adalah seorang Ahli Kitab, maka menurut Abu Hanifah bahwa ia 

dibunuh sebagaimana pesihir yang muslim, namun Imam Malik, Ahmad dan Syafi'i berpendapat 

                                                 
33 Al Khaththabiy rahimahullah berkata, "Adapun jika jampi-jampi dengan Al Qur'an atau nama-nama Allah, 
maka ia adalah mubah, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meruqyah Hasan dan Husain radhiyallahu 
'anhuma, dengan berkata: 

خةٍ  َِّ ةٍٓ لََ ًِّ ػ١َْ ْٓ وُ ِِ َٚ خةٍ  َِّ ٘بَ َٚ ةٍْ  ًِّ ش١َْطَب ْٓ وُ ِِ خِ  َِّ بدِ  ِ اٌزَّب َّ ب ثىٍَِِ َّ أػ١ُِْرُوُ

"Aku melindungi kamu berdua dengan kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan, burung hantu dan 
dari setiap mata yang membuat sakit (jasad)." (HR. Bukhari) 
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bahwa ia tidak dibunuh karena ada kisah Lubaid bin Al A'sham yang melakukan sihir (tetapi tidak 

dibunuh). Para ulama juga berselisih tentang wanita muslimah yang melakukan sihir? Abu Hanifah 

berpendapat bahwa wanita tersebut tidak dibunuh, akan tetapi dipenjarakan. Sedangkan Imam 

Malik, Ahmad dan Syafi'i berpendapat bahwa ia seperti laki-laki (dibunuh). Wallahu a'lam. 

Catatan: 

Penegakkan hudud adalah tugas imam kaum muslimin atau orang yang ditunjuk oleh imam untuk 

mewakilinya
34

. 

Apakah pelaku sihir diterima tobatnya? 

Menurut pendapat yang shahih, jika pelaku sihir bertobat, maka diterima tobatnya.  

Cara mengatasi dan mengobati sihir 

Cara mengatasi sihir terbagi dua: 

Pertama, sebelum terjadi. 

Kedua, setelah terjadi. 

Tindakan yang perlu dilakukan seseorang sebelum sihir menimpanya adalah: 

1. Melaksanakan kewajiban agama, meninggalkan larangan, dan bertobat dari segala maksiat. 

2. Banyak membaca Al Qur'an dan menjadikannya sebagai wirid harian. 

3. Membentengi diri dengan doa, ta'awwudz, dan dzikr-dzikr, baik dzikr mutlak maupun dzikr 

muqayyad. Misalnya membaca dzikr setelah shalat, dzikr pagi-petang, dzikr sebelum tidur, 

dzikr bangun tidur, dzikr masuk dan keluar rumah, dzikr naik kendaraan, dzikr masuk masjid 

dan keluar darinya, dsb. 

4. Memakan tujuh buah kurma sebelum makan dan minum jika memungkinkan. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa yang makan pada pagi hari dengan tujuh buah kurma 'Ajwah, maka racun 

maupun sihir tidak akan membahayakannya (sampai malam)." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Kurma 'Ajwah adalah kurma Madinah yang paling baik dan paling lunak. Yang lebih utama 

adalah jika kurmanya dari daerah yang berada di antara dua batu hitam di Madinah 

sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

"Barang siapa yang memakan tujuh buah kurma yang berada di antara dua batu hitam di pagi 

harinya, maka racun tidak akan membahayakannya sampai sore hari." 

Menurut Syaikh Ibnu Baz rahimahullah, bahwa diharapkan hal itu berlaku pula pada selain 

kurma Madinah secara mutlak. 

Mengobati sihir ada dua macam: 

1. Mengobati dengan menggunakan sihir juga. Ini disebut Nusyrah, tentang hal ini Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Itu termasuk amal setan." (HR. Ahmad, Abu Dawud, 

dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani). 

                                                 
34 Imam Thahawi meriwayatkan dari Muslim bin Yasar bahwa ia berkata: Salah seorang sahabat berkata, “Zakat, hudud, fai‘, shalat 

Jum‘at itu diserahkan pelaksanaannya kepada pemerintah.”, Imam Thahawi berkata, “Kami tidak mengetahui adanya khilaf dari 

sahabat yang lain." 
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2. Mengobati sihir dengan doa-doa yang syar'i dan pengobatan yang mubah. Inilah yang 

dibenarkan dan inilah yang wajib. 

Demikian juga bisa dengan cara mencari tempat diletakkan sihir dan mengeluarkan sihir itu dan 

membatalkannya dengan cara-cara yang mubah, dan ini termasuk cara yang ampuh untuk 

menanggulangi sihir, insya Allah. 

Adapun praktek mengobati sihir adalah sbb.: 

a. Tumbuk tujuh helai daun bidara yang berwarna hijau di antara kedua batu atau semisalnya, 

lalu tuangkan air kepadanya seukuran yang cukup untuk mandi dan membaca beberapa ayat 

ini, yaitu: ayat kursi (Al Baqarah: 255), Al A'raaf: 117-122, Yunus: 79-82, Thaahaa: 65-70, 

membaca surah Al Kafirun, Al Falaq, dan An Naas. 

Setelah beberapa ayat itu dibacakan di atas air, maka orang yang terkena sihir meminum dari 

air itu sebanyak tiga kali, dan mandi dengan air sisanya. 

Dengan cara seperti ini, insya Allah sihir itu hilang, dan jika diperlukan bisa dilakukan 

praktek ini dua atau tiga kali sampai sihir itu hilang. Penyakit lainnya juga bisa dilakukan 

seperti ini, seperti penyakit 'ain, kesurupan, dan lain-lain. 

b. Cara lainnya adalah dengan membacakan surah Al Fatihah, Ayat Kursi, dua ayat terakhir 

surah al Baqarah, dan membaca surah Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas tiga kali atau lebih 

sambil meniup dan mengusap bagian yang sakit dengan tangan kanan. Atau dengan 

membacakan doa-doa perlindungan seperti yang disebutkan dalam beberapa hadits, seperti 

doa, 

"Aku meminta kepada Allah Tuhan pemilik 'Arsy agar Dia menyembuhkanmu." (7 x) (HR. 

Tirmidzi dan Abu Dawud) 

c. Termasuk cara mengatasi sihir pula adalah dengan membekam bagian anggota tubuh karena 

bekas sihir. 

 

Riba 

Di dalam Al Qur'an disebutkan tentang riba di beberapa tempat dengan beberapa tahapan. 

Pada periode Makkah, turun firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 

                                            

                   

"Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka 

riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 

yang melipat gandakan (pahalanya)." (Qs. Ar Ruum: 39) 

 

Sedangkan pada periode Madinah disebutkan secara tegas tentang haramnya riba, Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                               

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan." (Qs. Ali Imraan: 130) 
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Kemudian diakhiri dengan ayat berikut: 

                        

                           

         

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang 

belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.----Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan 

jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya 

dan tidak (pula) dianiaya. (Qs. Al Baqarah: 278-279) 

 

Ayat ini dengan jelas membantah orang yang mengatakan bahwa riba itu hanya diharamkan 

jika berlipat ganda, padahal jelas Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak menghalalkan selain pokok 

harta kita saja tanpa tambahannya, dan ayat ini merupakan ayat yang terakhir turun. Demikian juga 

menunjukkan bahwa riba merupakan dosa yang sangat besar.  

Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengancam orang yang bermu‟amalah dengan riba dengan 

ancaman yang yang sangat berat. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

                               

―Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan setan karena (tekanan) penyakit gila. (Al Baqarah: 275) 

 

Di ayat tersebut Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa orang yang 

bermu‟amalah dengan riba tidak dapat bangkit dari kuburnya pada hari kebangkitan melainkan 

seperti berdirinya orang yang terkena penyakit ayan, hal ini disebabkan mereka memakan riba 

ketika di dunia. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga mengancam neraka kepada orang yang memakan riba. 

Mencabut keberkahan pada harta yang bercampur riba, yaitu pada firman-Nya “Yamhaqullahurr 

ribaa,‖ sehingga harta itu hanyalah membuat kelelahan baginya ketika di dunia, azab baginya 

ketika di akhirat dan ia tidak dapat mengambil manfaatnya. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga melaknat semua yang ikut serta dalam 'akad riba, 

dilaknat-Nya orang yang memberi pinjaman (yakni yang mengambil riba), orang yang meminjam 

(yakni yang akan memberikan riba), penulis yang mencatatnya dan dua saksinya. Imam Muslim 

meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat pemakan riba, pemberinya, dua saksinya dan 

penulisnya. Beliau juga bersabda, “Mereka sama (dosanya).” 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

"Riba itu memiliki tujuh puluh dua pintu, yang paling ringannya adalah seperti seseorang 

mendatangi (menggauli) ibunya." (Shahih dengan semua jalannya, diriwayatkan oleh Thabrani 
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dalam Al Awsath dan lainnya dari hadits Al Barraa' bin 'Azib, hadits ini memiliki syahid-syahid 

dari Abu Hurairah, Sa'ad bin Zaid dan lainnya, liat Ash Shahiihah (1871, 1433)) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Pengharaman riba lebih keras daripada 

pengharaman maisir, yaitu judi.” 

Bahkan memakan riba adalah sifat orang-orang Yahudi yang mendapatkan laknat, lihat surat 

An Nisaa‟: 161. 

 

Hikmah diharamkan riba 

Hikmah diharamkannya riba adalah karena di dalamnya: 

1. Sama saja memakan harta orang lain dengan cara yang batil,  

2. Menimbulkan peremusuhan di antara sesama dan menghilangkan ruh ta'awun (tolong-

menolong) 

3. Memadharratkan kaum fuqara‟ dan orang-orang yang butuh,  

4. Tidak bermu‟amalah dengan orang lain secara baik,  

5. Menutup rapat-rapat pintu pemberian pinjaman secara baik,  

6. Menghilangkan kerja dan usaha di mana pemakan riba bertambah hartanya tanpa kerja, 

padahal Islam sangat memuliakan bekerja dan menjadikannya sebagai wasilah (sarana) 

utama dalam mencari rizki,  

7. Menimbulkan kemalasan bekerja.  

8. Di dalam riba, harta bertambah berlipat ganda tanpa ada kerja atau tanpa ada ganti terhadap 

penambahan harta. 

9. Wasilah yang menjadikan suatu negeri mudah dijajah. 

10. Dll. 

 

Riba dan pembagiannya 

Riba terbagi dua; Riba Nasii‟ah dan Riba Fadhl. 
 

Riba Nasi‟ah 

Riba Nasii‟ah diambil dari kata nas-‟ yang berarti penundaan, yakni riba itu ada karena 

adanya penundaan. Riba Nasii'ah artinya tambahan yang disyaratkan oleh pemberi pinjaman dari si 

peminjam sebagai ganti dari penundaan. Riba ini jelas haram berdasarkan Al Qur'an, As Sunnah 

dan Ijma'. 

Riba Nasii‟ah ada dua macam: 

1. Qalbud dain ‗alal mu‘sir, yaitu orang lain mempunyai hutang kepadanya dengan 

pembayaran ditunda, ketika tiba waktu menagih, ia (pemberi pinjaman) mengatakan kepada 

penghutang, “Anda ingin membayar atau akan ditambah hutang anda?”, jika tidak 

membayar, maka si pemberi pinjaman menambahkan lagi waktunya dan menambahkan 

pembayaran yang sebelumnya contoh 1.000.000,- menjadi 10.50.000,-  dsb. Inilah riba di 

zaman Jahiliyah. Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengharamkan riba ini dengan firman-Nya: 

                                        

  
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―Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 

berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui.‖ (Qs. Al Baqarah: 280) 
 

Sekarang pun banyak dipraktekkan oleh orang-orang, di mana jika waktu penagihan tiba, 

namun orang yang berhutang tidak mampu membayar, si pemberi pinjaman pun 

menambahkan hutangnya sesuai keterlambatan. 
 

Oleh karena itu, jika waktu penagihan tiba, namun si penghutang tidak mampu membayar, 

tidak boleh bagi si pemberi pinjaman menambahkan hutangnya, bahkan ia wajib 

menunggunya.  
 

2. Riba Nasii‟ah jenis kedua, yaitu menjual barang yang terdiri dari dua jenis, namun sama 

dalam hal „illat riba fadhl dengan adanya pengaruh yang timbul jika diterima keduanya atau 

salah satunya. Misalnya menjual emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 

gandum, gandum sya‟ir dengan gandum sya‟ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam 

secara penundaan salah satunya. Demikian juga barang-barang yang sama „illatnya dengan 

barang-barang tersebut. Lebih jelasnya perhatikanlah penjelasan tentang riba fadhl berikut. 

 

Riba Fadhl 
 

Riba Fadhl artinya terjadinya kelebihan di salah satu barang, yakni menjual uang dengan 

uang atau makanan dengan makanan dengan adanya kelebihan. Riba fadhl hukumnya haram 

berdasarkan As Sunnah dan Ijma', karena bisa mengarah kepada riba nasii'ah. Disebut "riba" 

merupakan tajawwuz (majazi) sebagaimana penyebab disebut sebagai sebab. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang riba fadhl karena dikhawatirkan mengarah 

kepada riba nasii'ah. Di dalam hadits disebutkan lebih jelas pengharaman riba pada enam barang; 

emas, perak, bur/gandum, sya‟ir, kurma dan garam. Jika barang-barang ini dijual dengan barang 

yang sejenis, diharamkan adanya kelebihan di antara keduanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

"Emas dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma, gandum dengan gandum, garam 

dengan garam, sama dan sebanding. Barang siapa menambah-nambah atau minta ditambah maka ia 

telah melakukan riba, baik yang mengambil atau yang meminta hukumnya sama." (HR. Ahmad dan 

Bukhari) 
 

Di hadits ini jelas sekali haramnya menjual emas dengan emas; apa pun macamnya, perak 

dengan perak apa pun macamnya kecuali secara sama serta langsung serah terima. 

Diqiaskan dengan enam barang ini adalah barang-barang yang sama illatnya dengan enam 

barang ini, sehingga barang-barang tersebut haram juga jika ada kelebihan di salah satunya. Namun 

para ulama berselisih tentang batasan „illat. Yang jelas bahwa enam barang tersebut merupakan asas 

yang dibutuhkan manusia. 

Pendapat yang shahih (benar) adalah bahwa illat pada mata uang (emas dan perak) adalah 

“bisa dijadikan sebagai alat pembayaran.” Oleh karena itu, masuk ke dalamnya setiap barang yang 

bisa dijadikan alat pembayaran. Misalnya uang kertas yang dipakai zaman sekarang, maka haram 

hukumnya ada kelebihan apabila salah satunya dijual dengan barang yang sama jenisnya; yakni 

uang tersebut dikeluarkan oleh negara yang sama. 
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Pendapat yang benar bahwa illat pada gandum, sya‟ir, kurma dan garam adalah bisa “ditakar 

atau ditimbang di samping bisa dimakan”
35

, sehingga setiap barang yang bisa bisa ditakar atau 

ditimbang yang termasuk bisa dimakan, maka haram terjadi kelebihan. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Illat diharamkan Riba Fadhl adalah “bisa 

ditakar” atau “bisa ditimbang” di samping bisa dimakan, ini adalah salah satu riwayat Ahmad." 

Oleh karena itu, setiap barang yang masuk ke dalam enam barang yang disebutkan nasnya 

karena sama „illatnya; yakni bisa ditakar atau ditimbang serta bisa dimakan atau adanya „illat “bisa 

dijadikan alat pembayaran” jika berupa mata uang, maka bisa masuk riba. Jika di samping sama 

„illatnya adalah sama jenisnya; seperti jual beli gandum dengan gandum maka haram adanya 

kelebihan dan adanya penangguhan berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya‟ir dengan sya‟ir, kurma 

dengan kurma dan garam dengan garam harus sama dan langsung serah terima (sebelum berpisah).”  

Dengan demikian, apabila dijual emas dengan emas atau gandum dengan gandum misalnya, 

maka harus terpenuhi dua syarat: 

1. Sama jumlahnya, tanpa melihat kepada bagus atau jeleknya. (yang ditakar dengan yang 

ditakar dan yang ditimbang dengan yang ditimbang) 

Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa‟id yang diriwayatkan oleh Muslim sbb: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi kurma." Lalu beliau bertanya. "Apakah 

kurma ini dari kurma kita?" Maka laki-laki yang memberi menjawab, "Wahai Rasulullah, kami 

menukar dua sha' kurma dengan satu sha' kurma seperti ini." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda, "Inilah yang dinamakan riba, kembalikanlah kurma ini kemudian jualah 

kurma milik kita, lalu uang hasil penjualan kurma tersebut kamu belikan kurma seperti ini." 

Imam Abu Dawud juga meriwayatkan dari Fudhaalah, ia berkata: 

 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah dibawakan kalung yang di sana terdapat emas dan 

manik-manik, dibeli oleh seorang seharga sembilan dinar atau tujuh dinar, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak, sampai kamu bedakan kedua barang itu." Maka 

dikembalikanlah sampai ia memisahkan di antara keduanya.  

                                                 
35

 Yang lain ada yang berpendapat bahwa 'illat empat barang ini (gandum, sya'ir, tamar/kurma dan garam) adalah 

sebagai makanan pokok, dan jika terjadi riba pada bahan makanan pokok tersebut, tentu dapat memadharratkan orang 

lain dan menimbulkan mafsadat dalam bermu'amalah, maka syara' melarang sebagai rahmat terhadap mereka dan 

memperhatikan maslahat mereka. Oleh karena itu jika terdapat hal yang sama illatnya (yakni sebagai bahan makanan 

pokok) pada barang-barang selain empat hal tersebut, maka diharamkan juga terjadi kelebihan dan haram terjadi 

penundaan (yakni harus langsung serah terima). Imam Maslim meriwayatkan dari Ma'mar bin Abdullah dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau melarang  menjual makanan kecuali dalam keadaan sama. 
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Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan: "Beliau memerintahkan agar emas yang ada di 

kalung dicabut secara terpisah." Lalu Beliau bersabda: "Emas dengan emas harus sama 

timbangannya." 

 

2. Salah satunya tidak ditunda (serah terima di majlis akad sebelum berpisah) 

Maksudnya harus segera. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

berikut: 

"Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali harus sama, dan janganlah kamu 

melebihkan salah satunya. Janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali secara sama 

dan janganlah kamu melebihkan salah satunya, dan janganlah kamu menjual yang tidak di 

tempat dengan yang ada di tempat." (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id) 

 

Namun, jika sama „illatnya  dan berbeda jenisnya, seperti menjual bur dengan sya‟ir, 

maka tidak boleh terjadi penangguhan di salah satunya dan boleh adanya kelebihan, berdasarkan 

sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

―Jika barang-barang ini berbeda, maka juallah semau kalian dengan syarat langsung serah 

terima.‖ (HR. Muslim dan Abu Dawud) 

Maksud “langsung serah terima” adalah langsung serah terima di majlis itu sebelum salah 

seorang di antara keduanya berpisah dari yang lain.” 
 

Dan jika illat dan jenisnya berbeda, maka boleh dua hal ini; adanya kelebihan dan adanya 

penangguhan. Misalnya emas dengan gandum dan perak dengan sya‟ir. 

Kemudian perlu kita ketahui bahwa tidak boleh menjual barang yang ditakar dengan 

sejenisnya kecuali dengan ditakar juga. Demikian juga barang yang ditimbang, jual belinya harus 

dengan ditimbang juga. Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

“Emas dengan emas harus sama ditimbang, perak dengan perak harus sama ditimbang, gandum 

dengan gandum harus sama ditakar dan sya‟ir dengan sya‟ir harus sama ditakar.” 

Di samping itu, jika menggunakan alat pengkur yang berbeda, maka tidak dapat diketahui 

kesamaannya. Dan tidak mengetahui kesamaan sama saja mengetahui adanya penambahan. Oleh 

karena itu, tidak boleh jual beli pada barang-barang ribawi yang sejenis, dimana yang satu 

ditimbang atau ditakar sedangkan yang satunya ditaksir. 

 

Tentang Sharf (Penukaran mata uang) 

Sharf adalah jual beli mata uang dengan mata uang, baik sejenis maupun berbeda. Baik mata 

uangnya emas, perak maupun uang kertas seperti yang dipakai zaman sekarang (karena adanya „illat 

“bisa dipakai sebagai alat pembayaran”).  
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Jika uang dijual dengan yang sejenis, seperti emas dengan emas, perak dengan perak, dolar 

dengan dolar dsb. ketika seperti ini maka harus sama ukurannya dan harus dilakukan serah terima 

langsung di majlis tersebut. 

Namun jika jual belinya mata uang dengan mata uang yang tidak sejenis, misalnya dirham 

Saudi dengan dolar Amerika atau misalnya emas dengan perak, maka harus serah terima langsung 

di majlis tersebut dan boleh adanya kelebihan ukuran di salah satunya. Demikian juga apabila 

perhiasan emas dijual dengan uang dirham perak atau dengan uang kertas, maka harus serah terima 

langsung di majlis tersebut dan juga jika perhiasan perak dijual dengan emas. 

Adapun jika dijual perhiasan emas atau perak dengan perhiasan atau mata uang yang sejenis. 

Misalnya jual beli perhiasan emas dengan (dibayar) emas, perhiasan perak dengan perak, maka 

wajib sama timbangannya dan harus serah terima langsung di majlis tersebut. 

 

Di antara  mu‟amalah ribawi 

Termasuk mu‟amalah ribawi di zaman sekarang adalah Al Qardhu bil faa‟idah. Misalnya 

seseorang meminjamkan sesuatu kepada orang lain dengan mensyaratkan agar dibayar lebih. Atau 

misalnya ia memberikan sejumlah uang yang nantinya pihak yang diberikan pinjaman harus 

mengembalikan lebih berapa persen seperti yang berlaku di bank-bank. Ini adalah riba. Di mana 

Bank-bank mengurus akad pinjam meminjam antara Bank dengan orang yang butuh, pedagang, 

pemilik pabrik dan para pengusaha. Bank memberikan kepada mereka sejumlah uang karena 

melihat bunga yang akan didapatkan dan akan bertambah jika terlambat membayar. Sehingga kedua 

macam riba; Riba Fadhl dan Nasii‟ah dilakukannya. 

Termasuk mu‟amalah ribawi yang berlaku di Bank adalah Al Iidaa‟ bil faa‟idah 

“Penyimpanan dengan bunga” dan bunga pada barang-barang titipan sampai waktu tertentu, di 

mana Bank mengendalikan barangnya sampai waktunya tiba. Dan kepada pemilik barang serta 

penyimpan uang, Bank memberikan bunga beberapa persen seperti 5 % atau 10 % dsb. 

Termasuk mu‟amalah ribawi juga adalah Bai‟ul „Inah, yaitu seorang menjual barang dengan 

pembayaran yang ditunda (memakai tempo), lalu penjual membelinya kembali dengan harga tunai 

yang kurang daripada pembayaran jika memakai tempo. Gambarannya adalah seseorang menjual 

barang kepada orang lain dengan harga tertentu menggunakan tempo, lalu penjual membeli darinya 

dengan harga kurang tanpa memakai tempo (cash), dan di akhir tempo, pembeli menyerahkan 

pembayaran pertama. Misalnya seorang menjual tanah dengan harga Rp. 5.000.000,- yang akan 

dibayar setelah setahun, lalu penjual membeli lagi dengan harga Rp. 4.000.000 secara tunai, dan 

tinggallah dalam tanggungan pembeli Rp. 5.000.000,- yang akan dibayarkan pembeli di akhir tahun. 

Hal ini haram karena sama saja menukar empat juta dengan lima juta yang satu tunai dan yang satu 

lagi tempo dengan tambahan harga, dan hal ini adalah riba nasi‟ah. Si penjual memperoleh kembali 

uangnya dan memperoleh tambahannya. 

Jual beli semacam ini sebenarnya mencari celah agar bisa berbuat riba. Tentang jual beli ini 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila kalian berjual-beli dengan cara „Iinah, kalian pegang buntut-buntut sapi dan kalian ridha 

dengan tanaman kalian
36

 serta kalian tinggalkan jihad, maka Allah akan timpakan kehinaan kepada 

kalian, yang tidak akan dicabut sampai kalian kembali kepada agama kalian.” (HR. Abu Dawud). 

 

Beberapa Contoh: 

                                                 
36

 Kalian sibuk dengan dunia lalai terhadap kewajiban agama. 
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1. Menjual 100 gram emas dengan 100 gram emas yang ditunda setelah sebulan. Hal ini riba, 

karena tidak langsung serah terima di majlis akad. 

2. Membeli 1 kg sya‟ir (salah satu jenis gandum) dengan 1 kg bur (gandum) adalah boleh 

karena berbeda jenis, namun disyaratkan langsung serah terima di majlis akad. 

3. Menjual 50 kg gandum dengan seekor kambing adalah boleh secara mutlak, baik adanya 

serah terima di majlis maupun tidak. 

4. Tukar menukar uang dolar, misalnya 100 dolar ditukar dengan 120 dolar. Hal ini tidak 

boleh. 

5. Meminjamkan 1.000 dolar dengan syarat dikembalikan setelah sebulan atau lebih 1.200 

dolar. Hal ini juga tidak boleh. 

6. Menukar 100 dirham perak dengan 10 junaih emas yang akan dibayarkan setelah berlalu 

setahun. Hal ini tidak boleh, karena harus langsung serah terima. 

7. Jual beli saham bank ribawi juga tidak boleh, karena termasuk menjual uang dengan uang 

tanpa ada kesamaan dan serah terima. 

 

Penjelasan riba secara panjang lebar di atas, kami maksudkan agar kita dapat menjauhinya.  
 

Memakan harta anak yatim 

Tentang memakan harta anak yatim, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                                               

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu 

menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 

(neraka)." (Qs. An Nisaa': 10) 
 

                             

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai ia dewasa." (Qs. Al Israa': 34) 

Para ulama berkata, "Setiap wali bagi anak yatim, jika ia fakir, lalu memakan hartanya 

secara ma'ruf (wajar); sesuai kepengurusannya terhadapnya untuk hal yang bermaslahat baginya 

dan mengembangkan hartanya, maka tidak mengapa. Adapun jika lebih di atas ma'ruf, maka 

sebagai suht; harta yang haram, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

                                

"Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 

harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 

yang patut. " (Qs. An Nisaa': 10) 

Ada empat pendapat ulama tentang contoh memakan harta anak yatim secara ma'ruf (wajar), 

yaitu: 

1) Ia mengambilnya, namun sifatnya hanya sebagai pinjaman. 

2) Ia memakannya sesuai kebutuhan tanpa berlebihan. 

3) Ia mengambilnya ketika melakukan sesuatu untuk anak yatim. 
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4) Ia mengambilnya ketika terpaksa, jika ia sudah mampu, nanti akan dibayarnya, namun jika 

ia tidak mampu, maka menjadi halal (Lihat kitab Zaadul Masir karya Ibnul Jauzi pada tafsir 

ayat di atas). 

Tentang keutamaan mengurus anak yatim, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Pengurus anak yatim di surga seperti dua jari ini, baik miliknya atau milik yang lain" (HR. 

Muslim) 

Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. 

Mengurus anak yatim adalah dengan mengurus dan berusaha memberikan hal yang 

bermaslahat baginya, baik memberinya makan, pakaian dan mengembangkan hartanya jika ia 

memiliki harta dan mendidiknya. Namun jika ia tidak memiliki harta, maka diberi infak dan pakaian 

sambil mengharap keridhaan Allah Ta'ala. Keutamaan ini akan diperoleh bagi bagi orang yang 

mengurus dengan hartanya sendiri atau dengan harta anak yatim dengan kewalian yang syar‟i. 

Maksud "miliknya atau milik yang lain" dalam hadits di atas adalah baik anak yatim itu 

kerabatnya atau orang lain. Contoh kerabatnya adalah jika yang mengurusnya kakeknya, 

saudaranya, ibunya, neneknya, pamannya, bibinya, suami ibunya, saudara laki-laki ibunya atau 

kerabatnya yang lain. Sedangkan maksud "orang lain" adalah orang yang tidak memiliki hubungan 

kerabat dengannya. 

 

Melarikan diri dari peperangan 

Ketika bertemu musuh wajib tetap bertahan dan haram melarikan diri. Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala berfirman, 

                                            

―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh 

hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.‖ (Qs. Al 

Anfaal: 45) 

                                          

                                    

―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang 

sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur).---Barang siapa 

yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau 

hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 

dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan sangat 

buruklah tempat kembalinya. (Qs. Al Anfaal: 15-16) 

Ayat-ayat di atas mewajibkan kita untuk tetap bertahan dan haramnya melarikan diri kecuali 

dalam salah satu di antara dua keadaan berikut: 

1. Berbalik untuk berperang lagi, yakni menarik diri mengambil posisi lain yang lebih tepat. 

Yakni dibolehkan pindah dari posisi yang sempit menuju posisi yang lebih luas dan dari 

tempat yang terbuka ke tempat yang tertutup, atau dari tempat yang rendah ke tempat yang 

tinggi dsb. yang memang bermaslahat baginya di medan perang. 

2. Bergabung dengan pasukan lain kaum muslimin, yakni bisa berperang bersama mereka atau 

meminta bantuan kepada mereka, baik pasukan ini dekat atau jauh. Sa‟id bin Manshur 

meriwayatkan bahwa Umar radhiyallahu 'anhu berkata: “Kalau sekiranya Abu Ubaidah 
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bergabung kepadaku tentu ia akan mendapatkan pasukan‖, ketika itu Abu Ubaidah di Iraq, 

sedangkan Umar di Madinah, Umar juga berkata, ―Saya pasukan bagi setiap muslim‖. 
 

Dalam dua keadaan di atas boleh bagi orang yang berperang lari dari musuh, meskipun 

zhahirnya merupakan melarikan diri, namun sebenarnya hal itu merupakan usaha mencari posisi 

yang lebih tepat untuk menghadapi musuh. Namun jika tidak karena dua hal di atas, maka 

melarikan diri merupakan dosa yang besar, yakni mengharuskan pelakunya mendapatkan azab yang 

pedih. 

 

Menuduh wanita mukminah yang suci berzina 

                                              

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah
37

 lagi beriman 

(berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar, (Qs. An 

Nuur: 23) 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa siapa saja yang menuduh berzina kepada 

wanita yang baik-baik, yang merdeka lagi suci, maka ia mendapatkan laknat di dunia dan akhirat, 

serta baginya azab yang besar. Di samping adanya had di dunia, yaitu 80 kali dera dan 

persaksiannya tidak dianggap merskipun sebagai orang yang adil. 

Contoh menuduh adalah seseorang berkata kepada wanita yang merdeka, suci lagi 

muslimah, "Wahai pezina", "Wahai pelacur", atau berkata kepada suaminya, "Wahai suami 

pelacur", atau berkata kepada anaknya, "Wahai anak pezina.‖ Jika ada yang berkata seperti itu laki-

laki maupun wanita, maka ia wajib didera 80 kali, kecuali jika ia mendatangkan bukti. Buktinya 

adalah dengan menghadirkan empat orang saksi seperti yang difirmankan Allah Ta'ala di surat An 

Nuur: 4. Jika ternyata si penuduh tidak mampu mendatangkan bukti, maka ia didera apabila orang 

yang dituduh "laki-laki maupun wanita" menuntut hukuman dera.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
37 Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita yang tidak pernah sekali juga teringat oleh 

mereka akan melakukan perbuatan yang keji itu. 
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22. LARANGAN DURHAKA KEPADA KEDUA ORANG TUA 
 

 

Dari Mughirah bin Syu‟bah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan durhaka kepada ibu, mengubur bayi wanita hidup-

hidup, mencegah dan meminta, serta membenci dikatakan dan katanya, banyak bertanya/meminta 

juga menyia-nyiakan harta.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut melarang durhaka kepada ibu, karena tingginya hak seorang ibu, meskipun 

kepada bapak dilarang juga kita durhaka. Batasan durhaka yang diharamkan sebagaimana yang 

dinukilkan kesimpulannya dari Al Bulqini adalah adanya sikap menyakitkan dari anak kepada 

kedua orang tua atau salah satunya yang secara „uruf (kebiasaan yang berlaku) hal itu bukan perkara 

ringan, sehingga tidak termasuk durhaka kalau orang tua menyuruh atau melarang, lalu anaknya 

menyelisihi yang secara „uruf hal itu tidak dianggap durhaka. Demikian pula misalnya jika kedua 

orang tua mempunyai hutang atau hak syar‟i, lalu anaknya memberitahukannya kepada hakim, 

maka hal itu tidaklah dianggap mendurhakai, sebagaimana di antara anak-anak sahabat ada yang 

mengeluhkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang bapaknya yang membutuhkan 

hartanya, namun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menganggapnya sebagai durhaka. Namun 

Imam Ash Shan‟aniy mengkritik pendapat tersebut, ia berkata, “Tentang hal ini perlu ditinjau 

kembali, karena sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ―Engkau dan hartamu untuk ayahmu,‖ 

merupakan dalil yang melarangnya dari menghalangi ayahnya mengambil hartanya dan larangan 

terhadap sikap mengeluhnya.” 

Ada pula yang berpendapat, bahwa yang dimaksud “Durhaka” adalah ketika seorang anak 

menyakiti salah satu di antara kedua orang tuanya dengan perbuatan dimana jika dilakukan terhadap 

orang lain hukumnya haram dan termasuk dosa-dosa kecil, namun jika dilakukan perbuatan itu 

kepada kedua orang tua menjadi dosa besar, atau ketika seorang anak menyelisihi perintah atau 

larangannya yang didasari kekhawatirannya kepada anaknya karena jika tidak dituruti bisa 

membahayakan dirinya atau anggota badannya, tentunya bukan dalam hal jihad yang wajib. 

Demikian pula jika seorang anak menyelisihi orang tua dengan bepergian jauh yang terasa berat 

bagi orang tua, dan hal itu pun tidak wajib bagi anak, atau pergi lama bukan untuk mencari ilmu 

yang bermanfaat atau bekerja. Demikian pula termasuk durhaka apabila seorang anak tidak 

memuliakan kedua orang tuanya seperti mengedepankan yang lain daripada kedua orangtuanya, 

tidak mau melayaninya atau bermuka masam kepadanya. 

Maksud “mengubur bayi wanita hidup-hidup” adalah dilarangnya mengikuti perbuatan yang 

terjadi di zaman jahiliyyah yaitu mengubur hidup-hidup bayi perempuannya karena merasa malu 

mempunyai anak perempuan atau tidak suka kepada mereka. Ada yang mengatakan bahwa orang 

„Arab zaman jahiliyyah yang pertama kali melakukan hal itu adalah Qais bin „Aashim At Taimiy, 

bahkan di antara orang Arab ada yang sampai membunuh anaknya baik laki-laki maupun 

perempuan karena takut miskin dan takut tidak bisa memberi nafkah. 

Sedangkan maksud “Mencegah” adalah dilarang mencegah sesuatu yang diperintahkan 

Allah untuk tidak dicegah. Termasuk ke dalamnya mencegah kelebihan air miliknya ketika ada 

orang yang kehausan meminta. 
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Sedangkan “Meminta” maksudnya dilarang meminta sesuatu yang tidak layak diminta. 

Meminta dibolehkan dalam keadaan terpaksa sebagaimana dalam sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berikut: 

 

“Sesungguhnya meminta-minta tidaklah halal kecuali bagi salah seorang di antara tiga orang ini: 

seorang yang menanggung beban, ia boleh meminta-minta sampai ia bisa melunasinya, kemudian ia 

berhenti. Seorang yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh meminta-minta 

sampai ia mendapatkan penopang hidupnya, dan orang yang tertimpa kemiskinan sehingga tiga 

orang yang berakal dari kaumnya menyatakan, “Si fulan telah tertimpa kemiskinan” maka ia boleh 

meminta-minta sampai mendapatkan penopang hidupnya. Meminta-minta selain tiga hal itu, wahai 

Qabiishah, adalah haram dan orang yang memakannya adalah memakan yang haram.” (HR. 

Muslim, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

Hadits ini menunjukkan bahwa hukum asal meminta-minta adalah tidak diperbolehkan. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barang siapa yang meminta-minta kepada manusia untuk memperbanyak harta, maka 

sesungguhnya yang ia minta adalah bara api, maka silahkan untuk mengambil sedikit atau banyak." 

(HR. Muslim) 

 

"Seseorang yang senantiasa meminta-minta kepada manusia akan membuatnya datang pada hari 

Kiamat sedangkan di mukanya tidak ada sepotong daging pun." (HR. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim). 

Al Qadhiy 'Iyadh berkata, "Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya ia akan datang pada hari 

Kiamat dalam keadaan hina dan jatuh tidak memiliki wajah/kedudukan di hadapan Allah. Ada pula 

yang mengatakan, bahwa hadits tersebut sesuai zhahirnya, yaitu ia akan dikumpulkan sedangkan 

wajahnya hanya terdiri dari tulang tanpa daging sebagai hukuman baginya dan tanda dosanya ketika 

ia meminta dan menuntut dengan wajahnya." 

Maksud, “Dikatakan dan katanya” adalah menyampaikan perkataan yang didengarnya 

kepada orang lain tanpa tabayyun (mengecek lebih dulu), ia berkata, “Katanya ini dan itu,” tanpa 

menyebutkan siapa yang berkata, dan berkata “Si fulan berkata begini dan begitu.” Hal tersebut 

dilarang karena menyibukan diri dari hal yang tidak ada manfaat, di samping itu bisa saja 

mengandung ghibah (menggunjing orang), namimah (mengadu domba) dan kadzib (dusta). Terlebih 

apabila hal tersebut sering dilakukan maka tidak jarang jika terjatuh ke dalam tiga hal tadi (ghibah, 

namimah atau kadzib). Al Muhib Ath Thabariy berkata, “Di sana terdapat tiga arti: pertama, bahwa 

kedua kata tersebut adalah bentuk masdar kata qaul (perkataan), kita katakan, “Qultu qaulan wa 

qiilan (artinya: Aku mengatakan sebuah perkataan).‖ Dalam hadits tesebut terdapat isyarat 

dibencinya banyak berbicara. Kedua, maksudnya adalah menyampaikan ucapan manusia dan 

membahasnya untuk anda beritakan tentangnya, sehingga anda katakan, ―Fulan berkata begini dan 

dikatakan kepadanya begitu.” Dilarang hal ini bisa untuk menghindari banyak berkata demikian 

dan bisa karena dibenci menceritakannya. Ketiga, bahwa maksudnya adalah menceritakan 

perselisihan dalam perkara-perkara agama, seperti perkataan, “Fulan berkata begini,” dan “Fulan 

berkata begitu.” Sisi dibencinya hal itu adalah ketika banyak membicarakannya karena biasanya 
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tidak aman dari ketergelinciran, yakni bagi orang yang menyampaikan tanpa teliti dalam 

menyampaikan yang didengarnya dan tidak berhati-hati terhadapnya. Hal ini diperkuat oleh hadits 

yang shahih: 

“Cukuplah seorang telah berdusta ketika menyampaikan semua yang didengarnya.” (HR. Muslim) 

Ash Shan‟aniy berkata, “Bisa maksudnya ketiga arti tersebut.” 

Sedangkan maksud, “Banyak bertanya/meminta” bisa maksudnya banyak meminta harta, 

bisa juga maksudnya banyak bertanya tentang masalah-masalah musykil (membingunkan), atau 

maksudnya adalah kedua-duanya. Tentang meminta-minta telah diterangkan sebelumnya, 

sedangkan larangan bertanya tentang perkara-perkara yang membingungkan (ruwet) para ulama 

yang jika mereka menjawab pertanyaan itu, mereka bisa tergelincir sehingga malah menimbulkan 

fitnah dan keburukan disebutkan dalam hadits riwayat Abu Dawud, namun hadits ini dha‟if, 

sebagaimana diterangkan Syaikh Al Albani dalam Al Misykaat (243). Hal ini dilarang karena tidak 

ada manfaatnya dalam agama dan biasanya dalam hal yang tidak ada manfaatnya. Bahkan jama‟ah 

kaum salaf membenci menanyakan masalah yang tidak mungkin terjadi secara adat kebisaaan atau 

jarang sekali terjadi karena di dalamnya terdapat sikap berlebihan dan berkata dengan perkiraan 

yang pelakunya tidak lepas dari kesalahan. Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

banyak menanyakan tentang kabar-kabar seseorang, peristiwa yang terjadi, dan banyaknya bertanya 

tentang pribadi seseorang secara mendalam dimana orang yang ditanya itu tidak suka 

menjawabnya. Semua tafsiran ini masuk ke dalam larangan “Banyak bertanya/meminta”. 

Maksud, “Menyia-nyiakan harta” adalah mengeluarkannya bukan untuk manfaat agama dan 

dunianya, bisa juga maksudnya menghambur-hamburkan harta. Namun sebagian ulama ada yang 

mengatakan bahwa maksudnya adalah mengeluarkan harta untuk yang haram. Namun yang 

dikuatkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar adalah mengeluarkannya kepada selain yang diizinkan syara‟ 

mengeluarkannya, baik yang terkait dengan agama maupun dunia; karena Allah Ta‟ala menjadikan 

harta untuk maslahat hamba-hamba-Nya, sedangkan menghambur-hamburkannya adalah 

meniadakan maslahat tersebut baik bagi pemilik harta maupun orang lain. Ia (Al Hafizh) juga 

berkata, “Wal hasil, banyak mengeluarkan harta ada tiga macam: 

Pertama, untuk hal yang tercela secara syara‟, maka tidak diragukan lagi keharamannya. 

Kedua, untuk hal yang terpuji secara syara‟, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu dituntut 

selama tidak menghilangkan hak yang lain yang lebih penting daripadanya. 

Ketiga, untuk hal-hal yang mubah, maka dalam hal ini terbagi menjadi dua bagian: 

1. Untuk hal yang pantas dengan keadaan orang yang mengeluarkan itu dan sesuai kadar 

hartanya. Hal ini bukan termasuk menyia-nyiakan dan berlebihan. 

2. Untuk yang tidak pantas secara „uruf (kebiasaan), jika untuk menghindarkan mafsadat 

(bahaya), baik sekarang atau pun yang mungkin datang maka hal itu tidak termasuk 

berlebihan (israf). Tetapi jika tidak demikian, maka menurut jumhur termasuk berlebihan.” 

Al Baji salah seorang ulama madzhab Maliki berkata, “Sesungguhnya diharamkan 

mengeluarkan semua harta untuk disedekahkan.” Ia juga berkata, “Dan makruh banyak 

mengeluarkannya untuk maslahat dunia, namun tidak mengapa jika jarang terjadi seperti karena 

suatu hal, misalnya kedatangan tamu, karena hari raya, atau karena walimah. Telah disepakati 

tentang makruhnya mengeluarkan harta untuk bangunan yang melebihi kebutuhan, terlebih apabila 

ditambah menghias secara berlebihan. Demikian pula (makruh) siap memikul penipuan yang besar 

(ghubn fahisy) dalam jual beli tanpa adanya sebab. 

As Subkiy dalam Al Halabiyyat berkata, “Adapun mengeluarkan harta untuk kesenangan yang 

mubah, maka diperselisihkan. Namun zhahir firman Allah Ta‟ala, “Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.‖ Bahwa yang melebihi, yakni yang tidak layak dengan 
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keadaan orang yang mengeluarkan harta adalah israf (berlebihan). Barang siapa yang mengeluarkan 

harta yang banyak untuk acaran yang ringan, maka orang-orang yang berakal menganggapnya 

sebagai orang yang menyia-nyiakan harta.” 

 

23. DOSA-DOSA BESAR 
 

Abdullah (bin Mas‟ud) berkata, “Ada seseorang yang berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam, dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, “Kamu adakan tandingan bagi Allah 

padahal Dia telah menciptakanmu,” lalu dia berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kamu 

membunuh anakmu karena takut makan bersamamu,” lalu ia bertanya lagi, “Kemudian apa?” 

Beliau menjawab, “Kemudian kamu berzina dengan istri tetanggamu.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits di atas menunjukkan bahwa kemaksiatan yang paling besar adalah syirk, kemudian 

membunuh anak karena takut miskin, kemudian berzina dengan istri tetangga. Setelah itu, 

diperselisihkan tentang dosa besar selanjutnya sesuai tingkat mafsadat yang ditimbulkannya.  

Membunuh anak karena takut miskin di samping termasuk dosa yang paling besar, di 

dalamnya terdapat penggabungan dua perbuatan jahat, yaitu membunuh dan lemahnya keyakinan 

bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah Ar Razzaq (Maha Pemberi rezeki). 

Berzina dengan istri tetangga merupakan dosa yang sangat besar, karena di sana terdapat 

zina, menodai istri orang lain, terlebih yang dinodai adalah istri tetangga, dimana tetangga adalah 

orang yang seharusnya diperlakukan dengan baik, bukan malah dirusak rumah tangganya.  

Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Miqdad bin Al Aswad ia berkata, “Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, 

“Apa pendapat kalian tentang zina?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 

mengharamkannya. Oleh karena itu, ia haram sampai hari Kiamat.” Maka Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda kepada para sahabatnya, “Sungguh, seseorang berzina dengan sepuluh 

wanita lebih ringan baginya daripada berzina dengan istri tetangga.” Beliau bersabda lagi, “Apa 

pendapat kalian tentang pencurian?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 

mengharamkannya. Oleh karena itu, ia haram sampai hari Kiamat.” Beliau bersabda, “Sungguh, 

seseorang melakukan pencurian di sepuluh rumah lebih ringan baginya daripada mencuri di rumah 

tetangganya.” (HR. Ahmad, Syaikh Syu‟aib Al Arnauth berkata, “Isnadnya jayyid.”) 

Sedangkan syirk maksudnya adalah seseorang mengadakan tandingan bagi Allah 

Subhaanahu wa Ta‟ala baik dalam rububiyyah maupun uluhiyyah. Dalam rububiyyah misalnya 

menganggap bahwa di samping Allah Ta‟ala ada juga yang ikut serta mengatur alam semesta. 

Sedangkan dalam uluhiyyah misalnya menyembah, berdoa, ruku‟ dan sujud kepada selain Allah. 

Umumnya, syirk itu terjadi dalam uluhiyyah (beribadah). 
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Syirk adalah dosa yang sangat besar, dan termasuk tujuh dosa besar yang membinasakan 

seseorang dunia-akhirat, bahkan menduduki peringkat pertama. Di samping itu, Allah 

mengharamkan surga bagi orang yang meninggal di atas perbuatan syirk akbar (besar) dan 

mengekalkan orang itu di neraka (lihat Al Maa‟idah: 72) –na‟uudzu billahi min dzaalik- selain itu 

syirk juga menghapuskan amalan yang dikerjakannya dan menjadikannya sia-sia (lihat Al An‟aam: 

88).  

Syirk terbagi dua: 

1. Syirk Akbar (besar) 

Syirk Akbar yaitu syirk dalam Rububiyyah dan Uluhiyyah (lihat penjelasan sebelumnya).  

2. Syirk Ashghar (kecil) 

Syirk kecil adalah perbuatan, ucapan atau niat yang dihukumi syirk kecil oleh agama Islam, karena 

bisa mengarah kepada Syirk Akbar. Syirk ini tidak menjadikan seseorang keluar dari Islam tetapi 

telah mengurangi kesempurnaan tauhid seseorang. Contohnya adalah: 

1. Bersumpah dengan nama selain Allah. Seperti bersumpah dengan nama nabi atau lainnya. 

2. Memakai gelang atau cincin sambil beranggapan bahwa cincin atau gelang ini adalah sebab 

sembuhnya dari penyakit atau terhindar dari marabahaya. Hal ini termasuk syirk ashghar 

karena Allah sama sekali tidak menjadikan sebab sembuhnya penyakit dengan gelang atau 

cincin tersebut. Dan bisa menjadi Syirk Akbar apabila ia beranggapan bahwa gelang atau 

cincin itu dengan sendirinya bisa menyembuhkan penyakit atau bisa menghindarkan 

marabahaya dsb.  

Disebutkan dalam hadits yang shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam pernah kedatangan suatu rombongan, Beliau membai‟at 

sembilan orangnya dan tidak membai‟at seseorang, maka orang-orang berkata, “Wahai 

Rasulullah, mengapa engkau bai‟at sembilan orang dan meninggalkan orang ini?” maka 

Beliau bersabda: 

  ―Sesungguhnya orang ini memakai tamimah (jimat)‖, maka Beliau memasukkan tangannya 

ke baju orang itu lalu memutuskan jimatnya, Beliau bersabda, ―Barang siapa yang memakai 

jimat, maka ia telah berbuat syirk.‖ 

3. Riya‟ (mengerjakan ibadah agar dipuji oleh manusia), 

4. Mengerjakan ibadah dengan tujuan untuk mendapatkan dunia, misalnya seseorang ingin 

menjadi imam masjid agar mendapat uang, atau menjadi muazzin agar diberi uang dsb.  

Orang yang seperti ini sia-sia amalnya (lihat Hud: 15-16), sebagaimana riya‟. Kepada orang 

yang seperti ini Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam mendoakan keburukan buatnya, 

  ―Celaka hamba dinar, hamba dirham dan hamba khamishah (pakaian mewah), jika diberi 

ia senang, jika tidak ia marah. Celakalah dan tersungkurlah, kalau terkena duri semoga 

tidak tercabut.‖ (HR. Bukhari) 

  Contoh lainnya adalah menuntut ilmu agama dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 

duniawi, orang yang seperti ini disabdakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sbb.: 
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  “Barang siapa yang menuntut ilmu yang seharusnya mengharap Wajah Allah, tetapi ia 

menuntut ilmunya agar mendapatkan perhiasan dunia, maka ia tidak akan mendapatkan 

harumnya surga pada hari kiamat.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Hibban serta Hakim 

dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahihul Jami 2/1060). 

5. Meyakini bahwa bintang sebagai sebab turunnya hujan, hal ini adalah syirk asghar karena ia 

telah menganggap sesuatu sebagai sebab tanpa dalil dari syara‟, indra, kenyataan maupun 

akal. Hal ini bisa menjadi Syirk Akbar apabila ia beranggapan bahwa bintang-bintanglah 

yang menjadikan turunnya hujan dengan sendirinya.  

6. Thiyarah (merasa sial dengan sesuatu sehingga tidak melanjutkan keinginannya), misalnya 

ketika ia mendengar suara burung gagak ia beranggapan bahwa bila ia keluar dari rumah 

maka ia akan mendapat kesialan sehingga iapun tidak jadi keluar, atau seseorang 

menganggap bahwa bulan dan hari tertentu sebagai bulan dan hari sial akhirnya ia tidak 

melanjutkan keinginannya. Pelebur dosa thiyarah adalah dengan mengucapkan, 

  ―Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu dan tidak ada nasib sial kecuali yang 

Engkau tentukan, dan tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain-Mu.‖(HR. Ahmad)
38

 
 

  Termasuk syirk juga adalah apa yang disebutkan oleh Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berikut 

ketika menafsirkan ayat "Falaa taj'aluu lillahi andaadaa…"artinya, "Maka janganlah kamu adakan 

bagi Allah tandingan-tandingan sedang kamu mengetahui." (Al Baqarah: 22)
 
: 

"Tandingan-tandingan tersebut adalah perbuatan syirk, di mana ia lebih halus daripada semut di atas 

batu yang hitam di kegelapan malam, yaitu kamu mengatakan "Demi Allah dan demi hidupmu hai 

fulan", "Demi hidupku", juga mengatakan "Jika seandainya tidak ada anjing kecil ini tentu kita 

kedatangan pencuri 
39

 ", dan kata-kata "Jika seandainya tidak ada angsa di rumah  ini tentu kita 

kedatangan pencuri", juga pada kata-kata seseorang kepada kawannya "Atas kehendak Allah dan 

kehendakmu
40

", dan pada kata-kata seseorang "Jika seandainya bukan karena Allah dan si fulan 

(tentu…)", janganlah kamu tambahkan fulan padanya, semua itu syirk." 

Termasuk syirk juga adalah: 

1. Meyakini ramalan bintang (zodiak).  

                                                 
38 HR. Ahmad, Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, namun di sana terdapat Ibnu Lahii‟ah, 

dan haditsnya hasan namun padanya terdapat kelemahan, sedangkan para perawi yang lain adalah tsiqah.” Syaikh Al 

Albani mengomentari perkataan Al Haitsami dalam Silsilah Ash Shahiihah, “Kelemahan yang ada pada hadits Ibnu 

Lahii‟ah, yaitu pada selain riwayat para „Abaadilah (yang bernama Abdullah) darinya, karena jika tidak begitu, hadits 

mereka semua (para „abaadilah) adalah shahih sebagaimana telah ditahqiq oleh para Ahli ilmu dalam (membicarakan) 

biografinya, dan di antaranya adalah Abdullah bin Wahb, dimana ia telah meriwayatkan darinya sebagaimana yang 

telah anda lihat…dst.” (lihat Ash Shahiihah (1065). 

39
 Hal ini syirk jika yang dilihat hanya sebab tanpa melihat kepada yang mengadakan sebab itu, yaitu Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala atau seseorang bersandar kepada sebab dan lupa kepada siapa yang mengadakan sebab itu, yaitu Allah Azza 

wa Jalla. 

Namun, tidak termasuk syirk jika seseorang menyandarkan kepada sesuatu yang memamg sebagai sebab berdasarkan 

dalil 'aqli atau hissiy (inderawi), ssebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang Abu Thalib, "Jika 

seandainya bukan karena saya, tentu ia berada di lapisan neraka yang paling bawah." 

40
 Hal ini syirk, karena kata "dan" menunjukkan keikutsertaan pihak lain di samping Allah. Yang diperbolehkan adalah 

mengganti kata "dan" dengan kata "kemudian" karena kata “kemudian” tidak menunjukkan keikutsertaan, tetapi 

menunjukkan tartib ma‟at taraakhiy (berlangsung setelah beberapa saat) dan menjadikan kehendak hamba mengikuti 

kehendak Allah. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

―Janganlah kalian mengatakan ―Atas kehendak Allah dan kehendak si fulan‖, tetapi katakanlah ―Atas kehendak Allah 

kemudian kehendak si fulan.‖ (Shahih, HR. Abu Dawud) 
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2. Melakukan pelet, sihir atau santet.  

3. Mencari (ngalap) berkah pada benda-benda yang dikeramatkan 

4. Memakai jimat 

5. Membaca jampi-jampi syirk,  

6. Mengatakan bahwa hujan turun karena bintang ini dan itu bukan karena karunia Allah dan 

rahmatNya.  

7. Mengatakan “Hanya Allah dan kamu saja harapanku”, “Aku dalam lindungan Allah dan 

kamu”, “Dengan nama Allah dan nama fulan” dan kalimat lain yang terkesan menyamakan 

dengan Allah Ta‟ala. Ini semua adalah syirk. 

8. Menaati ulama atau umara (pemerintah) ketika mengharamkan apa yang Allah halalkan atau 

menghalalkan apa yang Allah haramkan. 

Adapun doa agar kita dihindarkan dari syirk, yaitu: 

―Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu sedangkan aku dalam 

keadaan mengetahui dan aku meminta ampunan-Mu dalam hal yang tidak aku ketahui.‖ (HR. 

Ahmad, lihat Shahihul Jami‟ 3/333 dan Shahih At Targhib wat Tarhib karya Syaikh Al Albani) 

Perbedaan syirk besar dengan syirk kecil adalah: 

  Perbedaan syirk besar dengan syirk kecil adalah: 

a) Syirk besar dapat mengeluarkan seseorang dari Islam (membatalkan syahadat) sedangkan 

syirk kecil tidak,  

b) Syirk besar membuat seseorang kekal di neraka jika meninggal di atas perbuatan itu, 

sedangkan syirk kecil tidak. 

c) Syirk besar menghapuskan seluruh amal, sedangkan syirk kecil tidak. 

 

Faedah: 

Keutamaan menjauhi dosa-dosa besar 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

                                     

"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 

niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu 

ke tempat yang mulia (surga)." (Qs. An Nisaa': 31) 

Ibnu Katsir berkata, "Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar yang kalian dilarang 

mengerjakannya, niscaya Kami akan menghapuskan dosa-dosa kecil dan kami akan masukkan 

kalian ke dalam surga." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Shalat yang lima waktu, Jum'at yang satu ke Jum'at berikutnya dan Ramadhan yang satu ke 

Ramadhan berikutnya akan menghapuskan dosa-dosa di antara keduanya jika dijauhi dosa-dosa 

besar." (HR. Muslim) 
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Untuk dapat menghindari dosa-dosa besar, tentu kita harus mengetahui mana perbuatan 

maksiat yang termasuk dosa besar. Berikut ini contoh-contoh dosa besar: 

1. Syirk kepada Allah Ta'ala (lihat Luqman ayat 13) 

2. Membunuh jiwa yang diharamkan Allah untuk dibunuh kecuali dengan alasan yang 

dibenarkan (lih. An Nisaa': 93). 

3. Mempraktekkan sihir (lih. Al Baqarah: 102) 

4. Meninggalkan shalat (lih. Al Muddatstsir: 42-48) 

5. Enggan membayar zakat (lih. At Taubah: 34-35). 

6. Tidak berpuasa Ramadhan tanpa 'udzur/alasan (lih. Al Baqarah: 183). 

7. Tidak berhajji padahal mampu (lih. Ali Imran: 97). 

8. Durhaka kepada kedua orang tua (lih. Al Israa': 23-24). 

9. Memutuskan tali silaturrahmi (lih. Surat Muhammad: 22-23). 

10. Berzina (lih. Al Israa': 32). 

11. Liwath (homoseks), lihat Huud: 82-83 

12. Memakan riba, lih. Al Baqarah: 275.  

13. Memakan harta anak yatim dan menzhaliminya (lih. An Nisaa': 10). 

14. Berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya (lih. Az Zumar: 60). 

15. Melarikan diri dari peperangan (lih. Al Anfaal: 16). 

16. Seorang pemimpin menipu rakyatnya atau menzhaliminya (lih. Ibrahim: 42-43 dan Al 

Maa'idah: 78-79). 

17. Sombong dan 'ujub (lih. An Nahl: 23). 

18. Persaksian palsu (lih. Al Furqaan: 72 dan Al Hajj: 30). 

19. Meminum khamr (lih. Al Maa'idah: 90-91) 

20. Bermain judi (lih. Al Maa'idah: 90-91). 

21. Menuduh zina kepada wanita muslimah yang baik-baik (lih. An Nuur: 23-24). 

22. Ghulul (khianat dalam ghanimah), lihat Al Anfaal: 58. 

23. Mencuri (lih. Al Maa'idah: 38). 

24. Membajak (Qath'uth thariq), lihat Al Maa'idah: 33. 

25. Sumpah ghamus (dusta), lihat Ali Imran: 77. 

26. Berbuat kezhaliman (lih. Asy Syu'araa: 227). 

27. Mukas (pemungut pajak dari para pedagang), lihat Asy Syuuraa ayat 42. 

28. Memakan harta haram dan memperolehnya dengan cara yang haram (lih. Al Baqarah: 188). 

29. Bunuh diri (lih. An Nisaa': 29-30) 

30. Biasa berdusta (lihat Adz Dzaariyaat: 10 dan Ali Imraan: 61). 

31. Menjadi hakim yang buruk/tidak memutuskan dengan hukum Allah (lihat Al Maa'idah: 44, 

45 dan 47). 

Sebutan “Kafir” di surat Al Maa'idah ayat 44 adalah kufur duuna kufr (kufur asghar/kecil) 

jika ia masih meyakini bahwa hukum Allah-lah yang terbaik dan hukumnya yang salah, 

namun bisa menjadi kufur akbar, jika ia menganggap bolehnya berhukum dengan selain 
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hukum Allah, atau menganggap bahwa hukumnya lebih baik daripada hukum Allah atau 

menganggap bahwa hukum Allah sudah tidak cocok atau sampai menghina hukum Allah dsb. 

32. Menerima suap (lih. Al Baqarah: 188). 

33. Seorang laki-laki menyerupai wanita atau sebaliknya. 

34. Dayyuts, seorang kepala keluarga yang mendiamkan atau merestui perkara keji dan munkar 

di tengah-tengah keluarganya. Tentang dayyuts, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

"Ada tiga orang yang tidak masuk surga, yaitu: Orang yang durhaka kepada kedua orang 

tuanya, dayyuts, dan wanita yang menyerupai laki-laki." (HR. Hakim dan Baihaqi dalam Asy 

Syu'ab, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 3063)  

35. Muhallil dan muhalllal lah (dua orang yang bersekongkol untuk menghalalkan kepadanya 

wanita yang sudah dithalaq tiga) 

36. Kurang bersih dalam buang air kecil. 

37. Riya', lihat Al Maa'un: 4-7. 

38. Belajar agama untuk mendapatkan dunia dan menyembunyikan ilmu 

39. Khianat (lih. Al Anfaal: 27). 

40. Al Mannaan (mengungkit-ungkit pemberian), lihat Al Baqarah: 264. 

41. Mengingkari Qadar. 

42. Orang yang mendengarkan pembicaraan orang lain, padahal orang lain tidak suka didengar 

pembicaraannya (lih. Al Hujurat: 12). 

43. Mengadu domba (lih. Al Qalam: 10-11). 

44. Orang yang suka melaknat. 

45. Mengingkari janji (lih. Al Israa': 34). 

46. Membenarkan dukun dan peramal. 

47. Wanita yang durhaka kepada suaminya (lih. An Nisaa': 34). 

48. Menggambar makhluk bernyawa (lih. Al Ahzaab: 57). 

49. Meratap. 

50. Baghy (menginginkan keburukan serta bersikap sombong), lihat Asy Syuura: 42. 

51. Bersikap sombong terhadap kaum lemah, lihat An Nisaa': 36. 

52. Menyakiti tetangga. 

53. Menyakiti kaum muslimin dan memaki mereka (lih. Al Ahzaab: 58 dan Al Hujuraat: 11). 

54. Menyakiti hamba Allah yang saleh, lihat Asy Syu'araa: 215. 

55. Melabuhkan kain melewati mata kaki, terlebih jika dilakukan dengan sombong (lih. Luqman: 

18). 

56. Memakai sutera dan emas bagi laki-laki. 

57. Larinya seorang budak dari tuannya. 

58. Menyembelih untuk selain Allah Ta'ala (lih. Al An'aam: 121). 

59. Menasabkan diri kepada yang bukan bapaknya. 
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60. Berdebat dengan maksud merendahkan (lihat Al Baqarah: 204-205). 

61. Mencegah kelebihan air (lih. Al Mulk: 30).  

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Ada tiga golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah, tidak Allah lihat, tidak Allah bersihkan dan 

bagi mereka azab yang pedih, yaitu seorang yang memiliki kelebihan air padang sahara, namun ia 

tidak memberikan kepada ibnus sabil (musafir yang lewat yang membutuhkan bantuan), seorang yang 

membaiat imam (pemimpin) karena dunia, jika ia mendapatkan (kesenangan dunia), ia akan 

memenuhi kewajibannya, tetapi jika tidak memperolehnya, ia tidak memenuhi kewajibannya, dan 

seorang yang menjual barang kepada orang lain setelah shalat Ashar, lalu ia bersumpah dengan nama 

Allah, bahwa ia telah membelinya seharga sekian dan sekian lalu dibenarkan oleh pembelinya 

padahal kenyataannya tidak demikian.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani, lihat Shahih Ibnu Majah (2207) dan Shahih At Targhib wat 

Tarhib (955)) 

62. Mengurangi takaran dan timbangan (lihat Al Muthaffifin: 1-4). 

63. Merasa aman dari makar Allah Ta'ala (lihat Al An'aam: 44). 

64. Putus asa dari rahmat Allah Ta'ala (lih. Yusuf: 87 dan Az Zumar: 53). 

65. Meninggalkan shalat berjama'ah tanpa 'udzur (lih. Al Qalam: 42-43). 

66. Meninggalkan shalat Jum'at tanpa 'udzur. 

67. Memberi wasiat yang memadharratkan (merugikan) (lih. An Nisaa': 12). 

68. Berbuat makar dan menipu (lih. Fathir: 43). 

69. Tajassus (memata-matai kaum muslimin) dan membuka aurat mereka. 

70. Memaki salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

71. Memakan bangkai, darah dan daging babi (lih. Al An'aam: 145). 

72. Mengkafirkan kaum muslimin karena melakukan dosa besar. 

73. Mengajak atau mencontohkan keburukan (termasuk bid‟ah) kepada kaum muslimin. 

74. Wanita yang menyambung rambut, minta disambung, mentato dan minta ditato, dan mengikir 

gigi untuk kecantikan. 

75. Berbuat ilhad (dosa besar) di tanah haram (lihat Al Hajj: 25). 

Sebagian ulama menambahkan dosa-dosa besar selain yang disebutkan di atas mengingat 

bahwa ta'rif (definisi) dosa besar adalah setiap maksiat yang di sana terdapat had di dunia atau 

ancaman azab di akhirat, atau adanya ancaman penafian keimanan dan ancaman laknat, atau 

pelakunya disifati sebagai orang fasik. Berikut ini dosa-dosa tersebut
41

: 

1. Menghalangi pelaksanaan qishas 

2. Pembongkar kuburan 

3. Mencincang hewan 

                                                 
41 Dalil-dalilnya bisa dilihat dalam kitab Mukhtashar kitab Al Kaba'air wa yaliihil Muharramat wal 
Manhiyyat yang telah diperiksa dan diberikan sambutan oleh Dr. Abdurrahman Ash Shaalih Al 

Mahmuud (dosen 'Akidah di Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa'ud). 
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4. Orang yang kasar dan sombong 

5. Mencari-cari celah dalam syariat Allah 

6. Memukul manusia dan menyiksa mereka dengan tanpa hak 

7. Keluh kesah dan tidak ridha ketika mendapatkan musibah 

8. Melepas jilbab dan mengenakan pakaian yang tipis dan ketat bagi wanita di hadapan laki-

laki asing. 

9. Menguatkan hujjah orang yang jelas-jelas zalim 

10.  Mencari keridhaan manusia dengan mendatangkan kemurkaan Allah 

11. Membuat ikhwah fillah dari kalangan orang-orang saleh tersinggung 

12. Menganggap dirinya sebagai rajanya para raja. 

13. Mengucapkan kalimat yang mendatangkan kemurkaan Allah 

14. Berduaan dengan wanita yang bukan mahram 

15. Berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahram 

16. Bersafarnya wanita dengan tanpa mahram 

17. Mendengarkan lagu dan musik 

18. Menyia-nyiakan harta 

19. Mengingkari karunia Allah dan menghalangi hak orang fakir dalam hartanya 

20. Duduk-duduk dengan Ahlul bid'ah wal ahwaa' (para pembela bid'ah dan pengikut hawa 

nafsu) 

21. Menggauli istri ketika haidh 

22. Keluarnya seorang wanita mengenakan wewangian di hadapan laki-laki asing (yang bukan 

mahram) 

23. Mengambil hadiah terhadap syafaat (jasa karena kedudukan) 

24. Tidak menggaji karyawan 

25. Meminta-minta kepada manusia tanpa ada kebutuhan 

26. Menunda pembayaran hutang padahal mampu membayar 

27. Ghibah (menggunjing orang lain) 

28. Mewarnai rambut dan uban dengan warna hitam 

29. Berwasiat yang isinya mengandung madharat dan tidak ada adil dalam pemberian kepada 

anak 

30. Tidak adil kepada istri ketika memiliki istri lebih dari satu 

31. Sengaja memandang wanita yang bukan mahram, demikian juga sebaliknya (wanita sengaja 

memandang laki-laki yang bukan mahram). 

32. Berjalan menginjak kuburan kaum muslimin atau duduk di atasnya 

33. Istri berbuat kufur (tidak bersyukur) kepada suami 

34. Menunda shalat dari waktunya tanpa uzur 

35. Tidak thuma'ninah (tergesa-gesa) ketika ruku', sujud dan perbuatan shalat lainnya. 

36. Mendahului imam 

37. Banyak bergerak dalam shalat tanpa ada keperluan 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 115 

38. Pergi ke masjid sehabis makan bawang merah, bawang putih, atau makanan yang berbau 

tidak sedap lainnya. 

39. Memutuskan hubungan dengan seorang muslim lebih dari tiga hari tanpa sebab syar'i. 

40. Menjual orang merdeka dan memakan hasil dari penjualannya 

41. Menjadi sebab kedua orang tuanya dimaki, yaitu dengan memaki orang tua saudaranya. 

42. Memanggil dengan gelaran yang buruk. 

43. Masuk menemui orang-orang zalim tanpa tujuan yang benar, bahkan untuk membantu 

kezaliman mereka atau memberikan penghormatan atau menampakkan rasa suka kepada 

mereka. 

44.  Menafsirkan Al Qur'an dengan tanpa ilmu dan berdebat di dalamnya. 

45. Melewati orang yang sedang shalat 

46. Orang yang senang dihormati dengan berdiri 

47. Membangun masjid di atas kubur atau menjadikan kuburan sebagai masjid (tempat ibadah) 

48. Memakan bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disebut nama selain Allah, dan 

memakan binatang yang disembelih untuk berhala, serta mengundi nasib dengan anak 

panah. 

49. Memusuhi wali-wali Allah 'Azza wa Jalla 

50. Tidur tengkurap 

51. Membuka aib sendiri yang sudah ditutupi Allah Subhaanahu wa Ta'ala 

52. Mengatakan "Kita dihujani karena bintang ini dan itu." 

53. Mengimami sebuah kaum yang mereka membencinya karena adanya cacat secara syar'i 

padanya. 

54. Melihat isi rumah tanpa izin 

55. Menceritakan mimpi padahal dusta 

56. Melakukan najsy (persekongkolan untuk melariskan dagangan dengan cara menipu 

pembeli). 

57. Menyembunyikan cacat pada barang kepada pembeli 

58. Bermain dadu 

59. Berbisiknya dua orang meninggalkan orang yang ketiga 

60. Memulai salam kepada orang kafir 

61. Meludah di masjid 

62. Meninggalkan memanah dan melupakannya padahal pernah belajar 

63. Memisahkan seorang budak wanita dengan anaknya yang masih kecil ketika dijual dan 

sebagainya. 

64. Memotong pepohonan yang ada di tanah haram Mekkah, mengusik binatang buruannya atau 

mengambil barang temuannya. 

65. Keluar dari masjid setelah azan tanpa uzur. 

66. Puasa pada hari yang masih meragukan, apakah sudah masuk bulan Ramadhan atau belum. 

67. Buang air besar di jalan yang dilalui kaum muslimin, di tempat mereka berteduh, atau di 

sumber air mereka. 

68. Mengurung hewan sampai mati kelaparan atau kehausan dengan sengaja. 
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69. Meninggalkan amr ma'ruf dan nahi munkar 

70. Melariskan barang dagangan dengan sumpah palsu 

71. Mengolok-olok dan menghina seorang muslim 

72. Bermuka dua (munafik) 

73. Menyebarkan rahasia hubungan intim suami-istri 

74. Seorang wanita meminta talak kepada suaminya tanpa alasan syar'i 

75. Melakukan zhihar, yakni seorang suami berkata kepada istrinya, "Engkau bagiku seperti 

punggung ibuku," sehingga ia tidak menggaulinya. 

76. Menggauli wanita tawanan yang sedang hamil sebelum melahirkan atau wanita yang tidak 

hamil sebelum ia istibra' (betul-betul kosong rahimnya dengan satu kali haidh). 

77. Merusak hubungan suami dengan istrinya atau budak dengan tuannya. 

78. Tidak membai'at imam karena tidak ada kepentingan duniawi buat dirinya. 

79. Menampakkan diri seakan-akan sebagai orang yang baik dan bertakwa di hadapan manusia, 

tetapi ketika menyendiri berani mengerjakan larangan. 

80. Memelihara kuda dan menambatnya untuk berbangga-bangga dan menyombongkan diri 

serta untuk riya' (pamer). 

81. Duduk-duduk di tempat dimana mejanya dihidangkan minuman keras, judi dan sesuatu yang 

haram lainnya. 

82. Mendakwakan memiliki hak pada orang lain, padahal ia tahu bahwa ia tidak memilikinya. 

83. Masuk ke kamar mandi umum tanpa kain atau memasukkan istrinya ke sana. 

84. Mengganggu orang yang sedang shalat dengan suara keras, baik dengan bacaan Al 

Qur'annya maupun dengan pembicaraannya. 

85. Berkabungnya seorang wanita lebih dari tiga hari karena ada yang meninggal, kecuali 

karena meninggalnya suami. 

86. Menjual dan membeli sesuatu yang haram atau memakan hasilnya. 

87. Memakan binatang buas yang bertaring dan memakan burung yang menggunakan cakarnya 

untuk memangsa. 

88. Memakan daging keledai negeri. 

89. Melakukan nikah mut'ah (kontrak). 

90. Melakukan nikah syighar, yakni seseorang menikahkan puterinya dengan syarat orang itu 

menikahkan puterinya, padahal antara keduanya tidak ada mahar. 

91. Menggabung wanita yang bersaudara dalam menikah atau menggabung wanita dengan 

bibinya (baik dari pihak ayah maupun ibu). 

92. Berpuasa pada hari raya Idul Fitri atau Idul Adh-ha. 

93. Melihat ke langit ketika berdoa dalam shalat. 

94. Berbangga dengan kedudukan dan nasab. 

95. Shalat menghadap kubur. 

96. Menjual buah sebelum tampak baiknya dan belum aman dari malapetaka. 

97. Mengambil hasil dari penjualan anjing, hasil dari pelacuran, atau hasil dari meramal. 

98. Melakukan shalat sunat dan menguburkan mayit pada tiga waktu terlarang.  

Waktu-waktu tersebut adalah:  
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a. Ketika matahari terbit hingga matahari naik setinggi satu tombak
42

,  

b. Ketika matahari berada di tengah-tengah langit (istiwa) hingga bergeser ke barat 

(zawaal/tanda masuk waktu Zhuhurl)
43

 dan, 

c. ketika matahari mau tenggelam hingga tenggelam
44

. 

99. Melakukan jual beli terlarang. 

Contohnya melakukan bai' wa salaf (jual dan pinjam), yaitu seperti mengatakan, "Aku jual 

kepadamu motor ini seharga 2.000.000,- namun dengan syarat kamu meminjamkan 

kepadaku barang ini atau memberikan pinjaman uang senilai 1.000.000,-. 

Contoh lainnya adalah menjual barang yang baru dibeli sedangkan ia belum menerima 

barang yang dibelinya itu.  

100. Menuntut agar dikembalikan hibahnya atau pemberiannya. 

101. Istri berpuasa sunat tanpa izin suaminya atau seorang istri mempersilahkan seseorang 

masuk ke rumahnya tanpa izin suaminya. 

102. Seorang wanita siap menikah dengan syarat agar calon suaminya itu mentalak istri 

lamanya.  

103. Menyerupai orang-orang kafir.  

104. Menyesatkan jalan orang yang buta matanya. 

105. Menyetubuhi binatang. 

106. Memakai baju syuhrah (ketenaran). Ibnul Atsir berkata, ―Maksudnya adalah pakaian 

yang mencolok di kalangan manusia karena berbeda dengan yang biasa dipakai mereka, 

memancing pandangan orang, dan orang yang memakainya merasa bangga diri dan 

sombong.‖ 

107. Menjual barang di atas penjualan saudaranya atau melamar wanita di atas lamaran 

saudaranya. 

108. Memotong pepohonan di tanah haram Madinah, mengusir binatang buruannya atau 

mengadakan bid'ah di dalamnya. 

109. Memancarkan mani ke dalam rahim wanita yang belum istibra' (mengosongkan rahimnya 

dari ladang orang lain baik dengan menjalani masa 'iddah atau melahirkan jika hamil). 

110. Menyerukan seruan jahiliyyah (atas dasar golongan, bangsa atau kaum) setelah Islam. 

111. Melakukan hal yang haram bagi wanita yang menjalani masa 'iddah karena wafat 

suaminya, seperti bercelak, memakai pakaian yang bercelup selain kain genggang, memakai 

pakaian mumasysyaqah (yang dicelup dengan tanah merah),  memakai wewangian kecuali 

apabila ia baru suci dari haid dengan menggunakan sedikit dari qusth dan azhfaar (dua 

barang wangi untuk membersihkan haidh), memakai perhiasan, dan mewarnai kuku. 

112. Saling dengki, saling membenci, dan saling membelakangi. 

113. Melakukan pakaian yang dilarang ketika ihram haji atau umrah, seperti: memakai 

pakaian yang dijahit membentuk tubuh, seperti kemeja, gamis, jubah, koko, rompi dsb (ini 

untuk laki-laki). Juga tidak boleh memakai sorban, burnus (baju yang ada penutup 

kepalanya), celana
45

, khuf (sepatu yang menutupi mata kaki)
46

 kecuali apabila dipotong 

                                                 
42 Jarak antara terbit matahari (syuruq) dengan setinggi satu tombak kira-kira ¼ jam. 

43 Jarak antara matahari di tengah-tengah dengan zawal kira-kira 5 menit. 

44 Jarak antara matahari mau tenggelam ingga tenggelam kira-kira 1/4 jam sebelum tenggelam. 

45 Dan bila tidak mendapatkan selain celana, maka diberikan rukhshah untuk memakainya 
(sebagaimana dalam riwayat Bukhari-Muslim). 
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sehingga di bawah mata kaki, serta tidak boleh memakai baju yang dicelup za‟faran atau 

waras (jenis celupan yang wangi). 

114. Berobat dengan yang haram. 

115. Berperang antara sesama muslim dan menyalahkan seseorang karena dosa orang lain. 

116. Melakukan nadzar yang maksiat. 

117. Laki-laki melihat aurat laki-laki atau wanita melihat aurat wanita. 

118. Orang yang sedang ihram melakukan akad nikah atau melamar. 

119. Makan dengan tangan kiri, melakukan isytimalush shama' (berselimut dengan sebuah 

kain tanpa memberikan celah untuk kedua tangannya, sehingga ketika ia keluarkan kedua 

tangannya dari bawah, maka akan terlihat auratnya), dan melakukan ihtiba' (duduk di atas 

kedua bokong(pantat)nya dan menegakkan kedua betisnya lalu menutupi kedua betisnya 

dengan kainnya sehingga tampak auratnya). 

120. Jual beli emas dengan emas atau perak dengan perak dengan adanya kelebihan di salah 

satunya. 

121. Jual beli emas dengan perak secara tempo. 

122. Orang yang ihram membunuh hewan buruan. 

123. Menghalangi seorang wanita untuk menikah atau memaksanya menikah setelah kematian 

suaminya oleh salah seorang kerabatnya. 

124. Menikahi istri ayah sepeninggalnya. 

Di samping dosa-dosa besar di atas, dosa-dosa kecil bisa saja menjadi dosa besar ketika 

seseorang senantiasa melakukannya, meremehkannya, bangga dalam mengerjakannya ataupun terang-

terangan melakukannya. 

Inilah beberapa dosa besar yang bisa kami sebutkan, kita meminta kepada Allah Ta'ala, 

semoga Dia melindungi kita dari dosa-dosa besar dan menjaga kita daripadanya sampai akhir hayat, 

amin yaa Rabbal 'aalamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                  
46 Namun bagi yang tidak mendapatkan selain khuf, maka diberikan rukhshah untuk 
memakainya  tanpa perlu dipotong (sebagaimana dalam riwayat Bukhari-Muslim). 
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24. KETAATAN HANYALAH BERLAKU DALAM HAL YANG 

MA'RUF 

 

 

Dari Ali radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tidak 

ada ketaatan dalam maksiat. Taat itu hanyalah berlaku dalam hal yang ma'ruf." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini merupakan qaid (batasan) dalam menaati orang yang wajib ditaati, seperti para 

pemimpin, kedua orang tua, suami, dan sebagainya, dimana syari' (pembuat syariat) memerintahkan 

untuk menaati mereka. 

 Hadits ini menunjukkan, bahwa siapa pun yang diperintah berbuat maksiat, seperti 

mengerjakan perbuatan yang haram atau meninggalkan kewajiban, maka tidak boleh ditaati. Dan 

bahwa yang didahulukan untuk ditaati adalah Allah dan Rasul-Nya secara mutlak. 

 Dari hadits ini juga diambil kesimpulan, bahwa apabila ketaatan kepada mereka yang 

diwajibkan untuk ditaati itu berbenturan dengan amalan sunat yang tidak wajib, maka menaati 

mereka didahulukan, karena meninggalkan perkara sunat bukanlah maksiat. Oleh karena itu, apabila 

seorang ibu memerintahkan anaknya sesuatu, sedangkan ia dalam keadaan shalat sunat, maka ia 

harus mendahulukan menaati ibu, demikian juga apabila seorang suami melarang istrinya puasa 

sunat, maka istrinya harus menaati. 

 Dalam menaati mereka yang diperintah untuk ditaati, syari' juga mengembalikan kepada 

'uruf dan kebiasaan yang berlaku (wajar), misalnya berbakti, menyambung tali silaturrahim, 

bersikap adil, dan berbuat ihsan secara umum.  

Sabda Beliau, " Taat itu hanyalah berlaku dalam hal yang ma'ruf," bisa maksudnya bukan 

dalam hal maksiat, dan bisa juga maksudnya sesuai kemampuan dan kesanggupan. 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ali radhiyallahu 'anhu, ia berkata,  

“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengirimkan sariyyah dan mengangkat seorang Anshar 

sebagai pimpinannya dan memerintahkan mereka untuk menaatinya. Suatu ketika pimpinan itu 

marah dan berkata, "Bukankah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kamu 

menaatiku?" Mereka menjawab, "Ya." Pimpinan itu berkata, "Kalau begitu, kumpulkanlah 

kepadaku kayu bakar." Mereka pun mengumpulkannya. Pimpinan  itu berkata, "Nyalakanlah api." 
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Maka mereka menyalakan, lalu pimpinan itu berkata, "Masuklah kamu ke dalamnya." Mereka pun 

hampir mau melakukannya, namun sebagian mereka menahan sebagian yang lain, dan berkata, 

"(Sesungguhnya) kami melarikan diri kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari api (neraka)." 

Mereka tetap seperti itu hingga api itu padam sehingga hilanglah kemarahan pimpinan itu, lalu 

disampaikanlah berita itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, kemudian Beliau bersabda, 

"Jika sekiranya mereka masuk ke dalamnya, tentu mereka tidak akan keluar sampai hari kiamat. 

Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah dalam hal yang ma'ruf (wajar)." 
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25. ANCAMAN BAGI ORANG YANG TIDAK MENUNAIKAN ZAKAT 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidaklah pemilik emas maupun perak yang enggan membayar zakatnya kecuali pada hari kiamat 

akan dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari api, lalu dipanaskan kemudian dipanaskan 

dahi, lambung dan punggungnya dengannya. Setiap kali menjadi dingin, maka diulangi lagi dalam 

sehari yang lamanya 50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan manusia, lalu dia akan 

melihat jalannya bisa ke surga atau ke neraka. Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana 

dengan unta?" Beliau bersabda, "Demikian juga tidak pula pemilik unta yang tidak mengeluarkan 

haknya, dimana termasuk haknya adalah diperah susunya pada hari ketika ada orang yang datang 

membutuhkannya, kecuali pada hari Kiamat ia akan dilempar di atas wajahnya di tanah lapang yang 

rata untuk unta-unta itu yang berjumlah banyak tanpa menyisakan seekor anaknya, unta-unta itu 

akan menginjaknya dengan kuku-kukunya dan menggigitnya dengan mulut-mulutnya. Setiap kali 

yang pertama melintasinya, maka akan dibalikkan yang terakhir daripadanya dalam sehari yang 

lamanya 50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan manusia, lalu dia akan melihat 

jalannya bisa ke surga atau ke neraka.” Lalu ada yang bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, bagaimana 

dengan sapi dan kambing?" Beliau menjawab, "Demikian juga tidak pula pemilik sapi dan kambing 

yang tidak menunaikan haknya kecuali pada hari Kiamat ia akan dilempar di atas wajahnya di tanah 

lapang yang rata untuk hewan-hewan itu tanpa menyisakan satu pun daripadanya, dimana kedua 

tanduk hewan itu tidak melingkar, tidak hilang tanduknya, dan tidak patah. Hewan-hewan itu akan 

menanduknya dan menginjaknya dengan kuku kakinya Setiap kali yang pertama melintasinya, 

maka akan dibalikkan yang terakhir daripadanya dalam sehari yang lamanya 50.000 tahun sampai 

diputuskan masalah di kalangan manusia, lalu dia akan melihat jalannya bisa ke surga atau ke 

neraka.” (HR. Muslim) 
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Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menunjukkan wajibnya zakat pada emas dan perak, serta pada unta, sapi, dan 

kambing. Demikian juga menunjukkan besarnya dosa meninggalkan zakat. Selain emas dan perak 

serta hewan ternak, ada pula harta lainnya yang terkena zakat. Berikut ini penjelasan rinci tentang 

zakat. 

Kewajiban Zakat 

Zakat adalah salah satu di antara rukun Islam yang lima. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

“Islam dibangun di atas lima dasar; mentauhidkan Allah (bersyahadat Laailaahaillallah dan 

Muhammad Rasulullah), mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan berangkat 

Haji.” (HR. Muslim) 

Kaum muslimin semuanya ijma‟ tentang kewajiban zakat, barang siapa yang mengingkari 

kewajiban zakat, padahal ia mengetahui tentang wajibnya maka dia kafir. Dan barang siapa yang 

enggan membayar zakat, namun tetap mengakui kewajibannya maka dia telah berdosa besar. Bagi 

orang yang enggan itu wajib diambil zakatnya secara paksa oleh pemerintah Islam ditambah dengan 

separuh hartanya diambil juga sebagai hukuman buatnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

“Dan barang siapa yang enggan berzakat, maka kami akan mengambilnya beserta separuh 

hartanya
47

, sebagai perintah keras di antara perintah-perintah Tuhan kami
48

.” (Hasan, HR. Abu 

Dawud, Nasa‟i dan Ahmad) 

Jika sekelompok orang enggan membayar zakat, padahal mereka meyakini wajibnya, dan mereka 

memiliki kekuatan, maka diperangi oleh pemerintah hingga mereka mau membayar zakat 

sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash Shaddiq, ia pernah berkata, ―Demi Allah, jika 

mereka tetap enggan membayar zakat unta yang mereka bayar dahulu kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, tentu aku akan memerangi mereka.” (HR. Bukhari) 

 

Hikmah zakat 

Zakat memiliki banyak hikmah, di antaranya adalah membersihkan jiwa dari sifat bakhil dan tamak, 

membantu kaum fakir dan agar harta tidak hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja. 

 

Macam-macam zakat 

                                                 
47

  Ada dua pendapat ulama tentang maksud "separuh hartanya", yakni bisa maksudnya umum dari semua hartanya atau 

dari harta yang ia enggan membayar zakat. Oleh karena itu, jika seseorang memiliki 100 ekor unta dan 100 ekor 

kambing, lalu ia enggan membayar zakat kambing, maka jika mengikuti pendapat pertama kita ambil 50 ekor unta 

darinya dan 50 ekor kambing darinya beserta zakat kambingnya, dan jika mengikuti pendapat kedua, maka kita ambil 

50 ekor kambing dan zakat kambingnya (sebagaimana diterangkan Syaikh Ibnu 'Utsaimin dalam Asy Syarhul Mumti') 

48
 Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa lafaz “شطر ماله “(separuh hartanya) memakai harakat dhammah huruf 

syinnya (sehingga menjadi syuthira maaluh) yang artinya harta orang yang enggan berzakat itu dibagi menjadi dua 

bagian, yang nanti pemungut zakat mengambil zakat dari yang terbaik di salah satu dari dua bagian harta tersebut 

sebagai hukuman buatnya –yang sebelumnya jika si pemilik harta mau mengeluarkan zakat maka diambil yang 

pertengahan, tetapi karena ia enggan maka diambil yang terbaiknya-. 
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Berikut beberapa macam zakat: 

1. Emas dan perak 

Allah Azza wa Jalla berfirman: 

―Dan orang-orang  yang menyimpan emas dan perak serta tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,  siksa yang pedih." (Terj. QS. At Taubah: 34) 

Tidak menafkahkannya di ayat ini adalah tidak mengeluarkan zakatnya.  

Zakat pada emas dan perak berlaku baik yang berbentuk uang logam, masih belum diolah (seperti 

barang tambang), sudah menjadi perhiasan dsb. berdasarkan keumuman dalil wajibnya zakat pada 

emas dan perak tanpa perincian. Ukuran wajib zakat (nishab) pada emas adalah 20 dinar. Hal ini 

berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

“Apabila kamu memiliki dua ratus dirham dan telah lewat satu tahun, maka zakatnya lima dirham, 

dan tidak wajib bagimu zakat sampai kamu memiliki dua puluh dinar dan berlalu satu tahun 

terhadapnya, maka (jika demikian) zakatnya setengah dinar. Jika lebih, maka zakatnya menurut 

perhitungan itu dan tidak ada zakat pada harta kecuali setelah lewat satu tahun.” (Hasan, HR. Abu 

Dawud dan Daruquthni) 

1 dinar = 4 ¼ gram. Jadi 20 dinar = 85 gram emas. Untuk nishab perak adalah 200 dirham (595 

gram perak), zakat yang dikeluarkan pada emas dan perak adalah 1/40 (2,5 %). 

Zakat juga wajib pada uang kertas, karena ia pengganti perak, apabila uang kertas tersebut telah 

mencapai nishab perak, maka wajib dikeluarkan zakatnya setelah lewat satu tahun penuh (haul) 

dengan menggunakan tahun hijriah
49

. Kewajiban zakat pada emas, perak dan mata uang ini berlaku 

baik hartanya ada padanya maupun pada tanggungan orang lain (piutang), oleh karena itu zakat 

wajib pada piutang (baik pemberian pinjaman, orang lain belum membayar barangnya yang sudah 

dibeli maupun orang lain menyewa tetapi belum dibayar), yakni jika piutang tersebut ada pada 

orang kaya atau pada seseorang, di mana dia mampu mengambilnya kapan saja jika mau, maka ia 

zakatkan dengan cara menggabungkan dengan harta yang ada di tangannya untuk setiap tahun atau 

ia tunda zakatnya hingga menerima piutang tersebut lalu ia zakatkan untuk beberapa tahun yang 

telah lewat. Namun jika piutang itu ada pada orang yang susah atau suka menunda-nunda 

pembayaran di mana si peminjam agak sulit mengambilnya maka tidak dikenakan zakat sampai ia 

menerima, lalu ia keluarkan zakatnya setahun saja meskipun telah berlalu beberapa tahun. 

 

2. Yang keluar dari bumi; berupa biji, buah-buahan, dan rikaz, 

Allah Ta‟ala berfirman: 

―Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah  sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. " (terj. Al Baqarah: 267) 

Dikenakan zakat pada biji dan buah-buahan apabila telah mencapai nishab (ukuran wajib zakat), 

yaitu 5 wasaq, berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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 Sehaul yang dipakai adalah setahun penuh dengan memakai tahun hijriah, mulainya dari hari ketika hartanya telah 

mencapai nishab (ukuran wajib zakat) sampai setahun penuh, jika di tengah-tengah tahun hartanya kurang dari nishab 

lalu mencapai nishab lagi, maka diulang lagi dari hari yang hartanya telah mencapai nishab itu, inilah yang dipegang 

oleh jumhur ulama, namun menurut Abu Hanifah adalah yang penting harta mencapai nishab pada awal haul dan 

akhirnya, meskipun di tengah-tengahnya kurang dari nishab. 
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“Tidak kena zakat pada biji dan buah-buahan sampai mencapai lima wasaq.” (HR. Muslim) 

1 wasaq = 60 sha‟, jadi 5 wasaq = 300 sha‟, yakni sesuai sha‟ Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

yang timbangannya jika berdasarkan ukuran burr/gandum yang bagus 1 sha‟= 2040 gram atau 2,04 

kg, sehingga nishab tanaman berdasarkan ukuran tersebut adalah 612 kg, kurang dari ukuran ini 

tidak kena zakat.  

Yang wajib dikeluarkan adalah 1/10 apabila disirami tanpa beban/biaya (yakni atsariy, tanaman 

tersebut menyerap air dengan akarnya, terkena aliran air dari mata air atau sungai, termasuk yang 

tumbuh dengan siraman air hujan) dan apabila disirami dengan biaya/beban (seperti dengan timba 

atau tenaga binatang) maka yang wajib dikeluarkan adalah 1/20. 

Buah yang wajib dizakatkan adalah tamar (kurma) dan zabib (anggur kering/kismis). Adapun buah-

buahan lainnya seperti apel, semangka, mangga dsb. termasuk sayur-sayuran maka tidak terkena 

zakat. 

Biji-bijian yang harus dizakatkan adalah segala biji yang dapat mengenyangkan (makanan pokok) 

dan bisa disimpan seperti gandum, sya‟ir (semisal dengan beras), jagung, beras dsb. Zakat pada 

buah dan biji-bijian ini tidak memakai haul. Buah dan biji-bijian dikeluarkan zakatnya ketika hari 

memetiknya (lihat surat Al An‟aam: 141). 

3. Rikaz (harta karun) 

Rikaz adalah harta pendaman orang-orang jahiliyyah yang diambilnya tanpa membutuhkan biaya 

dan tanpa susah-payah, orang yang menemukan di area tanahnya atau di rumahnya harta pendaman 

tersebut, ia wajib mengeluarkan zakatnya yaitu 1/5 (Lihat Minhajul Muslim hal. 224).  

Zakat pada rikaz tidak memakai nishab dan haul. 

4. Ma‟aadin (Barang Tambang) 

Syaikh Abu Bakar Al Jazaa‟iriy dalam Minhajul Muslim (hal. 224) berkata, “Jika barang 

tambangnya berupa emas atau perak, maka ia zakatkan barang yang ia gali darinya jika mencapai 

nishab, baik telah berlalu haul atau belum, ia wajib mengeluarkannya setiap kali menggalinya 

ketika telah mencapai nishab. Tetapi, apakah ia mengeluarkan zakatnya 1/40 atau 1/5 seperti rikaz? 

Dalam hal ini, para ulama berselisih. Ulama yang berpendapat mengeluarkan zakatnya seperlima 

mengqiaskan dengan rikaz, sedangkan ulama yang berpendapat (mengeluarkan zakatnya) sesuai 

zakat emas dan perak berpegang dengan keumuman sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, “Wa 

laisa fiimaa duuna khamsi awaaq shadaqah.‖ (Artinya: Tidak ada zakat jika kurang lima uqiyyah). 

Sabda Beliau, “Lima uqiyah
50

” mencakup barang tambang maupun lainnya, dan dalam hal ini ada 

keluasan, wal hamdulillah.” 

Ia juga berkata, “Adapun jika barang tambangnya berupa besi, tembaga, belerang, atau selainnya, 

maka dianjurkan mengeluarkan zakat pada barang tambang yang dikeluarkan darinya 2,5 % dari 

nilainya, karena tidak ada nash yang tegas tentang wajibnya zakat padanya, dan barang tersebut 

tidak termasuk emas atau perak sehingga wajib dizakatkan.” 

5. Binatang ternak 

Syaratnya adalah: (1) Sampai batas nishabnya, (2) Lewat satu tahun, (3) Binatang yang cari makan 

sendiri (saa‟imah) di rerumputan mubah pada sebagian besar hari-harinya dalam setahun bukan 

dengan biaya dan (4) Binatang tersebut bukan untuk dipekerjakan, tetapi untuk ternak/nasl dan 

diambil susunya. 

a. Unta 

Nishab unta adalah 5 ekor, dan perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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 1 Uqiyyah= 40 dirham, sehingga 5 Uqiyyah= 200 dirham atau 595 gram. 
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Jumlah Onta  
Jumlah yang 

dikeluarkan.  

5 ekor  1 syaath  

10 ekor  2 syaath 

15 ekor  3 syaath 

20 ekor  4 syaath  

25 ekor  

seekor bintu 

makhadh atau ibnu 

labun bila tidak ada. 

36 ekor  seekor bintu labun  

46 ekor  seekor hiqqah  

61 ekor  seekor jadza‟ah 

76 ekor  2 ekor bintu labun 

91 ekor  2 ekor hiqqah  

 

Syaath artinya kambing, yakni jika domba, yang usianya hampir setahun (seperti 8 atau 9 bulan), 

sedangkan jika kambing biasa, yang usianya setahun. 

Bintu makhaadh adalah unta betina yang berumur satu tahun dan masuk tahun kedua. 

Ibnu Labun adalah unta jantan yang berumur dua tahun dan masuk tahun ketiga. 

Bintu labun adalah unta betina yang berumur dua tahun dan masuk tahun ketiga. 

Hiqqah adalah unta betina yang berumur tiga tahun dan masuk tahun keempat. 

Jadza‘ah adalah unta betina yang berumur empat tahun dan masuk tahun kelima. 

Selanjutnya dalam setiap 40 ekor zakatnya 1 bintu labun, dan dalam setiap 50 ekor zakatnya 1 

hiqqah. Contoh: 

121 ekor  3 ekor bintu labun  

130 ekor  
seekor hiqqah dan 2 ekor 

binta labun  

140 ekor  
2 ekor hiqqah dan 1 ekor 

bintu labun  

 

Catatan: 

Jika seseorang terkena kewajiban mengeluarkan binatang yang berusia tertentu, namun ternyata 

tidak ada, maka ia boleh mengeluarkan binatang yang kurang usianya dengan ditambah 

mengeluarkan dua kambing atau uang senilai dua puluh dirham. Tetapi jika ternyata binatang yang 
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ada usianya lebih dari yang ditentukan, maka ia boleh mengeluarkannya, hanya saja si „amil 

(petugas zakat) harus memberikan kepadanya dua kambing atau dua puluh dirham untuk menutupi 

kelebihannya. Contoh: ia terkena zakat jadza‟ah, namun tidak punya jadza‟ah, yang dimilikinya 

adalah hiqqah maka bisa diterima hiqqahnya dengan ditambah 2 kambing atau 20 dirham.  

Jika ia terkena zakat hiqqah, namun ia tidak punya hiqqah, tetapi ia mempunyai jadza‟ah maka bisa 

diterima jadza‟ahnya, hanya saja nanti si amil memberikan kepada pemberi zakat 20 dirham atau 

dua kambing. 

Lain halnya dengan Ibnu Labun, ia bisa sebagai pengganti bintu makhaadh tanpa tambahan. 

 

b. Sapi (termasuk juga kerbau) 

Nishab sapi adalah 30 ekor, dan perhitungannya adalah sbb: 

 

Jumlah 

Sapi  

Jumlah yang di 

keluarkan  

30 ekor  
seekor tabi‟ atau 

tabi‟ah  

40 ekor  seekor Musinah 

60 ekor  
2 ekor tabi‟ atau 2 

ekor tabi‟ah  

70 ekor  
seekor tabi‟ dan 

seekor musinah  

80 ekor  2 ekor Musinnah  

 

Tabi‟/tabi‟ah adalah sapi yang berusia 1 tahun. 

Musinnah adalah sapi yang berusia 2 tahun. 

Selanjutnya, dalam setiap 30 ekor zakatnya 1 tabi‟ dan dalam setiap 40 ekor zakatnya 1 musinnah. 

 

c. Kambing (baik kambing domba maupun kambing biasa) 

Nishab kambing adalah 40 ekor, dan perhitungannya adalah sbb: 

Jumlah 

kambing  

Jumlah yang 

dikeluarkan  

40 ekor  seekor syaath  

121 ekor  2 ekor syaath.  

201 ekor 3 ekor syaath.  

Lebih dari 

300 ekor  

setiap seratus satu 

ekor syath.  
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Sehingga jika jumlah kambing 400 ekor, maka zakatnya empat kambing, 500 ekor zakatnya lima 

kambing dst. 

Catatan: 

- Tidak ada zakat dalam waqsh. Waqsh artinya antara dua batasan. Pada zakat kambing misalnya, 

antara 40 dengan 121 (yakni 41-120) disebut waqsh, tidak kena zakat. Jika sudah mencapai 121, 

barulah terkena dua ekor kambing. 

- Hendaknya petugas zakat mengambil hewan zakat yang pertengahan (tidak hewan yang jelek 

atau yang sangat berharga). 

- Anak hewan yang baru lahir dari hewan saa‟imah yang sudah terkena zakat dan pada laba yang 

baru dari barang yang hendak didagangkan, maka haul keduanya (yakni anak hewan saa‟imah 

dan laba yang baru) mengikuti asalnya (hewan sa‟imah dan harta perniagaan yang sudah 

mencapai nishab). Jika asalnya belum mencapai nishab, maka haulnya dimulai dari sejak 

sempurna nishabnya. 

6. Barang yang hendak didagangkan,  

Barang tersebut bisa berupa rumah, tanah, hewan, makanan, mobil maupun barang-barang yang 

lain, ia jumlahkan berapa nilainya. Jika dijumlahkan telah mencapai nishab (baik nishab emas 

maupun perak), maka setelah lewat haul wajib dikeluarkan zakatnya yaitu 1/40, hal ini untuk 

barang-barang dagangan mudaarah/dipasarkan (yang dijual dengan harga hari itu juga, tanpa 

menunggu naiknya harga). Sedangkan untuk barang-barang yang muhtakarah/disimpan (yang dijual 

ketika harga naik)
51

 maka jika telah mencapai nishab, ia wajib mengeluarkan pada hari 

penjualannya untuk setahun saja meskipun barang tersebut sudah ada padanya bertahun-tahun 

karena menunggu naiknya harga. Namun menimbun barang jika mengakibatkan orang-orang 

menderita karena dibutuhkannya barang tersebut, hukumnya adalah haram. 

Contoh perhitungannya adalah sbb: 

Seorang pedagang menjumlahkan barang dagangan dengan jumlah total Rp. 200.000.000,- dan laba 

bersih sebesar Rp.50.000.000,- sementara dia mempunyai hutang sebesar 100.000.000,-. Maka 

modal dikurangi hutang:  

200.000.000 - 100.000.000 = 100.000.000. 

Jumlah harta zakat:  

100.000.000 + 50.000.000 = 150.000.000 

maka zakat yang wajib dikeluarkan setelah berlalu haul adalah 150.000.000 x 1/40 = 3.750.000,- 

Catatan:  

Tidak ada zakat pada barang-barang yang disiapkan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya 

misalnya makanan, minuman, kasur, tempat tinggal, hewan (selain unta, sapi, dan kambing) 

kendaraan, barang-barang yang dipakai lainnya selain perhiasan emas dan perak. Demikian juga 

tidak ada zakat pada barang-barang yang disiapkan untuk disewa seperti rumah, kendaraan, dsb. 

yang kena zakat adalah upahnya jika sudah mencapai nishab atau akan mencapai nishab jika 

digabung dengan harta sejenisnya dan telah lewat satu tahun (Lihat Majaalis Syahri Ramadhan oleh 

Syaikh Ibnu „Utsaimin). Demikian juga tidak dikenakan zakat barang atau benda yang diambil dari 

lautan seperti mutiara, marjan, ikan dan sebagainya menurut jumhur (mayoritas) para ulama. 

Termasuk yang tidak kena zakat juga adalah budak, kuda, bighal (binatang yang lahir dari kuda dan 

keledai), dan keledai tidak kena zakat. Demikian juga benda-benda mulia seperti zamrud, yaaqut, 
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 Ihtikar (menyimpan barang dagangan menunggu harga naik), jika mengakibatkan orang-orang menderita karena 

dibutuhkannya barang tersebut maka hukumnya haram, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

―Tidak ada yang berihtikar kecuali orang yang bersalah.‖ (HR. Muslim) 
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mutiara, permata dsb., juga tidak dikenakan zakat. Dan tidak terkena zakat pula harta yang 

dijadikan buat dirinya (harta pribadi) tidak dikenakan zakat seperti rumah, pabrik, mobil, motor dsb. 

 

7. Zakat fithri 

Zakat Fitri diwajibkan kepada orang Islam baik yang merdeka, maupun yang budak, yang tua 

maupun yang muda, besar-kecil, laki-laki maupun perempuan. Adapun janin maka tidak wajib 

padanya zakat, namun disukai mengeluarkannya . 

Singkatnya, zakat fitri ini wajib bagi setiap muslim yang memiliki kelebihan makanan pokok untuk 

diri dan orang yang ditanggungnya sehari-semalam, ia wajib mengeluarkan bagi dirinya dan bagi 

orang yang ditanggungnya seperti istrinya, anaknya dan pembantunya jika mereka beragama Islam. 

Ukuran zakat fitri yang harus dikeluarkan adalah 1 sha‟ (1 sha‟ = 4 mud, atau kira-kira 2,04 kg atau 

2040 gram). Hal ini menggunakan ukuran gandum, namun jika beras ukuran sedang, kira-kira 2,33 

kg atau 2,7 liter (berdasarkan ukuran 2040 g jika dimasukkan ke dalam sebuah takaran)
52

. 

Tetapi jika lebih dari satu sha‟, maka tidak mengapa sebagaimana dijelaskan dalam Fatawa Lajnah 

Da‘imah no. 9386 ketika ada seorang yang bertanya demikian, ia menjawab: 

“Zakat fitri adalah satu sha‟ dari gandum, kurma atau beras dan makanan pokok lainnya pada negeri 

setempat dari seseorang, baik laki-laki maupun wanita, anak-anak atau orang dewasa, dan tidak 

mengapa mengeluarkan lebih dalam zakat fitri sebagaimana yang anda lakukan dengan niat sedekah 

meskipun anda tidak beritahukan kepada orang fakir itu.” 

Untuk gandum boleh dikeluarkan setengah sha‟. 

Catatan:  

Yang dikeluarkan dalam zakat fithri adalah makanan pokok sesuai kebiasaan setempat. Tidak ada 

riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa sallam mengeluarkan zakat fitri 

dengan uang.  

Waktu wajib zakat fitri adalah saat matahari tenggelam malam Idul Fitri, lebih utama setelah shalaf 

Subuh dan sebelum berangkat shalat ‟Iedul Fitri, dan boleh dikeluarkan sehari atau dua hari 

sebelum Idul Fitri
53

. Zakat fitri lebih diutamakan diberikan kepada kaum fakir dan miskin daripada 

8 asnaf lainnya di surat At Taubah: 60. 
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 Untuk mengetahui demikian adalah dengan mengambil gandum bagus seberat 2,04 kg, lalu masukanlah ke sebuah 

tempat dan berilah tanda. Tuanglah gandum tersebut, lalu masukkan beras dengan kualitas sedang ke tempat gandum 

tadi. Kemudian timbanglah beras tersebut. Dan itulah ukuran satu sha‟ menggunakan beras dalam ukuran timbangan. 

Lalu takarlah beras tersebut, maka itulah ukuran satu sha‟ dengan menggunakan beras dalam ukuran takaran, dan 

hasilnya adalah 2,33 kg atau 2,7 liter beras kualitas sedang (lih. Majalah Al Furqan tentang zakat Fitri, tulisan Ust. 

Ahmad sabiq). 

53
 Sebagaimana yang dilakukan Ibnu Umar, ia menyerahkan zakat fithrinya sehari atau dua hari sebelum hari raya 

kepada „amilin yang ditunjuk imam untuk mengumpulkan zakat. 
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26. BEBERAPA PERINTAH DAN LARANGAN NABI SHALLALLAHU 

'ALAIHI WA SALLAM 

 

 

 

Dari Al Barra' bin 'Azib radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami tujuh perkara; Beliau memerintahkan kami 

mengiringi jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi orang yang mengundang, menolong orang 

yang terzalimi, membenarkan sumpah, menjawab salam, dan mendoakan orang yang bersin. Dan 

Beliau melarang kami memakai bejana perak, memakai cincin emas, memakai sutera, memakai 

dibaj (salah satu pakaian dari sutera), memakai qassiy (pakaian yang dicampur kain sutera), serta 

memakai istabraq (pakaian dari sutera tebal)." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits yang mulia ini Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan tujuh perkara 

dan melarang tujuh perkara. Larangan tersebut jika disingkat ada tiga macam, yaitu larangan 

menggunakan bejana perak, memakai cincin emas, dan memakai sutera dengan segala macamnya. 

Berikut ini pembahasan singkat tentang perintah dan larangan dalam hadits di atas. 

1. Mengiringi jenazah 

Termasuk hak seorang muslim adalah ketika meninggal diiringi jenazahnya sebagaimana 

telah disebutkan dalilnya. Mengiringi jenazah adalah dengan berjalan mengiringi jenazah, baik di 

depan, belakang, kanan maupun kiri, tetapi yang utama adalah berjalan di belakangnya, namun bagi 

yang menaiki kendaraan hendaknya tetap berjalan di belakang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

"Orang yang menaiki kendaraan mengiringi di belakang jenazah, sedangkan orang yang berjalan di 

bagian mana saja yang ia mau." (HR. Tirmidzi, Nasa'i, dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Syakh Al 

Albani) 

 Keutamaan mengiringi jenazah setelah menyalatkan adalah ia akan mendapatkan pahala dua 

qirath, dimana satu qirath itu paling kecil seperti besar gunung Uhud (sebagaimana dalam hadits 

riwayat Muslim). Keutamaan ini adalah untuk kaum lelaki, tidak untuk kaum wanita, karena 

sebagaimana yang dikatakan Ummu 'Athiyyah, "Kami dilarang mengiringi jenazah, namun Beliau 

tidak mempertegasnya kepada kami." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Namun perlu diingat, bahwa dalam mengiringi jenazah dilarang sambil menangis dengan 

mengeraskan suara dan mengiringinya dengan dupa. Demikian juga tidak membaca dzikr dengan 

dikeraskan. Qais bin 'Abbad berkata, "Para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak suka 

adanya suara di dekat jenazah."  

2. Menjenguk orang sakit 

 Masalah ini telah dibahas sebelumnya. 
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3. Memenuhi undangan 

 Masalah ini juga telah dibahas sebelumnya dan bahwa undangan yang wajib adalah 

undangan walimah, selainnya adalah sunat, lihat pembahasan hak-hak seorang muslim. Meskipun 

demikian, para fuqaha' membolehkan tidak menghadiri undangan jika ada udzur, di antaranya: pada 

makanan tersebut diketahui ada syubhatnya, undangan hanya dikhususkan orang-orang kaya saja, di 

sana terdapat orang yang dirinya merasa tersakiti dengan kehadirannya, undangan tersebut 

dimaksudkan untuk membantu kebatilan, di sana terdapat kemungkaran seperti diedarkan minuman 

keras, ditampilkan wanita sambil menari, terdapat pemasangan tirai kepada dinding, dipajangnya 

gambar makhluk bernyawa, atau pada hari ketiga, dsb. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlah ia duduk di meja yang 

diedarkan khamr (minuman keras) di atasnya." (HR. Nasa'i, dan isnadnya jayyid). 

4. Menolong orang yang terzalimi 

 Hukum menolong orang yang terzalimi adalah fardhu kifayah, ia termasuk amr ma'ruf dan 

nahi munkar yang wajib dilakukan bagi orang yang mampu. 

5. Membenarkan sumpah 

 Hal ini termasuk berbuat baik kepada seorang mukmin, yakni apabila ada seseorang yang 

bersumpah kepadamu bahwa kamu harus membantu salah satu urusannya atau mengajarkan suatu 

masalah, maka benarkanlah sumpahnya dan wujudkanlah harapannya. Para ulama berkata, 

"Sesungguhnya membenarkan sumpah adalah sunat jika di sana tidak terdapat mafsadat atau 

khawatir adanya bahaya. Jika terdapat hal itu, maka tidak berlaku pembenaran sumpahnya. Oleh 

karena itu, barang siapa yang bersumpah agar kamu membantunya menindas si fulan, merampas 

hartanya atau haknya atau kamu harus meminum minuman keras atau melakukan yang mungkar, 

maka haram bagimu melakukannya, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat 

kepada Allah Al Khaliq." 

6. Menjawab salam 

7. Mendoakan orang yang bersin 

 Kedua masalah ini telah dibahas dalam hak-hak seorang muslim. 

8. Larangan menggunakan bejana emas dan perak untuk makan dan minum 

 Telah datang hadits yang menyebutkan larangan makan dan minum menggunakan wadah 

emas dan perak, di antaranya hadits Hudzaifah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Janganlah kamu memakai sutera dan pakaian diibaj (yang terbuat dari sutera). Janganlah kamu 

minum dengan wadah emas dan perak serta makan dengan kedua piringnya, karena wadah itu untuk 

mereka di dunia dan untuk kita di akhirat." (HR. Bukhari dan Muslim) 

  

"Orang yang minum dengan wadah perak sebenarnya memasukkan ke dalam perutnya api neraka 

Jahannam." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 Larangan menggunakan wadah emas dan perak ini menurut sebagian ulama, termasuk pula 

semua wadah emas dan perak serta peralatan makan dari emas dan perak, seperti piring, garpu, 
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pisau, peralatan untuk jamuan tamu, dsb. Demikian juga hendaknya seseorang tidak memajang 

peralatan makan dari emas atau perak itu sebagai perhiasan perabotan untuk menutup kesempatan 

menggunakannya sebagaiman yang diterangkan Syaikh Ibnu Baz, (Lihat Muharramat istahaana 

bihan naas karya Syaikh M. bin Shalih Al Munajjid pada pembahasan tentang ini).   

 Syaikh Abdul 'Azhim bin Badawi dalam kitabnya Al Wajiz hal. 30 berkata, "Dan 

dibbolehkan menggunakan semua wadah selain wadah emas dan perak, maka haram makan dan 

minum menggunakan kedua wadah itu saja, tidak pada penggunaan selain itu (makan dan minum)."  

9. Larangan memakai cincin emas 

 Dalam hadits Abu Musa, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

"Emas dan sutera dihalalkan untuk wanita umatku dan diharamkan bagi laki-lakinya." (HR. Ahmad, 

Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya). 

Memakai cincin hanyalah diperbolehkan jika terbuat dari perak. Ibnu Umar pernah menjelaskan, 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memakai cincin dari perak dan mengukir pada 

mata cincinnya Muhammad Rasulullah, kemudian orang-orang pun ikut memakai cincin. Saat 

Beliau melihat mereka memakai cincin, maka Beliau membuang cincinnya dan tidak mau 

memakainya. Namun setelah itu, Beliau memakai lagi cincin dari perak, lalu orang-orang pun 

mengikuti memakai cincin dari perak, kemudian perbuatan ini diikuti pula oleh Abu Bakar, Umar, 

dan Utsman sepeninggal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

10. Larangan memakai sutera bagi laki-laki 

 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Janganlah kalian memakai sutera, karena barang siapa yang memakainya di dunia, maka ia tidak 

akan memakainya di akhirat." (HR. Muslim) 

 Memakai sutera hanyalah dibolehkan karena ada udzur, seperti kudis, gatal-gatal dsb. Imam 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

memberikan keringan kepada Abdurrahman bin 'Auf dan Az Zubair memakai sutera karena gatal 

yang menimpa keduanya." Demikian pula dibolehkan menggunakan sutera jika hanya sedikit 

sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar, bahwa Nabi shallallahu ''alaihi wa sallam melarang memakai 

sutera kecuali seukuran dua jari, tiga atau empat jari." (HR. Muslim). 
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27. KEUTAMAAN BERSEDEKAH 
 

 * 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sedekah tidaklah mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambahkan hamba-Nya yang sering 

memaafkan kecuali kemuliaan juga tidaklah seseorang bertawadhu‟ karena Allah kecuali Allah 

Ta‟ala akan meninggikannya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Para ulama menafsirkan maksud sedekah tidak mengurangi harta dengan beberapa tafsiran 

berikut: 

Pertama, bahwa hartanya akan diberi keberkahan dan dihindarkan dari segala bencana.  

Kedua, dengan pahala yang didapat karena bersedekah maka pahala itu menutupi kekurangan 

hartanya, sehingga seakan-akan hartanya tidak berkurang karena Allah melipatgandakan pahalanya 

dari satu menjadi sepuluh sampai kelipatan yang banyak.  

Ketiga, Allah akan mengganti bahkan bisa lebih banyak dari yang ia sedekahkan (sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Saba‟: 39). Hal ini telah terbukti. 

Sabda Beliau, “dan tidaklah Allah menambahkan hamba-Nya yang sering memaafkan 

kecuali kemuliaan,” merupakan dorongan untuk memaafkan orang yang bersalah dan tidak 

membalas kejahatannya meskipun boleh. Hadits ini juga menunjukkan, bahwa orang yang suka 

memaafkan semakin berwibawa di hati manusia. Bisa juga maksudnya, bahwa di akhirat ia akan 

mendapatkan kemuliaan. 

 Sabda Beliau, “juga tidaklah seseorang bertawadhu‘ karena Allah kecuali Allah Ta‘ala 

akan meninggikannya,‖  menunjukkan bahwa tawadhu‟ (rendah hati dan tidak sombong) 

merupakan sebab seseorang mendapatkan ketinggian di dunia dan di akhirat. 

 Dalam Subulus Salam disebutkan, “Dalam hadits tersebut terdapat dorongan untuk 

bersedekah, memaafkan, dan bersikap tawadhu‟, dan ini semua merupakan induk akhlak yang 

mulia.” 
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28. LUASNYA MAKNA SEDEKAH 

 

 *

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap 

yang ma‟ruf adalah sedekah.” (HR. Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Ma‟ruf adalah lawan mungkar. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Istilah ma‟ruf digunakan untuk 

segala yang diketahui dengan dalil-dalil syara‟, bahwa ia termasuk perbuatan baik, baik sejalan 

dengan adat kebiasaan maupun tidak.” 

Sedekah artinya apa yang diberikan oleh orang yang bersedekah karena Allah Ta‟ala, 

sehingga mencakup sedekah yang wajib maupun yang sunat. Perkara ma‟ruf dikatakan sebagai 

sedekah adalah tasybih baligh (penyerupaan yang sangat dalam), yakni bahwa mengerjakan perkara 

yang ma‟ruf sama seperti bersedekah yang menghasilkan pahala, dan hendaknya seseorang tidak 

menganggap remeh sedikit pun perkara yang ma‟ruf serta tidak bakhil terhadapnya. Disebutkan 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

bahwa Beliau bersabda: 

 

"Setiap pagi dari persendian masing-masing kalian ada sedekahnya, setiap tasbih adalah sedekah, 

setiap tahmid adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir sedekah, setiap amar 

ma'ruf dan nahi mungkar sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua rakaat shalat Dhuha." 

(HR. Muslim) 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada beliau, "Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat 

memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa 

dan bersedekah dengan kelebihan harta mereka." Maka Beliau bersabda, 

"Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk bersedekah? Setiap 

kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah 

sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan 

pada kemaluan seorang dari kalian pun terdapat sedekah." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 

jika salah seorang di antara kami menyalurkan syahwatnya, apakah akan mendapatkan pahala?" 

Beliau menjawab, "Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu yang haram, bukankah 

kalian berdosa? Begitu pun sebaliknya, jika kalian meletakkannya pada tempat yang halal, maka 

kalian akan mendapatkan pahala
54

." 

                                                 
54  Hadits ini menunjukkan bahwa membatasi diri dengan yang halal, dapat menjadi ibadah. Hadits ini juga 

mengingatkan kita untuk menghadirkan niat yang baik ketika mengerjakan perbuatan mubah agar menjadi ibadah. 

Misalnya ketika hendak berjima‟ dengan istri, ia niatkan di hatinya untuk memenuhi hak istri, menggaulinya secara 
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Imam Tirmidzi meriwayatkan pula dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

"Senyummu kepada saudaramu merupakan sedekah, engkau menyuruh yang ma'ruf dan melarang 

dari kemungkaran juga sedekah, engkau menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat juga 

sedekah, engkau menuntun orang yang buta juga sedekah, menyingkirkan batu, duri dan tulang dari 

jalan merupakan sedekah, dan engkau menuangkan air dari embermu ke ember saudaramu juga 

sedekah." (Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani, lihat Ash Shahiihah (572)) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

“Setiap anggota tubuh manusia harus bersedekah di setiap hari di mana matahari terbit. Kamu 

menyelesaikan secara adil terhadap dua orang (yang bertikai) adalah sedekah, kamu menolong 

seseorang yang berkendaraan dengan menaikkannya ke atas kendaraannya atau mengangkatkan 

barangnya adalah sedekah, ucapan yang baik
55

 adalah sedekah, setiap langkah menuju shalat adalah 

sedekah dan menghilangkan gangguan dari jalan adalah sedekah.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ariy dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, Beliau bersabda: 

 

 "Seorang muslim mesti bersedekah." Maka para sahabat bertanya, "Wahai Nabi Allah, kalau ia 

tidak memperoleh (sesuatu yang ia sedekahkan)?" Beliau bersabda, "Ia bekerja dengan tangannya 

sendiri lalu ia berikan manfaat buat dirinya dan bersedekah." Para sahabat bertanya lagi, "Bagaiman 

kalau ia tidak memperoleh juga (sesuatu yang ia sedekahkan)?" Beliau menjawab, "Ia bantu orang 

yang butuh dan terzalimi." Para sahabat bertanya lagi, "Bagaiman kalau ia tidak memperoleh juga 

(sesuatu yang ia sedekahkan)?" Beliau bersabda, "Hendaknya ia mengerjakan yang ma'ruf dan 

menahan diri dari perbuatan buruk, sesungguhnya hal itu adalah sedekah baginya." (Hadits ini 

diriwayatkan pula oleh Muslim dan Nasa'i) 

Bahkan termasuk sedekah juga adalah senyum kepada saudara kita. Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda, 

                                                                                                                                                                  
ma‟ruf sesuai yang diperintahkan Allah Ta‟ala, meniatkan untuk mendapatkan anak yang saleh, meniatkan untuk 

menjaga kehormatan dirinya dan istrinya dan niat baik lainnya. Hadits riwayat Muslim di atas juga menunjukkan 

bolehnya qiyas, adapun riwayat dari ulama salaf tentang dibencinya qiyas adalah jika qiyas tersebut berbenturan dengan 

nash. 

55  Ucapan yang baik atau disebut kalimah thayyibah adalah setiap kalimah yang mendekatkan diri kita kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala, seperti tasbih, tahlil, takbir, tahmid, amr ma‟ruf dan nahi munkar, membaca Al Qur‟an, 

menyampaikan ilmu dsb. 
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“Janganlah salah seorang di antara kamu meremehkan perkara ma‟ruf sedikitpun, meskipun hanya 

bertemu kepada saudaramu dengan wajah ceria.” (HR. Muslim) 

Hadits tersebut menunjukkan luasnya makna sedekah, tidak sebatas apa yang dikeluarkan 

oleh seseorang berupa harta. Hadits ini adalah penyejuk mata orang-orang yang tidak mampu, di 

mana sedekah itu tidak mesti dengan harta, tetapi bisa dengan mengerjakan perintah Allah yang 

lain. Lebih dari itu, bersedekah dengan selain harta bisa lebih mulia, seperti amr ma‟ruf-nahi 

munkar, mengajarkan ilmu yang bermanfaat, membacakan Al Qur‟an, menyingkirkan hal yang 

menggangu orang lain dari jalan, mendoakan kaum muslimin dan memintakan ampunan untuk 

mereka. 

Hadits lain yang menjejukkan mata orang-orang yang tidak mampu adalah sabda Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

 

"Aku melihat surga, ternyata kebanyakan penghuninya adalah orang-orang miskin, dan aku lihat 

neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita."
56

 (HR. Bukhari) 

 

Sedekah Utama 

Sedekah semuanya baik, namun antara satu dengan yang lain berbeda keutamaan dan nilainya, 

tergantung niat, kondisi orang yang bersedekah dan kepentingan proyek atau sasaran sedekah. Di 

antara sedekah yang utama menurut Islam adalah sbb: 

1. Sedekah sirriyyah. 

Sedekah sirriyyah adalah sedekah yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Sedekah ini sangat 

utama karena lebih mendekati ikhlas dan selamat dari sifat riya'. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

berfirman: 

"Jika kamu Menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. dan jika kamu 

menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih 

baik bagimu." (Terj. ALBaqarah: 271) 

Perlu diketahui, bahwa yang utama untuk disembunyikan adalah pada sedekah kepada fakir dan 

miskin. Hal ini, karena ada banyak jenis sedekah yang mau tidak mau harus ditampakkan, seperti 

membangun masjid, membangun sekolah, jembatan, membuat sumur, membekali pasukan jihad dan 

sebagainya. 

Di antara hikmah menyembunyikan sedekah kepada fakir miskin adalah untuk menutupi aib saudara 

kita yang miskin tersebut. Sehingga tidak tampak di kalangan manusia serta tidak diketahui 

kekurangan dirinya. Tidak diketahui bahwa tangannya berada di bawah dan bahwa dia orang yang 

tidak punya. Hal ini merupakan nilai tambah tersendiri dalam berbuat ihsan kepada fakir-miskin. 

Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memuji sedekah sirriyyah, memuji pelakunya dan 

memberitahukan bahwa dia termasuk tujuh golongan yang dinaungi Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

nanti pada hari kiamat. 

 

2. Sedekah dalam kondisi sehat 

                                                 
56  Hadits yang mulia ini mendorong kita agar tidak berlebihan terhadap dunia, demikian juga 

terdapat dorongan kepada kaum wanita agar menjaga perintah agama, seperti shalat lima waktu, 
puasa di bulan Ramadhan, menjaga kehormatannya, menaati suaminya, memakai jilbab, dsb. 
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Bersedekah dalam kondisi sehat lebih utama daripada berwasiat ketika sudah menjelang ajal, atau 

ketika sudah sakit parah dan sulit diharapkan kesembuhannya. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 

ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Wahai 

Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?" Beliau menjawab: 

"Engkau bersedekah dalam kondisi sehat dan berat mengeluarkannya, dalam kondisi kamu khawatir 

miskin dan mengharap kaya. Maka janganlah kamu tunda, sehingga ruh sampai di tenggorokan, 

ketika itu kamu mengatakan, "Untuk fulan sekian, untuk fulan sekian dan untuk fulan sekian." 

Padahal telah menjadi milik si fulan (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

3. Sedekah setelah kebutuhan wajib terpenuhi. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari 

keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir." 

(Terj. Al Baqarah: 219) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sedekah yang terbaik adalah yang dikeluarkan selebih keperluan, dan mulailah dari orang yang 

kamu tanggung." (HR. Bukhari) 
 

4. Sedekah dengan kemampuan maksimal 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Sedekah yang paling utama adalah sedekah maksimal orang yang tidak punya, dan mulailah dari 

orang yang kamu tanggung." (HR. Abu Dawud dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahihul Jami' no. 1112) 

Imam Al Baghawiy dalam Syarhus Sunnah berkata, "Hendaknya seorang memilih untuk bersedekah 

dengan kelebihan hartanya, dan menyisakan secukupnya untuk dirinya karena khawatir terhadap 

fitnah fakir (kemiskinan). Sebab, boleh jadi dia akan menyesal atas apa yang dia lakukan (dengan 

berinfak seluruh atau melebihi separuh harta) sehingga merusak pahala. Sedekah dan kecukupan 

hendaknya selalu eksis dalam diri manusia. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 

mengingkari Abu Bakar yang keluar dengan seluruh hartanya, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam tahu persis kuatnya keyakinan Abu Bakar dan kebenaran tawakkalnya, sehingga Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam tidak khawatir fitnah itu menimpanya sebagaimana Beliau khawatir 

terhadap selain Abu Bakar. Bersedekah dalam kondisi keluarga sangat butuh dan kekurangan, atau 

dalam keadaan menanggung banyak hutang bukanlah sesuatu yang dikehendaki dari sedekah itu. 

Karena membayar hutang dan memberi nafkah keluarga atau diri sendiri yang memang butuh adalah 

lebih utama. Kecuali jika memang dirinya sanggup untuk bersabar dan membiarkan dirinya 

mengalah meskipun sebenarnya membutuhkan sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar dan itsar 

(mendahulukan orang lain) yang dilakukan kaum Anshar terhadap kaum muhajirin." 

Oleh karena itu, para ulama mensyaratkan bolehnya bersedekah dengan semua harta apabila orang 

yang bersedekah kuat, mampu berusaha, bersabar, tidak berhutang dan tidak ada orang yang wajib 

dinafkahi di sisinya. Ketika syarat-syarat ini tidak ada, maka bersedekah ketika itu adalah makruh. 
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5. Menafkahi anak-isteri 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Ada dinar yang kamu infakkan di jalan Allah, dinar yang kamu infakkan untuk memerdekakan 

budak dan dinar yang kamu sedekahkan kepada orang miskin. Namun dinar yang kamu keluarkan 

untuk keluargamu (anak-isteri) lebih besar pahalanya." (HR. Muslim) 

 

6. Bersedekah kepada kerabat 

Disebutkan bahwa Abu Thalhah radhiyallahu 'anhu memiliki kebun kurma yang sangat indah dan 

sangat dia cintai, namanya Bairuha'. Ketika turun ayat: 

"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sebagian harta yang kamu cintai." (Ali Imran: 92)  

Maka Abu Thalhah mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengatakan bahwa 

Bairuha' diserahkan kepada Beliau, untuk dimanfaatkan sesuai kehendak Beliau. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam menyarankan agar ia membagikan bairuha' kepada kerabatnya. Maka 

Abu Thalhah melakukan apa yang disarankan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 

membagikannya untuk kerabat dan keponakannya (HR. Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

"Bersedekah kepada orang miskin adalah satu sedekah, dan kepada kerabat ada dua (kebaikan); 

sedekah dan silaturrahim." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah dan Hakim, Shahihul Jami' 

no. 3858) 

Secara lebih khusus, setelah menafkahi keluarga yang menjadi tanggungan adalah memberikan 

nafkah kepada dua kelompok: 

 Anak yatim yang masih ada hubungan kerabat. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

"Tetapi Dia tidak menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu apa jalan yang mendaki 

lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 

kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau kepada orang miskin yang sangat 

fakir. (Terj. Al Balad: 11-16) 

 Kerabat yang memendam permusuhan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Sedekah yang paling utama adalah sedekah kepada kerabat yang memendam permusuhan." (HR. 

Ahmad dan Thabrani dalam Al Kabir, Shahihul Jami' no. 1110) 
 

7. Bersedekah kepada tetangga 

Dalam surat An Nisaa' ayat 36 disebutkan perintah berbuat baik kepada tetangga, baik yang dekat 

maupun yang jauh. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda kepada Abu Dzar: 
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"Wahai Abu Dzar! Jika kamu memasak sop, maka perbanyaklah kuahnya, lalu bagilah sebagiannya 

kepada tetanggamu." (HR. Muslim) 
 

8. Bersedekah untuk jihad fii sabilillah 

9. Bersedekah kepada kawannya yang berada di jalan Allah 

Kedua hal di atas (no. 8 & 9) berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Dinar yang paling utama adalah dinar yang dikeluarkan seseorang untuk menafkahi keluarganya, 

dinar yang dikeluarkan untuk kendaraannya (yang digunakan) di jalan Allah dan dinar yang 

dikeluarkan kepada kawannya di jalan Allah." (HR. Muslim) 

"Barang siapa mempersiapkan (membekali) orang yang berperang, maka sungguh ia telah 

berperang. Barang siapa yang menanggung keluarga orang yang berperang, maka sungguh ia telah 

berperang." (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

10. Sedekah Jariyah 

Sedekah jariyah adalah sedekah yang pahalanya terus mengalir meskipun ia sudah meninggal. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 
“Apabila cucu Adam meninggal, maka terputuslah seluruh amalnya kecuali tiga; sedekah jariyah, 

ilmu yang dimanfa‟atkan atau anak shalih yang mendo‟akan (orang tua)nya.” (HR. Muslim) 

Termasuk sedekah jariyah adalah waqf, pembangunan masjid, madrasah, pengadaan sarana air 

bersih, menggali sumur, menanam pohon agar buahnya dapat dimanfaatkan banyak orang dan 

proyek-proyek lain yang dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat. 

Imam As Suyuthiy membuatkan sya‟ir menyebutkan hal-hal yang bermanfaat bagi seorang sesudah 

meninggalnya: 

"Apabila cucu Adam Adam meninggal, maka mengalirlah kepadanya sepuluh perkara;, 

Ilmu yang disebarkannya, doa anak saleh, pohon kurma yang ditanamnya serta sedekahnya yang 

mengalir, 

Mushaf yang diwariskan dan menjaga perbatasan,  

Menggali sumur, mengalirkan sungai, rumah untuk musafir yang dibangunnya atau membangun 

tempat ibadah." 
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29. KEUTAMAAN DAN ADAB KETIKA BERPUASA 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala, “Semua amal anak Adam untuknya selain puasa, puasa itu untuk-Ku
57

 

dan Akulah yang akan membalasnya
58

, puasa itu perisai, maka apabila kamu sedang berpuasa 

janganlah berkata rafats
59

 dan berteriak-teriak
60

. Apabila ada yang memaki atau mengajak berkelahi 

katakanlah “Saya sedang berpuasa.” Demi (Allah) yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya sungguh 

bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah pada hari Kiamat daripada wangi minyak 

kesturi. Bagi orang  yang berpuasa itu ada dua kegembiraan; kegembiraan ketika berbuka dan 

kegembiraan ketika bertemu Tuhannya dengan puasanya itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Firman Allah Ta'ala, “Semua amal anak Adam untuknya selain puasa, puasa itu untuk-Ku." 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud "Puasa itu untuk-Ku," sedangkan semua amal itu 

untuk manusia.  

Pendapat pertama, bahwa puasa itu tidak bisa terjadi riya', karena amal-amal yang lain pada 

umumnya dengan adanya gerakan yang terlihat, sedangkan puasa hanya dengan niat yang 

keadaannya tersembunyi dari manusia.   

Pendapat kedua, bahwa puasa adalah amal yang paling dicintai-Nya. Ibnu Abdil Bar berkata, 

"Cukuplah firman-Nya "Puasa itu untuk-Ku" yang menunjukkan keutamaan puasa di atas ibadah 

yang lain." 

Pendapat ketiga, bahwa kata "Untuk-Ku" adalah idhafat tasyrif (penyandaran yang menunjukkan 

kemuliaan), seperti kata "Baitullah" (rumah Allah) yang menunjukkan kelebihan Ka'bah di atas 

masjid-masjid yang lain. 

Pendapat keempat, karena tidak makan termasuk sifat Allah 'Azza wa Jalla, maka ketika orang 

yang berpuasa mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan perbuatan yang sejalan dengan 

sifat-Nya, maka dihubungkanlah kepada-Nya. 

Pendapat kelima, bahwa puasa itu khusus untuk Allah, sedangkan hamba tidak memiliki 

kepentingan terhadapnya. Oleh karena itu, ketika seseorang berpuasa, maka ia tidak ada kesempatan 

untuk dipuji manusia seperti halnya ibadah-ibadah yang lain. 

                                                 
57 Dihubungkan kepada Allah adalah idhafat tasyrif yakni menunjukkan keutamaan puasa di 

atas amalan yang lain. 

58 Sampai di sinilah hadits qudsiynya, selebihnya hadits nabawi. Kalimat "dan Akulah yang akan 

membalasnya" menunjukkan besarnya pahala yang akan diperoleh oleh orang yang berpuasa.  

59 kata-kata jorok yang menjurus ke jima‟ atau berkata-kata kotor. 

60 Seperti berdebat sambil berteriak-teriak. 
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Pendapat keenam, karena ibadah puasa tidak ditujukan kepada selain Allah. 

Pendapat ketujuh, karena semua ibadah dapat digunakan untuk membayar kezaliman hamba pada 

hari Kiamat, selain puasa. Imam Baihaqi meriwayatkan dari jalan Ishaq bin Ayyub bin Hassan Al 

Wasithiy dari ayah dari Ibnu 'Uyaynah, ia berkata, "Pada hari Kiamat Allah akan menghisab 

hamba-Nya dan membayarkan kezaliman yang dilakukannya dari amalnya, sehingga tidak tersisa 

selain puasa, maka Allah menanggung kezaliman sisanya dan memasukkannya dengan puasa itu ke 

surga." 

Pendapat kedelapan, karena di dalam puasa seseorang mengutamakan keridhaan Allah di atas hawa 

nafsunya.  

 Firman Allah Ta'ala, "Dan Akulah yang akan membalasnya" maksudnya Allah akan 

membalasnya tanpa batas, atau hanya Dia yang mengetahui ukuran pahala dan pelipatannya, oleh 

karenanya hanya Allah sendiri yang mengurus balasannya tanpa menyerahkan kepada yang lain. 

Sabda Beliau, "Puasa adalah perisai," maksudnya penghalangnya dari maksiat dan dari api 

neraka. Ibnul 'Arabiy berkata, "Puasa dianggap sebagai perisai dari neraka, karena di dalamnya 

seseorang menahan dirinya dari hawa nafsunya, sedangkan neraka dikelilingi oleh hawa nafsu." 

Singkatnya, apabila seseorang mampu menahan hawa nafsunya di dunia, maka puasa itu akan 

melindunginya dari neraka di akhirat.  

Dalam sabda Beliau, "Maka janganlah berkata rafats dan berteriak-teriak" terdapat 

perintah untuk menjaga puasanya dari hal yang menghilangkan atau mengurangi pahalanya 

meskipun puasanya secara hukum syar'i telah menggugurkan kewajiban karena memenuhi 

rukunnya. Contoh yang menghilangkan atau mengurangi pahalanya seperti menzalimini manusia 

baik dengan lisan seperti ghibah (menggunjing orang lain), namimah (mengadu domba) dan kadzib 

(dusta), mencaci maki, maupun menzalimi dengan perbuatan.  

Sabda Beliau, "Apabila ada yang memaki atau mengajak bertengkar katakanlah “Saya 

sedang berpuasa.” Kalimat "Saya sedang berpuasa" meskipun berupa khabar (berita) tetapi secara 

halus terdapat perintah agar dirinya tidak membalas dan orang lain tidak melanjutkan caci-makian 

dan ajakannya untuk berkelahi. 

Dalam sabda Beliau, "Demi (Allah) yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya sungguh bau 

mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah pada hari Kiamat daripada wangi minyak 

kesturi," terdapat berita gembira kepada orang yang berpuasa, bahwa meskipun mulutnya bau 

ketika berpuasa, tetapi di sisi Allah pada hari Kiamat akan menjadi wangi melebihi minyak kesturi. 

Yang demikian merupakan berkah dari suatu amal saleh. Al Qadhiy Husain menerangkan, bahwa 

ketaatan itu pada hari Kiamat akan menjadi wangi yang semerbak, oleh karenanya wangi dari puasa 

pada hari itu di antara sekian macam ibadah adalah seperti wangi minyak kesturi. 

Kewajiban puasa 

Puasa di bulan Ramadhan termasuk rukun Islam. Hukumnya adalah wajib. Imam Adz 

Dzahabiy pernah berkata, “Kaum mukminin memiliki ketetapan bahwa barang siapa yang 

meninggalkan puasa di bulan Ramadhan bukan karena sakit, maka sesungguhnya ia lebih buruk 

dari pezina, pecandu minuman keras, bahkan mereka meragukan keislamannya dan menyangkanya 

sebagai orang yang memiliki sifat zindiq dan berlepas dari agama.”(meskipun sebenarnya ia tidak 

keluar dari agama Islam).  

Keutamaan bulan Ramadhan 

Di bulan Ramadhan pintu surga dibuka dan pintu neraka ditutup serta di belenggu setan-

setan. Di bulan itu ada malaikat yang memanggil “Wahai yang ingin kebaikan, bergembiralah” dan 

“Wahai yang ingin keburukan, berhentilah”. Di dalamnya terdapat malam di mana malam itu lebih 

baik dari seribu bulan. Itulah malam Lailatul qadr. Dan keutamaan lainnya seperti doa orang yang 

berpuasa ketika berbuka itu mustajab, puasa akan memberi syafaat kepada orangnya pada hari 

kiamat. Shalat yang lima waktu, shalat  yang satu ke shalat berikutnya serta puasa di bulan 
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Ramadhan yang satu dengan bulan Ramadhan berikutnya akan menghapuskan dosa-dosa di antara 

keduanya apabila dijauhi dosa-dosa besar, dan lain-lain. 

Beberapa hukum seputar puasa Ramadhan 

Ada beberapa hal yang perlu kita ketahui tentang bulan Ramadhan, 

1. Bulan Ramadhan tiba dengan terlihatnya hilal (bulan sabit yang menunjukkan tanggal satu 

Ramadhan) oleh orang, meskipun yang melihatnya hanya seorang (yakni orang yang adil)
61

. 

Jika belum tampak maka dengan menyempurnakan bulan Sya‟ban menjadi 30 hari
62

. 

2. Kita dilarang melakukan puasa di hari yang masih meragukan karena khawatir bulan 

Ramadhan sudah tiba, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Barang siapa yang berpuasa pada hari yang masih meragukan, maka sungguh ia telah 

bermaksiat kepada Abul. Qaasim (Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam).” (Shahih, 

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi, lihat Al Irwaa‟: 961) 

Hari yang masih meragukan adalah hari yang masih belum terlihat hilal (bulan sabit tanda 

tanggal satu Ramadhan) di malam harinya seperti karena mendung dsb. Hari tersebut adalah 

hari yang kemungkinan masih bulan Sya‟ban dan kemungkinan sudah masuk awal 

Ramadhan. Jika ternyata sudah masuk awal Ramadhan maka hari yang meragukan tersebut 

diqadha‟ setelah bulan Ramadhan. 

3. Hendaknya kita melakukan puasa tidak sendiri tetapi bersama dengan orang-orang, demikian 

juga jika berbuka (di akhir Ramadhan), maka hendaknya berbuka/berhari raya (baik „Idul 

Fithri maupun „Idul Adh-ha) berjamaah dengan orang-orang. Hal ini untuk menjaga persatuan 

umat, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Tirmidzi setelah ia menyebutkan hadits “Ash 

Shaumu yauma tashuumuun…dst.  

Lajnah Daa'imah pernah ditanya tentang sikap yang harus dilakukan ketika terjadi khilaf 

dalam penentuan awal puasa dan berakhirnya, sedangkan masing-masing pihak memiliki 

dalil, maka dijawabnya bahwa hal tersebut termasuk masalah yang diperselisihkan juga di 

zaman dahulu, dan bahwa hal itu tidak membawa dampak buruk selama masing-masing pihak 

memiliki niat baik dan menghormati mujtahid yang lain, akan tetapi sikap yang harus 

dilakukan adalah menyelesaikan masalah tersebut kepada waliyyul amri, karena hukmul 

haakim yarfa'ul khilaf (ketetapan hakim dapat menyelesaikan masalah), hal ini untuk menjaga 

persatuan. 

4. Syarat-syarat puasa adalah: Muslim, Baligh, berakal, sehat dan tidak safar, dan bagi wanita 

ditambah lagi dengan suci dari haidh dan nifas. 

5. Orang yang sakit dan orang yang safar apabila tidak merasakan kepayahan dalam berpuasa, 

maka berpuasa lebih utama, namun apabila keduanya merasakan kepayahan maka berbuka 

lebih utama. (dan orang yang hendak safar boleh berbuka meskipun belum berangkat safar
63

) 

6. Rukun puasa adalah: (1) Berniat di hati untuk berpuasa sebelum fajar setiap malam (tanpa 

perlu diucapkan)
64

, (2) Menahan diri dari hal yang membatalkan ((yaitu makan dan minum 

                                                 
61

 Lain dengan tanggal satu Syawwal maka tidak bisa diterima berita kecuali dari dua orang yang adil. Untuk menerima 

kesaksiannya disyaratkan harus sudah baligh, berakal, muslim dan dapat dipercaya atas amanat dan penglihatannya. 

62
 Inilah cara yang sesuai dengan Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak dengan hisab. Dan tidak 

mengapa untuk melihat hilal menggunakan minzhaar (teropong), namun tidak mesti, ia hanyalah alat bantu, bahkan 

Sunnahnya adalah melihat seperti biasa, dan jika memakai minzhaar, maka orang yang melihatnya haruslah orang yang 

adil (ukuran keadilannya cukup dengan keislamannya karena pada asalnya orang muslim adalah adil). 
63

 Sebagaimana dalam riwayat Tirmidzi, bahwa Anas bin Malik pernah melakukannya dan mengatakan bahwa itu 

Sunnah (yakni Sunnah Nabi shallallahu „alaihi wa sallam). 
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dengan sengaja, muntah dengan sengaja, mengeluarkan mani dengan sengaja
65

, berjima'
66

 dan 

datang haidh atau nifas meskipun datangnya ketika matahari mau tenggelam)), mulainya dari 

terbit fajar hingga tenggelam matahari. 

7. Apabila kita mendengar azan dikumandangkan sebagai tanda tiba waktu fajar, sedangkan kita 

masih memegang gelas, maka hendaknya kita teruskan minumnya sampai habis setelah itu 

tidak boleh minum lagi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu mendengar adzan, sedangkan gelasnya masih di 

tangan, maka jangan dulu ia letakkan sampai menyelesaikan hajatnya.“ (HR. Abu Dawud, 

Ahmad, Hakim dan Baihaqi. Sanadnya hasan, dan dari jalan lain diriwayatkan oleh Ahmad 

dan Hakim, sanadnya shahih)  

8. Adab-adab ketika berpuasa : 

a. Makan sahur dan mengakhirkan makan sahur, habis waktu makan sahur adalah dengan 

terbitnya fajar shadiq, tidak dengan tibanya waktu yang orang-orang zaman sekarang 

menyebutnya “Imsak”, ini adalah bid‟ah. 

b. Menjaga diri dari perbuatan sia-sia, berkata kotor, berkata dusta, juga dari bersikap bodoh 

dan berteriak-teriak (seperti berdebat). 

c. Bersikap dermawan. 

d. Shalat taraawih, lebih utama dilakukan bersama imam secara berjama‟ah hingga selesai, 

karena akan dicatat baginya seperti shalat semalam suntuk. 

e. Memperbanyak membaca Al Qur‟an. 

f. Menyegerakan berbuka. 

g. Berbuka dengan kurma dengan jumlah ganjil, jika tidak ada dengan air. 

h. Berdoa ketika berbuka seperti dengan do‟a berikut, 

“Telah hilang rasa haus, telah basah tenggorokan dan semoga pahala tetap didapat Insya 

Allah.”
67  (ini dibaca setelah berbuka) jangan lupa ketika hendak makan membaca 

“Bismillah”, apabila lupa ucaplah “Bismillah fii awwalihi wa aakhirih”
68

 dan makanlah 

dengan tangan kanan. 

Jika kita berbuka di rumah orang lain dianjurkan mengucapkan, 

                                                                                                                                                                  
64

 Jika tidak memasang niat di hati sebelum fajar, maka puasanya batal, kecuali jika puasa sunat. Perlu diketahui, bahwa 

cukup bagi orang yang berpuasa Ramadhan berniat sebulan penuh ketika telah masuk bulan Ramadhan, tanpa perlu 

memperbarui niatnya setiap malam Ramadhan. 

65
 Berdasarkan hadits Bukhari dan Ahmad, “Yatruku tha‘aamahu wa syaraabahuwa syahwatahu min ajliy” (artinya: ia 

tinggalkan makan, minum dan syahwatnya karena-Ku). 

66
 Semua ini akan akan membatalkan puasa jika dilakukan dalam keadaan sengaja, ingat dan tahu hukumnya bahwa hal 

itu tidak boleh. 
67 HR. Abu Dawud 2/306, begitu juga imam ahli hadits yang lain. Dan lihat Shahihul Jami‟ 4/209. 

68
 Sebagaimana dalam riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi (Shahih At Tirmidzi 2/167). 
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―Orang-orang yang berpuasa berbuka di sisimu dan orang-orang yang baik makan 

makananmu, serta semoga malaikat mendoakanmu agar kamu diberi rahmat.
69

 

i. Beri‟tikaf,  

I‟tikaf lebih utama dilakukan pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Ia pun 

hendaknya mencari malam lailatul qadr dalam I‟tikafnya (meskipun mencari lailatul qadr 

tidak mesti harus beri‟tikaf) di malam-malam yang ganjil
70

. Hendaknya orang yang 

beri‟tikaf memanfaatkan waktunya yang ada dengan sebaik-baiknya seperti memperbanyak 

dzikr (baik dzikr yang mutlak maupun dzikr yang muqayyad), membaca Al Qur‟an, 

mengerjakan shalat-shalat sunnah serta memperbanyak tafakkur tentang keadaannya yang 

telah lalu, hari ini dan yang akan datang serta memperbanyak merenungi hakikat hidup di 

dunia dan kehidupan di akhirat kelak. Dan hendaknya ia hindari perbuatan yang sia-sia 

seperti banyak bercanda, melakukan obrolan, dsb. Dan tidak mengapa bagi orang yang 

beri‟tikaf keluar apabila tidak dapat tidak harus keluar (seperti buang air, makan dan 

minum apabila tidak ada yang mengantarkan makan untuknya, pergi berobat, mandi dsb.). 

Aisyah berkata, “Sunnahnya bagi yang beri‟tikaf adalah tidak menjenguk orang yang sakit, 

tidak menyentuh wanita, tidak memeluknya, tidak keluar kecuali apabila diperlukan, dan 

i‟tikaf hanya bisa dilakukan dalam keadaan puasa, juga tidak dilakukan kecuali di masjid 

jaami‟ (masjid yang di sana dilakukan shalat Jum‟at dan jama‟ah)." Lebih sempurna lagi 

apabila dilakukan di salah satu dari tiga masjid yang memiliki keistimewaan dibanding 

masjid-masjid yang lain (Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha). Dan 

I‟tikaf menjadi batal apabila seseorang keluar dari masjid tanpa suatu keperluan serta 

berjima‟. 

Doa ketika mengetahui lailatul qadr adalah, 

“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pema‘af, maka ma‘afkanlah aku.”
71

 

Waktu i‟tikaf adalah dimulai dari setelah Maghrib hari pertama dari sepuluh terakhir bulan 

Ramadhan dan berakhir sampai matahari tenggelam akhir bulan Ramadhan. 

j. Berumrah, keutamaannya adalah seperti berhajji bersama Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam. 

k. Dan memperbanyak ibadah-ibadah sunnah dan amal saleh lainnya. Termasuk memberi 

makan untuk berbuka orang yang berpuasa. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

                                                 
69

 Sunan Abu Dawud 3/367, Ibnu Majah 1/556 dan An-Nasa‟i dalam „Amalul Yaum wal Lailah no. 296-298. Syaikh Al 

Albani menyatakan, hadits tersebut shahih dalam Shahih Abi Dawud, 2/730. 

70
 Lailatul qadr tidak terjadi pada malam tertentu secara khusus dalam setiap tahunnya, namun bisa berubah-rubah atau 

berpindah-pindah, mungkin pada tahun sekarang tanggal 27, mungkin pada tahun depan tanggal 29 dan sangat 

diharapkan terjadi pada malam ke-27. Mungkin hikmah mengapa malam Lailatul qadr disembunyikan oleh Allah Ta‟ala 

adalah agar diketahui siapa yang sungguh-sungguh beribadah dan siapa yang bermalas-malasan. Lailatul qadr adalah 

malam dibukanya seluruh pintu kebaikan, didengarkannya permohonan dan dijawabnya doa, amal kebaikan pada 

malam itu ditulis dengan pahala yang sebesar-besarnya, ia adalah malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Pada 

malam itu, malaikat turun dengan jumlah yang sangat banyak melebihi jumlah kerikil yang ada di bumi (sebagaimana 

dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan dihasankan isnadnya oleh Syaikh Al Albani) Tanda-tandanya adalah bahwa ia 

terjadi di 10 terakhir bulan Ramadhan di malam ganjilnya, malam harinya terang (sebagaimana dalam riwayat Thabrani 

dalam Al Kabir dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani), dan sedang (tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin) dan 

terbitnya matahari di pagi hari melemah kemerah-merahan (sebagaimana dalam riwayat Thayaalisiy, Ibnu Khuzaimah, 

Al Bazzar dan sanadnya hasan), demikian juga matahari terbit di pagi harinya tanpa sinar (sebagaimana dalam riwayat 

Muslim). 

71
 HR. Imam Ahmad dan Penyusun Kitab Sunan, kecuali Abu Dawud. At-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits hasan shahih.” 
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 ً  

“Barang siapa yang memberi makan untuk berbuka orang yang berpuasa, maka ia akan 

mendapatkan pahala seperti pahala orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang 

yang berpuasa sedikit pun.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, Shahihul Jaami‟ 6415) 

9. Apabila seseorang makan atau minum karena lupa maka hendaknya ia teruskan  puasanya dan 

puasanya tidak batal. 

10. Bagi yang berhubungan dengan istri (berjima‟) di bulan Ramadhan maka wajib membayar 

kaffarat (ini khusus bagi suami), disamping wajib mengqadha‟ puasanya. Kaffaratnya adalah 

memerdekakan seorang budak, apabila tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut 

(yakni pada selain bulan Ramadhan, bulan yang terdapat „dua hari raya dan hari 

tasyriq/11,12,13 Dzulhijjah) dan apabila tidak mampu memberi makan 60 orang miskin 

(masing-masing orang miskin mendapatkan satu mud). 

Apabila berpuasa hukumnya sunat baginya misalnya bagi musafir, lalu ia berjima‟ dengan 

istrinya ketika sedang berpuasa, maka cukup mengqadha‟ saja tanpa perlu membayar kaffarat 

(Fushuul fish shiyaam wat taraawih waz zakaah oleh Syaikh Ibnu Utsaimin). 

11. Orang yang sakit, apabila ia mampu berpuasa tanpa ada kepayahan yang sangat maka 

hendaknya ia berpuasa. Jika tidak mampu berpuasa, maka berbuka. Lalu jika dilihat dirinya 

segera sembuh maka ia mengqadha‟ puasanya, namun apabila dilihatnya ternyata tidak 

sembuh-sembuh maka ia membayar fidyah yaitu dengan memberi makanan kepada orang 

miskin sesuai jumlah hari yang ia tidak berpuasa. (ukuran dan jenis fidyah tidak disebutkan 

dalam Al Qur‟an dan As Sunnah, maka dikembalikan kepada „urf/kebiasaan yang berlaku
72

). 

Anas bin Mailk pernah merasakan kelemahan (yang sangat) selama setahun sehingga tidak 

kuat untuk berpuasa, maka ia membuat makanan dalam jolang besar yang berisi tsarid (roti 

yang diremukkan dan direndam dalam kuah), ia mengundang 30 orang miskin untuk makan 

sehingga mereka semua kenyang. 

12. Orang yang sudah tua, apabila ia tidak kuat berpuasa maka ia wajib membayar fidyah. 

13. Demikian juga wanita hamil, apabila ia tidak kuat puasa atau mengkhawatirkan keadaan 

janinnya maka ia boleh berbuka dan wajib membayar fidyah, begitupula orang yang menyusui. 

(keduanya tidak perlu mengqadha‟
73

). 

14. Barang siapa yang meninggal sedangkan ia masih mempunyai hutang puasa nadzar yang 

belum diqadha‟nya maka walinyalah
74

 yang mengqadhanya. Namun apabila puasa wajib 

                                                 
72

 Oleh karena itu dikatakan sah dalam membayar fidyah, apabila kita sudah memberikan makan kepada seorang miskin 

baik berupa makanan yang siap makan ataupun memberikan kepada mereka bahan makanan pokok. Ada beberapa 

pendapat tentang ukurannya: 

a. Ukurannya 1 mud (kira-kira 510 hingga 625 gram), jenisnya makanan pokok daerah setempat. 

b. Makanan yang biasa dia makan. 

Namun kedua-duanya bisa dipakai. Waktu membayarnya bisa pada hari ia tidak berpuasa dan bisa juga diakhirkan 

hingga hari terakhir bulan Ramadhan. Boleh dilakukan secara terpisah (per-hari) atau dikumpulkan sekaligus (misalnya 

memberi makan 10 orang untuk 10 hari yang ditinggalkan). 

73
 Ini adalah pendapat Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, pendapat ini dipegang juga oleh Ishaq, isi pendapatnya adalah 

bahwa wanita hamil dan menyusui boleh berbuka dan (cukup) membayar fidyah, tidak perlu mengqadha‟, apabila 

keduanya mau mengqadha‟ maka silahkan mengqadha‟, (jika telah mengqadha‟) maka tidak perlu membayar fidyah.” 

Namun menurut Sufyan, Malik, Syaafi‟i dan Ahmad bahwa wanita hamil dan menyusui wajib juga mengqadha‟ di 

samping membayar fidyah. Tetapi, menurut ulama yang lain (ini adalah pendapat Abu Hanifah) ia cukup mengqadha‟ 

saja dan ini madzhab yang kuat. 

74
 Yakni semua kerabatnya atau ahli waritsnya atau „ashabahnya (lihat Subulus Salam syarah Bulughul Maram). 
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(seperti puasa Ramadhan) yang belum diqadhanya, maka walinya cukup dengan memberi 

makan seorang miskin ½ sha‟ (2 mud) sebanyak puasa yang belum diqadha‟nya
75

. 

15. Bagi yang berpuasa dibolehkan: Mandi untuk mendinginkan badan, berkumur-kumur dan 

beristinsyaq (menghirup air ke hidung) dengan tidak berlebihan, mencium istri dan 

memeluknya bila ia merasa mampu untuk menahan syahwatnya. Bersiwak, memakai minyak 

wangi, memakai minyak rambut, bercelak, meneteskan obat mata dan infus yang tidak 

berfungsi sebagai pengganti makanan, tertelan sesuatu yang sulit dihindari seperti debu-debu 

jalan, sisa-sisa tepung, dan sebagainya
76

. 

16. Tidak boleh menunda qadha‟ puasa Ramadhan sampai tiba bulan Ramadhan berikutnya, 

barang siapa yang melakukannya maka ia wajib membayar kaffarat karena penundaan yang 

dilakukannya yaitu memberi makan orang miskin setiap hari yang ia tidak berpuasa sejumlah 

½ sha‟ atau 1 ½ kilo dan ia wajib mengqadha‟
77

.  

Misalnya pada tahun 1400 H ia meninggalkan 3 hari puasa Ramadhan dan pada tahun 1401 H 

ia meninggalkan 5 hari puasa Ramadhan, ia pun menyadari kesalahannya dan bertaubat kepada 

Allah, maka ia wajib mengqadh‟a 8 hari puasa ditambah dengan membayar kaffaarat. 

17. Tidak mengapa bagi yang berudzur menunda qadha‟ puasa Ramadhan hingga bulan Sya‟ban, 

namun sebaiknya ia segera mengqadhanya, Aisyah radhiyallahu 'anh mengatakan, “Saya 

mempunyai hutang puasa Ramadhan, namun saya tidak sanggup membayarnya kecuali di 

bulan Sya‘ban.” (HR. Bukhari-Muslim) 

18. Bagi wanita boleh mengkonsumsi pil-pil pencegah datang bulan (haidh) untuk melanjutkan 

puasa Ramadhannya apabila ternyata tidak membahayakan, namun sebaiknya tidak perlu 

mengkonsumsinya. 

19. Seorang muslim harus menjauhi maksiat, apalagi di bulan Ramadhan seperti ghibah 

(menggunjing orang lain), namimah (mengadu domba), dusta, dan mencaci-maki orang lain. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang tidak mau meninggalkan kata-kata dusta dan beramal dengannya, maka 

Allah tidak lagi butuh ia meninggalkan makan dan minumnya.” (HR. Bukhari) 

Demikian juga hendaknya ia menjauhi memakai cincin emas bagi laki-laki, melihat hal-hal 

yang haram dilihat, mendengarkan musik, menyakiti kaum muslimin baik dengan lisan 

maupun dengan perbuatan, menggambar makhluk bernyawa, bersumpah dengan nama selain 

Allah, bertasyabbuh (menyerupai) orang-orang kafir, merokok, isbal (melabuhkan kain 

melewati mata kaki), riya‟, mencukur janggut, memakan riba, bekerja di bank-bank ribawi, 

memberikan persaksian palsu, dan maksiat-maksiat lainnya. Ia pun harus menjauhi menjauhi 

maksiat lainnya baik yang berbentuk ucapan maupun perbuatan, melakukan penipuan (ghisy), 

durhaka kepada kedua orang tua, memutuskan tali silaturrahim, hasad (dengki), mencintai 

orang-orang kafir, menyia-nyiakan shalat dan lainnya. Dan bagi wanita wajib menjauhi 

tabarruj (bersolek) dan memakai wewangian ketika keluar, apalagi sampai melepas jilbab. 
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 Lihat dalilnya dalam kitab Ahkaamul Janaa‘iz karya Syaikh Al Albani rahimahullah. 

76
 Demikian juga boleh bagi orang yang berpuasa menelan ludah atau riak, meskipun ludah tersebut berada di dekat 

mulut (hampir keluar), inilah yang shahih dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad, karena jika hal itu membatalkan, 

maka semua orang bisa tertimpa was-was, dan Allah tidak membebani kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

77
 Ini adalah madzhab jumhur (mayorits) ulama bahkan diriwayatkan dari jama‟ah para sahabat di antaranya Ibnu Umar, 

Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. Namun di antara ulama ada yang berpendapat tidak wajib membayar kaffarat, dan ada 

juga yang berpendapat, “Jika ia meninggalkannya tidak karena „udzur, maka ia wajib membayar kaffarat, namun jika 

karena „udzur, maka tidak perlu membayar kaffarat”, ini adalah pendapat Abul „Abbas, Imam Syaukani 

merajihkan/menguatkan tidak wajibnya membayar kaffarat di kitabnya Nailul Awthaar. 
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Ia pun harus berhati-hati jangan sampai tidak berpuasa dengan sengaja. Jika sampai terjadi, 

maka ia wajib mengqadha‟ dan bertobat kepada Allah Subhaanahu wa Ta‟aala dengan tobat 

yang nasuha, wallahu a'lam. 

 

 

 

 

 

 

30. MEMPERGIAT IBADAH KETIKA BULAN RAMADHAN HAMPIR 

HABIS  

 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila sudah masuk 

sepuluh (terakhir bulan Ramadhan), maka Beliau mengencangkan ikat pinggangnya, menghidupkan 

malamnya dan membangunkan keluarganya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits yang mulia ini menunjukkan bahwa apabila bulan Ramadhan hampir habis, maka 

kita dianjurkan mempergiat beribadah, tidak seperti di zaman sekarang, dimana ketika bulan 

Ramadhan hampir habis, maka ibadah yang dilakukan semakin berkurang dan mengendor. Kita 

dapat melihat, masjid-masjid yang sebelumnya (di awal Ramadhan) ramai, namun di akhir-akhirnya 

semakin kurang ramai, bahkan hanya terdiri dari beberapa shaf saja.    

Kata-kata, " Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila sudah masuk sepuluh (terakhir 

bulan Ramadhan)," menunjukkan keutamaan sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Oleh karena itu, di 

antara ulama ada yang menafsirkan ayat 2 surat Al Fajr "wa layaalin 'asyr" (artinya: dan malam 

yang sepuluh) maksudnya adalah sepuluh terakhir bulan Ramadhan, terlebih karena di dalamnya 

terdapat malam Lailatul qadr. 

Kata-kata, "mengencangkan ikat pinggangnya," maksudnya bersiap-siap untuk fokus 

beribadah dan sungguh-sungguh dalam melaksanakannya. Ada pula yang berpendapat, bahwa 

kalimat tersebut merupakan kinayah (kiasan) tentang menjauhi wanita dan tidak berjima'. Imam Al 

Qurthubiy berkata, "Beliau menjauhi wanita dengan beri'tikaf." Ada pula yang berpendapat, bahwa 

kalimat "mengencangkan ikat pinggangnya" mengandung makna hakiki dan majazi, sehingga 

maksudnya tidak melepas ikat pinggangnya, menjauhi wanita dan semangat untuk beribadah. 

Kata-kata, "menghidupkan malamnya, " maksudnya bergadang untuk ketataan, yaitu dengan 

melakukan qiyamullail, membaca Al Qur'an, berdzikr, memuhasabah dirinya, dsb. 

 Kata-kata, "membangunkan keluarganya," maksudnya mengingatkan dan mendorong 

mereka untuk beribadah atau shalat malam. Imam Tirmidzi dan Muhammad bin Nasr Al Marwaziy 

meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika bulan 

Ramadhan tinggal sepuluh hari, maka tidak membiarkan satu pun dari keluarganya yang sanggup 

qiyamullail kecuali membangungkannya. 

Faedah: 
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Mungkin timbul pertanyaan, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membangunkan 

keluarganya sedangkan Beliau dalam keadaan beri'tikaf di masjid?" 

Jawab: Mungkin saja Beliau membangunkan istrinya yang ikut i'tikaf di masjid, atau mungkin 

Beliau membangunkannya dari masjid karena berdampingannya rumah Beliau dengan masjid, atau 

mungkin saja Beliau keluar dari masjid tempat I'tikafnya ke rumahnya untuk suatu keperluan sambil 

membangunkan keluarganya (Lihat Fathul Bariy oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asqalani). 

 

 

 

 

31. PUASA-PUASA SUNNAH 

 

Dari Sahl radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam Beliau bersabda, 

"Sesungguhnya di surga terdapat pintu bernama Ar Rayyan, hanya orang-orang yang berpuasa saja 

yang memasukinya pada hari Kiamat. Akan dikatakan, "Di manakah orang-orang yang berpuasa?", 

lalu mereka berdiri, tidak ada yang memasukinya selain mereka. Ketika mereka semua telah masuk, 

pintu pun ditutup sehingga tidak ada lagi yang memasukinya selain mereka." (HR. Ahmad, Bukhari, 

dan Muslim) 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits ini terdapat keutamaan puasa dan kemuliaan orang-orang yang berpuasa. 

 Rayyan secara bahasa adalah shighat (bentuk) mubalaghah (mendalam) dari kata rayy, yaitu 

kebalikan dari haus (hilangnya rasa haus). Ia berdasarkan hadits di atas adalah nama bagi salah satu 

pintu surga yang secara khusus dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. Dalam hadits lain 

diterangkan, bahwa orang yang masuk ke dalamnya tidak akan haus selama-lamanya. Hal itu, 

karena di pintu Ar Rayyan orang yang berpuasa akan mendapat minuman yang suci sebelum sampai 

ke bagian tengah surga agar hilang rasa hausnya.  

 Maksud "orang-orang yang berpuasa" di hadits ini adalah orang-orang yang banyak 

berpuasa (baik puasa wajib maupun puasa sunat). Mereka masuk pintu Ar Rayyan adalah untuk 

melegakan jiwa mereka karena mereka menanggung beban haus ketika berpuasa. Hadits di atas 

menurut sebagian ulama, tidaklah bertentangan dengan hadits yang menerangkan, bahwa orang 

yang membaca doa setelah wudhu, maka akan dibukakan pintu surga yang jumlahnya delapan, 

dimana ia boleh masuk dari pintu mana saja. Hal itu karena, bisa saja Allah mengalihkan 

kehendaknya dari masuk ke pintu Ar Rayyan ke pintu yang lain jika ia bukan termasuk orang yang 

banyak berpuasa. Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud "orang-orang yang berpuasa" adalah 

umat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka disebut demikian karena mereka 

melaksanakan puasa sebulan penuh di bulan Ramadhan, sehingga maksud hadits di atas adalah 

bahwa tidak ada yang masuk pintu Ar Rayyan selain umat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam, wallahu a'lam. 

 Pada kesempatan ini pula, kami sebutkan beberapa puasa sunat agar kita tergolong ke dalam 

golongan orang-orang yang banyak berpuasa sehingga dapat masuk ke pintu Ar Rayyan. 

Macam-macam puasa 
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Puasa terbagi menjadi dua; puasa fardhu dan puasa sunat. Contoh puasa fardhu adalah puasa 

Ramadhan, puasa kaffarat dan puasa nadzar, sedangkan contoh puasa sunat adalah puasa enam hari 

di bulan Syawwal, puasa Nabi Dawud dsb. Namun di sini, kami hanya membahas tentang puasa 

sunat saja. Berikut ini beberapa puasa sunat tersebut: 

1. Puasa enam hari di bulan Syawwal 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa yang berpuasa Ramadhan, lalu melanjutkan dengan berpuasa enam hari di bulan 

Syawwal, maka seakan-akan ia seperti puasa setahun." (HR. Jama'ah selain Bukhari dan Nasa'i) 

Para ulama menjelaskan bahwa satu kebaikan dibalas sepuluh kebaikan, sehingga berpuasa 

Ramadhan dianggap berpuasa sepuluh bulan, dan berpuasa pada enam hari di bulan Syawwal 

dianggap berpuasa selama 2 bulan. Imam Ahmad menjelaskan bahwa cara berpuasanya boleh 

berturut-turut dan boleh juga tidak. Ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i menjelaskan bahwa yang 

lebih utama adalah berturut-turut setelah 'Ied (hari raya). 

2. Berpuasa pada sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah (dari tanggal 1-9),  

Hal itu, karena beramal saleh di hari-hari itu lebih dicintai Allah dibanding hari-hari yang 

lain (berdasarkan hadits riwayat Bukhari). Lebih ditekankan lagi (sunnat mu'akkadah) pada tanggal 

sembilannya (hari 'Arafah). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Puasa hari 'Arafah menghapuskan dosa dua tahun; tahun yang lalu dan yang akan datang. 

Sedangkan puasa 'Asyura menghapuskan dosa setahun yang lalu." (HR. Jama'ah selain Bukhari dan 

Tirmidzi) 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Puasa hari 'Arafah akan menghapus dosa dua tahun, 

hari 'Asyura satu tahun dan amin seseorang (dalam shalatnya) bertepatan dengan amin malaikat 

akan menghapuskan dosa-dosanya yang telah lalu…ini semua menghapuskan dosa, yakni jika ada 

dosa kecil akan dihapusnya, namun jika tidak ada dosa yang kecil maupun yang besar, maka akan 

dicatat beberapa kebaikan dan ditinggikan derajatnya,…tetapi jika ada satu dosa besar atau lebih 

dan tidak berhadapan dengan dosa kecil, kita berharap amalan tersebut bisa meringankan dosa-dosa 

besar." (Al Majmu' Juz 6, Shaumu yaumi 'Arafah). 

Namun puasa ini hanya bagi orang-orang yang tidak berada di 'Arafah, berdasarkan hadits 

Ummul Fadhl bahwa orang-orang masih meragukan tentang puasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam pada hari Arafah, lalu Ummul Fadhl mengirimkan kepada Beliau susu, Beliau pun 

meminumnnya, ketika itu Beliau sedang berkhutbah kepada manusia di 'Arafah (HR. Bukhari) 

Imam Tirmidzi berkata, "Ahli ilmu menganjurkan untuk melakukan puasa Arafah kecuali 

bagi orang yang berada di 'Arafah." 

3. Puasa Tasu'a & 'Asyura (9 dan 10 Muharram). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah bulan Allah yaitu Muharram." (HR. Muslim) 

Dalam hadits tersebut bulan Muharram dikatakan bulan Allah adalah idhafat ta'zhim (yakni 

menunjukkan tingginya kemuliaan bulan tersebut), sebagaimana ka'bah dikatakan Baitullah (rumah 

Allah). 
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Untuk menyelisihi orang-orang Yahudi yang berpuasa pada tanggal sepuluh Muharram saja, 

kita disyari‟atkan untuk berpuasa pada tanggal sembilan Muharram. Ibnu Abbas berkata, “Ketika 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa pada tanggal 10 dan menyuruh para sahabat 

berpuasa. Para sahabat berkata, ―Sesungguhnya hari ini adalah hari yang dimuliakan oleh orang-

orang Yahudi”, maka Beliau bersabda, 

"Kalau begitu, jika tiba tahun depan –Insya Allah- kita akan berpuasa pada tanggal 9-nya." (yakni 

dengan tanggal 10-nya) (HR. Muslim). 

Tetapi belum sampai pada tahun berikutnya, Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam telah wafat. 

4. Puasa tiga hari di setiap bulan, yaitu pada tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan Hijriah.  

Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda kepadaku, "Aku diberitahukan bahwa kamu (selalu) melakukan qiyamullail dan berpuasa 

di siang hari", aku (Abdullah bin 'Amr) berkata, "Ya, wahai Rasulullah", Beliau bersabda: 

"Berpuasalah dan berbukalah, lakukanlah qiyamullail dan tidurlah, karena badanmu memiliki hak 

atasmu, istrimu memiliki hak atasmu dan tamumu memiliki hak atasmu. Sesungguhnya kamu cukup 

dengan berpuasa dalam sebulan tiga hari." (HR. Ahmad dan lainnya) 

Abu Dzar Al Ghifariy berkata:  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami untuk berpuasa dalam sebulan tiga 

hari, di waktu terangnya bulan; yaitu tanggal 13, 14 dan 15. Beliau bersabda, "Berpuasa tersebut 

seperti berpuasa setahun." (HR. Nasa'i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 

5. Memperbanyak puasa di bulan Sya'ban 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: "Aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam berpuasa penuh dalam sebulan selain puasa Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat 

Beliau banyak berpuasa selain di bulan Sya'ban." (HR. Bukhari-Muslim) 

Adapun mengkhususkan puasa pada tanggal lima belas Sya'ban (Nishfu Sya'ban), maka 

tidak ada satu dalil pun yang shahih. 

Di antara ulama ada yang mengatakan makruh berpuasa setelah tanggal 15 Sya‟ban karena 

adanya hadits “Idzan tashafa sya‘baan falaa tashuumuu‖ (jika Sya‟ban sudah di pertengahan maka 

janganlah kamu berpuasa), dan jika menjelang Ramadhan sehari atau dua hari, maka berpuasa pada 

saat itu menjadi haram. Namun ada yang berpendapat bahwa maksud hadits "idzan tashafa…" 

adalah jika seseorang biasanya tidak berpuasa di bulan Sya'ban, namun ketika bulan Sya‟ban 

hampir habis barulah ia berpuasa, karena akan datangnya bulan Ramadhan, dalam keadaan seperti 

ini tidak boleh baginya berpuasa. Wallahu a'lam.  

6. Puasa Nabi Dawud 'alaihis salam 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Nabi Dawud 'alaihis salam dan puasa yang paling 

dicintai Allah adalah puasa Nabi Dawud; ia tidur di tengah malam dan bangun pada sepertiganya 

dan tidur pada seperenamnya, dan ia sehari berpuasa dan sehari berbuka." (HR. Bukhari-Muslim) 

7. Puasa Senin-Kamis 

Abu Hurairah menceritakan bahwa puasa yang sering dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam adalah puasa Senin dan Kamis, lalu ada yang bertanya kepada Beliau sebab Beliau sering 

melakukannya, Beliau bersabda: 

 إ

"Sesungguhnya amal (manusia) akan ditampakkan pada setiap hari Senin dan Kamis, lalu Allah 

mengampuni dosa setiap muslim dan mukmin selain dua orang yang bermusuhan. Allah berfirman, 

"Tundalah keduanya." (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih) 

Dalam shahih Muslim disebutkan bahwa Beliau pernah ditanya tentang puasa pada hari 

Senin, Beliau menjawab: 

"Itu adalah hari di mana aku dilahirkan dan diturunkan wahyu kepadaku." 

8. Puasa bagi pemuda yang belum mampu menikah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa yang mampu menikah, maka hendaklah ia menikah. Karena menikah dapat 

menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan. Barang siapa yang tidak mampu, maka 

hendaknya ia berpuasa, karena hal itu menjadi pengebiri baginya." (HR. Bukhari) 
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32. DIMAAFKAN KESALAHAN SESEORANG YANG 

MELAKUKANNYA TANPA DISENGAJA, LUPA ATAU DIPAKSA 

 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah memafkan bagiku kesalahan dari ummatku karena tidak disengaja, lupa dan 

segala sesuatu yang dipaksa.“ (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Baihaqi dan lainnya. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 1731) 

 

Syarh/penjelasan 

Hadits di atas menunjukkan luasnya rahmat Allah Azza wa Jalla dan bahwa rahmat-Nya 

mengalahkan kemurkaan-Nya. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa tiga hal ini; tidak sengaja, lupa, dan terpaksa adalah 

sebab memperoleh keringanan. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang melakukan kesalahan atau perbuatan haram 

karena tidak disengaja
78

, demikian juga karena lupa (lihat surat Al Baqarah: 286) dan dipaksa
79

 

(lihat An Nahl: 106) tidaklah dikenakan dosa. Adapun hukum tidaklah diangkat, oleh karena itu jika 

seseorang lupa berwudhu', lalu shalat dengan mengira bahwa dirinya dalam keadaan sudah 

berwudhu', maka ia tidak berdosa. Namun jika selesai shalat ia pun menyadari bahwa dirinya belum 

berwudhu, maka ia wajib mengulangi.  

Demikian juga dalam hukum wadh'iy (menjadikan sesuatu sebagai sebab bagi yang lain atau 

syarat atau pun penghalang), yang kaitannya dengan hak anak Adam, maka ia wajib bertanggung 

jawab. Misalnya seseorang tidak sengaja membuat orang mukmin terbunuh, maka ia wajib 

membayar diyat. Syaikh Shalih bin Abdul „Aziz Alusy Syaikh berkata dalam Syarh Al Arba‟innya, 

“Adapun hukum wadh‟i, maka ia diberikan hukuman karena karena kelirunya dan karena lupanya, 

yakni yang terkait dengan menanggung. Oleh karena itu, apabila ia keliru, lalu ternyata membunuh 

seorang mukmin, maka ia dihukum dengan hukuman wadh‟iy yaitu membayar diat dan yang 

mengikutinya. Adapun untuk dosa, maka ia tidak berdosa karena ia tidak sengaja. Demikian pula 

apabila ia keliru sampai melampaui batas terhadap harta orang lain atau jasadnya atau semisalnya, 

maka ia tidak berdosa dari sisi hak Allah „Azza wa Jalla. Adapun hak hamba dalam hukum 

wadh‟iy, maka mereka dihukum dengannya. Ayat dan hadits menunjukkan bahwa dimaafkan itu 

                                                 
78 Contoh tidak disengaja adalah ketika dia bermaksud melakukan sesuatu ternyata yang terjadi malah perbuatan yang 

lain. 

79 Baik terkait dengan ucapan maupun perbuatan. 
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jika terkait dengan hak Allah, karena Allah Dialah yang memaafkannya, dan karena pemaafan dari 

Allah Jalla wa „Ala terhadap hak-Nya, dan hal ini terkait dengan hukum taklifi sebagaimana yang 

dikenal pembahasannya pada pembahasan khusus dalam ilmu Ushul Fiqh. Dan keliru itu bukanlah 

lupa, demikian pula dipaksa, ia juga berbeda dengan keduanya (keliru dan lupa). Keliru adalah 

bermaksud sesuatu namun yang terjadi malah yang tidak dimaksudkannya, sedangkan lupa adalah 

tidak ingat terhadap sesuatu. Sedangkan dipaksa atau Sabda Beliau, “Segala sesuatu yang dipaksa,” 

maksudnya yang mereka dipaksa terhadapnya, sehingga mereka mengerjakan sesuatu karena 

dipaksa. Dan Allah Jalla wa „Alaa berfirman, “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 

tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 

kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya...dst.” (Terj. An Nahl: 106).” 

Dan dikecualikan dari perbuatan yang dipaksa adalah membunuh. Karena tidak mungkin 

seseorang rela membiarkan dirinya hidup dengan membunuh orang lain. Oleh karena itu, yang 

memaksa dan dipaksa juga dibunuh, karena memaksa tidak membolehkan membunuh orang lain. 

Faedah: 

 Syarat "paksaan" bisa menjadi sebab adanya rukhshah (keringanan) adalah: 

a) Pemaksa mampu melakukan apa yang ia ancamkan itu. 

b) Orang yang dipaksa tidak mampu menolak ancaman itu. 

c) Paksaan tersebut berat dipikul oleh orang yang dipaksa. 

d) Orang yang dipaksa mengira atau mengetahui bahwa ancaman itu akan diberlakukan. 
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33. LARANGAN BERBUAT BID‟AH DALAM AGAMA 

 

Dari Ummul Mukminin; Ummu Abdillah Aisyah radhiyallahu „anhu dia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) 

kami ini yang bukan berasal darinya, maka ia tertolak. (HR. Bukhari dan Muslim, sedangkan 

dalam riwayat Muslim disebutkan, "Barang siapa yang melakukan suatu perbuatan (ibadah) yang 

tidak kami perintahkan, maka dia tertolak."). 

 

Syarh/Keterangan
80

: 

Sabda Beliau, “Ahdatsa (Mengada-ada)” maksudnya mengadakan sesuatu yang baru. 

 Sabda Beliau, “Fii amrinaa (dalam urusan kami)” maksudnya dalam agama kami. Hadits ini 

menerangkan keumuman sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Wa syarral umuuri 

muhdatsaatuha," artinya: Dan seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan, yakni dalam 

agama. 

 Sabda Beliau, “Maa laisa minhu (yang bukan darinya)” maksudnya berdasarkan pandangan 

syara‟. 

 Sabda Beliau “Raddun (tertolak)” maksudnya ditolak. 

 Dalam hadits ini, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan dengan kalimat 

syarthiyyah (susunan syarat), bahwa barang siapa yang mengadakan dalam agama Allah apa yang 

bukan darinya, maka ia tertolak, yakni dikembalikan kepada pelakunya meskipun ia 

mengadakannya dengan niat yang baik, maka sesungguhnya tetap tidak diterima, karena Allah 

tidaklah menerima ibadah selain yang Dia syariatkan. Oleh karena itu, ada kaedah yang tetap di 

kalangan Ahli ilmu, yaitu: 

                                                 
80 Syarah ini banyak kami ambil dari risalah Syaikh Ibnu „Utsaimin tentang Syarhu Hadits Aisyah radhiyallahu 'anha.  
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“Hukum asal ibadah adalah terlarang sampai ada dalil yang mensyariatkan.”  

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

                     

―Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 

agama yang tidak diizinkan Allah?” (Qs. Asy Syuuraa: 21) 

Ayat ini merupakan pengingkaran Allah terhadap mereka yang mengada-ada. 

Kebalikan dari kaedah di atas adalah, 

“Hukum asal mu‟amalah, tindakan, dan benda-benda adalah mubah dan halal sampai ada dalil yang 

melarang.” 

Hadits di atas merupakan penimbang amalan zhahir, dimana untuk diterimanya suatu amal, 

harus dilihat amal tersebut; apakah sesuai sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau 

tidak. Adapun hadits “Innamal a‘maalu bin niyyat” adalah penimbang amalan batin. 

Hadits di atas menunjukkan, bahwa untuk diterimanya suatu amal di samping ikhlas adalah 

harus sesuai sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Hadits di atas datang berkenaan dengan ibadah, yakni yang tujuannya beribadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, kita katakan kepada orang yang menyangka 

sesuatu sebagai ibadah, ―Datangkanlah dalilmu jika itu memang ibadah. Tetapi jika kamu tidak 

bisa membawakan, maka ucapanmu tertolak.‖ 

Berdasarkan keterangan ini, maka hendaknya kita mengetahui suatu perbuatan; apakah 

sebagai ibadah (terkait dalam agama) atau di luar ibadah (tidak terkait dengan agama). Jika sebagai 

ibadah atau dalam agama, maka mengada-ada di dalamnya adalah haram dan termasuk perkara 

yang buruk, tetapi jika di luar (tidak terkait) agama dan ibadah, maka mengadakan yang baru adalah 

mubah, bahkan bisa menjadi mustahab (sunat) jika membantu terlaksana amalan sunat, dan bisa 

menjadi wajib jika membantu terlaksana amalan wajib.  

Imam Syathibi berkata, “Dengan demikian, bid‟ah adalah istilah terhadap cara dalam agama 

yang dibuat-buat yang mirip dengan syariat, dimana maksud dari melakukannya adalah agar lebih 

bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Ta‟ala.”  

Ada pula yang berpendapat, bahwa bid‟ah adalah perkara yang diada-adakan dalam agama, 

baik berupa akidah, ibadah maupun sifat bagi suatu ibadah yang tidak dilakukan Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam. 

 Ada beberapa macam perbuatan yang diada-adakan oleh sebagian orang di dalam agama 

Allah, seperti membuat dzikr tertentu dengan cara tertentu, jumlah tertentu dan pada waktu tertentu, 

padahal dzikr tersebut tidak disyariatkan dengan cara seperti itu, jumlah seperti itu, dan waktu 

tersebut, seperti orang yang bertasbih sebanyak 1.000 kali dan meruntinkannya di pagi hari. Amal 

ini adalah bid‟ah dan tidak ada pahalanya.  

 Jika ia berkata, “Mengapa anda mengingkari saya mengucapkan “Subhaanallah?” Maka kita 

jawab, “Kami tidaklah mengingkari ucapan Subhaanallah anda, yang kami ingkari adalah 

membacanya dengan cara yang tidak ada keterangannya dari Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam. Adapun jika tasbih anda kapan saja waktunya (mutlak) tanpa dibatasi dengan waktu 

tertentu, jumlah tertentu dan cara tertentu, maka kita tidak mengingkari selama tidak berbenturan 

dengan dzikr muqayyad (yang ditentukan waktunya dan bacaannya). 

 Demikian pula apa yang dilakukan oleh sebagian orang, yaitu dengan berkumpul pada 

malam 12 Rabi‟ul Awwal, lalu mereka membaca shalawat dengan shalawat-shalawat buatan yang 
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tidak diajarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sambil menyanyikannya, bahkan terkadang 

isi shalawat buatan itu berlebihan terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam padahal hal itu 

terlarang, maka ini pun sama merupakan perkara bid‟ah.  

 Jika mereka mengatakan, “Kami ini maksudnya bershalawat kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam agar mendapatkan pahala shalawat.” Maka kita jawab, “Membatasi bacaan 

shalawat dengan waktu tertentu, jumlah tertentu, dan dengan bacaan tertentu yang tidak diajarkan di 

dalam Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam itulah yang menjadikannya bid‟ah sehingga 

tertolak dan tidak dibenarkan.” 

 Perlu kita ketahui, bahwa anda tidaklah mengadakan suatu bid‟ah dalam agama Allah, 

kecuali Allah akan mencabut dari hatimu sunnah yang berbenturan dengan bid‟ah itu. Hal itu, 

karena hati ibarat sebuah wadah, yang jika anda isi dengan kebaikan, maka yang buruk itu 

menyingkir, tetapi jika anda isi wadah itu dengan yang buruk, maka yang baik itu menyingkir. Oleh 

karena itu, jika anda isi hati anda dengan Sunnah, maka bid‟ah tidak akan menempati, dan 

sebaliknya jika anda isi dengan bid‟ah, maka sunnah tidak akan menempati. Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah berkata, “Engkau akan dapati mereka yang senang terhadap bid‟ah memiliki sikap 

meremehkan dan sikap kendur untuk mengikuti Sunnah, bahkan hampir tidak bisa melakukannya 

sesuai cara yang dikehendaki.” 

 Demikian juga amalan yang dilakukan sebagian orang pada malam tanggal 27 Rajab dengan 

membaca dzikr tertentu, membaca shalawat tertentu, dsb. Ini adalah bid‟ah. Kekeliruan hal ini dapat 

diketahui dari dua sisi: 

Pertama, tidak ada riwayat yang sah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dimi‟rajkan 

pada tanggal 27 Rajab. 

Kedua, kalau pun Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memang dimi‟rajkan pada tanggal 

tersebut, maka hal ini tidak menghendaki agar kita mengadakan suatu amalan pada tanggal tersebut, 

karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

tidak melakukannya. Dan barang siapa yang mengerjakan amalan yang tidak didasari perintah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka amalan tersebut tertolak. 

Dari hadits di atas juga dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Semua yang diada-adakan dalam agama adalah tertolak, dan bahwa barang siapa yang 

mengadakan dalam Islam sesuatu yang bukan darinya, maka ia tertolak meskipun niatnya 

baik. 

2. Barang siapa yang mengerjakan suatu amal, meskipun asalnya disyariatkan, tetapi 

prakteknya tidak sesuai dengan yang Beliau perintahkan, maka tertolak juga berdasarkan 

riwayat kedua dalam Shahih Muslim. Atas dasar ini, maka barang siapa yang shalat sunat 

tanpa sebab di waktu terlarang, maka shalatnya batal. 

3. Tidak ada bid‟ah hasanah, bahkan semua bid‟ah dalam agama adalah sesat. 

Jika seseorang berkata, "Sebenarnya bid'ah itu ada yang hasanah; tidak semuanya sesat." 

Maka kita katakan, "Sesungguhnya anda telah menyelisihi sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam "Kullu bid'atin dhalaalah" (semua bid'ah adalah sesat). Ibnu Abbas berkata: 

 

"Hampir saja hujan batu turun dari langit. Aku mengatakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda," tetapi kalian mengatakan, "Abu Bakar dan Umar berkata." 

Bentuk bid‟ah dan tingkatannya
81

 

                                                 
81 Lihat At Tauhidul Muyassar hal. 112-117 cet. Daar Atlas Al Khadhraa‟ th. 1426 H. 
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Bid‟ah sebagaimana yang telah kita ketahui semuanya adalah dhalalah (sesat), dan bid‟ah itu 

bermacam-macam bentuknya dan tingkatannya.  

Bid‟ah ada beberapa macam bentuknya: 

1. Bid‘ah I‘tiqadiyyah, yaitu bid‟ah yang terkait dengan „Akidah, seperti bid‟ahnya 

menyerupakan sifat Allah, bid‟ahnya meniadakan sifat Allah, dan bid‟ahnya mengingkari 

taqdir. 

2. Bid‘ah ‗Amaliyyah, yaitu beribadah kepada Allah namun dengan cara yang tidak Dia 

syariatkan, seperti mengadakan ibadah yang tidak disyariatkan, menambah atau mengurangi 

ibadah yang disyariatkan, mengerjakan ibadah dengan cara yang diada-adakan, atau 

mengkhususkan waktu tertentu untuk beribadah yang tidak ditentukan oleh syariat.  

Contohnya: 

a) Dalam shalat, seperti membaca “ushalliy…dst” sebelum shalat, berta‟awwudz atau 

mengucapkan basmalah sebelum shalat, menambahkan “sayyidinaa” ketika 

bershalawat dalam shalat, mengucapkan “rabbigh firli” sebelum mengucapkan 

aamin, dsb. 

b) Dalam dzikr, seperti membaca surat Al fatihah sehabis shalat, membaca dzikr “Yaa 

lathif, Yaa lathif dst.”, membaca “Alllah, Allah,” saja dalam berdzikr, menggoyang-

goyang kepala dalam berdzikr. 

c) Dalam azan, seperti memukul beduk, mengucapkan “Innallaha wa malaa‘ikatahu 

yushalluuna ‗alan nabi…dst.” 

d) Dalam puasa, seperti puasa mutih, puasa Rajab, puasa nisfu Sya‟ban saja, dsb. 

3. Bid‘ah Tark, yaitu meninggalkan yang mubah atau meninggalkan perbuatan yang diminta 

untuk dikerjakan karena sebagai ibadah. Contoh: tidak makan daging dan tidak mau 

menikah karena ingin beribadah. 

Bid‟ah dari sisi tingkatannya ada dua, yaitu: 

1. Bid‘ah Mukaffirah, yaitu bid‟ah yang dapat menyebabkan pelakunya keluar dari Islam. 

Contohnya, bid‟ah kaum Syi‟ah Rafidhah, bid‟ahnya orang-orang yang menyerupakan sifat 

Allah dengan sifat makhluk, dsb. 

2. Bid‘ah Mufassiqah, yaitu bid‟ah yang menyebabkan pelakunya berdosa namun tidak keluar 

dari Islam. Contoh: Bid‟ahnya dzikr secara jama‟i dan bid‟ahnya mengkhususkan malam 

Nishfu Sya‟ban untuk beribadah. 

Munculnya bid‟ah dalam agama banyak dipengaruhi oleh kebodohan terhadap agama, 

mengikuti hawa nafsu, fanatik kepada pendapat tertentu, menyerupai orang-orang kafir, bersandar 

kepada hadits-hadits maudhu‟ yang tidak ada asalnya, khurafat yang sama sekali tidak didasari 

syara‟ maupun akal.  

2 kaedah penting dalam bid‟ah 

―Hukum asal ibadah itu dilarang, dicegah dan berdiam diri sampai ada dalil yang mensyariatkan.” 

―Setiap ibadah yang ada sebab untuk dilakukan dan ada pendorongnya di zaman Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, namun ternyata tidak dilakukan oleh Beliau dan para sahabanya, maka berarti 

hal tersebut tidak disyariatkan.‖ 
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Pembagian Sunnah dari sisi dikerjakan atau tidaknya 

 Sunnah terbagi dua: 

1. Sunnah Fi'liyyah, maksudnya di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam perbuatan 

itu dikerjakan. 

2. Sunnah Tarkiyyah, maksudnya di zaman Rasulullah perbuatan itu tidak dikerjakan. Jika 

perbuatan itu malah dikerjakan, maka termasuk bid'ah. 

Dengan pembagian ini, kita juga dapat mengenal mana sunnah dan mana bid'ah. 

Komentar ulama tentang bid‟ah 

Imam Malik rahimahullah berkata, “Barang siapa yang mengada-ada dalam Islam suatu 

bid‟ah yang ia pandang baik, maka sesungguhnya ia telah menyangka bahwa Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengkhianati risalah, karena Allah Ta‟ala berfirman, “Pada hari 

ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.‖ (Terj. Al Maa‟idah: 3) Oleh karena itu, yang pada 

hari itu tidak sebagai agama, maka pada hari ini juga tidak sebagai agama.” 

Syaikh Al Albani rahimahullah berkata, “Kita harus tahu, bahwa bid‟ah yang kecil yang 

dilakukan seseorang dalam agama adalah haram. Oleh karena itu, tidak ada pada bid‟ah itu sesuatu 

yang disangka sebagian orang bahwa ada yang tingkatannya makruh.” 

Beberapa contoh bid‟ah di tengah-tengah umat 

1. Mengadakan peringatan maulid Nabi, peringatan Isra‟-Mi‟raj dan peringatan malam Nishfu 

Sya‟ban. 

2. Memperingati milad (ulang tahun) tertentu. 

3. Tabarruk (ngalap berkah) pada tempat, atsar (jejak-jejak peninggalan), seseorang baik yang 

masih hidup atau sudah meninggal (pada kuburannya). 

4. Melakukan dzikr jama‟i. 

5. Membacakan suratul Fatihah untuk ruh fulan, fulan dan fulan, dan pada kesempatan 

tertentu. 

6. Mengkhususkan bulan Rajab untuk umrah dan melakukan ibadah tertentu. 

7. Membaca niat dalam shalat. 

8. Bertawassul dengan jah (kedudukan) atau hak seseorang. 

Syarat mutaba‟ah (mengikuti Sunnah) 

 Mengikuti sunnah tidaklah terlaksana kecuali apabila amal tersebut sesuai syariat dalam 

enam hal: 

1. Sebab. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang shalat dua rakaat karena 

sebab turunnya hujan. 

2. Jenis. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang berkurban dengan rusa. 

3. Ukuran. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang shalat Maghrib dengan 

jumlah empat rakaat dengan sengaja. 

4. Kaifiyat. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang berwudhu‟, namun 

dimulai dengan membasuh kaki dan mengakhiri dengan membasuh muka. 

5. Waktu. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang berkurban pada bulan 

Ramadhan. 

6. Tempat. Oleh karena itu, tidak termasuk mutaba‟ah, jika seseorang beri‟tikaf di padang 

sahara, bukan di masjid. 
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34. PERINTAH MENUNAIKAN HAJI 

 

 

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melempar 

(jamrah) di atas kendaraannya pada hari Nahar dan bersabda, "Hendaklah kalian mengambil 

(dariku) manasik hajimu, karena aku tidak mengetahui boleh jadi aku tidak dapat berhaji lagi 

setelah hajiku ini." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

Haji 

Haji hukumnya wajib bagi setiap muslim dan muslimah yang baligh, berakal, merdeka
82

  

dan mampu
83

 mengadakan perjalanan ke Baitullah di Makkah. Ia termasuk rukun Islam. 

Kewajibannya hanya sekali seumur hidup.  

Haji memiliki banyak keutamaan, di antaranya:  

a. Membersihkan diri dari dosa-dosa seperti keadaan ketika dilahirkan (jika ia menjauhi rafats
84

 

dan fusuq
85

) dalam hajinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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 Apabila budak atau anak kecil naik haji maka hajinya sah, namun belum lepas kewajiban hajinya, maka apabila 

budak itu merdeka atau anak kecil itu baligh ia wajib haji lagi. 
83

 Mampu itu buktinya adalah dengan sehat, memiliki biaya untuk pergi dan pulangnya, bisa memenuhi kebutuhan 

dirinya dan yang ditanggungnya (seperti anak dan istri) serta aman jalan menuju kepadanya dan bagi wanita ditambah 

lagi yaitu adanya mahram (baik suami atau mahramnya yang lain).  Mahram selain suami adalah laki-laki yang haram 

menikahinya dengan pengharaman selamanya baik karena nasab, seperti bapak, anak dan saudara lelaki, paman, putera 

saudara dan khal (saudara ibu)nya. Atau karena sepersusuan, seperti saudara laki-laki sepersusuan ataupun karena 

perkawinan seperti suami ibunya, putera suaminya (lihat wanita-wanita yang haram dinikahi di surat An Nisaa‟: 22-24). 

Syarat mahram adalah muslim, baligh, ber‟akal dan laki-laki. 

Catatan: Jika hajjinya sunat, maka bagi wanita harus mendapatkan izin dari suami, karena dengan kepergiannya hak 

suami tidak dapat dipenuhinya. Oleh karena itu Ibnu Qudamah mengatakan, “Jika hajji itu haji yang sunat, maka suami 

boleh mencegahnya.” 

84
 Rafats adalah jima‟ dan kata-kata kotor yang menjurus ke arahnya.. 

85
 Yakni kemaksiatan. 
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"Barang siapa yang berhaji karena Allah, ia tidak melakukan rafats dan kefasikan (di 

dalamnya), maka ia akan pulang seperti pada hari ketika dilahirkan ibunya." (HR. Ahmad, 

Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah) 

b. Haji yang mabrur balasannya adalah surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:  

 

 "Haji yyang mabrur tidak ada balasannya kecuali surga, dan dua umrah atau umrah yang satu 

ke umrah berikutnya dapat menghapuskan dosa antara keduanya." (HR. Ahmad, para pentahqiq 

Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari 

dan Muslim).") 

c. Menghilangkan kemiskinan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Iringilah haji dengan umrah, karena keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan dosa 

sebagaimana kir (alat peniup kotoran besi) menghilangkan kotoran besi." (HR. Nasa'i, dan 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 2900). 

Umrah 

Umrah termasuk ibadah yang utama, dan di antara cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Ta‟ala. Hukumnya wajib. Keutamaannya adalah menghapuskan dosa-dosa yang dikerjakan 

antara umrah yang satu dan umrah berikutnya, menghilangkan kefakiran, bahkan jika dilakukan di 

bulan Ramadhan sama seperti berhaji bersama Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Berumrah di bulan Ramadhan menyamai haji –atau haji bersamaku-." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Umrah ini boleh dilakukan kapan saja, namun lebih utama pada bulan Ramadhan. 

Mawaaqit 

Mawaaqit (jamak dari kata miiqat) maksudnya tempat (makaaniy) atau waktu (zamaaniy) mulai 

berhajji. Waktu kita melaksanakan (miiqat zamaaniy) ibadah hajji adalah bulan Syawwal, 

Dzulqa‟dah dan bulan Dzulhijjah. Sedangkan tempat kita memulai melaksanakan (miiqat 

makaaniy) ihram hajji adalah, 

 Dzulhulaifah bagi orang yang datang dari  Madinah (sekarang bernama  Abyaar „Ali). 

 Juhfah bagi orang yang datang dari Syam. Karena Juhfah sudah roboh, maka orang-orang yang 

datang dari negeri tadi berihram dari Raabigh (kampung yang dekat dengan Juhfah). 

 Yalamlam bagi orang yang datang dari Yaman (sekarang orang-orang miiqat dari As 

Sa‟diyyah). 

 Qarnul Manaazil bagi orang yang datang dari Najdul Yaman dan Najdul Hijaz (sekarang 

bernama As Sailul Kabiir). 

 Dzaatu‟irq bagi orang yang datang dari  Irak. Dzatu „Irq dinamakan juga Adh Dhariibah, 

sekarang ini sudah ditinggalkan orang, tidak ada orang lewat dari sini. 

 Bagi penduduk yang tinggal di antara Makkah dan miqat-miqat tersebut, maka   miqat mereka 

adalah dari rumahnya. 

 Orang yang bukan penduduk Madinah tetapi dalam perjalanannya untuk naik hajji atau umrah 

melewati Madinah maka ia berihram dari Dzulhulaifah. Misalnya jamaah haji Indonesia maka 

miqatnya tergantung kepada miiqat yang dilaluinya. Jika mampir dahulu ke Madinah, maka 

miiqatnya dari Dzulhulaifah, namun jika langsung ke Makkah, maka tergantung miqat yang 
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dilaluinya, misalnya pesawat mereka melalui arah Qarnul Manaazil, sehingga mereka 

berihram ketika pesawat melaluinya atau sejajar dengannya. 

 Siapa saja yang melewati miqat tersebut dari jalan darat, udara atau laut maka ia wajib 

berihram
86

 dari miqat tersebut yang hendak dia lewati. Oleh karena itu bagi orang yang 

menuju Makkah naik pesawat yang ingin haji atau umrah hendaknya bersiap-siap untuk itu 

dengan mandi dsb. sebelum naik pesawat, apabila sudah sejajar dengan miiqat, maka ia pakai 

pakaian ihram kemudian mengucapkan “Labbaikallahumma „umrah” atau “Labbaikallahumma 

hajjataw wa „umrah”, dan apabila ia memakai pakaian ihramnya sebelum naik pesawat atau 

sebelum sejajar dengan miiqat makaniy, maka tidak apa-apa, tetapi niat untuk naik hajji atau 

umrah serta mengucap “Labbaikallahumma „umrah” atau “Labbaikallahumma hajjataw wa 

„umrah” hanya dilakukan apabila bertepatan/sejajar dengan miiqat. 

 Jika jalur yang dilaluinya tidak ada miqat, maka ia berihram ketika sejajar dengan miqat yang 

terdekat. 

 Siapa saja yang melewati miiqat makaani tanpa berihram ketika ia hendak naik Hajji dan 

„Umrah maka ia berdosa, ia harus berihram di miiqat makaaniy (karena termasuk kewajiban 

hajji). Namun bila ia tidak kembali ke miiqat makaani  maka pelaksanaan hajjinya tetap sah, 

namun berdosa dan tidak dikenakan dam/dendam. 

 

Tatacara Umrah 

Rukunnya: ihram, thawaf, sa‟i, dan halq/taqshir (cukur habis/memendekkan). Apabila salah 

satu rukun ditinggalkan maka batal umrahnya 

Pertama, Ihram dari miqat.  

Mandilah lalu usapkanlah minyak wangi ke bagian tubuhmu. Jangan mengusapkan minyak 

wangi ke pakaian ihram. Jika pakaian ihram terkena minyak wangi maka cucilah. Hindarilah 

pakaian yang berjahit. Kenakanlah selendang dan kain putih, juga sandal. (Payung, kaca mata, 

cincin dan sabuk boleh dikenakan oleh orang yang sedang ihram).  

Adapun bagi wanita, maka ia tetap mandi meskipun haid, lalu mengenakan pakaian yang ia 

kehendaki, tetapi harus memenuhi syarat hijab, sehingga tidak tampak sesuatu pun dari bagian 

tubuhnya. Juga tidak bertabarruj (bersolek) dan tidak memakai minyak wangi serta tidak 

menyerupai laki-laki.  

Jika kamu tidak mampu berhenti di miqat seperti yang melakukan perjalanan dengan 

pesawat terbang maka mandilah sejak di rumah, lalu jika telah mendekati miqat mulailah ihram dan 

ucapkanlah: 

"Aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan ibadah umrah."  

Dan jika khawatir tidak bisa menyempurnakan ibadah haji karena sakit atau lainnya maka 

ucapkan:  

Artinya: "Jika aku terhalang oleh suatu halangan maka tempat (tahallul)ku adalah di mana Engkau 

(Ya Allah) menahanku."  

                                                 
86

 Bagi wanita, jika dalam perjalanannya untuk naik hajji tiba-tiba datang haidh atau nifas, maka hendaknya 

melanjutkan perjalanannya. Dan jika datangnya haidh saat akan berihram, maka ia tetap berihram sebagaimana wanita-

wanita suci lainnya setelah sebelumnya ia mandi dan membalut kemaluannya agar darah tidak mengalir. Karena 

memasuki ihram itu tidak disyaratkan harus bersuci. 
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Mulailah mengucapkan talbiyah hingga sampai ke Makkah. Talbiyah hukumnya sunnah 

mu'akkadah (ditekankan), baik untuk laki-laki maupun wanita. Bagi laki-laki disunnahkan untuk 

mengeraskan suara talbiyah, dan tidak bagi wanita. Talbiyah yang dimaksud adalah ucapan: 

"Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak 

ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala pujian dan nikmat serta 

kerajaan adalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu." 

Disunnahkan mandi sebelum masuk Makkah, jika hal itu memungkinkan.  

Kedua, jika kamu telah sampai di Masjidil Haram, maka kamu hentikan talbiyah, dan 

lakukanlah idhthiba‟ (meletakkan pertengahan kain selendang di bawah pundak kanan, dan kedua 

ujungnya di atas pundak kiri) dan dahulukanlah kaki kananmu sebagaimana ketika masuk ke masjid 

dan ucapkanlah doa masuk masjid.  

Ketiga, lalu mulailah melakukan thawaf dari hajar aswad, kemudian menghadaplah 

kepadanya dan ucapkan, 'Allahu Akbar' (Allah Mahabesar), lalu usaplah hajar aswad itu dengan 

tangan kananmu kemudian ciumlah. Jika kamu tidak mampu menciumnya maka usaplah hajar 

aswad itu dengan tanganmu atau dengan lainnya, lalu ciumlah tanganmu atau sesuatu yang 

digunakan mengusap hajar aswad. Jika Kamu tidak mampu melakukannya, maka janganlah 

mendesak orang-orang (untuk mencapainya), tetapi menghadaplah ke hajar aswad dan berilah 

isyarat kepada hajar aswad dengan tangan kananmu sekali isyarat (dan kamu tidak perlu mencium 

tanganmu) sambil mengucapkan ”Allahu akbar.” Lakukan hal itu dalam memulai setiap putaran 

thawaf. Berthawaflah tujuh kali putaran dengan menjadikan Ka'bah di sebelah kirimu. Lakukan 

raml (jalan cepat dengan memendekkan langkah) pada tiga putaran pertama dan berjalanlah (biasa) 

pada putaran berikutnya. Dalam semua putaran thawaf tersebut kainnya dalam keadaan idhthiba'. 

Raml dan idhthiba' khusus bagi laki-laki dan hanya dilakukan pada thawaf yang pertama atau 

thawaf umrah bagi orang yang mengerjakan haji tamattu' dan thawaf qudum bagi orang yang 

melakukan haji qiran. Jika Kamu dalam putaran thawaf telah sampai ke Rukun Yamani maka 

usaplah dengan tanganmu jika hal itu memungkinkan- tanpa bertakbir dan tanpa menciumnya. Jika 

tidak bisa mengusapnya maka jangan memberi isyarat kepadanya. Dan disunnahkan ketika kamu 

berada di antara Rukun Yamani dan hajar aswad membaca doa:  

"Wahai Rabb kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan jagalah kami 

dari siksa api Neraka." 

Dalam thawaf, tidak ada doa-doa khusus dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam selain doa di 

atas, tetapi memang disunnahkan memperbanyak dzikir dan doa ketika thawaf (doa apa saja yang 

dikehendaki). Jika anda membaca ayat-ayat Al-Qur'an ketika thawaf, maka itu adalah baik.  

Catatan: 

 Menurut jumhur (mayoritas) ulama, bersuci adalah syarat sahnya thawaf, namun yang lain 

di antaranya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat, bahwa bersuci ketika thawaf 

adalah sunah. Jika wudhunya batal di tengah-tengah melakukan thawaf, maka hendaknya ia 

keluar dan berwudhu, lalu mengulangi thawaf dari awal, ini adalah madzhab Maliki dan 

Hanbali. Namun menurut madzhab Syafi‟i, bahwa ketika ia berhadats saat thawaf, maka ia 

keluar dari thawaf itu untuk berwudhu lalu melanjutkan thawafnya (tanpa mengulangi dari 

awal). Tetapi mereka (ulama madzhab Syafi‟i) berbeda pendapat, apakah memulai 

thawafnya dari tempat mulai thawaf  atau dari tempat dimana ia putuskan thawafnya? 

Menurut Syaikh Khalid Al Mushlih, bahwa pendapat yang lebih dekat (kepada kebenaran) 

adalah apabila ia keluar untuk bersuci, maka ia mulai dari tempat ia putuskan thawafnya 

kecuali jika jedanya lama karena keinginannya, maka ia mulai dari tempat mulai thawaf, 

wallahu a‘lam.  
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 Jika di tengah-tengah melakukan thawaf didirikan shalat, atau kamu mengikuti shalat 

jenazah, maka shalatlah bersama mereka lalu sempurnakanlah thawaf kamu dari tempat di 

mana kamu berhenti. Jangan lupa menutupi kedua pundak kamu ketika hendak salat, sebab 

menutupi keduanya dalam shalat adalah wajib.  

 Jika kamu perlu duduk sebentar, atau minum air atau berpindah dari lantai bawah ke lantai 

atas atau sebaliknya di tengah-tengah thawaf, maka hal itu tidak mengapa.  

 Jika kamu ragu-ragu tentang bilangan putaran, maka pakailah bilangan yang Kamu yakini; 

yaitu yang lebih sedikit. Jika kamu ragu-ragu apakah kamu telah melakukan thawaf tiga atau 

empat kali maka tetapkanlah tiga kali, tetapi jika kamu lebih meyakini bilangan tertentu 

maka tetapkanlah bilangan tersebut.  

 

Keempat, Jika kamu selesai dari putaran ketujuh, saat mendekati hajar aswad, tutuplah 

pundakmu yang kanan, kemudian pergilah menuju maqam (batu tempat berdiri) Ibrahim, lalu 

ucapkanlah firman Allah:  

              

"Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat." (QS. Al-Baqarah: 125).  

Jadikanlah posisi maqam itu antara dirimu dengan Ka'bah, ini jika memungkinkan, lalu 

shalatlah dua rakaat. Pada rakaat pertama kamu membaca surat Al Kafirun setelah Al-Fatihah- dan 

pada rakaat kedua surat Al-Ikhlash.  

catatan: Shalat dua rakaat thawaf hukumnya sunnah dikerjakan di belakang maqam Ibrahim, tetapi 

melakukannya di tempat mana saja dari Masjidil Haram juga dibolehkan. Termasuk kesalahan yang 

dilakukan oleh sebagian jamaah haji adalah shalat di belakang maqam Ibrahim pada saat orang 

penuh sesak, sehingga dengan begitu menyakiti orang lain yang sedang thawaf. Yang benar, 

hendaknya ia mundur ke belakang sehingga jauh dari orang-orang yang thawaf, dan hendaknya ia 

menjadikan posisi maqam Ibrahim antara dirinya dengan Ka'bah, atau bahkan boleh melakukan 

shalat di mana saja di Masjidil Haram.  

Kelima, selanjutnya pergilah ke zam-zam dan minumlah airnya. Lalu berdoalah kepada 

Allah dan tuangkanlah air zam-zam di atas kepalamu, jika memungkinkan. Kemudian pergilah ke 

hajar aswad dan usaplah.  

Keenam, lalu pergilah menuju Shafa, dan ketika telah dekat bacalah firman Allah Ta'ala: 

                                              

        

 

Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barang siapa yang 

beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya  mengerjakan sa'i antara 

keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri  kebaikan lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 158). 

Kemudian ucapkanlah:  

"Kami memulai dengan apa yang dengannya Allah memulai."  

Kemudian naiklah ke (bukit) Shafa dan menghadaplah ke Ka'bah, lalu bertakbirlah tiga kali 

dan ucapkanlah: 
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Artinya: Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-

Nya kerajaan dan milik-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah saja. Dia telah melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 

mengalahkan pasukan bersekutu sendiri saja." 

Ulangilah dzikir tersebut sebanyak tiga kali dan berdoalah pada tiap-tiap selesai membacanya 

dengan doa-doa yang kamu kehendaki, namun untuk yang ketiga tidak perlu berdoa setelahnya.  

Ketujuh, kemudian turunlah untuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Jika Kamu 

berada di antara dua lampu hijau, lakukanlah sa'i dengan berlari kecil (khusus untuk laki-laki dan 

tidak bagi wanita). Jika kamu telah sampai di Marwah, naiklah ke atasnya dan menghadaplah ke 

Ka'bah, kemudian ucapkanlah sebagaimana yang kamu ucapkan di Shafa. Demikianlah hendaknya 

yang kamu lakukan pada putaran berikutnya. Pergi (dari Shafa ke Marwah) dihitung satu kali 

putaran dan kembali (dari Marwah ke Shafa) juga dihitung satu kali putaran hingga sempurna 

menjadi tujuh kali putaran. Oleh karena itu, putaran sa'i yang ketujuh berakhir di Marwah. Tidak 

ada dzikir (doa) khusus untuk sa'i, akan tetapi disyariatkan berdzikir dan berdoa, dan tidak mengapa 

membaca Al-Qur'an.  

Kedelapan, Jika selesai mengerjakan sa'i cukurlah rambutmu (sampai bersih) atau 

pendekkanlah. Bagi orang yang menunaikan umrah, mencukur (gundul) rambut adalah lebih utama, 

kecuali waktu umrah untuk haji tamattu‟, maka memendekkan rambut lebih utama, sehingga 

mencukur (gundul) rambut dilakukan pada waktu haji. Dan tidak cukup memendekkan rambut 

hanya beberapa helai pada bagian depan kepala dan belakangnya sebagaimana yang dilakukan oleh 

sebagian jama'ah haji, tetapi hendaknya memendekkan tersebut dilakukan pada seluruh rambut atau 

pada sebagian besarnya. Adapun bagi wanita, maka hendaknya ia mengumpulkan rambutnya dan 

mengambil darinya kira-kira seukuran kuku. Jika hal di atas telah kamu lakukan, berarti kamu telah 

menyelesaikan umrah. 

Adapun yang melaksanakan haji Qiran, maka mereka tidak bercukur setelah thawaf qudum 

hingga selesai melempar jamrah „Aqabah pada hari raya Idul Ad-ha. 

 

Tatacara Haji  

Rukunnya: ihram, wuquf di „Arafah, bermalam di Muzdalifah, thawaf ifadhah, dan sa‟i 

antara Shafa dan Marwah. 
 

Tanggal 8 Dzulhijjah (hari Tarwiyah) 

 Di waktu dhuha berihramlah untuk haji bagi yang berhaji tamattu‟. Adapun bagi yang berhaji 

qiraan tetap dalam ihram sebelumnya. Untuk ihram haji tamattu‟, maka ia lakukan hal-hal 

yang berkaitan dengan ihram, seperti mengucap ihlal yaitu “Labbaikallahumma hajjan” (ia 

lakukan ihlal di Makkah
87

). Jika mau ia bisa membuat syarat dengan mengatakan 

“Allahumma mahalliy haitsu habastani” (artinya: Ya Allah, tempat tahallulku di tempat 

Engkau menahanku sehingga aku tidak bisa meneruskan haji), sehingga jika ia sakit, ada 

musuh atau ada penghalang lainnya yang membuat tidak dapat meneruskan haji ia tidak 

terkena dam. 

 Bagi laki-laki hendaknya tertutup kedua pundaknya dengan kain ihram. Beridhthiba‟ 

(Memakai kain dengan terbuka pundak kanan) hanyalah dilakukan pada thawaf qudum
88

 saja. 

                                                 
87

 Dari rumahnya atau penginapannya. 

88
 Thawaf ketika datang ke Makkah, di mana ia bukan rukun haji. 
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 Jauhilah larangan ihram. 

 Perbanyaklah talbiyah, yaitu ucapan, 

―Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, 

tidak ada sekutu bagi-Mu, sesungguhnya pujian, nikmat dan kerajaan milik-Mu, tidak ada 

sekutu bagi-Mu.‖ 

Sampai melempar jamrah „Aqabah tanggal 10 Dzulhijjah dan dianjurkan 

menjaharkan/mengeraskan dalam mengucapkannya kecuali bagi wanita maka dengan 

mensirkan (merendahkan) suaranya. 

 Bertolaklah ke Mina sambil bertalbiyah. 

 Lakukanlah shalat Zhuhur, „Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh di Mina pada waktunya masing-

masing (tanpa dijama‟), shalat yang 4 rakaat dilakukan dua rakaat (diqashar).  

 Tidak dikerjakan shalat sunnah rawatib kecuali shalat witir dan shalat sunnah sebelum Subuh, 

demikianlah yang biasa dilakukan Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dalam safarnya. 

 Bermalam di Mina  (malam 9 Dzulhijjah). 

 

Tanggal 9 Dzulhijjah (hari „Arafah)  

 Setelah shalat Subuh di Mina dan matahari terbit, pergilah ke „Arafah sambil bertalbiyah atau 

bertakbir
89

. 

 Makruh bagi yang di „Arafah melakukan puasa „Arafah. 

 Jika memungkinkan, sebelum melakukan wuquf singgah sebentar di Namirah (Namirah tidak 

termasuk „padang „Arafah) hingga Zhuhur. 

 Dengarkanlah khutbah di Namirah, lalu lakukan shalat Zhuhur dan „Ashar dijama‟ taqdim 

dan diqashar dengan satu azan dan dua iqamat. 

 Lakukan wuquf di lokasi „Arafah
90

 setelah shalat (baik dalam keadaan berdiri, duduk ataupun 

naik kendaraan). 

 Usahakanlah dalam wuquf konsentrasi dalam berdzikr, bertobat, memuhasabah dirinya,  

berdoa dan bersikap tadharru‟ (merendahkan diri) kepada Allah Ta‟ala. Karena hari „Arafah 

adalah hari yang mulia, hari yang paling banyak Allah menyelamatkan orang-orang dari 

neraka . 

 Seluruh padang „Arafah adalah tempat wuquf, namun jika seseorang menjadikan “Jabal 

„Arafah”
91

 berada di tengah-tengahnya antara dia dan kiblat, maka hal itu lebih afdhal, karena 

ia merupakan tempat wuquf Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

 Menghadap ke kiblat, berdoa sambil mengangkat kedua tangan dengan khusyu‟ hingga 

matahari tenggelam. 

 Perbanyaklah mengucapkan, 

                                                 
89

 Yakni takbiran, mengucap “Allahu akbar, Allahu akbar, Laailaahaillallahu Alllahu akbar, Allahu akbar wa lillaahil 

hamd” yang dilakukan dari Subuh hari „Arafah sampai akhir hari tasyriq (13 Dzul hijjah). 
90

 „Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf selain lembah Uranah. 

91
 Sebagian orang menyebutnya jabal rahmah, namun yang tepat adalah jabal „arafah. 
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 Perbanyak juga shalawat kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. 

 Setelah tenggelam matahari, bertolaklah ke Muzdalifah dengan tenang sambil memperbanyak 

talbiyah. 

 Lakukan shalat Maghrib dan „Isya di Muzdalifah dijama‟ ta‟khir (dan diqashar) dengan satu 

azan dan dua kali iqamat. 

 Bermabitlah di Muzdalifah hingga fajar, adapun bagi kaum lemah dan para wanita boleh 

bertolak ke Mina setelah pertengahan malam. 

 

Tanggal 10 Dzulhijjah (hari nahr) 

 Setelah shalat Subuh di Muzdalifah, datangilah Al Masy‟aral haram
92

, lalu naikilah, 

kemudian menghadaplah ke kiblat, dan memuji Allah, bertakbir, bertahlil dan berdoa hingga 

terang. Pungutlah tujuh buah batu kecil
93

 untuk melempar jamrah „Aqabah nanti. 

 Berangkatlah ke Mina sebelum matahari terbit dengan tenang sambil bertalbiyah. 

 Jika sampai di lembah “Muhassir”
94

, percepatlah langkah jika memungkinkan. 

 Siapkan batu untuk melempar jamrah yang diambil dari Muzdalifah atau dari Mina. 

 Lemparlah ke jamrah „Aqabah dengan tujuh batu kecil
95

 berturut-turut sambil bertakbir pada 

setiap lemparan
96

. 

 

Catatan:  

 Tidak boleh melempar jamrah „Aqabah sebelum matahari terbit meskipun bagi kaum 

lemah dan wanita yang diberikan rukhshah untuk bertolak dari Muzdalifah setelah lewat 

tengah malam, mereka semua harus menunggu terbit matahari barulah melempar.  

 Diberikan rukhshah dalam melempar jamrah „Aqabah di hari ini (10 Dzulhijjah) setelah 

zawal (masuk waktu Zhuhur), meskipun hingga malam hari. 

 Apabila telah melempar jamrah „Aqabah, maka ia telah tahallul awwal (meskipun ia belum 

mencukur/memendekkan)
97

, oleh karena itu halal baginya semua yang haram di waktu 

ihram kecuali wanita. 

 Boleh seseorang memungut batu untuk melempar jamrah „Aqabah di mana saja. 

 Tidak mengapa seseorang melempar jamrah yang lain (shugra, wustha dan kubra di hari 

tasyriq), dengan batu yang digunakan untuk melempar jamrah „Aqabah (di hari nahar). 

 Jika seorang anak kecil yang naik haji tidak sanggup melempar jamrah, maka boleh 

walinya yang melempar. Demikian juga boleh bagi orang yang lemah tidak mampu 

                                                 
92

 Al Masy‟aral haram adalah Quzah yaitu bukit yang sudah dikenal di Muzdalifah. Namun jumhur ahli tafsir, ahli 

sejarah dan ahli hadits mengatakan bahwa Al Masy‟aral haram adalah seluruh Muzdalifah. 

93
 Memungut batu untuk melempar jamrah ini dimana saja, tidak mesti di Muzdalifah. 

94
 Disebut Muhassir karena gajah milik Abrahah yang hendak menghancurkan ka‟bah terhenti di situ. Di sanalah 

pasukan bergajah diazab, sehingga kita disyariatkan mempercepat langkah. 

95
 Ukuran batunya seperti kacang atau sebutir biji (sebesar batu ketapel), sebaiknya tidak terlalu besar dan tidak terlalu 

kecil, meskipun kedua-duanya sah. 

96
 Disyaratkan agar batu tersebut masuk ke lubang, meskipun tidak mengenai tiangnya. 

97
 Namun di antara ulama ada yang berpendapat bahwa tahallul awwal tercapai bila telah melempar Jamrah „Aqaabah 

dan “mencukur”, namun yang raajih (kuat) –Insyaa Allah- adalah bahwa dengan seseorang melempar Jamrah „Aqabah 

maka ia telah tahallul awwal.meskipun belum mencukur atau memendekkan. 
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melempar karena sakit (termasuk wanita hamil) atau orang yang sudah tua mewakilkan 

kepada yang lain dalam melempar jamrah. 

 

 Setelah melempar jamrah „Aqabah berhenti bertalbiyah. 

 Sembelihlah hady
98

 dan makanlah dagingnya serta bagikanlah kepada kaum fakir. Ini hanya 

wajib bagi haji tamattu‟ dan qiran. Jika tidak mendapatkan hady atau tidak mampu maka 

puasalah 10 hari
99

, 3 hari di musim haji (boleh pada hari-hari tasyriq) dan 7 hari setelah 

kembali ke kampung halaman. 

 Lalu cukurlah (halq) rambutmu atau pendekkan saja (taqshir), bagi yang memendekkan saja 

hendaknya mencakup seluruh kepala. Dalam mencukur atau memendekkan dianjurkan 

memulai dari bagian yang kanan. 

 Bagi wanita memendekkan saja, yaitu dengan menggunting sepanjang satu ruas jari atau 

sepanjang kuku-kuku jari. Dengan demikian, kamu telah tahallul awwal dan semua yang 

dilarang dalam ihram menjadi halal kecuali wanita. 

 Lakukanlah thawaf ifaadhah
100

 tanpa perlu beridhthiba‟ (terbuka pundak kanan) dan tanpa 

perlu raml (jalan cepat dengan langkah pendek) pada tiga putaran pertama, kemudian 

shalatlah dua rakaat. 

 Lakukanlah Sa‟i haji bagi yang tamattu‟, demikian juga bagi yang qiran jika belum sa‟i 

setelah thawaf qudum. 

 Jika telah melakukan thawaf ifaadhah dan sa‟i haji, maka kamu telah tahallul secara 

sempurna (telah halal yang sebelumnya haram di waktu ihram). 

 Minumlah air zamzam dan lakukan shalat Zhuhur di Makkah jika mungkin. 

 Menginaplah di Mina pada malam hari-hari tasyriq. 

 

Catatan: Amalan haji pada hari nahar ada 4; Melempar jamrah „Aqbah, menyembelih, mencukur 

atau memendekkan dan thawaaf ifaadhah, lakukanlah amalan ini dengan tertib, namun jika tidak 

tertib (yakni mendahulukan yang kedua atau yang ketiga dsb.) maka tidak mengapa. 

 

Tanggal 11 Dzulhijjah (salah satu hari tasyriq) 

 Bermalamlah di Mina (yakni malam tanggal 11 Dzulhijjah) 

 Lakukanlah shalat dengan berjamaah. 

 Perbanyaklah takbir (takbiran), baik di kemah, pasar maupun di jalan-jalan. 

 Lemparlah jamrah yang tiga (jamrah shugra/ula, wustha dan kubra) dengan tujuah buah batu 

sambil bertakbir setelah tergelincir matahari (matahari sudah terbit). 

 Merupakan sunnah, ketika melempar ketiga jamrah dengan menjadikan posisi kota Makkah 

di sebelah kiri pelempar dan Mina di sebelah kanannya. 

 Setelah melempar Jamrah shugra/ula dan jamrah wustha disunnahkan untuk berdoa ke arah 

kiblat. 

                                                 
98

 Seekor kambing dari seorang, seekor sapi atau unta dari tujuh orang jama‟ah haji yang berserikat (patungan). Tempat 

menyembelihnya boleh di Mina, boleh juga di Makkah. Dan menyembelih hady ini boleh di hari-hari tasyriq. 

99
 Boleh berturut-turut melakukan puasa, boleh juga tidak. 

100
 Thawaf ifaadhah adalah rukun haji 
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 Kemudian melempar jamrah kubra („Aqabah), namun tidak perlu berdoa seperti pada dua 

jamrah sebelumnya. 

 Bermabitlah di Mina. 

 

Tanggal 12 Dzulhijjah (salah satu hari tasyriq) 

 Setelah mabit, manfaatkanlah waktu untuk berdzikr dan mengerjakan amal saleh lainnya. 

 Lemparlah jamrah yang tiga setelah tergelincir matahari dan lakukan seperti yang dilakukan 

pada tanggal 11 Dzulhijjah. 

 Jika selesai melempar jamrah yang tiga itu, kamu dibolehkan pulang ke negerimu. Keluarlah 

dari Mina sebelum matahari tenggelam, lalu lakukanlah thawaf wadaa‟ (pamitan)
101

, 

kemudian berangkat meninggalkan Makkah. Keluar dari Mina pada hari ini (tanggal 12 

Dzulhijah) disebut “Nafar Awwal”. 

 Namun melanjutkan mabit di Mina pada malam 13 Dzulhijjah adalah lebih utama. 

 

Tanggal 13 Dzulhijjah (akhir hari tasyriq) 

 Perbanyaklah dzikr dan amal saleh. 

 Lemparlah tiga jamrah setelah masuk tergelincir matahari. 

 Lakukanlah dalam melempar 3 jamrah seperti pada dua hari sebelumnya. 

 Setelah melempar jamrah pada hari ini (13 Dzulhijjah) maka bertolaklah meninggalkan Mina 

(ini disebut “Nafar Tsaani”). 

 Jika hendak kembali ke negerimu, maka lakukanlah thawaf wadaa‟. 

 

Tabel ringkasan amalan haji 

 

Bentuk ibadah haji Tamattu‟ Qiran 

 Labbaikallahumma 

„umrah 

Labbaikallahumma 

„umrah wa hajjan 

 Thawaf umrah Thawaf Qudum 

 Sa‟i Umrah Sa‟i haji 

 Bercukur Tetap dalam keadaan 

ihram 

8 Dzulhijjah sebelum 

Zhuhur 

Berihram untuk haji 

dari Mekkah kemudian 

pergi ke Mina 

Pergi ke Mina 

9 Dzulhijjah (setelah 

terbit matahari) 

Pergi ke Arafah, shalat Zhuhur dan „Ashar 

dengan jama‟ taqdim dan qashar, kemudian 

berdzikr dan berdoa hingga terbenam matahari 

                                                 
101

 Ini termasuk wajib haji, dan diberikan rukhshah untuk tidak thawaf wadaa‟ wanita haidh dan nifas. 
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Setelah terbenam 

matahari 

Pergi ke Muzdalifah dan melaksanakan shalat 

Maghrib dan Isya dengan diqashar ketika sampai 

di Muzdalifah, dan bermalam di sana hingga 

tengah malam. Disunnahkan sampai terbit fajar 

10 Dzulhijjah  Menuju Mina dan melontar jamrah „aqabah 

Menyembelih hadyu 

Bercukur dan thawaf ifadhah 

Sa‟i haji  

11, 12 dan 13 

Dzulhijjah 

Melontar jamrah sughra, wustha dan kubra 

setelah tergelincir (terbit) matahari  

Ketika akan kembali Thawaf wada‟ kecuali bagi wanita yang haidh 

atau nifas 

 

Larangan-larangan dalam ihram 

1) Memakai pakaian yang dijahit membentuk tubuh, seperti kemeja, gamis, jubah, koko, rompi 

dan sebagainya (ini untuk laki-laki). Juga tidak boleh memakai sorban, burnus (baju yang 

ada penutup kepalanya), celana
102

, khuf (sepatu yang menutupi mata kaki)
103

 kecuali jika 

dipotong sehingga di bawah mata kaki, serta tidak boleh memakai baju yang dicelup 

za‟faran atau waras (jenis celupan yang wangi). 

2) Memakai penutup muka bagi wanita seperti burqu‟ (cadar kuat dan tebal yang berlobang 

dua untuk melihat) maupun niqab (cadar yang lebih tipis dari burqu‟)
104

 dan kaus tangan. 

3) Memakai penutup kepala, seperti sorban, peci, dan sebagainya.  

4) Memakai wangi-wangian baik di badan atau di pakaian. 

5) Menggunting kuku (baik kuku tangan maupun kuku kaki), menghilangkan rambut
105

 baik 

dengan dicukur maupun dengan digunting (baik rambutnya sendiri maupun rambut orang 

lain). 

6) Jima‟ (berhubungan suami-istri) 

                                                 
102

 Dan jika tidak mendapatkan selain celana, maka diberikan rukhshah untuk memakainya (sebagaimana dalam riwayat 

Bukhari-Muslim). 
103

 Namun bagi yang tidak mendapatkan selain khuf, maka diberikan rukhshah untuk memakainya  tanpa perlu dipotong 

(sebagaimana dalam riwayat Bukhari-Muslim). 
104

 Boleh bagi wanita untuk menutupkan mukanya bila dilewati oleh laki-laki ajaanib (bukan mahram) (sebagaimana 

dalam riwayat Hakim). 
105

 Namun tidak mengapa menghilangkan rambut apabila merasa terganggu dengannya, tetapi wajib membayar dam 

fidyah sebagaimana dalam hadits berikut ini, bahwa ada sahabat yang bernama Ka‟b bin „Ujrah ketika ditemui Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam di Hudaibiyah dalam keadaan ihram ada banyak kutu di kepalanya sampai mengenai 

wajahnya, Beliau bertanya kepadanya, “Apa binatang kecil (kutu) ini mengganggumu ?” Ia menjawab,”Ya," maka 

Beliau bersabda, ―Cukurlah rambutmu atau berilah makan satu farq (3 sha‟) kepada 6 orang miskin (yakni seorang 

miskin mendapat ½ sha‟), atau puasa tiga hari atau menyembelih satu sembelihan (yakni kambing).” (sebagaimana 

dalam riwayat Bukhari-Muslim). Dam fidyah juga wajib bagi yang mengerjakan larangan ihram yang berupa memakai 

penutup kepala, menggunting kuku, memakai minyak wangi dan memakai pakaian yang dijahit sesuai bentuk tubuh 

(sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abu Bakr Al Jazaa‟iriy dalam Minhaajul Muslim). Namun apabila melakukan hal 

itu karena lupa atau tidak mengetahui hukumnya maka ia tidak dikenakan dam fidyah. 
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7) Pendorong jima‟ seperti merayu, mencumbu, mencium dan memandang dengan penuh 

syahwat (meskipun tidak sampai melakukan hubungan intim)
106

. 

8) Mengerjakan maksiat (fusuuq). 

9) Bertengkar dan berdebat
107

. 

10) Melamar dan melakukan „akad nikah (baik menikahkan maupun menikahi/melakukan „akad 

nikah). 

11) Membunuh binatang buruan darat (termasuk juga berisyarat dan menunjukkan). 

12) Memakan binatang buruan karena suruhan kita atau isyarat kita atau bantuan kita untuk 

membunuh binatang tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35. KEUTAMAAN BERAMAL SALEH PADA SEPULUH PERTAMA 

BULAN DZULHIJJAH 

 

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau bersabda, “Tidak ada amal 

saleh yang lebih utama dilakukan daripada hari-hari ini –yakni sepuluh hari (pertama bulan 

Dzulhijjah)- Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak juga berjihad?” Beliau menjawab, 

“Tidak juga berjihad, kecuali orang yang keluar (berjihad) dengan mempertaruhkan jiwa-raga dan 

hartanya, kemudian tidak bersisa lagi.” (HR. Bukhari) 

Syarh/Penjelasan: 

Hadits di atas menunjukkan keutamaan beramal saleh pada sepuluh hari pertama bulan 

Dzulhijjah, dan bahwa beramal saleh pada hari itu lebih utama daripada hari-hari yang lain. Oleh 

karena itu, seorang tabi‟in yang bernama Sa‟id bin Jubair jika memasuki sepuluh hari pertama bulan 

Dzulhijjah bersungguh-sungguh sekali dalam beribadah, sampai hampir tidak ada seorang pun yang 

mampu beribadah sepertinya. 

                                                 
106

 Jika dilakukan maka dendanya adalah menyembeli seeekor kambing, atau berpuasa selama tiga hari atau memberi 

makan 6 orang miskin. 

107
 Lihat Al Baqarah: 197, yakni berdebat dalam hal batil atau yang tidak ada manfaatnya. Adapun berdebat dengan cara 

baik untuk menjunjung yang benar dan menolak yang batil maka tidak mengapa. 
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Jika kita memperhatikan hadits di atas, maka kita dapat mengambil beberapa kesimpulan: 

1. Hari-hari di dunia yang paling utama adalah sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. 

2. Amal saleh yang dikerjakan pada hari itu dilipatgandakan pahalanya. 

3. Allah mencintai amal saleh yang dikerjakan di hari-hari itu. 

Banyak ulama salaf yang menafsirkan malam yang sepuluh dalam firman Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala,  

            

―Demi waktu fajar—Dan malam yang sepuluh.‖ (QS. Al Fajr: 1-2) 

dengan tafsir sepuluh malam yang pertama bulan Dzulhijjah. Di antaranya adalah Ibnu Abbas, 

Ibnuz Zubair, Ikrimah, Mujahid dan lain-lain. Pendapat ini dipilih pula oleh Ibnu Jarir Ath Thabariy 

dan Ibnu Katsir dalam kedua tafsir mereka (lihat Zaadul Masiir karya Ibnul Jauzi 9/103). 

Dalam surat Al Hajj, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,  

                             

                

―Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan agar mereka menyebut nama Allah 

pada hari-hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 

binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 

dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. (QS. Al Hajj: 28) 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa “hari-hari yang telah ditentukan‖ adalah sepuluh hari 

pertama bulan Dzulhijjah, di antara merera adalah Abu Hanifah, Syafi‟i dan Ahmad berdasarkan 

riwayat yang masyhur darinya. 

Ini juga merupakan pendapat kebanyakan ulama salaf sebagaimana diriwayatkan oleh Mujahid dari 

Ibnu Umar, Sa‟id bin Jubair dari Ibnu „Abbas. Dan pendapat inilah yang dipegang oleh Al Hasan, 

„Athaa‟ dan lain-lain. 

Hari apakah yang paling utama di antara sepuluh hari ini? 

Di antara sepuluh hari ini yang paling utama adalah adalah hari haji akbar yaitu hari nahr 

(10 Dzulhijjah), berdasarkan hadits berikut: 

ِ رجَبَزَنَ  ْٕدَ  َّ َِ ػِ َُ ا٠َ٤َّْب َّْ أػَْظَ َُ لبَيَ إِ ظٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اٌٍَّٙ ِٓ إٌَّجِ ِٓ لسُْطةٍ ػَ ِ ثْ ْٓ ػَجْدِ  َّ ػَ

ٌْمسَِّ  َُ ا ْٛ َ٠ َُّ َُ إٌَّحْسِ صُ ْٛ رؼََبٌَٝ ٠َ  (اثٛااٚا)* َٚ

Dari Abdullah bin Qurth dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, “Sesungguhnya 

hari yang paling agung di sisi Allah Tabaaraka wa Ta‟aala adalah hari nahar, lalu hari qar (setelah 

hari nahar).” (HR. Abu Dawud, dishahihkan oleh Hakim dan Syaikh Al Albani) 

Selanjutnya,  “Hari apakah yang lebih utama antara 10 hari pertama bulan Dzulhijjah 

dengan 10 hari terakhir bulan Ramadhan?” Ibnul Qayyim rahimahullah menjawab, "Malam 10 hari 

terakhir bulan Ramadhan lebih utama daripada malam 10 hari pertama bulan Dzulhijjah, sedangkan 

siang hari 10 pertama bulan Dzulhijjah lebih utama dari siang hari sepuluh terakhir bulan 

Ramadhan. Dengan perincian ini kesamaran akan hilang. Yang menunjukkan demikian juga adalah 

karena malam 10 terakhir bulan Ramadhan memiliki kelebihan dengan lailatul qadrnya, di mana hal 

itu terjadi di malam hari, sedangkan 10 hari pertama bulan Dzulhijjah memiliki kelebihan di siang 

harinya, karena terdapat hari nahr, hari 'Arafah dan hari tarwiyah (8 Dzulhijjah)." 
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Di antara amal saleh yang disyari‟atkan pada 10 hari pertama bulan Dzulhijjah 

Setelah kita mengetahui keutamaan beramal saleh di sepuluh hari ini, maka berikut ini di 

antara amal-amal saleh yang disyari‟atkan pada hari-hari tersebut: 

1. Melaksanakan ibadah Haji dan Umrah. 

Haji dan Umrah termasuk amalan yang sangat utama yang balasannya adalah surga. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Dan hajji mabrur, tidak ada balasan untuknya selain surga.” (HR. Muslim) 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

“Barang siapa yang berhajji dengan tidak berkata-kata kotor dan tidak berbuat kefasikan, maka ia 

akan kembali seperti hari ketika dilahirkan ibunya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

2. Memperbanyak shalat sunat setelah mengerjakan yang fardhunya. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Hendaknya kamu memperbanyak sujud (yakni dengan banyak melakukan shalat sunat) karena 

Allah, karena tidaklah kamu bersujud kepada Allah sekali saja, kecuali Allah akan mengangkat 

derajatmu karenanya dan menggugurkan dosamu karenanya.” (HR. Muslim) 

Demikian juga hendaknya seseorang menjaga shalat fardhu yang lima waktu dengan 

berjama‟ah, karena besarnya pahala pada shalat berjama‟ah. Apalagi bertepatan dengan hari-hari 

yang utama (10 hari pertama bulan Dzulhijjah). 

3. Berpuasa selama sembilan harinya (yakni dari tangal 1-9), terutama hari „Arafah (tanggal 

9 Dzulhijjah). 

Berdasarkan hadits yang tsabit (sah) dalam riwayat Ahmad dan Nasa‟i dari Hafshah 

radhiyallahu 'anha sbb: 

“Bahwa Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam biasa berpuasa sembilan hari bulan Dzulhijjjah, 

hari „Asyura (10 Muharram) serta tiga hari dalam setiap bulan.” 

Imam Nawawiy menjelaskan bahwa puasa tersebut sangat dianjurkan sekali. Bahkan ini adalah 

pendapat jumhur ulama tanpa ada perselisihan lagi, dan mereka sepakat tentang keutamaannya (lih. 

Haasyiyah Ar Raudhil Murabba‟ 3/452). Lebih ditekankan lagi pada tanggal sembilannya (yakni 

hari „Arafah) bagi yang tidak berada di „Arafah. Tentang keutamaannya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

“Berpuasa pada hari „Arafah dapat menghapuskan dosa di tahun yang lalu dan setelahnya.” (HR. 

Muslim) 

4. Bertakbir dan berdzikr pada hari-hari tersebut. 

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'aala, ―Dan agar mereka menyebut nama Allah pada 

hari-hari yang telah ditentukan.‖(terjemah Al Hajj: 28) 
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Imam Bukhari rahimahullah meriwayatkan bahwa Ibnu Umar dan Abu Hurairah 

radhiyallahu 'anhu keluar ke pasar pada sepuluh hari tersebut seraya mengumandangkan takbir, lalu 

orang-orang mengikuti takbirnya. Dan sangat dianjurkan bertakbir setelah shalat Subuh hari „Arafah 

sampai akhir hari tasyriq. Berikut ini lafaz takbirnya: 

"Allah Mahabesar 2X, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar, 

milik-Nyalah segala puji." 

Imam Ahmad pernah ditanya, “Berdasarkan hadits apa anda berpendapat bahwa takbir 

diucapkan setelah shalat Subuh hari „Arafah sampai akhir hari tasyriq?” Ia menjawab, “Berdasarkan 

ijma‟; yaitu dari Umar, Ali, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhum.” 

Dianjurkan juga menjaharkan suara takbirnya ketika di pasar, rumah, jalan-jalan dsb. 

Sunnahnya adalah masing-masing orang bertakbir sendiri-sendiri (tidak dipimpin), dan hal ini 

berlaku pada semua dzikr dan do‟a, kecuali karena tidak hapal sehingga ia harus belajar dengan 

mengikuti orang lain. 

5. Berkurban pada hari nahar (10 Dzulhijjah) atau pada hari-hari tasyriq (11, 12 dan 13 

Dzulhijjah) jika tidak sempat. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Barang siapa yang memiliki kemampuan, namun tidak berkurban, maka janganlah sekali-kali 

mendekati tempat shalat kami (lapangan shalat „Ied).” (HR. Ibnu Majah dan Hakim, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 6490) 

Sebagian ulama berpendapat wajibnya berkurban bagi yang mampu berdasarkan hadits ini. 

Bagi yang hendak berkurban dilarang mencabut atau memotong rambut dan kukunya, sampai ia 

berkurban berdasarkan hadits riwayat Muslim berikut: 

“Apabila kalian melihat hilal (bulan sabit tanda tanggal satu) Dzulhijjah, sedangkan salah seorang 

di antara kamu ingin berkurban, maka tahanlah (jangan dicabut) rambut dan kukunya.” (HR. 

Muslim) 

Larangan ini menunjukkan haram, namun jika orang yang hendak berkurban melakukannya, maka 

cukup dengan bertobat. Larangan ini menurut zhahirnya hanya dikhususkan bagi orang yang 

berkurban saja, tidak termasuk isteri dan anak-anaknya jika ia mengikutsertakan mereka dalam 

pahala kurban. Dan dibolehkan membasahi rambut dan menggosoknya meskipun terdapat beberapa 

rambutnya yang rontok. 

Faedah: 

- Jika ia memiliki kurban lebih dari satu, maka dengan menyembelih kurban yang pertama ia 

boleh mencabut atau memotong rambut dan kukunya itu. 

- Jika seseorang yang hendak berkurban itu mewakilkan penyembelihannya kepada orang lain, 

maka orang lain itu tidak mengapa mencabut atau memotong rambut dan kukunya, karena yang 

dilarang adalah orang yang berkurban itu, bukan wakilnya. 

6. Banyak beramal saleh. 

Dianjurkan memperbanyak amal saleh lainnya seperti shalat sunnah, sedekah, membaca Al 

Qur'an, birrul waalidain (berbakti kepada kedua orang tua), silaturrahim dsb. Demikian juga 

memenuhi kebutuhan kaum muslimin, menghibur orang yang tertimpa musibah di kalangan mereka 

serta membantu mereka. 
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7. Bertobat dari dosa dan maksiat serta menjauhi larangan Allah. 

Dengan bertobat seseorang akan mendapatkan ampunan dan rahmat dari Allah serta 

mendapatkan rezeki dan keberkahan dari-Nya. Sedangkan tentang kewajiban menjauhi larangan 

Allah, Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah cemburu, orang mukmin pun cemburu, dan kecemburuan Allah adalah 

apabila seorang mukmin mengerjakan larangan-Nya.” (HR. Muslim) 

8. Melaksanakan shalat Idul Adh-ha. 

Setiap muslim hendaknya memahami hikmah disyari‟atkannya hari raya ini. Hari ini adalah 

hari bersyukur dan beramal kebajikan, maka janganlah menjadikannya sebagai hari keangkuhan dan 

kesombongan; janganlah menjadikannya sebagai kesempatan bermaksiat dan bergelimang di atas 

maksiat, seperti: bernyanyi, bermain judi, bermabuk-mabukkan dan sejenisnya yang dapat membuat 

amal kebaikan yang dikerjakannya selama sepuluh hari terhapus. 

Allahumma a‘innaa ‗alaa dzikrika wa syukrika wa husni ‗ibaadatika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

36. BERHARI RAYA BERSAMA NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA 

SALLAM 

 

 

Dari Anas bin Malik ia berkata: Dahulu kaum Jahiliyyah memiliki dua hari dalam setiap tahunnya, 

dimana mereka bermain (dan bersuka ria) pada kedua hari itu, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam tiba di Madinah, Beliau bersabda, "Dahulu kamu mempunyai dua hari yang kamu 

bersenang-senang padanya, dan Allah telah mengganti keduanya dengan yang lebih baik darinya, 

yaitu Idul Fitri dan Idul Adh-ha." (HR. Nasa'i, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahihul Jami' no. 4460) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits Anas bin Malik di atas menunjukkan bahwa Idul Fithri dan Idul Adh-ha adalah 

pengganti hari raya yang pernah dirayakan oleh masyarakat jahiliyyah dahulu, dan bahwa hari raya 

dalam Islam hanya tiga, yaitu hari raya Idul Fitri, Idul Adh-ha, dan hari Jum'at berdasarkan hadits 

yang lain. Demikian juga menunjukkan bolehnya bersuka-ria, bersenang-senang dan melakukan 

permainan mubah di hari raya. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
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mengingkari orang-orang Habasyah yang bermain tombak di masjidnya pada hari raya 

(sebagaimana dalam hadits riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim), dan tidak mengingkari dua gadis 

kecil yang bernyanyi pada hari raya di dekat Aisyah radhiyallahu 'anhuma (sebagaimana dalam 

hadits riwayat Bukhari). 

Dalam berhari raya ada beberapa hal yang perlu kita ketahui: 

Hukum shalat „Ied 

Para ulama berselisih tentang hukum shalat Ied, di antara mereka ada yang berpendapat 

bahwa hukumnya adalah sunnah muakkadah (yang sangat ditekankan), karena ketika Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya oleh seorang Arab baduwi, “Apakah ada kewajiban lain selain 

shalat lima waktu?” Beliau menjawab: 

“Tidak ada, kecuali jika kamu mau melakukan yang sunah.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Ada pula ulama yang berpendapat bahwa hukum shalat „Ied adalah fardhu kifayah. 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa hukumnya adalah fardhu „ain karena Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa mengerjakannya, bahkan menyuruh para sahabat untuk 

mendatanginya sampai-sampai menyuruh semua wanita keluar baik yang gadis, yang dipingit 

maupun yang haidh, hanyasaja bagi wanita yang  haidh diperintahkan menyingkir dari tempat shalat 

(sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari). Di samping itu, shalat Jum‟at sampai bisa menjadi 

gugur jika bertepatan dengan hari raya. 

Dari ketiga pendapat ini yang rajih -insya Allah- pendapat yang terakhir, yakni hukumnya 

fardhu „ain. Hal itu, karena awal-awal pembelajaran (yakni jawaban Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam kepada orang Arab baduwi) tidak bisa dijadikan alasan untuk memalingkan perintah yang 

datang setelahnya, jika demikian berarti membatasi kewajiban syariat hanya lima itu saja, wallahu 

a‘lam. 

Waktu pelaksanaan shalat „Ied 

  Waktu pelaksanaan shalat „Ied dimulai dari terbitnya matahari setinggi satu tombak
108

 

sampai tergelincirnya matahari. Sebaiknya untuk shalat Idul Fitri ditunda (sampai kira-kira setinggi 

dua tombak) sehingga orang-orang yang belum sempat berzakat bisa berzakat. Sedangkan untuk 

shalat „Idul Adha sebaiknya di awal waktu (ketika matahari setinggi satu tombak) agar orang-orang 

bisa berkurban lebih pagi. 

Tatacara pelaksanaan shalat „Ied 

  Shalat „Ied lebih utama dilaksanakan di tanah lapang tidak di masjid kecuali jika memang 

ada udzur seperti hujan
109

, dsb. Menurut Imam Nawawi, jika di Makkah, maka di Masjidil Haram 

lebih utama. 

  Dalam shalat „Ied tidak ada azan dan iqamat, demikian juga tidak ada ucapan “Ash Shalaatu 

Jaami‘ah”. Jumlah shalat „Ied 2 rakaat; pada rakaat pertama bertakbir sebanyak 7 kali
110

 sebelum 

membaca Al Fatihah, sedangkan pada rakaat kedua bertakbir sebanyak 5 kali selain takbir intiqal 

(berpindah gerakan). Hal ini berdasarkan hadits Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Rasulullah 

                                                 
108 Jaraknya antara terbit matahari (syuruq) kira-kira ¼ jam (15 menit). 

109 Hadits yang menerangkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah shalat „Ied di 
masjid ketika hujan adalah dha‟if, dalam isnadnya ada Isa bin Abdul A‟laa, ia adalah seorang 

yang majhul (tidak dikenal). 

110 Caranya dengan bertakbiratul ihram, lalu membaca do‟a istiftah, kemudian bertakbir 

sebanyak 6 kali. Namun menurut DR. As Sayyid Al „Arabiy bin Kamal dalam Al Hadyu was 

Sunnah Fil 'Ied wa Ahkaamuh bahwa takbir pada rak‟at pertama dihitung tujuh kali selain 
takbiratul ihram, wallahu a‟lam. 
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shallallahu 'alaihi wa sallam bertakbir pada shalat „Idul Fitri dan Adh-ha; pada rakaat pertama tujuh 

kali takbir dan pada rakaat kedua lima kali takbir. (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 

1149). 

  Ibnul Qayyim berkata, “Beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- memulai shalat („Ied) sebelum 

berkhutbah
111

. Beliau shalat sejumlah 2 rakaat, pada rakaat pertama bertakbir sebanyak 7 kali 

berturut-turut dengan takbiratul iftitah (takbiratul ihram), Beliau diam sebentar antara masing-

masing takbir tetapi tidak dihapal dzikr khusus dari Beliau antara masing-masing takbir
112

, namun 

ada riwayat dari Ibnu Mas‟ud bahwa ia -antara masing-masing takbir- memuji Allah dan 

menyanjung-Nya serta bershalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana 

disebutkan oleh Al Khallaal. Ibnu Umar seorang yang sangat kuat ittibanya (mengikuti Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam) mengangkat kedua tangannya pada setiap kali takbir
113

.” (Zaadul 

Ma‟aad 1/343) 

 

Bacaan dalam Shalat „Ied setelah Al Fatihah 

  Dianjurkan dalam shalat „Ied membaca surat Qaaf pada rakaat pertama dan surat Al Qamar 

pada rakaat kedua setelah membaca Al Fatihah atau membaca surat Al A‟la pada rakaat pertama 

dan surat Al Ghaasyiyah pada rakaat kedua (sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat 

Muslim). 

Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam khutbah 'ied 

 Sunnah yang berlaku di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa khutbah 'Ied itu 

dilakukan setelah shalat, demikian juga dalam berkhutbah khatib berdiri
114

 menghadap jamaah 

tanpa memakai mimbar (berdasarkan hadits riwayat Ibnu Khuzaimah). 

Jika hari raya bertepatan dengan hari Jum‟at 

 Jika hari hari raya bertepatan dengan hari jum‟at maka kewajiban shalat jum‟at menjadi 

gugur, namun bagi imam sebaiknya mengadakan shalat Jum‟at. Hal ini berdasarkan sabda 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

 

"Pada harimu ini berkumpul dua hari raya, maka barang siapa yang mau, ia boleh tidak shalat 

Jum‟at, namun kami melaksanakannya.” (Shahih Ibnu Majah 1083) 

                                                 
111 Khutbah „Ied ini hukumnya sunnah, demikian juga mendengarkannya, oleh karena itu 

makmum boleh langsung pulang, namun lebih utama tidak pulang. Hal ini berdasarkan sabda 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

١ٍْرَْ٘تَْ  ْْ ٠رَْ٘تََ فَ ْٓ أحََتَّ أَ َِ َٚ ١ٍَْْ ٍطِْ  ٍُْ طْجخَِ فَ ْْ ٠َْ ٍطَِ ٌِ ْٓ أحََتَّ أَ َّ  إَِّٔب َْٔ طتُُ فَ

“Sesungguhnya kami berkhutbah, barang siapa yang ingin tetap duduk untuk mendengarkan 
khutbah, maka silahkan duduk dan barangsiapa yang ingin pergi maka silahkan pergi.” 

(Isnadnya shahih, HR. Abu Dawud). 

112 Yang rajih menurut DR. As Sayyid Al „Arabiy adalah bahwa takbirnya disambung (tanpa 

disela-selahi dzikr tertentu). Wallahu a‟lam.  

113 Syaikh Al Albani berkata, “Tidak disunatkan mengangkat kedua tangan pada setiap kali 

takbir, karena tidak ada riwayat yang sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, adapun jika 
beralasan dengan riwayat Umar dan anaknya, maka tetap tidak menjadikannya suatu 
Sunnah…apalagi riwayat Umar dan anaknya itu tidak shahih; dari Umar diriwayatkan oleh 

Baihaqi dengan sanad yang dha‟if, sedangkan dari anaknya (Ibnu Umar) saya belum 

menemukannya sampai sekarang. Di samping itu, Imam Malik berkata, ―Saya tidak mendengar 

sedikit pun tentang hal itu.‖ (Dari Tamaamul Minnah) 

114 Semua riwayat yang menjelaskan bahwa dalam berkhutbah imam duduk di sela-selanya 
adalah dha‟if (lih. Fiqhus Sunnah). 
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Dan bagi yang tidak shalat Jum‟at, wajib menggantinya dengan shalat Zhuhur, „Atha‟ bin Abi 

Rabaah mengatakan, ―Ibnuz Zubair shalat bersama kami pada pagi hari Ied di hari Jum‘at, lalu 

kami kembali lagi untuk (shalat) Jum‘at, namun ia tidak hadir, maka kami pun shalat (Zhuhur) 

sendiri-sendiri. Ketika itu Ibnu Abbas masih di Thaa‘if. Saat datang, maka kami memberitahukan 

hal tersebut kepadanya, ia pun mengatakan, ―(Ibnuz Zubair) telah sesuai dengan Sunnah.‖ 

(Diriwayatkan oleh Abu Dawud). 

Masalah yang berkaitan dengan shalat „Ied 

a. Jika seseorang luput (tertinggal) shalat „Ied, maka ia mengerjakan shalat „Ied meskipun 

sendiri, dan bisa melakukannya berjamaah dengan keluarga. 

Ubaidullah bin Abi Bakr bin Anas berkata, “Anas -radhiyallahu 'anhu- apabila tertinggal 

shalat „Ied bersama imam, ia mengumpulkan keluarganya lalu shalat bersama mereka seperti 

shalatnya imam di hari raya.” (Hasan lighairih, HR. Baihaqi)  

b. Untuk shalat „Idul Adha jika terhalang (tidak dapat melakukan shalat „Idul Adha pada hari 

nahr atau10 Dzulhijjah) maka di hari tasyriq pun bisa (yakni tanggal 11, 12 atau 13 

Dzulhijjah) sebagaimana dalam berkurban. Tentunya dilakukan setelah terbit matahari 

setinggi satu tombak dan berakhir sampai matahari tergelincir. Hal ini, karena Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam menamakan hari tasyriq dengan hari raya. 

c. Jika seseorang mengetahui hari „Ied ketika matahari sudah tergelincir (sudah tiba waktu 

Zhuhur), dimana ketika ini waktu shalat „Ied sudah habis, maka shalat „Ied bisa dilakukan 

besoknya, hal ini berlaku untuk shalat „Idul Fitri maupun „Idul Adha. Alasannya adalah 

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari  Abu Umair bin Anas. 

d. Dalam safar (perjalanan) tidak disyariatkan mengadakan shalat „Ied, karena tidak ada 

riwayat dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa Beliau melakukan shalat „Ied ketika 

safarnya. Namun jika seseorang berada di negeri orang lain, dimana penduduknya 

melakukan shalat „Ied maka ia harus ikut bersama mereka, karena Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam menyuruh keluar semua yang ada di rumah baik laki-laki maupun wanita tanpa 

membeda-bedakan. 

e. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jika sampai ke tanah lapang untuk shalat „Ied, tidak 

melakukan shalat apa-apa sebelum shalat „Ied maupun setelahnya (sebagaimana dalam 

hadits riwayat tujuh orang ahli hadits), dan jika sampai di rumahnya Beliau shalat dua rak‟at 

(berdasarkan riwayat Ibnu Majah dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani).  

 Namun jika ada „udzur seperti hujan, lalu shalat „Ied di masjid, maka tetap berlaku shalat 

tahiyatul masjid –Wallahu a‟lam-. 

Adab-adab di hari raya  

Adab-adab apabila kita di hari raya adalah sbb.: 

 Mandi 

„Ali radhiyallahu 'anhu pernah ditanya tentang mandi yang disyari‟atkan, ia menjawab, ―Mandi 

hari Jum‘at, mandi hari ‗Arafah, mandi Idul Fithri dan Idul Adhha.‖ (HR. Baihaqi melalui jalan 

Syaafi‟i dari Zaadzaan) 

 Berhias (tajammul)
115

 dan memakai baju yang bagus. 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata, “Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam memakai 

burdah berwarna merah pada hari raya.‖ (Silsilah Ash Shahiihah 1278) 

                                                 
115 Berhiasnya adalah sesuai syari‟at, tidak dengan mencukur janggut, memakai kain melewati 

mata kaki, tidak juga dengan mencukur rambutnya dengan model qaza‟ (mencukur sebagian 

rambut dan meninggalkan bagian yang lain) ini adalah haram. Dan bagi wanita dilarang 

bertabarruj (bersolek) ketika keluar dari rumah, juga tidak boleh memakai wewangian apalagi 
sampai melepas jilbab, atau memakai pakaian yang tipis dan tembus pandang. 
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Ibnu Abid Dunyaa dan Baihaqi meriwayatkan dengan isnad yang shahih bahwa Ibnu Umar 

memakai baju yang bagus di dua hari raya.” (Fat-hul Bariy 2/51) 

 Jika „Idul Fitri dianjurkan makan terlebih dahulu
116

 sebelum berangkat menuju lapangan. 

Sedangkan jika idul Adh-ha dianjurkan makannya setelah shalat Idul Adh-ha. 

Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari bapaknya, bahwa ia berkata, 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak keluar (menuju lapangan) pada Idul Fithri sehingga Beliau 

makan, dan pada Idul Adh-ha tidak makan sampai Beliau melaksanakan shalat.” (Shahih, 

diriwayatkan oleh Tirmidzi) 

 Dianjurkan berangkat menuju tanah lapang dengan berjalan kaki. 

Abu Raafi‟ berkata, 

 

“Beliau keluar menuju „Iedain dengan berjalan kaki, shalat tanpa azan dan iqamat, dan pulang 

berjalan kaki melewati jalan yang lain. “ (Ibnu Majah, Shahihul Jaami‟: 4933) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Apabila kalian pergi untuk shalat, maka datangilah sambil berjalan kaki.” (Muttafaq „alaih) 

Imam Syaukani mengatakan, ―Hal ini adalah umum untuk setiap shalat yang disyari‘atkan 

berjama‘ah seperti shalat lima waktu, shalat Jum‘at, shalat ‗Ied, shalat Kusuf (gerhana) dan shalat 

istisqa‘ (meminta turun hujan).‖ 

 Dianjurkan menempuh jalan yang berbeda antara berangkat dan pulangnya, berdasarkan hadits 

di atas dan hadits-hadits yang lain. 

 Dianjurkan bertakbir (dengan dijaharkan
117

) pada hari raya
118 di jalan-jalan dan di tanah lapang 

hingga shalat ditunaikan.  

Lafaz takbirnya dalam hal ini adalah  waasi' (bisa yang mana saja) di antaranya: 

Artinya: ―Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, untuk-Nyalah segala puji.‖ (Ini adalah takbir Ibnu 

                                                 
116 Lebih utama makan beberapa kurma dalam jumlah ganjil (sebagaimana dalam hadits riwayat 
Bukhari). Al Haafizh mengatakan, “Hikmah dianjurkan makan kurma adalah karena adanya rasa 

manis, di mana hal itu memperkuat penglihatan yang sebelumnya dibuat lemah oleh puasa.” Ia 

melanjutkan, “Dari sinilah mengapa sebagian tabi‘in menganjurkan makan yang manis secara 
mutlak misalnya madu." (sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mu‟awiyah bin 

Qurrah, Ibnu Sirin dan lainnya).” 

117 Daruquthni juga meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Ibnu Umar berangkat pada hari 
Idul Fithri dan Idul Adh-ha dengan mengeraskan takbirnya, sampai tiba di lapangan, iapun tetap 

terus bertakbir sampai imam datang.  

Dan untuk wanita cukup dengan mensirr(pelan)kan suaranya ketika takbir. 

118 Berdasarkan surat  Al Baqarah: 185 (Wa litukmilul 'iddata..dst). Jumhur (mayoritas) ulama 

berpendapat bahwa takbir pada 'Idul Fitri dimulai dari keluarnya menuju tempat shalat hingga 
ditunaikan shalat 'Idul Fithri.  
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Mas‟ud yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih, tidak mengapa ucapan 

takbirnya 3 kali)
119

. 

Atau,

 
(ini adalah takbir Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Baihaqi dengan sanad shahih juga) 

Atau,

(ini adalah takbir dari Salman Al Khair yang diriwayatkan oleh Baihaqi dengan sanad yang shahih) 

Sedangkan untuk Idul Adha dimulai dari Subuh hari „Arafah (9 Dzulhijjah) dan tetap terus bertakbir 

hingga Ashar akhir hari tasyriq.
120

 

 Dianjurkan mengucap tahni'ah (selamat) kepada saudaranya kaum muslimin ketika bertemu. 
Ucapannya adalah: 

 “Semoga Allah menerima amal ibadah kami dan kamu.” (Diriwayatkan oleh Al Muhaamiliy dan 

dishahihkan oleh Al Albani dalam Tamaamul Minnah hal. 355) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
119 HR. Baihaqi dari Yahya bin Sa'id dari Al Hakam yaitu Ibnu Farwah Abu Bakkaar dari 'Ikrimah 

dari Ibnu Abbas bahwa takbirnya tiga kali dan sanadnya shahih. 

120 Takbir ini termasuk ke dalam dzikr mutlak (dibaca kapan dan di mana saja, selama tidak 
bertepatan dengan dzikr muqayyad/yang telah ditentukan kapan dibacanya). Namun di antara 

ulama berpendapat bahwa dianjurkan juga membaca takbir  ini setelah shalat, karena Ibnu 

Umar melakukan takbirnya ketika di Mina dalam setiap keadaan, setelah shalat, ketika di atas 

tempat tidur, ketika di kemah, di tempat duduknya dan di jalan-jalannya. Imam Bukhari 
berkata, "Ibnu Umar  melakukan takbir di kemahnya di Mina, sehingga orang-orang yang berada 
dalam masjid mendengarnya, mereka pun akhirnya bertakbir, demikian juga orang-orang yang 
berada di pasar sehingga Mina pun bergemuruh takbir." 

Namun takbirnya tidak dilakukan secara jama'i (dipimpin), tetapi masing-masing bertakbir. 
Wallahu a‟lam. 

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan, bahwa takbir ada dua macam, yaitu: takbir mutlak (kapan saja) dan 

takbir muqayyad (terikat). Takbir mutlak dimulai dari awal bulan Dzulhijjah dan dibaca pada setiap waktu, 

sedangkan takbir muqayyad dimulai dari Subuh hari Arafah sampai tenggelam matahari akhir hari tasyriq di 

samping dibaca pula secara mutlak. Oleh karena itu, jika seseorang selesai salam dari shalat fardhu, lalu 

beristighfar 3 kali dan mengucapkan “Allahumma antsas salam wa minkassalam tabaarakta yaa dzal jalaali 

wal Ikram, “ maka ia mulai bertakbir. (Diringkas dari Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin) 
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37. MEMULIAKAN NAMA ALLAH 

 

 *

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang meminta dengan nama Allah maka berikanlah, barangsiapa yang meminta 

perlindungan kepada kamu dengan nama Allah maka lindungilah, dan barangsiapa yang 

memberikan hal yang baik kepada kalian maka balaslah setimpal dengannya, jika kamu tidak dapat 

membalasnya maka doakanlah buatnya, hingga kamu merasa sudah membalasnya dan siapa yang 

meminta perlindungan kepada kamu maka lindungilah.” (HR. Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al 

Albani dalam Al Irwa‟ 1617 dan Shahihul Jami‟ no. 6021) 
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Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menyuruh kita memberikan orang yang meminta atau meminta perlindungan 

dengan menyebut nama Allah dengan tujuan untuk mengagungkan nama Allah Ta‟ala.  

Sabda Beliau, ―Barangsiapa yang meminta dengan nama Allah,‖  yakni meminta sesuatu 

kepadamu yang tidak dilarang secara syara‟, baik terkait dengan dunia maupun akhirat. 

Sabda Beliau, ―Maka berikanlah,‖ yakni yang memang membantunya untuk ketaatan untuk 

memuliakan orang yang meminta dengan nama-Nya. Oleh karena itu, hendaknya ia tidak 

memberikan permintaannya jika untuk maksiat. 

Sabda Beliau, ―Barang siapa yang meminta perlindungan kepadamu dengan nama Allah,” 

yakni ketika keadaannya darurat, atau kebutuhan mendesak atau karena terzalimi atau agar lolos 

dari tindakan penganiayaan orang lain. 

Sabda Beliau, “Maka lindungilah dia,” yakni tolonglah dia atau penuhilah permintaannya, 

karena menolong orang yang dizalimi wajib. Dalam sebuah riwayat lafaznya “A‘iinuuh” (tolonglah 

dia) yaitu dalam hal yang boleh menolong di sana (bukan dalam hal maksiat). 

Sabda Beliau, “Dan barangsiapa yang memberikan hal yang baik kepada kalian maka 

balaslah setimpal dengannya,” yakni sama seperti itu atau lebih baik daripadanya. 

Hadits tersebut memerintahkan kita untuk mukaafa‟ah (balas budi), namun jika tidak 

mendapati sesuatu untuk membalas perbuatan baiknya maka dengan mendoakannya berkali-kali 

hingga hati kita merasa puas dengan doa itu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38. KEUTAMAAN TAWAKKAL 

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau 

bersabda, "Kalau sekiranya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, tentu Allah 

akan memberikan rezeki kepada kalian sebagaimana burung yang diberi rezeki; berangkat dengan 

perut kosong dan pulang dengan perut kenyang." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 

Hibban dan Hakim, Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Hadits ini dishahihkan pula oleh Syaikh Al 

Albani dalam Shahihul Jami‘ no. 5254) 

 

Syarh/penjelasan 
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Sabda Beliau, "bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya" yakni dengan 

bersandar kepada Allah Azza wa Jalla; menyerahkan urusan kepada-Nya dalam mendatangkan 

maslahat dan menolak madharrat baik dalam masalah dunia maupun akhirat disertai dengan iman 

bahwa tidak ada yang dapat memberi, menahan dan memberikan manfaat selain Allah Ta'ala. 

Hadits di atas menunjukkan keutamaan tawakkal, dan bahwa tawakkal termasuk kunci-

kunci rezeki. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                

"Dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya." (Ath Thalaaq: 3) 

Hadits di atas memerintahkan kita untuk bertawakkal dalam mencari rezeki dan dalam 

semua urusan kita. Dalam hadits lain Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 "Wahai manusia! Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah dalam mencari rezeki, karena 

seseorang tidak akan mati sampai sempurna rezekinya meskipun terlambat datangnya. Oleh karena 

itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah dalam mencari rezeki. Ambillah yang halal dan 

tinggalkanlah yang haram." (HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa dalam bertawakkal kita juga harus berusaha dan 

bahwa tawakkal tidaklah menafikan menjalankan sebab, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

saat menjelaskan tentang "tawakkal dengan sebenar-benarnya," menyebutkan juga usaha keras 

burung yang berangkat pagi untuk mencari makan dalam keadaan perutnya kosong, tidak diam di 

sarangnya. Oleh karena itu, Imam Ahmad pernah ditanya tentang seseorang yang duduk di 

rumahnya atau di masjid sambil berkata, "Saya tidak perlu bekerja apa-apa karena nanti rezeki 

akan datang juga," Imam Ahmad menjawab, "Orang itu, bodoh tidak berilmu," ia pun berdalih 

dengan hadits di atas. 

Ibnu Rajab Al Hanbaliy dalam Jami‟ul Ulum wal Hikam berkata, “Ketahuiah, bahwa 

mewujudkan tawakkal tidaklah menafikan menjalankan sebab yang Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

taqdirkan berbagai taqdir dengan adanya sebab, dan sunnah-Nya berlaku pada makhluk-Nya 

(dengan memakai sebab), karena Allah Ta‟ala memerintahkan menjalankan sebab dengan adanya 

perintah dari-Nya untuk bertawakkal. Oleh karena itu, mengusahakan sebab dengan anggota badan 

merupakan sebuah ketaatan kepada-Nya dan tawakkal hatinya kepada-Nya merupakan keimanan 

kepada-Nya sebagaimana firman Allah Ta‟ala,  

           

―Wahai orang-orang yang beriman! Bersiap siagalah kamu,..dst.‖ (An Nisaa‟: 71) 

                  

―Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-

kuda yang ditambat untuk berperang.” (Al Anfaal: 60) 

                     

―Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah.” (Al Jumu‟ah: 10) 
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Sahl At Tustariy berkata, “Barang siapa yang mencela usaha, maka sesungguhnya ia telah 

mencela Sunnah, dan barang siapa yang mencela tawakkal, maka sesungguhnya ia telah mencela 

iman. Tawakkal merupakan keadaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berusaha merupakan 

sunnahnya. Oleh karena itu, barang siapa yang beramal di atas keadaan Beliau, maka janganlah 

sekali-kali meninggalkan sunnahnya.” 

Contoh tawakkal yang benar 

Lihatlah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau tidaklah berperang kecuali 

sebelumnya telah menyiapkan perlengkapan, menjalankan sebabnya, Beliau memilih waktu dan 

tempat yang cocok untuk berperang, disebutkan dalam riwayat bahwa Beliau tidak memulai 

peperangan kecuali apabila udaranya sejuk setelah sebelumnya menyiapkan langkah-langkah dan 

membentuk barisan, setelah sebab selesai Beliau jalankan, maka Beliau mengangkat kedua 

tangannya sambil berdoa: 

“Ya Allah, yang menurunkan kitab dan menjalankan awan, kalahkanlah mereka dan bantulah kami 

mengalahkan mereka.” (HR. Bukhari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39. CELAKA HAMBA DUNIA 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Celaka hamba dinar, hamba dirham dan hamba kain khamishah (kain sutera bercorak). Jika ia 

diberi, ia senang dan jika tidak diberi ia marah. Celaka dan tersungkurlah, jika terkena duri semoga 

tidak tercabut. Sungguh berbahagia seorang hamba yang memegang kendali kudanya di jalan Allah 

yang rambutnya kusut dan kedua kakinya berdebu; jika ia ditetapkan di pos penjagaan, maka ia 

tetap berada di pos penjagaan, dan jika ia ditetapkan di bagian belakang, maka ia tetap di bagian 

belakang. Jika ia meminta izin, ia tidak diberi izin, dan jika menjadi pembela, maka ia tidak 

diterima.” (HR. Bukhari dan Ibnu Majah) 
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Syarh/penjelasan: 

Maksud, “Hamba dinar, dirham dan kain khamishah,” adalah hamba dunia atau harta, yakni 

orang yang sangat rakus mengejarnya sehingga seakan-akan menjadi hamba dunia (uang/harta), 

yang dikejarnya adalah dunia (uang/harta), tujuannya adalah dunia dan semua perbuatannya 

dilandasi karena dunia (uang/harta). Senang dan marahnya pun karena dunia bukan karena Allah, 

jika diberi atau mendapatkan uang/harta maka ia senang, dan jika tidak, maka ia marah. Hal ini 

semakna dengan firman Allah Ta‟ala,  

                           

―Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika mereka diberi 

sebagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebagian dari 

padanya, maka mereka menjadi marah.‖ (Qs. At Taubah: 58) 

Ath Thibiy berkata, “Disebutkan “hamba” secara khusus adalah untuk memberitahukan 

keadaannya yang tenggelam dalam mencintai dunia dan kenikmatannya seperti halnya tawanan 

yang tidak dapat meloloskan diri. Beliau tidak mengatakan “Pemilik dinar dan pengumpul dinar,” 

karena yang tercela dari memiliki dan mengumpulkannya adalah ketika melebihi batas kebutuhan.” 

Terkadang ada yang amalan yang seharusnya dikerjakan karena Allah tetapi dilakukannya 

karena dunia, seperti mau menjadi muazin kalau diberi gaji, mau mengajarkan ilmu agama kalau 

diberi gaji, mau berperang agar mendapatkan ghanimah, dsb. Orang yang seperti ini disebutkan 

dalam Al Qur‟an, 

 

―Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 

akan dirugikan--Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan 

lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan.‖ (Qs. Huud : 15-16) 

Perbuatan ini termasuk Syirk Ashghar (kecil) dalam masalah iradah (tujuan) jika hanya satu amal. 

Tetapi jika amal yang dilakukannya sebagian besarnya atau seluruhnya karena dunia, maka menjadi 

syirk akbar. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah berkata, “Demikian pula pencari harta, sesungguhnya 

hal itu dapat memperbudaknya dan menjadikannya hamba. Hal ini terbagi dua; (pertama), ada yang 

dibutuhkan oleh seorang hamba sebagaimana ia butuh untuk makan, minum, menikah, beribadah 

dsb., maka dalam hal ini ia meminta kepada Allah dan berharap kepada-Nya, sehingga harta 

baginya ia gunakan untuk kebutuhannya seperti keledai yang dinaikinya dan hamparan yang 

didudukinya tanpa memperbudaknya yang membuatnya gelisah. (Kedua), ada pula yang tidak 

dibutuhkan seorang hamba, maka untuk hal ini tidak pantas hatinya bergantung kepadanya, jika 

sampai bergantung, maka ia menjadi hambanya, bahkan membuatnya menjadi budak dan bersandar 

kepada selain Allah, sehingga tidak tersisa lagi hakikat ibadah kepada Allah dan hakikat tawakkal 

kepada-Nya, bahkan di dalamnya terdapat salah satu cabang beribadah kepada selain Allah dan 

cabang bertawakkal kepada selain Allah. Orang ini tentu lebih berhak terhadap sabda Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, “Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba 

khamishah dan celaka hamba khamilah.” Orang itu juga sebagai hamba terhadap perkara-perkara 

tadi meskipun ia memintanya kepada Allah, karena jika Allah memberinya, maka ia senang dan jika 

Dia tidak memberinya, maka ia marah. Sesungguhnya hamba Allah adalah orang yang membuatnya 

ridha apa yang diridhai Allah dan membuatnya marah apa yang dimurkai Allah, mencintai apa yang 
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dicintai Allah dan membenci apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, berwala‟ kepada para wali 

Allah dan memusuhi musuh-musuh Allah; inilah orang yang sempurna imannya.” 

Sabda Beliau, “Thuubaa,” (berbahagialah). Menurut Abus Sa‟adat nama surga. Ada pula 

yang mengatakan, bahwa thubaa adalah nama pohon di surga. Hal ini diperkuat oleh hadits berikut: 

 

“Thuba adalah sebuah pohon di surga (yang besar) sejauh perjalanan seratus tahun; pakaian surga 

keluar dari kelopaknya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban, dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahihul Jami‟ no. 3918) 

Sabda Beliau, ―Jika ia ditetapkan di pos penjagaan, maka ia tetap berada di pos penjagaan, 

dan jika ia ditetapkan di bagian belakang, maka ia tetap di bagian belakang,” maksudnya ia 

arahkan dirinya untuk maslahat jihad; setiap posisi yang ditempatinya baik malam maupun siang, 

maka bertujuan untuk mencari pahala Allah, mencari keridhaan-Nya dan senang menaati-Nya. 

Ibnul Jauziy berkata, “Ia tidak dikenal namanya dan tidak menginginkan ketinggian.” Al Khalkhaliy 

berkata, ―Maksudnya adalah dia mengerjakan yang diperintahkan dan menempati tempat yang 

ditetapkan dan tidak menghilang dari tempatnya.‖ 

Sabda Beliau, “Jika ia meminta izin, ia tidak diberi izin,” maksudnya jika ia meminta izin 

kepada para pemimpin dan semisalnya, maka tidak diizinkan, karena ia tidak memiliki kedudukan 

di hadapan mereka di samping ia juga tidak mencarinya, bahkan yang ia cari adalah apa yang ada di 

sisi Allah; amal yang ia kerjakan tidak dimaksudkan untuk selain-Nya. Imam Ahmad dan Muslim 

meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu‟ (dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam): 

“Terkadang orang yang berambut kusut dan ditolak di setiap pintu jika bersumpah atas nama Allah, 

maka Allah akan benarkan.” 

Faedah: 

Perlu diketahui bahwa yang tercela dari dunia ini adalah segala yang dapat menjauhkan 

seorang hamba dari Allah Subhaanahu wa Ta‟aala, membuat lalai dari ketaatan kepada-Nya serta 

dari beribadah, adapun yang membantunya untuk mengerjakan amal saleh maka itu tidaklah tercela. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda, 

“Ketahuilah, dunia itu terlaknat. Terlaknat juga di dalamnya kecuali dzikrullah dan yang 

mengiringinya, juga seorang yang berilmu atau mempelajari ilmu.” (HR. Tirmidzi, dan dihasankan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‘ no. 1609) 
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40. KEUTAMAAN DZIKRULLAH 

 

 

Dari Abdullah bin Busr ia berkata, “Seorang laki-laki pernah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya syari'at Islam begitu banyak bagiku, 

maka beritahukanlah kepadaku sesuatu yang dapat aku tekuni?" Beliau menjawab, "Yaitu 

senantiasa lisanmu basah karena menyebut nama Allah." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 

Hibban dalam Shahihnya dan Hakim, lihat Shahih At Tirmidzi 3/139 dan Shahih Ibni Majah 2/317). 

 

Syarh/penjelasan: 

Dzikrullah (mengingat Allah), maksudnya membaca lafaz-lafaz tertentu yang dianjurkan 

oleh syara‟ untuk dibaca dan diperbanyak membacanya, seperti Al Baaqiyaat Ash Shaalihat (yang 

akan kekal lagi baik), yaitu ucapan tasbih (subhaanallah), tahmid (al hamdulillah), tahlil 

(Laailaahaillallah) dan takbir(Allahu akbar), dan ucapan-ucapan yang mengikutinya seperti 
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hauqalah (Laa haula walaa quwwata illaa billah), basmalah (bismillah), hasbalah (Hasbiyallahu), 

istighfar (Astaghfirullah), berdoa untuk kebaikan dunia dan akhirat, dsb. Kata dzikr juga bisa 

dipakai untuk perbuatan yang dilakukan secara rutin, yaitu yang wajib atau yang sunat, seperti 

membaca Al Qur‟an, membaca hadits, mempelajari ilmu dan melakukan shalat sunat. Dzikr bisa 

dilakukan oleh lisan dan orang yang membacanya akan diberi pahala, namun tidak disyaratkan 

harus menyelami maknanya, akan tetapi disyaratkan agar maksud (hati)nya tidak keluar dari 

maknanya. Jika di samping dibaca pada lisan diresapi pula oleh hati, maka itu lebih utama, terlebih 

jika sampai menyelami maknanya dan kandungannya yang berupa pengagungan terhadap Allah dan 

penafian dari kekurangan, maka akan bertambah lebih sempurna lagi, dan jika dzikr yang dibaca 

bertepatan ketika sedang melakukan amal saleh seperti shalat, jihad, dsb. maka akan bertambah 

lebih sempurna. (Lihat Tuhfatul Ahwadzi pada bab Maa jaa‘a fii fadhlidz dzikr) 

Ucapannya, “Sesungguhnya syari'at Islam,” maksudnya yang Allah syariatkan kepada 

hamba-hamba-Nya baik yang wajib atau yang sunah. Al Qaariy berkata, “Yang tampak, bahwa 

maksudnya adalah amalan-amalan sunah.”  

Ucapannya, “begitu banyak bagiku,” maksudnya sehingga aku tidak mampu melakukannya 

karena kelemahanku. 

Ucapannya, “Beritahukanlah aku sesuatu,” maksudnya beritahukanlah aku sesuatu yang 

ringan yang dapat menarik banyak pahala. 

Ucapannya, "sesuatu yang dapat aku tekuni" maksudnya adalah sesuatu yang mudah aku 

lakukan atau dapat menyamai amalan-amalan sunah yang tidak sempat saya kerjakan. Atau, 

maksudnya sesuatu yang ringan yang dapat menarik banyak pahala. 

Sabda Beliau, "Yaitu senantiasa lisanmu basah karena menyebut nama Allah," maksudnya 

selalu berdzikr. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan banyak berdzikr. Hadits-hadits lainnya yang 

menerangkan tentang keutamaan dzikr cukup banyak, di antaranya: 

Rasulullah Shallallahu‟alaihi wa sallam bersabda, 

  .

“Perumpamaan orang yang mengingat Tuhannya dengan orang yang tidak mengingat Tuhannya 

adalah seperti perumpamaan orang yang hidup dengan orang yang mati. (HR. Bukhari dalam Fathul 

Bari 11/208. Imam Muslim meriwayatkan dengan lafazh sebagai berikut:  

“Perumpamaan rumah yang digunakan untuk dzikir kepada Allah dengan rumah yang tidak 

digunakan untuk dzikir, seperti orang hidup dengan yang mati”. (Shahih Muslim 1/539). 

  

  )): (( 

.

“Maukah kamu aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, paling suci di sisi Rajamu (Allah), dan 

paling mengangkat derajatmu; lebih baik bagimu dari menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik 

bagimu daripada bertemu dengan musuhmu, lalu kamu memenggal lehernya atau mereka 

memenggal lehermu?” Para sahabat yang hadir berkata, “Mau (wahai Rasulullah)!” Beliau 

bersabda, “Dzikir kepada Allah Yang Maha Tinggi”. (HR. Tirmidzi 5/459, Ibnu Majah 2/1245. 

Lihat pula Shahih Tirmidzi 3/139 dan Shahih Ibnu Majah 2/316.) 

Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda, 
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 :   

  

 . 

Allah Ta‟ala berfirman, “Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya 

(dengan ilmu dan rahmat) jika dia ingat Aku.  Jika dia mengingat-Ku dalam dirinya, Aku 

mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia menyebut nama-Ku dalam suatu perkumpulan, Aku 

menyebutnya dalam perkumpulan yang lebih baik dari mereka. Jika dia mendekat kepada-Ku 

sejengkal, Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika dia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat 

kepadanya sedepa. Jika dia datang kepada-Ku dengan berjalan (biasa), maka Aku mendatanginya 

dengan berjalan cepat.” (HR. Al Bukhari 8/171 dan Muslim 4/2061. Lafazh hadits ini riwayat 

Bukhari.) 

  

 . 

“Apabila suatu kaum duduk di majlis, lalu tidak berdzikir kepada Allah dan tidak membaca 

shalawat kepada Nabinya, pastilah ia mendapat penyesalan, maka jika Allah menghendaki bisa 

menyiksa mereka dan jika menghendaki mengampuni mereka.” (Shahih At-Tirmidzi 3/140.) 

Pembagian dzikr dan contoh-contohnya 

Dzikr terbagi dua; dzikr mutlak dan muqayyad. Dzikr mutlak adalah dzikr yang dibaca 

kapan saja selama tidak bertepatan dengan Dzikr Muqayyad. Sedangkan Dzikr Muqayyad adalah 

dzikr yang ditentukan kapan dibacanya, misalnya dzikr setelah shalat, dzikr pagi-petang, dzikr 

masuk atau keluar rumah dsb. Tidak bisa Dzikr Mutlak ini dibaca pada Dzikr Muqayyad121. 

Contoh dzikr mutlak adalah sbb: 

1

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

“Ada dua kalimat yang dicintai Ar Rahman (Allah), ringan di lisan dan berat di timbangan yaitu 

“Subhaanallah wa bihamdih-subhaanalalahil „azhiim
122

.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

2

 

Dari Abu Musa Al Asy‟ariy, ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda kepada, 

“Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari sekian perbendaharaan 

surga? Yaitu Laa haula wa laa quwwata illaa billah.‖ (HR. Bukhari dan Muslim) 

3- 

 

                                                 
121

 Termasuk kekeliruan yang sering dilakukan orang adalah membaca dzikr mutlak pada waktu yang seharusnya dibaca 

adalah dzikr muqayyad. Misalnya setelah shalat kita sering dengar mereka membaca “Laailaaha illallah” 100 x, padahal 

dzikr setelah shalat termasuk dzikr muqaayyad yang sudah diajarkan bacaan khusus oleh Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam. 

122
 Artinya “Maha Suci Allah dan dengan memujiNya, Maha Suci Allah Yang Maha Agung.” 
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Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Ucapan 

yang paling dicintai Allah ada empat, tidak mengapa bagimu memulai dari yang mana saja, yaitu: 

Subhaanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallah wallahu akbar
123

.” (HR. Muslim) 

4- 

 

Dari Juwairiyyah binti Al Haarits, ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam berkata 

kepadaku, “Sungguh, aku telah mengucapkan 4 kalimat, yang kalau ditimbang sama dengan yang 

kamu ucapkan sejak tadi, yaitu: Subhaanallah wa bihamdih ‗adada khalqih wa ridhaa nafsih wa 

zinata ‗arsyih wa midaada kalimaatih
124

.” (HR. Muslim) 

5- 

 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang 

mengucapkan “Subhaanallah wabihamdih” 100 x, maka akan digugurkan kesalahannya, meskipun 

sebanyak buih di lautan.” (HR. Bukhari-Muslim) 

6-  

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik doa adalah Al 

Hamdulillah, dan sebaik-baik dzikr adalah Laailaahaillallah.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan 

Hakim, Shahihul Jami‟ 1/362) 

7- 

 

Abu Ayyub berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa mengucapkan 

“Laailaahaillallah wahdahuu laa syariika lah
125

” 10 x, maka ia seperti memerdekakan 4 orang 

keturunan Isma‟il.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Adapun Contoh-contoh Dzikr Muqayyad adalah sebagai berikut: 

1. Dzikr ketika hendak tidur. 

a. “Dengan nama-Mu ya Allah, aku mati dan hidup.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

b. Mengumpulkan dua telapak tangan. Lalu meniupnya dan membacakan surah Al Ikhlas, Al Falaq 

dan An Naas. Kemudian dengan dua telapak tangan itu dia mengusap tubuh yang dapat dijangkau 

dengannya. Dimulai dari kepala, wajah dan tubuh bagian depan (tiga kali). (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

c. Membaca Ayat kursi (surah Al Baqarah: 255). (HR. Bukhari). 

333334x 

                                                 
123

 Artinya “Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Allah 

Maha Besar.” 

124
 Artinya “Maha Suci Allah sejumlah bilangan makhluk-Nya, sejauh keridhaan diri-Nya, seberat „Arsy (singgasan)-

Nya dan sebanyak tinta untuk kalimat-Nya.” 

125
 Artinya “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagiNya.” 
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d. “Maha Suci Allah (33 x), Segala puji bagi Allah (33 x), Allah Maha Besar (33 x).” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

  

  

e. “Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku 

menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu, karena senang 

(mendapatkan rahmat-Mu) dan takut kepada (siksaan-Mu, jika melakukan kesalahan). Tidak ada 

tempat perlindungan dan keselamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beriman pada 

kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

2. Dzikr ketika bangun tidur. 

“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah kami mati dan kepada-Nyalah kami 

dibangkitkan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

3. Dzikr ketika memakai pakaian 

“Segala puji bagi Allah yang telah memakaikan aku pakaian ini dan mengaruniakanku tanpa jerih 

payah dariku.” (HR. Para pemilik kitab Sunan selain Nasa‟i, Irwaa‟ul Ghalil 7/47) 

4. Dzikr melepas pakaian. 

“Dengan nama Allah.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tirai yang menghalangi mata jin melihat aurat anak Adam adalah jika ketika melepaskan 

pakaiannya ia mengucapkan “Bismillah.” (HR. Tirmidzi 2/505 dan lainnya, Irwaa‟ul Ghalil no. 49 

dan Shahihul Jaami‟ 3/203) 

5. Doa masuk WC 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

6. Doa keluar WC 

“Ampunan-Mu ya Allah, aku minta.” (HR. As-habus Sunan, selain Nasa‟i, ia meriwayatkannya  

dalam Amalul Yaumnya) 

7. Doa sebelum wudhu‟. 

―Dengan nama Allah.‖ (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad) 
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Adapun melafazkan niat wudhu‟ “Nawaitul wudhuuu‟a…dst”, maka hal ini tidak ada tuntunannya 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, di samping itu tempat niat adalah di hati. 

8. Doa setelah wudhu‟ 

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah saja, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” (HR. 

Muslim) 

9. Doa keluar rumah. 

“Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 

pertolongan Allah.” (Shahih At Tirmidzi 3/151) 

10. Doa masuk rumah. 

“Dengan nama Allah kami masuk, dengan nama Allah kami keluar dan kepada Tuhan kamilah 

bertawakkal.” (HR. Abu Dawud) 

Hadits ini menurut ahli hadits adalah dha‟if, akan tetapi maknanya diperkuat oleh hadits shahih 

yang menerangkan bahwa setan tidak akan masuk ke dalam rumah yang disebut nama Allah ketika 

seseorang memasukinya, sehingga dapat diamalkan. 

11. Doa ketika berangkat ke masjid. 

“Ya Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, di lisanku cahaya. Jadikanlah pada pendengaranku 

cahaya, pada penglihatanku cahaya, di belakangku cahaya, di depanku cahaya. Jadikanlah di atasku 

cahaya, di bawahku cahaya. Ya Allah, berikanlah aku cahaya.” (HR. Muslim) 

12. Doa masuk masjid. 

“Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” (HR. Muslim) 

13. Doa keluar dari masjid. 

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu sebagian karunia-Mu.” (HR. Muslim) 

14. Dzikr ketika mendengar adzan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila kalian mendengar azan, maka ucapkanlah kata-kata yang sama dengan yang diucapkan 

muazin.” (HR. Muslim) 

Namun pada kalimat “Hayya „alash shalaah dan Hayya „alal falaah”, yang kita ucapkan adalah “Laa 

haula wa laa quwwata illaa billah” berdasarkan riwayat Muslim juga.  
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Tentang keutamaannya disebutkan dalam riwayat Muslim bahwa orang yang mengucapkan kata-

kata yang sama dengan yang diucapkan muazin dengan ikhlas dari hatinya, maka ia akan masuk 

surga. 

Setelah selesai meniru ucapan muazin, kita dianjurkan bershalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam, misalnya mengucapkan ―Allahumma shalli wa sallim ‗alaa nabiyyinaa Muhammad‖ 

atau bershalawat secara sempurna seperti shalawat dalam shalat setelah tasyahhud. Setelah itu orang 

yang mendengar adzan dianjurkan mengucapkan: 

(HR. Bukhari, adapun tambahan “Innaka laa tukhliful mii‟aad” menurut Syaikh Masyhur Hasan 

Salman adalah syaadz) 

15. Berdzikr setelah shalat. 

Berikut ini di antara dzikr setelah shalat yang diajarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

13x

Artinya: ―Aku meminta ampun kepada Allah.‖ 3X. ‖Ya Allah, Engkau Maha Penyelamat, dari-

Mulah keselamatan, Maha banyak kebaikannya Engkau, wahai Tuhan Yang Memiliki keagungan 

dan kemuliaan.‖[HR. Muslim] 

Jika sebagai imam, maka setelah membaca dzikr di atas, hendaknya ia berbalik menghadap ke arah 

makmum. 

2

Artinya: ―Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

milik-Nya kerajaan dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 

Allah, tidak ada yang dapat menghalangi yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat 

memberikan jika Engkau menghalangi serta tidaklah bermanfaat bagi seseorang kekayaannya 

(yang bermanfaat adalah iman dan amal saleh).‖[HR. Bukhari dan Muslim] 

3

   

Artinya: “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

milik-Nya kerajaan dan milik-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya 

dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah, Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah, dan kami tidak menyembah selain kepada-Nya. Milik-Nya kenikmatan, karunia dan pujian 

yang baik. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dengan hanya beribadah kepada-

Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya.”[HR. Muslim]

4   3333

  33 

Artinya: ―Mahasuci Allah‖           33X 

―Segala Puji bagi Allah.‖ 33X 
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―Allah Mahabesar.‖ 33X
126

  

dihitung dengan jari tangan kanan
127

. 

Artinya: ―Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

milik-Nya kerajaan dan milik-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu
128

.‖[HR. 

Muslim] 

6. Membaca Ayat Kursiy
129

 (Al Baqarah: 255). 

7. Membaca surat mu‘awwidzaat (surah Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas)
130

. [HR. Abu Dawud dan 

Nasa‟i, Tirmidzi, lihat Shahih At Tirmidzi 2/8]

16. Membaca dzikr pagi dan petang 

Dzikr pagi waktunya dimulai dari setelah shalat Subuh –setelah membaca dzikr setelah shalat- 

sampai terbit matahari. Sedangkan dzikr petang waktunya dari setelah shalat „Ashar sampai 

tenggelam matahari
131

. Adapun dzikr pagi-petang di antaranya adalah: 

a. Membaca Ayat Kursi (Al Baqarah: 255)  Keutamaannya: Barang siapa yang membacanya ketika 

pagi hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga sore hari. Dan barang siapa membacanya ketika 

                                                 
126

 Cara membacanya bisa juga sebagaimana yang diterangkan oleh Abu Shalih salah seorang rawi yang meriwayatkan 

dari Abu Hurairah, saat ia ditanya tentang cara membaca dzikrnya, ia menjawab, “Yaitu Allahu akbar wa subhaanallah 

wal hamdulillah, dibaca semuanya sebanyak 33 kali.‖ (HR. Muslim) 

127
  Abdullah bin „Amr berkata, “Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menghitung tasbih dengan 

tangan kanannya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, Shahihul Jaami‟ no. 4865) 

Syaikh Masyhur berkata, “Bertasbih dengan tangan kanan lebih utama daripada bertasbih dengan tangan kiri, 

bahkan lebih utama daripada bertasbih dengan kedua tangan bersamaan. Demikian pula lebih utama daripada 

bertasbih dengan biji-biji tasbih, bahkan bertasbih dengan biji-biji menyalahi perintah Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam ketika bersabda kepada sebagian wanita, “Hendaknya kalian bertasbih, bertahlil dan bertaqdis 

(bertasbih), dan jangan lalai, sehingga kalian akan melupakan tauhid –dalam sebuah riwayat: melupakan rahmat-. 

Hitunglah dengan jari-jari, karena ia akan ditanya dan diminta bicara.”  

Syaikh bin Baz berkata, “Meninggalkannya (bertasbih dengan biji-biji) lebih utama, bahkan sebagian ahli ilmu 

memakruhkannya. Yang lebih utama adalah dengan tangan kanan sebagaimana yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam.” 

128
 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa bertasbih (mensucikan) Allah di akhir setiap shalat 

33 kali, bertahmid (memuji) Allah 33 kali, dan bertakbir (membesarkan) Allah 33 kali, lalu mengucapkan hingga 

sempurna jumlahnya 100 kali, “Laailaahaillallah wahdahuu laa syariikalah…dst.” Maka akan diampuni dosa-dosanya 

meskipun sebanyak buih di laut.” (HR. Muslim) 

129
 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, ―Barang siapa membaca ayat Kursi di akhir setiap shalat fardhu, 

maka tidak ada yang menghalanginya masuk surga kecuali ia mati.‖ (HR. Nasa‟i dalam „Amalul Yaumi wal Lailah dan 

Ibnus Sunniy, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 6464 dan Silsilah Ash Shahiihah no. 927) 

130
 Dari „Uqbah bin „Amir radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan aku 

untuk membaca mu‟awwidzatain (Al Falaq dan An Naas) di akhir setiap shalat.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa‟i, 

dan lain-lain, dishahihkan oleh Al Haafizh Ibnu Hajar Al „Asqalani. Dalam riwayat Abu Dawud dengan lafaz 

„mu‟awwidzaat‟ (Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas). 

131
 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Sungguh, aku duduk bersama beberapa orang yang berdzikr kepada Allah Ta‟ala setelah shalat Subuh hingga matahari 

terbit lebih aku sukai daripada memerdekakan empat keturunan Nabi Isma‟il. Sungguh, aku duduk bersama beberapa 

orang yang berdzikr kepada Allah Ta‟ala setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam lebih aku sukai daripada 

memerdekakan empat orang.” (HR. Abu Dawud, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud 

2/698). 
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sore hari, maka ia dijaga dari (ganguan) jin hingga pagi hari.” (HR. Hakim, dishahihkan oleh Al 

Albani dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273) 

b. Membaca surah Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas, masing-masing tiga kali. Keutamaannya: 

Barang siapa membaca tiga surat tersebut tiga kali setiap pagi dan sore hari, maka ia (tiga surat 

tersebut) cukup baginya dari segala sesuatu.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Shahih At-Tirmidzi 

3/182).  

c. Artinya: “Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala puji bagi 

Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tidak sekutu bagi-

Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 

Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan setelahnya. Aku berlindung 

kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan kejahatan setelahnya. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 

dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di 

Neraka dan kubur.” 

Dzikr ini untuk pagi hari, sedangkan untuk sore hari, dzikrnya adalah sbb: 

(HR. Muslim 4/2088). 

 .

d. Artinya: Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, dan waktu 

sore. Dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami hidup dan kami mati. Dan kepada-Mu tempat 

kembali. 

Ini untuk pagi hari, sedangkan untuk sore hari dzikrnya adalah sbb:

(HR. Tirmidzi 5/466, Shahih At Tirmidzi 3/142.) 

  

  .

e. Artinya: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada 

perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. 

Aku mengakui nikmatMu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. 

Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.” 

Keutamaannya: Barang siapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, lalu ia meninggal dunia 

pada malam itu, maka ia akan masuk surga. Demikian juga jika membacanya di pagi hari. (HR. 

Bukhari 7/150.) 

  

 . (3×)
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f. Artinya: “Ya Allah, selamatkan tubuhku. Ya Allah, selamatkan pendengaranku. Ya Allah, 

selamatkan penglihatanku, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau. Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran. Aku berlindung kepada-

Mu dari siksa kubur, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau.” (Dibaca tiga kali di 

waktu pagi dan sore). 

(HR. Abu Dawud, Ahmad, Nasa‟i dalam „Amalul Yaum wal Lailah no. 22, Ibnus Sunni no. 69. 

Bukhari dalam Al Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz menyatakan sanad hadits tersebut 

hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, halaman 26.) 

  

.  

 .

g. Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan di dunia dan 

akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan dan keselamatan dalam agama, dunia, 

keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat orang) 

dan tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya Allah, Peliharalah aku dari depan, belakang, kanan, kiri 

dan atasku. Aku berlindung dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar dari bawahku.” (HR. 

Abu Dawud dan Ibnu Majah, Shahih Ibnu Majah 2/332) 

  

  .

h. Artinya: “Ya Allah Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, wahai Tuhan pencipta 

langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah kecuali Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku, setan dan 

balatentaranya, dan aku (berlindung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan terhadap diriku atau 

menyeretnya kepada seorang muslim.”(HR. Tirmidzi dan Abu Dawud, Shahih At Tirmidzi 3/142.) 

 . (3×)

i. Artinya: “Dengan nama Allah yang jika disebut, segala sesuatu di bumi dan langit tidak akan 

berbahaya, Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Keutamaannya: Barang siapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore  hari, maka tidak 

ada sesuatu pun yang membahayakan dirinya.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan 

Ahmad. Lihat Shahih Ibnu Majah 2/332, Syaikh Ibnu Baz berpendapat, isnad hadits tersebut hasan 

dalam Tuhfatul Akhyar hal. 39.) 

   .

j. Artinya: “Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan Yang berdiri Sendiri, dengan rahmat-

Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah segala urusanku dan jangan diserahkan kepadaku 

sekalipun sekejap mata.” (HR. Hakim, menurut pendapatnya, hadits tersebut adalah shahih, dan 

Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya, lihat kitabnya 1/545, dan Shahih At-Targhib wat Tarhib 1/273.) 

  

 .

k. Artinya: “Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi kita 

Muhammad, dan agama ayah kami Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan tidak 

tergolong orang-orang musyrik.” 
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Jika sore hari lafaz kata “Ashbahnaa” diganti “Amsainaa.” (HR. Ahmad. Lihat Shahihul Jami‟ 

4/290. Ibnus Sunni juga meriwayatkannya di „Amalul Yaum wal Lailah no. 34.) 

. (100×)

l. Artinya: “Mahasuci Allah sambil memuji-Nya.” 

Keutamaannya: Barang siapa yang membacanya sebanyak 100 kali di pagi dan sore hari, maka 

tidak ada seorang pun yang datang pada hari Kiamat membawa amalan melebihi apa yang ia bawa 

kecuali seorang yang membaca seperti itu atau melebihinya. (HR. Muslim 4/2071) 

 

m. Artinya: Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas segala sesuatu.”  

Keutamaannya: Barang siapa membacanya di pagi hari sebanyak sepuluh kali, maka Allah akan 

mencatatkan untuknya 10 kebaikan, menghapuskan 10 kesalahan, sama seperti memerdekakan 10 

orang budak, dan Allah akan melindunginya dari setan. Demikian pula orang yang membacanya di 

sore hari. (HR. Nasa‟i dalam „Amalul Yaumi wal Lailah no. 24, lihat Shahih At Targhib wat Tarhib 

1/272, serta Tuhfatul Akhyar oleh Syaikh Ibnu Baz hal. 44)  

Atau cukup sekali saja membacanya ketika malas (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, lihat 

Shahih At Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abi Dawud 3/957, Shahih Ibnu Majah 2/331).  

n. Membaca dzikr di atas (no. 13) sebanyak seratus kali di pagi hari. Keutamaannya: Barang 

siapa membacanya sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya (pahala) seperti 

memerdekakan sepuluh budak, ditulis seratus kebaikan, dihapuskan darinya seratus keburukan, 

baginya perlindungan dari setan pada hari itu hingga sore hari. Tidak ada seseorang yang dapat 

mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya kecuali jika ia melakukan lebih banyak lagi 

dari itu.” (HR. Bukhari 4/95; Muslim 4/2071). 

  

o. Artinya: “Mahasuci Allah, aku memuji-Nya sebanyak makhluk-Nya, sejauh kerelaan-Nya, 

seberat timbangan arsy-Nya dan sebanyak tinta kalimat-Nya
132

.” (3 X setiap pagi hari). 

 

p. Artinya: “Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang manfaat, rezki yang baik dan 

amal yang diterima. (Dibaca pagi hari). 

Dibaca pada pagi hari (HR. Ibnu As-Sunni dalam „Amalul Yaum wal Lailah, dan Ibnu Majah. 

Isnadnya hasan menurut Abdul Qadir dan Syu‟aib Al-Arna‟uth dalam tahqiq Zadul Ma‟ad 2/375.) 

 

q. Artinya: “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk 

yang diciptakan-Nya.” (Dibaca 3 kali pada sore hari.) 

Keutamaannya: Barang siapa membaca doa ini pada sore hari sebanyak tiga kali, tidak berbahaya 

baginya sengatan (binatang berbisa) pada malam itu. (HR. Ahmad, Nasa‟i dalam „Amalul Yaum wal 

                                                 
132 Dari Juwairiyyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah keluar dari sisinya pada pagi hari setelah shalat 

Subuh, sedangkan ia (Juwairiyyah) masih di tempat shalatnya. Setelah itu, Beliau pulang setelah tiba waktu Duha 

sedangkan ia (Juwairiyyah) masih dalam keadaan duduk. Lalu Beliau bertanya, “Apakah engkau tetap dalam keadaan 

ketika aku tinggalkan?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh, aku telah 

mengucapkan setelahmu 4 kalimat sebanyak tiga kali, yang jika ditimbang dengan yang engkau ucapkan sejak tadi tentu 

akan menyamai timbangannya, yaitu Subhaanallahi wabihamdih…dst. (HR. Muslim) 
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Lailah, Ibnu Sunni no. 68. Lihat Shahih At-Tirmidzi 3/187, Shahih Ibnu Majah 2/266 dan Tuhfatul 

Akhyar, hal. 45.) 

17. Doa sebelum makan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Apabila salah seorang di antara kamu makan, maka ucapkanlah “Bismillah” (tanpa tambahan Ar 

Rahmaanir rahiim-pent). Jika lupa, maka ucapkanlah “Bismillah fii awwalihi wa aakhirih.” (HR. 

Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Setelah makan doanya adalah: 

“Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini dan mengaruniakanku tanpa jerih payah 

dariku.” (HR. Pemilik kitab Sunan selain Nasa‟i) 

Adapun doa “Al Hamdulillahilladzii ath‟amanaa wa saqaanaa wa ja‟alanaa minal muslimin” Syaikh 

Al Albani mengatakan bahwa isnadnya dha‟if (lih. Tahqiq Al Kalimith Thayyib). 

18. Doa ketika melihat orang yang tertimpa musibah 

 . 

“Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan aku dari cobaan yang Allah berikan kepadamu, dan 

telah melebihkanku, daripada sekian makhluk-Nya dengan kelebihan yang banyak.” (HR. Timidzi, 

lihat Shahih At-Tirmidzi 3/153)  

19. Doa sebelum menggauli istri 

  

“Dengan Nama Allah. Ya Allah, jauhkan kami dari setan, dan jauhkan setan untuk mengganggu apa 

yang Engkau rezekikan kepada kami.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

20. Doa Penawar Duka 

  

  

  

“Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu (Adam) dan anak hamba 

perempuan-Mu (Hawa). Ubun-ubunku di tangan-Mu, keputusan-Mu berlaku padaku, qadha-Mu 

kepadaku adalah adil. Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama (baik) yang telah Engkau 

gunakan untuk diri-Mu, yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu, Engkau ajarkan kepada seseorang 

dari makhluk-Mu atau yang Engkau khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisiMu, agar 

Engkau jadikan Al-Qur‟an sebagai penenteram hatiku, cahaya di dadaku, pelenyap duka dan 

kesedihanku.”  (HR. Ahmad 1/391. Menurut Syaikh Al Albani, hadits tersebut adalah sahih) 

21. Doa Apabila Ada Angin Ribut 

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, dan aku berlindung 

kepada-Mu dari keburukannya.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lihat Shahih Ibnu Majah 

2/305) 
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22. Dzikr Masuk Pasar 

  

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Milik-Nya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. Dia-lah 

Yang Hidup, tidak akan mati. Di tangan-Nya kebaikan. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala 

sesuatu.”  (HR. At-Tirmidzi, Hakim, dan Al-Albani menyatakan, hadits tersebut hasan dalam 

Shahih Ibnu Majah 2/21 dan Shahih At-Tirmidzi 2/152) 

23. Doa ketika hujan turun 

 

“Ya Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat (untuk manusia, tanaman dan binatang).” (HR. 

Bukhari) 

Adapun ucapan setelah turun hujan adalah: 

 

“Kita diberi hujan karena karunia Allah dan rahmat-Nya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

24. Doa naik kendaraan 

  

  

 

“Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah, Mahasuci Tuhan yang menundukkan kendaraan ini 

untuk kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan 

kembali kepada Tuhan kami (di hari Kiamat). Segala puji bagi Allah (3x), Mahasuci Engkau ya 

Allah, sesungguhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang 

mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.”  (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, lihat Shahih Tirmidzi 3/156) 

25. Doa Bepergian 

  

   

  

“Allah Maha Besar (3x). Mahasuci Tuhan yang menundukkan kendaraan ini untuk kami, sedang 

sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami (di hari 

Kiamat). Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kebaikan dan takwa dalam bepergian ini, kami 

memohon perbuatan yang meridhakan-Mu. Ya Allah, permudahlah perjalanan kami ini, dan 

dekatkan jaraknya bagi kami. Ya Allah, Engkaulah teman dalam bepergian dan yang mengurusi 

keluarga(ku). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian, 

pemandangan yang menyedihkan dan perubahan yang jelek dalam harta dan keluarga.” 

Apabila pulang, doa di atas dibaca, dan ditambah:  
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“Kami kembali dengan bertobat, tetap beribadah dan selalu memuji kepada Tuhan kami.”   (HR. 

Muslim 2/998) 

 

Kekeliruan dalam berdzikr 

    Dalam berdzikr, hendaknya kita memperhatikan adab-adabnya seperti dengan bertadharru‟ 

(merendahkan diri), adanya rasa takut, dan tidak keras-keras (lihat Al A‟raaf: 205). Ketika berdzikr, 

banyak yang melakukan perkara-perkara yang tidak diajarkan Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa 

sallam di samping tidak sesuai dengan adab berdzikr, seperti: 

- Berdzikr hanya mengucapkan "Allah", "Allah", saja. 

- Berdzikr sambil menggoyang-goyang kepala. 

- Berdzikr sambil menarik nafas. 

- Berdzikr memakai alat musik atau melantunkannya seperti bernyanyi. 

- Berdzikr dengan jama‟i (bersama-sama) dan dengan dipimpin. Bahkan yang benar adalah 

masing-masing berdzikr. 

- Menghitung dzikr dengan jari tangan kiri. Padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

menghitungnya dengan tangan kanan. Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: ―Aku 

melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menghitung tasbih dengan tangan 

kanannya.‖ (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 

- Menyelipkan tambahan ke dalam dzikr Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam, yang 

bukan dari Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam. 

- Membuat dzikr sendiri tanpa contoh dari Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam. Seperti 

membaca Barzanji, Raatibul haddad, shalawat nariyah, shalawat badar, manaqib, dsb. 

Ini semua adalah cara dan bentuk dzikr yang tidak diajarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Oleh karena itu, hendaknya kita membatasi diri dengan cara dan bentuk (lafaz) dzikr yang 

diajarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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41. JIKA MEMINTA, MAKA MINTALAH KEPADA ALLAH 
 

 

 

Dari Ibnu Abbas radhiallahu „anhuma, ia berkata, “Suatu hari aku berada di belakang Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam, maka Beliau bersabda, “Wahai ananda, saya akan mengajarkan kamu 

beberapa perkara: Jagalah Allah, niscaya dia akan menjagamu, Jagalah Allah niscaya kamu akan 

mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah, jika kamu 

memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, sesungguhnya jika 

suatu umat berkumpul untuk memberikan manfaat kepadamu, mereka tidak akan dapat memberikan 

manfaat sedikit pun kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka berkumpul 

untuk mencelakakanmu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah 

Allah tetapkan bagimu. Pena telah diangkat dan lembaran telah kering
133

. (HR. Tirmidzi, ia berkata, 

“Hasan shahih.”) 

Dalam sebuah riwayat selain Tirmidzi disebutkan, “Jagalah Allah, niscaya engkau akan 

mendapatkan-Nya di depanmu. Kenalilah Allah di waktu senggang niscaya Dia akan mengenalmu 

di waktu susah. Ketahuilah bahwa apa yang ditetapkan tidak menimpamu, maka tidak akan 

menimpamu dan apa yang  ditetapkan akan menimpamu, maka pasti akan menimpamu, ketahuilah 

bahwa pertolongan bersama kesabaran dan kelapangan bersama kesempitan dan di balik kesulitan 

ada kemudahan.” 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud “Jagalah Allah” adalah jagalah perintahnya dengan melaksanakannya, terhadap 

larangan-Nya maka jauhilah dan janganlah keluar dari aturan-Nya.  

Sedangkan maksud, “Niscaya Dia akan menjagamu” yakni menjagamu dari hal-hal buruk di 

dunia dan akhirat, di dunia dijaga Allah dari terlumuri dosa, dijaga dari hal yang menakutkan serta 

dijaga juga keturunannya sepeninggalnya (lihat Al Kahfi: 82). Hal itu, karena Allah akan membalas 

orang-orang yang berbuat ihsan. Sebaliknya bagi yang tidak menjaga (perintah) Allah, maka Allah 

juga tidak akan menjaganya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                              

―Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 

lupa kepada mereka sendiri. mereka itulah orang-orang yang fasik.‖ (Qs. Al Hasyr: 19) 

                                                 
133

 Maksudnya adalah apa yang ditetapkan Allah Ta‟ala dalam Al Lauhul Mahfuzh sudah selesai, tidak ada lagi perubahan terhadap 

kalimat Allah. 
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Sabda Beliau, “Jagalah Allah niscaya kamu akan mendapatkan-Nya di  hadapanmu”, yakni 

kamu akan mendapatkan-Nya di hadapanmu dengan menunjukkanmu kepada kebaikan, 

menolongmu, melindungimu dan mengarahkan dirimu. Contoh dalam hal ini adalah tiga orang yang 

bermalam di gua, tiba-tiba jatuh batu besar menutupi gua tersebut, akhirnya masing-masingnya 

berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala sambil menyebutkan amal salehnya. 

Dalam hadits tersebut kita diperintahkan agar meminta kepada Allah Ta‟ala saja dalam 

setiap yang kita butuhkan.  

Orang yang meminta kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam semua kebutuhannya 

sungguh sangat beruntung, hal itu karena: 

1. Orang yang meminta menampakkan air muka (kehinaan) dan kerendahan dimana hal itu sangat 

tidak pantas jika diarahkan kepada selain Allah. 

2. Yang diminta adalah Allah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha Kuasa 

mengabulkan permintaan hamba-Nya lagi Maha Kaya, berbeda dengan hamba yang lemah, 

yang tidak bisa mengabulkan lagi berkekurangan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman 

dalam hadits qudsi, 

“Wahai hamba-Ku, kalau sekiranya generasi pertama kamu dan generasi yang terakhir, 

manusia dan jinnya berdiri di tanah lapang, lalu mereka meminta kepada-Ku, kemudian Aku 

berikan setiap orang permintaannya, maka yang demikian tidaklah mengurangi apa yang ada di 

sisi-Ku  kecuali seperti jarum yang menetes ketika dicelup ke lautan (lalu diangkat).”  

Yakni tidak berkurang sedikit pun, karena jika jarum dicelup lalu diangkat kembali, maka yang 

menempel pada jarum itu tidak seberapa. 

3. Tidak ada yang mampu menolong untuk hal yang bermaslahat dalam hal dunia maupun agama 

selain Allah Azza wa Jalla, dan seorang hamba  tidak mampu mendorong dirinya sendiri untuk 

menjalankan ketaatan kecuali dengan pertolongan Allah. Oleh karena itu, barang siapa yang 

mendapatkan pertolongan Allah, maka dialah orang yang ditolong, sedangkan orang yang 

dibiarkan-Nya, maka dialah orang yang ditelantarkan. Di dalam hadits shahih disebutkan,  

“Berusahalah untuk mengerjakan hal yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan 

kepada Allah, dan janganlah bersikap lemah.” (HR. Muslim) 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengajarkan umatnya mengucapkan khutbatul haajah 

yang isinya “Al Hamdu lillah nahmaduhu wa nasta‘iinuhu…dst.” (artinya: Segala puji bagi 

Allah, kami memuji-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya) 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengajarkan kepada Mu‟adz untuk mengucapkan di 

akhir shalat, 

“Ya Allah, bantulah aku untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan memperbaiki ibadah 

kepada-Mu.” 

Dengan demikian, seorang hamba sangat butuh kepada Tuhannya untuk mengerjakan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya serta bersabar terhadap taqdir yang buruk. Maka beruntunglah 

orang yang meminta hanya kepada Allah „Azza wa Jalla dalam urusan agama maupun dunianya 

dan hanya bertawakkal kepada-Nya. Wa may yatawwakal „alallah fahuwa hasbuh (Barang 

siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Allah-lah yang akan mencukupinya). 
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Namun perlu diketahui, bahwa melakukan sebab itu termasuk meminta dan memohon 

pertolongan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Karena sesungguhnya, orang yang meminta 

rezeki-Nya dengan menjalankan sebabnya yang diizinkan secara syara‟, maka akan diberikan rezeki 

dari arah itu, dan rezeki itu berasal dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Jika ternyata ia tidak 

memperolehnya, maka karena ada maslahat yang tidak diketahui hamba, dimana jika tabir 

disingkap, tentu akan diketahui bahwa tidak mendapatkan rezeki ketika itu lebih baik daripada 

memperolehnya. Dan pekerjaan yang terpuji dan mendapatkan pahala adalah pekerjaan yang 

dilakukan agar kebutuhan dirinya dan orang yang ditanggungnya tercukupi atau ada lebih agar ia 

dapat mengerjakan amal saleh dengannya seperti memberi pinjaman kepada orang yang 

membutuhkan bantuan, menyambung tali silaturrahim, membantu penuntut ilmu, dsb. Jika tidak 

untuk itu, maka sama saja menyibukkan diri dengan dunia dan membuka pintu cinta kepadanya 

yang sesungguhnya hal itu menjadi penyebab setiap keburukan. Para ulama berkata, “Bekerja yang 

halal itu sunat atau wajib kecuali bagi ulama yang sibuk mengajar, hakim yang waktunya penuh 

untuk menegakkan syariat, dan orang-orang yang memegang kekuasaan umum seperti imam 

(pemerintah), maka meninggalkan bekerja lebih baik bagi mereka karena mereka disibukkan oleh 

tugas-tugas itu dan mereka diberi rezeki dari harta yang disiapkan untuk berbagai maslahat.” 

Hadits ini juga menyuruh kita untuk tidak bergantung kepada orang lain, karena orang lain 

pada hakikatnya tidak dapat memberikan manfaat. Dalam hal ini hendaknya seseorang menempuh 

jejak orang-orang saleh sebelumnya, ada di antara mereka yang jika jatuh barangnya dari tangannya 

sedangkan ia berada di atas kendaraan, ia langsung turun dan mengambil sendiri tanpa meminta 

bantuan kepada orang lain untuk mengambilkannya. 

Syaikh Ibnu „Utsaimin dalam Tafsir juz „Amma‟nya mengatakan, “Jika seorang bertanya, 

“Bolehkah meminta bantuan kepada makhluk dalam hal yang dibolehkan meminta bantuan?” 

Jawabnya, “Sebaiknya dia tidak meminta bantuan kecuali jika memang (sangat) dibutuhkan atau 

jika ia mengetahui kawannya senang diminta bantuan, sehingga ia meminta bantuan dengan niat 

menghibur hatinya, dan selayaknya bagi orang yang diminta bantuan bukan dalam hal dosa dan 

maksiat agar memenuhinya.” 

Meminta pertolongan terbagi dua: 

1. Isti‘anah Tafwidh, meminta pertolongan dengan menampakkan kehinaan, pasrah dan sikap 

harap, hal ini hanya boleh kepada Allah saja, syirk hukumnya jika mengarahkan kepada 

selain Allah. 

2. Isti‘anah Musyarakah, meminta pertolongan dalam arti meminta keikut-sertaan orang lain 

untuk turut membantu, maka tidak mengapa kepada makhluk, namun dengan syarat dalam 

hal yang mereka mampu membantunya. 

Sabda Beliau, “Ketahuilah, sesungguhnya jika suatu umat berkumpul untuk memberikan 

manfaat kepadamu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat sedikitpun kecuali apa yang 

telah Allah tetapkan bagimu” yakni jika semua manusia berkumpul untuk memberikan manfaat 

kepada seseorang, maka mereka tidak dapat memberikan manfaat kecuali sesuai yang ditetapkan 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Oleh karena itu, manfaat yang diperoleh oleh seseorang hakikatnya 

adalah dari Allah. Karena Dialah yang menetapkan untukmu, hal ini mendorong kita untuk 

bersandar kepada Allah Ta‟ala. Demikian juga memberitahukan kepada kita bahwa manusia tidak 

dapat memberikan kebaikan kepada orang lain kecuali dengan izin Allah Ta‟ala. 

Sabda Beliau, “dan jika mereka berkumpul untuk mencelakakanmu, niscaya mereka tidak 

akan mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan bagimu”, oleh karena itu 

bahaya yang menimpamu dari orang lain, hendaknya kamu ingat bahwa Allah telah 

menetapkannya, maka ridhailah qadha‟ dan qadar-Nya, namun tidak mengapa bagimu berusaha 

menghindarkan diri dari bahaya itu. 

Hadits di atas juga menetapkan taqdir (ketetapan) Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sekaligus 

sebagai bantahan terhadap orang-orang yang mengingkari taqdir (kaum Qadariyyah). 
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Sabda Beliau, “Kenalilah Allah di waktu senggang”, maksudnya adalah penuhilah hak Allah 

dengan diibadati tidak disekutukan, disyukuri tidak dikufuri, diingat dan tidak dilupakan pada 

waktu senggang, saat kaya dan pada waktu sehat, niscaya Dia akan mengenalmu di waktu susah. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman tentang Nabi-Nya Yunus „alaihis salam, 

             

―Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah,--Niscaya ia 

akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit.‖ (QS. Ash Shaaffaat : 143) 

Dalam hadits di atas juga terdapat dorongan untuk bersabar, yaitu pada sabda Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, “Ketahuilah bahwa pertolongan bersama kesabaran.” 

Dari hadits di atas juga dapat kita tarik beberapa kesimpulan, di antaranya: 

1. Lembutnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada orang-orang yang berada di bawah 

Beliau. Hal ini ditunjukkan oleh sabda Beliau, “Yaa ghulaam‖ (Wahai ananda…dst.). 

2. Barang siapa yang tidak menjaga agama Allah, yaitu dengan menyia-nyiakannya, tidak 

melaksanakan perintah-Nya dan mengerjakan larangan-Nya, maka Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala tidak akan menjaganya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

          

―Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka itulah orang-orang yang fasik.‖ (Al Hasyr: 19) 

3. Seseorang harus menggantungkan harapannya kepada Allah dan tidak bergantung kepada 

makhluk, karena makhluk tidak berkuasa memberikan manfaat dan menghindarkan 

madharat. 
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42. KEUTAMAAN BERPEGANG DENGAN SUNNAH DI AKHIR 

ZAMAN 

 

 

Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Akan datang 

zaman dimana orang yang bersabar di atas agamanya di antara mereka seperti memegang bara api." 

(HR. Tirmidzi, Ibnu 'Addiy dalam Al Kaamil 5/1711, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

karena syahid-syahidnya dalam As Silsilah Ash Shahiihah no. 957
134

) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini isinya mengandung berita dan pengarahan. 

 Adapun mengandung berita, karena Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan 

bahwa di akhir zaman kebaikan dan sebab-sebab kepadanya begitu sedikit, dan keburukan berikut 

sebab-sebabnya begitu banyak. Oleh karena itu, orang yang tetap berpegang dengan agamanya 

menjadi minoritas (sedikit). Sudah keadaannya sedikit, ditambah lagi dengan keadaannya yang 

begitu sulit dan berat seperti keadaan orang yang menggenggam bara api karena banyaknya yang 

                                                 
134  Beliau (Syaikh Al Albani) berkata dalam Ash Shahiihah, "Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/42), 

Ibnu Baththah dalam Al Ibanah (1/173/2) dari Umar bin Syakir secara marfu'. Tirmidzi berkata, 

"Hadits gharib melalui jalur ini, sedangkan Umar bin Syakir adalah Syaikh Basrah yang diambil 
riwayatnya oleh lebih dari seorang Ahli Ilmu." Aku (Al Albani) berkata, "Ia (Umar bin Syakir) 
adalah dha'if sebagaimana dalam At Taqrib, akan tetapi hadits tersebut shahih karena memiliki 

syahid yang banyak: 

Pertama, dari Abu Tsa'labah Al Khusyanniy dalam haditsnya dengan lafaz (yang artinya), 

"Sesungguhnya di belakang kalian ada hari-hari, dimana bersabar padanya seperti menggenggam 
bara api…dst." (Hadits ini diriwayatkan oleh jamaah Ahli hadits, di antaranya Tirmidzi (2/177), ia 

berkata, "Hadits hasan gharib," dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban (1850)." Aku (Al Albani) 
berkata, "Dalam sanadnya ada kelemahan sebagaimana yang saya terangkan dalam Takhrij Al 
Misykat (5144). 

Kedua, dari Abu Hurairah secara marfu' dalam haditsnya, "Orang yang berpegang dengan 

agamanya pada hari itu seperti orang yang memegang bara api." (HR. Ahmad (5/390-391), Abu 
'Amr bin Mandah dalam Ahaaditsnya (qaaf 18/2), Ibnu 'Asakir dalam Tarikh Dimasyq (19/252/2) 

dari beberapa jalan dari Ibnu Lahi'ah dari Abu Yunus darinya. Aku (Al Albani) berkata, "Isnadnya 

tidak mengapa dipakai dalam syawahid; para perawinya adalah tsiqah selain Ibnu Lahii'ah, 
karena ia buruk hapalannya." 

Ketiga, dari Ibnu Mas'ud secara marfu' dengan lafaz (yang artinya), "Akan datang kepada 

manusia zaman, dimana orang yang berpegang dengan sunnahku pada saat berselisihinya 
umatku seperti berpegang dengan bara api." (HR. Al Laalika'iy dalam Miftahul Ma'aniy (qaaf 

188/2) dan Adh Dhiya' Al Maqdisiy dalam Al Muntaqa min masmu'aatihi bimaruu (1/99) dari dua 

jalan dari Humaid bin Ali Al Bukhturiy, telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad, 

telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al Fazariy dari Mughirah dari Ibrahim dari Al Aswad 
darinya. Aku (Al Albani) berkata, "Selain Abu Ishaq –namanya Ibrahim bin Muhammad seorang 

yang tsiqah dan hafizh- tidak aku kenal. Hadits ini juga disandarkan oleh As Suyuthiy kepada Al 

Hakim At Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud, namun diputihkan oleh Al Manawiy. Singkatnya, bahwa 

hadits tersebut dengan syahid-syahid ini menjadi shahih dan sah, karena tidak ada pada satu 

pun jalan-jalan tersebut seorang yang tertuduh, terlebih hadits ini dihasankan oleh Tirmidzi dan 
lainnya, wallahu a'lam." 
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menentang dan banyaknya fitnah, baik fitnah syubhat (pemikiran menyimpang) maupun fitnah 

syahwat. 

 Sedangkan mengandung pengarahan adalah, karena di dalamnya terdapat bimbingan untuk 

umat agar mereka mempersiapkan diri menghadapi kondisi tersebut dan bahwa hal itu akan ia 

hadapi, dan bahwa barang siapa yang dapat menempuh jalan yang sukar ini dan bersabar di atas 

agama dan imannya, maka ia akan memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah Subhanahu wa 

Ta'ala dan Allah akan membantunya untuk dapat memperoleh kecintaan dan keridhaan-Nya. 

 Sungguh mirip zaman kita sekarang ini seperti yang diberitakan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam di atas, dimana Islam tinggal namanya, Al Qur'an tinggal tulisannya, iman 

melemah, hati terpecah belah, permusuhan dan kebencian terjadi antara sesama muslim, musuh-

musuh menjadi berani dan mereka baik -secara terang-terangan maupun sembunyi- berusaha 

memusnahkan agama ini. Ditambah lagi perhatian manusia kepada agama menjadi kurang dan 

beralih kepada dunia. Meskipun begitu, orang mukmin tidak berputus asa dari rahmat Allah, 

pandangannya tidak sebatas kepada sebab-sebab yang tampak saja, bahkan hatinya lebih 

memperhatikan yang mengadakan sebab itu, yaitu Allah Yang Mahamulia lagi Maha Pemberi 

sehingga jalan keluar menjadi tampak di depannya, dia melihat janji-Nya yang tidak pernah 

diingkari, yaitu bahwa Dia akan memberikan kemudahan setelah kesulitan dan jalan keluar setelah 

kesempitan. Dalam kondisi seperti ini seorang mukmin butuh banyak mengatakan "Tidak ada daya 

dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah", "Cukup Allah bagi kami," "Ya Allah, untuk-Mu 

segala puji, kepada-Mu kami mengadu dan meminta," dsb. Ia juga melakukan tindakan yang 

dikehendaki imannya berupa memberikan nasihat dan berdakwah, menerima yang sedikit jika tidak 

bisa yang banyak, menghilangkan sebagian keburukan atau memperkecilnya jika tidak bisa 

semuanya. Allah Ta'ala berfirman: 

              

"Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar." (Ath 

Thalaq: 2) 

             

Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya." (Ath Thalaq: 3) 

                        

"Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 

dalam urusannya." (Ath Thalaq: 4) 
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43. HATI-HATI DENGAN RIYA‟ 
 

Dari Mahmud bin Lubaid ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya yang paling aku takuti menimpa kalian adalah syirk kecil”, para sahabat bertanya, 

“Apa itu syirk kecil, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya, Allah „azza wa jalla akan berkata 

kepada mereka (orang-orang yang berbuat riya‟), ketika amal manusia diberi balasan, pergilah 

kalian kepada orang yang kalian riya‟ karenanya ketika di dunia, lihatlah apakah kalian 

mendapatkan balasan.” (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ 

no. 1555) 

 

Syarh/penjelasan: 

Riya‟ adalah menampakkan ketaatan kepada manusa agar dlihat oleh mereka dan agar 

mereka memujinya. Contoh riya‟ adalah seseorang mempergiat ibadah ketika diketahuinya ada 

orang yang memujinya atau melihatnya atau meninggalkan suatu ibadah ketika ada orang yang 

mencelanya, mau bersedekah ketika dilihat orang, ketika tidak dilihat, ia tidak mau bersedekah.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Maukah kamu aku beritahukan sesuatu yang lebih aku takuti daripada Al Masih Ad Dajjal?” Itulah 

Syirk khafiy (tersembunyi), yaitu seseorang berdiri shalat, lalu ia perbagus shalatnya karena ada 

orang yang melihatnya.” (HR. Ibnu Majah dari Abu Sa‟id, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahihul Jami‟ no. 2607) 

Riya‟ adalah sifat orang-orang munafik. Dan suatu ibadah jika diselipi riya‟ akan sia-sia, 

Allah hanya menerima amal yang ikhlas karena-Nya dan sesuai contoh Rasul-Nya Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam. Riya‟ adalah syirk kecil yang kaitannya dengan niat. Riya‟ ini banyak 

macamnya, riya‟ pada badan misalnya dengan menampakkan kurus, pucat agar dikira orang 

sungguh-sungguh ibadahnya dan takut terhadap akhirat serta kurang makannya. Bisa juga riya‟ 

berupa kusutnya rambut kepala dan kotornya baju agar dikira orang lain bahwa hal itu karena 

seriusnya terhadap agama sampai lupa dengan hal itu. Riya‟ bisa juga dalam ucapan misalnya 

dalam memberikan nasehat ia sebutkan hikayat orang-orang saleh agar terlihat sangat perhatian 

terhadap riwayat-riwayat orang terdahulu, misalnya juga ia tampakkan rasa sedih terhadap sikap 

orang-orang yang berani mengerjakan maksiat, ia lakukan amr ma‟ruf dan nahy munkar di hadapan 

manusia ketika tidak ada mereka ia tidak mau beramr ma‟ruf dan bernahy munkar.  

Amalan yang kemasukan riya' tidak lepas dari beberapa keadaan berikut: 

Pertama, seseorang beramal asalnya sama sekali bukan karena Allah, yang diinginkannya hanyalah 

dunia semata, ini adalah amalan orang-orang munafik, tidak mungkin dilakukan oleh seorang 

mukmin, bahkan hal ini merupakan ciri sejati orang-orang munafik. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

berfirman: 
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                                               

           

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka.  

Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 

(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan mereka tidaklah menyebut Allah kecuali sedikit sekali."  

(An Nisaa': 142) 

Kedua, amal tersebut karena Allah, namun disertai riya' dari asal(awal)nya, nas-nas yang shahih 

menunjukkan batal dan hapusnya amalan tersebut. 

Ketiga, amal tersebut asalnya ikhlas karena Allah, lalu tiba-tiba kedatangan riya'. Jika hanya 

selintas dan tiba-tiba kemudian dihilangkannya, maka para ulama sepakat bahwa riya' itu tidak 

berpengaruh apa-apa. Namun apabila riya' itu tidak dihentikan, bahkan ikut bersamanya, maka 

apakah amalnya batal atau tidak? Para ulama berbeda pendapat, namun sangat diharapkan 

ibadahnya tidak batal, namun pahalanya berkurang sesuai riya yang menyusupinya. Tetapi ulama 

yang lain berpendapat bahwa ibadahnya batal (tidak diterima). 

Keempat, rasa senang ketika mendengar orang lain memjinya selesai melakukan ibadah tidaklah 

berpengaruh apa-apa terhadap ibadahnya. Bahkan Rasululullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Tilka ‗aajil busyral mu‘min” (itu adalah berita gembira bagi seorang mukmin yang 

disegerakan) (HR. Muslm) 

Kelima, jika terdiri dari dua ibadah, maka bagian ibadah yang ikhlas itulah yang diterima, 

sedangkan bagian yang tidak ikhlas menjadi batal. Contoh: seseorang bersedekah seratus ribu 

rupiah dengan ikhlas, lalu ia melihat ada orang lain yang mengetahuinya, kemudian ia pun 

bersedekah lagi, maka sedekah yang pertama sah, sedangkan sedekah yang kedua batal. 

Kemudian bagaimanakah jika seseorang beribadah karena Allah namun bercampur riya‟? 

Dalam hal ini ada dua hal: 

1. Ketika memulai suatu ibadah 
 

a. Bisa berupa riya‟ yang murni, yakni ia lakukan ibadah itu semata-mata karena selain Allah 

Ta‟ala seperti yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan yang sama dengan mereka. 

b. Bisa juga dalam ibadahnya itu ia lakukan karena mengharap wajah Allah juga karena 

lainnya, misalnya di samping mengharap wajah Allah Ta‟ala ia pun ingin dipuji oleh 

manusia atau dekat dengan seseorang. 

Dua hal di atas ibadahnya adalah batil (tidak diterima oleh Allah Tabaraka wa Ta'aala, karena 

di dalam keduanya ada syirk, baik syirknya itu penuh (seperti riya‟ yang murni), sedikit 

ataupun banyak (seperti keadaan yang kedua). Dalil tentang hal ini banyak, di antaranya di 

surat Al Maa‟uun: 4-7. 

Demikian juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

 *

Allah Tabaaraka wa Ta‟aala berfirman, “Aku adalah Tuhan yang tidak membutuhkan 

sekutu, siapa saja yang beramal menyekutukan sesuatu dengan-Ku, maka Aku tinggalkan 

dia dan perbuatan syirknya.” (Muslim) 
 

2. Thuru‟/kedatangan riya‟ di tengah-tengah amal 
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Maksudnya di awal ibadahnya ia niatkan ikhlas karena Allah Subhaanahu wa Ta‟aala, 

namun di tengah-tengahnya disusupi riya‟ karena ada sebab, misalnya ketika seseorang shalat 

Dhuha di tempat yang kosong dengan niat yang ikhlas karena Allah Subhaanahu wa Ta‟aala, lalu 

ada seseorang yang masuk, sedangkan ia masih dalam keadaan shalat kemudian muncul riya‟ ketika 

masuknya orang itu. Maka apakah ibadah orang ini batal (tidak diterima) amalnya atau diterima? 

Jawabnya, “Mayoritas para ulama di antaranya Ibnul Qayyim, Al „Izz bin Abdis salaam dan lainnya 

berpendapat bahwa ibadah jika kedatangan riya‟ tidaklah batal, tetapi pahalanya berkurang sesuai 

riya‟ yang menyusupinya.” 

Munculnya riya dalam sifat/praktek ibadah meski ketika ia memulai 

Ibadah itu memiliki sifat/cara bagaimana melakukannya di mana baik dan buruknya tergantung 

ketakwaan seorang hamba dan pengetahuannya. Misalnya, seseorang biasa melakukan shalat 

sedang-sedang saja yakni tidak panjang dan tidak pendek dan ia niatkan ikhlas karena Allah Ta‟ala, 

suatu ketika ia shalat di hadapan orang lain, ia pun memanjangkan shalatnya dan memperbagus 

shalatnya lebih dari kebisaaannya, karena merasa dilihat oleh orang lain. Inilah maksud muncul 

riya‟ dalam sifat ibadah. Lalu apakah shalatnya batal ( tidak diterima)? Jawab, pendapat yang rajih 

(kuat) adalah bahwa amalnya tidak batal, yang batal (tidak diterima) adalah tambahan dari 

kebisaaannya yaitu ia panjangkan dan perbagusnya itu, karena ia lakukan hal itu (memperpanjang 

dan memperbagus shalatnya) karena orang lain itu. Pendapat ini dipegang oleh Ibnu Rajab, As 

Samarqandiy dan ulama salaf lainnya, Wallahu a‘lam.  

Perbedaan antara riya‟ dengan sum‟ah 

Riya‘ terkait dengan penglihatan manusia, yakni agar dilihat mereka lalu mereka memujinya.  

Sum‘ah terkait dengan pendengaran manusia, yakn agar didengar mereka lalu mereka memujinya. 

Di antara bentuk-bentuk riya' 

1. Yang berkaitan dengan badan. 

Misalnya dengan menampakkan tubuh yang kurus dan muka yang pucat agar terlihat 

sebagai orang yang rajin ibadah. 

2. Yang berkaitan dengan ziy (mode). 

Misalnya dengan memakai pakaian khas yang biasa dipakai ulama agar dikatakan sebagai 

orang yang alim. 

3. Yang berkaitan dengan lisan. 

Seperti dengan menghapal beberapa hadits agar dikatakan sebagai orang yang kuat hapalan, 

atau dikatakan sebagai orang yang dalam ilmunya, atau seperti melafazkan dzikr di hadapan 

orang-orang atau mengingkari kemungkaran di hadapan banyak orang dsb. 

4. Yang berkaitan dengan perbuatan 

Seperti riyanya orang yang shalat dengan melamakan ruku‟, sujudnya dsb, ketika ia merasa 

ada yang memperhatikan, atau misalnya belajar agama agar dikatakan sebagai orang yang 

„alim. 

5. Yang berkaitan dengan ziyarah (kunjungan) 

Seperti meminta seorang yang „alim mengunjungi rumahnya agar dikatakan oleh orang-

orang, “Sesungguhnya rumahnya itu sering didatangi ulama.” 

Beberapa berbuatan yang dianggap oleh orang-orang  sebagai riya‟ padahal bukan riya  

1. Adanya pujian dari orang lain terhadap amal baiknya, sedangkan ia dalam amalnya ikhlas 

karena Allah Ta‟ala. Dalilnya adalah hadits berikut: 
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 *

Dari Abu Dzar, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, (bagaimana) apabila seseorang 

mengerjakan suatu amal, lalu orang-orang memuji dan menyanjungnya?” Maka Rasulullah  

shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, “Itu adalah berita gembira yang disegerakan untuk 

seorang mukmin.” (HR. Ahmad dan lainnya, pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya 

shahih sesuai syarat Muslim.") 

2. Bertambah semangatnya dalam beribadah ketika melihat banyak yang beribadah. 

Misalnya seseorang bermalam di rumah orang yang saleh, ketika melihat orang yang saleh 

itu melakukan shalat malam yang begitu lama maka ia pun akhirnya mengikuti shalat malam 

dengan lama juga padahal biasanya ia shalat malam tidak lama, hal ini tidak termasuk riya‟. 

3. Memakai pakaian atau lainnya yang bagus dan rapi. 

4. Menyembunyikan aibnya, bahkan ini wajib, yakni kita wajib menyembunyikan aib kita, 

jangan dibuka. Hal ini  berdasarkan sabda Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

 َُّ لًا صُ َّ ًِ ػَ ًُ ثب١ٌٍَِّْ جُ ًَ اٌسَّ َّ ْْ ٠ؼَْ َ ب٘سََحِ أَ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  َّْ إِ َٚ  َٓ ِ٘س٠ِ َ ب ُّ ٌْ ؼَبفاٝ إلََِّ ا ُِ زِٟ  َِّ
ًُّ أُ وُ

 ُ لدَْ ثبَدَ ٠عَْزسُُُٖ زَثُّٗ َٚ وَرَا  َٚ ٌْجبَزِحَخَ وَرَا  ٍْذُ ا ِّ ُْ ػَ ِٗ ف١َمَُٛيَ ٠بَ فلًَُ ُ ػ١ٍََْ لدَْ ظَزسََُٖ  َّ َٚ ٠صُْجحَِ 

 ُْٕٗ ِ ػَ ٠صُْجحُِ ٠ىَِْ ُ  ظِزْسَ  َّ َٚ *  

“Semua umatku akan dimaafkan selain orang yang terang-terangan (melakukan maksiat), 

dan termasuk terang-terangan adalah seseorang melakukan maksiat di malam hari, lalu pada 

pagi harinya ia berkata, “Wahai fulan, semalam yang mengerjakan perbuatan ini dan itu.” 

Padahal sebelumnya ditutupi oleh Allah di malam harinya, namun pada pagi harinya ia buka 

tirai Allah baginya.” (HR. Bukhari) 

     5. Seseorang menjadi masyhur padahal ia tidak memintanya. 

Al Maqdisiy berkata, “Yang tercela adalah kalau seseorang menginginkan syuhrah 

(terkenal), adapun bila menjadi terkenal dari sisi Allah Ta‟ala tanpa menginginkannya maka 

tidaklah tercela.” 

Obat penyakit riya‟ 

1. Mengingat keutamaan ikhlas 

2. Mengingat bahaya riya‟ dan bahwa ia akan menghapuskan amal. 

3. Mengingat akhirat. 

4. Mengetahui bahwa manusia tidak berkuasa memberikan manfaat dan menghindarkan 

bahaya. 

5. Berdoa dengan doa yang diajarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

“Syirk di tengah-tengah kalian lebih samar daripada rayapan semut. Maukah kamu aku tunjukkan 

sesuatu yang jika kamu lakukan, maka akan dihilangkan darimu syirk yang kecil maupun yang 

besar, yaitu kamu ucapkan, “Allamma nn…dst. (artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dari menyektukan-Mu sedangkan aku mengetahui, dan aku meminta ampun kepada-Mu 

dari yang aku tidak ketahui.” (HR. Hakiim dari Abu Bakar, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani  

dalam Shahihl Jami‟ no. 3731) 
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Hadits Tentang Bahaya Riya' 

 

Dari Abu Hurairah ia berkata:  Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya orang yang pertama diadili pada hari Kiamat adalah seorang yang mati syahid. Ia 

pun dihadirkan, lalu Allah memperkenalkan nikmat-nikmat-Nya, maka dia mengenalinya. Allah 

berfirman, “Apa yang engkau lakukan dengannya?” Ia menjawab, “Aku telah berperang di jalan-

Mu sehingga aku mati syahid.” Allah berfirman., “Engkau dusta. Akan tetapi, engkau berperang 

agar dikatakan pemberani, dan sudah dikatakan demikian.” Lalu diperintahkan agar dia diseret di 

atas wajahnya kemudian dilemparkan ke neraka. Selanjutnya seorang yang belajar agama dan 

mengajarkannya serta membaca Al Qur‟an, maka dia dihadirkan, lalu Allah memperkenalkan 

nikmat-nikmat-Nya kepadanya, dia pun mengenalinya. Allah berfirman, “Apa yang engkau lakukan 

dengannya?” Dia menjawab, “Aku mempelajari ilmu, mengajarkannya dan aku membaca Al 

Qur‟an karena-Mu.”  Allah berfirman, “Engkau dusta. Akan tetapi engkau mempelajari ilmu agar 

dikatakan „alim (ahli ilmu) dan engkau membaca Al Qur‟an agar dikatakan qaari‟ (pembaca Al 

Qur‟an), dan sudah dikatakan demikian.” Kemudian dia diperintahkan untuk diseret di atas 

wajahnya untuk dilemparkan ke neraka. Kemudian seorang yang Allah luaskan rezekinya dan Dia 

berikan kepadanya berbagai macam harta, lalu dia dihadirkan. Maka Allah memperkenalkan 

kepadanya nikmat-nikmat-Nya dan ia pun mengenalinya. Allah berfirman, “Apa yang engkau 

lakukan dengannya?” Dia menjawab, “Tidak ada satu pun jalan yang Engkau suka jika dikeluarkan 

harta di sana kecuali aku keluarkan karena-Mu.” Allah berfirman, “Engkau dusta, akan tetapi 

engkau lakukan hal itu agar dikatakan bahwa dirimu seorang dermawan, dan ternyata sudah 

dikatakan demikian.” Kemudian ia diperintahkan untuk diseret di atas wajahnya lalu dilemparkan 

ke neraka.” [HR. Muslim]. 

 

Beberapa catatan penting: 

Terkadang seseorang tidak jadi beramal karena takut riya, bagaimanakah jika seperti ini?  

Jawab: Imam Baihaqi meriwayatkan dalam Syu'abul Iman dari Muhammad bin Abdawaih ia 

berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, "Meninggalkan amal karena manusia adalah 

riya' dan beramal karena manusia adalah syirk, ikhlas itu semoga Allah melindungimu daripada 

keduanya." Imam Nawawi berkata, "Maksudnya adalah barang siapa yang hendak mengerjakan 

suatu ibadah, lalu ia meninggalkannya karena takut dilihat orang, maka ia adalah riya', karena ia 

meninggalkan amal karena manusia. Adapun jika seseorang meninggalkannya agar dapat 

melakukan shalat di tempat sepi, maka hal ini jelas disukai, kecuali jika shalat fardhu atau zakat 
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yang wajib, atau sebagai ulama yang dijadikan panutan, maka menampakkan ibadah lebih 

utama…dst." 

 

Gambaran amal ketika bercampur riya‟ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amal ketika bercampur 

riya‟ 

Jika asalnya riya‟, maka 

hal ini syirk dan 

ibadahnya batal 

Niat pada awalnya 

karena Allah lalu 

disusupi riya‟ 

Jika muncul rasa gembira 

ketika orang lain 

menyebutnya setelah selesai 

beramal, maka tidak 

mengapa 

Ia berusaha mencegahnya 

dan tdak terbawa oleh 

riya‟, maka tdak mengapa 

Ia merasa tenang dengan 

riya, tdak ditolak, bahkan 

terbawa olehnya 

Jika terdiri dari dua ibadah, 

maka bagian yang ikhlas 

sah, sedangkan bagan yang 

riya‟ adalah batal 

Jika terdiri dari satu 

ibadah, maka ibadah 

tersebut batal 
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44. LUASNYA RAHMAT ALLAH SUBHAANAHU WA TA‟AALA 
 

Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiyallahu anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam riwayat 

Beliau dari Tuhannya Yang Maha Mulia dan Maha Agung, bahwa Allah berfirman, “Wahai hamba-

hamba-Ku, sesungguhnya aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah 

menetapkan haramnya (kezaliman itu) di antara kamu, maka janganlah kamu saling menzalimi. 

Wahai hamba-hamba-Ku, kamu semua tersesat selain orang yang Aku berikan hidayah, maka 

mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan hidayah kepadamu. Wahai hamba-

hamba-Ku, kamu semuanya kelaparan selain orang yang Aku berikan kepadanya makanan, maka 

mintalah makan kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan kamu makanan. Wahai hamba-hamba-

Ku, kamu semuanya tidak berpakaian selain orang yang Aku berikan kepadanya pakaian, maka 

mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku akan berikan kamu pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, 

kamu semuanya melakukan kesalahan di malam dan siang hari dan Aku mengampuni dosa 

semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya Aku akan ampuni. Wahai hamba-hamba-Ku, 

sesungguhnya tidak ada bahaya yang dapat kamu lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak adanya 

manfaat yang dapat kamu berikan kepada-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang 

pertama di antara kamu sampai orang yang terakhir, dari kalangan manusia dan jinnya semuanya 

berada dalam keadaan paling bertakwa di antara kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah 

kerajaan-Ku sedikit pun.  Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang pertama di antara kamu 

sampai orang yang terakhir, dari kalangan manusia dan jinnya, semuanya berhati jahat seperti 

jahatnya salah seorang di antara kamu, niscaya hal itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku 

sedikitpun juga. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya  orang yang pertama di antara kamu sampai 

orang yang terakhir  semuanya berdiri di sebuah bukit lalu meminta kepada-Ku, kemudian setiap 

orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang ada pada-Ku selain 

bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan ke dalam lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 

semua perbuatan kamu Aku jumlahkan untuk kamu kemudian Aku berikan balasannya, siapa yang 

mendapatkan kebaikan maka hendaklah dia memuji Allah dan siapa yang menemukan selainnya, 

maka janganlah ada yang dia cela selain dirinya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 
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Hadits ini disebut hadits Qudsi, yaitu hadits yang lafaz dan maknanya dari Allah Ta‟ala, 

namun tidak dipakai untuk beribadah, tidak seperti Al Qur‟an. 
 

Firman Allah, “Wahai hamba-hamba-Ku,” menunjukkan luasnya rahmat Allah kepada 

hamba-hamba-Nya. Demikian juga menunjukkan kasih sayang dan kelembutan-Nya. Kalimat 

tersebut juga mengingatkan hamba-hamba-Nya terhadap hikmah diciptakan-Nya mereka, yaitu 

untuk beribadah kepada-Nya. 

Firman Allah, “sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan 

menjadikan perbuatan itu haram dilakukan antara sesama kamu” 

Di hadits ini Allah Ta‟ala menerangkan bahwa Dia mengharamkan terjadinya tindak 

kezaliman dari Diri-Nya. Zalim adalah lawan dari kata adil, yang artinya tidak menempatkan 

sesuatu pada tempatnya. Oleh karena itu, Allah tidak akan menghukum orang yang tidak melakukan 

kejahatan, juga tidak akan menghukum seseorang karena dosa yang dilakukan orang lain. Allah 

akan memutuskan masalah di antara manusia dengan adil, dan tidak mengurangi kebaikan yang 

dilakukan seorang hamba, bahkan akan melipatgandakannya hingga sepuluh kali lipat, dan 

seterusnya hingga kelipatan yang banyak (lihat Al Baqarah: 261). Allah Ta‟ala berfirman: 

                                              

“Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 

barang siapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).” (terj. Al 

An‟aam: 160) 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma, dari Rasulullah saw dalam riwayatnya dari Tuhannya Yang 

Maha Suci dan Maha Tinggi, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan, 

kemudian menjelaskan hal tersebut: barang siapa yang berniat melakukan kebaikan kemudian dia 

tidak mengamalkannya, maka dicatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan penuh. Jika dia berniat 

melakukannya kemudian dilaksanakannya maka Allah akan mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan 

hingga tujuh ratus kali lipat bahkan hingga kelipatan yang banyak. Dan jika dia berniat melakukan 

keburukan kemudian tidak melaksanakannya maka dicatat baginya satu kebaikan penuh, sedangkan 

jika dia berniat melakukan keburukan kemudian dia melaksanakannya, maka Allah mencatatnya 

sebagai satu keburukan. (HR. Bukhari dan Muslim)
135

. 

                                                 
135 Ketahuilah, 

Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan ada beberapa keadaan: 

a. Seseorang berniat mengerjakan kebaikan lalu mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk bersedekah, ia 

pun mengerjakan niatnya itu dengan melakukan sedekah. Orang yang seperti ini akan dicatat untuknya kebaikan 

yang banyak sesuai kehendak Allah, paling sedikit 10 kebaikan. 

Dan Allah Ta‟ala akan melipatgandakan kebaikan untuk seorang muslim sesuai kadar ketakwaan atau keikhlasan 

di hatinya dan bagusnya amalan serta manfaatnya kepada yang lain. Bisa juga karena karunia Allah dan ihsan-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ٍُٙبَ رىُْزتَُ ٌَُٗ  َّ ًُّ ظ١َِّئخَةٍ ٠ؼَْ وُ َٚ ب خَِ ضِؼْ ةٍ  ِِ ضبٌَِٙبَ إٌَِٝ ظَجْغِ  ِْ ٍُٙبَ رىُْزتَُ ٌَُٗ ثؼَِْ سِ أَ َّ ًُّ حَعَٕخَةٍ ٠ؼَْ ُٗ فىَُ َِ ُْ إظِْلًَ َٓ أحََدُوُ إذَِا أحَْعَ

ضٍِْٙبَ ِّ  (اٌج بزٞ) * ثِ
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Dan syari‟at Islam itu seluruhnya berisi keadilan. 

Di hadits tersebut juga dijelaskan bahwa Allah mengharamkan hamba-Nya berbuat zalim.  

Zalim terbagi dua: 

Pertama, zalim kepada diri sendiri, yaitu dengan mengerjakan maksiat besar maupun kecil, karena 

saat ia berbuat maksiat, sama saja hendak menganiaya dirinya (siap menerima siksaan). Zalim 

kepada diri yang paling besar adalah syirk (menyekutukan Allah), karena pelakunya memposisikan 

makhluk sebagai Khaaliq (Pencipta), sehingga ia beribadah dan menyembah kepadanya. Hal ini 

sama saja tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

Kedua, zalim kepada orang lain, seperti menyakiti, mengambil harta dan menodai kehormatannya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

                                                                                                                                                                  
“Apabila salah seorang di antara kamu memperbaiki keislamannya, maka setiap kebaikan yang dikerjakannya akan 

dicatat sepuluh kebaikan semisalnya sampai tujuh ratus kali. Demikian juga setiap keburukan yang dikerjakannya 

akan dicatat seperti itu.” (HR. Bukhari) 

b. Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan dan berusaha untuk mengerjakannya, namun ada penghalang syar‟i 

dari luar yang menghalangi untuk mengerjakan niatnya. Misalnya seseorang yang ingin naik hajji, ia telah 

mengumpulkan hartanya namun ternyata masih belum mencukupinya untuk naik hajji padahal ia ingin sekali naik 

hajji, atau seseorang yang ingin sekali berinfak namun ia fakir. Maka orang yang seperti ini akan mendapatkan 

pahala yang sama dengan yang di atas (bagian a), yakni Allah Ta‟ala akan mencatatkan untuknya 10 kebaikan 

sampai 700 kali lipat dst. namun ia berada dalam posisi di bawah orang yang berniat mengerjakan kebaikan dan 

mengerjakannya. Dalilnya adalah hadits “Sesungguhnya dunia ini diberikan kepada empat orang…dst.” (lihat lafaz 

lengkapnya di pembahasan “keutamaan mukmin yang kuat” dalam buku ini). 

c. Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan, namun tidak jadi dikerjakannya. Misalnya seseorang hendak 

bangun malam lalu terasa berat melakukannya atau misalnya seseorang yang hendak shalat sunnah, lalu ada tamu, 

ia pun akhirnya tidak jadi shalat sunnah. Orang yang seperti ini akan dicatat untuknya satu kebaikan. 
 

Dan orang yang berniat mengerjakan keburukan (kemaksiatan) ada beberapa keadaan juga : 

a. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk mencaci 

seseorang lalu ia mengerjakannya, maka orang yang seperti ini dicatat satu kesalahan. 

b. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan berusaha ke arahnya, namun karena ada penghalang dari luar, ia 

pun akhirnya tidak jadi mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk menyakiti seseorang, ia pun pergi 

mencarinya namun ternyata ia tidak menemuinya, lalu akhirnya ia tidak jadi mengerjakannya atau misalnya ia 

ingin membunuh saudaranya secara zhalim namun malah ia yang terbunuh. Maka orang yang seperti ini dicatat 

sebagai orang yang melakukan maksiat, ia mendapatkan dosa sesuai maksiat yang ia hendak lakukan. Jika 

maksiatnya besar ia mendapatkan dosa yang besar dan jika kecil maka ia akan mendapatkan dosa yang kecil. Hal 

ini berdasarkan hadits berikut: 

 َْ ُ وَب مْزُٛيِ لبَيَ إَِّٔٗ َّ ٌْ ب ثبَيُ ا َّ ًُ فَ ٌْمبَرِ ِ ٘رََا ا ٍْذُ ٠بَ زَظُٛيَ  َّ مْزُٛيُ فِٟ إٌَّبزِ فمَُ َّ ٌْ ا َٚ  ًُ ٌْمبَرِ ب فبَ َّ ِٙ ِْ ثع١َِْف١َْ ب َّ عٍِْ ُّ ٌْ ٌْزمََٝ ا إذَِا ا

 ِٗ ًِ صَبحِجِ ب ػٍََٝ لزَْ  (اٌج بزٞ) * حَس٠ِصا

“Apabila dua orang muslim bertemu dengan membawa pedang, maka yang membunuh dan yang terbunuh berada 

di neraka.” Abu Bakrah berkata, “Wahai Rasulullah, si pembunuh memang jelas, lalu bagaimana yang terbunuh 

(bisa masuk neraka)?” Beliau menjawab, “Karena dia ingin juga membunuh saudaranya.” (HR. Bukhari)  

c. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan bisa melakukannya, tetapi akhirnya ia meinggalkannya karena takut 

akan siksa Allah Ta‟ala dan ingin menggapai keridhaan-Nya. Orang yang seperti ini akan Allah Ta‟ala berikan 

pahala atas tobatnya itu dan mengganti keburukannya dengan kebaikan serta akan dihapuskan dosanya (Lihat Al 

Furqaan : 68-70). 

d. Seseorang berniat mengerjakan keburukan, namun akhirnya ia meninggalkannya karena taat kepada Allah Ta‟ala, 

misalnya seseorang ingin mencuri ia pun akhirnya istighfar dan meninggalkan niat buruknya itu. Orang yang 

seperti ini akan dicatat satu kebaikan yang sempurna. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa para malaikat hafazhah (yang menjaga manusia) tidak hanya mencatat amalan 

yang zhahir (nampak), bahkan mencatat pula amalan hati. 
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“Sesungguhnya darahmu, hartamu dan kehormatanmu adalah terpelihara.” (HR. Ibnu Abi Syaibah, 

Bukhari, Muslim dll.) 
 

Firman Allah, “Wahai hamba-Ku, kamu semua tersesat selain orang yang Aku berikan 

hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku…dst.” Maksudnya adalah bahwa pada asalnya 

manusia itu tersesat kecuali orang yang diberikan hidayah oleh Allah Azza wa Jalla karena 

sebagaimana kita ketahui bahwa manusia lahir ke dunia tanpa mengenal apa-apa. Jika demikian 

keadaannya, maka seharusnya ia meminta hidayah kepada Allah. Oleh karena itu Allah berfirman 

“maka mintalah hidayah kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikan hidayah kepadamu.” 

Hidayah yang diminta ini mencakup dua hidayah, yaitu: 

1. Hidayah Irsyad, yakni meminta kepada Allah agar ditunjukkan mana jalan yang benar dan 

mana jalan yang salah, mana jalan yang diridhai-Nya dan mana jalan yang dimurkai-Nya. 

2. Hidayah Taufiq,  yakni meminta kepada Allah agar dibantu menempuh hidayah irsyad 

tersebut. Karena banyak orang yang mengetahui jalan yang benar, namun tidak mau 

menempuhnya. 
 

Firman Allah, “Wahai hamba-Ku, kamu semuanya kelaparan selain orang yang Aku berikan 

kepadanya makanan, maka mintalah makan kepada-Ku …dst.” Yang demikian itu adalah karena 

Allah adalah Ar Razzaq (Maha Pemberi rezeki), di Tangan-Nyalah rezeki, maka mintalah rezeki 

kepada-Nya. 

Hadits ini, mengingatkan tentang butuhnya kita kepada Allah sedangkan Dia Maha Kaya 

tidak membutuhkan alam semesta. Demikian juga, menunjukkan lemahnya kita dalam 

mendatangkan manfaat dan menolak madharrat tanpa pertolongan Allah Ta‟ala. Hadits ini juga, 

menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala senang diminta oleh hamba-hamba-Nya dalam 

semua yang dibutuhkan hamba, baik masalah dunia (seperti meminta makan, minum dan pakaian) 

maupun agama (seperti meminta hidayah dan ampunan). 

Firman Allah, “Wahai hamba-Ku, kamu semuanya melakukan kesalahan di malam dan 

siang hari dan Aku mengampuni dosa semuanya…dst.” 

Di dalam hadits, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Setiap anak Adam itu mempunyai kesalahan, dan sebaik-baik orang yang mempunyai kesalahan 

ialah orang-orang bertobat.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahih Ibnu Majah) 

Firman-Nya, “Kamu semuanya melakukan kesalahan di malam dan siang hari” terdapat 

celaaan yang seharusnya seorang mukmin merasa malu berbuat maksiat. Namun demikian, 

perbuatan ini al hamdulillah ada obatnya, yaitu istighfar (meminta ampun kepada Allah) 

sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. Firman-Nya, “Maka mintalah ampun kepada-Ku” 

adalah agar kita tidak putus asa dari rahmat Allah betapa pun besar dosa yang kita lakukan. Oleh 

karena itu, ketika kita terjatuh dalam maksiat, segeralah beristighfar dan bertobat. 
 

Firman Allah, “Wahai hamba-Ku sesungguhnya tidak ada bahaya yang dapat kamu lakukan 

kepada-Ku sebagaimana tidak adanya manfaat yang dapat kamu berikan kepada-Ku.” Yakni kalau 

seandainya penduduk bumi semuanya kafir kepada Allah, hal itu sama sekali tidak memberikan 

madharrat (bahaya) bagi Allah sedikit pun. Demikian juga, kalau seandainya penduduk bumi 

semuanya beriman, hal itu sama sekali tidak memberikan sedikit pun manfaat bagi Allah, karena 

Dia Maha kaya, tidak membutuhkan makhluk-Nya. 
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Firman Allah, “Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama di antara kamu sampai 

orang yang terakhir, dari kalangan manusia dan jinnya semuanya berada dalam keadaan paling 

bertakwa di antara kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah kerajaan-Ku sedikitpun…dst.” 

Hadits ini menjelaskan bahwa Allah tidaklah mengambil manfaat dengan ketakwaan hamba-hamba-

Nya, bahkan merekalah yang mengambil manfaatnya, merekalah yang butuh bertakwa kepada 

Allah, butuh menaati-Nya dan butuh mendekatkan diri kepada-Nya. Demikian juga bahwa pelaku 

maksiat, perbuatannya itu tidaklah membahayakan siapa-siapa selain dirinya sendiri, dan Allah 

tidaklah tertimpa madharrat karena maksiatnya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa jin juga 

terkena taklif (kewajiban agama). 
 

Firman Allah, “Wahai hamba-Ku, seandainya  orang yang pertama di antara kamu sampai 

orang yang terakhir  semunya berdiri di sebuah bukit lalu meminta kepada-Ku, kemudian setiap 

orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang ada pada-Ku selain 

bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan ke dalam lautan.”  

Firman-Nya, “Selain bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan ke dalam lautan” adalah 

untuk menguatkan bahwa apa yang ada di sisi Allah sama sekali tidak berkurang, karena jika jarum 

dicelupkan ke dalam lautan, lalu diangkat, maka tetesan yang menempel pada jarum itu sama sekali 

tidak berarti apa-apa. Di dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tangan Allah selalu penuh, tidak berkurang karena memberi, Dia Selalu memberi di malam dan 

siang hari.”  

Lalu Beliau bersabda, “Bagaimana menurutmu jika ternyata Dia telah memberi sejak Dia 

menciptakan langit dan bumi, namun tidak berkurang sama sekali yang ada di Tangan-Nya?” (HR. 

Bukhari-Muslim) 
 

Firman Allah “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kamu akan Aku 

jumlahkan untuk kamu kemudian Aku berikan balasannya, siapa yang mendapatkan kebaikan maka 

hendaklah dia memuji Allah dan siapa yang menemukan selainnya, maka janganlah ada yang dia 

cela selain dirinya.” Hadits ini menunjukkan bahwa amal manusia baik ataupun buruk, besar 

maupun kecil akan dijumlahkan semuanya dan akan diberikan balasan. Ini pun termasuk keadilan 

Allah. Allah Ta‟ala berfirman, “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.”--Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.” (terj. Az Zalzalah: 7-8) 

Oleh karena itu, barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, seperti dapat mengerjakan 

ketaatan, maka hendaknya memuji Allah, karena Dia-lah yang membantunya. Dan barangsiapa 

yang mendapatkan selain itu, maka yang berhak dicela adalah dirinya, karena dirinya sendiri yang 

menganiayanya dengan menuruti hawa nafsunya dan tidak mau tunduk kepada hukum Allah, 

padahal Allah telah menerangkan hujjah, sehingga tidak ada lagi „udzur/alasan. 
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45. BESARNYA AMPUNAN ALLAH SUBHAANAHU WA TA'AALA 

 

Dari Anas radhiyallahu anhu dia berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: Allah Ta‟ala berfirman, "Wahai anak Adam, sesungguhnya kapan pun kamu berdoa 

kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampunimu, Aku tidak peduli (betapa pun 

banyak dan besarnya) dosamu. Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu setinggi awan di langit 

kemudian kamu meminta ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan mengampunimu. Wahai anak 

Adam sesungguhnya jika kamu datang kepada-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian kamu 

menemui-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku sedikit pun, maka Aku akan menemuimu dengan 

ampunan sepenuh itu pula.“ (HR. Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih") 

 

Syarh/penjelasan 

Hadits di atas termasuk hadits qudsi. 

Firman Allah, "Kapan pun
136

  kamu berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku" yakni 

kapan saja kita berdoa memohon ampunan kepada Allah dengan adanya rasa raja' (berharap) untuk 

diampuni; tidak berputus asa. 

Firman Allah, "maka Aku akan mengampunimu" yakni dengan menutupi dosa-dosanya dari 

penglihatan manusia dan memaafkannya dengan tidak diberi-Nya siksa. 

Firman Allah, "Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu setinggi langit kemudian kamu 

meminta ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan mengampunimu" yakni kalau pun dosa-dosamu 

sampai setinggi langit karena banyaknya, lalu kamu meminta ampun kepada Allah dengan jujur, 

ikhlas dan rasa butuh ampunan-Nya, niscaya Allah akan mengampunimu. 

Firman Allah, "Wahai anak Adam sesungguhnya jika kamu datang kepada-Ku dengan 

kesalahan sepenuh bumi kemudian kamu menemui-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku sedikit pun" 

yakni jika seseorang datang menghadap Allah dengan dosa-dosa sepenuh bumi, dimana dosa-dosa 

tersebut di bawah syirk, niscaya Allah akan mendatangkan ampunan sepenuh bumi. Hadits ini 

menunjukkan tingginya keutamaan tauhid dan bahwa tauhid merupakan sebab diampuninya dosa-

dosa seseorang. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat bantahan terhadap orang-orang khawarij yang 

mengkafirkan kaum muslimin karena dosa dan maksiat yang mereka kerjakan di bawah syirk. 

Demikian juga terdapat bantahan terjadap kaum Mu'tazilah yang berpendapat bahwa pelaku maksiat 

berada di manzilah bainal manzilatain (satu posisi di antara dua posisi), yakni bukan mukmin dan 

bukan kafir di dunia, namun nanti di akhirat akan masuk neraka dengan kekal. Yang benar adalah 

pendapat Ahlus Sunnah yang mengatakan bahwa pelaku maksiat tidaklah hilang darinya nama 

"mukmin", namun tidak juga diberikan nama "seorang mukmin" secara mutlak (sempurna), bahkan 

                                                 
136  Diartikan "kapan" karena kata "maa" di hadits bisa sebagai syarat, bisa juga diartikan "selama" sebagai zharfiyyah 

(waktu), dan kata kerja setelahnya dijadikan masdar oleh kata "maa" menjadi masdariyyah zharfiyyah. 
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ia adalah "seorang mukmin yang bermaksiat" atau "mukmin dengan imannya dan fasik dengan dosa 

besar yang dilakukannya" atau "seorang mukmin yang lemah imannya karena maksiat". 

Hadits di atas menunjukkan bahwa cara agar diampuni dosa di antaranya adalah dengan 

berdoa disertai sikap rajaa' (berharap), beristighfar dan menjaga tauhid.  

Keutamaan dan adab berdoa 

 Allah Subhaanahu wa Ta‟ala memerintahkan kita berdoa kepada-Nya, Dia berfirman,  

                                              

Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku
137

 akan masuk neraka 

Jahannam dalam Keadaan hina dina.‖ (Ter. QS. Ghaafir: 60) 

 Berdoa juga merupakan ibadah. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

―Doa adalah ibadah.‖ (HR. Ahmad, Bukhari dalam Al Adab, empat imam, Ibnu Hibban dan 

Hakim. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 3407) 

 Allah subhaanahu wa Ta‟ala murka jika seseorang tidak meminta kepada-Nya. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Sesungguhnya barang siapa yang tidak meminta kepada Allah Ta‟ala, maka Dia akan murka 

kepadanya.” (HR. Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 

3418) 

 Dalam berdoa, hendaknya hati seseorang hadir dan berharap agar dikabulkan. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan kalian yakin dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak 

mengabulkan doa dari hati orang yang lalai dan tidak memperhatikan doanya.” (HR. Tirmidzi dan 

Hakim. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 245) 

 Seorang yang berdoa juga hendaknya tidak tergesa-gesa. Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

“Akan dikabulkan doa salah seorang di antara kamu selama ia tidak tergesa-gesa, yaitu dengan 

berkata, “Aku telah berdoa, tetapi tidak dikabulkan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 Demikian juga hendaknya ia serius dalam doanya. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 

 

“Apabila salah seorang di antara kamu berdoa, maka hendaklah ia sungguh-sungguh dalam 

meminta, dan janganlah ia sekali-kali berkata, ―Ya Allah, jika Engkau menghendaki, maka berilah 

aku (rezeki),‖ karena sesungguhnya tidak ada yang memaksa-Nya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

                                                 
137 Yang dimaksud dengan menyembah-Ku di sini ialah berdoa kepada-Ku. 
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 Adapun tentang keutamaannya, maka sudah sangat jelas sekali, dan dalam keadaan 

bagaimana pun tidak ada ruginya. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak ada seorang muslim yang berdoa suatu doa yang di dalamnya tidak ada dosa dan 

memutuskan tali silaturrahim, kecuali Allah akan memberikan karena doa itu salah satu dari tiga 

keadaan; bisa saja doanya disegerakan, bisa juga Allah simpan untuknya di akhirat dan bisa juga 

Allah hindarkan dia dari keburukan semisalnya.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana jika kami 

memperbanyak doa.” Beliau menjawab, “Allah lebih memperbanyak lagi.” (HR. Ahmad, Al Bazzar 

dan Abu Ya‟la dengan sanad-sanad yang jayyid, dan diriwayatkan pula oleh Hakim, ia berkata, 

“Shahih isnadnya.” Hadits ini dinyatakan “Hasan shahih” oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At 

Targhib no. 1633) 

Keutamaan istighfar (meminta ampunan) 

Sebagian ulama berkata, “Sungguh beruntung orang yang menemukan dalam catatan 

amalnya ucapan istighfar yang banyak.” 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya Al Qur‟an ini menerangkan penyakit dan obatmu. 

Penyakit kamu adalah dosa-dosa dan obat kamu adaah istighfar.” 

Istighfar ini memiliki banyak keutamaan, di antaranya: 

1. Menghapuskan kesalahan dan mengangkat derajat, lihat An Nisaa‟: 110. 

2. Sebab untuk dilapangkan rezeki dan diperbanyak harta dan anak, lihat Nuh : 11-12. 

3. Sebab untuk menghindarkan musibah dan bala bencana, lihat Al Anfaal: 33. 

4. Sebab putihnya hati. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan, maka akan digoreskan 

satu titik hitam di hatinya. Apabila dia berhenti, beristighfar dan bertobat, maka akan 

mengkilap lagi hatinya, dan jika ia mengulangi lagi, maka akan ditambah lagi (titik itu) 

sampai menutupi hatinya. Itulah Ar Raan yang disebutkan Allah (dalam Al Qur‟an),” yaitu 

firman-Nya, ―Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati 

mereka.” (Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Syaikh Al Albani menghasankan 

hadits ini dalam Shahih At Tirmidzi (3334). Hadits ini menurut penyusun Tuhfatul Ahwadzi 

diriwayatkan pula oleh Ahmad, Nasa‟i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Hakim, ia berkata, 

“Shahih sesuai syarat Muslim.”)  
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46. PENGHUNI SURGA DAN PENGHUNI NERAKA 

 

 

 

Dari Haritsah bin Wahb Al Khuza'iy ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihiwa sallam 

bersabda, "Maukah kamu aku beritahukan tentang penghuni surga? Yaitu orang yang lemah lagi 

dipandang lemah. Jika ia bersumpah dengan nama Allah, maka Allah akan penuhi. Maukah kamu 

aku beritahukan penghuni neraka? Yaitu orang keras, jawwazh (penumpuk harta lagi bakhil) dan 

sombong." (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "dha'if (yang lemah)," maksudnya adalah yang 

fakir. Ada pula yang berpendapat selain ini. Al Qaadhiy berkata, "Bisa juga maksud lemah di sini 

adalah lembut dan lunaknya hati, dan khusyu'nya dengan keimanan." 

Kata "mutadha'af", bisa dibaca "mutadha'if" dengan kasrah. Kata mutadha'if berarti 

dipandang lemah oleh manusia, dihinakan dan ditindas karena lemahnya keadaannya di dunia. 

Adapun jika dibaca "mutadha'if" maka maksudnya orang yang tawadhu', merendahkan diri dan 

tidak terkenal.  

 Maksud hadits di atas adalah bahwa mayoritas penduduk surga adalah mereka itu, 

sebagaimana mayoritas penghuni neraka adalah mereka yang disebutkan setelahnya. 

 Adapun maksud, "Jika ia bersumpah dengan nama Allah, maka ia akan penuhi," adalah 

bahwa jika ia bersumpah suatu sumpah karena mengharap kemuliaan yang ada di sisi Allah, maka 

ia akan penuhi sumpahnya. Ada pula yang mengatakan, bahwa maksudnya, jika ia berdoa kepada 

Allah, maka Allah akan mengabulkan doanya. Hal ini menunjukkan ketinggian derajatnya di sisi 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu ini seperti itu. 

 Sabda Beliau, "Utull (orang yang keras)," maksudnya yang keras penentangannya membela 

yang batil. menurut Al Khaththabiy, 'utull adalah yang keras lagi kasar. Adapun sabda Beliau, 

"Jawwazh" maka maksudnya bisa sebagai penumpuk harta yang bakhil, dan bisa juga yang banyak 

dagingnya (gemuk) dan sombong dalam berjalan. Ada yang mengatakan, bahwa jawwazh 

maksudnya yang pendek lagi besar perutnya. Sedangkan orang yang sombong adalah pelaku 

kesombongan; yang menolak kebenaran dan merendahkan manusia. 

 Hadits di atas menerangkan kepada kita, bahwa kualitas manusia itu tidak diukur dengan 

fisik yang besar dan kuat, serta penampilan dan bentuknya, akan tetapi diukur dengan hatinya, 

amalnya, dan akhlaknya. Barang siapa yang hatinya bersih, amalnya baik, dan akhlaknya mulia, 

maka itulah manusia yang berkualitas yang Allah puji perbuatannya dan Allah balas dengan pahala 

dari-Nya meskipun fisiknya lemah dan tidak kuat serta hartanya sedikit. Sebaliknya orang yang 

hatinya kotor, amalnya buruk, dan akhlaknya tercela seperti halnya orang yang kasar tabiatnya, 

keras hatinya, lari dari nasihat, keras menentang kebenaran, perbuatannya buruk lagi keji, rakus, 

tidak punya malu, suka menumpuk harta lagi bakhil, sombong, perutnya besar, berpaling dari yang 

hak, ketika mendengar ayat Allah dibacakan ia berpaling menyombongkan diri, ia enggan menjadi 

hamba Allah dan enggan mengikuti Rasul-Nya serta menyombongkan diri dengan sesuatu yang 

tidak dimilikinya, maka balasannya adalah neraka, dan neraka itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
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47. KEUTAMAAN BELAJAR AGAMA 
 

 

Dari Mu‟awiyah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang dikehendaki Allah mendapatkan kebaikan maka Allah akan memahamkan dia 

terhadap agama.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan keutamaan belajar agama dan menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap agama tidaklah diberikan kecuali kepada orang yang dikehendaki Allah Subhaanahu wa 

Ta‟aala mendapatkan kebaikan yang besar. Belajar agama ialah dengan mempelajari dasar-dasar 

Islam dan cabang-cabangnya, mengetahui halal-haram atau dengan kata lain menggali Al Qur‟an 

dan As Sunnah tentunya dengan pemahaman yang benar yaitu pemahaman Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam dan para sahabatnya serta pemahaman para ulama yang mengikuti jejak mereka. 

Syaikh As Sa'diy berkata, "Fiqh fid diin (memahami agama) mencakup memahami dasar-dasar 

keimanan, syariat Islam dan hukum-hukumnya, serta hakikat ihsan, karena agama mencakup tiga 

hal ini." Ia (Syaikh As Sa'diy) juga berkata, "Oleh karena itu, termasuk ke dalamnya memahami 

akidah, mengenal madzhab kaum salaf dalam hal Akidah, mempraktekkannya baik zahir maupun 

batin, mengetahui madzhab yang menyelisihinya serta mengetahui penyelisihannya terhadap Al 

Qur'an dan As Sunnah. Termasuk ke dalamnya pula (belajar) ilmu fiqh, ushul dan furu'nya, ahkam 

(hukum-hukum) tentang ibadah dan mu'amalah, jinayat dan lainnya. Termasuk pula mendalami 

hakikat keiamanan, mengetahui jalan menuju Allah yang sesuai dengan yang ditunjukkan Al Qur'an 

dan As Sunnah. Demikian juga mempelajari semua sarana untuk dapat mendalami agama, seperti 

ilmu bahasan Arab dengan berbagai macamnya. Oleh karena itu, barang siapa yang dikehendaki 

Allah mendapatkan kebaikan, maka Dia akan membuatnya paham terhadap perkara ini dan 

memberinya taufiq kepadanya."  

Mafhum syarat dalam hadits ini adalah bahwa siapa saja yang tidak mau mendalami agama 

maka ia tidak mendapatkan kebaikan yang besar. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang jelas tentang keutamaan belajar agama di atas ilmu 

yang lain dan keutamaan orang-orangnya. 
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48. TAKWA DAN AKHLAK MULIA PENYEBAB MASUK SURGA 
 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

ditanya tentang sebab yang paling banyak memasukkan manusia ke surga, Beliau menjawab, “Yaitu 

takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Beliau juga ditanya tentang sesuatu yag paling banyak 

memasukkan manusia ke neraka, Beliau menjawab, “Mulut dan farji (karena tidak dijaga).” (HR. 

Tirmidzi dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan tingginya takwa kepada Allah dan berakhlak mulia. Takwa kepada 

Allah adalah mencari perlindungan dari azab Allah dengan mengerjakan perintah-perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya. Takwa adalah sebab terbesar masuknya seseorang ke surga. Sedangkan 

tentang berakhlak mulia dijelaskan juga dalam hadits yang lain, 



 

Dari Abu Darda‟ radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak ada sesuatu yang lebih berat di timbangan selain akhlak yang baik.” (HR. Abu Dawud dan 

Tirmidzi, ia (Tirmidzi) menshahihkannya serta dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At 

Tirmidzi) 

 Takwa kepada Allah ada banyak tingkatan, yang paling dasar adalah menjauhi syirk dan 

metauhidkan Allah. Demikian pula akhlak yang mulia, ia juga memiliki tingkatan, yang paling 

dasarnya adalah tidak mengganggu mereka dan yang paling atasnya adalah berbuat ihsan kepada 

orang yang berbuat jahat kepadanya. 

 Ath Thibiy berkata, “Sabda Beliau “Takwa kepada Allah” terdapat isyarat untuk 

berhubungan baik dengan Al Khaliq (Pencipta), yaitu dengan mengerjakan semua yang 

diperintahkan-Nya dan meninggalkan semua yang dilarang-Nya. Sedangkan berakhlak mulia 

terdapat isyarat untuk berhubungan baik dengan manusia. Keduanya merupakan dua perkara yang 

menhendaki seseorang masuk surga, kebalikan dari keduanya menghendaki untuk masuk neraka.” 
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49. MANUSIA YANG PALING BURUK KEDUDUKANNYA DI SISI 

ALLAH PADA HARI KIAMAT 

 

 

Dari Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya seburuk-buruk 

manusia di sisi Allah kedudukannya pada hari Kiamat adalah orang yang ditinggalkan manusia 

karena khawatir terhadap keburukannya." (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Manusia di akhirat berbeda-beda kedudukannya sebagaimana kedudukan mereka di dunia 

juga berbeda-beda. Itu semua tergantung amalnya. Orang yang paling baik amalnya akan menjadi 

orang yang paling tinggi derajat dan kedudukannya di akhirat. Sebaliknya, orang yang paling buruk 

amalnya adalah orang yang paling rendah derajat dan kedudukannya. 

 Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan, bahwa orang yang 

paling buruk kedudukannya adalah orang yang ditinggalkan manusia karena mereka takut terhadap 

keburukannya. Hal itu, karena orang tersebut tidak ada kebaikannya dan tidak ada manfaat yang 

akan diperoleh dari bergaul dengannya, bahkan hanya keburukan yang diperoleh darinya. Orang 

tersebut tidak amanah jika kita menitipkan amanah kepadanya, dan akan menipu kita ketika kita 

meminta pendapatnya. Ia mudah melontarkan kata-kata keji dan kasar hanya karena masalah ringan, 

dan jika bertengkar, maka ia akan berbuat jahat dan melakukan tipu daya. Oleh karena itu, jalan 

keluar untuk selamat dari bahayanya adalah dengan menjauhinya atau meninggalkannya.  

Sababu wurudil hadits (sebab keluarnya hadits) 

 Hadits ini memiliki sebab keluarnya, yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dari Aisyah radhiyallahu 'anha,  

 

Bahwa ada seorang yang meminta izin untuk bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Saat 

Beliau melihatnya, maka Beliau bersabda (kepada Aisyah), "Ia adalah seburuk-seburuk saudara 

dalam suatu kabilah dan seburuk-buruk putera dalam suatu kabilah." Ketika orang ini duduk, maka 

Beliau berseri-seri wajahnya dan tampak senang. Setelah orang ini pergi, maka Aisyah berkata 

kepada Beliau, "Wahai Rasulullah, mengapa ketika engkau melihat orang itu engkau berkata ini dan 

itu, tetapi kemudian engkau bermuka manis dan bersikap senang kepadanya?" Maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai Aisyah, sejak kapan engkau tahu aku sebagai orang 

yang suka berkata buruk. Sesungguhnya seburuk-buruk manusia di sisi Allah kedudukannya pada 

hari Kiamat adalah orang yang ditinggalkan manusia karena khawatir terhadap keburukannya." 
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Ada yang mengatakan, bahwa orang itu bernama Makhramah bin Naufal. Ada pula yang 

mengatakan, bahwa orang itu bernama 'Uyaynah bin Hishn Al Fazaariy, ia disebut pula Al Ahmaq 

Al Muthaa' (orang dungu yang ditaati) karena ia ketua kaumnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersikap lunak kepadanya agar kaumnya mau masuk Islam.   Di zaman Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, ia masuk Islam, tetapi di zaman Abu Bakar ia murtad lagi, lalu ia 

masuk Islam kembali dan ikut menaklukkan beberapa wilayah di zaman khalifah Umar. Uyaynah 

bin Hishn inilah orang yang dimintakan izin oleh putera saudaranya yaitu Al Hurr bin Qais untuk 

menemui khalifah Umar. Saat ia masuk menemui Umar, ia berkata dengan tidak sopan, "Wahai 

putera Al Khaththab! Demi Allah, engkau tidak memberikan kami pemberian yang melimpah dan 

tidak berhukum di antara kami dengan adil." Maka Umar pun marah sampai hendak memukulnya, 

tetapi Al Hurr berkata, "Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Allah berfirman kepada Nabi-Nya 

shallallahu 'alaihi wa sallam,  

                    

"Jadilah Engkau Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari 

pada orang-orang yang bodoh." (Terj. QS. Al A'raaf: 199) 

Dan sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh." (HR. Bukhari) 

 Adapun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membicarakan diri orang itu di belakang kepada 

Aisyah sebelum bertemu dengan orang itu adalah sebagai bentuk nasihat Beliau kepada umat dan 

memperingatkan kepada Aisyah agar tidak tertipu oleh penampilan di luar. 

 Dari hadits ini sebagian ulama mengeluarkan hukum bolehnya mengghibahi orang yang 

terang-terangan melakukan kefasikan atau mengajak kepada kebid'ahan, dsb. Sedangkan sikap 

Beliau bermanis muka kepadanya adalah untuk pendekatan sekaligus untuk menghindari 

keburukannya dan bukan termasuk mudahanah (mencari muka atau menjilat) yang merupakan 

akhlak buruk. Imam Al Qurthubi berkata, "Perbedaan antara mudaraah (pendekatan) dan 

mudahanah adalah bahwa mudaaraah itu adalah mengorbankan dunia untuk kebaikan agama atau 

dunia atau kedua-duanya. Ini adalah mubah, bahkan bisa saja dianjurkan. Sedangkan mudaahanah  

adalah meninggalkan agama untuk kebaikan dunia." 
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50. MANUSIA YANG PALING DIBENCI ALLAH SUBHAANAHU WA 

TA'ALA 

 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ia bersabda, "Sesungguhnya 

laki-laki yang paling dibenci Allah adalah orang yang menyimpang dari kebenaran dan suka 

berdebat."  (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan, bahwa manusia yang paling jauh dari 

rahmat Allah, bahkan lebih berhak mendapatkan kemurkaan dan laknat-Nya adalah orang yang 

menyimpang dari kebenaran, keras perdebatannya, ahli dan suka berdebat. 

 Hadits tersebut secara mutlak mencakup pula semua orang yang berdebat untuk mengambil 

haknya, akan tetapi karena ada hadits yang lain yang menerangkan, bahwa pemilik hak berhak 

berbicara, maka orang yang berdebat untuk mengambil haknya tidak terkena ancaman hadits 

tersebut. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

 

Bahwa ada seorang yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menagih hutang, 

lalu ia bersikap keras dalam menagihnya, maka para sahabat hendak menghukumnya, lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Biarkanlah dia. Sesungguhnya pemilik hak 

berhak berbicara." Selanjutnya Beliau bersabda, "Berikanlah kepadanya hewan yang usianya seperti 

hewannya." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, tidak ada hewan selain yang lebih baik 

usianya." Beliau pun bersabda, "Berikanlah kepadanya. Sesungguhnya termasuk orang yang baik di 

antara kalian adalah yang paling baik dalam membayar."
138

 (HR. Bukhari) 

 Dengan demikian, maksud Beliau dalam hadits di atas adalah orang yang berdebat dalam hal 

yang batil atau berdebat tanpa ilmu, seperti para pengacara yang tidak mempelajari lebih dahulu 

masalah yang terjadi, atau mempelajarinya dan mengetahui kebatilannya, lalu ia membelanya. 

Termasuk pula mereka yang ahli dalam berdebat untuk membela pemikiran yang batil dan akidah 

yang menyimpang sehingga membuat masyarakat awam tersesat. Dan dalam hal ini sama saja, baik 

perdebatan yang ia lakukan melalui tulisan, lisan maupun lainnya. Termasuk pula ke dalam 

ancaman hadits di atas adalah orang yang mendebat yang hak, demikian pula orang yang 

melampaui batas dalam berdebat melebihi kebutuhan, seperti sampai mencaci-maki dan 

mendustakan untuk menyakiti lawannya. 

  

                                                 
138  Hadits ini menunjukkan bolehnya menagih hutang ketika sudah jatuh tempo dan bolehnya 

membayar hutang lebih dari yang dipinjamkan selama tidak ada syarat sebelumnya, baik dalam 
hal jumlah dan sifat.  
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51. TIGA ORANG YANG PALING DIBENCI ALLAH SUBHAANAHU 

WA TA'ALA 

 

 

 

Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Orang yang paling dibenci 

Allah ada tiga; orang yang melakukan ilhad di tanah haram, orang yang mencari (menghidupkan) 

sunnah Jahiliyyah dalam Islam, dan orang yang menuntut darah seseorang dengan tanpa hak untuk 

menumpahkan darahnya." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menerangkan, bahwa melakukan ilhad di tanah haram, mengutamakan Sunnah 

Jahiliiyyah setelah tiba zaman Islam, dan berusaha menumpahkan darah manusia adalah dosa yang 

sangat besar. 

Orang yang paling dibenci Allah tentu sebagai orang yang paling banyak mendapat azab dan 

paling jauh dari rahmat-Nya. 

 Ilhad artinya menyimpang dari yang hak dan keadilan dengan mengerjakan maksiat, 

terutama dosa-dosa besar. Seperti melakukan tindak pembunuhan di tanah haram. 

 Sunnah Jahiliyyah adalah kebiasaan dan akhlak kaum Jahiliyyah. 

 Sabda Beliau, "Orang yang mencari sunnah Jahiliyyah dalam Islam," maksudnya orang 

yang ingin melestarikan atau menghidupkan adat-istiadat jahiliyyah dan perilakunya setelah tiba 

zaman Islam, atau orang yang menyebarkannya dan melakukannya 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari berkata, "Saya menemukan sabab (wurud/keluar) 

hadits ini. Saya membaca surat Mekkah milik Umar bin Syabbah melalui jalan 'Amr bin Dinar, dari 

Az Zuhriy, dari 'Athaa' bin Yazid ia berkata: Ada seorang yang terbunuh di Muzdalifah, yakni 

dalam Fathu Makkah, lalu disebutkan kisahnya dan di sana disebutkan, bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda,  

 

"Aku tidak mengetahui ada seorang yang lebih durhaka kepada Allah daripada tiga orang, yaitu: 

yang membunuh di tanah haram, membunuh selain pembunuhnya, atau membunuh karena dendam 

di zaman Jahiliyyah." 

Sedangkan dari jalan Mis'ar dari 'Amr bin Murrah dari Az Zuhriy, lafaznya adalah, "Sesungguhnya 

orang yang paling berani kepada Allah adalah…dst." 

Faedah: 

 Pada kesempatan ini saya akan menyebutkan beberapa contoh sunnah Jahiliyyah yang 

banyak saya rujuk dari tulisan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kitabnya "Al Masaa'il 

Al jaahiliyyah" dan Zawaa'id Masaa'ilil Jahiliyyah oleh Abdullah bin Muhammad Ad Duwaisy. 

Berikut ini sunnah-sunnah Jahiliyyah tersebut: 
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1. Kaum Jahiliyyah menyekutukan Allah Ta'ala dengan patung, berhala, dan orang-orang 

saleh, dimana mereka menjadikan semua itu sebagai perantara antara mereka dengan Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala (Lihat Yunus: 18 dan Az Zumar: 3). 

2. Mereka suka berpecah belah dalam beragama (Lihat Al An'aam: 59). Oleh karena itu, Islam 

datang memerintahkan untuk bersatu dalam agama (Lihat Ali Imran: 103) 

3. Menurut mereka, taat kepada pemimpin dan tunduk kepadanya adalah sebuah kehinaan, 

maka Islam datang menyelisihi mereka. Islam memerintahkan untuk taat dan mendengar 

kepada pemimpin dalam hal yang ma'ruf (ketataan atau perkara mubah) dan sabar terhadap 

kezaliman penguasa. 

4. Agama kaum jahiliyyah dibangun atas dasar taqlid/ikut-ikutan (lihat Al Baqarah: 170), 

sedangkan agama Islam dibangun di atas dasar ilmu (lihat Al Israa': 36). 

5. Kaum Jahiliyyah tertipu dengan "mayoritas" (kebanyakan orang) dan menjadikan mayoritas 

sebagai tolok ukur kebenaran (lihat Al An'aam: 116). 

6. Mereka suka berhujjah dengan nenek moyang dan tradisinya (lihat Al Mu'minun: 24). 

7. Berdalih dengan orang-orang yang diberi kelebihan fisik dan materi, seperti kekuatan, 

kedudukan dan harta (lihat surat Al Ahqaaf: 26). 

8. Menyatakan batilnya sesuatu dengan melihat; apakah pengikut orang terhormat dan kaya 

atau orang rendah dan miskin? Lihat surat Asy Syu'araa: 111. 

9. Mengikuti orang alim yang fasik, lihat surat At Taubah: 34. 

10. Menyatakan batilnya agama Islam dengan menyangka bahwa para pemeluknya hanyalah 

orang yang berpikir pendek dan mudah terbawa, lihat surat Huud: 28. 

11. Berdalih dengan qiyas yang fasid (rusak), lihat surat Ibrahim: 10. 

12. Mengingkari qiyas yang shahih dan jami' (menyeluruh). 

13. Berlebihan terhadap para ulama dan orang-orang saleh, lihat surat Al Maa'idah: 77. 

14. Mengikuti hawa nafsu dan prasangka, serta berpaling dari apa yang datang dari Allah sisi 

'Azza wa Jalla. 

15.   Beralasan ketika tidak mengikuti kebenaran dengan menyatakan "Tidak paham," lihat surat 

Huud: 91. 

16. Menukar kitabullah dengan mempelajari kitab sihir (lihat surat Al Baqarah: 101-102). 

Termasuk dalam hal ini adalah meninggalkan mempelajari kitabullah dan sunnah rasul-Nya 

dan beralih dengan mempelajari ilmu kalam/filsafat. 

17. Menisbatkan perbuatan batil kepada para nabi (lihat Al Baqarah: 102 dan Ali Imran: 67) 

18. Mengaku-ngaku mengikuti Nabi Ibrahim namun meninggalkan ajarannya, lihat Ali Imran: 

65-68. 

19. Mencacatkan orang yang saleh atau a'immatul huda (imam-imam yang mendapat petunjuk) 

karena ulah pengikutnya. 

20. Anggapan mereka bahwa hal yang luar biasa dari para pesihir menunjukkan karomah 

mereka, dan menisbatkan perbuatan itu kepada Nabi Sulaiman 'alaihis salam, lihat Al 

Baqarah: 102. 

21. Beribadah dengan melakukan tepukan dan siulan, lihat Al Anfaal: 35. 

22. Menjadikan agama sebagai bahan permainan dan senda gurau, lihat Al A'raaf: 51. 

23. Menyangka bahwa pemberian Allah Subhaanahu wa Ta'ala kepada seseorang berupa harta 

yang banyak menunjukkan bahwa Allah mencintainya (lihat Saba': 35). 
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24. Tidak mau mengikuti kebenaran karena didahului oleh golongan yang lemah (lihat Al 

An'aam: 52). 

25. Menilai sebagai kebatilan jika yang mengikutinya adalah orang-orang yang lemah (lihat Al 

Ahqaaf: 11). 

26. Merubah kitab-kitab Allah, lihat An Nisaa': 46. 

27. Membuat kitab-kitab buatan dan menisbatkannya kepada Allah Azza wa Jalla (lihat Al 

Baqarah: 79). 

28. Tidak mengakui yang hak kecuali jika dari golongan mereka. 

29. Mereka tidak mau mengikuti yang hak kecuali dari golongan mereka, tetapi mereka tidak 

tahu seperti apa yang dipegang golongan mereka. 

30. Ketika mereka meninggalkan wasiat Allah untuk bersatu, mereka malah mengerjakan yang 

dilarang-Nya berupa perpecahan, dimana masing-masing golongan bangga dengan apa yang 

ada padanya, lihat Ar Ruum: 32. 

31. Lebih menyukai agama selain Islam jika diberikan pilihan antara agama Islam dengan 

selainnya, lihat An Nisaa': 51. 

32. Mereka menolak kebenaran jika muncul dari orang yang tidak mereka inginkan. 

33. Pengingkaran mereka (kaum musyrik Arab) terhadap ajaran yang telah mereka akui seperti 

praktek ibadah haji yang mereka ambil dari Nabi Ibrahim 'alaihis salam, ternyata mereka 

meninggalkannya dan membuat cara sendiri. 

34.  Masing-masing golongan dari mereka menyatakan, bahwa dirinyalah yang selamat, maka 

Allah membantah, bahwa yang selamat adalah orang yang beragama Islam dan 

mengamalkannya (lihat Al Baqarah: 112). 

35. Beribadah sambil membuka aurat (lihat Al A'raaf: 28). 

36. Beribadah dengan mengharamkan yang halal. 

37. Menyembah tokoh agama dan pemimpin, yaitu dengan menaati apa yang mereka tetapkan 

seperti menghalalkan yang Allah haramkan dan mengharamkan yang Allah halalkan  (lihat 

At Taubah: 31). 

38. Bersikap ilhad dalam sifat-sifat Allah, seperti mengira bahwa Allah tidak mengetahui apa 

yang mereka kerjakan, (lihat surat Fushshilat: 22). 

39. Bersikap ilhad dalam nama-nama Allah, seperti menamai berhala dengan nama-nama Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala (lihat Al A'raaf: 180). 

40. Menolak adanya tuhan (lihat Al Qashash: 38). 

41. Menisbatkan cacat dan kekurangan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Seperti 

mengatakan bahwa Allah punya anak, istri, fakir, dan sebagainya –Mahasuci dan 

Mahatinggi Allah dari apa yang mereka sifatkan dan katakan-. 

42. Berbuat syirk dalam rububiyyah Allah Subhaanahu wa Ta'ala, seperti meyakini bahwa di 

samping Allah ada juga tuhan yang mengatur alam semesta –Mahasuci Allah-.   

43. Mengingkari taqdir. 

44. Berhujjah dengan taqdir ketika berbuat maksiat, lihat Al An'aam: 148. 

45. Menolak syariat Allah dengan alasan taqdir. 

46. Mencaci-maki masa (lihat Al Jatsiyah: 24). 

47. Menisbatkan nikmat yang diperolehnya kepada selain Allah (lihat An Nahl: 83). 

48. Kafir kepada ayat-ayat Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 
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49. Kafir kepada sebagian ayat-ayat Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

50. Ucapan mereka, bahwa Allah tidak menurunkan wahyu kepada seorang manusia pun, lihat 

Al An'aam: 91. 

51. Ucapan mereka, bahwa Al Qur'an adalah ucapan manusia (lihat Al Muddatstsir: 25). 

52. Mencacatkan hikmah (kebijaksanaan) Allah Ta'ala, lihat Al Baqarah: 26. 

53. Menggunakan helat (cari celah dan tipu daya) untuk menolak syariat yang dibawa para rasul 

(lihat Ali Imran: 72). 

54. Mengakui kebenaran karena ada niat jahat di baliknya. 

55. Fanatik dengan agamanya yang batil (lihat Ali Imran: 73).  

56. Memfitnah para pengikut agama Islam dengan berbuat syrik (lihat Ali Imran: 79). 

57. Mengubah firman Allah Ta'ala seperti yang terjadi pada kitab-kitab terdahulu sebelum Al 

Qur'an, lihat Al Baqarah: 75. 

58. Memberikan gelar kepada orang-orang yang mengikuti petunjuk dengan shabi' (pindah 

agama). 

59. Berdusta atas nama Allah Ta'ala. 

60. Memanfaatkan pemerintah untuk menyingkirkan yang hak, lihat Al A'raaf: 127. 

61. Menuduh orang-orang yang mengajak manusia kepada Allah sebagai orang-orang yang 

merusak bumi. 

62. Menuduh kaum mukmin menjelek-jelekkan agama yang dianut pemerintah ketika itu, agar 

pemerintah menghukum kaum mukmin. 

63. Menuduh kaum mukmin menjelek-jelekkan sesembahan selain Allah. Meskipun 

sesembahan selain Allah adalah buruk dan jelek, tetapi kita dilarang oleh Allah mencaci 

makinya, karena dikhawtirkan mereka akan mencaci-maki Allah tanpa ilmu, lihat Al 

An'aam: 108. 

64. Menuduh orang-orang yang berada di atas kebenaran dengan tuduhan dan sifat-sifat tercela. 

65. Menuduh kaum mukmin mengubah agama manusia, lihat Ghafir: 26. 

66. Mengaku bahwa mereka mengamalkan kebenaran yang ada pada mereka padahal kalau 

mereka benar-benar mengamalkan kebenaran yang ada pada mereka, tentu mereka akan 

beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan tentu mereka tidak akan 

menzalimi para nabi (lihat Al Baqarah: 91). 

67. Menambah-nambah dan mengada-ada dalam beribadah. 

68. Mengurangi yang seharusnya dilakukan dalam beribadah. 

69. Meninggalkan kewajiban. 

70. Beribadah dengan menjauhi rezeki yang baik-baik. 

71. Beribadah dengan menjauhi perhiasan yang Allah halalkan, lihat Al A'raaf: 32. 

72. Mengajak manusia kepada kesesatan tanpa ilmu. 

73. Mengaku cinta kepada Allah namun meninggalkan syariat-Nya, lihat Ali Imran: 31. 

74. Mengajak manusia kepada kekafiran. 

75. Melakukan makar (tipu daya) yang besar, lihat Al A'raaf: 32. 

76. Pemimpin mereka keadaannya antara orang yang berilmu namun jahat atau ahli ibadah 

namun bodoh, lihat Al Baqarah: 75-78. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 229 

77. Memiliki angan-angan yang batil, seperti tinggal di neraka hanya sebentar, dsb. Lihat Ali 

Imran: 24. 

78. Menjadikan kubur para nabi dan orang saleh sebagai masjid dan tempat ibadah. 

79. Menjadikan jejak para nabi sebagai masjid. 

80. Memberi lampu pada kuburan. 

81. Menjadikan kuburan sebagai hari raya. 

82. Menyembelih di dekat kuburan. 

83. Bertabarruk (mencari berkah) dengan benda dan barang tertentu yang tidak ada nash sama 

sekali terhadapnya. 

84. Berbangga dengan nasab dan kedudukan. 

85. Menisbatkan turunnya hujan kepada/karena bintang-bintang. 

86. Mencela nasab. 

87. Meratap. 

88. Suka membanggakan diri dan sombong. 

89. Fanatik dengan golongannya dan membelanya mati-matian. 

90. Menyalahkan yang tidak bersalah karena tindakan orang lain. 

91. Mencela orang lain dengan mencela orang tua atau ibunya. 

92. Merasa berkuasa saat di rumahnya dengan merasa bahwa Allah tidak melihatnya sehingga 

mereka berani bermaksiat dan memojokkan agama Allah, lihat Al Mu'minun: 67. 

93. Berbangga karena keturunan para nabi, maka Allah bantah mereka dengan firman-Nya di 

surat Al Baqarah: 134. 

94. Merasa sombong dengan hasil karyanya. 

95. Dunia terasa mulia dan besar di hati mereka. 

96. Menyalahkan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

97. Menghina kaum fakir. 

98. Menuduh para pengikut Rasul dengan tidak ikhlas dan mencari dunia. 

99. Kafir kepada malaikat. 

100. Kafir kepada para rasul. 

101. Kafir kepada kitab-kitab. 

102. Berpaling dari apa yang datang dari Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

103. Mendustakan pertemuan dengan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

104. Mendustakan sebagian yang disampaikan para rasul tentang hari Akhir. 

105. Beriman kepada jibt (setan) dan thagut (apa yang disembah selain Allah Ta'ala), lihat An 

Nisaa': 51. 

106. Mengutamakan agama kaum musyrik di atas agama kaum muslim, lihat An Nisaa': 51. 

107. Mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, lihat Al Baqarah: 42. 

108. Menyembunyikan kebenaran padahal mengetahuinya. 

109. Berkata tentang Allah tanpa ilmu. 

110. Terjadi pertentangan dalam agama mereka. 
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111. Beriman kepada sebagian kitab yang diturunkan dan ingkar kepada sebagian lagi. 

112. Membeda-bedakan para rasul, dengan beriman kepada sebagiannya dan kafir kepada 

sebagian yang lain, Al Baqarah: 285. 

113. Sikap menyelisihi mereka yang tidak didasari ilmu. 

114. Mengaku mengikuti umat terdahulu yang saleh padahal mereka menyelisihi. 

115. Menyukai kekafiran dan orang-orang kafir. 

116. Melakukan 'iyafah (meramal nasib dengan menerbangkan burung), thuruq (meramal 

nasib dengan membuat garis di tanah), dan thiyarah (merasa sial dengan suara burung) 

117. Melakukan kahanah (perdukunan),  

118. Berhakim kepada hukum selain Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

119. Enggan menikah di antara dua hari raya. 

120. Mendatangi laki-laki dan meninggalkan wanita sebagaimana yang dilakukan kaum Luth, 

lihat Asy Syu'araa: 165. 

121. Mengancam untuk mengusir nabi, lihat Ibrahim: 13. 

122. Mengurangi takaran dan timbangan, lihat Huud: 84. 

123. Menuduh para nabi berdusta, lihat Ghaafir: 24. 

124. Meminta disegerakan azab, lihat Al 'Ankabut: 54. 

125. Tidak mau mengamalkan kebenaran dan mengingkarinya padahal mengetahui, lihat Al 

An'aam: 20. 

126. Bersujud kepada matahari, lihat An Naml: 24. 

127. Mengangkat wanita sebagai pemimpin. 

128. Merasa sial dengan keberadaan para nabi, lihat An Naml: 47. 

129. Membuat makar untuk membunuh para nabi, lihat An Naml: 49. 

130. Ragu-ragu tentang adanya akhirat. 

131. Membunuh anak-anak dan membiarkan hidup wanita sebagaimana yang dilakukan 

Fir'aun. 

132. Bertabarruj (berdandan dan menampilkan keindahan dirinya) yang dilakukan oleh wanita, 

lihat Al Ahzaab: 33. 

133. Mengikuti pemimpin ketika menyelisihi kebenaran, lihat Al Ahzab: 67. 

134. Menyakiti para nabi, lihat Al Ahzab: 69. 

135. Menuduh gila kepada para nabi, lihat Al Hijr: 6. 

136. Mengolok-olok para rasul dan pengikutnya, lihat At Taubah: 65. 

137. Menuduh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai penyair, lihat Ash 

Shaaffaat: 36. 

138. Berani membakar hidup-hidup orang-orang yang berada di atas kebenara, lihat surat Al 

Buruj: 8. 

139. Mengatakan bahwa Allah punya anak dan istri –Mahasuci Allah dari pernyataan itu-. 

140. Menakuti-nakuti kaum mukmin dengan sesembahan mereka selain Allah Subhaanahu wa 

Ta'ala, lihat Az Zumar: 36. 

141. Benci jika hanya Allah saja yang disebut, lihat Az Zumar: 45. 
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142. Senang jika yang disebut sesembahan selain Allah, lihat Az Zumar: 45. 

143. Meminta kebaikan dan kebahagiaan di dunia saja tanpa di akhirat, lihat Al Baqarah: 200. 

144. Sombong ketika mendapatkan nikmat dan tidak bersyukur, lihat Ar Ruum: 36. 

145. Sedih dan putus asa ketika menghadapi kesulitan, lihat Ar Ruum: 36. 

146. Tampak tidak suka ketika mendapatan kabar gembira kelahiran anak perempuan, lihat An 

Nahl: 58. 

147. Membunuh anak sendiri karena takut miskin, lihat surat Al Israa': 31.  

148. Membunuh anak perempuan karena takut menanggung malu, lihat At Takwir: 8. 

149.  Berjanji akan beriman jika azab dihilangkan, namun setelah azab itu dihilangkan ternyata 

mereka tidak mau beriman, lihat Al A'raaf: 134-135. 

150. Berusaha memunculkan pertikaian antara kaum muslim, lihat surat Ali Imran: 100. 

151. Menghiasi masjid. 

152. Bercekak pinggang dalam shalat. 

153. Menambah puasa, seperti dengan berpuasa sehari atau dua hari sebelum tiba waktu wajib 

puasa, atau seperti berpuasa pada hari raya. 

154. Tidak mau shalat memakai sandal atau sepatu. 

155. Tidak mau mewarnai uban dengan warna selain hitam. 

156. Bersandar dengan tangan ketika duduk dalam shalat. 

157. Menjadikan tangan kiri di belakang punggung ketika duduk dan bersandar dengan telapak 

tangannya. 

158. Menyatakan, bahwa penyakit menular dapat menular dengan sendirinya, padahal semua 

terjadi dengan taqdir Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

159. Merasa sial dengan bulan Shafar. 

160. Merasa sia dengan burung hantu. 

161. Tidak mau berkhitan sebagaimana yang dilakukan kaum Nasrani. 

162. Tidak mau memeluk Islam karena mengutamakan kekuasaan sebagaimana yang 

dilakukan raja Heraclius. 

163. Menganggap bahwa setan yang suka mengganggu manusia (ghaul) dapat menjadikan 

seseorang tersesat jalan secara mutlak, padahal ia tidak dapat membuat seseorang yang 

melakukan perjalanan tersesat ketika seseorang melakukan dzikrullah. 

164.  Tertanamnya kesombongan dan kesatriaan Jahiliyyah, lihat Al Fath: 26. 

165. Ucapan mereka kepada orang yang masuk Islam, "Dia adalah orang terburuk kami dan 

putera orang terburuk kami," sebagaimana perkataan mereka kepada Abdullah bin Salam. 

166. Menyuruh orang lain berbuat baik tetapi melupakan diri sendiri. 

167. Menurut mereka berumrah di bulan haji adalah perbuatan yang paling buruk, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam menyelisihi mereka dengan berumrah pada bulan itu. 

168. Menyembelih hewan dengan gigi dan kuku. 

169. Berbangga-bangga dengan banyaknya hewan sembelihannya. 

170. Meninggalkan yang muhkan (jelas) dan beralih kepada yang mutasyabihat (samar). 

171. Mencukur habis rambut di tengkuk bukan karena berbekam. 

172. Menyatakan bahwa alam semesta ada dengan sendirinya. 
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173. Menyatakan bahwa gerhana terjadi karena kematian seorang yang besar atau hidupnya 

seorang yang besar. 

174. Mengatakan, bahwa meteor yang jatuh menunjukkan lahirnya seorang yang besar atau 

matinya seorang yang besar. 

175. Menyangka dapat mengetahui yang gaib dengan memperhatikan bintang-bintang. 

176. Mengikat janggut dalam perang sebagai bentuk kesombongan. 

177. Mengalungkan tali busur untuk menolak penyaki 'ain (penyakit yang ditimpakan oleh 

mata yang dengki). 

178. Mengharamkan sebagian ikan. 

179. Menghalalkan dan mengharamkan berdasarkan pendapat semata. 

180. Berjalan dengan sombong. 

181. Melabuhkan kain melewati mata kaki. 

182. Melebihkan sebagian rasul di atas yang lain berdasarkan hawa nafsu. 

183. Bersujud kepada para pembesar. 

184. Mencari berkah kepada pohon dan batu. 

185. Membuat perumpamaan untuk menolak kebenaran. 

186. Beribadah di tepi pulau. 

187. Berzina untuk mencari bibit unggul (laki-laki terhormat). 

188. Melakukan pelacuran. 

189. Berzinanya seorang wanita dengan sejumlah lelaki, lalu dihubungkan anaknya kepada 

laki-laki yang ia suka. 

190. Mengancam untuk memenjarakan orang yang menyelisihi mereka meskipun berada di 

atas kebenaran, lihat Asy Syu'araa: 29. 

191. Membuat bangunan besar untuk bermain-main tanpa ada keperluan sama sekali. 

192. Suka bersyair yang berbicara sesuatu yang mereka tidak lakukan, dan isi syairnya jauh 

dari agama. 

193. Tertariknya hati menerima hadiah. 

194. Mengolok-olok dengan kata-kata pujian, lihat Huud: 87. 

195. Membesarkan nenek moyang melebihi yang disyariatkan, sebagaimana ucapan kaum 

Quraisy kepada Abu Thalib, "Apakah engkau benci kepada agama Abdul Muththalib?" 

196. Menentang kebenaran. 

197. Menganggap bahwa mengikuti petunjuk sebagai sebab dikuasai oleh musuh. 

198. Mengadakan perjalanan untuk ibadah haji dengan tanpa bekal. 

199. Menyuruh kepada kebatilan dan merasa siap menanggung dosanya, lihat 'Ankabut: 12. 

200. Menganggap bahwa malaikat termasuk golongan jin. 

201. Disegerakan untuk mereka kesenangan dunia. 

202. Mencukur janggut dan memanjangkan kumis. 

203. Mengucapkan salam dengan isyarat. 

204. Bersangka buruk kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

205. Mengoleskan darah 'aqiqah ke kepala bayi yang lahir. 
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206. Menggunakan terompet untuk memanggil shalat sebagaimana yang dilakukan kaum 

yahudi. 

207. Memukul lonceng untuk memanggil shalat sebagaimana yang dilakukan kaum Nasrani. 

208. Beribadah dengan tidak mau berbicara secara mutlak. 

209. Mereka tidak bertolak dari Muzdalifah sampai matahari terbit, maka Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam menyelisihi mereka. 

210. Menyambung rambut, seperti memakai konde, dan sebagainya. 

211. Shalat ke arah timur. 

212. Memakai ikat pinggang (di luar gamisnya). 

213. Menunda shalat Maghrib sampai bintang-bintang bertaburan. 

214. Tidak sahur ketika berpuasa. 

215. Merayakan paskah sebagaimana yang dilakukan orang-orang Nasrani. 

216. Keluar membawa obor bersama pengantin wanita yang hendak diserahkan kepada 

suaminya. 

217. Menyembah api sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Majusi. 

218. Mengadakan hari raya-hari raya selain Idul Fitri dan Idul Adh-ha. 

219. Bersandar kepada hisab dalam menentukan awal bulan dan mengenyampingkan ru'yat 

(melihat bulan). 

220. Zamzamah ketika makan seperti yang dilakukan oleh orang-orang Majusi. Zamzamah 

artinya: berusaha berbicara ketika makan padahal ia menutup mulutnya atau bersuara pelan 

yang tidak dipahami ketika makan. 

221. Sujud ketika matahari terbit atau tenggelam. 

222. Memakai baju yang dicelup usfur (sejenis tumbuhan yang menghasilkan warna merah). 

223. Mengatakan bahwa 'Azl (melepas dzakar dari farj ketika mani hendak keluar) termasuk 

membunuh bayi hidup-hidup. 

224. Beribadah dalam keadaan bernajis sebagaimana keadaan orang-orang Nasrani. 

225. Tidak menentukan makanannya ketika makan, bahkan makan secara sembarang. 

226. Memilih syaq (galian di tengah kubur) daripada lahad (galian di pinggir kubur) ketika 

mengubur seseorang. 

227. Menggantungkan lonceng pada hewan kendaraannya. 

228. Merubah ciptaan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

229. Memotong telinga hewan. 

230. Berkeyakinan bahwa makhluk menyatu dengan Al Khaliq. 

231. Memikul ilmu, namun tidak mau mengamalkannya, sehingga mereka seperti keledai yang 

memikul kitab-kitab yang besar. 

232. Menggambar para nabi dan orang saleh. 

233. Membuat biara. 

234. Beribadah di atas kebodohan. 

235. Mengadakan kerusakan di bumi dan menyebutnya sebagai perbaikan, lihat Al Baqarah: 

11. 

236. Mengganti ucapan yang seharusnya mereka ucapkan, lihat Al Baqarah: 59. 
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237. Mengganti yang baik kepada yang kurang baik, lihat Al Baqarah: 61. 

238. Membebani diri dalam bertanya, lihat Al Baqarah: 67-72. 

239. Bersikap hasad (dengki) sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi, lihat Al 

Baqarah: 109. 

240. Menyembah patung anak sapi, lihat Al Baqarah: 92. 

241. Ucapan, "Kami dengar namun kami tidak mau menaati," lihat Al Baqarah: 93. 

242. Cinta kepada kehidupan dunia, lihat Al Baqarah: 96. 

243. Memusuhi sebagian malaikat, lihat Al Baqarah: 97. 

244. Mengingkari adanya nasikh-mansukh sebagaimana orang-orang Yahudi, lihat Al 

Baqarah: 106. 

245. Mengusulkan beberapa mukjizat padahal mereka tidak akan mengimaninya, lihat Al 

Israa': 90-96. 

246. Menghalangi masjid Allah untuk disebut nama-Nya dan berusaha merobohkannya, lihat 

Al Baqarah: 114. 

247. Keadaan mereka ketika naik haji atau melakukan umrah tidak masuk melalui pintu-

pintunya, lihat Al Baqarah: 189. 

248. Mengundi nasib dengan anak panah, lihat Al Maa'idah: 3. 

249. Tidak mau makan dengan wanita yang haidh, lihat Al Baqarah: 222. 

250. Ucapan mereka, bahwa apabila seorang suami menggauli istri di farjinya namun lewat 

belakang, maka anaknya akan menjadi bermata juling, maka Allah membantah mereka 

dengan firman-Nya di surah Al Baqarah: 223.. 

251. Menganggap halal riba dan menyerupakannya dengan jual beli, lihat Al Baqarah: 275. 

252. Melipatgandakan hutang orang yang tidak sanggup membayar, maka Allah menyuruh 

untuk memberinya tangguh, lihat Al Baqarah: 280. 

253. Tidak mau mengambil pelajaran dari ayat-ayat yang Allah tunjukkan, lihat Yusuf: 105. 

254. Merendahkan para nabi, lihat Az Zukhruf: 52. 

255. Menyembah bintang-bintang. 

256. Mengganti mendengarkan Al Qur'an dengan mendengarkan musik. 

257. Mengatakan bahwa nabi itu sesat, lihat Al A'raaf: 60. 

258. Mengatakan bahwa nabi itu bodoh, lihat Al A'raaf: 66. 

259. Mendustakan neraka, lihat Ath Thur: 14. 

260. Ketika waktu berlalu lama, keadaan hati mereka menjadi keras, lihat Al Hadid: 16. 

261. Bersikap bakhil (kikir) dan menyuruh kepada yang bakhil, lihat Al Hadid: 24. 

262. Mengadakan jalan rahbaaniyyah (beribadah tanpa menikah), lihat Al Hadid: 27. 

263. Bersifat pengecut dan penakut, lihat Al Hasyr: 14. 

264. Keadaan hati mereka yang saling bercerai-berai, lihat Al Hasyr: 14. 

265. Melupakan Allah Subhaanahu wa Ta'ala, lihat At Taubah: 67. 

266. Melarang orang lain shalat, lihat Al 'Alaq: 10. 

267. Menganggap halal Baitullah untuk dinodai kehormatannya sebagaimana yang dilakukan 

pasukan bergajah, lihat surah Al Fiil. 
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268. Tidak mau mengamalkan ilmu. 

269. Perkataan mereka, "Tidak ada dosa bagi kami jika tidak amanah terhadap orang-orang 

ummi (tidak kenal baca-tulis)," lihat Ali Imran: 75. 

270. Senang mendapat pujian terhadap perbuatan yang tidak mereka lakukan, lihat Ali Imraan: 

188.  

271. Mengutamakan dirinya ketika menjadi wali terhadap anak perempuan yatim jika ia 

memiliki harta yang banyak serta mencegahnya menikah dengan orang lain dengan tanpa 

berbuat adil dalam maharnya, lihat An Nisaa': 127. 

272. Tidak suka kepada wanita yatim jika sedikit harta dan kurang cantik, lihat An Nisaa': 127. 

273. Memberikan warisan kepada kaum laki-laki dan tidak memberikan kepada kaum wanita. 

274. Mewarisin kaum wanita dengan jalan paksa, lihat An Nisaa': 19. 

275. Menghalalkan menikahi wanita mahramnya sebagaimana yang dilakukan orang-orang 

Majusi. 

276.  Menegakkan had kepada kaum lemah dan tidak menegakkannya kepada orang-orang 

terhormat. 

277. Mengatakan bahwa Allah sebagai salah satu dari yang tiga, seperti keyakinan trinitas 

yang diyakini oleh orang-orang Nasrani. 

278. Keengganan mereka untuk berperang dan ucapan mereka, "Pergilah kamu bersama 

Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 

saja." (Lihat Al Maa'idah: 24). 

279. Menerima kebenaran ketika sesuai hawa nafsu mereka, lihat Al Maa'idah: 41. 

280. Meninggalkan hukuman rajam kepada pelaku zina yang sudah menikah. 

281. Meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar, lihat Al Maa'idah: 79. 

282. Mengutamakan hewan yang mati tanpa disembelih daripada hewan yang mati dengan 

disembelih. 

283. Membegal jalan dan membajak, lihat Al A'raaf: 86. 

284. Merasa aman dari makar Allah, lihat Al A'raaf: 99. 

285. Melakukan ilhad (penyimpangan) dalam nama-nama Allah Subhaanahu wa Ta'ala, lihat 

Al A'raaf: 180. 

286. Menghambakan nama kepada selain Allah, seperti 'Abdusy syamsi (hamba matahari). 

287. Meminta perlindungan kepada jin, lihat surat Al Jin: 6. 

288. Perkataan mereka untuk menandingi Al Qur'an, bahwa jika mereka mau, mereka mampu 

mengucapkan seperti Al Qur'an, atau perkataan mereka, bahwa Al Qur'an adalah dongengan 

orang-orang terdahulu, lihat Al Anfaal: 31. 

289. Mereka mengorbankan harta untuk menghalangi manusia dari jalan Allah, lihat Al 

Anfaal: 36. 

290. Keluarnya mereka untuk berperang dalam keadaan sombong, riya dan menghalangi 

manusia dari jalan Allah, lihat Al Anfaal: 47. 

291. Berbangganya mereka dengan memberikan minuman kepada jamaah haji sedang mereka 

dalam keadaan musyrik, dan menganggap bahwa mereka lebih baik daripada kaum mukmin, 

lihat At Taubah: 19. 

292. Menghalalkan bulan haram dan menggantinya dengan bulan yang lain, lihat At Taubah: 

37. 
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293. Menanti musibah bagi kaum mukmin, lihat An Nisaa': 141. 

294. Memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambung, lihat Al Baqarah: 27. 

295. Hanya memakai sirwal (celana pendek sampai lutut) dan tidak memakai sarung
139

. 

296. Memandikan anak-anak mereka dengan air baptis dan menyelupkan mereka ke dalamnya 

sebagaimana yang dilakukan kaum Nasrani. 

297. Menyembah salib dan mengagungkannya. 

298. Menyembelih fara' (anak hewan yang pertama) untuk berhala dan 'atirah (menyembelih 

di bulan Rajab). 

299. Menamai anak-anak dengan nama-nama tidak baik. 

300. Menamai anak-anak yang mengandung tazkiyah (sifat penyucian). 

301. Mengingkari adanya malaikat dan jin. 

302. Mencari harta dengan cara bermain judi. 

303. Kaum wanita masuk ke kamar mandi umum. 

304. Bersumpah mendahului Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

305. Mengobati sakit dengan jampi-jampi syirk. 

306. Menggantungkan jimat. 

307. Melakukan pelet. 

308. Mengobati sihir dengan sihir pula (nusyrah). 

309. Tidak mau membunuh ular karena takut adanya sikap balas dendam dari mereka (ular-

ular). 

310. Menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya. 

311. Tidak mau membedakan antara shalat fardhu dengan shalat sunat. 

312. Menunda berbuka puasa. 

313. Menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang murah, seperti dengan kesenangan dunia. 

314. Menukar janji Allah dengan harga yang murah. 

315. Mengatakan bahwa bumi berputar seperti perkataan sebagian kaum filsafat. 

316. Mengatakan bahwa matahari diam; tidak berjalan. 

317. Suka mengembara dan menjadikannya sebagai ibadah. 

                                                 
139  Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Umamah ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah keluar menemui orang-orang tua Anshar yang putih 

janggutnya, lalu Beliau bersabda, "Wahai kaum Anshar! Merahkan atau kuningkanlah (rambut 
yang putih) dan selisihilah Ahli Kitab." Kami (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Ahli Kitab memakai sirwal tetapi tidak memakai sarung." Maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Pakailah sirwal dan sarung, selisihilah Ahli Kitab." Kami 

(para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ahli Kitab memakai sepatu dan tidak 

memakai sandal." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Pakailah sandal dan 

pakailah sepatu. Selisihilah Ahli Kitab." Kami (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Ahli Kitab mencukur janggut mereka dan melebatkan kumisnya." Maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Cukurlah kumis kalian dan lebatkanlah janggut. 

Selisihilah Ahli Kitab." (Pentahqiq Musnad Ahmad menyatakan, bahwa hadits ini isnadnya 

shahih).  

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam suka menyelisihi Ahli 
Kitab yang menjadi ciri khas mereka dan mencari jalan untuk membedakan diri dengan mereka.  
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318. Menghormati dengan berdiri. 

319. Menyeru dengan seruan jahiliyyah, seperti meratap dan mengucapkan kata-kata yang 

menunjukkan tidak ridha dengan keputusan Allah 'Azza wa Jalla. 

320.  Menutup mulut dalam shalat sebagaimana yang dilakukan orang-orang Majusi ketika 

menyembah api. 

321. Melakukan isytimalush shama', yaitu seseorang menyelimuti dirinya dengan satu kain, 

dimana ia tidak dapat membuka dari pinggirnya, sehingga tidak ada lubang untuk 

mengeluarkan tangannya kecuali dari bawah. 

322. Melakukan ihtiba', yaitu mendekatkan kedua paha ke perut dan mengikatnya dengan 

pakaian atau kedua tangan sedangkan farjinya tidak tertutup. 

323. Seseorang mengangkat kaki yang satu ke atas kakinya yang lain ketika sedang tidur 

telentang sehingga terlihat auratnya. 

324. Mengutamakan bangsa non Arab di atas bangsa Arab. 

325. Mengatakan bahwa Nabi Isa dibunuh dan disalib. 

326. Mengangkat suara ketika berperang, ketika berdzikr dan ketika mengiring jenazah. Qais 

bin Sa'ad berkata, "Mereka (para sahabat)) suka merendahkan suara ketika berdzikr, 

berperang, dan (mengiringi) jenazah. 
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52. LARANGAN MENJADIKAN KUBURAN SEBAGAI MASJID 

 

Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhum, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, "Laknat Allah menimpa orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan 

kuburan para nabi mereka sebagai masjid." Beliau memperingatkan (umatnya) terhadap perbuatan 

yang mereka lakukan (HR. Bukhari dan Muslim). 

Syarh/Penjelasan: 

Hadits yang mulia ini menerangkan kepada kita bahwa menjadikan kuburan sebagai masjid 

atau tempat ibadah adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani sehingga 

mereka mendapatkan laknat, demikian pula siapa saja yang meniru mereka dengan menjadikan 

kuburan sebagai tempat ibadah, dimana ia melakukan shalat di sana, sujud dan ruku' di sana, 

membaca Al Qur'an di sana, berdoa di sana, maka ia sesungguhnya telah mengikuti jejak orang-

orang Yahudi dan Nasrani yang mendapatkan laknat.  

Hadits tersebut juga menunjukkan haramnya membuat bangunan di atas kubur dan 

beribadah di dekatnya, dan bahwa hal itu termasuk dosa besar sebagaimana yang dinyatakan Ibnu 

Hajar Al Haitami -salah seorang ulama madzhab Syafi'i- dalam kitabnya Az Zawajir 'Aniqtiraafil 

Kabaa'ir (1/120), ia berkata:  

"Dosa besar ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan, dan kesembilan adalah 

menjadikan kubur sebagai masjid, menyalakan lampu di atasnya, menjadikannya sebagai berhala, 

berthawaf mengelilinginya, mengusapnya, dan shalat menghadapnya." 

Di samping itu, beribadah di dekat kuburan merupakan sarana yang dapat membawa seseorang 

kepada perbuatan syirk, dimana hal itu bisa saja menjadikan seseorang berdoa dan meminta kepada 

penghuni kubur sehingga ia telah menjadikan kubur sebagai perantara antara dia dengan Allah 

sebagaimana yang dilakukan oleh kaum musyrik, sehingga ia meminta kepadanya. Oleh karena 

itulah, lima hari sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, maka Beliau mengingatkan 

umatnya agar tidak menjadikan kuburnya sebagai masjid, Beliau bersabda: 

"Ingatlah! Sesungguhnya orang-orang sebellum kalian telah menjadikan kuburan para nabi dan 

orang-orang saleh mereka sebagai masjid. Ingatlah! Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 

masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian terhadap perbuatan itu." (HR. Muslim) 
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Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga sempat berdoa: 

"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai berhala yang disembah. Sungguh besar 

kemurkaan Allah kepada mereka yang menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid." (HR. 

Malik dari 'Atha' bin Yasar secara mursal, Ibnu Abi Syaibah dari Zaid bin Aslam secara mursal, dan 

dimaushulkan oleh Imam Ahmad dari hadits Abu Hurairah serta oleh Al Bazzar dari hadits Abu 

Sa'id. Hadits ini dishahihkan pula oleh Syaikh Al Albani dalam Tahdzirussaajid hal. 18 dan 19) 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengabulkan doa Beliau, oleh karenanya kubur Beliau 

dihalangi dinding-dinding sehingga orang-orang tidak dapat mencapainya. Imam Al Qurthubiy 

berkata, "Oleh karena itu, kaum muslimin berusaha sekali untuk menutup celah (ke arah syirk) 

terhadap kubur Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka meninggikan dinding-dinding dari 

tanahnya dan menutup tempat masuk ke dalamnya. Mereka juga menjadikan dinding-dinding itu 

mengelilingi kubur Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Selanjutnya, kaum muslim juga khawatir 

kalau tempat kubur Beliau dijadikan kiblat tempat orang-orang shalat menghadap, sehingga tampak 

shalat menghadapnya seperti beribadah, maka mereka membangun dua dinding di dua rukun kubur 

yang berada di utara dan memiringkannya sehingga keduanya bertemu kepada sudut segitiga dari 

arah utara agar tidak memungkinkan bagi seorang pun menghadap kuburnya." 

Selain itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sampai menyatakan, bahwa mereka yang 

membangun masjid di atas kuburan adalah manusia yang  paling buruk di sisi Allah pada hari 

Kiamat. Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menyebutkan 

sebuah gereja yang mereka lihat di Habasyah, dimana terdapat gambar-gambar di sana. Keduanya 

menyampaikan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau bersabda,  

”Sesunggunya mereka itu apabila ada orang saleh di tengah-tengah mereka yang wafat, maka 

mereka membangun masjid di atas kuburnya dan mereka menggambar gambar-gambar (orang 

saleh) itu. Mereka itu adalah makhluk yang paling buruk di hadapan Allah pada hari Kiamat.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

"Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah orang yang masih hidup ketika Kiamat tiba dan 

orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid." (HR. Ahmad, Ibnu Sa'ad, Abu Ya'la, Al 

Humaidiy, dan Abu Nu'aim dengan sanad yang shahih sebagaimana diterangkan oleh Syaikh Al 

Albani dalam Tahdzirussajid). 

Menurut Syaikh Al Albani dalam Tahdziirussaajid, ada tiga makna dari kata-kata 

“menjadikan kuburan sebagai masjid”: 

1. Shalat di atas kubur, yakni sujud di atasnya. 

2. Sujud menghadapnya dan menghadap ke kubur ketika shalat dan berdoa. 

3. Membangun masjid di atasnya dan bermaksud shalat di sana. 

Menurut Syaikh Shalih Al Fauzan, maksud “menjadikan kuburan sebagai masjid” adalah 

shalat (atau beribadah) di dekatnya meskipun tidak dibangunkan masjid di atasnya, karena setiap 

tempat yang diinginkan shalat di sana, maka sama saja menjadikannya masjid, sebagaimana sabda 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Telah dijadikan bumi untukku sebagai masjid dan alat bersuci.” 
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(HR. Bukhari), dan jika dibangunkan masjid di atasnya, maka masalahnya lebih parah.” (Lihat 

‗Aqidatuttauhid karya Dr. Shalih Al Fauzan) 

 

 

 

 

 

 

 

53. HAL-HAL YANG MEMASUKKAN SESEORANG KE SURGA 

 





Dari Mu‟azd bin Jabal radhiyallahu anhu dia berkata: Saya berkata: “Wahai Rasulullah, 

beritahukanlah kepadaku perbuatan yang dapat memasukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku 

dari neraka, Beliau bersabda, “Kamu telah bertanya tentang sesuatu yang sangat agung, dan perkara 

tersebut mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Ta‟ala; yaitu kamu beribadah kepada Allah 

dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 

Ramadhan dan pergi haji ke Baitullah. Kemudian beliau bersabda, “Maukah kamu aku beritahukan 

tentang pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah akan mehapuskan kesalahan 

sebagaimana air memadamkan api, dan shalat yang dilakukan seseorang di tengah malam 

(qiyamullail).” Kemudian beliau membacakan ayat, “Tatajaafaa junuubuhum ‗anil 

madhaaji‘….dst. sampai ya‘maluun” (As Sajdah: 16). Kemudian beliau bersabda, “Maukah kamu 

aku beritahukan pokok semua perkara, tiangnya dan puncaknya?” Aku menjawab, “Mau, wahai 

Rasulullah.” Beliau bersabda: “Pokok perkara adalah Islam, tiangnya shalat dan puncaknya Jihad.” 

Beliau bersabda lagi, “Maukah kamu aku beritahukan penopang semua itu?” Beliau pun memegang 

lisannya dan berkata, “Jagalah ini.” Saya bertanya: “Wahai Nabi Allah, apakah kita akan dihukum 

karena ucapan yang kita ucapkan?” Beliau bersabda, “Payah kamu ini, bukankah yang 

menyebabkan manusia terjungkil wajahnya di neraka –atau sabda beliau: (terjungkil) bagian 

hidungnya- melainkan karena ucapan yang diucapkan mereka. “ (HR. Tirmidzi, ia berkata, “Hasan 

shahih.”) 
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Syarh/penjelasan 

Sabda Beliau, “Kamu telah bertanya tentang sesuatu yang sangat agung”, karena masuk 

surga dan selamat dari neraka merupakan perkara yang sangat agung dan yang demikian 

keberuntungan yang besar. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                                       

―Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 

beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.‖ (Ali 

Imraan: 185) 

 

Hadits ini juga menunjukkan keinginan besar para sahabat untuk bertanya tentang hal yang 

bermanfaat, dan pertanyaan mereka ini tujuannya untuk diambil faedah dan diamalkan, tidak seperti 

kebanyakan kita di zaman sekarang yang bertanya tidak untuk itu. 

Sabda Beliau, “dan perkara tersebut mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Ta‘ala” 

yakni amal yang memasukkan ke surga dan menjauhkan dari neraka sebenarnya mudah bagi orang 

yang dimudahkan Allah Ta‟ala atau diberi taufiq-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa taufiq (kemauan 

mengerjakan petunjuk dan melaksanakannya) di Tangan Allah, barang siapa yang dimudahkan 

Allah memperoleh hidayah, maka ia akan memperoleh petunjuk, dan barang siapa yang tidak 

dimudahkan-Nya, maka hal itu tidak mudah baginya.  

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa hendaknya seseorang meminta kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta‟ala agar dimudahkan beramal saleh, dan bahwa amal saleh adalah sebab masuk 

surga. Jika seorang bertanya, "Bagaimana dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

yang menerangkan, bahwa tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalnya?" Jawabnya 

adalah bahwa maksudnya selamat dari neraka adalah karena maaf dari Allah dan masuk ke surga 

adalah karena rahmat-Nya, sedangkan untuk memperoleh kedudukan dan derajat yang tinggi adalah 

dengan beramal saleh. Meskipun begitu, seseorang dimudahkan beramal saleh adalah karena taufiq 

dam rahmat-Nya. 

Demikian juga hendaknya seseorang berusaha sekuat tenaga menjalani sebab-sebab 

memperoleh hidayah. Allah Subhaanahu wa Ta‟ala berfirman, 

                                     

               

―Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,--Dan 

membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga),--Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 

jalan yang mudah.--Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup--.Serta 

mendustakan pahala terbaik,--Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.‖ 

(QS. Al Lail: 5-10) 

                     

―Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami 

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-

orang yang berbuat baik.‖ (QS. Al ‗Ankabut: 69) 

Ibnul Qayyim berkata, "Allah Subhaanahu wa Ta'ala menggantungkan hidayah dengan jihad 

(kesungguhan), maka manusia yang paling besar hidayahnya adalah mereka yang paling besar 

jihadnya, dan jihad yang paling fardhu adalah jihad mengendalikan diri, jihad melawan hawa nafsu, 

jihad melawan setan, dan jihad terhadap dunia." 
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Dalam hadits di atas disebutkan amalan yang memasukkan seseorang ke surga, yaitu 

beribadah kepada Allah saja dan tidak berbuat syirk, mendirikan shalat
140

, menunaikan zakat, 

berpuasa dan pergi hajji. Ini semua adalah rukun Islam. 

Sabda Beliau, “Maukah kamu aku beritahukan tentang pintu-pintu kebaikan?” yakni yang 

berupa amalan sunat, karena sebelumnya Beliau telah memberitahukan kewajiban Islam. 

Sabda Beliau, “puasa adalah perisai” yakni bahwa puasa dapat menjaga seseorang dari 

berbuat maksiat dan menjaga seseorang dari neraka pada hari Kiamat. Hal ini karena di dalam puasa 

seseorang menahan dirinya dari hal-hal yang disukainya, yaitu makan, minum dan berjima‟, 

sehingga memudahkan dirinya menghindarkan diri dari maksiat yang dijadikan enak di hati 

manusia sebagai ujian baginya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Surga dikelilingi dengan sesuatu yang tidak mengenakkan, sedangkan neraka dikelilingi dengan 

sesuatu yang mengenakkan.” (HR. Muslim) 

Sabda Beliau, “Sedekah akan mehapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan api, 

dan shalat yang dilakukan seseorang di tengah malam (qiyamullail),‖ yakni kesalahan yang 

dilakukan seseorang karena meninggalkan kewajiban atau mengerjakan larangan dapat dihapuskan 

oleh sedekah, sebagaimana api dapat dipadamkan oleh air. 

Termasuk pintu-pintu kebaikan adalah shalat yang dilakukan oleh seseorang di jauful lail, 

yaitu di tengah malam, dan yang paling utama waktunya adalah tengah malam yang kedua atau 

sepertiga malam terakhir. Shalat malam sebagaimana sedekah dapat menghapuskan kesalahan juga. 

Sabda Beliau, “Maukah kamu aku beritahukan pokok semua perkara, tiangnya dan 

puncaknya?” Perkara di sini adalah perkara yang paling agung. dasarnya adalah Islam sebagai 

agama yang tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya, di mana dengannya seseorang 

akan berada di atas manusia yang lain; di atas kaum musyrik, kaum kafir dan kaum munafik
141

. 

Sedangkan tiangnya, yakni sesuatu yang dapat membangunnya adalah shalat, dan puncaknya adalah 

jihad fii sabilillah. Disebut “puncak”, karena dengan jihad kaum muslimin dapat berada di atas 

musuh-musuhnya. 

Sabda Beliau “Jagalah ini” yakni lisannya, maksudnya adalah agar tidak dilepaskan 

berbicara begitu saja tidak dikendalikan. Hadits ini menunjukkan bahwa menjaga lisan dan mampu 

mengendalikannya merupakan asas kebaikan, hal itu karena berbagai dosa biasa dilakukan oleh 

lisan, seperti syirk (misalnya berdoa kepada selain Allah Ta‟ala), berkata tentang Allah tanpa ilmu, 

bersumpah palsu, menuduh seseorang berzina, ghibah dan namimah (mengadu domba), dusta dsb. 

Kata-kata “Tsakilatka uumuka” (lihat hadits di atas), kami terjemahkan “payah kamu ini” 

sebenarnya artinya adalah ibumu kehilangan dirimu. Kata-kata ini digunakan untuk mendorong 

sahabat agar lebih mengerti. 

Sabda Beliau, “Bukankah yang menyebabkan manusia terjungkil wajahnya di neraka –atau 

sabda beliau: (terjungkil) bagian hidungnya- melainkan karena ucapan yang diucapkan mereka” 

maksudnya adalah bahwa jika lisan dilepaskan begitu saja tanpa dikendalikan dapat menyebabkan 

seseorang terjungkil balik di neraka, wal ‗iyaadz billah. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa amal saleh adalah sebab seseorang masuk ke surga, 

adapun maksud hadits: 

                                                 
140 Yakni mengerjakannya dengan sempurna rukun, syarat dan kewajibannya serta menyempurnakannya dengan semua 

penyempurnanya. 

141  Ada yang mengatakan, bahwa Islam dikatakan ra‟sul amri (pokok atau kepala perkara), 

karena tanpa kepala, maka makhluk hidup tidak dapat hidup (Lihat Ad Durarus Salafiyyah hal. 

209). 
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“Salah seorang di antara kalian, tidaklah masuk surga karena amalnya.” (HR. Muslim) 

Maksudnya adalah bahwa amal yang dilakukan seseorang sebenarnya tidak bisa menjadikannya 

berhak masuk ke dalam surga karena berbeda jauh antara amalnya dengan pahala yang dijanjikan 

(surga), hanyasaja karena karunia Allah Ta‟ala dan rahmat-Nya, Dia menjadikan amal saleh yang 

dilakukan seseorang tersebut -meskipun sedikit dan mudah- dapat menjadi sebab ia masuk ke dalam 

surga Allah yang luasnya seluas langit dan bumi. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa taufiq (dibantunya seseorang untuk mengerjakan 

amal saleh) ada di Tangan Allah Azza wa Jalla, siapa saja dimudahkan mendapatkan hidayah, maka 

dia akan mendapatkan hidayah. 
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54. PERINTAH MENUNAIKAN NADZAR 

 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barang siapa yang bernadzar untuk menaati Allah, maka taatilah. Dan barang siapa yang bernadzar 

untuk mendurhakai Allah, maka janganlah ia mendurhakai." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Nadzar adalah untuk melakukan suatu amalan yang tidak wajib secara asal syara', dengan 

menggunakan lafaz yang memberikan kesan demikian. Nadzar bisa tanpa sebab seperti 

mengucapkan, "Saya berkewajiban mengerjakan ini atau itu, saya bernadzar karena Allah untuk 

mengerjakan ini atau itu," contohnya memerdekakan seorang budak, atau berpuasa pada hari ini dan 

itu, atau bersedekah ini dan itu." Bisa juga karena sebab, seperti menggantungkan dengan sesuatu, 

misalnya jika sembuh sakitnya, barangnya yang hilang ditemukan dan sebagainya, maka ia akan 

mengerjakan sesuatu. Jika apa yang diharapkannya itu tercapai, maka ia harus menunaikan 

nadzarnya itu. 

 Nadzar di hadits ini mencakup semua ketaatan. Oleh karena itu, barang siapa yang 

bernadzar untuk melakukan suatu kewajiban atau suatu amalan sunat, maka dia wajib memenuhi 

nadzar itu sebagaimana yang diperintahkan Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam dalam hadits ini. Di 

samping itu, karena Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga memuji mereka yang menunaikan nadzarnya 

sebagaimana dalam surat Al Insaan: 7, meskipun melakukan nadzar hukumnya makruh, karena 

sebagaimana diterangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits yang lain, bahwa ia 

tidaklah mendatangkan kebaikan dan bahwa ia hanyalah muncul dari orang yang bakhil. 

 Adapun nadzar maksiat, maka seorang hamba harus meninggalkannya meskipun ia telah 

menadzarkannya. Nadzar maksiat, nadzar yang mubah
142

, nadzar yang dilakukan karena marah
143

 

hukumnya sama seperti sumpah ketika dilanggar, yaitu wajib membayar kaffarat sumpah. 

 

                                                 
142

 Nadzar mubah misalnya seseorang bernadzar untuk memakai baju tertentu atau menunggangi hewan kendaraannya, 

maka ia diberi pilihan antara mengerjakannya, atau jika tidak ia membayar kaffarat yamin. Namun Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah berpendapat bahwa  nadzar mubah tidak dikenakan apa-apa, berdasarkan hadits riwayat Bukhari, bahwa 

ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah, ada seseorang yang selalu berdiri, Beliau pun bertanya tentang 

orang itu, maka orang-orang mengatakan, “Ia adalah Abu Isra‟il, ia bernadzar untuk berdiri di bawah terik matahari, 

tidak bernaung, tidak berbicara dan tetap berpuasa.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Suruhlah 

dia agar berbicara, bernaung, duduk dan sempurnakanlah puasanya.‖  

143 seperti mengatakan, “Jika saya kerjakan ini, saya (berjanji) akan puasa sebulan.” Nadzar ini hukumnya diberikan 

pilihan antara memenuhi nadzarnya atau jika tidak dipenuhi, maka ia bayar kaffarat yamin. Hal ini dikarenakan 

biasanya orang yang bernadzar seperti ini terjadi karena marah atau kesal dsb. 
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55. AGAMA ITU NASIHAT 
 



Dari Tamim Ad Dariy radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Agama itu nasihat.” 3X, para sahabat bertanya, “Untuk siapa?” Beliau jawab, “Untuk 

Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, imam-imam kaum muslimin dan kaum muslimin semuanya.” (HR. 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Sabda Beliau, “Agama itu nasihat,” maksudnya tiang dan penopang agama adalah nasihat. 

Nasehat artinya membersihkan jiwa (hati dan sikap) dari sifat buruk kepada yang lain atau 

keinginan memberikan yang terbaik bagi yang lain. Hadits ini menerangkan kepada kita kepada 

siapakah hendaknya kita memberikan nasihat atau bersikap tulus. Demikian juga menerangkan 

larangan memiliki sifat ghisy (berkeinginan buruk) kepada orang lain. 

Sikap tulus kepada Allah di antaranya adalah dengan beriman kepada-Nya, hanya beribadah 

kepada-Nya dan tidak berbuat syirk, mengerjakan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, cinta 

karena-Nya dan benci pun karena-Nya, mencintai orang yang mencintai-Nya dan membenci orang 

yang memusuhi-Nya (seperti orang-orang kafir), berjihad terhadap orang yang kafir kepada-Nya, 

mengakui nikmat-Nya dan bersyukur kepada-Nya. 

Sikap tulus kepada kitab-Nya di antaranya adalah dengan mengimaninya bahwa ia adalah 

firman Allah bukan makhluk, karena firman termasuk sifat-Nya dan sifat-Nya bukanlah makhluk, 

diturunkan dari Allah dan tidak sama dengan perkataan manusia, juga memuliakannya, membaca 

dengan sebenar-benarnya disamping memperbagus suara ketika membacanya, khusyu‟ ketika 

membacanya, membenarkan isinya, mengambil pelajaran darinya, merenungi isinya, mengamalkan 

ayat-ayat yang muhkam (jelasnya) dan mengimani yang mutasyabihatnya. 

Sikap tulus kepada Rasul-Nya di antaranya adalah mengimani bahwa ia adalah hamba Allah 

dan utusan-Nya, serta mengamalkan konsekwensi dari iman kepadanya dengan mengerjakan 

perintahnya, menjauhi larangannya, membenarkan sabdanya, beribadah kepada Allah sesuai 

contohnya, mencintai Beliau di atas kecintaan kepada diri, harta dan anak, mengedapankan sabda 

Beliau di atas semua perkataan manusia, berusaha mengambil petunjuknya dan membela agamanya. 

Sikap tulus kepada imam-imam (pemerintah) kaum muslimin di antaranya adalah dengan 

membantu mereka di atas yang hak, menaati pemerintah dalam hal yang bukan maksiat, 

menghindari yang dilarangnya, mengingatkan mereka dengan lemah lembut, tidak memberontak 

terhadap mereka, menyuruh kaum muslimin bersatu untuk menaatinya, shalat di belakang mereka, 

berjihad bersama mereka, menyerahkan zakat kepada mereka dan mendoakan kebaikan untuk 

mereka.  
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Imam Al Khaththaby rahimahullah berkata, “Termasuk nasihat kepada mereka (pemimpin kaum 

muslimin) adalah shalat di belakang mereka, berjihad bersama mereka, menyerahkan zakat kepada 

mereka, tidak memberontak kepada mereka ketika muncul kezaliman dan tindakan yang tidak baik, 

tidak menipu dengan pujian dusta serta mendoakan kebaikan untuk mereka.” 

Imam Ibnu Baththal rahimahullah berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa nasihat disebut 

juga agama dan Islam, dan bahwa agama itu berlaku pada amal sebagaimana berlaku pada ucapan.” 

Ia juga berkata, “Nasihat itu wajib sesuai kemampuan apabila pemberi nasihat mengetahui bahwa 

nasihatnya akan diterima, perintahnya ditaati dan dirinya aman dari sesuatu yang dibenci. Jika ia 

takut akan gangguan, maka ia diberi keluasan, wallahu a‟lam.” 

Sedangkan sikap tulus kepada seluruh kaum muslimin di antaranya adalah membimbing 

mereka ke arah kebaikan dunia dan akhirat yaitu dengan menyuruh mereka melaksanakan perintah 

Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi larangan-Nya, bersikap sayang kepada mereka, menghindarkan 

hal yang mengganggu mereka, mencintai kebaikan didapatkan mereka, mengajari orang yang tidak 

tahu di antara mereka, beramr ma‟ruf dan bernahi munkar kepada mereka, dan memberikan manfaat 

kepada mereka. Demikian juga memberi mereka nasihat ketika mereka meminta nasihat.  

Dalam memberi nasihat kepada saudara kita, di antara adabnya adalah secara diam-diam 

atau rahasia. Imam Syafi‟i berkata, “Siapa yang menasihati saudaranya secara rahasia, maka ia telah 

menasihati dan menghiasnya, tetapi siapa yang menasihatinya terang-terangan, maka ia telah 

membuka aibnya dan menjelekkannya.” 

Perkataan para ulama tentang nasihat atau sikap tulus 

 Ibnul Mubarak pernah ditanya, “Amal apa yang paling utama?” Ia menjawab, “Memberikan 

sikap tulus kepada Allah.” 

 Abu Bakar Al Muzanniy berkata, “Abu Bakar tidaklah mengalahkan sahabat-sahabat 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dengan puasa dan shalatnya, akan tetapi dengan sesuatu 

yang ada di hatinya.” 

 Ibnu „Aliyyah berkata, “Sesuatu yang ada di hati  Abu Bakar adalah cinta kepada Allah 

„Azza wa Jallan dan bersikap tulus kepada makhluk-Nya.” 

 Imam Nawawi rahimahullah menyebutkan dalam Syarhnya terhadap Shahih Muslim, 

“Bahwa Jarir memerintahkan maulanya (budak yang dimerdekakannya) untuk membelikan kuda 

buatnya, maka ia pun membelikan kuda seharga tiga ratus dirham, ia bawa kuda itu dan penjualnya 

agar diberi bayaran tunai, lalu Jarir berkata kepada pemilik kuda (penjual), “Kudamu lebih mahal 

daripada dihargai tiga ratus dirham, tambahkanlah menjadi empat ratus dirham.” Penjual berkata, 

“Itu terserah engkau wahai Abu „Abdillah.” Jarir berkata lagi, “Kudamu lebih mahal daripada 

dihargai demikian, tambahkanlah menjadi lima ratus dirham.” Ia pun terus menambahkan seratus-

seratus, sedangkan pemiliknya puas, namun Jarir tetap berkata, “Kuda lebih mahal...dst.” sampai 

dihargai delapan ratus dirham, lalu dibelinya. Kemudian Jarir ditanya tentang sikapnya itu, ia 

menjawab, “Sesungguhnya aku membaiat Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam untuk bersikap 

tulus kepada setiap muslim.” 
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56. KEUTAMAAN MEMBACA AL QUR‟AN 
 

 

Dari Aisyah radhiyallahu „anha ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Orang yang lancar membaca Al Qur‟an akan bersama safarah (para utusan) yang mulia lagi 

berbakti, sedangkan orang yang membaca Al Qur‟an dengan tersendat-sendat lagi berat, maka ia 

akan mendapatkan dua pahala.” (HR. Muslim) 

Syarh/Penjelasan: 

 Mahir atau lancar maksudnya yang pandai dan sempurna hapalannya, dimana dalam 

membacanya tidak sulit dan tersendat-sendat karena bagusnya hapalannya, sedangkan safarah 

dalam hadits tersebut bisa bermakna para rasul, karena mereka adalah perantara antara Allah 

dengan manusia dalam menyampaikan risalah. Bisa juga arti safarah adalah para malaikat pencatat.  

Maksud bersama safarah adalah bahwa orang yang mahir membaca Al Qur‟an di akhirat 

memiliki kedudukan yang di sana ia akan menemani malaikat pencatat karena ia menyifati dirinya 

dengan sifat mereka, yaitu memikul kitabullah. Bisa juga maksudnya, bahwa ia mengerjakan seperti 

amal mereka dan mengikuti jejak mereka. 

Adapun orang yang tersendat-sendat karena lemah hapalannya, maka ia mendapatkan dua 

pahala, yaitu pahala dari membaca Al Qur‟an dan pahala karena kesulitannya dimana ia telah 

berusaha untuknya. Al Qadhiy „Iyadh dan ulama lainnya berkata, “Maksudnya bukanlah berarti 

bahwa orang yang tersendat-sendat itu pahalanya lebih banyak daripada pahala orang yang mahir, 

bahkan orang yang mahir lebih utama dan lebih besar pahalanya karena ia bersama safarah dan ia 

memperoleh pahala yang banyak.” 

Hadits yang disebutkan di atas merupakan salah satu di antara sekian hadits yang 

menunjukkan keutamaan membaca Al Qur‟an, keutamaan lainnya adalah: 

1. Sebaik-baik manusia adalah orang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari dari 

Utsman radhiyallahu „anhu) 

Orang yang mempelajari Al Qur‟an dan mengajarkannya adalah sebaik-baik orang, karena 

ia telah mempelajari ilmu yang paling mulia, sehingga orang yang mempelajarinya dan 

mengajarkannya sebagai orang yang terbaik, bahkan di dalamnya terdapat sikap menyempurnakan 

diri dan orang lain atau memberikan manfaat bagi diri dan orang lain. 

2. Al Qur'an adalah sebaik-baik ucapan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah 

petunjuk Muhammad, seburuk-buruk urusan adalah perbuatan yang diada-adakan (dalam agama) 

dan semua bid'ah adalah sesat." (HR. Muslim) 

Imam Syafi'i dan ulama lainnya berpendapat bahwa membaca Al Qur'an merupakan dzikr 

yang paling utama. 

3. Orang yang membaca Al Qur'an diibaratkan seperti buah utrujjah yang luarnya wangi dan 

dalamnya manis. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Qur‟an adalah seperti buah utrujjah; aromanya 

wangi dan rasanya enak. Orang mukmin yang tidak membaca Al Qur‟an adalah seperti buah kurma; 

tidak ada wanginya, tetapi rasanya manis. Orang munafik yang membaca Al Qur‟an adalah seperti 

tumbuhan raihaanah (semacam kemangi); aromanya wangi tetapi rasanya pahit, sedangkan orang 

munafik yang tidak membaca Al Qur‟an adalah seperti tumbuhan hanzhalah; tidak ada wanginya 

dan rasanya pahit.” (HR. Bukhari-Muslim) 

4. Al Qur'an akan memberi syafa'at kepada pembacanya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Bacalah Al Qur‟an, karena ia akan datang pada hari kiamat memberikan syafa‟at kepada 

pembacanya.” (HR. Muslim) 

5. Membaca satu atau dua ayat Al Qur'an lebih baik daripada memperoleh satu atau dua ekor 

unta yang besar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda kepada para sahabat: 

“Siapakah di antara kalian yang suka berangkat pagi setiap hari ke Bathhan atau „Aqiq dan 

pulangnya membawa dua unta yang besar punuknya tanpa melakukan dosa dan memutuskan tali 

silaturrahim?” Para sahabat menjawab, “Wahai Rasulullah, kami suka hal itu.” Beliau bersabda: 

“Tidak adakah salah seorang di antara kamu yang pergi ke masjid, lalu ia belajar atau membaca dua 

ayat Al Qur‟an? Yang sesungguhnya hal itu lebih baik daripada memperoleh dua ekor unta, tiga 

ayat lebih baik daripada tiga ekor unta, empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta dan (jika 

lebih) sesuai jumlah itu dari beberapa ekor unta.” (HR. Muslim) 

6. Rahmat dan ketentraman akan turun ketika berkumpul membaca Al Qur'an 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Tidaklah berkumpul sebuah kaum di salah satu rumah Allah, mereka membaca kitab Allah dan 

mempelajarinya, kecuali akan turun ketentraman kepada mereka, diliputi oleh rahmat, dikelilingi 

oleh para malaikat dan Allah akan menyebut mereka ke hadapan makhluk di sisi-Nya." (HR. 

Muslim) 

7. Karena kemuliaan Al Qur'an, tidak pantas bagi yang telah menghapalnya mengatakan 

"Saya lupa ayat ini dan itu", tetapi hendaknya mengatakan "Ayat ini telah terlupakan." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Janganlah salah seorang di antara kamu berkata: "Saya lupa ayat ini dan ini", bahkan ayat itu telah 

dilupakan." (HR. Muslim) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin berkata, "Hal itu karena ucapan "saya lupa" terkesan adanya sikap tidak 

peduli dengan ayat Al Qur'an yang dihapalnya sehingga ia pun melupakannya." 

8. Membaca satu huruf Al Qur'an akan memperoleh sepuluh kebaikan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka ia akan mendapatkan satu kebaikan 

dengan huruf itu, dan satu kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh. Aku tidaklah 

mengatakan Alif Laam Miim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan Mim satu 

huruf.” (HR. Tirmidzi) 

9. Al Qur'an merupakan tali Allah 

Ali bin Abi Thalib berkata, “Al Qur'an adalah Kitabullah, di dalamnya terdapat berita 

generasi sebelum kalian, berita yang akan terjadi setelah kalian dan sebagai hukum di antara kalian. 

Al Qur'an adalah keputusan yang serius bukan main-main, barang siapa meninggalkannya dengan 

sombong pasti dibinasakan Allah, barang siapa mencari petunjuk kepada selainnya pasti disesatkan 

Allah. Dialah tali Allah yang kokoh,  peringatan yang bijaksana dan jalan yang lurus. Dengan Al 

Qur'an hawa nafsu tidak akan menyeleweng dan lisan tidak akan rancu. Para ulama tidak akan 

merasa cukup (dalam membacanya dan mempelajarinya), Al Qur'an tidak akan usang karena 

banyak pengulangan, dan tidak akan habis keajaibannya. Dialah Al Qur'an, di mana jin tidak 

berhenti mendengarnya sehingga mereka mengatakan; “Sungguh kami mendengar Al- Qur‘an yang 

penuh keajaiban, menunjukkan ke jalan lurus, maka kami beriman kepadanya". Barang siapa yang 

berkata dengannya pasti benar, barang siapa beramal dengannya pasti diberi pahala, barang siapa 

berhukum dengannya pastilah adil dan barangsiapa mengajak kepadanya pastilah ditunjuki ke jalan 

yang lurus." 

10. Pembaca Al Qur'an akan ditinggikan derajatnya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Akan dikatakan kepada pembaca Al Qur‟an (yang selalu membaca dan mengamalkannya), 

“Bacalah dan naiklah (ke derajat yang tinggi), serta tartilkanlah sebagaimana kamu mentartilkannya 
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ketika di dunia, karena kedudukanmu pada akhir ayat yang kamu baca.” (Hasan shahih, HR. 

Tirmidzi) 

11. Dengan Al Qur'an, Allah meninggikan suatu kaum dan dengannya pula Allah 

merendahkan suatu kaum 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah meninggikan suatu kaum karena Al Qur‟an ini dan merendahkan juga 

karenanya.” (HR. Muslim) 

Yakni bagi orang yang mempelajari Al Qur'an dan mengamalkan isinya, maka Allah akan 

meninggikannya. Sebaliknya, bagi orang yang mengetahuinya, namun malah mengingkarinya, 

maka Allah akan merendahkannya. 

12. Orang yang membaca Al Qur'an secara terang-terangan seperti bersedekah secara 

terang-terangan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Orang yang membaca Al Qur'an terang-terangan seperti orang yang bersedekah terang-terangan, 

dan orang yang membaca Al Qur'an secara tersembunyi seperti orang yang bersedekah secara 

sembunyi." (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa'i, lihat Shahihul Jaami': 3105) 

Oleh karena itu, bagi orang yang khawatir riya' lebih utama membacanya secara sembunyi. Namun 

jika tidak khawatir, maka lebih utama secara terang-terangan. 

13. Para penghapal Al Qur'an dimuliakan oleh Islam 

Di antara bentuk pemuliaan Islam kepada mereka adalah: 

1. Mereka lebih berhak diangkat menjadi imam. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Hendaknya yang mengimami suatu kaum itu 

orang yang paling banyak (hapalan) terhadap Kitab Allah Ta‟ala (Al Qur‟an). Jika mereka sama 

dalam hapalan, maka yang lebih mengetahui tentang Sunnah. Jika mereka sama dalam 

pengetahuannya tentang sunnah, maka yang paling terdepan hijrahnya. Jika mereka sama dalam 

hijrahnya, maka yang paling terdepan masuk Islamnya –dalam riwayat lain disebutkan “Paling tua 

umurnya”-, janganlah seorang mengimami orang lain dalam wilayah kekuasaannya, dan janganlah 

ia duduk di tempat istimewa yang ada di rumah orang lain kecuali dengan izinnya.” (HR. Muslim) 

2. Mereka lebih didahulukan dimasukkan ke dalam liang lahad, jika banyak orang yang 

meninggal. 

Pada saat perang Uhud banyak para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang gugur, maka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan agar yang lebih didahulukan dimasukkan ke 

liang lahad adalah para penghapal Al Qur'an. 

3. Berhak mendapatkan penghormatan di masyarakat 

Oleh karena itu, di zaman Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu, para penghapal Al Qur'an duduk 

di majlis musyawarahnya. 

4. Berhak diangkat menjadi pimpinan safar 

Imam Tirmidzi meriwayatkan –dan dia menghasankannya- bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam pernah mengirim utusan beberapa orang, lalu Beliau meminta masing-masing untuk 

membacakan Al Qur'an, maka mereka pun membacakan Al Qur'an. Ketika itu ada anak muda yang 

ternyata lebih banyak hapalannya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: 
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"Surat apa saja yang kamu hapal, wahai fulan?" ia menjawab: "Saya hapal surat ini, itu dan surat Al 

Baqarah." Beliau berkata: "Apakah kamu hapal surat Al Baqarah?" ia menjawab: "Ya." Maka 

Beliau bersabda: "Berangkatlah, kamulah ketuanya." 

Ketika itu ada seorang yang terkemuka di antara mereka berkata: "Demi Allah, tidak ada yang 

menghalangiku untuk mempelajari surat Al Baqarah selain karena khawatir tidak sanggup 

mengamalkannya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Pelajarilah Al Qur`an dan bacalah, karena perumpamaan Al Qur`an bagi orang yang 

mempelajarinya kemudian membacanya seperti kantong yang penuh dengan minyak wangi, dimana 

wanginya semerbak ke setiap tempat, dan perumpamaan orang yang mempelajarinya kemudian 

tidur (tidak mengamalkannya) padahal Al Qur`an ada di hatinya seperti kantong yang berisi minyak 

wangi namun terikat." 

14. Tanda cinta kepada Allah adalah mencintai Al Qur'an 

Ibnu Mas'ud berkata, "Barang siapa yang ingin dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka perhatikanlah: 

"Jika ia mencintai Al Qur'an, berarti ia mencintai Allah dan Rasul-Nya." (HR. Thabraniy dengan 

isnad, di mana para perawinya tsiqah) 

Utsman bin 'Affan berkata, "Kalau sekiranya hati kita bersih, tentu tidak akan kenyang (membaca) 

kitabullah." 

15. Membaca Al Qur'an adalah cara mendekatkan diri kepada Allah yang paling baik 

Khabbab berkata, "Dekatkanlah diri kepada Allah semampumu, dan ketahuilah, engkau tidaklah 

dapat mendekatkan diri kepada-Nya dengan sesuatu yang paling dicintai-Nya daripada dengan 

(membaca) firman-Nya." 

Oleh karena itu, sebagian kaum salaf ada yang banyak membaca Al Qur'an, lalu ia disibukkan 

dengan selainnya, maka dalam mimpinya ada yang berkata: 

 

Jika engkau mengaku cinta kepada-Ku, mengapa engkau berpaling dari kitab-Ku 

Tidakkah engkau perhatikan di dalamnya bagaimana lembutnya teguran-Ku 
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57. KEUTAMAAN SURAT AL IKHLAS 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Qulhuwallahu ahad (surat Al Ikhlas) mengimbangi sepertiga Al Qur'an." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Para ulama berbeda pendapat tentang maksud sepertiga Al Qur'an, di antara sekian pendapat 

yang ada, yang cukup bagus tentang maksud sepertiga Al Qur'an adalah pendapat yang menyatakan, 

bahwa dikatakan demikian karena kandungan yang agung yang ada di dalamnya, berupa tauhid dan 

ushul (dasar-dasar) keimanan. Hal itu, karena perkara-perkara agung yang dikandung dalam Al 

Qur'an itu tiga: 

1. Hukum-hukum syar'i, seperti ibadah atau mu'amalah. 

2. Pengetahuan tentang pembalasan terhadap amal dan sebab-sebab diberi balasan baik atau 

buruk, serta rincian pahala dan siksa. 

3. Tentang tauhid dan yang wajib diketahui dan diimani hamba. 

Surat Al Ikhlas ini mengandung bagian yang ketiga dari perkara di atas, demikian juga 

mengandung hal-hal yang wajib diyakini daripadanya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kita 

mengucapkannya dengan lisan kita, mengenalinya, mengakuinya dan beragama dengan 

meyakininya, serta beribadah kepada Allah dengannya. Maka Dia berfirman,  

        

"Katakanlah: Dialah Allah Yang Mahaesa." (Al Ikhlas: 1) 

 Ada pula yang berpendapat, bahwa surat Al Ikhlas dikatakan sebagai sepertiga Al Qur'an, 

karena Al Qur'an terdiri dari khabar (berita) dan insya' (perintah dan larangan). Khabar ini ada dua, 

yaitu khabar (berita) tentang Allah, nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, dan khabar tentang 

makhluk-Nya. Hal ini dihitung dua, sedangkan yang ketiganya adalah bahwa semua yang 

dikandung Al Qur'an berupa janji dan ancaman, sesuatu yang telah terjadi dan akan terjadi. Nah, 

surat Al Ikhlas memberitakan tentang Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Oleh karena itu, jika orang-

orang non muslim bertanya tentang sifat-sifat Allah, maka jawablah dengan surat Al Ikhlas ayat 4. 

 Surat Al Ikhlas ini mengandung dasar-dasar agama yang agung, dimana daripadanya dapat 

disimpulkan beberapa kesimpulan: 

a. Menetapkan semua sifat sempurna bagi Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

b. Menafikan (meniadakan) semua sifat kekurangan dan cacat bagi-Nya.  

c. Menunjukkan tauhid yang tiga (Rububiyyyah, Uluhiyyah, dan asma' wa shifat). Tauhid 

asma' wa shifat ditetapkan melalui jalan muthabaqah (selaras), tauhid rububiyyah ditetapkan 

melalui jalan tadhammun (terkandung di dalamnya), sedangkan taudih uluhiyyah ditetapkan 

melalui jalan iltizam (menghendaki kepadanya). Hal itu, karena apabila dilalahnya 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 253 

(kandungannya) menunjukkan semua maknanya disebut muthabaqah, jika menunjukkan 

kepada sebagiannya disebut tadhammun, dan jika bagian luar ikut terkena pula, maka 

disebut iltizam. 

Allah adalah Tuhan yang berhak diibadahi, yang berhak dipuji, yang berhak disyukuri, yang 

berhak diagungkan dan disucikan, dan yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 

Allah Mahaesa maksudnya Dia sendiri dengan kesempurnaan, keagungan, kebesaran, 

keindahan, pujian, kebijaksanaan, rahmat dan sifat-sifat sempurna lainnya. Dalam semua sifat itu, 

tidak ada yang menyamai-Nya. Dia Mahaesa dalam sifat hidup-Nya dan qayyumiyyah (mengurus 

makhluk)-Nya, sifat ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, kebesaran dan keagungan-Nya, keindahan-Nya, 

pujian bagi-Nya, kebijaksaan-Nya, dan rahmat-Nya, serta sifat-sifat lainnya. Dia disifati dengan 

sifat yang paling sempurnanya.  

Di antara bukti keesaan-Nya adalah Dia sebagai Ash Shamad, yakni Tuhan Yang 

Mahasempurna, Yang Mahatinggi dan Mahaagung, dimana tidak ada satu sifat sempurna pun 

kecuali dimiliki-Nya, dan sifat yang dimiliki-Nya itu adalah sifat yang paling sempurnanya, dimana 

sebagian sifat-sifat itu tidak dapat diliputi oleh hati makhluk-Nya dan diungkapkan oleh lisan 

mereka. Dia adalah Tuhan yang dituju dalam semua kebutuhan. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

                          

"Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan." (Ar Rahman: 29) 

Dia Mahakaya dengan dzat-Nya, semua yang ada butuh kepada-Nya dengan dzat mereka, 

terwujudnya mereka dan dicukupinya kebutuhan mereka adalah karena Dia yang menciptakan dan 

mencukupi mereka. Tidak ada satu pun makhluk yang tidak butuh kepada-Nya meskipun hanya 

perkara kecil dalam setiap keadaan. Dialah Ash Shamad; yang dituju oleh semua makhluk-Nya 

karena kesempurnaan-Nya, kemurahan-Nya, dan ihsan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

           

"Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan
144

." (Al Ikhlas: 3) 

Hal itu, karena semua makhluk lahir dari sebagian yang lain, sebagian dari mereka ada yang 

melahirkan dan sebagian lagi ada yang terlahirkan, dan setiap makhluk dicipta dari sebuah materi, 

adapun Allah Subhaanahu wa Ta'ala, maka Dia bersih dan jauh dari "serupa" seperti itu. Oleh 

karena itu, Allah memperkuat kebersihan-Nya dan menyempurnakan kesempurnaan-Nya dengan 

firman-Nya: 

            

"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al Ikhlas: 4) 

Yakni tidak ada yang sebanding dan serupa dengan Dia, baik dalam nama-Nya, sifat-Nya, 

perbuatan-Nya, dan semua hak-hak-Nya yang khusus dimiliki-Nya. Di dalam hadits Qudsiy Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 
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 Ayat ini adalah bantahan terhadap 3 kelompok yang menyimpang; orang-orang musyrik, Yahudi dan orang-orang 

Nasrani. 

orang-orang musyrik mengatakan bahwa malaikat adalah puteri Allah, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa „Uzair 

putera Allah sedangkan orang-orang Nasrani mengatakan bahwa Isa putera Allah, maka Allah dustakan mereka semua 

dengan firman-Nya ini “Dia tidak beranak‖. Sedangkan firman-Nya, ―Dan tidak pula diperanakkan.‖ Karena Allah 

adalah Al Awwal yang tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya. 
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“Anak Adam telah menganggap Aku berdusta, padahal itu tidak benar, ia juga telah memaki Aku, 

padahal itu tidak layak. Adapun menganggap-Ku berdusta adalah ucapannya bahwa Aku tidak 

dapat menghidupkan kembali seperti semula, padahal mencipta tidaklah lebih ringan daripada 

menghidupkan kembali. Adapun caci-makinya adalah ucapannya bahwa Allah punya anak, padahal 

Aku Maha Esa, bergantung segalanya kepada-Ku, Aku tidak beranak dan tidak pula diperanakkan 

serta tidak ada seorang pun yang setara dengan-Ku. (HR. Bukhari). 

 Hak-Nya yang khusus bagi-Nya ada dua; yaitu: sendiri dengan kesempurnaan dari segala 

sisi dan peribadatan yang ikhlas kepada-Nya dari semua makhluk. 
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58. TUJUH GOLONGAN YANG MENDAPAT NAUNGAN ALLAH 

PADA HARI YANG TIDAK ADA NAUNGAN SELAIN NAUNGAN-NYA 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

“Ada tujuh golongan orang yang akan dinaungi Allah Ta‟ala pada hari tidak ada naungan kecuali 

naungan-Nya, yaitu: pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 

seorang yang hatinya terikat dengan masjid, dua orang yang cinta karena Allah, berkumpul karena-

Nya dan berpisah pun karena-Nya, seorang yang diajak mesum oleh wanita yang berkududukan dan 

cantik lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya saya takut kepada Allah,” seorang yang bersedekah lalu 

ia menyembunyikan sedekahnya sampai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 

dikeluarkan oleh tangan kanannya dan seorang yang mengingat Allah di tempat yang sepi, lalu 

kedua matanya berlinangan air mata.” (Muttafaq 'alaih: 1423, 2380) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Yang dimaksud "naungan-Nya" di sini adalah naungan arsyi-Nya dan perlindungan rahmat-

Nya. Sedangkan maksud "pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya," adalah pada hari 

Kiamat ketika manusia berdiri menghadap Allah Rabbul 'aalamin di padang mahsyar dan matahari 

ketika itu didekatkan kepada mereka satu mil
145

, dimana manusia ketika itu merasakan kepanasan 

sehingga mengucurkan keringat sehingga ada yang keringatnya sampai mata kaki, ada yang sampai 

lututnya, ada yang sampai pinggangnya dan ada yang tenggelam dengan keringatnya sampai 

mulutnya (Lihat Shahih Muslim pada bab Shifat Yaumil Qiyamah), selanjutnya sebagian mereka 

mendatangi para nabi ulul 'azmi untuk meminta syafaat mereka agar mereka mau mendatangi Allah 

meminta kepada-Nya agar urusan manusia diselesaikan, namun masing-masing mereka tidak 

mampu melakukannya hingga berakhir kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan 

Beliaulah yang akan menghadap Allah dan meminta kepada-Nya untuk manusia setelah 

sebelumnya Beliau sujud dan memuji-Nya.  

 Sabda Beliau, "Pemimpin yang adil" menurut Al Qadhi 'Iyadh adalah setiap orang yang 

memliki wewenang terhadap maslahat kaum muslim, baik para wali (gubernur) maupun para 

pemimpin. Menurut Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asqalani, bahwa pemimpin tersebut adalah pemegang 

pemerintahan yang besar, termasuk pula setiap orang yang memimpin urusan kaum muslim dan 

berlaku adil di dalamnya. Hal ini diperkuat juga oleh hadits riwayat Muslim dari Abdullah bin 

'Amr, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

                                                 
145  Syaikh Ibnu 'Utsaimin dalam tafsir Juz 'Amma pada bagian tafsir surah Al Ghasyiyah 

menerangkan, bahwa mil di sini bisa berarti mil alat celak yang ukurannya setengah jari, atau 
mil jarak yang ukurannya kurang lebih 1 1/3 km . 
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"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 

sebelah kanan Ar Rahman, yaitu mereka yang adil dalam hukum, kepada keluarga dan kepada apa 

yang mereka pimpin."  

Didahulukan pemimpin yang adil karena banyaknya maslahat yang dia hasilkan dan meratanya 

manfaat.  

 Adapun maksud "yang adil" adalah yang mengikuti perintah Allah untuk meletakkan 

sesuatu pada tempatnya tanpa melampaui batas dan tanpa meremehkan. 

 Sabda Beliau, "Seorang yang hatinya terikat dengan masjid," maksudnya ia sangat cinta 

dengan masjid dan selalu melakukan shalat berjamaah di dalamnya, bukan maksudnya tetap duduk 

di masjid. Orang ini hatinya terikat dengan masjid meskipun jasad di luar masjid.  

 Sabda Beliau, "Dua orang yang cinta karena Allah, berkumpul karena-Nya dan berpisah 

pun karena-Nya," maksudnya sebab mereka berkumpul adalah karena cinta kepada Allah dan terus 

seperti itu sampai keduanya berpisah dari majlisnya atau sampai dipisah oleh maut, sedang 

keduanya memang benar mencintai kawannya karena Allah Ta'ala. Dalam hadits ini terdapat 

dorongan untuk saling cinta karena Allah dan penjelasan tentang keutamaannya. 

 Sabda Beliau, "Seorang yang diajak mesum oleh wanita yang berkududukan dan cantik lalu 

ia mengatakan, ―Sesungguhnya saya takut kepada Allah,‖ menurut Al Qadhiy, bisa juga ucapannya 

―Sesungguhnya saya takut kepada Allah,‖ dengan lisannya dan bisa juga dengan hatinya untuk 

menahan dirinya dari melakukan hal itu. Disebutkan "berkedudukan dan cantik" karena biasanya 

sangat disukai dan sulit mendapatkannya. 

 Sabda Beliau, "Seorang yang bersedekah lalu ia menyembunyikan sedekahnya sampai-

sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh tangan kanannya." Hal ini 

menunjukkan keadaan orang yang berinfak itu sangat menyembunyikan sekali infaknya. Demikian 

juga menunjukkan keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi. Para ulama berkata, "Ini terkait 

sedekah sunat, yakni menyembunyikannya adalah lebih utama, karena lebih dekat kepada 

keikhlasan dan lebih jauh dari riya. Adapun zakat yang wajib, maka melakukannya dengan terang-

terangan adalah lebih utama. Sama dalam hal ini adalah shalat, yakni melakukan dengan terang-

terangan yang wajibnya adalah lebih utama dan menyembunyikan yang sunatnya lebih utama 

berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

"Shalat yang lebih utama adalah shalat yang dilakukan seseorang di rumahnya kecuali shalat 

fadhu." 

Sabda Beliau, "Dan seorang yang mengingat Allah di tempat yang sepi, lalu kedua matanya 

berlinangan air mata.” Yakni karena mengagungkan Allah dan rindu untuk bertemu dengan-Nya. 

Bisa juga tangisan tersebut terjadi karena takut kepada Allah 'Azza wa Jalla sebagaimana dalam 

hadits riwayat Tirmidzi, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Ada dua mata yang tidak tersentuh api neraka, yaitu: mata yang menangis karena takut kepada 

Allah, dan mata yang tidak tidur karena berjaga di jalan Allah." (HR. Tirmidzi dari Ibnu Abbas. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani)   

Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam di atas juga menunjukkan keutamaan menangis 

karena takut kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala dan keutamaan melakukan ketaatan ketika tidak 

tampak di hadapan manusia karena dapat melakukannya dengan ikhlas. 

Selain tujuh golongan di atas, ada pula golongan lain yang mendapatkan naungan pada hari 

Kiamat, seperti yang disebutkan dalam hadits berikut: 
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"Barang siapa memberi tangguh hutang orang yang susah atau menurunkan hutangnya (keseluruhan 

atau sebagiannya), maka Allah akan menanunginya pada hari yang tidak ada naungan selain 

naungan-Nya." (HR. Muslim) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asqalaniy menyebutkan beberapa perbuatan lainnya yang dapat 

menjadikan seseorang mendapat naungan Allah pada hari Kiamat, yaitu: 

 Tambahkanlah di samping tujuh golongan itu, yaitu pemberian naungan kepada orang yang 

berperang dan yang membantunya 

Demikian juga kepada orang yang memberi tangguh hutang orang yang susah dan meringankan 

bebannya 

Termasuk pula memberikan bantuan kepada orang yang mendapat kerugian serta membantu budak 

yang membayar iuran untuk memerdekakan dirinya 

Demikian pula kepada pedagang yang jujur baik dalam ucapan maupun perbuatannya 

Al Hafizh menyatakan, bahwa pemberian naungan kepada orang yang berperang disebutkan dalam 

hadits riwayat Ibnu Hibban dan lainnya dari hadits Umar. Sedangkan kepada orang yang membantu 

mujahid, disebutkan oleh Ahmad dan Hakim dari hadits Sahl bin Hunaif, sedangkan kepada orang 

yang memberi tangguh hutang orang yang berhutang serta meringankannya disebutkan dalam 

Shahih Muslim sebagaimana yang telah kami sebutkan, dan kepada orang yang memberi orang 

yang mendapatkan kerugian serta membantu mukatab diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim dari 

hadits Sahl bin Hanif
146

, sedangkan kepada pedagang yang jujur disebutkan oleh Al Baghawiy 

dalam Syarhus sunnah. 

 Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam golongan orang yang mendapat naungan-Mu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
146Namun hadits yang menerangkan demikian didha'ifkan oleh Syaikh Al Albani dalam Dha'iful 
Jami' no. 5447.  
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59. LARANGAN MENCACI-MAKI MASA 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Allah 'Azza wa Jalla berfirman, "Anak Adam (manusia) menyakiti-Ku, yaitu dengan mencaci-maki 

masa, padahal Aku adalah masa; di Tangan-Ku segala urusan. Aku membolak-balikkan malam dan 

siang." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dahulu orang-orang Jahiliyyah mengatakan, "Sesungguhnya yang membinasakan kita 

adalah malam dan siang. Itulah yang mematikan kita dan menghidupkan kita." Mereka juga 

mencaci-maki masa ketika terjadi berbagai musibah, maka Allah membantah ucapan itu dengan 

firman-Nya, 

                                      

       

Dan mereka berkata, "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan 

kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa," dan mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja." (QS. Al 

Jaatsiyah: 24) 

Demikian juga Dia membantah mereka dengan firman-Nya dalam hadits qudsi di atas. 

 Maksud firman Allah dalam hadits qudsi di atas, "Aku adalah masa," menurut Al 

Khaththabi adalah Aku yang menguasai masa dan yang mengatur semua urusan. Maka barang siapa 

yang mencaci-maki masa karena menganggap bahwa masa itulah yang melakukan semua hal itu, 

maka sama saja mencaci-maki yang mengaturnya, yaitu Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

Faedah (catatan): 

Ibnu Hazm keliru ketika memasukkan "Ad Dahr" ke dalam Asmaa'ul Husna karena beralasan 

dengan hadits ini. Hal itu, karena maksud "Aku adalah masa" telah diterangkan dengan lanjutan 

hadits di atas, yaitu yang membolak-balikkan malam dan siang dan yang mengaturnya.  
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60. DI MANA ALLAH? 

 

Dari Mu'awiyah bin Hakam As Sulamiy, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 

kepada budaknya (yang hendak dimerdekakan), "Di mana Allah?" ia menjawab, "Di atas langit." 

Lalu Beliau bertanya lagi, "Siapa saya?" Ia menjawab, "Engkau Rasulullah." Maka Beliau bersabda 

(kepada Mu'awiyah), "Merdekakanlah dia, karena dia seorang mukminah." (HR. Muslim, Abu 

Dawud dan Nasa'i) 

Syarah/Penjelasan: 

Hadits di atas menunjukkan bahwa dzat Allah di atas langit; bersemayam di atas 'Arsyi-Nya, 

karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membenarkan jawabannya dengan pernyataan, 

"Merdekakanlah dia, karena dia seorang mukminah." 

Kata "fii" (di) dalam hadits ini artinya "alaa" (di atas) sebagaimana kata-kata, "Fii judzu'in 

nakhl," artinya, "di atas pelepah kurma." (Lihat surat Thaahaa: 71) 

 Ketinggian Allah Ta'ala di atas seluruh makhluk-Nya dan bahwa Dia bersemayam di atas 

Arsyi(singgasana)-Nya ditunjukkan oleh banyak dalil, baik dari Al Qur'an, As Sunnah, dan Ijma', 

serta didukung oleh akal dan fitrah. 

1. Dalam Al Qur'an 

Contohnya firman Allah Ta'ala: 

              

"Dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (Terj. QS. Al Baqarah: 255) 

Ayat lain yang menunjukkan ketinggian Allah di atas makhluk-Nya adalah surat Al An'aam: 

18, Thaha: 5, Al Mulk: 16, Fathir: 10, Al Ma'aarij : 4, Ali Imran: 55 dan lainnya. 

Bahkan Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan dengan tegas beberapa kali, bahwa Diri-

Nya bersemayam di atas Arsy, dan arsyi adalah makhluk yang paling tinggi yang menjadi atap 

seluruh makhluk. Dia berfirman: 

             

"(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 'Arsy." (Terj. QS. Thaha: 5) 

Ayat yang sama seperti ini disebutkan pula di surat Al A'raaf: 54, Yunus: 3, Ar Ra'd: 2, Al Furqan: 

59, As Sajdah: 4, dan Al Hadid: 4. 

Adapun maksud istawa' (bersemayam) sebagaimana yang diterangkan Ibnu Jarir Ath 

Thabari adalah "irtafa'a wa 'ala" (tinggi dan berada di atas).  

Mujahid berkata tentang istawa, 'alaa 'alaa 'arsyihi (berada di atas arsyi-Nya).  

Ishaq bin Rahawaih,  "Aku mendengar lebih dari seorang mufassir berkata tentang, "Allah 

Yang Maha Pemurah bersemayam di atas Arsyi," (Terj. QS. Thaahaa: 5), yaitu berada di atas. 

Sedangkan tafsir istawa' dengan "istawlaa" (menguasai), maka hal ini bentuk tahrif 

(penyelewengan makna), menyalahi zhahir nash, menyalahi jalan yang ditempuh kaum salaf, tidak 
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dikenal dalam bahasa Arab, dan dapat menimbulkan kesan batil bahwa Arsyi sebelumnya bukan 

milik Allah, kemudian Dia menguasainya. 

Imam malik pernah berkata,  

"Bersemayamnya Allah sudah maklum (diketahui) maknanya, bagaimana hakikatnya majhul, 

beriman kepadanya wajib, dan menanyakan bagaimananya adalah bid'ah." 

2. Dalam As Sunnah 

Contohnya adalah bacaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sujud, 

"Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi." (HR. Muslim) 

3. Dalam Ijma' 

Para sahabat, tabi'in dan para imam sepakat bahwa Allah Ta'ala di atas langit, bersemayam 

di atas 'Arsy-Nya. Ibnu Mas'ud berkata, "Antara langit dunia dengan langit setelahnya jaraknya 

perjalanan lima ratus tahun. Antara masing-masing langit jaraknya lima ratus tahun. Antara langit 

ketujuh dengan kursi jaraknya lima ratus tahun. Antara kursi dengan air jaraknya lima ratus tahun, 

dan arsyi itu di atas air, sedangkan Allah di atas Arsy. Tidak samar bagi-Nya sedikit pun amalan 

kalian." 

Imam Al Auzaa'iy berkata, "Kami dan seluruh para tabi'in berkata, "Sesungguhnya Allah 

Ta'aala  dzikruh di atas 'Arsy dan kami mengimani semua (sifat) yang disebutkan dalam As 

Sunnah." (Atsar shahih, diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Al Asmaa' wash Shifaat (408), Adz 

Dzahabiy dalam Mukhtashar Al 'Uluw (hal. 138), Al Albani berkata, "Para perawinya adalah imam-

imam yang tsiqah." Al Haafizh menjayyidkan isnadnya dalam Al Fat-h, sedangkan Syaikhul Islam 

menshahihkannya dalam Majmu' Fatawa) 

Ibnul Mubarak berkata, "Kami mengetahui Tuhan kami, bahwa Dia berada di atas langit; 

bersemayam di atas arsyi-Nya dan terpisah dari makhluk-Nya." 

Abu Umar Ath Thalamankiy dalam kitab Al Ushul berkata, "Kaum muslim dari kalangan 

Ahlussunnah sepakat, bahwa Allah bersemayam di atas arsyi-Nya dengan Dzat-Nya." 

Ia (Abu Umar) juga berkata, "Ahlussunnah sepakat, bahwa Allah Ta'ala bersemayam di atas 

arsyi-Nya secara hakikat, bukan majaz." 

Selanjutnya Abu Umar menyebutkan sanadnya dari Imam Malik, ia berkata, "Allah di atas 

langit, dan ilmu-Nya di segenap tempat." 

Dengan demikian, ketinggian Allah Ta'ala dengan Dzat dan sifat-Nya merupakan hal yang 

sangat jelas dalilnya, dan orang yang yang meyakini bahwa Dzat Allah ada di mana-mana, maka ia 

telah menyalahi Al Qur'an, As Sunnah, dan ijma'. 

4. Dalil akal 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala wajib disifati dengan sifat sempurna dan dibersihkan dari sifat 

kekurangan. Sifat tinggi merupakan sifat sempurna, sedangkan berada di bawah merupakan sifat 

kekurangan. 

5. Dalil fitrah 

Dalil fitrah yang menunjukkan ketinggian Allah Ta'ala adalah karena tidak ada seorang pun 

yang berdoa atau menghadap kepada Allah Ta'ala, kecuali dalam hatinya mengarah ke atas, tidak ke 

arah bawah, dan tidak ke kanan maupun kiri. Bahkan ketika kita berdoa, maka kita angkat tangan 

kita ke atas, bukan ke bawah. 
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Maksud kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya 

  Abu Umar Ath Thalamankiy berkata, "Kaum muslim dari kalangan Ahlussunnah sepakat, 

bahwa maksud firman Allah, "Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada." (Terj. QS. Al 

Hadid: 4) dan yang semisalnya dalam Al Qur'an adalah, bahwa itu adalah ilmu-Nya, dan bahwa 

Allah di atas langit dengan Dzat-Nya dan bersemayam di atas arsyi-Nya sesuai yang Dia 

kehendaki." 

      Dengan demikian, Allah bersama kita dengan Ilmu-Nya, Dia mendengar dan melihat kita, 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada Nabi Musa dan Nabi Harun „alaihimas salaam, 

            

"Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta  kamu  berdua, Aku  mendengar dan 

melihat". (Terj. QS. Thaaha: 46) 

  Perlu diketahui bahwa ma‟iyyah (kebersamaan) Allah ada dua macam: 

1. Ma‘iyyah ‗Aammah, yakni yang mencakup semua makhluk. Maksudnya Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala bersama semua makhluk-Nya dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, dan Dia meliputi 

semuanya, tidak ada yang samar satu pun bagi-Nya serta tidak ada yang dapat meloloskan diri 

dari-Nya. Contoh ma‟iyyah „aammah adalah seperti yang tercantum dalam surat Al Hadid ayat 

4 yang telah disebutkan sebelumnya. 

2. Ma‘iyyah Khaashshah, yakni kebersamaan yang khusus kepada rasul dan wali-wali-Nya. 

Maksudnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersama para rasul dan wali-Nya dengan memberikan 

pertolongan, bantuan, taufiq dsb. Contoh ma‟iyyah khaashshah adalah yang tercantum dalam 

surat At Taubah ayat 40. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 

                               

                               

                             

"Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah menolongnya 

(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia 

salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 

temannya, "Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah 

menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 

kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan kalimat orang-orang kafir Itulah yang 

rendah. Dan kalimat Allah Itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Terj. 

QS. At Taubah: 40) 

Orang yang pertama mengingkari Allah Subhaanahu wa Ta'ala di atas Arsyi-Nya 

  Al Hafizh Adz Dzahabi pernah berkata, "Pertama kali aku mendengar perkataan orang yang 

mengingkari bahwa Allah di atas Arsyi-Nya adalah dari Ja'd bin Dirham. Ia juga mengingkari semua 

sifat Allah. Lalu dia dibunuh oleh Khalid bin Abdullah Al Qasriy, dan kisahnya cukup masyhur. 

Kemudian pernyataannya diambil oleh Jahm bin Shafwan, seorang imam kaum Jahmiyyah, ia 

menampakkan pernyataan itu dan menguatkannya dengan beberapa syubhat. Dan hal itu terjadi di 

akhir masa tabi'in, hingga kemudian pernyataannya diingkari oleh para imam pada masa itu, seperti 

Al Auza'iy, Abu Hanifah, Malik, Al Laits bin Sa'ad, Ats Tsauriy, Hammad bin Zaid, Hammad bin 

Salamah, Ibnul Mubarak, dan para imam petunjuk setelahnya." 
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Imam Syafi'i berkata, "Allah memiliki nama dan sifat yang tidak boleh bagi seorang pun 

menolaknya. Barang siapa yang menyelisihi setelah jelas hujjah atasnya, maka ia kafir. Adapun 

sebelum tegaknya hujjah, maka ia diberi uzur karena ketidaktahuannya." 

 Kesimpulannya, tidak benar keyakinan sebagian orang, bahwa Dzat Allah ada di mana-

mana, apalagi sampai berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-Nya, Mahasuci Allah 

dari keyakinan seperti itu. 
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61. ASMAA‟UL HUSNA 

 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 

memiliki sembilan puluh sembilan nama; seratus dikurang satu. Barangsiapa yang mengihsha'nya, 

maka ia akan masuk surga." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Dalam riwayat lain disebutkan nama-nama Allah Ta'ala tersebut, namun hal itu merupakan 

idraj (selipan) perawi, bukan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Maksud hadits ini adalah bahwa di antara nama-nama Allah ada sembilan puluh sembilan, 

bagi yang mengihsha'nya (nanti akan diterangkan tentang makna ihshaa' –insya Allah-), maka ia 

akan masuk surga. Hadits di atas bukanlah maksudnya membatasi nama Allah hanya sembilan 

puluh sembilan. Karena ada hadits lain yang menerangkan bahwa nama Allah itu tidak dibatasi 

dalam jumlah tersebut, yaitu dalam doa ketika sedih berikut: 

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku hamba-Mu, anak hamba-Mu yang laki-laki, anak hamba-Mu yang 

perempuan, ubun-ubunku berada di Tangan-Mu, berlaku kepadaku hukum-Mu, adil sekali 

keputusan-Mu. Aku meminta kepada-Mu dengan seluruh nama-Mu yang Engkau namai Diri-Mu 

dengan nama-nama itu, atau Engkau ajarkan kepada salah seorang di antara makhluk-Mu, atau 

yang telah Engkau turunkan dalam kitab-Mu, atau hanya Engkau sendiri saja yang mengetahuinya 

dalam ilmu ghaib yang ada pada sisi-Mu, jadikanlah Al Qur‟an penyejuk hatiku, cahaya dadaku, 

penghilang sedihku dan keresahanku.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan dishahihkan oleh Syaikh Al 

Albani dalam Ash Shahiihah no. 199) 

Contoh yang sama dalam hal ini adalah jika seorang berkata, "Saya memiliki seratus dirham 

yang disiapkan untuk sedekah," maka tidaklah menutup kemungkinan, bahwa ia memiliki beberapa 

dirham lagi yang disiapkan untuk selain sedekah. 

Makna ihshaa‟ 

Tentang makna ihsha‟, ada beberapa pendapat ulama, di antaranya: 

Menurut Imam Bukhari dan lainnya, bahwa ihsha‟ maksudnya menghapalnya, dan itulah 

yang tampak, karena salah satu riwayat menafsirkan demikian dengan lafaz “Man hafizhaha” 

(barang siapa yang menghapalnya). Maksud menghapal di sini menurut Imam Ash Shan‟aniy 

adalah menghapal semua nama yang disebutkan dalam Al Qur‟an dan As Sunnah yang sahih, 

meskipun kenyataannya lebih dari 99 nama. Dengan demikian, hadits tersebut mendorong untuk 

menggalinya dari Al Quran dan As Sunnah serta menghapalnya. 

Menurut ulama lain, bahwa maksud mengihshanya adalah menghitungnya hingga sempurna, 

yakni ia tidak membatasi hanya sebagiannya saja, sehingga ia pun berdoa kepada Allah dengan 

nama-nama itu semuanya serta memuji dengan semuanya.  
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Ulama yang lain berpendapat, bahwa maksud ihsha‟ adalah sanggup memenuhi hak nama-

nama tersebut dan mengamalkan konsekwensinya, ia menghayati maknanya dan menekan dirinya 

untuk mengamalkan konsekwensinya, sehingga ketika ia mengucapkan, “Ar Razzaq” (Maha 

Pemberi rezeki), maka ia pun yakin dengan rezeki dari-Nya, demikian juga ia lakukan demikian 

pada nama-nama-Nya yang lain.  

Ada pula yang mengatakan, bahwa maksud ihsha‟ adalah mengetahui makna-maknanya.  

Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud ihsha‟ adalah mengamalkannya, sehingga ketika 

ia mengucapkan “Al Hakim” (Mahabijaksana), ia pun pasrah dengan semua urusan yang terjadi 

padanya, karena hal itu sejalan dengan hikmah atau kebijaksanaan-Nya. Demikian pula ketika ia 

mengucapkan “Al Quddus,” maka ia menghayati bahwa Allah bersih dari semua kekurangan dan 

aib. 

Menurut Ibnu Baththal, cara mengamalkan nama-nama itu adalah jika bisa diikuti, seperti 

nama-Nya Ar Rahiim (Maha Penyayang) dan Al Karim (Mahamulia), maka ia berusaha melatih 

dirinya untuk memiliki sifat itu. Adapun yang khusus bagi Diri-Nya, seperti Al Jabbar 

(Mahaperkasa) dan Al „Azhiim (Maha Agung), maka ia mengakuinya, tunduk kepadanya dan tidak 

menyifati dirinya dengannya. 

Pentingnya mengihsha' Asma'ul Husna 

Mengihsha' Asma'ul Husna memiliki banyak manfaat, di antaranya: 

1. Memenuhi perintah Allah Ta'ala, yaitu firman-Nya: 

                                                    

 "Hanya milik Allah Asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 

Asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 

(menyebut) nama-nama-Nya
147

. nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan." (Al A'raaf: 180) 

2. Mendapatkan keutamaan bagi orang yang mengihsha'nya, yaitu akan masuk surga. 

3. Dapat mengenal Allah Azza wa Jalla dengan nama-nama dan sifat yang ditetapkan-Nya, di 

mana dengan mengenalnya akan membuat kita mencintai Allah Azza wa Jalla. 

4. Agar tidak berbuat ilhad dalam nama-nama-Nya. 

Hal yang perlu diperhatikan 

1. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebut nama-nama-Nya dengan Al Husnaa, yang berarti 

sangat indah, karena memang nama-nama-Nya indah terdengar di telinga, hati dan 

maknanya. Di samping itu, nama-nama-Nya juga menunjukkan keesaan-Nya, kasih sayang-

Nya dan karunia-Nya, demikian juga mengandung sifat kesempurnaan-Nya yang tidak 

memiliki kekurangan sama sekali dari berbagai sisi. Dari sini kita ketahui, bahwa Ad Dahr, 

tidaklah termasuk nama-nama-Nya, karena di dalamnya tidak mengandung makna yang 

                                                 
147

 Maksudnya, jangan hiraukan orang-orang yang menyembah Allah dengan nama-nama yang tidak sesuai dengan 

sifat-sifat dan keagungan Allah, atau dengan memakai asmaa-ul husna, tetapi dengan maksud menodai nama Allah atau 

mempergunakan asmaa-ul husna untuk nama-nama selain Allah. Contoh ilhad adalah: 

- Berdoa kepada Allah Azza wa Jalla dengan nama yang tidak sesuai dengan doanya. Misalnya meminta ampunan 

dengan nama-Nya Al Hasib (Yang Menghisab). Seharusnya dengan nama-Nya Al Ghafuur (Maha Pengampun). 

- Menambah dan mengurangi. Maksud menambah adalah menambah dari yang diizinkan, yaitu dengan mentasybih 

(menyerupakan dengan makhluk), sedangkan maksud mengurangi adalah mengurangi dari yang diperintahkan, 

seperti meniadakan. 

- Perbuatan yang dilakukan orang-orang musyrikin, mereka menamai berhala mereka dengan 'Uzaa dari nama 

Allah Al 'Aziz, dan menamai dengan nama Laata, yang diambil dari lafaz "Allah". Maha suci Allah dari hal 

tersebut. 
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sangat indah. Adapun hadits yang menerangkan "Laa tasubbud dahr, fa 'innallaha huwad 

dahr" (janganlah kalian memaki masa, karena Allah adalah masa), maksudnya adalah bahwa 

Allah yang menguasai masa dan mengaturnya, hal ini berdasarkan riwayat selanjutnya, 

bahwa Allah Ta'ala berfirman  

"Di tangan-Kulah semua urusan, Aku membolak-balikkan malam dan siang." (HR. Muslim) 

2. Nama-nama Allah Ta'ala tidak dapat ditetapkan dengan akal, bahkan hanya berdasarkan 

syara', karena akal tidak dapat menjangkaunya. Nama-nama tersebut adalah tauqifiyyah, 

yakni tidak boleh menamai Allah Ta'ala sampai ada dalil dari Al Qur'an atau As Sunnah. 

3. Setiap nama Allah Ta'ala menunjukkan dzat Allah, sifat yang dikandungnya, atsar 

(pengaruh) yang diakibatkan jika muta'addiy (mengena kepada yang lain). 

Contoh yang tidak muta'addiy adalah Al 'Azhiim, artinya Allah Maha Agung, kita 

mengimani Al 'Azhiim sebagai nama-Nya yang menunjukkan dzat-Nya dan sifat yang 

dikandungnya, yaitu 'azhamah (keagungan). 

Sedangkan contoh nama Allah Ta'ala yang muta'addiy adalah Ar Rahiim, artinya Allah 

Maha Penyayang, kita mengimani sebagai nama-Nya yang menunjukkan dzat-Nya, sifat 

yang dikandungnya, yaitu rahmah (kasih sayang) dan atsar dari sifat tersebut, yakni bahwa 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala merahmati orang yang dikehendaki-Nya. 

4. Mendalami nama Allah Ta'ala termasuk ilmu yang sangat utama dan mulia, ia merupakan 

cara utama dan mudah bagi seorang hamba untuk dapat lebih mengenal Tuhannya. 

5. Mengihsha' nama Allah Ta'ala tidaklah terbatas hanya dengan memuji Allah Ta'ala dan 

berdoa dengannya. Akan tetapi, harus istiqamah, mengamalkan konsekwensinya, mengenali 

maknanya dan berakhlak dengannya. 

6. Di antara nama-nama Allah Ta'ala ada nama yang harus disertai nama kebalikannya, karena 

jika disebutkan secara sendiri dapat menimbulkan kesan kekurangan –Maha suci Allah 

Ta'ala dan Maha Tinggi dari hal seperti itu-., misalnya Adh Dhaarrun Naafi' (Yang 

menimpakan madharrat dan memberikan manfaat), Al Mu'izzul Mudzill (Yang memuliakan 

dan merendahkan), Al Qaabidhul Baasithu (Yang menyempitkan rezeki dan yang 

melapangkannya), Al Mu'thil Maani' (Yang Memberikan rezeki dan Yang menghalanginya) 

dsb. 

Asma'ul Husna dan kandungannya 

1. Allah Jalla Jalaaluh 
 

  Allah adalah nama yang khusus untuk Allah saja. Allah adalah ismul jalaalah (nama 

kebesaran), yang diperuntukkan bagi Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya. Hanya 

Allah saja yang memiliki nama ini. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

             

"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia?" (Maryam: 65) 

  Allah Subhaanahu wa Ta'aala menahan hati hamba-hamba-Nya untuk tidak memberikan 

nama ini kepada selain-Nya. 

  Allah adalah nama yang mencakup semua Asma'ul Husna. Seorang yang mengenal Allah 

dan mengenal kedudukan-Nya, ia akan mengagungkan Allah dan menganggap kecil makhluk-Nya, 

ia pun mengikhlaskan amal karena-Nya, ia rela menegakkan kebenaran, mengatakan yang benar, 

mengamalkan yang benar dan tidak takut celaan orang yang mencela.  
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  Hendaknya seseorang banyak menyebut nama-Nya ini, seperti dengan mengucapkan 

Laailaahaillallah, dan dzikr yang paling utama adalah Laailaahaillallah. Karena barang siapa yang 

mengucapkan Laailaahaillallah dengan ikhlas dari hatinya, maka ia akan masuk surga 

(Sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari). 
 

2. Al Awwal 
 

  Al Awwal artinya Yang tidak ada sesuatu sebelum-Nya atau yang tidak didahului oleh 

sesuatu. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                         

"Dialah yang Awal dan yang Akhir, yang Zhahir dan yang Bathin; dan Dia Maha mengetahui 

segala sesuatu." (Al Hadiid: 3) 

  Allah Subhaanahu wa Ta'aala sebagai Al Awwal, Dia Maha Kaya tidak membutuhkan 

segala sesuatu, bahkan semua merasa butuh kepada-Nya. Dalam doa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam disebutkan: 

"Ya Allah, Engkau adalah Al Awwal, yang tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu. Engkau adalah Al 

Akhir, yang tidak ada sesuatu pun setelah-Mu." (HR. Bukhari-Muslim) 
 

3. Al Aakhir 

  Al Aakhir artinya Yang tidak ada sesuatu setelah-Nya. Dia akan tetap kekal setelah 

semuanya binasa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                  

"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar Rahmaan: 27) 

  Seorang yang mengenal bahwa Tuhannya adalah Al Awwal-Al Aakhir, maka ia akan 

mengetahui hakikat dirinya dan tugasnya dalam hidup ini, yaitu mengabdi kepada Allah. Dia juga 

akan berfikir, dari mana ia sebelumnya, untuk apa ia hadir di dunia dan hendak ke manakah ia akan 

pergi melakukan perjalanan? Dengan begitu, ia akan memperbaiki dirinya dan menata hidup ini 

sebaik-baiknya. 
 

4. Azh Zhaahir 

  Azh Zhaahir artinya Yang Nyata dan jelas keberadaan-Nya dan keesaan-Nya karena banyak 

bukti-buktinya. Azh Zhaahir juga berarti Yang Tampak, Yang Mengalahkan, Yang Tinggi, di mana 

tidak ada sesuatu di atas-Nya. Dalam doa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam disebutkan: 

"Engkau adalah Azh Zhaahir, di mana tidak ada sesuatu di atas-Mu. Engkau adalah Al Baathin, di 

mana tidak ada sesuatu di bawah-Mu." (HR. Muslim) 

  Bukti-bukti yang menunjukkan keberadaan-Nya, Keesaan-Nya, keagungan-Nya dan 

kekuasaan-Nya sangat banyak. Bukti tersebut ada dalam ayat-ayat-Nya baik yang sam'iyyah (dalam 

Al Qur'an dan As Sunnah), maupun dalam ayat-Nya yang kauniyyah (di alam semesta). Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 
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                          

           

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah 

menyembah matahari maupun bulan, tetapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika Dialah 

yang kamu hendak sembah." (QS. Fushshilat: 37) 

  Dengan mengenal nama Allah Azh Zhaahir, kita dapat mengetahui bahwa Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala di atas segala sesuatu, Dia Maha Tinggi dzat dan kedudukan-Nya. Semua 

yang memiliki kedudukan, seperti raja, pemerintah dsb. mereka semua di bawah jauh dari 

kedudukan-Nya, bahkan Allah-lah yang memberikan kedudukan itu, jika Dia menghendaki, Dia 

bisa mencabutnya kapan saja. 
 

5. Al Baatin 
 

  Al Baatin artinya Yang tersembunyi dari penglihatan mata ketika di dunia karena 

keagungan, kebesaran dan ketinggian-Nya. Al Baatin bisa juga berarti tidak ada sesuatu di bawah-

Nya dan bisa berarti Yang mengetahui segala yang samar dan tersembunyi. Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala berfirman: 

                       

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia dapat melihat segala yang 

kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui." (QS. Al An'aam: 103) 

  Dengan mengenal nama-Nya Al Baatin, membuat kita bisa berbuat ihsan, yakni beribadah 

kepada Allah seakan-akan kita melihat-Nya, jika tidak merasakan begitu, ingatlah bahwa Dia 

melihat kita. Demikian juga semakin membuat kita semangat untuk berdoa agar kita dapat melihat-

Nya nanti di hari kiamat dan di surga tanpa hijab (penghalang). Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

berfirman: 

                                     

      

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." (QS. 

Yunus: 26) 

Maksud tambahannya ialah kenikmatan melihat Allah. 

6. Al 'Ali 

7. Al A'laa 

  Al 'Ali dan Al A'laa artinya Yang Maha Tinggi. Tinggi di sini adalah tinggi secara mutlak 

dari berbagai sisi. Termasuk tinggi dzat-Nya, tinggi kedudukan-Nya, tinggi sifat-Nya dan tinggi 

mengalahkan semuanya. Jadi, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berada di atas seluruh makhluk, 

demikian pula kedudukan-Nya di atas seluruh makhluk. Dalam surat Al Hajj disebutkan: 
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                             

        

"(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah (tuhan) yang haq 

dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya 

Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha besar." (Al Hajj: 62) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al 'Ali" adalah hendaknya tolok ukur 

dalam memuliakan seseorang memperhatikan sejauh mana ketaatan dan rasa takut mereka kepada 

Allah Yang Maha Tinggi. Demikian juga hendaknya seseorang memuliakan dan meninggikan 

semua yang berasal dari Allah Ta'ala seperti syari'at-Nya dan berusaha meninggikan kalimatullah di 

muka bumi ini. 

8. Al Muta'aali 

  Al Muta'aaliy artinya sama seperti Al 'Ali, yakni Yang Maha Tinggi. dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

                   

"Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak; Yang Maha besar lagi Mahatinggi." (QS. 

Ar Ra'd: 9) 

9. Al 'Azhiim 

  Al 'Azhim artinya Yang Maha Agung, Maha Besar dan memiliki kedudukan tinggi, semua 

kebesaran runtuh di hadapan keagungan-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

             

"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Mahabesar." (QS. Al Waaqi'ah: 74) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al 'Azhiim" adalah hendaknya 

seseorang memenuhi hatinya dengan merasakan keagungan dan kebesaran Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala, sehingga dengan begitu ia tidak berani berbuat maksiat atau mendurhakai-Nya. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                                 

            

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya, padahal bumi 

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-

Nya. Mahasuci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan." (Az Zumar: 67) 

  Dia diagungkan dan dimuliakan di hati wali-wali dan orang-orang pilihan-Nya, hati mereka 

penuh dengan keagungan dan kebesaran-Nya, mereka pun tunduk dan merendahkan diri terhadap 

kebesaran-Nya. 

 

10. Al Majiid 

  Al Majiid artinya Yang Maha Mulia dzat dan sifat-Nya, Maha indah tindakan-Nya dan 

Maha banyak pemberian-Nya. Bisa juga berarti Maha berhak mendapatkan pujian, Maha Agung 
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dan tinggi kedudukan-Nya. Al Majid juga berarti agung dan luas sifat-Nya, Dia memiliki sifat 

sempurna, dan setiap sifat-Nya sempurna. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

          

"Yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha mulia," (Al Buruuj: 15) 

Pada ayat ini ada dua qira'at: Pertama,  kata "Al Majiid" akhirnya berharakat dhammah yang 

menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah Al Majiid. Sedangkan yang kedua, kata 

akhirnya berharakat kasrah yang menunjukkan bahwa sifat 'arsy Allah adalah mulia. Keduanya 

merupakan qira'at yang sahih.  

  Pesan yang terkandung dari nama-Nya "Al Majiid" adalah hendaknya seseorang berusaha 

memperbaiki dan memperindah akhlaknya. Ia juga hendaknya mengambil pelajaran dari Tuhannya 

yang banyak sekali pemberiannya, dengan begitu ia tidak bersikap bakhil. Demikian juga 

hendaknya seseorang menjaga dari larangan Allah Ta'ala, tidak mendatanginya atau mendekatinya, 

dan hal ini merupakan tanda ketakwaan yang ada dalam hati. 

11. Al Kabir 

  Al Kabir artinya Allah Mahabesar, tidak ada yang lebih besar daripada-Nya. Pesan yang 

dapat diambil dari nama-Nya "Al Kabir" sama seperti pesan pada nama Allah Al 'Azhiim. 

12. As Samii' 

  As Samii' artinya Maha Mendengar. Allah Subhaanahu wa Ta'aala mendengar segala rahasia 

dan bisik-bisik, pendengaran-Nya meliputi semua suara, suara yang keras maupun yang 

tersembunyi. Dia mendengar semua suara dengan berbagai bahasa dan beraneka ragam kebutuhan. 

  Aisyah radhiyallahu 'anha pernah berkata, "Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya 

meliputi semua suara, pernah ada seorang wanita yang mengajukan gugatan mengeluh kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Saat itu, aku sedang berada di pinggir kamar. Sebagian 

kata-katanya samar olehku, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan firman-Nya: 

                                

      

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 

tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab 

antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat." (Al Mujaadilah:1) 

(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Syaikh Syu‟aib Al Arnauth berkata, “Isnadnya shahih 

sesuai syarat Muslim.”) 

  Abu Musa radhiyallahu 'anhu berkata: 

"Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebuah safar. Saat kami menaiki 

bukit, kami bertakbir (dengan keras). Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai 

manusia, kasihanilah dirimu, sesungguhnya kamu tidak berdoa kepada yang tuli dan jauh. Akan 

tetapi, kamu berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Muttafaq 'alaih) 

  Dengan mengenal nama-Nya "As Samii'" membuat kita menjaga lisan dari mengucapkan 

kata-kata yang mengandung maksiat seperti ghibah (menggunjing orang lain), namimah (mengadu 

domba) dan kadzib (dusta).  
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13. Al Bashiir 
 

  Al Bashiir artinya Allah Maha Melihat dan Menyaksikan, Dia melihat yang tampak maupun 

yang tersembunyi. Dalam Al Qur'an disebutkan, "Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk 

shalat)",---"Dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud".---

"Sesungguhnya Dia adalah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui." (Terj. Asy Syu'araaa': 

218-219) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Bashiir" membantu kita untuk berbuat ikhlas serta 

berusaha mencapai tingkatan ihsan, yaitu "beribadah kepada Allah seakan-akan kita melihat-Nya, 

jika sulit merasa seperti itu, maka ingatlah bahwa Allah melihat kita."  

  Demikian juga dengan mengenal nama-Nya "Al Bashiir" membuat kita menjaga tindakan, 

sehingga membantu kita untuk bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

14. Al 'Aliim 

  Al 'Aliim artinya Allah Maha Mengetahui. Dia mengetahui yang tampak maupun yang 

tersembunyi, yang jauh dan yang dekat, yang telah terjadi, sedang terjadi maupun yang akan terjadi, 

demikian juga yang disembunyikan di hati, tidak luput dari pengetahuan-Nya meskipun sekecil 

atom, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

            

"Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu." (Al Baqarah: 29) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al 'Aliim" membuat kita mampu menjaga tindakan yang kita 

lakukan maupun ucapan yang kita keluarkan, karena semuanya diketahui oleh Allah Ta'ala. 

Demikian juga membuat kita meminta tambahan ilmu kepada-Nya, karena ilmu-Nya meliputi 

segala sesuatu, dan ilmu yang kita miliki merupakan pemberian-Nya di samping hanya sedikit, 

dengan begitu membuat kita tawaadhu' dan tidak sombong serta beristikhaarah (meminta pilihan) 

kepada-Nya dalam hal-hal yang belum jelas yang akan kita hadapi. 

15. Al Khabiir 

  Al Khabiir artinya sama dengan Al 'Aliim, yaitu Yang Maha Mengetahui. Dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

         

"Allah mengetahui apa yang kamu perbuat." (Al Baqarah: 234) 

  Ilmu-Nya meliputi yang tampak maupun yang tersembunyi, zhahir maupun batin, alam 

bawah maupun alam atas, yang lalu, sedang dan yang akan datang, tidak samar bagi-Nya segala 

sesuatu. Ilmu-Nya tidak dimasuki sifat kekurangan seperti lupa, lengah maupun hanya sebagian, 

bahkan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu secara jumlah (garis besar) maupun secara tafshil (rinci).  

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Khabiir" membuat kita berhati-hati dalam berkata-kata 

dan berbuat, membantu memiliki keyakinan sempurna bahwa Allah Ta'ala mengetahui kondisi kita 

baik dalam keadaan senang maupun susah, sehat maupun sakit. Demikian juga dengan mengenal 

nama-Nya tersebut membuat kita tidak meminta kepada selain Allah dan tidak menghinakan diri 

kita kepada selain-Nya. 

16. Al Hamiid 

  Al Hamiid artinya Allah Maha Terpuji, yakni terpuji dzat-Nya, nama-Nya, sifat-Nya 

maupun perbuatan-Nya. Dia memiliki nama yang terbaik, sifat yang paling sempurna, perbuatan 

yang paling sempurna dan paling baik. Hal itu, karena perbuatan-Nya berjalan antara memberikan 

karunia dan berbuat adil. Dalam Al Qur'an disebutkan: 
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              

"Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (Al Baqarah: 267) 

  Allah Maha terpuji karena kesempurnaan-Nya, keindahan-Nya, ketinggian nama dan sifat-

Nya serta perbuatan-Nya. Allah sebagai Al Hamiid  karena Allah memuji Diri-Nya dan makhluk-

Nya memuji-Nya. Allah sebagai Al Hamiid karena Dia yang memberikan taufiq kepada hamba-

hamba-Nya untuk mengerjakan amal yang saleh. 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al Hamiid" adalah hendaknya 

seseorang sering-sering memuji Allah karena perbuatan-Nya di atas keadilan dan memberikan 

karunia. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mendapatkan hal yang 

menggembirakan, Beliau mengucapkan "Al Hamdulillah alladziy bini'matihi tatimmush shaalihaat" 

(segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya amal shalih menjadi sempurna), dan jika 

mendapatkan hal yang tidak menyenangkan, Beliau mengucapkan "Al Hamdulillah 'alaa kulli haal" 

(segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan). (Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnus Sunniy dalam 

„Amalul Yaumi, dan Hakim dari Aisyah. Hadits ini dishahikan oleh Hakim dan Syaikh Al Albani 

dalam Shahihul Jami‟ no. 4640). 

  Termasuk adab dalam berdoa adalah mengawali dengan memuji Allah Ta'ala. 

17. Al 'Aziz 

  Al 'Aziz artinya Yang Maha Perkasa. Bisa juga artinya yang kuat, yang tidak terkalahkan. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

           

"Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana." (Al Baqarah: 129) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al 'Aziz" membuat kita meminta bantuan hanya kepada-Nya 

serta membuat kita yakin bahwa tidak ada yang memiliki kemuliaan kecuali orang yang diberikan 

kemuliaan oleh-Nya. Di samping itu, dapat membuat kita lebih tampil percaya diri, karena milik 

Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin-lah kemuliaan. 

18. Al Qadiir 

  Al Qadiir artinya Allah Maha Kuasa secara sempurna. Dengan qudrat(kekuasan)-Nya, ia 

mewujudukan apa yang ada, dengan qudrat-Nya Dia mengaturnya, dengan qudrat-Nya Dia 

memperbaikinya, dengan qudrat-Nya Dia menghidupkan dan mematikan, dengan qudrat-Nya Dia 

membangkitkan manusia untuk diberikan balasan, membalas orang yang berbuat baik karena 

perbuatan baiknya dan membalas orang yang berbuat buruk karena perbuatan buruknya. Jika Dia 

menginginkan sesuatu, cukup mengatakan, "Jadilah", maka jadilah sesuatu itu. Dengan qudrat-Nya, 

Dia membolak-balikkan hati dan memalingkannya kepada yang Dia kehendaki dan Dia inginkan. 

Dan Dia maha kuasa atas segala sesuatu. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

               

"Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu." (Al Baqarah: 20) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Qadiir" membuat kita menyerahkan urusan kepada-Nya, 

karena Dia Mahakuasa, juga membuat kita tidak berputus asa, karena Dia Maha Kuasa 

mendatangkan apa yang kita inginkan meskipun tampak sulit dicapai. 

19. Al Qaadir 

20. Al Muqtadir 
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  Al Qaadir artinya Yang memiliki kemampuan, sedangkan Al Muqtadir merupakan shighat 

mubaalaghah (bentuk lebih dalam lagi), yakni bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala Sangat Maha 

Kuasa dan Mampu. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                   

"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?" (Al 

Qiyaamah: 40) 

           

"Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan yang berkuasa." (Al Qamar: 55) 

  Kuasa Allah adalah mutlak, tidak ada yang dapat mengalahkan dan melemahkan-Nya. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala juga yang memberikan kemampuan kepada makhluk-Nya. Jika Dia 

menghendaki, Dia bisa mencabutnya kapan saja. 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Qaadir" dan "Al Muqtadir", seseorang menjadi takut 

terhadap siksa-Nya, sehingga membuatnya menjauhi perbuatan maksiat karena takut kepada-Nya. 

Demikian juga dapat membuat seseorang tidak terpukau dengan kekuatan yang dimiliki makhluk, 

karena Allah-lah yang memberinya, jika Dia menghendaki, Dia bisa mencabutnya kapan saja.  

  Pemberian Allah berupa kemampuan kepada seorang hamba, nanti akan dimintai 

pertanggungan jawab pada hari kiamat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Tidaklah kedua telapak kaki seorang hamba bergeser sampai ia ditanya empat hal: tentang 

umurnya, untuk apa ia habiskan, tentang  ilmunya apa saja yang sudah ia kerjakan, tentang hartanya 

dari mana ia peroleh dan ke mana ia keluarkan serta tentang badannya untuk apa ia lelahkan." (HR. 

Tirmidzi dari Ibnu Mas‟ud, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami' no. 

7300) 

21. Al Qawiiy 

22. Al Matiin 
 

  Al Qawiy artinya Yang Maha Kuat, yang memiliki kekuatan yang besar. Sedangkan Al 

Matiin artinya Yang Kokoh. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                

"Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." 

(QS. Adz Dzaariyaat: 58)  

                                  

          

"Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang Maha kuat lagi Maha Perkasa." (QS. Huud: 66) 

  Al Qawiy dan Al Matiin artinya Allah Mahakuat, Mahakuasa dan sangat kuat. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala Maha Kuat dan Maha Kokoh, baik dzat-Nya maupun perbuatan-Nya. 
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Karena kekuatan-Nya yang besar, apabila Allah melakukan sesuatu, tidaklah merasakan kepayahan. 

Jika Dia menghendaki pasti terjadi, dan jika tidak dikehendaki-Nya, maka tidak akan terjadi. 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Qawiyy-Al Matiin" membuat kita tidak terpukau dengan 

kekuatan yang dimiliki oleh orang-orang kafir, juga membuat hati kita tenteram; yaitu ketika kita 

menjalani sebab dengan menyiapkan perlengkapan lalu kita bertawakkal kepada Allah Yang Maha 

Kuat lagi Maha Kokoh. 

23. Al Ghaniy 

  Al Ghaniy artinya Allah Maha Kaya tidak membutuhkan siapa-siapa. Dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

                                 

"Wahai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dialah Yang Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji." (Faathir: 15) 

  Dengan kesempurnaan sifat-Nya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak membutuhkan siapa-

siapa, Allah tidak butuh terhadap ibadah dan ketaatan hamba-hamba-Nya, bahkan merekalah yang 

butuh menaati-Nya. Kerajaan-Nya tidaklah bertambah dengan bertakwanya semua hamba-Nya dan 

kerajaan-Nya tidaklah berkurang dengan kekufuran orang-orang yang kafir kepada-Nya. Demikian 

juga apa yang di Tangan-Nya tidaklah berkurang sedikit pun ketika semua makhluk-Nya meminta 

kepada-Nya, lalu diberikan-Nya.  

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Ghaniy" membuat kita tidak bergantung kepada selain 

Allah Ta'ala, inilah kekayaan yang sesungguhnya. Karena hakikat kaya, adalah merasa cukup 

dengan apa yang ada di sisi Allah, dengan memiliki sikap seperti ini menjadikan seseorang zuhud 

terhadap dunia, dan memnag kaya itu asasnya adalah zuhud, sedangkan kefakiran asasnya adalah 

rakus dan tamak. 

24. Al Hakiim 

  Al Hakiim artinya Allah Mahabijaksana. Bijaksana artinya tepat dan sesuai sasaran. Dalam 

Al Qur'an, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

       

"Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." (An Nisaa': 26) 

  Oleh karena nama-Nya "Al Hakiim," maka ketetapan-Nya baik yang kauniy (terhadap alam 

semesta), maupun yang syar'i (syari'at dalam agama-Nya) berjalan di atas hikmah yang dalam serta 

tepat sekali. 

  Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al Hakiim" adalah hendaknya kita berusaha ke 

arah hikmah (bijaksana) dalam bertindak. Tentunya untuk ke arah sana seseorang harus mendalami 

Al Qur'an dan As Sunnah, karena di dalamnya terdapat hikmah. Hikmah merupakan barang 

mukmin yang hilang, saat dia menemukannya, maka ia berhak memilikinya. 

25. Al Haliim 

  Al Haliim artinya Allah Maha Penyantun, yakni sangat sabar terhadap hamba-hamba-Nya. 

Saat mereka berbuat maksiat, dibuka-Nya pintu tobat dan tidak disegerakan untuk mengazab. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

         

"Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun." (Al Baqarah: 263) 
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                          

"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan 

meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk yang melata pun (termasuk manusia)." 

(Faathir: 45) 

  Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al Haliim" adalah hendaknya seseorang memiliki 

sifat ini, karena sifat tersebut dicintai Allah Subhaanahu wa Ta‟ala. Lihatlah, bagaimana Allah 

Mahakuasa untuk menghukum orang yang berbuat maksiat, padahal perbuatan mereka dilihat dan 

disaksikan-Nya, namun Allah Subhaanahu wa Ta'aala membalasnya dengan bersabar dan 

membukakan pintu tobat untuknya. Di dalam hadits qudsi juga diterangkan bahwa kasih sayang 

Allah mengalahkan kemurkaan-Nya. 

26. Al 'Afuww 

  Al 'Afuww artinya Allah Maha Pemaaf dan suka memaafkan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

dengan sifat pemaafnya menghapuskan kesalahan dan maksiat. Memaafkan lebih dalam dari 

mengampuni, mengampuni maksudnya menutupi, sedangkan memaafkan menghapuskan kesalahan 

secara sempurna dan menghapuskan bekasnya.  Dalam Al Qur'an disebutkan: 

           

"Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun." (Al Hajj: 60) 

  Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al 'Afuww" adalah hendaknya seseorang selalu 

meminta maaf-Nya, karena Allah suka memaafkan, terlebih manusia itu sering melakukan 

kesalahan. Demikian juga, hendaknya seseorang memiliki sifat pemaaf, karena Allah Tuhannya 

Maha Pema'af. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                           

"Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 

mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An Nuur: 22) 

  Di samping itu, hendaknya seseorang menjauhi ta'niib, yakni menyebut-nyebut kesalahan 

orang yang bersalah setelah ia berhenti melakukannya. Karena hal itu dapat membuatnya malu, 

menjauh atau membuatnya menjadi kesal dan marah, akhirnya ia bersikap sombong dan tetap 

berada di atas kemaksiatan. 

27. Al Ghafuur 

28. Al Ghaffar 
 

  Al Ghafuur artinya Allah Maha Pengampun, Dia banyak menutupi kesalahan hamba-Nya. 

Sedangkan Al Ghaffar artinya Allah senantiasa dan berulang kali mengampuni dosa hamba-hamba-

Nya selama belum tiba ajalnya, ia lebih dalam dari nama-Nya "Al Ghaffuur". Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala mengampuni hamba-hamba-Nya, yakni menutupi dosanya di dunia dan akhirat, Dia 

menghapuskan kesalahan itu dari catatan hamba, menghapuskan bekas atau pengaruh dosa itu pada 

diri seorang hamba, tidak menghalanginya dari mendapatkan rezeki-Nya, memberinya taufiq 

(bantuan untuk mengerjakan kebaikan), menutup pintu kemaksian yang lain yang lebih besar, 

kecuali jika seorang hamba mengulangi dan membuka pintu tersebut.  

Dalam Al Qur'an disebutkan: 
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                                      

          

Katakanlah, "Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 

semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Az Zumar: 53) 

Dia dikenal dengan selalu memafkan dan disifati dengan sifat suka mengampuni. Semuanya 

butuh kepada ampunan dan maaf dari-Nya, sebagaimana semuanya butuh rahmat dan karunia-Nya. 

Dia telah menjanjikan untuk memaafkan dan mengampuni bagi orang yang mendatangi sebab-

sebabnya. Dia berfirman: 

                      

"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal saleh, 

kemudian tetap di jalan yang benar." (Thaaha: 82) 

  Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Ghafuur dan Al Ghaffar adalah hendaknya 

seseorang senantiasa beristighfar dan bertobat betapa pun banyak dan besar kesalahan yang 

diperbuatnya. Demikian juga, hendaknya seseorang segera beristighfar ketika terjatuh mengerjakan 

maksiat dan sering-sering meminta ampunan-Nya, karena manusia adalah mahallul khatha' wan 

nisyaan (tempat lupa dan salah). Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Setiap anak cucu Adam punya salah, dan sebaik-baik orang yang melakukan kesalahan adalah 

orang yang bertobat.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah. Al Hafizh dalam Bulughul Maram berkata, 

“Sanadnya kuat.”) 

29. At Tawwab 
 

  At Tawwab artinya Allah Maha Penerima tobat. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                                

    

"Tidaklah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 

zakat dan bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang?" (At Taubah: 104) 

  Tobat dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya ada dua: Pertama, 

dengan membimbing hamba untuk bertobat dan kembali kepada-Nya, sehingga seorang hamba mau 

bertobat, yakni dengan menjalani syaratnya (yaitu: berhenti dari maksiat yang dikerjakan, 

menyesali, berniat keras untuk tidak mengulangi dan mengembalikan barang bekas kezhaliman 

kepada pemiliknya jika ada). Kedua, menerima tobat dan menghapuskan dosanya. 

  Tobat akan diterima Allah Subhaanahu wa Ta'aala selama belum tiba dua hal; belum terbit 

matahari dari barat dan belum tiba ajalnya. 

  Dengan mengenal nama-Nya "At Tawwab" membuat kita: 

1. Mencintai dan memuji Allah Subhaanahu wa Ta'aala, karena Tuhan kita Maha Penerima tobat.  

2. Tidak berputus asas karena berbuat dosa, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengampuni 

semua dosa selain syirk, jika seseorang meninggal di atasnya. 
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3. Dalam bermu'amalah dengan orang lain, hendaknya kita memaafkan dan menerima maaf dan 

udzur orang lain. 

4. Dengan memaafkan tertanam kenikmatan di hati, ketenangan dan ketenteraman serta 

kemuliaan. 
 

30. Ar Raqiib 

  Ar Raqiib artinya Allah Maha Mengawasi dan Memperhatikan, selalu hadir menyaksikan, 

mengetahui yang kecil maupun yang dirahasiakan, mengetahui yang tersembunyi dan yang lebih 

samar lagi terlebih yang tampak terang-terangan, Dia menghitung semua amal yang dilakukan 

hamba-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                           

"Dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu." (An Nisaa': 1) 

                                      

"Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 

dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Yaasin: 12) 

  Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperhatikan gerak-gerik manusia, dari mulai khaatirah 

(lintasan di fikiran), kemudian fikrah (menjadi pikiran), kemudian hamm (keinginan), lalu menjadi 

'azm (niat yang kuat untuk melakukan) maupun sudah menjadi amal, demikian pula atsar 

(pengaruh) dari amal tersebut. 

  Dengan mengenal nama-Nya "Ar Raqiib" membuat kita memiliki rasa muraaqabah 

(pengawasan) Allah baik dalam keadaan ramai maupun sepi, membantu kita berbuat ikhlas, 

memanfaatkan waktu untuk ketaatan dan menjauhi kemaksiatan dan lain-lain. 

31. Asy Syahiid 

  Asy Syahiid artinya Allah Maha Mengabarkan dengan kabar yang pasti. Asy Syahiid juga 

bisa berarti bahwa Allah menyaksikan dengan teliti segala sesuatu, Dia mengetahui yang tampak 

dan mengabarkan sesuatu yang tersembunyi, yang hadir yang selalu melihat, mendengar dan 

meliputi. Asy Syahiid bisa juga berarti bahwa Allah sangat melihat dan mengenal makhluk-Nya, 

tidak ada satu pun yang samar bagi Allah Ta'ala. Asy Syahiid juga bisa berarti bahwa bahwa Allah 

Maha kuat persaksian-Nya. Asy Syahiid juga bisa diartikan Allah yang melihat segala sesuatu, 

mendengar semua suara yang jelas maupun yang tersembunyi, melihat semua yang ada baik yang 

kecil maupun yang besar, ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, Dia menyaksikan hamba-hamba-Nya 

dan menyaksikan amal yang mereka kerjakan. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

               

"Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu." (Al Hajj: 17) 

                                 

"(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al Quran 

yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat 

pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya." (An Nisaa': 166) 
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                       

 

Katakanlah, "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah, "Allah". Dia menjadi saksi 

antara aku dan kamu." (Al An'aam: 19) 

                                       

      

"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 

demikian itu). tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana." (Ali Imran: 18) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Asy Syahiid", seorang hamba akan menjadi tenteram dan 

tenang di setiap waktu, karena ia senantiasa diperhatikan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ia juga 

akan berusaha mengerjakan amal yang baik saja dan meninggalkan amal yang buruk. 

32. Al Hafiizh 

  Al Hafiizh artinya Allah Maha Memelihara, Menjaga, Mengurus. Dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

               

"Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu." (Huud: 57) 

  Dia menjaga hamba-Nya agar tidak terjatuh ke dalam dosa dan kebinasaan, Dia Maha 

lembut kepada mereka, Dia juga yang menjumlahkan amalan hamba dan yang memberikan balasan. 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Hafiizh" membuat seseorang memiliki keyakinan 

sempurna bahwa Allah Ta'ala memelihara kita. Demikian juga, membuat kita mensyukuri nikmat-

Nya, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala Dialah yang menjaga diri kita, agama kita, rizki kita. 

33. Al Lathiif 

  Al Lathiif artinya Allah Maha Halus dan sayang kepada hamba-hamba-Nya. Bisa juga 

berarti Allah Mahateliti dan mengetahui secara rinci. Ilmu-Nya meliputi segala yang rahasia dan 

tersembunyi, mengena kepada hal-hal kecil dan samar. Dia juga Maha Lembut kepada hamba-

hamba-Nya yang beriman, Dia yang menyampaikan kepada mereka hal yang bermaslahat bagi 

mereka dengan kelembutan dan ihsan-Nya dari arah yang tidak mereka sadari. Jadi Al Lathif 

memiliki makna Al Khabiir, yakni Yang Maha Mengetahui, dan memiliki makna Ar Ra'uuf, yakni 

Yang Maha Penyayang. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

        

"Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya." (Asy Syuuraa: 19) 

                          

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; 

dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha mengetahui." (Al An'aam: 103) 
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                                        

          

 (Luqman berkata), "Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 

dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha mengetahui." (Luqman: 16) 

Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al Lathiif" di antaranya adalah sbb.: 

1. Hendaknya kita memiliki rasa muraaqabah (merasa diperhatikan Allah), karena ilmu Allah 

meliputi segala sesuatu. 

2. Hendaknya seseorang memiliki akhlak lembut dalam bermu'amalah dengan orang lain. 

Contohnya adalah memberikan kemudahan dan memberikan kabar gembira. 

3. Berlemah lembut dalam memberikan nasehat, mengarahkan, membimbing dan membebani. 

Oleh karena itu, jika memberi, maka berikanlah selebih kebutuhan dan jika membebani 

tidak sampai memberatkan. 

34. Al Qariib 

35. Al Mujiib 

  Al Qariib artinya Allah Maha Dekat. Al Mujiib artinya Allah Maha Mengabulkan. Dalam Al 

Qur'an disebutkan: 

 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 

Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-

Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." (Al Baqarah: 186) 

Kedekatan Allah dengan hamba-Nya terbagi menjadi dua: 

Pertama, kedekatan secara umum, yakni Dia dekat dengan semua makhluk-Nya dengan ilmu-Nya, 

pengetahuan-Nya, pengawasan-Nya dan liputan-Nya. 

Kedua, kedekatan secara khusus, yakni Dia dekat dengan orang-orang yang mengabdikan diri 

kepada-Nya, orang-orang yang meminta-Nya dan orang-orang yang mencintai-Nya. Kedekatan-Nya 

tidak dapat diketahui hakikatnya, hanyasaja diketahui bekas atau atsarnya, yaitu berupa 

mendapatkan kelembutan-Nya, perhatian-Nya, diberi-Nya taufiq dan dibimbing-Nya. Termasuk 

atsarnya juga adalah dikabulkan-Nya doa orang yang berdoa, diberi-Nya pahala orang yang kembali 

kepada-Nya. 

  Dia juga sebagai Al Mujiib, yakni yang mengabulkan doa, baik yang umum maupun yang 

khusus. Yang umum adalah dengan dikabulkan-Nya doa orang yang berdoa bagaimana pun 

keadaannya, di mana saja mereka berada dan dalam keadaan bagaimana saja sebagaimana Dia 

menjanjikan pengabulan doa kepada mereka. Sedangkan yang khusus adalah dengan dikabulkan-

Nya doa orang-orang yang mengikuti syari'at-Nya, Dia juga akan mengabulkan doa orang yang 

sangat butuh pertolongan-Nya, juga kepada orang yang telah putus harapan, terlebih kepada orang 

yang benar-benar bergantung kepada-Nya dengan rasa harap, cemas dan rasa butuh. 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-nya "Al Qariib dan Al Mujiib" adalah sbb.: 

1. Hendaknya seseorang sering-sering berdoa kepada Allah Ta'ala. 

2. Sesungguhnya berdoa kepada Allah Ta'ala adalah sumber kehebatan dan kekuatan muslim, 

karena ia merupakan senjatanya. 
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3. Janganlah sesorang terburu-buru meminta agar segera dikabulkan sampai mengatakan, "saya 

berdoa, namun tidak diijabah." 

4. Demikian juga hendaknya seseorang berdoa dengan memiliki keyakinan diijabah oleh Allah 

Ta'ala. 

36. Al Waduud 

  Al Waduud artinya Allah Maha Cinta. Dia cinta kepada hamba-hamba-Nya, Dia mencintai 

kebaikan didapatkan oleh semua makhluk-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

"Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih." (Al Buruuj: 14) 

  Dengan mengenal nama-Nya "Al Waduud" dapat membuat kita mencintai-Nya, karena 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala mencintai hamba-hamba-Nya, terlebih kepada hamba-hamba-Nya 

yang bertobat. Demikian juga membuat kita mencari jalan agar dicintai-Nya, tentunya dengan 

mengerjakan yang wajib terlebih dahulu, kemudian yang sunat. Termasuk sarana dakwah yang tepat 

adalah menampakkan rasa cinta kepada mad'uw (orang yang didakwahi), demikian juga dengan 

menggunakan sarana yang dapat mewujudkan rasa cinta seperti memberi hadiah, memperhatikan 

kata-kata saudaranya, bertanya tentang kabarnya, melayani saudaranya dan memenuhi 

kebutuhannya, memaafkan, memakai kata-kata yang baik dan menggunakan cara yang baik.  
 

37. Asy Syaakir 

38. Asy Syakuur 
 

  Asy Syaakir artinya Allah Maha mensyukuri. Asy Syakuur lebih dalam dari kata Asy 

Syaakir, artinya Allah Ta'ala Maha mensyukuri dan memberikan balasan terhadap amalan meskipun 

kecil dengan banyak pahala dan derajat yang diberikan-Nya dan dengan karunia-Nya yang banyak. 

Allah Ta'ala tidak menyia-nyiakan amalan hamba-Nya, bahkan menjumlahkannya dan melipat 

gandakannya, satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan, dan melipatgandakan 

kepada orang yang dikehendaki sampai tujuh ratus kali lipat. Dia juga memuji orang-orang yang 

berbuat ihsan, serta menampakkan atsar/bekasnya di dunia dan memberitahukannya di hadapan 

makhluk pada hari kiamat. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

"Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri." (Faathir: 30) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Asy Syakuur" adalah sbb.: 

1. Hendaknya seseorang bersyukur kepada Allah Ta'ala, baik dengan hati, lisan dan anggota 

badan. 

Syukur dengan hati adalah dengan mengakui nikmat yang didapatkan berasal dari Allah, 

disertai sikap khudhu' (tunduk). Syukur dengan lisan adalah dengan memuji Allah Ta'ala, 

sedangkan syukur dengan anggota badan adalah dengan memenuhi hak nikmat, yaitu 

dengan menggunakannya untuk ketaatan bukan untuk kemaksiatan. 

5. Hendaknya seseorang memiliki sikap "syukur", dengan berterima kasih kepada siapa saja 

yang berbuat baik kepada kita. Di dalam hadits yang hasan disebutkan, 
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"Orang yang tidak bersyukur kepada manusia, maka ia tidak bersyukur kepada Allah." (HR. 

Ahmad, Tirmidzi dan Adh Dhiyaa, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul 

Jami‘ no. 6541) 

39. As Sayyid 

  As Sayyid artinya semua ketinggian berpulang kepada-Nya. Bisa juga berarti yang dituju 

dalam semua kebutuhan, semakna dengan Ash Shamad. Di dalam hadits disebutkan: 

 Dari Mutharrif ia berkata: Bapakku (Abdullah bin Asy Syikhkhir) berkata, “Aku berangkat 

bersama delegasi Bani Amir menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu kami berkata, 

“Engkau adalah sayyiduna (tuan kami),” maka Beliau bersabda, ”As Sayyid adalah Allah Tabaaraka 

wa Ta'aala
148

,” kemudian kami berkata, “Engkau adalah yang paling utama dan paling besar 

kebaikannya di antara kami.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah semua atau sebagaian kata-kata yang 

wajar bagi kalian, dan janganlah kalian terseret oleh setan.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang 

jayyid, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami‟ no. 3594). 

  Di dalam hadits ini ada larangan mengucapkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

sayyidinaa, sedangkan di hadits lain diterangkan bahwa Beliau pernah bersabda, "Saya adalah 

sayyid anak Adam," Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, "Berdirilah untuk menuju 

sayyid kalian", Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda tentang budak, "Hendaknya ia 

(budak) memanggil (majikan) Sayyidi (sayyidku) dan maulaaku." Maka para pensyarah hadits 

berupaya menjama' dengan beberapa jama' berikut: 

1. Larangan tersebut sebagai makruh. 

2. Larangan dalam hadits di atas hanyalah karena dikhawatirkan timbul mafsadat (bahaya), 

yaitu membawa kepada sikap ghuluw (berlebih-lebihan) kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, dan jika tidak mengarah ke arah tersebut, maka hukumnya mubah. 

3. Yang dilarang jika berbicara di hadapan langsung, yakni "Engkau adalah sayyid kami," 

namun jika tidak di hadapannya maka boleh. Hal itu, karena jika menyebut di hadapan dapat 

membuat seseorang 'ujub dan bangga diri. Namun pendapat yang ketiga ini tampak lemah, 

karena ada hadits yang memerintahkan agar budak memanggil majikannya sayyidi sebagai 

ganti rabbiy. 

Adapun Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah, ia berkata,  "Yang tampak bagiku bahwa sebenarnya 

tidak ada pertentangan sama sekali, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengizinkan mereka 

mengucapkan kata-kata mereka (yang biasa), namun Beliau melarang mereka terbawa oleh setan 

sehingga berbuat ghuluw seperti kata "As Sayyid", karena sayyid secara mutlak adalah Allah Ta'ala. 

Oleh karena itu, boleh mengatakan, "Sayyid kami", "Sayyid bani fulaan" dsb. namun dengan syarat 

orang yang digelari seperti itu memang pantas. Jika tidak pantas, misalnya sebagai orang fasik atau 

zindik, maka tidak diucapkan seperti itu, meskipun martabat atau kedudukannya tinggi. Disebutkan 

dalam hadits, "Janganlah kalian ucapkan "Sayyid" untuk orang munafik, karena jika ia sebagai 

sayyid, maka kalian telah membuat murka Tuhan kalian Azza wa Jalla." Oleh karena itu, jika ia 

memang berhak dan di sana tidak terdapat hal yang dikhawatirkan, maka tidak mengapa. Adapun 

jika ada sesuatu yang dikhawatirkan atau orang yang disebut gelar itu tidak pantas, maka tidak 

boleh. Yang dikhawatirkan itu maksudnya adalah dikhawatirkan timbul ghuluw." 

                                                 
148  Oleh karena itu, sebaiknya tidak digunakan kata As Sayyid kepada manusia, kecuali jika 

diidhafatkan (dihubungkan dengan kata yang lain seperti dhamir/k. ganti nama). 
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  Namun demikian, hal ini tidaklah menjadikan kita boleh menambahkan kata "sayyidinaa" 

pada lafaz-lafaz yang diajarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seperti shalawat dalam shalat, 

sehingga tetap tidak dibenarkan menambahkan "sayyidinaa" ketika membaca shalawat dalam shalat 

dan hal itu merupakan bid'ah.   

40. Ash Shamad 

  Ash Shamad artinya Allah adalah Tuhan yang dituju oleh semua makhluk dalam memenuhi 

semua kebutuhan, karena Dia memiliki kesempurnaan secara mutlak baik pada dzat-Nya, nama, 

sifat maupun perbuatan-Nya, Dia juga yang dapat memenuhi semua kebutuhan. Dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

         

"Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu." (Al Ikhlas: 2) 

  Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan dihasankannya, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mendengar seseorang meminta kepada Allah Ta'ala 

dengan berkata: 

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu, karena aku bersaksi bahwa Engkau  adalah 

Allah yang tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Engkau Tuhan Yang Maha Esa, 

Ash Shamad, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada seorang pun yang 

setara dengan-Nya." 

Maka Beliau bersabda:  

"Sesungguhnya kamu telah meminta kepada Allah dengan nama-Nya yang agung, di mana jika Dia 

diminta dengannya, maka Dia akan memberikan dan jika diseru dengannya, niscaya Dia akan 

mengabulkan." (Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud). 

  Dengan mengenal nama-Nya "Ash Shamad" membuat kita hanya meminta dipenuhi 

kebutuhan kepada-Nya baik dalam urusan dunia maupun agama. 

41. Al Qaahir 

42. Al Qahhar 

  Al Qaahir artinya yang berkuasa, mengalahkan dan memenangkan, sedangkan Al Qahhar 

merupakan bentuk mubaalaghah (lebih) yang menunjukkan bahwa kekuasaan-Nya adalah mutlak, 

tidak dapat terkalahkan oleh siapa pun. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                          

"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. dan Dialah yang Mahabijaksana 

lagi Maha mengetahui." (Al An'aam: 18) 

                                           

―(Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka yang 

tersembunyi bagi Allah. (lalu Allah berfirman): "Milik siapakah kerajaan pada hari ini?" Milik 

Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan." (Al Mukmin: 16) 
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  Dengan mengenal nama-Nya "Al Qaahir" dan "Al Qahhar" membuat hati kita tenteram, 

karena Dia akan mengalahkan orang-orang yang zalim dan akan memberikan pertolongan kepada 

orang-orang yang berada di atas kebenaran. Demikian juga menjadikan kita kembali kepada Allah 

dalam setiap permasalahan dan membuat kita mencari keridhaan Allah dan menjauhkan diri dari 

bermaksiat kepada-Nya. 

43. Al Jabbar 

  Al Jabbar artinya Allah Maha Berkuasa dan bebas bertindak, dan tindakan-Nya di atas 

hikmah, keadilan dan ihsan. Al Jabbar juga berarti Allah Subhaanahu wa Ta'aala mewujudkan 

kehendak-Nya terhadap semua makhluk-Nya tanpa ada yang dapat menghalangi. Al Jabbar juga 

bisa bermakna Ar Ra'uuf, yakni bahwa Dia yang menutup (menghilangkan) kesedihan orang yang 

sedih, orang yang lemah dan memberikan perlindungan kepada orang yang berlindung kepada-Nya. 

Dia yang menguatkan orang yang lemah, menolong orang yang teraniaya dan mengalahkan orang 

yang zalim. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                                

                  

"Dialah Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, yang 

Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, 

yang Mahakuasa, Yang memiliki segala keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan." (Al Hasyr: 23) 

  Di antara pesan yang dapat kita ambil dari nama-Nya Al Jabar" adalah sbb: 

1. Dapat membersihkan jiwa dari sifat sombong, bahkan hal itu (sombong) merupakan sikap 

melampaui batas dari diri seorang hamba dan sama saja hendak merebut hak Allah Azza wa 

Jalla.  

2. Hendaknya seseorang menjauhi sikap zalim 

3. Menambah rasa yakin akan dihadapkan kepada Allah pada hari kiamat, sehingga 

mengharuskan dirinya mempersiapkan bekal berupa takwa agar seorang hamba tidak 

mendapatkan kecuali rahmat-Nya, kelembutan dan ihsan-Nya. 

4. Meminta kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk memperbaiki yang sudah rusak dan 

dalam mengalahkan orang-orang yang zhalim. 

5. Menyerahkan urusan kepada-Nya, karena kehendak-Nya pasti terwujud. 
 

44. Al Hasiib 
 

  Al Hasiib artinya Allah Maha Memperhitungkan, mengawas, mengurus dengan teliti dan 

Maha Menghisab (memeriksa). Al Hasiib bisa berarti bahwa Allah yang mencukupi hamba-hamba-

Nya dalam semua kebutuhan mereka, Dia juga yang menghisab, menjumlahkan dan merekam 

semua aktifitas kita yang baik maupun yang buruk. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

         

"Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)." (QS. An Nisaa': 6) 

                 

"Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu." (QS. An Nisaa': 86) 
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          

"Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan." (Al Ahzaab: 39) 

  Apabila seseorang mengenal bahwa Allah sebagai Pencukupnya, tentu ia tidak meminta 

dipenuhi kebutuhan kepada siapa-siapa selain kepada Allah, karena Dia yang mengabulkan doa 

orang yang berdoa, orang yang pasrah dan orang yang bertawakkal kepada-Nya. Mengenal nama-

Nya "Al Hasiib" juga dapat membantu seseorang berpikir dan bertindak hati-hati dalam berkata-

kata dan berbuat, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala merekam semuanya dan menghisabnya, 

sehingga seseorang akan lebih memilih kebaikan. Saat mendapatkan nikmat, seseorang akan 

bersyukur, karena ingin dihisab di atas perbuatan itu, dan jika ia mendapatkan musibah, ia pun 

bersabar, karena ingin dihisab di atas perbuatan itu. Demikian juga akan membantu seseorang 

memuhasabah dirinya sebelum nanti dihisab. Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu berkata, 

"Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab nanti." 
 

45. Al Haadiy 

  Al Haadiy artinya Allah Maha Pemberi petunjuk. Dia memberikan petunjuk irsyad 

(memberitahukan jalan yang lurus) dan pemberi petunjuk taufiq (membantu hati orang-orang 

mukmin untuk menempuh jalan yang lurus itu dan melapangkan dada mereka kepadanya). Dalam 

Al Qur'an disebutkan: 

              

"Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan 

yang lurus." (Al Hajj: 54) 

  Allah adalah Al Haadiy, dia mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk selalu meminta hidayah-

Nya dalam shalat mereka "Tunjukilah kami jalan yang lurus," hal itu karena kebutuhan mereka 

terhadap hidayah tidak pernah cukup, bahkan harus terus dan terus, melihat keadaan hati yang 

mudah berbalik, keadaaan diri yang lemah, kehidupan yang penuh dengan cobaan dan lainnya, 

sehingga mengharuskan mereka senantiasa meminta hidayah-Nya. Oleh karena itu, di antara doa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah: 

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, sikap 'iffah (menjauhi 

yang haram) dan rasa cukup." (HR. Muslim) 

  Mengenal nama-Nya "Al Haadiy" dapat membuat seorang mukmin senantiasa meminta 

kepada-Nya hidayah, baik hidayah irsyad maupun hidayah taufiq baik untuk dirinya, keluarganya, 

kerabatnya, tetangganya, kawannya dan masyarakatnya. Berdoa meminta diberikan hidayah 

termasuk wasilah dakwah yang utama, sehingga tidak pantas diremehkan oleh seorang da'i. 

46. Al Hakam 
 

  Al Hakam artinya Allah yang menjadi hakim hamba-hamba-Nya, Dia-lah yang memutuskan 

masalah di antara mereka di dunia dan di akhirat. Al Hakam juga berarti bahwa Dia yang 

menetapkan hukum di antara hamba-hamba-Nya di dunia maupun akhirat dengan keadilan-Nya. 

Dia tidak berbuat zalim meskipun seberat biji dzarrah serta tidak memikulkan kepada orang lain 

dosa seseorang, Dia tidak membalas seorang yang berdosa melebihi dosa yang dilakukannya dan 

Dia yang memberikan hak kepada pemiliknya, tidak ada satu pun pemilik hak kecuali Dia akan 

menyampaikannya, Dia Maha Adil dalam mengurus dan menetapkan. Al Hakam juga berarti bahwa 

janji-Nya tidak disusupi keraguan dan perbuatan-Nya tidak dimasuki kekurangan. Al Hakam juga 

bisa berarti bahwa Dia yang menetapkan semua makhluk tunduk dan taat, Dia juga yang 
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menghukumi pelaku maksiat dengan neraka. Al Hakam juga berarti bahwa Dia-lah yang 

menetapkan si fulan mendapatkan nikmat dan si fulan mendapatkan siksa.  

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

               

"Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?" (At Tiin: 8) 

  Setelah seseorang mengenal bahwa Tuhannya adalah Al Hakam, maka hendaknya ia 

menerima keputusan Allah dengan ridha dan menerima, ia yakin bahwa semua ketetapan-Nya 

adalah baik, karena berasal dari sisi Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dilihatnya 

orang yang lebih banyak rezekinya, maka diyakininya bahwa hal itu adalah pemberian Allah Ta'ala 

kepadanya, maka ia pun ridha dengan pemberian Allah Ta'ala. Dilihatnya orang yang tinggi 

keadaan agamanya, maka ia pun menambah ilmu dan berupaya menjadi sepertinya tanpa ada 

keinginan agar nikmat pada orang lain itu hilang. Demikian juga hendaknya ia menyelesaikan 

masalah dunia maupun agama kepada Allah dan Rasul-Nya, karena keputusan-Nya adalah adil, 

tepat dan bijaksana serta mengandung maslahat bagi kita semua. Di antara pesan yang dapat 

diambil juga dari nama-Nya Al Hakam adalah hendaknya seseorang berijtihad dengan 

sesungguhnya untuk menggapai hikmah (tepat dan sesuai) dalam semua masalah. Hikmah 

merupakan barang mukmin yang hilang, di mana saja ia mendapatkannya, hendaknya ia segera 

mengambilnya. 

47. Al Quddus 

  Al Quddus artinya Allah Mahabersih dan Suci dari segala aib dan kekurangan. Dia bersih 

dari segala cacat, bersih juga dari sesuatu yang menyerupai-Nya dalam kesempurnaan. Al Quudus 

dan As Salaam, keduanya sama-sama meniadakan cacat dan kekurangan dari berbagai sisi serta 

mengandung makna kesempurnaan secara mutlak dari berbagai sisi. Hal itu karena jika sudah bersih 

dari kekurangan, menghendaki kesempurnaan dari berbagai sisi. 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "Al Quddus" adalah hendaknya 

seseorang berupaya membersihkan dirinya dengan berusaha memiliki sifat seperti yang dimiliki 

Allah Azza wa Jalla, seperti pemurah, santun, sayang dan pema'af.  

48. As Salaam 

  As Salaam artinya Allah Maha Sejahtera dan selamat dari berbagai aib, dan Dia juga yang 

memberikan keselamatan. As Salaam juga berarti Yang Memiliki keselamatan, Dia selamat dzat 

dan sifat-Nya dari segala kekurangan dan aib, demikian juga selamat perbuatan-Nya dari 

keburukan. As Salaam juga berarti bahwa dari-Nyalah keselamatan dan Dia-lah pemberi 

keselamatan.  

Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya "As Salaam" adalah: 

1. Hendaknya seseorang berusaha menyelamatkan (menjaga) lisan dan tangannya dari 

mengganggu orang lain. 

2. Dia juga hendaknya berusaha datang menghadap Allah nanti dengan hati yang selamat 

(qalbun salim). Oleh karena itu, ia bersihkan hatinya dari penyakit-penyakit hati seperti 

riya', sum'ah, tamak terhadap dunia, ujub, sombong, hasad, dendam dsb. 

49. Al Barru 

  Al Barru artinya Al Muhsin, yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala Maha berbuat ihsan 

terhadap hamba-hamba-Nya. Dia Maha Ihsan kepada semua makhluk-Nya, ihsan-Nya mengena 

kepada semua makhluk-Nya yang baik maupun yang jahat. Namun orang-orang mukmin 

mendapatkan bagian yang lebih besar dan sempurna. Dalam Al Qur'an disebutkan: 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 285 

                         

"Sesungguhnya Kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan 

lagi Maha Penyayang." (Ath Thuur: 28) 

Dengan mengenal nama-Nya Al Barru membantu kita untuk bersyukur kepada Allah sehingga kita 

dapat lebih giat lagi beribadah. Demikian juga membantu kita berbuat ihsan terhadap sesama. 

50. Al Wahhab 

  Al Wahhab artinya Allah Maha Pemberi. Dia memberi tanpa meminta balasan. Dalam Al 

Qur'an disebutkan: 

                          

"Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadanya. Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan." (Ar Rahman: 29) 

Semua makhluk meminta kepada-Nya dalam waktu yang bersamaan dan di tempat yang berbeda.  

  Dengan mengenal nama-Nya Al Wahhab, membuat kita hanya meminta kepada-Nya dan 

sering-sering melakukannya. Nama-Nya ini menunjukkan bahwa Dia senang diminta, dan 

gunakanlah nama-Nya "Al Wahhab" setiap kali kita meminta nikmat, sesungguhnya Dia 

Mahakuasa untuk memberikannya. 

51. Ar Rahmaan 
 

  Ar Rahmaan artinya Allah Maha Pemurah, rahmat-Nya luas meliputi segala sesuatu tanpa 

terkecuali, baik manusia maupun jin, orang saleh maupun jahat, manusia maupun hewan. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

          

"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." (Al A'raaf: 156)  

  Nama "Ar Rahman" hanya khusus bagi Allah Ta'ala, tidak boleh untuk selain-Nya. 

  Di antara pesan yang terkandung dari nama-Nya Ar Rahmaan adalah hendaknya kita selaku 

hamba-Nya memiliki sikap sayang dan pemurah kepada semua, terhadap diri, keluarga maupun 

terhadap orang lain. Demikian juga hendaknya kita bersilaturrahim kepada kerabat kita, meskipun 

mereka memutuskan hubungan dengan kita. 

52. Ar Rahiim 

  Ar Rahiim artinya Allah Maha Penyayang. Kasih sayang-Nya khusus diberikan kepada 

kaum mukmin di dunia dan akhirat. Di dunia dengan diberi-Nya hidayah dan di akhirat dengan 

dimasukkan ke dalam surga. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                              

                

Allah berfirman, "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku 

meliputi segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 

yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami". (Al A'raaf: 156) 
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  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Ar Rahiim adalah hendaknya kita 

memiliki sfat sayang terhadap sesama mukmin, di mana hal ini merupakan ciri para sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga mereka mendapatkan keridhaan Allah Ta'ala (lihat surat Al 

Fat-h: 29). Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

53. Al Kariim 

  Al Karrim artinya Allah Maha Mulia. Al Kariim juga bisa berarti Allah Maha mulia dan 

bersih dari kekurangan dan cacat dan yang berhak memiliki sifat-sifat keagungan. Al Kariim bisa 

berarti Allah Maha banyak pemberian dan banyak berbuat ihsan, Dia sering memberi, bahkan 

memberi melebihi kebutuhan. Al Kariim juga bisa berarti Allah suka memaafkan meskipun mampu 

memberikan hukuman.  

  Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                           

"Dan barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 

sendiri dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 

(An Naml: 40) 

                     

"Wahai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 

Yang Maha Pemurah." (Al Infithaar: 6) 

  Di antara pesan yang dapat kita ambil dari nama-Nya Al Kariim adalah hendaknya 

seseorang banyak meminta kepada Allah Subhaanahu wa Ta‟ala, karena Allah adalah Al Kariim, 

demikian juga hendaknya seeorang memiliki akhklak mulia, dia beri orang yang tidak memberi 

kepadanya, dia maafkan orang yang menzaliminya dan memiliki sifat-sifat mulia serta jauh dari 

sifat yang rendah. 

54. Al Akram 

  Al Akram artinya Allah Maha Pemurah, Dia sering memberi dan banyak kebaikan-Nya. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

          

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah," (Al 'Alaq: 3) 

55. Ar Ra'uuf 

  Ar Ra'uuf artinya Allah sangat sayang. Dia sangat sayang kepada semua makhluk-Nya dan 

senantiasa berbuat ihsan. Allah Ta'ala lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada sayangnya 

mereka kepada diri mereka sendiri. Rahmat-Nya di dunia mengena kepada semua makhluk-Nya, 

orang yang baik maupun orang yang buruk. Adapun di akhirat, maka hhusus untuk orang-orang 

mukmin saja. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                               

"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; 

dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya." (Al Baqarah: 207) 
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  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Ar Ra'uuf adalah hendaknya seseorang 

memiliki sifat sayang kepada sesama, menjauhkan dirinya dari sifat bakhil yang biasanya menimpa 

manusia. Allah Ta'ala berfirman: 

                             

Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat 

Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya." Dan manusia 

itu sangat kikir." (Al Israa': 100) 

  Namun orang mukmin karena imannya, dirinya dapat menjauhi hal itu. 

  Demikian juga di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Ar Ra'uuf adalah percaya 

kepada Allah dan bahwa Dia akan memberikan jalan keluar sehingga ia tidak berputus asa. Hal itu, 

karena tertundanya rahmat karena ada hikmah Allah yang menghendaki demikian. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                              

"Dan Dialah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. 

Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji." (Asy Syuuraa: 28) 

56. Al Fattah 

 Al Fattah artinya Allah Maha Hakim, Dia yang memutuskan masalah di antara hamba-

hamba-Nya dengan hukum syar'i-Nya dan hukum qadari-Nya serta hukum jaza'i-Nya (pembalasan). 

Dia membuka dengan kelembutan-Nya pandangan mata orang-orang yang jujur dan membuka hati 

mereka untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya dan kembali kepada-Nya. Dia membukakan untuk 

hamba-hamba-Nya pintu rahmat dan rezeki yang bermacam-macam serta memberikan sebab yang 

dapat digunakan hamba-hamba-Nya untuk memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                                  

       

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada seorang pun 

yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang 

sanggup melepaskannya setelah itu. Dan Dialah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Faathir 

:2) 

  Dalam Al Qur'an disebutkan nama-Nya Al Fattah sbb: 

                           

"Ya Tuhan Kami, berilah keputusan antara Kami dan kaum Kami dengan hak (adil) dan Engkaulah 

pemberi keputusan yang sebaik-baiknya." (Al A'raaf: 89) 

              

"Dan Dia-lah Maha pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui". (Saba': 26) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Fattah adalah: 
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1. Hendaknya kita menjauhi kezaliman besar maupun kecil, karena Allah Ta'ala akan 

memberikan keputusan secara adil. 

2. Barang siapa mengetahui bahwa Allah membuka pintu-pintu dan memudahkan semua 

sebab, maka janganlah mengetuk pintu kecuali pintu-Nya dan janganlah ia menghinakan 

dirinya kecuali kepada Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dan ketika ia terrtimpa musibah, ia pun 

semakin yakin bahwa Dia-lah yang akan menghilangkannya. 

3. Hendaknya kita bersabar menunggu rahmat Allah dan tidak terburu-buru. 
 

57. Ar Raaziq 
 

 Ar Raaziq artinya Allah Pemberi rezeki kepada semua makhluk-Nya, tidak ada satu pun 

makhluk kecuali atas tanggungan Allah-lah rezekinya. Rezeki-Nya kepada hamba-Nya terbagi dua: 

a. Rezeki umum, rezeki ini mencakup kepada orang yang baik dan yang buruk, inilah rezeki bagi 

badan. 

b. Rezeki khusus, yaitu rezeki bagi hati dan menyiraminya dengan ilmu dan iman. 
 

58. Ar Razzaq 

  Ar Razzaq artinya Allah Maha Pemberi rizki, Dia yang memberikan manfaat baik dengan 

didatangkan-Nya kebaikan maupun dihindarkan-Nya bahaya. Ar Razzaq juga berarti bahwa Dia 

yang menciptakan rezeki dan menanggung untuk menyampaikannya kepada hamba-hamba-Nya 

serta mempermudah jalan-jalan untuk memperoleh manfaat. Ar Razzaq juga berarti bahwa Dia 

yang memberikan rezeki kepada hamba-hamba-Nya baik makanan, minuman maupun pakaian.  

  Rezeki Allah luas bentuknya, mencakup semua yang bermanfaat, baik materi maupun 

maknawi, baik untuk badan maupun untuk hati. Oleh karena itu, Islam dan iman merupakan rezeki, 

demikian juga bisa beramal saleh merupakan rizki. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                

"Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." 

(Adz Dzaariyat: 58) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Ar Razzaq adalah hendaknya kita 

meminta semua kebutuhan kepada Allah, karana Allah adalah Ar Razzaq. Demikian juga 

hendaknya kita tidak menyalahgunakan rezeki itu seperti menggunakannya untuk maksiat, bahkan 

termasuk syukur adalah menggunakan nikmat itu untuk ketaatan. 

59. Al Hayyu 
 

  Al Hayyu artinya Allah Maha Hidup kekal dan tidak akan mati. Di mana nama-Nya Al 

Hayyu ini menghimpun semua makna hidup secara sempurna, seperti mendengar, melihat, mampu 

dan berkehendak. Nama-Nya Al Hayyu mencakup semua sifat Dzatiyyah, sedangkan Al Qayyum 

mencakup sifat Fi'liyyah. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                            

"Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan 

memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya." (Al Furqaan: 

58) 

60. Al Qayyum 
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  Al Qayyum artinya Allah Maha Mengurus urusan semua makhluk-Nya sendiri. Dia yang 

mengurus mereka dan memberi mereka rezeki. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

                   

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus makhluk-Nya." (Ali Imraan: 2) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Hayyu-Al Qayyum adalah hendaknya 

seseorang menyerahkan urusan kepada Allah Tuhan Yang Maha Mengurus semua urusan. Dengan 

demikian, urusannya menjadi mudah dan akan hilang kepenatan atau kelelahan. 

61. Ar Rabbu 

  Ar Rabbu artinya Allah Mengurus semua hamba-hamba-Nya dengan diatur-Nya dan 

diberikan berbagai nikmat. Lebih khusus lagi, Dia mengurus hamba-hamba pilihan-Nya dengan 

memperbaiki hati mereka, ruh dan akhlaknya. Oleh karena itu, hamba-hamba-Nya tersebut sering 

berdoa dengan nama-Nya ini "Ar Rabb", karena mengharapkan tarbiyah (bimbingan) dan arahan-

Nya. 

 

62. Al Malik 

 Al Malik artinya Allah adalah Raja, selain-Nya adalah milik-Nya. Dia memiliki kerajaan, Dia 

disifati dengan sifat Raja sebagai sifat keagungan dan kebesaran-Nya, Dia yang berkuasa dan 

berhak mengatur. Dia memiliki kekuasaan secara mutlak tanpa terkecuali. Milik-Nyalah alam 

bagian atas maupun bawah, semuanya merupakan hamba dan sebagai makhluk milik-Nya serta 

butuh kepada-Nya. Allah Maha Berkuasa, Maha Menundukkan dan Mengatur, Dia Mahakaya tidak 

membutuhkan makhluk yang ada, sedangkan semua makhluk membutuhkan-Nya. Dalam Al Qur'an 

disebutkan: 

―Maka Mahatinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 

membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah, "Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."(Thaahaa: 114) 

Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Malik adalah sbb.: 

a. Barang siapa yang mengenal bahwa Tuhannya adalah Raja dan Pemilik alam semesta, maka 

akan membuatnya tidak akan tunduk menghinakan diri kepada makhluk-Nya. 

b. Membuat seseorang semakin yakin dengan janji Allah Ta'ala serta membuatnya lebih 

percaya dengan apa yang ada di Tangan Allah daripada yang ada di tangannya. 

c. Membuat seseorang merasa cukup dengan pertolongan Allah Ta'ala. 

d. Memiliki keyakinan yang sempurna bahwa kenikmatan yang dimilikinya merupakan milik 

Allah Azza wa Jalla, Dia berhak menariknya kapan saja. Oleh karena itu, ia pun tidak 

menghadapinya dengan sikap gelisah, takut dan keluh kesah, bahkan menyikapinya dengan 

ridha dan yakin. 

 

63. Al Maliik 

 Al Maliik sama seperti Al Malik, yang artinya Allah Maha Berkuasa, juga sebagai Raja. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 
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―Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang berkuasa.‖ (Al Qamar: 55) 

64. Al Waahid 

65. Al Ahad 

 Al Waahid dan Al Ahad artinya Allah Mahaesa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala sendiri dengan 

seluruh kesempurnaan, tidak ada yang ikut serta di dalamnya. Seorang hamba wajib mengesakan-

Nya, baik dengan mengenal kesempuraan-Nya secara mutlak, mengenal kesendirian-Nya dalam 

keesaan dan mereka wajib mengarahkan ibadah hanya kepada-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

Katakanlah, "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.‖ (Al Ikhlas: 1) 

 

66. Al Mutakabbir 

 Al Mutakabbir artinya Allah Mahabersih dari keburukan, kekurangan dan cacat karena 

kebesaran dan keagungan-Nya, Dia memiliki segala keagungan. Semuanya kecil jika dibandingkan 

dengan-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

―Dialah Allah Yang tidak ada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha Sejahtera, 

Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 

Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.‖ 

(Al Hasyr: 23) 

 Oleh karena itu, sikap takabbur bagi Allah adalah hak, akan tetapi sikap takabbur bagi 

makhluk adalah tercela. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Keperkasaan adalah kain-Nya dan kebesaran adalah selendang-Nya, (Allah berfirman), 

“Barangsiapa yang hendak mengambilnya, niscaya Aku akan mengazab-Nya.” (HR. Muslim) 

 Di antara pesan yang dapat diambil dari hadits tersebut adalah hendaknya kita bertawaadhu' 

(tidak sombong) antara sesama makhluk dan menghinakan diri di hadapan Allah. Demikian juga 

hendaknya seseorang berdoa terus agar dijauhkan dari penyakit hati seperti 'ujub dan sombong. 

67. Al Khaaliq 

68. Al Khallaq 

 Al Khaaliq artinya Allah Maha Pencipta, sedangkan Al Khallaq merupakan bentuk 

mubaalaghah dari kata khaaliq, yakni Allah Subhaanahu wa Ta'ala banyak menciptakan makhluk. 

Dalam Al Qur'an disebutkan: 

―(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan yang 

berhak disembah selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah 

Pemelihara segala sesuatu.‖ (Al An'aam: 102) 
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―Dan bukankah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa 

dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.‖ 

(Yaasin: 81) 

 Dengan memperhatikan makhluk ciptaan Allah yang begitu indah, banyak jumlahnya dan 

bermacam-macam membuat kita mengetahui maha kuasanya Allah dalam mencipta dan 

Mahabijaksana. 

69. Al Baari' 

 Al Baari' banyak memiliki makna, di antaranya Allah Maha Pencipta, Allah yang 

menciptakan manusia dari tanah, Allah yang membersihkan makhluk dari penyakit dan cacat, dan 

Allah yang membersihkan makhluk dari perbuatan syirk serta menciptakan mereka di atas tauhid. 

Nama Al Bari' terdapat di surat Al Hasyr ayat 24 yang sudah disebutkan sebelumnya. 

Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Baari' adalah: 

a. Hendaknya kita bersikap tawaadhu' karena kita diciptakan dari tanah serta tidak bersikap 

sombong. 

b. Mengingat bahwa Allah Ta'ala mampu mengembalikan kita seperti semula setelah menjadi 

tanah. 

c. Mengetahui kemahakuasaan Allah Ta'ala yang mampu menciptakan manusia yang indah ini dari 

tanah. 

70. Al Mushawwir 

 Al Mushawwir artinya Allah Yang membentuk rupa. Dia menciptakan segala sesuatu, 

merapihkan, memperindah dan menyempurnakannya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

―Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan 

membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan sebagian yang 

baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam.‖ 

(Ghaafir: 64) 

Dengan mengenal nama-Nya Al Mushawwir membantu kita untuk bersyukur, karena kita 

diciptakan dalam bentuk yang sangat baik. 

71. Al Mu'min 

 Al Mu'min memiliki beberapa arti, di antaranya: Allah Maha Benar seperti dalam janji dan 

ancaman-Nya, Allah Maha Pemberi keamanan dan memberikan perlindungan kepada hamba-

hamba-Nya, Dia juga yang membenarkan para rasul-Nya dengan semua ayat dan bukti yang 

menunjukkan kebenaran apa yang mereka bawa. Nama-Nya Al Mu'min ada di surat Al Hasyr ayat 

23 yang sudah disebutkan sebelumnya. 

 Dengan mengenal nama-Nya Al Mu'min membuat kita lebih percaya terhadap janji Allah 

Ta'ala. Demikian juga membuat kita berdoa meminta keamanan kepada-Nya. 

72. Al Muhaimin 

 Al Muhaimin juga memiliki beberapa arti, di antaranya: Allah Maha Pengawas dan 

Pemelihara, Dia Maha Menyaksikan perbuatan dan gerak-gerik makhluk-Nya, bahkan Dia 

mengetahui apa yang ada dalam hati manusia. Karena sempurna kekuasaan dan keagungan-Nya, 

Dia mengetahui semua rahasia, mendengar keluhan dan permohonan hamba-Nya, Dia 

menghindarkan bahaya dan musibah serta memberikan berbagai nikmat.  
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 Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Muhaimin adalah membuat kita malu 

kepada Allah Ta'ala ketika hendak berbuat maksiat, karena Allah Ta'ala senantiasa melihat dan 

menyaksikan kita. Demikian juga kita dapat merasakan ketentraman dalam hidup ketika berada di 

bawah naungan ma'iyyatullah (kebersamaan Allah)  di mana saja kita berada, yakni Dia melihat 

perbuatan dan keadaan kita dan mendengar ucapan kita. 

73. Al Muhiith 

 Al Muhitth artinya Allah Maha Meliputi segala sesuatu, baik ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, 

kasih sayang-Nya dan keperkasaan-Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan: 

―Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan (pengetahuan) Allah meliputi 

segala sesuatu. ― (An Nisaa': 126) 

 Oleh karena itu, tidak ada satu pun makhluk yang lepas dari pantauan-Nya dan tidak ada 

satu pun yang dapat meloloskan diri dari azab-Nya jika datang. 

74. Al Muqiit 

 Al Muqiit artinya Allah pencipta makanan, baik makanan bagi badan berupa makanan dan 

minuman, maupun makanan bagi hati berupa tauhid, iman dan ma'rifatullah (mengenal Allah), Dia 

juga yang menjamin kebutuhan hamba-hamba-Nya. Dia yang menyampaikan kepada semua 

makhluk makanannya, Dia juga yang mengirimkan rezeki kepada mereka dan mengarahkannya 

sesuai yang Dia kehendaki dengan hikmah-Nya. Al Muqiit juga bisa berarti yang menguasai segala 

sesuatu. Nama-Nya Al Muqiit tercantum di dalam Al Qur'an surat An Nisaa: 85 berikut: 

―Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian 

daripadanya. Dan barang siapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian  

daripadanya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.‖ (An Nisaa': 85) 

 Dengan mengenal nama-Nya Al Muqiit membuat seseorang hanya bergantung kepada Allah 

dalam memenuhi kebutuhan dunia dan akhiratnya. Demikian juga menjadikan seseorang 

memperhatikan orang yang ditanggungnya, yaitu anak dan istrinya dengan menafkahinya. 

75. Al Wakiil 

 Al Wakil artinya Allah yang diserahkan kepada-Nya segala urusan. Dialah yang mengurus 

makhluk-Nya dengan ilmu-Nya, dengan kekuasaan-Nya yang sempurna dan hikmah-Nya yang 

dalam. Dia yang melindungi hamba-hamba-Nya, Dia memudahkan mereka untuk menempuh jalan 

yang baik dan menjauhkan mereka dari jalan yang buruk, siapa saja yang menyerahkan urusan 

kepada Allah, niscaya Dia akan mencukupi-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

                

"Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya." (Ath Thalaaq: 3) 

―Dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung.‖ (An Nisaa': 81) 

 Al Wakil juga berarti bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'ala yang pertama kali menciptakan 

kita dalam bentuk yang indah, lalu mencukupkannya dan mengurusnya. 
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 Dengan mengenal nama-Nya Al Wakil membuat kita hanya bertawakkal kepada Allah 

dalam setiap masalah yang kita hadapi. Tentunya, dalam bertawakkal kepada Allah, kita 

melakukakan hal-hal berikut: 

a. Memiliki keyakinan kuat bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'ala Maha Kuasa dan Mampu 

menyelesaikan urusan yang diserahkan kepada-Nya. 

b. Menjalankan berbagai sebab yang ada 

c. Menyerahkan urusan -setelah menjalani sebab- kepada Allah Ta'ala 

d. Memiliki rasa yakin dan ridha dengan apa yang datang dari Allah dan menerimanya, bahwa 

yang demikian merupakan kebaikan baginya. 

76. Al Kaafi' 

 Al Kaafi' artinya Allah Maha Pemberi kecukupan. Dia mencukupkan kebutuhan semua 

hamba-hamba-Nya, lebih khusus lagi kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, bertawakkal 

kepada-Nya dan meminta bantuan kepada-Nya baik dalam urusan dunia maupun akhirat. 

 Dengan mengenal nama-Nya Al Kaafi' membantu kita untuk tidak khawatir merasa 

kekurangan, karena kita bisa meminta kepada Allah agar memberikan kecukupan kepada kita. 

77. Al Waasi' 

 Al Waasi' artinya Allah Mahaluas; ilmu dan rahmat-Nya meliputi segala sesuatu. Al Waasi' 

juga bisa berarti luas kerajaan dan kekuasaan-Nya. Al Waasi' juga berarti Mahaluas pemberian-Nya 

sehingga tidak dapat dihitung. Tentang nama-Nya Al Waasi' disebutkan dalam surat Al Baqarah: 

261 sbb: 

―Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. ― (Al Baqarah: 261) 

 Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Waasi' adalah hendaknya seseorang malu 

berbuat maksiat kepada Allah yang Mahaluas pemberian-Nya. Demikian juga hendaknya seseorang 

tidak bersikap bakhil terhadap harta yang dimilikinya serta mau menyedekahkan hartanya di jalan 

Allah, karena Dia akan menggantinya dan Dia Mahaluas pemberian-Nya. 

78. Al Haqq 

 Al Haq artinya yang memiliki kebenaran dan membimbing kepada kebenaran. Firman-Nya 

adalah benar, perbuatan-Nya adalah benar, pertemuan dengan-Nya adalah benar, para rasul-Nya 

adalah benar, kitab-kitab-Nya adalah benar, agama-Nya adalah benar dan beribadah kepada-Nya 

saja adalah kebenaran dan semua yang datang dari sisi-Nya adalah benar. Nama-Nya Al Haqq 

tercantum dalam surat An Nuur: 25: 

                             

"Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yag setimpal menurut semestinya, dan tahulah 

mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala sesutatu menurut hakikat yang 

sebenarnya)." (An Nuur: 25) 
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                                               

                      

Katakanlah, "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran?" 

Katakanlah "Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran.‖ Maka apakah orang-orang yang 

menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberi 

petunjuk kecuali (jika) diberi petunjuk? mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu 

mengambil keputusan?‖ (Yunus: 35) 

 Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Haqq adalah hendaknya sesesorang 

mengetahui bahwa kebenaran itu berasal dari Allah, maka ikutilah kebenaran itu. Mengenal nama-

Nya Al Haqq juga membantu kita untuk memperkuat iman, seperti yakin terhadap janji dan 

ancaman Allah, sehingga kita dapat menambah amal shalih. 

79. Al Jamiil 

 Al Jamiil artinya Allah Mahaindah. Dia menyukai keindahan. Oleh karena itu, tidak mengapa 

seseorang memperindah diri dengan merapihkan penampilan, terlebih jika menghadap Allah Ta'ala 

seperti dalam shalat. Di dalam hadits disebutkan: 

Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam Beliau bersabda, "Tidak masuk 

surga orang yang dalam hatinya ada kesombongan meskipun seberat biji sawi." Lalu ada seorang 

yang berkata, "Sesungguhnya ada seorang yang suka bajunya bagus dan sandalnya bagus." Maka 

Beliau bersabda, "Sesunggunya Allah indah, menyukai keindahan. Sombong adalah menolak 

kebenaran dan merendahkan manusia." (HR. Muslim) 

80. Ar Rafiiq 

  Ar Rafiiq artinya Allah Mahalembut, Dia menyukai kelembutan. Dalam sebuah hadits, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah Mahalembut, menyukai kelembutan. Dia memberikan kepada 

kelembutan sesuatu yang tidak diberikan kepada kekerasan dan sesuatu yang tidak diberikan kepada 

selainnya." (HR. Muslim) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Ar Rafiiq adalah hendaknya seseorang 

bersikap lembut dan tidak bersikap keras. 

81. Al Hayiy 

  Al Hayiy artinya Allah Maha Malu, Dia malu jika ada hamba-Nya yang mengangkat tangan 

berdoa, lalu tidak dipenuhi-Nya. Di dalam hadits disebutkan: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamalu lagi suka menutupi, Dia menyukai rasa malu dan menutupi. 

Oleh karena itu, jika salah seorang di antara kamu mandi, maka hendaknya dia menutup diri." (HR. 

Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i, dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahihul Jaami' no. 1756) 
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"Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Mulia." (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu 

Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3117)) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Hayiy adalah hendaknya seseorang 

memiliki rasa malu, di antara contohnya adalah ketika mandi hendaknya tidak di tempat terbuka. 

82. As Sittir 

  As Sittir artinya Allah suka menutupi, Dia suka menutupi aib hamba-hamba-Nya dan tidak 

membukanya. Di dalam hadits disebutkan: 

"Semua umatku dimaafkan selain orang yang terang-terangan. Di antara sikap tidak punya malu 

adalah seseorang melakukan keburukan di malam harinya, lalu di pagi harinya, padahal sudah 

ditutupi dosanya oleh Allah, ia malah berkata, "Wahai fulan, semalam saya melakukan perbuatan 

ini dan itu." Padahal di malamnya sudah ditutupi, namun di pagi harinya ia buka tirai Allah." (HR. 

Bukhari) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya As Sittir adalah hendaknya seseorang 

tidak membuka aib yang ada padanya, padahal sudah ditutup oleh Allah Ta'ala. Demikian juga 

hendaknya ia menutup aib orang lain. 

83. Al Ilaah 

  Al Ilaah artinya Al Ma'buud, yakni Allah adalah Tuhan yang disembah dengan sebenarnya. 

Dialah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah; tidak selain-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

                         

"Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan 

Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." (Al Baqarah: 163) 

  Pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Ilaah adalah hendaknya kita hanya beribadah 

dan menyembah kepada Allah saja, karena Dia adalah Al Ilaah; yang berhak disembah. 

84. Al Qaabidh 

  Al Qaabidh artinya Allah Maha Menggenggam dan Maha Menyempitkan. Dia 

menggenggam ruh, menggenggam hati manusia dan membolak-balikkannya. Dia juga yang 

menyempitkan rezeki. Dalam Al Qur'an disebutkan tentang nama-Nya Al Qaabidh: 

                              

      

"Barang siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 

hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 

lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah 

kamu dikembalikan. (Al Baqarah: 245) 
 

85. Al Baasith 
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  Al Baasith artinya Allah Maha Melapangkan rizki. Al Baasith juga berarti bahwa Allah yang 

membangkitkan manusia. Al Baasith juga berarti, bahwa Allah yang melapangkan hati manusia 

untuk menerima hidayah dan beriman kepada-Nya. Tentang nama-nya Al Baasith ini disebutkan 

dalam hadits sbb: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala, Dia-lah Yang Maha Pencipta, yang menyempitkan dan melapangkan 

rezeki dan Pemberi rezeki serta yang menetapkan harga. Sesungguhnya saya tidak ingin menghadap 

Allah dalam keadaan ada seorang yang menuntut kezaliman karena tindakanku terhadapnya baik 

dalam masalah darah maupun harta." (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan 

Baihaqi, dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahihul Jaami' no. 1846) 

  Dengan mengenal nama-Nya Al Qaabidh dan Al Baasith, kita akan menyadari bahwa 

sempitnya rezeki yang kita terima dan lapangnya adalah berasal dari Allah Ta'ala sebagai ujian dan 

cobaan. Jika kita dilapangkan rezeki hendaknya bersyukur dan jika disempitkan rizki, hendaknya 

bersabar. Demikian juga hendaknya seseorang bergantung kepada Allah Yang Maha kuasa 

melapangkan dan menyempitkan rezeki dengan meminta hanya kepada-Nya, karena hanya Dia 

yang mampu melapangkan rizki. 

86. Al Mu'thiy 

  Al Mu'thiy artinya Allah Maha Pemberi. Nama-Nya Al Mu'thiy disebutkan dalam dzikr 

setelah shalat yang biasa kita baca: 

"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 

kerajaan dan milik-Nya pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang 

dapat menghalangi apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan jika Engkau 

halangi, serta tidaklah bermanfaat orang yang memiliki kekayaan untuk menghindarkan azab-Mu." 

(HR. Muslim) 

  Dengan mengenal nama-Nya Al Mu'thiy, kita mengetahui bahwa pemberian yang kita 

dapatkan adalah berasal dari Allah Ta'ala, jika Dia memberi, maka tidak ada yang dapat 

menghalangi pemberian-Nya. 

87. Al Muqaddim 

  Al Muqaddim artinya Allah Maha mendahulukan. Al Muqaddim juga berarti bahwa Dia 

yang pertama sebelum segala sesuatu. Dia mendahulukan orang yang alim (berilmu) di atas orang 

yang jahil, yang taat di atas orang yang bermaksiat dan mengedepankan orang-orang mukmin di 

atas orang-orang kafir. 

88. Al Mu'akhkhir 

  Al Mu'akhkhir artinya Allah Maha Mengakhirkan. Al Mu'akhkhir juga berarti bahwa Allah 

adalah yang terakhir setelah segala sesuatu. Oleh karena itu, tidak ada sebelum-Nya segala sesuatu 

dan tidak ada setelah-Nya segala sesuatu. Allah Ta'ala yang mendahulukan siapa yang berhak 

didahulukan dan mengakhirkan siapa saja yang berhak diakhirkan, Dia menunda menyiksa orang-

orang yang bernaksiat agar mereka mau bertobat. Dia juga yang menunda hukuman bagi orang 

yang zalim, hingga tiba saat yang tepat. 

  Nama-Nya Al Muqaddim dan Al Mu'akhkhir disebutkan dalam doa Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam sebelum salam dalam shalat tahajjud: 
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"Ya Allah, ampunilah kesalahan yang telah aku lakukan dan yang akan aku lakukan, yang aku 

sembunyikan dan yang aku tampakkan. Yang aku berlebihan terhadapnya dan yang Engkau lebih 

tahu daripadaku terhadapnya. Engkau yang mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Engkau." (HR. Muslim) 

89. Al Mubiin 

  Al Mubiin artinya Allah Maha Menerangkan. Dia menerangkan kebenaran kepada hamba-

hamba-Nya untuk menegakkan hujjah. Nama-Nya Al Mubiin disebutkan dalam surat An Nuur: 25 

sbb: 

                             

"Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yag setimpal menurut semestinya, dan tahulah 

mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan." (An Nuur: 25) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Al Mubiin adalah hendaknya kita 

berusaha menerangkan kebenaran dan tidak menyembunyikannya, menolak syubhat dan 

menerangkan kebenaran secara baik dan mudah dimengerti. 

90. Al Mannan 

  Al Mannan artinya Allah Maha Pemberi nikmat. Dia banyak memberikan nikmat, meskipun 

tidak diminta. Nikmat-Nya terlalu banyak, hingga jika kita mau menghitungnya, niscaya kita tidak 

akan sanggup. Nama-Nya Al Mannan disebutkan dalam doa ismul a'zham berikut, di mana jika 

seseorang berdoa menggunakan ismul a'zham, niscaya akan dikabulkan: 

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu, karena milik-Mu segala pujian. Tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Wahai Yang memberikan nikmat, wahai yang 

menciptakan langit dan bumi, wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan." (HR. Ahmad, 

Syaikh Syu‟aib Al Arnauth berkata, “Hadits shahih, dan isnad ini siap dihasankan.”) 

  Dengan mengenal nama-Nya Al Mannan dapat membuat seseorang semakin cinta kepada 

Allah, bersyukur kepada nikmat-nikmat-Nya dan berusaha mendekatkan diri kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta‟ala. 

91. Al Waliyy 

  Al Waliyy artinya Allah Maha Pembela, Pelindung, Penolong dan Penguat. Dia penolong 

dan pembela hamba-hamba-Nya yang beriman, Dia membimbing mereka ke jalan yang lurus, 

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya. Dia yang menjamin kehidupan hamba-hamba-

Nya. Dalam Al Qur'an disebutkan tentang nama-Nya Al Waliyy sbb: 

                                              

                                  

"Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 

(kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah 

setan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu 

adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya." (Al Baqarah: 257) 
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92. Al Maulaa 

  Al Maula sama seperti Al Waliy, yakni Allah yang melindungi dan menolong hamba-

hamba-Nya yang beriman. Membimbing mereka ke jalan yang lurus dan yang menjamin urusan 

mereka. Nama-Nya Al Maulaa disebutkan dalam surat Muhammad: 11: 

                            

"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dan 

karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai pelindung." (Muhammad: 5) 

93. An Nashiir 

  An Nashiir artinya Allah Maha Penolong, Dia yang memberikan pertolongan kepada kepada 

hamba-hamba-Nya untuk menghadapi musuh-Nya dan musuh mereka. Nama-Nya An Nashiir ada 

dalam Al Qur‟an di surat Al Anfaal: 40 dan surat Al Hajj: 78. Demikian pula terdapat dalam doa 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika berperang: 

"Ya Allah, Engkau adalah Penguatku dan Penolongku, dengan pertolongan-Mu aku bertempur, 

dengan pertolongan-Mu aku menyerang dan dengan pertolongan-Mu aku berperang." (HR. Ahmad, 

Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Abu Dawud dan Adh Dhiyaa‟, dishahihkan oleh Syaikh 

Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 4757) 

94. Asy Syaafiy 

  Asy Syaafiy artinya Allah Yang menyembuhkan. Dia yang menyembuhkan penyakit yang 

menimpa makhluk-Nya. Nama-Nya Asy Syaafi disebutkan dalam doa yang diajarkan Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam untuk diucapkan kepada orang yang sakit setelah mengusapnya dengan 

tangan kanan, yaitu: 

"Ya Allah Tuhan manusia. Hilangkanlah penyakit. Engkau adalah Penyembuh, tidak ada 

kesembuhan kecuali kesembuhan-Mu. Kesembuhan yang Engkau berikan tidak meninggalkan 

penyakit." (HR. Bukhari dan Muslim) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya Asy Syaafiy adalah hendaknya ketika 

sakit kita berdoa kepada Allah meminta kesembuhan-Nya, karena Dia adalah Asy Syaafi (yang 

menyembuhkan). 

95. Maalikul Mulk 

  Maalikul mulk artinya Allah Yang memiliki kerajaan. Di Tangan-Nya segala kerajaan, Dia-

lah Malikul amlaak (Raja di atas semua raja), kepunyaan-Nya kerajaan pada hari kiamat 

seluruhnya. Nama-Nya Maalikul mulk disebutkan dalam surat Ali Imraan: 26: 

                                             

                    

Katakanlah, "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau 

muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 

tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." (Ali 

Imraan: 26) 
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96. Jaami'un naas 

  Jaami'un naas artinya Allah yang mengumpulkan manusia. Dia mengumpulkan semua 

manusia di padang mahsyar untuk diputuskan masalah yang mereka perselisihkan di dunia, 

dikumpulkan mereka untuk dihisab dan ditimbang amalan yang mereka lakukan di dunia. Nama-

Nya Jaami'un naas disebutkan dalam surat Ali Imraan: 9 sbb: 

                              

"Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 

pada) hari yang tidak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji." (Ali 

Imraan: 9) 

97. Nuurus samaawaati wal ardh 

  Nuurus samaawaati wal ardh adalah Allah pemberi cahaya langit dan bumi, Dia juga yang 

memberikan petunjuk/hidayah kepada keduanya dan Dia mengatur urusan keduanya. Nama-Nya di 

atas ada di surat An Nuur: 35, yaitu: 

                                        

                                     

                             

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 

sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca 

(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang berkah, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) 

dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun 

tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 

siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu." (An Nuur: 35) 

  Di antara pesan yang dapat diambil dari nama-Nya An Nuur adalah hendaknya seseorang 

menempuh jalan Allah, yaitu Islam, karena jalan tersebut merupakan jalan yang lurus dan terang. 

Allah Ta‟ala berfirman, 

                         

"(Dan) barang siapa yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka ia tidak mempunyai 

cahaya sedikit pun." (An Nuur: 40) 

  Jalan yang terang tersebut ada di dalam kitab Allah (Al Qur'an) dan Sunnah Rasul-Nya. 

Dengan keduanya seseorang dapat memperoleh cahaya Allah, dan dengan cahaya inilah seorang 

muslim melangkah. Sebaliknya, barangsiapa yang berpaling dari keduanya, maka ia akan terancam 

dengan ayat di bawah ini: 

                            

"Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 

sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta". (An Nuur: 

124) 

98. Dzul Jalaali wal Ikraam 
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  Dzul Jalaali wal Ikraam artinya Allah Pemilik kebesaran, ketinggian dan kemuliaan. Nama-

Nya Dzul Jalaalil wal ikraam disebutkan dalam ayat berikut: 

                   

"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar Rahmaan: 27) 

  Para ulama menyebutkan nama-Nya di atas termasuk ke dalam Ismul A'zham, di mana 

apabila seseorang berdoa menyebut nama ini, niscaya akan dikabulkan dan jika seseorang meminta 

dengan nama tersebut, maka permintaannya akan dipenuhi. 

99. Badii'us samaawaati wal ardh 

  Badii'us samaawaati wal ardh artinya Allah yang menciptakan pertama kali langit dan bumi 

tanpa contoh sebelumnya. Nama-Nya Al Badii' ada pada ayat berikut: 

                                               

"Dia Pencipta langit dan bumi, bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai 

istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu." (Al An'aam: 101) 

Faedah: 

Di antara ulama ada pula yang menyebutkan nama-nama Allah Subhaanahu wa Ta‟ala yang 

ia gali dari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam seperti yang dilakukan 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin dalam bukunya “Syarh Al Qawaa‘idil Mutsla”, ia 

menyimpulkan nama-nama Allah Ta'ala yang ada dalam kitab Allah, yaitu: 

1. Allah 

2. Al Ahad (Allah Mahaesa) 

3. Al A'laa (Allah Mahatinggi) 

4. Al Akram (Allah Mahamulia) 

5. Al Ilaah (Allah yang berhak disembah) 

6. Al Awwal (Allah yang pertama; yang tidak ada sebelum-Nya segala sesuatu) 

7. Al Aakhir (Allah yang terakhir; yang tidak ada setelah-Nya segala sesuatu) 

8. Azh Zhaahir (Allah yang tampak; yang tidak ada di atas-Nya segala sesuatu) 

9. Al Baathin (Allah yang tidak ada sesuatu di bawah-Nya) 

10. Al Baari' (Allah Maha Pencipta) 

11. Al Barr (Allah Maha ihsan) 

12. Al Bashiir (Allah Mahamelihat) 

13. At Tawwab (Allah Maha Penerima tobat) 

14. Al Jabbar (Allah Subhaanahu wa Ta'aala mewujudkan kehendak-Nya terhadap semua 

makhluk-Nya tanpa ada yang dapat menghalangi) 

15. Al Haafizh (Allah Maha Pemelihara) 

16. Al Hasiib (Allah Maha Menghisab) 

17. Al Hafiizh (Allah Maha Pemelihara) 

18. Al Hafii (Allah Mahabaik) 

19. Al Haqq (Allah Maha Benar) 
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20. Al Mubiin (Allah Maha Menerangkan) 

21. Al Hakiim (Allah Mahabijaksana) 

22. Al Haliim (Allah Maha Penyantun) 

23. Al Hamiid (Allah Maha Terpuji) 

24. Al Hayy (Allah Maha Hidup) 

25. Al Qayyum (Allah Maha Mengurus makhluk-Nya sendiri) 

26. Al Khabiir (Allah Maha Mengetahui) 

27. Al Khaaliq (Allah Maha Pencipta) 

28. Al Khallaq (Allah Maha Pencipta) 

29. Ar Ra'uuf (Allah Maha Sayang) 

30. Ar Rahmaan (Allah Maha Pemurah) 

31. Ar Rahiim (Allah Maha Penyayang) 

32. Ar Razzaq (Allah Maha Pemberi rezeki) 

33. Ar Raqiib (Allah Maha Pengawas) 

34. As Salaam (Allah Maha Pemberi keselamatan) 

35. As Samii' (Allah Maha Mendengar) 

36. Asy Syaakir (Allah Maha Menyukuri) 

37. Asy Syakuur (Allah Maha Mensyukuri) 

38. Asy Syahiid (Allah Maha Menyaksikan) 

39. Ash Shamad (Allah, Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu) 

40. Al 'Aalim (Allah Maha Mengetahui) 

41. Al 'Aziiz (Allah Maha Perkasa) 

42. Al 'Azhiim (Allah Maha Agung) 

43. Al 'Afuww (Allah Maha Memaafkan) 

44. Al 'Aliim (Allah Maha Mengetahui) 

45. Al 'Aliiy (Allah Maha Tinggi) 

46. Al Ghaffar (Allah Maha Pengampun) 

47. Al Ghafuur (Allah Maha Pengampun) 

48. Al Ghaniyy (Allah Maha Kaya) 

49. Al Fattah (Allah Maha Hakim, Dia yang memutuskan masalah di antara hamba-hamba-Nya) 

50. Al Qaadir (Allah Mahakuasa) 

51. Al Qaahir (Allah Mahaberkuasa) 

52. Al Quddus (Allah Mahabersih dan suci dari segala aib dan kekurangan) 

53. Al Qadiir (Allah Mahakuasa) 

54. Al Qariib (Allah Mahadekat) 

55. Al Qawiyy (Allah Mahakuat) 

56. Al Qahhar (Allah Maha Berkuasa) 

57. Al Kabiir (Allah Mahabesar) 
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58. Al Kariim (Allah Mahamulia) 

59. Al Lathiif (Allah Maha Lembut dan halus) 

60. Al Mu'min (Allah Maha Pemberi keamanan) 

61. Al Muta'aaliy (Allah Mahatinggi) 

62. Al Mutakabbir (Allah Maha bersih dari keburukan, kekurangan dan cacat karena kebesaran 

dan keagungan-Nya, Dia memiliki segala keagungan) 

63. Al Matiin (Allah Mahakokoh) 

64. Al Mujiib (Allah Maha Mengabulkan) 

65. Al Majiid (Allah Mahamulia) 

66. Al Muhiith (Allah Maha Meliputi) 

67. Al Mushawwir (Allah Maha Membentuk) 

68. Al Muqtadir (Allah Mahakuasa) 

69. Al Muqiit (Allah Maha Pencipta makanan) 

70. Al Malik (Allah Maharaja) 

71. Al Maliik (Allah Maha Menguasai) 

72. Al Maulaa (Allah Maha Pelindung) 

73. Al Muhaimin (Allah Maha Pengawas dan Pemelihara) 

74. An Nashiir (Allah Maha Pembela) 

75. Al Waahid (Allah Mahaesa) 

76. Al Waarits (Allah Maha Mewariskan) 

77. Al Waasi' (Allah Mahaluas) 

78. Al Waduud (Allah Mahacinta) 

79. Al Wakiil (Allah yang diserahkan kepada-Nya segala urusan) 

80. Al Waliiy (Allah Maha Pelindung) 

81. Al Wahhab (Allah Maha Pemberi) 

Sedangkan dari hadits-hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah: 

82. Al Jamiil (Allah Maha Indah) 

83. Al Jawwad (Allah Maha Pemberi) 

Dalilnya sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Sesungguhnya Allah Ta'aala Maha Pemberi, Dia suka memberi, Dia menyukai akhlak yang 

mulia dan membenci akhlak yang rendah." (HR. Baihaqi dalam Syu'abul Iman dari Thalhah 

bin Ubaidillah dan Abu Nu'aim dari Ibnu Abbas, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahihul Jaami' no. 1744) 

84. Al Hakam (Allah Penyelesai masalah) 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 
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"Sesungguhnya Allah adalah Al Hakam…dst." (HR. Abu Dawud dan Nasa'i, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Al Irwaa' (2615)) 

85. Al Hayiy (Allah Maha malu) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Mulia." (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan 

Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3117)) 

86. Ar Rabb (Allah Pengurus alam semesta) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Adapun ketika ruku', maka agungkanlah Tuhanmu Azza wa Jalla di sana, sedangkan ketika 

sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena sangat layak kamu akan 

dikabulkan." (HR. Muslim, Abu Dawud dan Nasa'i) 

87. Ar Rafiiq (Allah Maha Lembut) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah Mahalembut, menyukai kelembutan dalam segala sesuatu." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

88. As Suubuh (Allah Mahasuci dari segala keburukan) 

Dalilnya ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika ruku' dan sujud: 

"Mahasuci Allah dan Mahabersih, Tuhan para malaikat dan malaikat Jibril." (HR. Muslim, 

Abu Dawud dan Nasa'i) 

89. As Sayyid (semua ketinggian berpulang kepada Allah) 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"As Sayyid adalah Allah Tabaaraka wa Ta'aala." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i 

dalam Amalul yaumi wal lailah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami' 

3700) 

90. Asy Syaafiy (Allah Maha Penyembuh) 

Sudah disebutkan dalilnya 

 

91. Ath Thayyib (Allah Maha Baik) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima kecuali yang baik." (HR. Muslim dan 

Tirmidzi) 

92. Al Qaabidh (Allah Maha Menyempitkan) 

93. Al Baasith (Allah Maha Melapangkan) 

Sudah disebutkan dalilnya. 

94. Al Muqaddim (Allah Maha Mengawalkan) 

95. Al Mu'akhkhir (Allah Maha Mengakhirkan) 

Sudah disebutkan dalilnya. 

96. Al Muhsin (Allah Maha Berbuat baik) 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Sesungguhnya Allah muhsin, maka berbuat ihsanlah." (HR. Ibnu 'Addiy dari Samurah, 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami' no. 1823) 

97. Al Mu'thiy (Allah Maha Pemberi) 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Allah-lah yang memberi, adapun saya hanya membagi-bagikan." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

98. Al Mannan (Allah Maha Pemberi) 

Sudah disebutkan dalilnya. 

 

99. Al Witr (Allah Maha Esa) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Allah adalah witr (Esa), Dia menyukai yang ganjil
149

." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin setelah menyebutkan nama-nama di atas berkata: "Inilah yang kami 

pilih setelah menggalinya; 81 ada dalam kitab Allah dan 18 ada dalam sunnah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, meskipun kami masih ragu-ragu dalam memasukkan nama Al Hafiy, 

karena nama tersebut disebutkan dengan ditaqyid (dibatasi), yaitu pada firman Allah Ta'ala 

menyebutkan tentang (perkataan) Nabi Ibrahim: 

            

(Berkata Ibrahim), "Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku." (Maryam: 47) 

Demikian juga nama Al Muhsin, karena kami belum melihat para perawinya dalam (Mu'jam) 

Thabrani, namun Syaikhul Islam menyebutkannya termasuk nama-nama-Nya (Asmaa'ul Husna). 

                                                 
149  Allah Subhaanahu wa Ta'ala suka kepada yang ganjil. Oleh karena itu, Dia menetapkan 

banyak ibadah dan makhluk dalam jumlah ganjil, seperti menetapkan shalat lima waktu, thawaf 

sebanyak tujuh kali, langit berjumlah tujuh, dan menganjurkan tiga kali dalam berbagai amal, 
seperti wudhu dan mandi.  
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Kemudian saya menemukannya dalam Mushannaf Abdurrazzaq (Juz 4/492/ no. 8603) dari Syaddad 

bin Aus dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
150

."  

Ia juga berkata: "Dan di antara nama-nama Allah Ta'ala ada yang diidhafatkan (dihubungkan), 

seperti Maalikul mulki Dzil Jalaali wal Ikraam." (Al Qawaa'idul Mutsla hal. 25 cet. Maktabah Al 

'Ilm) 

Kesimpulan umum  

  Secara umum dengan mengenal nama-nama-Nya dan mengamalkan pesan yang terkandung 

di dalamnya dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Allah, mendorong kita untuk beramal salih dan 

menjauhi maksiat, mendapatkan kecintaan dari Allah dan memasukkan kita ke surga.  

 Saya meminta kepada Allah, semoga saya dan anda dimasukkan ke dalam surga-Nya dan 

dijauhkan dari neraka, Allahumma aamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
150 Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami' (1824). 
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62. RIDHA ALLAH ADA PADA KERIDHAAN ORANG TUA 
 



 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu „anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau 

bersabda, “Ridha Allah ada pada keridhaan orang tua dan murka Allah ada pada murka orang tua.” 

(HR. Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Hakim, dan Al AlBani dalam Shahih At Tirmidzi 

dan Ash Shahiihah (515)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Ridha Allah ada pada keridhaan orang tua, dan murka-Nya ada pada kemurkaan orang tua 

karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan agar orang tua ditaati dan dimuliakan. Barang 

siapa yang menaati orang tua, maka ia telah menaati Allah, dan barang siapa yang membuat marah 

orang tua, maka telah telah membuat Allah murka. Ini adalah ancaman yang keras, yang 

menunjukkan bahwa durhaka kepada orang tua merupakan dosa yang besar. Hadits tersebut 

menunjukkan wajibnya seorang anak membuat ridha orang tua dan haram membuatnya marah. 

Oleh karena itu dalam hal-hal yang fardhu kifayah, seperti jihad yang fardhu kifayah, maka 

didahulukan kerelaan/keridhaan orang tua untuk itu. Namun untuk yang fardhu „ain, maka harus 

didahulukan yang fardhu „ain itu meskipun kedua orang tua tidak ridha, seperti shalat dan jihad 

yang fardhu „ain. 

Perlu diketahui, menaati orang tua hanyalah jika orang tua memerintahkan hal yang ma‟ruf; 

bukan memerintahkan melakukan kemaksiatan. Jika sampai memerintahkan kemaksiatan, seperti 

berbuat syirk atau meninggalkan shalat, maka tidak boleh ditaati, tetapi kita tetap wajib bergaul 

yang baik kepada kedua orang tua (lihat surah Luqman: 15).  

Apabila hak ibu bertentangan dengan hak bapak, maka hak ibu yang didahulukan. Hal ini 

berdasarkan hadits riwayat Bukhari, ketika seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 

manusia yang paling berhak aku pergauli dengan baik?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Sebanyak tiga 

kali, kemudian Beliau bersabda, “Bapakmu.” Di samping itu, karena ibu telah mengandung, 

melahirkan dan menyusui. Al Qadhi Iyadh berkata, “Jumhur ulama berpendapat, bahwa ibu lebih 

unggul daripada bapak dalam hal berbakti.” Al Harits Al Muhaasibiy menukilkan adanya ijma‟ 

terhadap hal ini. 

Faedah (catatan): 

Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha yang diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa‟i, dan 

dishahihkan oleh Hakim disebutkan, bahwa ia (Aisyah) pernah bertanya kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam tentang orang yang lebih besar haknya atas wanita? Beliau menjawab, 

“Suaminya.” Aisyah bertanya kembali, “Jika atas laki-laki?” Beliau menjawab, “Ibunya.” 

Namun bisa saja didahulukan hak orang tua daripada suami, apabila kedua orang tua merasa 

tertimpa madharrat (bahaya), sebagai bentuk jama‟ (penggabungan) antara beberapa hadits. 
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63. LARANGAN DURHAKA KEPADA KEDUA ORANG TUA 
 

 

Dari Mughirah bin Syu‟bah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan durhaka kepada ibu, mengubur bayi wanita hidup-

hidup, mencegah dan meminta, serta membenci dikatakan dan katanya, banyak bertanya/meminta 

juga menyia-nyiakan harta.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut melarang durhaka kepada ibu, karena tingginya hak seorang ibu, meskipun 

kepada bapak dilarang juga kita durhaka. Batasan durhaka yang diharamkan sebagaimana yang 

dinukilkan kesimpulannya dari Al Bulqini adalah adanya sikap menyakitkan dari anak kepada 

kedua orang tua atau salah satunya yang secara „uruf (kebiasaan yang berlaku) hal itu bukan perkara 

ringan, sehingga tidak termasuk durhaka kalau orang tua menyuruh atau melarang, lalu anaknya 

menyelisihi yang secara „uruf hal itu tidak dianggap durhaka. Demikian pula misalnya jika kedua 

orang tua mempunyai hutang atau hak syar‟i, lalu anaknya memberitahukannya kepada hakim, 

maka hal itu tidaklah dianggap mendurhakai, sebagaimana di antara anak-anak sahabat ada yang 

mengeluhkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang bapaknya yang membutuhkan 

hartanya, namun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menganggapnya sebagai durhaka. Namun 

Imam Ash Shan‟aniy mengkritik pendapat tersebut, ia berkata, “Tentang hal ini perlu ditinjauh 

kembali, karena sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ―Engkau dan hartamu untuk ayahmu,‖ 

merupakan dalil yang melarangnya dari menghalangi ayahnya mengambil hartanya dan larangan 

terhadap sikap mengeluhnya.” 

Ada pula yang berpendapat, bahwa yang dimaksud “Durhaka” adalah ketika seorang anak 

menyakiti salah satu di antara kedua orang tuanya dengan perbuatan di mana jika dilakukan 

terhadap orang lain hukumnya haram dan termasuk dosa-dosa kecil, namun jika dilakukan 

perbuatan itu kepada kedua orang tua menjadi dosa besar, atau ketika seorang anak menyelisihi 

perintah atau larangannya yang didasari kekhawatirannya kepada anaknya karena jika tidak dituruti 

bisa membahayakan dirinya atau anggota badannya, tentunya bukan dalam hal jihad yang wajib. 

Demikian pula jika seorang anak menyelisihi orang tua dengan bepergian jauh yang terasa berat 

bagi orang tua, dan hal itu pun tidak wajib bagi anak, atau pergi lama bukan untuk mencari ilmu 

yang bermanfaat atau bekerja. Demikian pula termasuk durhaka apabila seorang anak tidak 

memuliakan kedua orang tuanya seperti mengedepankan yang lain daripada kedua orangtuanya, 

tidak mau melayaninya atau bermuka masam kepadanya. 

Maksud “mengubur bayi wanita hidup-hidup” adalah dilarangnya mengikuti perbuatan yang 

terjadi di zaman jahiliyyah yaitu mengubur hidup-hidup bayi perempuannya karena merasa malu 

mempunyai anak perempuan atau tidak suka kepada mereka. Ada yang mengatakan bahwa orang 

„Arab zaman jahiliyyah yang pertama kali melakukan hal itu adalah Qais bin „Aashim At Taimiy, 

bahkan di antara orang Arab ada yang sampai membunuh anaknya baik laki-laki maupun 

perempuan karena takut miskin dan takut tidak bisa memberi nafkah. 

Sedangkan maksud “Mencegah” adalah dilarang mencegah sesuatu yang diperintahkan 

Allah untuk tidak dicegah. Termasuk ke dalamnya mencegah kelebihan air miliknya ketika ada 

orang yang kehausan meminta. 
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Sedangkan “Meminta” maksudnya dilarang meminta sesuatu yang tidak layak diminta. 

Meminta dibolehkan dalam keadaan terpaksa sebagaimana dalam sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berikut: 

 

“Sesungguhnya meminta-minta tidaklah halal kecuali bagi salah seorang di antara tiga orang ini: 

seorang yang menanggung beban, ia boleh meminta-minta sampai ia bisa melunasinya, kemudian ia 

berhenti. Seorang yang tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh meminta-minta 

sampai ia mendapatkan penopang hidupnya, dan orang yang tertimpa kemiskinan sehingga tiga 

orang yang berakal dari kaumnya menyatakan, “Si fulan telah tertimpa kemiskinan” maka ia boleh 

meminta-minta sampai mendapatkan penopang hidupnya. Meminta-minta selain tiga hal itu, wahai 

Qabiishah, adalah haram dan orang yang memakannya adalah memakan yang haram.” (HR. 

Muslim, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

Hadits ini menunjukkan bahwa hukum asal meminta-minta adalah tidak diperbolehkan. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa yang meminta-minta kepada manusia untuk memperbanyak harta, maka 

sesungguhnya yang ia minta adalah bara api, maka silahkan untuk mengambil sedikit atau banyak." 

(HR. Muslim) 

 

"Seseorang yang senantiasa meminta-minta kepada manusia akan membuatnya datang pada hari 

Kiamat sedangkan di mukanya tidak ada sepotong daging pun." (HR. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim). 

Al Qadhiy 'Iyadh berkata, "Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya ia akan datang pada hari 

Kiamat dalam keadaan hina dan jatuh tidak memiliki wajah/kedudukan di hadapan Allah. Ada pula 

yang mengatakan, bahwa hadits tersebut sesuai zhahirnya, yaitu ia akan dikumpulkan sedangkan 

wajahnya hanya terdiri dari tulang tanpa daging sebagai hukuman baginya dan tanda dosanya ketika 

ia meminta dan menuntut dengan wajahnya." 

Maksud, “Dikatakan dan katanya” adalah menyampaikan perkataan yang didengarnya 

kepada orang lain tanpa tabayyun (mengecek lebih dulu), ia berkata, “Katanya ini dan itu,” tanpa 

menyebutkan siapa yang berkata, dan berkata “Si fulan berkata begini dan begitu.” Hal tersebut 

dilarang karena menyibukan diri dari hal yang tidak ada manfaat, di samping itu bisa saja 

mengandung ghibah (menggunjing orang), namimah (mengadu domba) dan kadzib (dusta). Terlebih 

apabila hal tersebut sering dilakukan maka tidak jarang jika terjatuh ke dalam tiga hal tadi (ghibah, 

namimah atau kadzib). Al Muhib Ath Thabariy berkata: Di sana terdapat tiga arti: pertama, bahwa 

kedua kata tersebut adalah bentuk masdar kata qaul (perkataan), kita katakan, “Qultu qaulan wa 

qiilan (artinya: Aku mengatakan sebuah perkataan).‖ Dalam hadits tesebut terdapat isyarat 

dibencinya banyak berbicara. Kedua, maksudnya adalah menyampaikan ucapan manusia dan 

membahasnya untuk anda beritakan tentangnya, sehingga anda katakan, ―Fulan berkata begini dan 

dikatakan kepadanya begitu.” Dilarang hal ini bisa untuk menghindari banyak berkata demikian 

dan bisa karena dibenci menceritakannya. Ketiga, bahwa maksudnya adalah menceritakan 

perselisihan dalam perkara-perkara agama, seperti perkataan, “Fulan berkata begini,” dan “Fulan 

berkata begitu.” Sisi dibencinya hal itu adalah ketika banyak membicarakannya karena biasanya 
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tidak aman dari ketergelinciran, yakni bagi orang yang menyampaikan tanpa teliti dalam 

menyampaikan yang didengarnya dan tidak berhati-hati terhadapnya. Hal ini diperkuat oleh hadits 

yang shahih: 

“Cukuplah seorang telah berdusta ketika menyampaikan semua yang didengarnya.” (HR. Muslim) 

Ash Shan‟aniy berkata, “Bisa maksudnya ketiga arti tersebut.” 

Sedangkan maksud, “Banyak bertanya/meminta” bisa maksudnya banyak meminta harta, 

bisa juga maksudnya banyak bertanya tentang masalah-masalah musykil (membingunkan), atau 

maksudnya adalah kedua-duanya. Tentang meminta-minta telah diterangkan sebelumnya, 

sedangkan larangan bertanya tentang perkara-perkara yang membingungkan (ruwet) para ulama 

yang jika mereka menjawab pertanyaan itu, mereka bisa tergelincir sehingga malah menimbulkan 

fitnah dan keburukan disebutkan dalam hadits riwayat Abu Dawud, namun hadits ini dha‟if, 

sebagaimana diterangkan Syaikh Al Albani dalam Al Misykaat (243). Hal ini dilarang karena tidak 

ada manfaatnya dalam agama dan biasanya dalam hal yang tidak ada manfaatnya. Bahkan jama‟ah 

kaum salaf membenci menanyakan masalah yang tidak mungkin terjadi secara adat kebisaaan atau 

jarang sekali terjadi karena di dalamnya terdapat sikap berlebihan dan berkata dengan perkiraan 

yang pelakunya tidak lepas dari kesalahan. Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

banyak menanyakan tentang kabar-kabar seseorang, peristiwa yang terjadi, dan banyaknya bertanya 

tentang pribadi seseorang secara mendalam di mana orang yang ditanya itu tidak suka 

menjawabnya. Semua tafsiran ini masuk ke dalam larangan “Banyak bertanya/meminta”. 

Maksud, “Menyia-nyiakan harta” adalah mengeluarkannya bukan untuk manfaat agama dan 

dunianya, bisa juga maksudnya menghambur-hamburkan harta. Namun sebagian ulama ada yang 

mengatakan bahwa maksudnya adalah mengeluarkan harta untuk yang haram. Namun yang 

dikuatkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar adalah mengeluarkannya kepada selain yang diizinkan syara‟ 

mengeluarkannya, baik yang terkait dengan agama maupun dunia; karena Allah Ta‟ala menjadikan 

harta untuk maslahat hamba-hamba-Nya, sedangkan menghambur-hamburkannya adalah 

meniadakan maslahat tersebut baik bagi pemilik harta maupun orang lain. Ia (Al Hafizh) juga 

berkata, “Wal hasil, banyak mengeluarkan harta ada tiga macam: 

Pertama, untuk hal yang tercela secara syara‟, maka tidak diragukan lagi keharamannya. 

Kedua, untuk hal yang terpuji secara syara‟, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu dituntut 

selama tidak menghilangkan hak yang lain yang lebih penting daripadanya. 

Ketiga, untuk hal-hal yang mubah, maka dalam hal ini terbagi menjadi dua bagian: 

1. Untuk hal yang pantas dengan keadaan orang yang mengeluarkan itu dan sesuai kadar 

hartanya. Hal ini bukan termasuk menyia-nyiakan dan berlebihan. 

2. Untuk yang tidak pantas secara „uruf (kebiasaan), jika untuk menghindarkan mafsadat 

(bahaya), baik sekarang atau pun yang mungkin datang maka hal itu tidak termasuk 

berlebihan (israf). Tetapi jika tidak demikian, maka menurut jumhur termasuk berlebihan.” 

Al Baji salah seorang ulama madzhab Maliki berkata, “Sesungguhnya diharamkan 

mengeluarkan semua harta untuk disedekahkan.” Ia juga berkata, “Dan makruh banyak 

mengeluarkannya untuk maslahat dunia, namun tidak mengapa jika jarang terjadi seperti karena 

suatu hal, misalnya kedatangan tamu, karena hari raya, atau karena walimah. Telah disepakati 

tentang makruhnya mengeluarkan harta untuk bangunan yang melebihi kebutuhan, terlebih apabila 

ditambah menghias secara berlebihan. Demikian pula (makruh) siap memikul penipuan yang besar 

(ghubn fahisy) dalam jual beli tanpa adanya sebab. 

As Subkiy dalam Al Halabiyyat berkata, “Adapun mengeluarkan harta untuk kesenangan yang 

mubah, maka diperselisihkan. Namun zhahir firman Allah Ta‟ala, “Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.‖ Bahwa yang melebihi, yakni yang tidak layak dengan 
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keadaan orang yang mengeluarkan harta adalah israf (berlebihan). Barang siapa yang mengeluarkan 

harta yang banyak untuk acaran yang ringan, maka orang-orang yang berakal menganggapnya 

sebagai orang yang menyia-nyiakan harta.” 

 

 

64. MEMAKI ORANG TUA ORANG LAIN SAMA SAJA MEMAKI 

ORANG TUANYA SENDIRI 
 

Dari Abdullah bin 'Amr bin Al 'Aash radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Termasuk dosa besar adalah seorang memaki kedua orang tuanya,” lalu Beliau 

ditanya,  “Wahai Rasulullah, apakah ada seorang yang mencaci maki kedua orang tuanya?” Beliau 

menjawab, “Ya, yaitu ia memaki bapak seseorang sehingga bapaknya sendiri dimaki oleh orang itu, 

dan ia memaki ibu seseorang sehingga orang itu memaki ibunya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Di antara dosa-dosa itu ada yang madharatnya dan keburukannya begitu besar di lingkungan 

masyarakat, seperti membunuh, berzina, meminum khamr (arak), mencuri, bersumpah palsu, 

memutuskan tali silaturrahim, dan memakan harta anak yatim. Dosa-dosa ini disebut "Al Kabaa''ir" 

(dosa-dosa besar), karena besar mafsadatnya dan karena ancamannya yang begitu keras. Hadits di 

atas menerangkan kepada kita, bahwa mencaci maki ibu-bapak adalah dosa besar, termasuk pula 

perbuatan yang menjadi sebab orang tuanya dicaci maki, seperti mencaci maki ibu-bapak orang 

lain. 

Maksud mencaci maki kedua orang tua adalah melakukan perbuatan yang menjadi sebab 

kedua orang tuanya dimaki. Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini adalah dasar terhadap saddudz 

dzaraa‟i” (menutup celah yang membawa kepada yang haram). Dari hadits tersebut dapat 

disimpulkan bahwa suatu  perbuatan jika ujungnya membawa kepada hal yang haram, maka 

perbuatan itu haram dilakukan, meskipun maksudnya bukan hal yang haram. Imam Al Maawardiy 

beristinbath (mengeluarkan hukum) dari hadits tersebut haramnya menjual kain sutra kepada orang 

yang jelas-jelas akan memakainya, demikian pula dilarangnya menjual perasan anggur kepada 

orang yang diketahui akan membuat khamar/minuman keras. 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa yang diberlakukan adalah yang ghalib (yang terjadi 

pada umumnya), tidak yang jarang, karena orang yang memaki orang tua orang lain bisa saja tidak 

dibalas memaki oleh orang lain itu, tetapi ghalibnya (umumnya) dibalas. 

Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim berkata, “Dalam hadits itu terdapat dalil bahwa 

orang yang menjadi sebab terhadap sesuatu, boleh dihubungkan sesuatu itu kepadanya.” 
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65. HAK-HAK SEORANG MUSLIM 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada 6, lalu ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apa 

sajakah itu?" Beliau menjawab, "Jika bertemu
151

 ucapkanlah salam kepadanya, jika ia 

mengundangmu maka penuhilah undangannya, jika ia meminta nasihat kepadamu maka nasihatilah 

dia, jika ia bersin dan memuji Allah maka doakanlah, jika ia sakit maka jenguklah dan jika ia 

meninggal maka iringilah jenazahnya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hak adalah sesuatu yang tidak patut ditinggalkan, sehingga perbuatan yang disebut sebagai 

“hak” hukumnya bisa menjadi wajib atau sunnah mu‟akkadah (sunat yang ditekankan). 

Ibnu Abdil Bar dan ulama lainnya menukilkan bahwa memulai mengucap salam itu sunnat, 

namun menjawabnya wajib. Mengucapkan salam banyak memiliki keutamaan di antaranya adalah 

bahwa salam itu sebab adanya saling cinta satu sama lain, termasuk amalan yang utama (mengucap 

salam kepada orang yang kita kenal dan yang tidak kita kenal), dll. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda ketika ditanya tentang ajaran Islam yang paling baik (paling banyak manfaatnya): 

“Yaitu engkau beri makan (orang lain), dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal 

dan yang tidak kamu kenal.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Makna “As Salaamu „alaikum” adalah semoga keselamatan dari Allah tetap diberikan 

kepadamu atau semoga kamu dalam lindungan Allah.  

Ucapan salam yang paling pendek adalah “As Salaamu „alaikum” dengan bentuk jamak 

(banyak) agar mengena kepada orang yang diucapkan salam dan mengena pula kepada malaikat 

yang di dekatnya. Yang sempurna adalah menambahkan “Wa rahmatullahi wa barakaatuh”. 

Demikian juga dianggap sah mengucapkan salam dengan “As Salaamu „alaika” atau “Salaamun 

„alaika” dalam bentuk mufrad (tinggal). Jika yang diucapkan salam hanya seorang, maka wajib 

                                                 
151 Meskipun tidak lama berpisahnya, berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda,  

  ِٗ ُْ ػ١ٍََْ ١ٍْعٍَُِّ َُّ ٌم١ََُِٗ فَ ْٚ حََ سٌ صُ ْٚ حَب ظٌِ أَ ب شََ سَحٌ أَ َّ ْْ حَبٌذَْ ث١ََُْٕٙ ِ ِٗ فإَ ُْ ػ١ٍََْ ١ٍْعٍَُِّ ُْ أخََبُٖ فَ َٟ أحََدُوُ  .إذَِا ٌمَِ

“Apabila salah seorang di antara kamu bertemu dengan saudaranya, maka ucapkanlah salam kepadanya. Jika dihalangi 

pohon atau dinding atau batu, lalu bertemu kembali, maka ucapkanlah salam kepadanya.” (HR. Abu Dawud, Ibnu 

Majah, Baihaqi dalam Asy Syu‟ab, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami‟ no. 789). 

Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata, “Para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berjalan-jalan, 

ketika mereka menemui pohon atau bukit kecil, maka mereka berpisah ke kanan dan ke kiri. Ketika mereka bertemu 

dari baliknya, maka satu sama lain saling mengucapkan salam.” 
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membalas pula secara perorangan
152

. Namun jika yang diucapkan salam ada banyak orang, maka 

menjawabnya fardhu kifayah bagi mereka, yakni cukup diwakili. Hal ini berdasarkan hadits hasan 

riwayat Ahmad dan Baihaqi berikut: 



 

Dari Ali radhiyallahu „anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Cukup 

untuk sebuah rombongan orang jika lewat yang mengucapkan salam adalah salah seorang di antara 

mereka. Demikian pula cukup untuk rombongan orang yang menjawab adalah seorang di antara 

mereka.” 

Disyaratkan dalam menjawab salam itu harus segera, demikian pula dalam menjawab salam 

dari orang yang tidak hadir yang menitip salam kepada seseorang atau melalui lembaran kertas 

(tulisan). 

Perlu diketahui, bahwa tidak boleh memulai salam menggunakan kata-kata “Alaikas 

salaam” atau “Alaikumus salaam” karena ia salam untuk orang-orang yang telah mati. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Janganlah kamu mengucapkan “Alaikas salam”, karena „alaikas salam adalah penghormatan untuk 

orang-orang yang sudah mati. Akan tetapi, ucapkanlah, “As Salaamu „alaik.” (HR. Tiga orang dan 

Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 7402) 

Hendaknya dalam mengucapkan salam, anak muda mengucapkannya kepada orang tua, 

orang yang menaiki kendaraan mengucapkan kepada yang berjalan kaki, yang berjalan kepada yang 

duduk dan yang sedikit kepada yang banyak sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut: 



 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Hendaknya anak muda mengucapkan salam kepada orang tua, orang yang lewat kepada orang  

yang duduk, orang yang sedikit kepada orang yang banyak. (HR. Bukhari-Muslim, sedangkan 

dalam riwayat Muslim disebutkan, “Dan orang yang menaiki kendaraan kepada orang yang 

berjalan.”) 

Mengucapkan salam tidak dibatasi hanya ketika bertemu, berpisah pun disyari‟atkan 

sebagaimana disebutkan dalam hadits di bawah ini, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

  

“Apabila salah seorang di antara kamu tiba di majlis, maka hendaknya ia mengucapkan salam. Jika 

hendak duduk, maka silahkan duduk. Kemudian apabila dia bangun, maka hendaklah ia 

mengucapkan salam, karena salam yang pertama tidaklah lebih berhak daripada salam yang 

terakhir.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Hakim dari Abu Hurairah) 

Imam Nawawi berkata, “Zhahir hadits ini menunjukkan wajibnya bagi jama‟ah menjawab 

salam kepada orang yang mengucapkan salam kepada mereka dan berpisah dari mereka (lalu 

mengucapkan salam).” 

                                                 
152 Misalnya seseorang mengucapkan "As Salaamu 'alaika", maka kita jawab "Wa 'alaikas salam." 
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Demikian juga tidak dibenarkan ketika bertemu hanya berisyarat dengan tangan atau muka, 

tetapi harus dengan mengucap salam. 

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa makruh hukumnya mengucapkan salam 

kepada orang yang berada di kamar mandi, yang sedang berdzikr, yang sedang membaca Al 

Qur‟an, yang sedang buang air dan kepada orang yang berkhutbah Jum‟at (khatib). 

Para ulama menjelaskan bahwa undangan yang wajib adalah undangan walimah (dalam 

acara pernikahan), selainnya adalah sunat. Karena hadits yang menyuruh menghadirinya disebutkan 

di dalamnya wa‟id (ancaman) yaitu dikatakan durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya shallallahu 

'alaihi wa sallam jika tidak menghadirinya. 

Memberikan nasihat (hal yang terbaik) kepada saudara kita apabila saudara kita meminta 

nasihat adalah wajib. Sedangkan jika tidak diminta maka hukumnya sunnat, karena hal ini termasuk 

menunjukkan kepada kebaikan. 

Mengucapkan “Al Hamdulillah” bagi orang yang bersin hukumnya sunat. Imam Nawawi 

berkata, “Telah disepakati tentang sunatnya.” 

Mendoakan orang yang bersin jika mengucapkan ―Al Hamdulilah‖ hukumnya wajib. Inilah 

yang dipegang oleh ulama madzhab Zhahiri dan Ibnul „Arabi. 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Dan dianjurkan bagi orang yang hadir di hadapan 

orang yang bersin yang tidak mengucapkan hamdalah untuk mengingatkannya agar mengucap 

hamdalah, lalu ia mendoakannya, karena itu termasuk nasihat dan beramr ma‟ruf.” 

Doa untuk orang yang bersin adalah “Yarhamukallah” artinya “Semoga Allah 

merahmatimu” (sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari).  

Bagi orang yang bersin apabila sudah didoakan hendaknya membalas dengan doa 

“Yahdiikumullah wa yushlih baalakum” artinya “Semoga Allah memberimu petunjuk dan 

memperbaiki keadaanmu” (sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari).  

Demikian pula disyari‟atkan bagi yang bersin untuk menutup wajah dengan tangannya atau 

kainnya dan merendahkan suaranya berdasarkan hadits berikut, 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila bersin menutup wajahnya 

dengan tangannya atau kainnya dan merendahkan suaranya. (HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al 

Albani) 

Apabila telah didoakan sebanyak tiga kali ternyata ia masih tetap bersin juga maka cukup, 

tidak perlu didoakan lagi karena hal itu berarti ia sakit. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

 

"Jika salah seorang di antara kamu bersin, maka hendaknya kawan duduknya mendoakannya. Jika 

bersin lebih dari tiga kali, maka berarti ia pilek. Dan tidak ada lagi doa setelah tiga kali." (HR. Ibnus 

Sunniy dalam Amalul Yaumi wal Lailah, dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Ash Shahihah no. 

1330) 

Yang kita doakan dalam bersin adalah orang muslim yang bersin yang mengucap hamdalah, 

bukan non muslim. Apabila ada non muslim yang bersin mengucap Al Hamdulillah maka doanya 

adalah “Yahdikumullah wa yushlih baalakum”  (sebagaimana dalam hadits riwayat Abu Dawud dan 

Tirmidzi) karena mendoakan orang non muslim agar mendapatkan hidayah adalah boleh, lain 

halnya jika mendoakannya agar mendapatkan rahmat. 

Faedah:  

Apa sikap kita ketika ada yang bersin dalam shalat? 
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Jawab: Imam Nawawi dalam Syarah Muslim ketika mensyarahkan hadits Mu‟awiyah bin Hakam 

yang bersin dalam shalat berkata, “Di dalam hadits tersebut terdapat larangan mendoakan orang 

yang bersin dalam shalat, dan bahwa ia termasuk ucapan manusia yang diharamkan (diucapkan) 

dalam shalat dan menjadikannya batal jika yang melakukannya mengetahui (hukumnya) dan 

sengaja. Kawan-kawan kami berkata, “Jika ia menjawab “Yarhamukallah” dengan kaaf khithab 

(ada orang yang tertuju), maka batal shalatnya. Tetapi jika ia mengatakan “Allahummar hamhu” 

(Ya Allah rahmatilah) atau “Rahimallahu fulaanan” (semoga Allah merahmati si fulan), maka tidak 

batal shalat, karena bukan khithab. Adapun orang yang bersin dalam shalat, maka dianjurkan 

memuji Allah Ta‟ala dengan sir (rahasia). Inilah madzhab kami. Pendapat ini dipegang oleh Imam 

Malik dan lainnya. adapun dari Ibnu Umar, An Nakha‟iy dan Ahmad radhiyallahu „anhum, bahwa 

ia perlu menjahar(keras)kannya. Tetapi pendapat pertama lebih tampak, karena ia dzikr dan 

sunnahnya dzikr dalam shalat itu disirkan kecuali yang dikecualikan seperti membaca Al Qur‟an 

pada sebagiannya, dsb.” 

Sebagian ulama mengatakan wajib hukumnya menjenguk seorang muslim yang sakit, ada 

yang mengatakan bahwa wajibnya adalah wajib kifayah (jika sudah ada yang menjenguk, maka 

yang lain tidak wajib). Namun jumhur (mayoritas) ulama mengatakan bahwa hukumnya sunnat. 

Mafhum hadits di atas menunjukkan bahwa orang kafir dzimmiy (yang mendapat keamanan di 

negeri Islam dengan membayar pajak) tidaklah dijenguk ketika sakit, hanyasaja telah sah riwayat 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menjenguk pembantunya, yaitu seorang kafir 

dzimmi, dan akhirnya ia masuk Islam berkat dijenguk. Demikian juga Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam pernah mengunjungi Abu Thalib ketika sakit yang membawa kepada kematiannya dan 

mengajaknya mengucapkan Laailaahaillallah. Berdasarkan keterangan ini, maka orang kafir dzimiy 

boleh saja dijenguk jika ada maslahatnya seperti di atas. Adapun keutamaan menjenguk orang sakit 

adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

ٌَْ َّٕخِ »  ُْ ٠صََيْ فِٝ خُسْفخَِ ا ب ٌَ س٠ِضا َِ ْٓ ػَباَ  ٌَْ َّٕخِ لبَيَ . « َِ ب خُسْفخَُ ا َِ َٚ  ِ ًَ ٠بَ زَظُٛيَ  َّ جَٕبَ٘بَ » ل١ِ

  . » 

“Barang siapa yang menjenguk orang sakit, maka ia sama saja sedang berada dalam khurfatul 

jannah”, lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa khurfatul jannah?” Beliau menjawab, 

“Memetik buah-buah surga.” (HR. Muslim: 6554) 

 

"Tidak ada seorang muslim pun yang menjenguk muslim lainnya (yang sakit) di waktu pagi kecuali 

akan didoakan oleh tujuh puluh ribu malaikat sampai sore hari, dan jika menjenguknya di sore hari, 

maka akan didoakan oleh tujuh puluh ribu malaikat sampai pagi hari dan ia memperoleh buah yang 

dipetik di surga." (HR. Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 

5767). 
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan berfirman pada hari kiamat, "Wahai anak Adam! Aku 

sakit, namun kamu tidak menjengukku." Ia (anak Adam) berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana aku 

menjengukmu, sedangkan Engkau Rabbul 'alamin?" Allah berfirman, "Tidakkah kamu mengetahui 

bahwa hamba-Ku si fulan sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya. Kalau sekiranya kamu mau 

menjenguk, tentu kamu akan mendapati-Ku di dekatnya. Wahai anak Adam! aku meminta makan 

kepadamu, namun kamu tidak memberi-Ku makan." Ia berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana aku 

memberi-Mu makan, padahal Engkau Rabbul 'alamin?" Allah berfirman, "Tidakkah kamu 

mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan meminta makan kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya. 

Kalau sekiranya kamu mau memberi, tentu kamu akan mendapatkan yang demikian di sisi-Ku. 

Wahai anak Adam! aku meminta minum kepadamu, namun kamu tidak memberi-Ku minum." Ia 

berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu minum, padahal Engkau Rabbul 'alamin?" 

Allah berfirman, "Hamba-Ku si fulan telah meminta minum kepadamu, tetapi kamu tidak 

memberinya. Kalau sekiranya kamu mau memberinya, tentu kamu akan mendapatkan yang 

demikian itu di sisi-Ku." (HR. Muslim dari Abu Hurairah)
 153 

Hendaknya dalam menjenguk orang sakit, kita memperhatikan keadaan si sakit dan 

memperhatikan sakit yang dideritanya. Terkadang keadaannya menghendaki kita untuk sering 

dijenguk dan terkadang keadaannya menghendaki kita untuk jangan terlalu sering dijenguk. 

Dianjurkan bagi yang menjenguk orang sakit menanyakan keadaannya, mendoakannya dan 

menghiburnya, karena hiburan adalah sebab yang paling berpengaruh terhadap kesehatannya. 

Penjenguk pun dianjurkan mengingatkan si sakit untuk bertobat, tentunya dengan kata-kata yang 

tidak menakutkan. Contohnya adalah mengatakan, “Sesungguhnya sakit yang kamu derita dapat 

menambah kebaikanmu, karena dengan penyakit kesalahan-kesalahan dihapuskan Allah, mungkin 

saja dengan kamu beristirahat di sini kamu dapat memperbanyak dzikr, beristighfar dan berdoa.” 

(Sebagaimana disebutkan dalam kutaib Huquq da‘at ilaihal fithrah oleh Syaikh Ibnu „Utsaimin 

rahimahullah) 

Hadits di atas juga menunjukkan wajibnya hukum mengiringi jenazah seorang muslim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
153 Dalam memahami hadits ini, para ulama tidak mengalihkan dari zhahirnya dengan melakukan tahrif (penakwilan) 

bermacam-macam sesuai hawa nafsu mereka, bahkan mereka menafsirkannya sesuai yang ditafsirkan Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala dalam hadits di atas. Oleh karena itu, firman-Nya "Aku sakit", "Aku meminta makan" dan "Aku 

meminta minum" sudah dijelaskan maksudnya oleh Allah Ta'ala sendiri sebagaimana disebutkan dalam hadits Qudsi di 

atas. Dengan demikian, maksud sakit di sana adalah salah seorang hamba-Nya yang sakit, maksud meminta makan di 

sana adalah salah seorang hamba-Nya yang meminta makan, dan maksud meminta minum di sana adalah salah seorang 

hamba-Nya yang meminta minum. Hal ini tidaklah mengalihkan dari zhahirnya, karena seperti itulah tafsirnya, di mana 

Allah Ta'ala sendiri yang langsung menafsirkan. Dihubungkan kepada Allah Ta'ala pada awalnya adalah untuk 

mentarghib (mendorong) dan menganjurkan (Lihat kitab Al Qawa'idul Mutsla karya Syaikh Ibnu 'Utsaimin). 

 

Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata, “Para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berjalan-jalan, 

ketika mereka menemui pohon atau bukit kecil, maka mereka berpisah ke kanan dan ke kiri. Ketika mereka bertemu 

dari baliknya, maka satu sama lain saling mengucapkan salam.” 
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66. KEUTAMAAN SILATURRAHIM 
 



*

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya maka sambunglah tali 

silaturrahim.” (HR. Bukhari( 

 

Syarh/penjelasan: 

Silaturrahim adalah sebuah istilah untuk sikap ihsan (berbuat baik) kepada kerabat yang 

memiliki hubungan baik karena nasab (keturunan) maupun karena ash-har (perkawinan), bersikap 

sayang dan lemah lembut kepada mereka, memberikan kebaikan dan menghindarkan keburukan 

semampunya yang menimpa mereka, serta memperhatikan keadaan mereka baik agama maupun 

dunianya
154

, meskipun mereka memutuskannya. Lawan kata silaturrahim adalah qathi‟aturrahim 

(memutuskan tali silaturrahim). 

Ibnuttin berkata, “Zhahir hadits berlawanan dengan firman Allah Ta‟ala: 

                     

―Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun 

dan tidak dapat (pula) memajukannya.‖ (Al A‟raaf: 34) 

Ia berkata, “Menggabung keduanya dapat dilakukan dari dua sisi: 

Sisi pertama, penambahan (umur) merupakan kiasan terhadap berkahnya umur disebabkan 

mendapatkan taufik untuk mengerjakan ketaatan, waktunya penuh dengan hal yang memberi 

manfaat di akhiratnya, dan dijaganya dari hal yang menyia-nyiakannya untuk selain itu. Sama 

dalam hal ini, hadits yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan 

pendeknya umur umatnya dibanding umur umat-umat sebelumnya, maka Allah memberikan 

kepadanya Lailatulqadr. Kesimpulannya, bahwa silaturrahim menjadi sebab seseorang mendapat 

taufik untuk menjalankan ketaatan, dihindarkan dari maksiat, sehingga setelah wafatnya hanya 

sebutan yang baik untuknya, yang menjadikannya seperti tidak mati. Di antara sejumlah taufik yang 

diperolehnya adalah ilmu yang dimanfaatkan oleh orang-orang setelahnya karena dia menyusun 

buku dan sebagainya, demikian pula sedekah yang mengalir kepadanya dan pengganti yang saleh.” 

                                                 
154 Penjelasan lebih dalam tentang silaturrahim dapat dibaca dalam syarh hadits setelah ini. 
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Sisi kedua, bertambah secara hakiki. Hal ini jika diubungkan kepada pengetahuan malaikat yang 

diserahkan terhadap umur manusia. Yang disebutkan dalam ayat tadi adalah jika dihubungkan 

kepada ilmu Allah, seperti dikatakan kepada malaikat berdasarkan ilmu-Nya, bahwa orang itu akan 

menyambung silaturrahim atau memutuskannya. Yang ada pada ilmu Allah itu, tidak akan maju dan 

mundur. Sedangkan yang dikatakan kepada malaikat misalnya, “Sesungguhnya umur si fulan 

adalah seratus tahun jika ia menyambung tali silaturrahim. Namun, jika ia memutuskan silaturrahim 

maka umurnya enam puluh tahun.” Telah disebutkan contoh tentang ilmu malaikat, dan itulah yang 

mungkin bertambah dan berkurang. Hal ini diisyaratkan oleh firman-Nya: 

                       

―Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di 

sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh).‖ (Ar Ra‟d: 39) 

Menghapus dan menetapkan adalah jika dihubungkan kepada pengetahuan malaikat dan apa 

yang ada dalam Ummul kitab, adapun yang ada pada pengetahuan Allah, maka tidak dihapus sama 

sekali. Untuk hal ini disebut Qadha‘ (taqdir) Mubram, sedangkan untuk yang sebelumnya disebut 

Qadha‘ (taqdir) Mu‘allaq. 

Akan tetapi, sisi pertama lebih sesuai, karena atsar (peninggalan) adalah yang mengikuti 

sesuatu. Jika diberi umur panjang, bisa maksudnya sebutan yang baik setelah wafatnya, dan inilah 

yang dirajihkan oleh Ath Thiibiy dan yang ia isyaratkan dalam Al Faa‘iq. 

Ibnu Fuurak memastikan, bahwa maksud bertambahnya umur adalah dihindarkan 

malapetaka dari pelaku kebaikan yang akan menimpa pemahaman dan akalnya. Yang lain 

berpendapat, “Bahkan lebih dari itu, termasuk pula dihindarkan malapetaka pada ilmu dan 

rezekinya.” 

Ibnul Qayyim memiliki pendapat dalam Ad Daa‘ wad Dawaa‘, bahwa lamanya hidup 

seorang hamba dan umurnya tergantung sejauh mana hatinya menghadap Allah, mengingat-Nya, 

menaati-Nya dan tidak bermaksiat. Inilah sesungguhnya umurnya. Apabila hatinya berpaling dari 

Alah Ta‟ala dan sibuk bermaksiat, maka hilanglah hari-hari kehidupan umurnya. Oleh karena itu, 

makna “dipanjangkan umurnya” adalah dengan dijadikan Allah hatinya mengingat-Nya, dan waktu-

waktunya penuh dengan  ketaatan kepada-Nya. 
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67. ANCAMAN BAGI PEMUTUS SILATURRAHIM 
 

 

Dari Jubair bin Muth‟im radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, ―Tidak masuk surga orang yang memutuskan‖, yakni tali silaturrahm.‖ (HR. Bukhari-

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menerangkan hukuman bagi pemutus tali silaturrahim di akhirat, adapun di dunia, 

maka seperti yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terangkan berikut: 

“Tidak ada dosa yang pantas disegerakan Allah hukuman untuk pelakunya di dunia di samping di 

akhirat seperti dosa baghyu dan memutuskan tali silaturrahim.” (HR. Abu Dawud, dishahihkan oleh 

Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu Majah (4211) dan Ash Shahiihah (917)) 

Baghyu bisa berarti zhalim, memberontak atau sombong 

Para ulama berselisih tentang batasan kerabat rahim yang wajib disambung.  

Ada yang berpendapat, yaitu kerabat yang haram dinikahi. Oleh karena itu, tidak termasuk 

ke dalamnya anak-anak paman (dari bapak) dan anak-anak paman (dari ibu). Pendapat ini beralasan 

dengan larangan menggabung antara wanita dengan bibinya (baik dari pihak bapak maupun ibu) 

dalam hal nikah karena dapat mengakibatkan putusnya tali silaturrahim. 

Ada pula yang berpendapat, bahwa ia adalah orang yang terkait dengan harta warisan. Ia 

beralasan dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ―Tsumma adnaaka‖ (kemudian 

yang terdekat hubungannya denganmu).  

Ada pula yang berpendapat, yaitu orang yang memiliki kerabat (hubungan) antara dia 

dengan yang lain, baik ia mewarisi maupun tidak. 

Silaturahim sebagaimana dikatakan Al Qadhiy „Iyadh ada beberapa tingkatan, di mana 

antara yang satu dengan yang lain ada kelebihan. Yang paling ringannya adalah tidak bermusuhan, 

menyambungnya baik dengan berbicara meskipun dengan mengucapkan salam. Hal ini pun 

berbeda-beda keadaannya tergantung kemampuan dan kebutuhannya; ada yang wajib, dan ada yang 

sunat. Jika ia menyambung sebagiannya, dan tidak menyambung puncaknya, maka ia tidaklah 

dikatakan pemutus silaturrahim. Namun apabila ia tidak mengerjakan yang ia mampu lakukan atau 

yang patut baginya, maka ia tidaklah dikatakan penyambung silaturrahim. Di dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Tirmidzi disebutkan: 
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―Orang yang menyambung tali silaturrahim, bukanlah yang hanya membalas. Akan tetapi, orang 

yang menyambung adalah orang yang ketika diputuskan hubungannya, ia menyambungnya.‖ (HR. 

Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani, lihat Ghaayatul Maram (404) dan Shahih Abi Dawud 

(1489)) 

Maksud hadits di atas menurut Ibnul „Arabi adalah menyambung tali silauturrahim secara 

sempurna adalah seperti itu. Sedangkan menurut Ath Thiibiy, maksudnya adalah hakikat orang 

yang menyambung tali silaturrahim dan yang menganggapnya sebagai silaturrahim bukanlah orang 

yang membalas perbuatan orang lain (dengan menyambungnya ketika disambung), akan tetapi 

(orang yang menyambung tali silaturrrahim) adalah orang yang melakukan lebih dari yang 

dilakukan saudaranya.” 

Al Hafizh berkata, “Tidak mesti karena tidak disambung berarti memutuskan. Bahkan 

mereka ada tiga tingkatan; washil (yang menyambung), mukaafi‟ (yang hanya membalas), dan 

qaathi‟ (yang memutuskan). Washil adalah orang yang melakukan lebih, namun tidak dibalas. 

Mukaafi‟ adalah orang yang tidak menambah pemberiannya dari yang dia terima. Sedangkan 

qaathi‟ adalah yang disambung, namun tidak mau menyambung.” 

Al Qurthubi berkata, “Hubungan rahim yang disambung ada yang umum dan ada yang 

khusus. Yang umum adalah hubungan rahim agama, ia wajib disambung dengan saling mencintai, 

saling menasehati, bersikap adil, inshaf, dan memenuhi hak yang wajib maupun yang sunat. 

Sedangkan hubungan rahim khusus ditambah dengan menafkahi kerabat, memperhatikan 

keadaannya, dan tidak terlalu memperhatikan ketergelincirannya.” 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Makna yang lebih mencakup (untuk silaturrahim) adalah 

menyampaikan kebaikan yang bisa dilakukan dan menghindarkan keburukan yang bisa dilakukan 

sesuai kemampuan.” Ini terkait dengan kaum mukmin. Apabila mereka kafir dan fasik, maka wajib 

diputuskan jika nasehat tidak bermanfaat. 

Para ulama juga berselisih, tentang bagaimana terjadi pemutusan tali silaturrahim?  

Az Zain Al „Iraqi berkata, “Yaitu dengan menyakiti kerabat rahim.” Yang lain berpendapat, 

“Yaitu dengan tidak berbuat baik.”  

Termasuk memutuskan tali silaturrahim adalah menyakiti kerabatnya dengan memulainya 

atau tidak berbuat ihsan kepada mereka atau ketika kerabatnya berbuat baik namun ia tidak mau.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 320 

 

 

 

 

 

 

 

68. BERBUAT BAIK KEPADA SAUDARA KITA SESAMA MUSLIM 

DAN TETANGGA 
 

 *

Dari Anas radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, “Demi Allah 

yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak beriman salah seorang di antara kamu sampai ia mencintai 

(kebaikan) didapatkan saudaranya atau tetangganya
155

 sebagaimana ia mencintai (kebaikan) 

didapatkan dirinya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Barang siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan masuk ke neraka, maka hendaknya ia 

wafat dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir. Demikian juga hendaknya ia berbuat 

kepada manusia dengan perbuatan yang ia suka diperlakukan dengannya." (HR. Muslim) 

 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan tingginya hak saudara kita (sesama muslim) dan tingginya hak 

tetangga. Dalam hadits tersebut dikatakan “Tidak beriman”, para ulama menjelaskan bahwa 

maksudnya adalah tidak sempurna imannya, karena telah diketahui dari kaidah-kaidah syari‟at, 

bahwa orang yang tidak memiliki sifat itu tidaklah keluar imannya. Ibnu Shalah berkata, “Hal ini 

terkadang dianggap sulit dan mustahil, padahal tidak demikian, karena maksudnya adalah tidak 

sempurna iman salah seorang di antara kamu sampai ia mencintai kebaikan untuk saudaranya 

seislam sebagaimana ia cinta kebaikan untuk dirinya.” 

Hal ini adalah mudah bagi hati yang sehat, tetapi berat bagi hati yang buruk, semoga Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala melindungi kita dari hati yang buruk. 

Maksud, “Sebagaimana ia mencintai (kebaikan) didapatkan dirinya,” adalah mencintai 

kebaikan, yang terdiri dari ketaatan dan perkara-perkara mubah.  

                                                 
155 Perawi hadits ini tampak ragu, namun dalam riwayat Bukhari tanpa kata “atau”, yakni kepada saudaranya tanpa kata 

“atau tetangganya.” 
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Hadits ini menunjukkan tercelanya sifat ghisy (keinginan buruk) terhadap saudara kita dan 

bahwa hal itu tanda lemahnya iman. Hal ini jika melihat kepada lafaz “saudaranya”.  Adapun jika 

melihat lafaz, “Tetangganya,” maka hadits tersebut umum; mencakup muslim, kafir, orang fasik, 

kawan, musuh, kerabat maupun bukan kerabat, tetangga yang dekat maupun jauh, maka barang 

siapa yang memiliki sifat ini (menginginkan kebaikan) didapatkan oleh tetangganya maka ia berada 

pada derajat yang tinggi. 

Perintah berbuat baik kepada tetangga disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Malaikat Jibril senantiasa mengingatkan aku agar berbuat baik kepada tetangga sehingga aku 

mengira bahwa ia berhak mendapat warisan." 

Tetangga itu ada tiga : 

1. Tetangga yang memiliki satu hak, yaitu orang kafir, maka ia berhak mendapat hak tetangga, 

seperti yang dilakukan Ibnu Umar ketika dia menghadiahkan hewan sembelihannya kepada 

tetangganya yang beragama Yahudi (sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Al 

Adabul Mufrad). 

2. Tetangga yang memiliki dua hak, yaitu orang muslim, maka ia berhak mendapatkan hak 

tetangga dan hak Islam karena sebagai saudaranya (seperti diucapkan salam ketika bertemu, 

didoakan ketika bersin, dijenguk ketika sakit dsb. lihat kembali hak-hak seorang muslim). 

3. Tetangga yang memiliki tiga hak, yaitu tetangga kita yang muslim yang memiliki hubungan 

kerabat dengan kita, maka ia berhak mendapat hak tetangga, hak Islam dan hak silaturrahim. 

Jika tetangga kita adalah saudara kita (orang muslim) maka kita inginkan kebaikan 

didapatkannya sebagaimana kita ingin kebaikan didapatkan diri kita, jika tetangga kita seorang yang 

kafir maka kita inginkan ia masuk Islam  (seperti mengajaknya dengan lembut) disertai dengan 

keinginan kebaikan lainnya untuknya dengan syarat ia harus muslim. 

Syaikh Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Menjaga hak tetangga termasuk penyempurna 

iman dan merusaknya termasuk dosa besar berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

―Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlah ia menyakiti 

tetangganya
156

.‖ Ia juga berkata, “Keadaannya menjadi berbeda jika tetangganya saleh dan tidak.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Demi Allah tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman." Kemudian 

Beliau ditanya, "Siapa wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang tetangganya tidak dapat 

aman dari gangguannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "Tidak beriman," maksudnya tidak sempurna imannya. 

Singkatnya, menginginkan kebaikan didapatkan oleh saudara kita atau tetangga kita adalah 

dengan adanya keinginan agar dia (saudara atau tetangga kita) mendapat kebaikan, menasihatinya 

dengan cara yang baik, mendoakannya agar mendapatkan hidayah dan tidak menyinggungnya, 

kecuali pada saat yang ia dibolehkan menyinggung baik dengan sikap maupun ucapan. Jika 

tetangga kita orang yang baik adalah dengan melakukan hal yang disebutkan tadi, tetapi jika 

tetangga kita tidak saleh maka dengan mencegahnya dari mengganggu kaum muslimin, 

memerintahnya dengan cara yang baik sesuai tingkatan amar ma‟ruf dan nahi munkar. Untuk yang 

kafir dengan menawarkan masuk Islam kepadanya serta mendorongnya dengan cara yang baik. 

Untuk orang fasik dinasehati dengan cara yang sesuai, dengan lembut, menutupi ketergelincirannya, 

                                                 
156 HR. Bukhari. 
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melarangnya dengan lembut. Hal itu jika berhasil, jika tidak maka dengan menghajrnya (tidak 

berhubungan dengannya) dengan maksud mendidiknya sambil memberitahukan sebabnya agar dia 

berhenti. 

Jika kita hendak memberi hadiah, maka dahulukanlah tetangga yang lebih dekat pintunya 

dengan kita berdasarkan hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: 

 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya punya dua tetangga, kepada siapakah di antara keduanya 

saya (dahulukan) memberi hadiah?” Beliau menjawab, “Kepada yang lebih dekat pintunya 

(denganmu).” (HR. Bukhari) 

Hal ini agar tetangga kita tidak merasa iri, karena tidak melihat. 

Tentang batasan tetangga, maka ada yang berpendapat bahwa batasan tetangga yang paling 

jauh adalah 40 rumah ke kanan-kirinya dan depan-belakangnya, namun tidak ada dalil yang shahih 

tentang ini. Menurut Ali radhiyallahu 'anhu, orang yang merdengar panggilan maka dia adalah 

tetangga. Ada pula yang berpendapat, bahwa tetangga adalah orang yang shalat Subuh bersamamu 

di masjid. Ada pula yang berpendapat, bahwa masalah jauh-dekatnya tertangga kembali kepada 

„uruf (kebiasaan yang berlaku), jika „uruf menyatakan bahwa fulan adalah tetangga yang dekat 

maka ia tetangga yang dekat, sebaliknya jika „uruf menyatakan bahwa fulan tetangga yang jauh 

maka ia tetangga jauh –Wallahu a‘lam-. 
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69. BARANG SIAPA YANG TIDAK MENYAYANGI, MAKA TIDAK 

AKAN DISAYANGI 
 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Orang-orang yang menyayangi akan disayangi 

Allah Ar Rahman Tabaaraka wa Ta'aala. Sayngilah yang ada di bumi, niscaya yang ada di atas 

langit (Allah) akan menyayangimu.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Hakim, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami‘ no. 3522) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa menyayangi makhluk merupakan sebab terbesar seseorang 

memperoleh rahmat Allah, dimana pengaruh dari rahmat itu adalah memperoleh kebaikan dunia 

dan akhirat. Karena dengan rahmat Allah seseorang mendapatkan nikmat dan terhindar dari 

musibah. Dengan demikian, seorang hamba sangat butuh kepada rahmat-Nya di setap waktu dan 

setiap saat. Termasuk sebab seseorang mendapatkan rahmat Allah adalah dengan berbuat ihsan, Dia 

berfirman: 

              

"Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat ihsan." (Al A'raaf: 56) 

Ihsan di sini mencakup berbuat ihsan dalam beribadah kepada Allah dan berbuat ihsan kepada 

hamba-hamba Allah yang merupakan atsar (pengaruh) dari sifat rahmat sehingga seseorang 

berusaha semampunya memberikan manfaat kepada orang lain. 

 Hadits di atas juga menunjukan bahwa Al Jaza' min jinsil 'amal (balasan sesuai jenis 

amalan), barang siapa yang menyayangi, maka dia akan disayangi. 

Perintah menyayangi dalam hadits ini adalah umum baik kepada manusia maupun hewan, 

orang muslim maupun orang kafir, bahkan kepada diri sendiri. 

Kepada diri sendiri bukti sayangnya adalah dengan membawa dirinya kepada jalan petunjuk 

dan menahan dirinya dari mengikuti hawa nafsunya. 

Kepada seorang muslim bukti sayang kepadanya di antaranya adalah dengan mendoakan 

mereka, menjenguk orang yang sakit serta mendoakan kesembuhan untuknya, menghadiri 

jenazahnya ketika meninggal, menasihatinya jika meminta nasihat, mengajarkan orang yang yang 

tidak tahu di antara mereka, mencintai kebaikan didapatkan mereka sebagaimana ia mencintai 

kebaikan didapatkan dirinya, menolong dan tidak membiarkannya, tidak menimpakan keburukan 

kepadanya, tidak mengganggu hartanya, darahnya dan kehormatannya, tidak membangunkan 

mereka dari tempat duduknya, tidak menghina, memaki dan mengolok-olok mereka, tidak menipu 

mereka, tidak mengkhianati, berdusta dalam berbicara dengan mereka serta tidak menunda 
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pembayaran hutang kepada mereka, memaafkan ketergelinciran mereka, menolong orang yang 

lemah, memberi makan orang yang kelaparan, memberikan pakaian kepada orang yang tidak punya 

pakaian, mengobati orang yang sakit dan menghibur orang yang sedih. Adapun sikap tidak peduli 

dan mementingkan diri sendiri, maka yang demikian menunjukkan sifat kasar dan keras dalam 

hatinya. Oleh karena itu, ketika orang Arab badui (bernama Aqra' bin Habis) melihat Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam mencium cucunya Al Hasan bin Ali, maka orang Arab badui itu 

berkata, "Sesungguhnya saya memiliki sepuluh orang anak dan tdak ada seorang pun dari mereka 

yang saya cium." Beliau pun menjawab,  

 

"Sesungguhnya barang siapa yang tidak menyayangi, maka tidak akan disayangi." (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Kepada orang kafir
157

 misalnya bersikap adil dan berbuat baik kepada mereka jika mereka 

bukan kafir harbiy (yang memerangi Islam), seperti jika mereka kelaparan diberi makan, jika 

kehausan diberi minum, jika sakit diberi obat dsb., tidak mengganggu hartanya, darahnya dan 

kehormatannya jika mereka bukan kafir harbiy (seperti halnya kafir dzimmiy
158

, mu‟aahad
159

 dan 

musta‟man
160

) dan termasuk sayang kepada orang kafir adalah mengajaknya masuk Islam.  

Sedangkan kepada hewan bukti sayang kepadanya adalah memberi makan jika tampak 

lapar, memberi minum jika tampak kehausan, menyegarkan binatang tersebut ketika hendak 

disembelih dan tidak menampakkan pisau di hadapannya, tidak menyiksanya seperti membuatnya 

lapar, memukulnya, mencincangnya, membakarnya dan membebani dengan beban yang binatang 

tersebut tidak kuasa mengangkutnya. Di dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

”Ketika seseorang sedang berjalan, di tengah perjalanan ia merasakan kehausan, ia pun turun ke 

sumur dan meminum airnya. Lalu keluar darinya, dilihatnya ada seekor anjing yang menjulurkan 

lidahnya; menjilat-jilati tanah (yang lembab) karena kehausan. Orang itu berkata, “Sungguh 

binatang ini kehausan seperti yang aku rasakan,” maka orang itu mengisi air ke dalam sepatunya 

dan menahannya dengan mulutnya, lalu memanjat ke atas dan memberi minum anjing itu, Allah 

pun berterima kasih kepadanya dan mengampuni dosanya.” Lalu para sahabat bertanya, “Wahai 

Rasulullah, apakah kami akan mendapatkan pahala dalam (mengasihi) binatang?” Beliau 

menjawab, “Pada setiap yang berhati basah ada pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Beliau juga bersabda: 

                                                 
157

 Sayang kepada orang kafir tidaklah menunjukkan kita harus cinta kepada mereka, bahkan ini hal yang dilarang 

(lihatlah surat Al Mujaadilah: 22), sayang kepada mereka adalah sayang dalam sikap seperti yang akan dijelaskan di 

atas. Ini pun berlaku bukan kepada kafir harbiy (yang memerangi Islam). 
158 Kafir yang mendapat perlindungan pemerintah Islam dengan membayar pajak . 

159 Yaitu kafir yang mengikat perjanjian damai dengan pemerintah Islam. 

160  Yaitu kafir yang meminta keamanan kepada kaum muslimin atau seorang kaum muslimin sampai waktu yang 

ditentukan. 
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“Ada seorang wanita yang disiksa (di neraka) karena seekor kucing yang ia kurung sehingga mati, 

ia pun masuk neraka karenanya; wanita itu tidak memberinya makan dan minum, tetapi malah 

mengurungnya dan tidak melepasnya agar memakan serangga yang ada di tanah.” (HR. Bukhari) 

 Kedua hadits di atas mendorong kita untuk berbuat ihsan kepada hewan dan bahwa 

menyiksa hewan tanpa sebab adalah sebuah kemaksiatan yang mendatangkan siksa, demikian pula 

membunuhnya jika tidak menyakiti, tentunya kepada hewan yang tidak diperintahkan kepada kita 

membunuhnya seperti lima hewan yang fasik (ular, kalajengking, burung gagak, tikus, anjing galak, 

dan burung rajawali) dan wazaghah (cicak atau tokek). 

Al Buuniy berkata, “Jika engkau rindu mengharapkan rahmat Allah, maka jadilah kamu 

penyayang baik kepada dirimu maupun orang lain. Jangan kamu sendiri dengan kebaikan, 

sayangilah orang yang tidak tahu dengan memberikan ilmumu, orang yang hina dengan 

kedudukanmu, orang yang miskin dengan hartamu, orang yang tua dan muda dengan kasih dan 

sayangmu, orang yang bermaksiat dengan doamu, hewan dengan rasa kasihanmu dan menahan 

marahmu. Manusia yang paling dekat dengan rahmat Allah adalah mereka yang paling sayang 

kepada makhluk-Nya.” 

Tanda adanya rahmat dalam hati seseorang adalah ketika ia berkeinginan memberikan 

kebaikan kepada semua makhluk secara umum, dan kepada kaum mukmin secara khusus, ia juga 

tidak suka madharat dan keburukan menimpa mereka. Semakin tinggi sifat ini di dalam hatinya, 

maka berarti sifat rahmat dalam dirinya begitu besar. 
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70. MEMULIAKAN BUDAK DAN PEMBANTU 

 

 

 

Dari Ma'rur bin Suwaid ia berkata: Aku bertemu Abu Dzar di Rabdzah
161

 dengan memakai dua 

pakaian (kain dan baju), demikian pula budaknya, lalu aku bertanya kepadanya tentang hal tersebut, 

maka ia menjawab, "Sesungguhnya aku pernah memaki seseorang
162

 dengan mencela ibunya, 

kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai Abu Dzar! Apakah engkau 

mencelanya dengan mencela ibunya? Sesungguhnya pada dirimu terdapat sifat Jahiliyyah. 

Saudaramu adalah pembantumu, Allah menjadikannya di bawah kekuasaan tanganmu, maka barang 

siapa yang di bawah tangannya ada saudaranya, hendaknya ia beri makan dari apa yang ia makan, ia 

berikan pakaian dari apa yang ia pakai, dan tidak membebaninya dengan sesuatu yang membuatnya 

kesulitan, dan jika kamu membebaninya, maka bantulah." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Ma'rur adalah seorang tabi'in besar yang dipanggil dengan "Abu Umayyah." Ada yang 

mengatakan, bahwa ia berusia 120 tahun. 

Sikap Abu Dzar radhiyallahu 'anhu menyamakan pakaian budaknya dengan pakaian dirinya 

adalah sebagai sikap kehati-hatiannya dan afdhaliyyah (keutamaan), karena lafazh hadits tersebut 

menunjukkan untuk dibantu, tidak disyaratkan sama. Dan nafkah kepada budak dan pembantu 

dikembalikan kepada uruf. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

"Budak yang dimiliki berhak diberi makan dan pakaian secara ma'ruf, serta tidak dibebani bekerja 

yang di luar kesanggupannya." (HR. Malik dan Muslim dari Abu Hurairah) 

 Didahulukan kata "saudaramu" sebelum "pembatumu" adalah untuk mengisyaratkan 

pentingnya persaudaraan. 

 Maksud "di bawah tanganmu" adalah di bawah kekuasaanmu atau dimiliki olehmu. 

                                                 
161 Sebuah tempat di dekat Madinah. 

162 Yaitu Bilal radhiyallahu 'anhu. 
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 Hadits ini menunjukkan dilarangnya memaki budak dan menghina mereka, terlebih dengan 

menyebut ibunya, seperti mengatakan "Wahai putera wanita hitam," padahal ibu dan bapaknya 

tidak bersalah kepadanya, dan bahwa hal ini termasuk peninggalan Jahiliyyah yang dilarang Islam. 

Hadits ini juga menunjukkan perintah untuk berbuat ihsan dan bersikap sayang kepada budak, 

termasuk pula kepada bawahan seperti karyawan. 

 Hadits ini juga melarang kita bersikap sombong terhadap seorang muslim dan menghinanya, 

memelihara amr ma'ruf dan nahi munkar, menyebut "saudara" kepada budak 

 

 

71. PERINTAH BERBUAT IHSAN DALAM SEGALA SESUATU 
 

Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus radhiyallahu anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan perbuatan baik (ihsan) terhadap segala 

sesuatu. Jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik. Jika kamu menyembelih, 

maka sembelihlah dengan cara yang baik; hendaklah salah seorang di antara kamu mengasah 

pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Ihsan (berbuat baik) merupakan lawan kata “isaa‟ah” yang artinya berbuat buruk. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan berbuat baik dalam segala sesuatu, bahkan sampai dalam 

masalah membunuh dan menyembelih. Kedudukan Ihsan berada di atas adil, jika adil hanya timbal-

balik, tetapi jika ihsan disamping timbal-balik, ia juga memberikan tambahan.   

Sabda Beliau, “Jika kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik”, yakni 

seperti ketika memberlakukan qishas atau had, maka pilihlah cara yang paling mudah, ringan dan 

lebih cepat menghilangkan nyawanya. Dalam hadits ini terdapat larangan melakukan perbuatan 

yang dilakukan kaum jahiliyyah, seperti mencincang orang yang sudah mati. 

Demikian juga dalam menyembelih, kita diperintahkan berbuat ihsan, seperti dengan 

menajamkan pisau, menyenangkan hewan sembelihannya, tidak menjatuhkannya secara tiba-tiba 

dan tidak menyeretnya secara kasar serta tidak mengasah pisau di hadapannya. 

Berbuat ihsan diperintahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam segala sesuatu, terlebih 

dalam hal ibadah. Contoh berbuat ihsan dalam ibadah adalah mengerjakan ibadah dengan 

menyempurnakan syarat dan rukunnya serta sunnah-sunnah dan adabnya, dan hal ini tidak mungkin 

dicapai kecuali dengan merasakan pengawasan Allah Ta‟ala, sehingga seakan-akan dia melihat-Nya  

atau sekurang-kurangnya ia merasakan dirinya diawasi Allah Ta‟ala . 

Sedangkan contoh ihsan dalam bermu‟amalah (berhubungan dengan orang lain) misalnya 

adalah sbb: 

1. Kepada kedua orang tua, yaitu dengan menaati keduanya, memberikan kebaikan kepada 

keduanya, menghindarkan hal yang mengganggu keduanya, mendoakan dan memintakan 

ampunan untuk keduanya, melaksanakan pesan keduanya dan memuliakan kawan-kawannya. 

2. Kepada kerabat, yaitu dengan menyambung tali silaturrahim kepada mereka. 

3. Kepada anak yatim, yaitu dengan menjaga harta mereka, mendidik mereka dan tidak 

menyakiti, bermuka ceria di hadapan mereka, tidak memaksa mereka, dan mengusap kepala 

mereka. 
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4. Kepada orang miskin, yaitu dengan menghilangkan rasa lapar yang mereka alami, menutupi 

aurat mereka, mendorong orang lain untuk memberikan makan kepada mereka, tidak 

merendahkan mereka dan tidak menimpahkan bahaya kepada mereka. 

5. Kepada Ibnus Sabil (musafir), yaitu dengan memenuhi kebutuhannya, menjaga hartanya dan 

menunjukkan kepadanya jalan jika ia tersesat. 

6. Kepada pelayan, memberinya upah sebelum keringatnya kering, tidak membebani mereka 

dengan tugas yang tidak mereka sanggupi, menjaga kehormatan mereka dan memuliakan 

kepribadian mereka. Jika ia sebagai pembantu rumah tangga, maka dengan memberinya 

makan seperti yang kita makan dan memberikan pakaian seperti yang kita pakai. 

7. Kepada semua manusia, yaitu bersikap lembut dalam bertutur kata dan dalam bergaul dengan 

mereka, beramr ma‟ruf dan bernahi munkar, membimbing di antara mereka yang tersesat, 

mengajarkan orang yang tidak tahu, mengakui hak mereka dan menghindarkan diri dari 

mengganggu mereka. 

8. Kepada hewan, yaitu dengan memberinya makan ketika lapar, mengobatinya ketika sakit, 

tidak membebani dengan beban berat yang tidak disanggupinya, tidak menyiksa mereka, 

bersikap lunak ketika mereka bekerja dan mengistiratkannya ketika terlihat lelah. 

9. Dalam bekerja, yaitu dengan memperbagus pekerjaan, teliti dan membersihkan diri dari 

keinginan buruk terhadap orang lain. 

Ukuran ihsan  

Jika mengerjakan kewajiban, maka dengan mengerjakan yang wajibnya secara sempurna. 

Ukuran inilah yang wajib, adapun ihsan dengan menyempurnakan yang sunatnya, maka hal itu 

disunatkan. Sedangkan ihsan dalam meninggalkan yang haram adalah dengan berhenti dan tidak 

melakukannya, inilah ukuran yang wajib.  

Ihsan dalam bersabar menghadapi taqdir adalah bersabar tanpa marah-marah dan keluh 

kesah. 

Ihsan yang wajib dalam bermu‟amalah dengan orang lain adalah dengan memenuhi hak-hak 

mereka yang Allah wajibkan untuk dipenuhi. 

Di antara bentuk ihsan yang paling besar adalah berbuat baik kepada orang yang berbuat 

jahat kepada kita baik dengan ucapannya maupun dengan perbuatannya. Allah Subhaanahu wa 

Ta‟ala berfirman, 

                                

                          

―Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 

maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seakan-akn telah menjadi 

teman yang sangat setia.--Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 

keuntungan yang besar.‖ (Terj. QS. Fushshilat: 34-35) 

 

Contoh-contoh ihsan 

1. Pernah kaum musyrik menimpakan musibah kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam pada 

perang Uhud dengan membunuh paman Beliau dan mencincangnya, demikian juga melukai 

Beliau sendiri dengan memecahkan sebagian gigi Beliau dan melukai wajahnya, tetapi Beliau 

malah mengucapkan, ―Ya Allah, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak 

mengerti.‖   
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2. Suatu hari Umar bin Abdul „Aziz pernah berkata kepada pelayannya, “Kipasilah aku, agar aku 

bisa tidur,” maka pelayannya mengipasinya hingga ia tertidur, si pelayan juga  akhirnya 

tertidur, ketika Umar bangun, segeralah ia mengambil kipas dan mengipasi pelayannya, ketika 

pelayannya bangun ia pun kaget, lalu Umar bin Abdul „Aziz berkata, “Kamu manusia 

sebagaimana aku, kamu layak mendapatkan kebaikan sebagaimana diriku, oleh karena itu 

aku ingin mengipasimu sebagaimana kamu mengipasiku.” 

3. Dahulu seorang majikan pernah dibuat marah oleh budaknya, majikannya pun marah hendak 

menghukumnya, maka budaknya membacakan ayat, ―Wal kaazhimiinal ghaizh” (Dan orang-

orang yang menahan marahnya) (QS. Ali Imran: 134) 

Maka majikannya berkata, “Ya, saya tahan marah saya.” 

Budaknya membacakan lagi ayat, “Wal ‗aafiina ‗anin naas” (Serta memaafkan orang lain), 

maka majikannya berkata, “Ya, kamu saya maafkan.” 

Budaknya lalu membacakan lagi, “Wallahu yuhibbul muhsininiin” (Dan Allah mencintai 

orang-orang yang berbuat ihsan), maka majikannya berkata, “Sudah pergi sana, kamu 

merdeka karena Allah Ta‟ala.” 

Keutamaan ihsan 

1. Orang yang berbuat ihsan kepada orang lain, maka Allah akan berbuat ihsan kepadanya 

(lihat surat Al Ihsan: 60). 

2. Mendapatkan balasan yang baik (lihat An Nahl: 30). 

3. Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat ihsan (lihat Al A‟raaf: 56). 

4. Mereka memperoleh surga dan kenikmatannya (lihat Yunus: 26).. 

5. Memperoleh kabar gembira (lihat Al Hajj: 37). 

6. Allah bersama orang-orang yang berbuat ihsan (lihat Al „Ankabut: 69). 

7. Allah mencintai orang-orang yang berbuat ihsan (lihat Al Baqarah: 195). 

8. Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan (lihat Huud: 115). 

9. Ihsan merupakan sebab masuk surga (lihat Adz Dzaariyat: 16). 
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72. KEUTAMAAN MENANGGUNG ANAK YATIM 

 

 

 

Dari Sahl, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Saya dan penanggung anak 

yatim di surga ini seperti ini." Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya dan 

merenggangkannya sedikit. (HR. Bukhari, Muslim, Malik, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sesungguhnya di antara hal yang membuat mata menangis adalah ketika seseorang 

didatangi ajal sedangkan di belakangnya terdapat anak-anak atau keturunannya yang masih kecil, 

yang butuh kasih sayang dan hiburannya serta pengurusan darinya. Ia ingin, jika setelahnya ada 

orang yang mau mengurus anak-anaknya agar tidak terlantar hidupnya, nafkahnya ditanggung dan 

pendidikannya diperhatikan. Maka sudah sepatutnya, orang yang menanggung anak yatim 

memperoleh keutamaan ini (dekat kedudukannya dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam) 

di surga.  

Anak yatim adalah anak yang ditinggal wafat ayahnya, sedangkan ia belum baligh. 

Penanggung anak yatim maksudnya yang memperhatikan dan mengurus urusannya seperti 

urusan nafkah, pakaian, pendidikan dan lainnya yang termasuk maslahatnya, dan memelihara 

hartanya. 

Dalam hadits di atas, Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan kedekatan 

penanggung anak yatim dengan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam di surga. Adapun isyarat Beliau 

dengan merenggangkan jari sedikit adalah untuk menerangkan perbedaan antara para nabi dengan 

selain mereka. 

Keutamaan menanggung anak yatim ini berlaku bagi orang yang menanggungnya dari 

hartanya sendiri atau dari harta anak yatim itu melalui kewalian yang syar'i sebagaimana yang 

diterangkan Imam Nawawi dalam Syarah Muslimnya. Demikian pula, baik anak yatim itu 

kerabatnya maupun bukan. 

Adapun hikmah mengapa penanggung anak yatim itu kedudukannya dekat dengan Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam adalah karena keadaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang diutus 

kepada kaum yang tidak mengerti tentang urusan agamanya sehingga Beliau seperti penanggung, 

pendidik dan pengajar mereka. Demikian pula penanggung anak yatim, ia melakukan hal yang 

sama, ia mengajarkan urusan agama dan dunia anak yatim, mendidiknya, mengajarnya dan 

memperbaiki adabnya, sehingga tampak ada persamaan. 
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73. KEUTAMAAN MENANGGUNG JANDA DAN ORANG MISKIN 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Orang yang menanggung janda dan orang miskin seperti orang yang berjihad di jalan Allah, atau 

seperti orang yang melakukan shalat di malam harinya dan berpuasa di siang harinya." (HR. 

Bukhari dan Muslim)   

 

Syarh/Penjelasan: 

 Orang yang menanggung janda dan orang miskin di hadits ini adalah orang yang memberi 

nafkah atau menyantuni atau orang yang pulang-pergi untuk memberikan manfaat kepada janda dan 

orang miskin.  

Janda adalah orang yang ditinggal wafat oleh suami atau dicerai olehnya. Menurut Ibnu 

Qutaibah, disebut "armalah" adalah karena ia tertimpa irmal, yakni kefakiran dan kehilangan bekal 

karena tidak ada suami.  

Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi kebutuhannya. 

 Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "Seperti orang yang berjihad di jalan 

Allah…dst," maksudnya ia memperoleh pahala orang yang berjihad di jalan Allah dan pahala orang 

yang shalat di malam hari dan berpuasa di siang hari. Dalam lafaz lain, keutamaannya adalah 

seperti orang yang terus melakukan qiyamullail tanpa rasa bosan dan terus melakukan puasa; tanpa 

berbuka. 
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74. HARAMNYA MEMUTUSKAN HUBUNGAN DENGAN SEORANG 

MUSLIM LEBIH DARI TIGA HARI 
 

 * 

Dari Abu Ayyub radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Tidak halal bagi seorang muslim memutuskan hubungan dengan saudaranya (sesama muslim) 

lebih dari tiga malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka saling berpaling (tidak bertegur 

sapa). Yang paling baik di antara keduanya ialah yang lebih dahulu memberi salam." (HR. Bukhari-

Muslim). 

 

Syarh/penjelasan: 

Mafhum dari hadits tersebut adalah haramnya tidak bersapa dengan saudara kita lebih dari 

tiga hari dan bolehnya tidak bersapa kurang dari tiga hari. Hikmahnya dibolehkan kurang dari tiga 

hari, karena manusia itu tabiatnya memiliki sifat marah, maka dibolehkan berpaling muka kurang 

dari tiga hari agar hilang masalah yang menjadi penyebab saling berpaling muka. Batasnya tiga 

hari, karena pada hari pertama bisa semakin reda marahnya, pada hari kedua ia melihat dirinya 

(apakah sikapnya itu pantas dilakukan atau tidak) dan pada hari ketiga ia pun meminta maaf, namun 

selebihnya maka sama saja memutuskan persaudaraan. Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa cara 

untuk menghilangkan hajr (memutuskan hubungan) adalah dengan mengucapkan dan menjawab 

salam, karena salam adalah sarana untuk mewujudkan rasa cinta antar sesama. Oleh karena itulah, 

yang paling baik adalah yang memulai mengucapkan salam. 

Hadits di atas menunjukkan, bahwa dosa hajr dapat hilang dengan saling mengucapkan 

salam, dan bahwa yang terbaik dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam 

Adapun akibat dari sikap hajr adalah ditunda pengampunan dosa untuknya. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Dibuka pintu-pintu surga pada hari Senin dan Kamis, lalu diampuni setiap hamba yang tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang mempunyai permusuhan dengan 

saudaranya, maka dikatakan, "Tundalah dua orang ini sampai keduanya damai, tundalah dua orang 

ini sampai keduanya damai, tundalah dua orang ini sampai keduanya damai." (HR. Muslim dari 

Abu Huairah). 

 

Faedah: 
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Hajr (memutuskan hubungan) terbagi menjadi dua: mamnu' (terlarang) dan masyru' (disyari'atkan). 

Hajr yang mamnu' adalah hajr karena masalah pribadi, dalam hal ini diperbolehkan jika dibutuhkan, 

namun tidak boleh lebih dari tiga hari. Sedangkan hajr yang masyru' adalah karena ada maslahat 

syar'i, seperti agar dia bertobat dari kemaksiatan atau kesyirkkan atau kebid'ahan. Dalam hal ini 

tidak dibatasi sampai tiga hari, karena tujuannya agar pelakunya mau kembali dan bertobat 

sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menghajr Ka'ab bin Malik sampai sebulan. 

Hajr pun dilakukan dengan melihat maslahat dan madharrat, yakni hajr dilakukan jika memang 

membuahkan hasil, membuat pelaku maksiat tersebut mau kembali dan bertobat, namun jika tidak 

membuatnya kembali, bahkan malah menjauh dan bertambah terus melakukan kemunkaran, maka 

tidak perlu dilakukan hajr, karena tidak mewujudkan maslahat syar'i. Sikap yang perlu dilakukan 

terhadap orang tersebut adalah dengan tetap berbuat ihsan, menasehatinya dan mengingatkannya. 

Inilah hikmah (kebijaksanaan) Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam bersikap, Beliau 

menghajr Ka'ab bin Malik dan dua sahabatnya karena memang ada masslahatnya, dan tidak 

menghajr Abdullah bin Ubay bin Salul dan kaum munafik lainnya karena tidak menghajrnya lebih 

bermaslahat bagi mereka, wallahu a'lam. 
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75. ADAB BERBICARA DENGAN ORANG LAIN 
 



Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila kamu bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik meninggalkan yang lain, sampai 

kamu bergaul dengan yang lain, karena hal itu akan membuatnya sedih.” (HR. Bukhari-Muslim, 

lafaz ini adalah lafaz Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Dalam hadits tersebut dilarangnya berbicara (berbincang-bincang) berduaan saja, jika ada 

tiga orang. Mafhum hadits tersebut adalah apabila lebih dari tiga orang maka tidak mengapa 

berbicara berduaan saja. Oleh karena itu, Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma apabila berbicara dengan 

seseorang, lalu datang yang ketiga yang ingin berbicara pula dengannya, maka Beliau mencari 

orang yang keempat agar berbicara dengan orang itu. Namun jika melihat makna “membuatnya 

sedih”, termasuk pula berbicaranya tiga orang, meninggalkan yang keempat, jika berjumlah empat 

orang, atau berbicaranya sembilan orang, meinggalkan yang kesepuluh jika berjumlah sepuluh 

orang, dan jika semakin banyak, maka semakin membuat seseorang sedih sebagaimana diterangkan 

oleh Al Qurthubi. 

Zhahir hadits ini adalah umum baik ketika safar maupun ketika hadhar (tidak safar). Di hadits ini 

terdapat anjuran agar kita tidak membuat saudara kita sedih, bahkan berusaha menghibur dan 

membuatnya senang. 
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76. MEMBANTU ORANG LAIN 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Ada tiga orang yang tidak Allah perhatikan pada hari Kiamat, tidak Dia sucikan (dari dosa) dan 

bagi mereka azab yang pedih
163

, yaitu: seorang yang memiliki kelebihan air di (pinggir) jalan, tetapi 

ia enggan memberikan kepada ibnussabil (musafir yang kehabisan bekal), seorang yang membaiat 

imam (pemerintah) dimana ia tidak melakukannya kecuali karena dunia. Jika ia mendapatkan 

bagian dari dunia, maka ia ridha, tetapi jika ia tidak memperolehnya, maka ia marah, dan seorang 

yang menjajakan barangnya setelah Ashar lalu ia berkata, "Demi Allah yang tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Dia, sesungguhnya barang ini telah dihargai dengan harga sekian dan 

sekian, lalu ucapannya dibenarkan, kemudian Beliau membaca ayat ini, "Sesungguhnya orang-

orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 

sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 

dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 

mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih." (Terj. QS. Ali Imran: 77) (HR. Bukhari, 

Muslim, dan para pemilik kitab sunan) 

 

Syarh/Penjelasan: 

  Hadits di atas menerangkan tentang tiga orang yang dimurkai Allah pada hari Kiamat, 

dimana Dia tidak memandang mereka dengan pandangan rahmat, bahkan dengan pandangan murka. 

 Sabda Beliau, "Kelebihan air di (pinggir) jalan," misalnya sumur, pompa air, penampungan 

air atau wadah air yang lebih dari kebutuhannya, lalu ia mencegah kelebihan air itu kepada musafir 

yang membutuhkannya. Hal ini menunjukkan keburukan jiwanya karena menghalangi nikmat yang 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berikan kepadanya, padahal musafir itu bisa saja binasa karena 

kehausan, sedangkan orang yang memiliki kelebihan air tidak butuh kepada airnya. Jika kepada air 

saja ia bakhil, maka ia tentu lebih bakhil kepada barang yang lain, sehingga ia termasuk orang yang 

mencegah kebaikan, maka pantaslah ia mendapat hukuman itu pada hari Kiamat, namun para 

fuqaha' mengecualikan kepada orang kafir harbiy dan murtad, yakni kita tidak berkewajiban 

memberikan air kepada keduanya. 

                                                 
163 Azab yang pedih adalah azab yang sakitnya menyentuh ke hati. 
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 Sabda Beliau, "Seorang yang membaiat imam (pemerintah) dimana ia tidak melakukannya 

kecuali karena dunia." Hal ini menunjukkan bahwa orang yang membaiat ini tidak ikhlas niatnya, 

ia membaiatnya hanya karena jabatan, harta, atau kepentingan duniawi lainnya. Jika harapannya 

terpenuhi, maka ia pun ridha dan tenang, tetapi jika harapannya tidak terpenuhi, maka ia marah dan 

kesal. Orang yang seperti ini layak mendapatkan kemurkaan Allah dan azab-Nya. Orang yang 

seperti ini terancam firman Allah Ta'ala, 

                                           

                                

"Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 

akan dirugikan.-- Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan 

lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan." (QS. Huud: 15-16) 

 Orang yang ketiga yang mendapatkan kemurkaan Allah adalah orang yang menipu kaum 

muslim dengan menggunakan nama Allah yang suci. Sumpahnya adalah dusta dan ditujukan untuk 

memperoleh kesenangan yang sesaat dan laba yang semu, terlebih dilakukan setelah shalat Ashar  

dimana pada waktu ini melakukan dosa sangat besar sekali perkaranya karena para malaikat malam 

dan siang berkumpul pada waktu ini, ia adalah waktu penutup amal dan amal itu tergantung akhir 

atau penutupnya sehingga hukuman terhadap dosa pada waktu ini lebih besar.    
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77. KEHORMATAN SEORANG MUSLIM 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang menghilangkan satu derita (kesulitan) dari derita-derita dunia yang menimpa 

seorang mukmin, maka Allah akan menghilangkan satu derita dari derita-derita hari kiamat, dan 

barang siapa yang memudahkan orang yang susah, niscaya Allah akan memudahkannya di dunia 

dan akhirat, dan barang siapa menutupi aib seorang muslim niscaya Allah akan menutupi aibnya di 

dunia dan akhirat, dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya apabila hamba tersebut mau 

menolong saudaranya. Barang siapa yang menempuh jalan untuk memperoleh ilmu, maka Allah 

akan memudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah sebuah kaum berkumpul di salah satu rumah 

Allah membaca kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali akan diturunkan kepada 

mereka ketenangan, rahmat dan mereka akan dikelilingi malaikat serta Allah akan menyebut 

mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya (para malaikat). Barang siapa yang diperlambat 

amalnya, maka tidak akan dipercepat oleh nasabnya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Dalam hadits tersebut ada beberapa masalah sbb.: 

1. Keutamaan orang yang menghilangkan derita yang menimpa seorang mukmin.  

Derita yang menimpa itu bisa berupa derita harta, badan, keluarga maupun dalam pergaulan. 

Menghilangkan derita harta berupa kemiskinan bisa dengan memberikan harta, bisa juga 

dengan membantunya lewat jabatan yang dimilikinya ketika saudaranya membutuhkan 

sesuatu yang bisa dipenuhi lewat jabatannya itu atau butuh meminjam sesuatu kepada orang 

lain di mana orang lain akan memberikan melalui kedudukan yang dimilikinya itu. Jika 

deritanya berupa dizalimi maka bisa dengan menghilangkan kezaliman yang menimpanya 

atau meringankannya, dan jika deritanya berupa penyakit yang menimpanya maka dengan 

memanggilkan dokter atau memberikan obat kepadanya dsb. Tidak diragukan lagi bahwa 

derita di akhirat lebih dahsyat daripada derita di dunia. Oleh karena itu, jika seseorang 

menghilangkan satu derita dunia yang menimpa seseorang, maka Allah akan menghilangkan 

satu derita di akhirat, dan menghilangkan derita itu banyak caranya, yaitu dengan mencari 

cara yang dapat menghilangkan derita yang menimpanya atau yang menguranginya. 

2. Keutamaan orang yang memudahkan orang yang kesulitan. 
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Hal ini termasuk menghilangkan derita. Disebutkan secara khusus adalah karena ia lebih 

dalam. Contoh memudahkan orang yang kesulitan adalah memberikan tangguh kepada 

orang yang berhutang, mengurangi hutangnya atau membebaskannya dari pembayaran 

ketika orang yang berhutang tampak tidak mampu membayar. Balasan orang yang 

memudahkan orang yang susah adalah Allah akan memudahkan urusan-urusannya di dunia, 

sedangkan di akhirat, maka Allah akan meringankan kesulitan pada hari itu, memberatkan 

timbangan kebaikannya, serta menanamkan rasa rela ke dalam hati orang yang memiliki hak 

terhadapnya yang wajib ia penuhi. 

Dari hadits tersebut dapat juga diambil kesimpulan bahwa orang yang menyulitkan orang 

yang kesulitan, maka akan disulitkan, dan tidak mengapa seseorang yang kesulitan menagih 

hutangnya kepada orang yang mampu membayar, karena penundaan pembayaran yang 

dilakukan oleh orang yang mampu adalah kezaliman yang menjadikan halal kehormatannya 

serta halal menghukumnya (seperti dengan dipenjarakan oleh hakim). Maksud menjadikan 

halal kehormatannya adalah tidak mengapa mengatakan kepada orang yang menunda 

tersebut, ―Kamu telah menunda pembayaran.‖ 

3. Siapa saja yang menutupi „aib seorang muslim yang tidak pantas diberitahukan 

seperti zallat (ketergelinciran kecil seorang muslim) maka ia akan mendapat pahala, 

akan ditutupi „aibnya di dunia dan akhirat.  

Ditutupi di dunia dengan dijadikan orang lain tidak mengetahui aibnya, sedangkan di akhirat 

dengan diberikan ampunan atas dosa-dosanya serta tidak ditampakkan kejelekannya. Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam menganjurkan seseorang menutupi „aib seorang muslim 

meskipun dalam masalah-masalah yang ada had (hukuman khusus buatnya), hukumnya 

adalah sunah, dan kalaupun seseorang melaporkannya kepada pemerintah maka tidak 

berdosa. Tentunya hal ini (menutupi aib yang ada hadnya) untuk orang yang tidak dikenal 

kejahatannya atau tidak terus-menerus melakukan kejahatan, adapun bagi orang yang sudah 

terkenal kejahatannya maka tidak disunatkan untuk menutupinya, bahkan selayaknya ia 

laporkan ke pemerintah jika ia tidak takut akan dizalimi. Hal itu, karena jika kita tutupi 

aibnya itu, maka akan membuatnya tidak jera-jera, bahkan ia akan terus-menerus melakukan 

kezaliman kepada orang lain dan akan membuat orang jahat lainnya berani melakukan 

kezaliman yang sama. Namun bagi orang yang menyaksikan langsung kezaliman maka 

kewajiban bagi dia adalah mengingkari dan mencegahnya dari berbuat kezaliman/maksiat 

sesuai kemampuan, karena ini termasuk nahy mungkar. Lalu bagaimana jika ia melihat ada 

seseorang yang mencuri harta seseorang, apakah ia wajib memberitahukan pencurinya 

kepada si fulan yang dicuri itu atau tidak? Jawab, zhahirnya wajib memberitahukan hal 

tersebut kepada pemiliknya, jika tidak, maka ia sama saja menolong si pencuri karena 

menyembunyikannya, dan Allah melarang tolong-menolong atas dasar dosa dan 

pelanggaran. 

Adapun mencacatkan para saksi, para perawi dan para penjaga waqf, zakat dsb. maka hal ini 

termasuk bentuk nasihat yang wajib bagi orang yang tahu untuk memberitahukannya, dan 

tidak termasuk ghibah yang diharamkan, bahkan termasuk nasihat. 

4. Allah akan menolong seseorang apabila ia mau menolong saudaranya.  

Hadits tersebut menunjukkan bahwa selayaknya seseorang mau memenuhi kebutuhan 

saudaranya, ia dahulukan kebutuhannya daripada kebutuhan dirinya, agar mendapatkan 

I‟aanah (pertolongan) yang sempurna dari Allah terhadap kebutuhannya. 

5. Hadits tersebut secara singkat menunjukkan bahwa “Al jazaa‟ min jinsil „amal” (balasan 

sesuai amalan yang dikerjakan), siapa yang membantu akan dibantu, siapa yang menutupi 

akan ditutupi dan siapa yang memberikan kemudahan akan dimudahkan. Namun Allah 

dengan kemurahan-Nya, Dia akan membalas seseorang dengan kebaikan di dua tempat, 

dunia dan akhirat. 
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6. Sabda Beliau, “Siapa yang menempuh jalan untuk memperoleh ilmu, maka Allah 

memudahkan baginya jalan ke surga,” ilmu di sini adalah ilmu syar‟i, karena ilmu yang 

dapat mengantarkan seseorang ke surga adalah ilmu tentang syari‟at-Nya, di mana dengan 

belajar seseorang dapat beribadah dengan benar. Sedangkan kata “jalan” ada dua makna; 

yang hissiy (dirasakan), yaitu dengan melakukan perjalanan menuntut ilmu seperti yang 

dilakukan oleh para ulama dahulu dengan berpindah tempat dari tempat yang satu ke tempat 

yang lain, bisa juga maksud jalan adalah maknawi, yakni dengan cara mudzaakarah 

(memikirkan bersama), membuka-buka buku, mengkajinya, menulisnya sehingga diperoleh 

ilmu. Sabda Beliau, “maka Allah memudahkan baginya jalan ke surga” bisa juga 

maksudnya bahwa Allah akan memudahkan dia melewati shirath (jembatan yang 

dibentangkan di atas neraka) menuju surga. 

7. Sabda Beliau, “Tidaklah sebuah kaum berkumpul di salah satu rumah Allah membaca kitab 

Allah dan mempelajarinya di antara mereka” menunjukkan keutamaannya berkumpul 

membaca Al Qur‟an dan mempelajarinya. Demikian juga menunjukkan keutamaan 

mengkaji ilmu di rumah Allah (masjid). 

8. Sabda Beliau, “Siapa saja yang diperlambat amalnya, maka tidak akan dipercepat oleh 

nasabnya” maksudnya adalah siapa saja yang terbelakang karena amal buruknya atau 

amalnya kurang, maka nasabnya tidak dapat memajukannya dan meninggikannya, yakni 

bahwa nasab tidak dapat mengangkat seseorang jika buruk akhlaknya, oleh karena itu, 

janganlah seseorang terpedaya karena kedudukannya yang terhormat. 
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78. KAUM MUKMIN ANTARA YANG SATU DENGAN YANG LAIN 

SEPERTI SEBUAH BANGUNAN, DIMANA YANG SATU DENGAN 

YANG LAIN SALING MENGUATKAN 

 

 

Dari Abu Musa Al Asy'ariy radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallau 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Orang mukmin bagi orang mukmin lainnya seperti sebuah bangunan, yang satu dengan 

yang lain saling menguatkan." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

 Hadits yang mulia ini memberikan gambaran kepada kita tentang keadaan kaum mukmin, 

dimana satu sama lain saling menguatkan seperti kumpulan semut yang saling bahu-membahu 

bekerja untuk kepentingan bersama. Kaum mukmin yang satu dengan yang lain seperti sebuah 

bangunan yang terdiri dari pondasi, tiang, dinding, dan atap, dimana jika tidak ada salah satunya, 

maka tidak akan tegak suatu bangunan. Demikianlah kaum muslim, mereka harus seperti itu, 

mereka harus bersama-sama menegakkan agama dan syariat mereka serta menguatkannya. 

Demikian juga berusaha menyingkirkan penghalang-penghalangnya. 

 Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk saling tolong-

menolong di atas kebaikan dan ketakwaan (lihat Al Maa'idah: 2) sehingga mereka betul-betul 

menjadi sebuah kesatuan yang dapat menyebarkan kebaikan dan menyingkirkan kerusakan 

sebagaimana lidi ketika disatukan dapat menyingkirkan kotoran, berbeda jika hanya satu lidi saja. 

 Misi kaum muslim semuanya adalah sama, yaitu menegakkan maslahat agama mereka dan 

dunia mereka, dan hal ini tidak mungkin dicapai jika yang yang melakukan hanya seorang diri atau 

beberapa orang saja. Oleh karena itu, hendaknya masing-masing berusaha mewujudkan misinya itu 

sesuai dengan keadaannya, dan hal ini tidak mungkin sempurna kecuali dengan melakukan 

musyawarah dan mengkaji maslahat 'ammah (kepentingan bersama). Hendaknya di antara mereka 

ada yang mendalami agama, ada yang mengajarkannya, ada yang keluar berjihad, ada juga yang 

menjaga perbatasan, ada yang menyiapkan persenjataan, ada yang menyiapkan kebutuhan pangan, 

sandang dan papan, dan lain-lain. Mereka semua hendaknya mewujudkan maslahat agama dan 

dunia mereka serta saling bahu-membahu mewujudkannya meskipun keadaan mereka berbeda-beda 

yang penting tujuannya adalah sama, yaitu menegakkan maslahat agama dan dunia atau dapat 

ditegakkan ajaran agama Allah secara sempurna dan mereka dapat hidup sejahtera.      

Di dalam hadits ini juga terdapat dorongan untuk menjaga asas ini (mendahulukan 

kepentingan bersama) dan hendaknya mereka saling bersaudara, menyayangi, mengasihi dan 

mencintai. Masing-masingnya senang jika saudaranya mendapatkan sesuatu yang ia senang jika hal 

itu didapatnya, bahkan hal ini merupakan penyempurna keimanannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 
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"Tidak (sempurna) iman salah seorang di antara kamu hingga dia mencintai saudaranya 

sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim) 

  

 

 

79. DI ANTARA SIFAT KAUM MUSLIMIN 

 

 

Dari Ali radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Kaum 

muslim darah mereka semua sama. Jaminan (keamanan) berlaku meskipun diberikan oleh orang 

yang lemah di antara mereka. Bahkan orang yang jauh mengikutsertakan yang lain. Mereka satu 

tangan (sikap) terhadap orang selain mereka. Ingatlah, orang muslim tidak boleh dibunuh karena 

membunuh orang kafir. Demikian juga tidak boleh dibunuh orang yang memiliki perjanjian selama 

dalam perjanjiannya." (HR. Abu Dawud dan Nasa'i, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

 

Syarh/Penjelasan: 

  Hadits ini merupakan penjelasan rinci terhadap firman Allah Ta'ala,  

                               

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara." (Al Hujurat: 10) 

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, maka hendaknya kaum mukmin saling mencintai, tidak saling 

membenci dan bermusuh-musuhan. Mereka semua harus berusaha bersama-sama menegakkan 

maslahat atau kepentingan bersama agar agama dan dunia mereka menjadi tegak.  

Darah kaum muslimin adalah sama, karena tidak disyaratkan dalam hal qishas selain sama 

agamanya dan sama pula dalam hal merdekanya. Oleh karena itu, orang muslim tidak boleh 

dibunuh karena membunuh orang kafir dan orang merdeka tidak dibunuh karena membunuh budak. 

Adapun dalam hal sifat-sifat yang lain, maka kaum muslim semuanya sama. Barang siapa yang 

membunuh atau memotong salah satu anggota badan secara sengaja dan aniaya, maka ia berhak 

melakukan qishas dengan syarat sama anggota badannya, dan hal ini tidak dibedakan baik anak-

anak dengan orang dewasa, laki-laki dengan wanita, orang berilmu dengan orang jahil, dan orang 

terhormat dengan orang yang tidak terhormat. 

Demikian juga dzimmah (jaminan) kaum muslimin adalah sama. Apabila ada orang kafir 

yang meminta perlindungan kepada salah seorang kaum muslim, maka bagi kaum muslim yang lain 

harus melindungi juga (lihat surah At Taubah: 6). Oleh karena itu, tidak ada bedanya dalam hal ini, 

baik yang melindunginya orang terhormat maupun orang biasa. 

Sabda Beliau, "orang yang jauh mengikutsertakan yang lain," yakni ikut memberikan 

keamanan. Demikian juga pasukan besar mengikutsertakan pasukan kecil ketika mereka 

mendapatkan ghanimah atau sebaliknya, pasukan kecil mendapatkan ghanimah, maka ia 

mengikutsertakan pasukan besar. Dan hal ini tidak khusus untuk mereka yang terjun langsung, 

karena mereka semua saling menopang. 
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Sabda Beliau, "Mereka satu tangan (sikap) terhadap orang selain mereka." Yakni wajib 

bagi kaum muslim di mana saja mereka berada satu sikap terhadap musuh-musuh mereka, yaitu 

kaum kafirin, baik dalam perkataan maupun tindakan. Demikian juga mereka memberikan bantuan 

dan pertolongan kepada saudaranya kaum muslim, baik terkait dengan perang, ekonomi, maupun 

lainnya. Mereka semua saling menguatkan. Oleh karena itu, kaum muslim harus melakukan hal ini 

sesuai kemampuan mereka agar Allah memberikan pertolongan dan menguatkan mereka. Kita 

meminta kepada Allah agar Dia memberikan taufiq kepada kita semua. 

Sabda Beliau, "Ingatlah, orang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir." 

Al Khaththabiy berkata, "Dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas, bahwa orang muslim tidaklah 

dibunuh karena membunuh salah seorang dari kaum kafir, baik yang terbunuh itu kafir dzimmiy, 

kafir musta'man (yang meminta perlindungan), atau lainnya. Hal ini, karena penafiannya dengan 

bentuk nakirah (umum) sehingga mencakup jenis orang-orang kafir secara umum."  

Dalam hadits ini juga tedapat dalil, bahwa orang muslim tidak diqishas karena membunuh 

orang kafir.  

Sabda Beliau, "(Demikian juga tidak boleh dibunuh) orang yang memiliki perjanjian selama 

dalam perjanjiannya." Maksudnya, tidak halal membunuh orang kafir yang mempunyai ikatan 

perjanjian, baik dengan akad dzimmah (membayar pajak), akad meminta keamanan, maupun akad 

hudnah (genjatan senjata) selama ia dalam perjanjian itu dan tidak membatalkannya. 
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80. TERPELIHARANYA DARAH SEORANG MUSLIM 
 

 

Dari Ibnu Mas‟ud radiallahuanhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 

selain Allah dan bahwa saya adalah utusan Allah kecuali dengan tiga sebab: orang yang sudah 

menikah berzina, membunuh orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan agamanya berpisah 

dari jamaahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Hadits ini menerangkan bahwa darah kaum muslimin terpelihara dan bahwa 

menumpahkannya merupakan dosa yang sangat besar. Demikian juga menunjukkan tidak bolehnya 

ditumpahkan darah kaum muslimin kecuali dengan alasan yang benar, yaitu karena tiga hal ini: 

1. Berzina setelah menikah, yaitu dengan dirajam sampai mati. Karena dengan cara seperti ini 

nasab dapat terjaga. 

2. Karena membunuh orang lain dengan sengaja, yaitu dengan diqishas. Karena dengan cara sepert 

ini jiwa dapat terpelihara. Meskipun begitu, namun seseorang yang memiliki hak qishas 

diberikan pilihan antara mengqishas, memaafkan dengan diat atau memaafkan secara gratis. 

3. Karena murtad (pindah agama). Karena dengan cara seperti ini agama dapat diselamatkan. 

Hukuman mati karena tiga hal ini merupakan hukuman yang layak, dan hukuman itulah 

yang dapat memelihara keadaan umat agar tetap baik dan membuat orang lain tidak ikut-ikutan 

melakukannya. Hal ini termasuk hal yang dibenarkan oleh akal, yaitu mengorbankan sebagiannya 

demi menyelamatkan semuanya, sebagaimana seorang dokter harus mengorbankan salah satu 

anggota badan pasien demi menyelamatkan anggota badan yang lain. 

Faedah: 

Jika salah satu dari tiga macam sebab untuk dibunuh itu terjadi, maka bagi rakyat tidak berhak 

membunuh seorang muslim itu, bahkan hal ini diserahkan kepada imam (pemerintah) atau wakilnya 

karena tidak dibenarkan main hakim sendiri, demikianlah yang diterangkan para ulama. 
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81. TIDAK BOLEH MENIMPAKAN BAHAYA 
 

Dari Abu Sa‟id Sa‟ad bin Sinan Al Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: “Tidak boleh membahayakan dan membalas (lebih) bahaya.“ (Hadits hasan 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Daruqutni serta yang lainnya dengan sanad yang bersambung. 

Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwattha‟ secara mursal dari Amr bin Yahya dari bapaknya 

dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tanpa menyebutkan Abu Sa‟id. Hadits ini memiliki 

jalan-jalan yang menguatkan satu dengan yang lainnya. Syaikh Al Albani menshahihkan hadits ini 

di dalam Shahihul Jami’ no. 7517). 

 

Syarh/penjelasan 

Sabda Beliau, “Tidak boleh membahayakan” maksudnya adalah seseorang tidak boleh 

membahayakan saudaranya. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bahaya itu harus 

ditiadakan. Di antara ulama ada pula yang berpendapat, bahwa dharar dan dhirar adalah semakna, 

yakni menimpakan bahaya kepada orang lain, diulangi kata-kata yang semakna tersebut adalah 

untuk menguatkan. Tetapi hukum asal kalam adalah ta‟sis (memulai) bukan ta‟kid (menguatkan). 

Sabda Beliau, “dan membalas (lebih) bahaya“ maksudnya adalah tidak boleh seseorang 

membalas orang yang menimpakan bahaya dengan balasan yang lebih. Ada juga yang mengatakan 

bahwa maksud “wa laa dhiraara” adalah keinginan untuk menimpakan bahaya. Sehingga perbedaan 

antara dharar dengan dhiraar (lih. lafaz haditsnya) adalah bahwa dharar terjadi tanpa adanya 

kesengajaan, sedangkan dhiraar terjadi karena adanya kesengajaan, dan dhiraar itu lebih keras 

daripada dharar. Contoh dharar adalah seseorang memiliki tetangga. Tetangga tersebut biasa 

menyiram tanamannya. Saat menyiram, air tersebut mengalir hingga ke rumahnya, namun tanpa 

disengaja dan tanpa disadarinya. Maka, ia wajib menyingkirkan gangguan ini, meskipun pemilik 

tanaman berkata, “Saya tidak bermaksud mengganggu,” hal itu karena bahaya harus disingkirkan 

dan ditiadakan. Sedangkan contoh dhiraar adalah seorang tetangga berniat jahat kepada 

tetangganya, misalnya menyiram air ke tanamannya dengan maksud agar rumah tetangganya basah 

dsb. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa Allah melarang sesuatu karena dapat membahayakan 

agama dan dunia mereka dan tidak mungkin Allah memerintahkan hal yang membahayakan 

mereka. Oleh karena itu, Allah menggugurkan kewajiban berwudhu‟ saat seseorang sakit yang 

membahayakan jika menggunakan air, demikian juga memerintahkan agar penagihan hutang 

ditunda ketika peminjamnya kesulitan membayar karena tidak mampu dsb. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa “bahaya harus disingkirkan”, hal ini menjadi sebuah 

kaidah fiqh yang umum. Dari kaidah ini keluar banyak hukum, di antaranya: 

1. Boleh mengembalikan barang yang dibeli karena adanya cacat,  
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2. Boleh mencegah tindakan seseorang jika membahayakan orang lain, misalnya seseorang 

menyalakan api pada hari ketika angin bertiup kencang agar tidak membakar sesuatu yang ada 

di sekelilingnya, jika malah dilakukan maka ia harus menanggung ganti rugi. 

3. Tidak dibbenarkan membalas melebihi dari bahaya yang ditimpakan 

Contoh hukum-hukum lainnya yang keluar dari kaidah ini adalah dalam transaksi jual beli 

karena terdapat perbedaan sifat yang tidak sesuai dengan yang telah disepakati, diperbolehkan bagi 

pembeli membatalkannya atau mengambilnya dengan adanya pengurangan harga sesuai kekurangan 

pada barangnya itu. Disyari‟atkannya hajr (pencegahan melakukan transaksi pada harta) bagi orang 

yang safih (dungu/kurang akal), anak yatim yang belum cerdas atau orang yang hilang akalnya. 

Dasar pertimbangan diberlakukan ketentuan-ketentuan tersebut adalah untuk menghindarkan sejauh 

mungkin madharrat (bahaya) yang merugikan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Dalam 

masalah jinayat (penganiayaan terhadap badan), agama Islam menetapkan qishas (membalas 

serupa). Juga ditetapkan hukuman hudud agar tidak terulang lagi perbuatan berbahaya yang 

dilakukan. Termasuk pula perintah untuk mengganti rugi kerusakan, pengangkatan para penguasa 

dan hakim untuk menegakkan keadilan, menjalankan hudud terhadap pelaku kriminalitas dan 

menumpas para pengacau keamanan. Dalam masalah munakahat (perkawinan), Islam 

membolehkan thalaq (perceraian) yaitu dalam situasi dan kondisi kehidupan rumah tangga yang 

sudah tidak teratasi, juga membolehkan faskh (membatalkan pernikahan) karena adanya „aib yang 

membuat suami atau istri menjauh dsb. 
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82. LARANGAN JUAL BELI GHARAR 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang 

jual beli dengan melempar batu dan melarang jual beli Gharar." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Yang dimaksud jual beli gharar adalah jual beli yang terdapat pertaruhan (bisa didapat dan 

bisa tidak) dan ketidakjelasan. Jual beli gharar ini masuk ke dalam perjudian. Oleh karena itu, 

semua jual beli yang terdapat pertaruhan, yakni apakah barang yang dibeli akan didapat atau tidak, 

maka haram. Misalnya menjual budak yang lari, menjual barang yang dirampas, atau barang yang 

tidak sanggup diserahkan kepada pembeli. Demikian juga jual beli yang terdapat ketidakjelasan, 

maka ia termasuk gharar. Misalnya menjual barang-barang yang ada di rumahnya atau di tokonya 

atau di tempat tertentu sedangkan pembeli tidak mengetahui keadaan barang itu. Termasuk pula jual 

beli dengan melempar batu, dimana ini salah satu contoh jual beli gharar. Contohnya: Seorang 

penjual berkata, "Lemparlah batu ini, dan apabila mengenai salah satu di antara barang-barang ini, 

maka saya hargai sekian." 

   Termasuk ke dalam jual beli gharar juga adalah jual beli Munabadzah, yaitu jual-beli 

lempar-melempar, yakni antara penjual dan pembeli saling melempar barangnya tanpa terlebih 

dahulu melihat barangnya, jika sudah terjadi lempar-melempar maka jual-beli itu jadi. Contoh 

lainnya adalaj jual beli mulaamasah, yaitu masing-masing penjual dan pembeli memegang baju 

milik orang lain atau barangnya, setelah itu jual beli terjadi tanpa melihat keadaannya atau adanya 

keridhaan dari masing-masingnya. Contoh lainnya si pedagang berkata, “Kain mana saja yang kamu 

sentuh, maka kain itu menjadi milikmu dengan harga sekian.” Demikian juga jual beli janin yang 

ada di perut hewan, ikan dalam air, dsb. 

 Imam Nawawi berkata, "Ketahuilah, bahwa jual beli mulaamasah, munaabadzah, habalul 

habalah (jual beli yang harga (pembayarannya) ditangguhkan sampai anak unta melahirkan atau 

sampai janin yang dari perut unta keluar lalu ia mengandung), jual beli haashat (melempar batu), 

jual beli benih pejantan, dan semisalnya yang disebutkan oleh nash secara khusus termasuk ke 

dalam larangan jual beli gharar. Disebutkan secara terpisah dan dilarangnya jual beli itu karena hal 

itu termasuk jual beli kaum Jahiliyyah yang masyhur, wallahu a'lam." 

 Imam Nawawi juga berkata, "Tetapi jika kebutuhan (mendesak) mendorong untuk 

melakukan jual beli gharar dan tidak mungkin lepas darinya kecuali dengan susah payah, dan lagi 

ghararnya ringan, maka boleh melakukan jual beli itu. Oleh karena itu, kaum muslim sepakat 

bolehnya menjual jubah yang berisi meskipun ia tidak melihat apa isinya, dimana jika dijual isinya 

secara terpisah tidak bisa." 

 Hikmah diharamkannya jual beli semacam ini adalah karena di dalamnya terdapat 

pertaruhan dan menimbulkan permusuhan. Oleh karena itulah, para ulama mensyaratkan untuk jual 

itu, yaitu harus mengetahui barangnya dan mengetahui harganya. Mereka juga mensyaratkan bahwa 

pelaku akadnya harus seorang yang ja'izut tasharruf (boleh bertindak), yakni baligh, berakal, dan 
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cerdas. Para ulama juga mensyaratkan "diketahuinya waktunya" jika pembayarannya atau 

barangnya diberi tempo, karena ketidakjelasan waktu menjadikan akad tersebut sebagai gharar.  

 

 

 

83. BERKAHNYA MU'AMALAH DI ATAS KEJUJURAN 

 

 

 

Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Dua orang penjual dan pembeli berhak khiyar selama belum berpisah. Jika keduanya 

jujur dan menerangkan keadaan yang sebenarnya, maka akan diberikan berkah pada jual belinya, 

tetapi jika keduanya berdusta dan menyembunyikan, maka akan dicabut berkah dari jual beli 

keduanya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini di antara dasar dalam mu'amalah yang bermanfaat dan mu'amalah yang 

memberikan madharat, dan bahwa pemisah antara keduanya adallah jujur dan menerangkan apa 

adanya. Oleh karena itu, barang siapa yang jujur dalam mu'amalahnya dan menerangkan semua 

yang menjadi sebab diadakan mu'amalah berupa sifat yang diinginkan, aib dan kekurangannya, 

maka inilah mu'amalah yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Di dunia dengan diturunkan 

keberkahan dan selamat dari dosa, munculnya kepercayaan dan kecintaan dari orang lain, 

sedangkan di akhirat mendapatkan pahala dan selamat dari siksa. Dari hadits ini juga kita ketahui, 

bahwa dalam bermu'amalah kita juga dapat beribadah, yaitu dengan jujur dan menerangkan apa 

adanya, dan bahwa syariat Islam tidak hanya di masjid saja, bahkan di luar masjid pun ada, 

demikian juga bahwa syariat Islam tidak hanya penegakkan hudud dan semisalnya, bahkan 

berakidah dengan akidah Islam, beribadah sesuai Sunnah, bermu'amalah secara Islami, dan 

berakhlak Islam termasuk menjalankan syariat Islam. 

 Kebalikan dari jujur dan menerangkan apa adanya adalah dusta dan menyembunyikan 

keadaan yang sebenarnya, seperti menyembunyikan aib dan sifat-sifatnya, maka jika demikian, ia 

mendapatkan dosa dan dicabut keberkahan dalam mu'amalahnya sehingga ia rugi di dunia dan 

akhirat. 

 Dari hadits ini dapat dikeluarkan hukum haramnya melakukan tadlis (mengelabui), 

menyembunyikan aib, menipu, dan mengurangi takaran dan timbangan. Demikian juga haramnya 

melakukan najsy (persekongkolan untuk melariskan dagangan dengan cara menipu pembeli), 

melakukan talaqqir rukban (menjumpai rombongan yang datang)
164

, jual beli orang kota untuk 

orang desa
165

. Termasuk pula dusta dalam harga dan barang serta sifat barang yang diakadkan, dsb. 

                                                 
164
 Yaitu seorang mendengar barang yang akan datang dari luar, ia pun keluar untuk menjumpainya (dengan membeli) 

barang milik orang yang datang dari luar daerah padahal mereka belum tiba di pasar (sehingga mereka mengetahui 

harga pasar). Jika sudah terjadi jual beli ini maka dianggap sah namun penjual (yakni orang yang datang dari luar 

daerah) berhak khiyar (meneruskan atau membatalkan jual beli). Dilarang hal itu, karena jika orang desa yang 

membawa barang belum mengetahui harga pasar, akhirnya mereka menjual dengan harga yang murah, sehingga mereka 

rugi. 

165
 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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Singkatnya, segala sesuatu yang kamu tidak suka jika dilakukan mu'amalah terhadapnya dengan 

seorang muslim dan kamu tidak suka memberitahukannya, maka itu termasuk dusta, 

menyembunyikan dan menipu. 

 Perintah jujur dan menerangkan apa adanya berlaku pula dalam semua jual beli, semua 

ijarah (sewa-menyewa), semua musyarakat (persekutuan), akad tukar menukar (timbal-balik), dan 

lain-lain, yakni seseorang harus jujur dan menerangkan apa adanya; tidak dusta dan 

menyembunyikan. 

 Dalam hadits di atas juga ditetapkan khiyar majlis dalam jual beli, yakni penjual dan 

pembeli berhak meneruskan dan membatalkan jual beli selama di majlis jual beli. Tetapi jika sudah 

berpisah, maka jual beli harus jadi dan dilanjutkan, dan tidak ada hak bagi salah satunya melakukan 

khiyar kecuali dengan sebab yang mengharuskan faskh (dibatalkan), seperti dalam khiyar syarat
166

, 

atau khiyar karena adanya aib (cacat pada barang). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                  

 “Jangan orang kota menjualkan barang orang desa.” 

Ibnu Abbas mengatakan, “Yakni ia tidak boleh menjadi simsaar antara penjual dan pembeli.”  

Simsar artinya perantara yang menunjukkan si penjual. Misalnya orang desa atau orang asing datang dari suatu tempat 

dengan membawa barang dagangan yang ingin dijual di pasar dengan harga hari itu, maka orang kota tidak boleh 

mengatakan kepadanya, “Taruhlah barang daganganmu kepadaku, \ nanti saya akan jual untukmu besok atau beberapa 

hari lagi dengan harga yang lebih mahal dari harga hari ini.” Padahal ketika itu orang-orang membutuhkan barang itu. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Biarkanlah orang-orang mendapatkan rizki Allah, sebagiannya dari sebagian yang lain.” 

Yang dilarang di sini adalah jika orang kota pergi menghadap orang desa dan mengatakan kepadanya, “Saya akan 

menjualkan untukmu atau membelikan untukmu.” Tetapi jika orang orang desa datang menemui orang kota, untuk 

memintanya menjualkan barangnya atau membelikan untuknya, maka tidak dilarang. 

166  yakni salah seorang penjual atau pembeli mensyaratkan berhak khiyar (meneruskan atau membatalkan jual beli) 

sampai batas waktu yang ditentukan meskipun lama. 
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84. MEMBELI HEWAN YANG DIKEMBUNGKAN AGAR TERLIHAT 

BESAR DAN BANYAK SUSUNYA 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barang siapa yang membeli kambing yang ditahan susunya, lalu ia memerahnya. Jika ia ridha, 

maka ia boleh menahannya, dan jika ia marah, maka (ia kembalikan) dengan ganti yang diperahnya 

yaitu satu sha' kurma." (HR. Bukhari dan Abu Dawud) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sebagian manusia ada yang ketika menjual kambing atau sapi mengikat putingnya selama 

dua hari atau lebih agar susunya berkumpul dan tampak, lalu ia pergi membawa hewan itu ke pasar 

untuk dijualnya, kemudian orang yang tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya menyangka 

bahwa hewan itu banyak susunya dan besar, lalu ia membelinya dengan harga tinggi. Tetapi ketika 

hewan itu dibawa ke rumahnya, lalu memerah susunya, maka tampaklah bahwa hewan itu kurus 

dan tidak banyak susunya, sehingga ia merasakan bahwa dirinya telah tertipu. Maka dalam kondisi 

seperti ini, Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam menjelaskan sebagaimana dalam hadits di 

atas, bahwa ia berhak khiyar (meneruskan atau membatalkan jual beli) setelah memerahnya. Jika ia 

mau, maka ia boleh menahannya dengan ridha terhadap aib yang ada padanya. Dan jika ia mau, 

maka ia boleh mengembalikannya dengan satu gantang (4 mud atau 2 1/3 gelas) kurma sebagai 

ganti terhadap susu yang telah diperahnya dan meminta kembali uang yang telah diberikan. 

 Hadits di atas menunjukkan, bahwa: 

1. Khiyar dilakukan ketika susu hewan telah diperah, 

Namun jumhur (mayoritas) ulama berpendapat, bahwa pembeli jika telah mengetahui 

keadaan hewan itu yang dikembungkan, maka ia berhak khiyar segera meskipun belum ia 

perah. Akan tetapi, pengembungan ini biasanya diketahui setelah hewan tersebut diperah 

susunya. 

2. Hewan yang dikembungkan boleh dijual, namun dengan tetap berlaku khiyar bagi pembeli. 

Dan seharusnya penjual menerangkan keadaan yang sebenarnya, agar jual-belinya diberkahi 

dan tidak timbul permusuhan dan penyesalan. 

3. Bahwa masalah ini tidak hanya berlaku pada kambing, bahkan selain kambing juga berlaku, 

seperti unta dan sapi. 

4. Ketika mengembalikan kambing, maka disertai satu sha' kurma. Namun apakah harus 

kurma, atau boleh selainnya seperti makanan pokok penduduk setempat, atau boleh diganti 

dengan uang? Dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama, wallahu a'lam. 
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85. LARANGAN MENJUAL BUAH SEBELUM TAMPAK JELAS 

BAIKNYA 

 

 

 

Dari Anas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang dijual buah kurma (di pohonnya) 

sampai jelas masaknya. Lalu kami bertanya kepada Anas, "Apa tanda masaknya?" Anas menjawab, 

"Yaitu dengan menjadi merah dan kuning. Bagaimana menurutmu, jika Allah menahan buahnya, 

maka atas dasar apa engkau menghalalkan harta saudaramu?" (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dahulu orang-orang menjual buah kurma di pohon mereka sebelum jelas masaknya dan 

aman dari hama atau penyakit, bahkan ada yang menjual sebelum muncul buah di kelopaknya, lalu 

buah-buah itu terkena musibah, sehingga buahnya menjadi rusak. Ketika tiba musim panen, maka 

pembeli tidak memperoleh buah yang diinginkan, sehingga ia bertengkar dengan penjual dan timbul 

permusuhan dan kebencian. Si penjual berkata, "Saya jual buah ini kepadamu, dan aku tidak 

menjamin akan aman dari musibah." Tetapi si pembeli berkata, "Saya tidaklah membeli kecuali 

agar saya dapat memanfaatkan hasil dari pembelian itu. Oleh karena itu, mengapa engkau 

menghalalkan uang yang engkau ambil dariku sedangkan aku tidak menerima apa-apa." 

 Maka dalam hadits di atas, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang penjual dan 

pembeli melakukan akad jual-beli sebelum jelas baiknya, jelas masaknya dan aman dari musibah 

agar tidak menimbukan pertengkaran. 

 Berdasarkan zhahir larangan tersebut, maka sebagian ulama berpendapat batalnya jual-beli 

buah sebelum jelas baiknya, dan sama saja baik sebelum buah itu muncul atau setelah muncul dan 

belum jelas baik dan masaknya. 

 Hikmah dari dilarangnya melakukan jual-beli itu agar tidak terjadi memakan harta orang 

lain dengan jalan yang batil, harta tidak sia-sia, timbul pertengkaran, dsb. 

Namun jika buah yang belum tampak baiknya dan tanaman yang belum keras bijinya dibeli 

dengan syarat dipotong langsung, maka sah, jika memang bisa dimanfaatkan dan tidak menjadi 

porak-poranda (seperti banyak yang putus). Hal ini dibolehkan, karena dalam keadaan seperti ini 

tidak dikhawatirkan adanya kebinasaan dan tidak dikhawatirkan kedatangan busuk. 
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86. BAHAYA KEZALIMAN DAN KEBAKHILAN 
 

 *

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu ia berkata: bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Jauhilah kezaliman karena kezaliman adalah kegelapan pada hari kiamat, dan jauhilah kikir karena 

ia telah membinasakan orang-orang sebelummu, membuat mereka menumpahkan darah dan 

menganggap halal yang diharamkan.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan dilarangnya berbuat zhalim, mencakup zhalim kepada jiwa, 

harta maupun kehormatan seseorang. Zalim artinya menganiaya atau menempatkan tidak pada 

tempatnya atau tidak memberikan hak kepada yang memiliki hak. Zalim terbagi tiga: 

1. Zalim kepada Allah, contohnya berbuat kufur dan syirk kepada-Nya (beribadah kepada selain-

Nya) karena beribadah kepada selain Allah sama saja menempatkan ibadah bukan kepada yang 

berhak, meskipun sebenarnya kezaliman itu kembali kepada diri mereka sendiri. 

2. Zalim kepada diri sendiri, yaitu dengan menodainya dengan noda dosa dan maksiat. 

3. Zalim kepada orang lain, contohnya mengambil harta orang lain tanpa kerelaannya seperti 

dengan merampas, memukul saudaranya tanpa ada salah apa-apa, dsb. 

Tentang kezaliman  sebagai “kegelapan pada hari kiamat” ada tiga pendapat; Pertama, yaitu 

pada hari kiamat pelaku kezaliman tidak menemukan jalan karena gelap sedangkan cahaya kaum 

mukmin bersinar di depan dan di kanan mereka. Kedua, maksud kegelapan adalah pelaku 

kezaliman mendapatkan banyak kesulitan/rintangan. Ketiga, bahwa “Kegelapan” di sini adalah 

kinayah/perumpamaan tentang akan diberi hukuman atau siksaan serta kebinasaan, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Kata “Syuh/kikir” dalam hadits tersebut ada beberapa pendapat. Ada yang mengatakan 

bahwa syuh lebih parah dari sifat bakhil, ada yang mengatakan bahwa syuh adalah sifat bakhil yang 

disertai rakus dan ada juga yang mengatakan bahwa bakhil itu terkait dengan harta saja, sedangkan 

syuh terkait dengan harta dan segala yang ma‟ruf/baik (tidak mau diberikan kepada orang lain). Ada 

juga yang mengatakan bahwa syuh adalah keinginan keras untuk memiliki yang bukan miliknya, 

sedangkan bakhil keinginan keras agar hartanya tidak diminta orang lain (pelit). 

Dalam hadits tersebut syuh dikatakan sebagai pembinasa orang-orang sebelum kita. Karena 

mereka (orang-orang sebelum kita yang binasa) menjaga harta karena takut hilang atau habis dan 

serius mengumpulkannya. Perbuatan ini timbul dari sikap syuh, karena takutnya harta mereka habis, 

mereka pun mengambil harta orang lain dan tentunya harta orang lain tidak dapat mereka ambil 

kecuali dengan jalan perang dan merampas di mana hal itu mengakibatkan pertumpahan darah dan 

melanggar larangan Allah Ta‟ala. 
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Maksud “Membinasakan orang-orang sebelummu” bisa juga maksudnya banyaknya 

pertumpahan darah karena perbuatan syuh, bisa juga maksudnya bahwa mereka akan binasa di 

akhirat. 

Banyak ayat-ayat dan hadits Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam yang mencela sikap 

bakhil dan syuh, seperti firman Allah Ta‟ala: 

                                     

                                 

―Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka 

dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu 

adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 

pada hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (QS. Ali Imran: 180) 

di surat Al Hadid: 24, surat At Taghaabun: 16, dan lain-lain. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Akhlak buruk yang ada pada seseorang adalah sikap bakhil yang membuat gelisah dan sikap 

pengecut yang sangat.” (HR. Bukhari dalam At Tarikh dan Abu Dawud dari Abu Hurairah. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 3709) 

 Beliau shallallahu „alaihi wa sallam juga berlindung dari sikap bakhil dan jubn (pengecut) 

dalam doanya yang mayshur, yaitu: 

 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kecemasan dan kesedihan, dari sikap lemah dan malas, 

dari sikap bakhil dan terlilit hutang serta ditindas orang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ukuran dermawan dan bakhil 

 Sikap dermawan adalah menunaikan yang Allah wajibkan kepadanya. Yang wajib itu 

terbagi dua; pertama, wajib secara syara‟, yaitu yang Allah wajibkan berupa zakat dan nafkah 

kepada yang berhak diberi. Kedua, wajib secara muru‟ah (kesopanan) dan adat. Orang yang 

dermawan adalah orang yang tidak mencegah hartanya baik secara syara‟ maupun muru‟ah. Jika ia 

tidak melakukan salah satunya, maka ia disebut bakhil, tetapi yang menahan harta dari 

mengeluarkan yang wajib secara syara‟ lebih bakhil lagi. Oleh karena itu, barang siapa yang 

memberikan zakat hartanya dan menafkahi orang yang ditanggungnya dengan jiwa yang puas serta 

tidak memilih barang yang kurang baik untuk diinaffakkan yang terkait dengan hak Allah, maka ia 

adalah orang yang dermawan. Dan sikap dermawan dalam muru‟ah adalah meninggalkan sikap 

mempersempit dan menyelidiki secara mendalam hal-hal yang ringan. Sikap tersebut (menyelidiki 

secara mendalam hal-hal yang ringan) dipandang buruk, dan tingkat keburukannya tergantung 

keadaan dan orangnya. 

Obat penyakit bakhil 

Perlu diketahui bahwa bakhil itu sebabnya ada dua: pertama, mencintai apa yang diinginkan 

(syahwat) di mana untuk memperolehnya adalah dengan harta dan karena panjang angan-angan. 

Kedua, mencintai harta dan berlebihan dengannya sehingga tidak ingin kalau hartanya habis 

meskipun sedikit. Hal itu, karena harta merupakan sarana untuk memperoleh kebutuhan dan 

syahwat, ia disenangi karena demikian, dan kemudian harta itu sendiri menjadi sesuatu yang 

dicintainya. Untuk mengobati penyakit pertama adalah dengan sikap qana‟ah (menerima apa adanya 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 353 

meskipun sedikit) dan dengan sikap sabar, sedangkan untuk mengobati panjang angan-angan adalah 

dengan banyak-banyak mengingat kematian, apalagi mengingat orang dekatnya (teman atau 

kerabatnya) yang meninggal juga dengan melihat akibat dari panjang angan-angan yaitu hanya 

melelahkan pikiran semata dan melelahkan tenaga untuk mengumpulkan harta, namun ujung-

ujungnya harta yang dikumpulkan itu akan habis dan tidak ada manfaatnya. Terkadang orang kikir 

terhadap harta disebabkan karena khawatir kepada anak sepeninggalnya “Nanti bagaimana?” dan 

“bagaimana…?” Cara mengobatinya adalah dengan meyakini bahwa Allah yang menciptakan 

mereka, Dia juga yang memberi rezeki kepada mereka, juga melihat kepada keadaan dirinya di 

mana kedua orang tuanya meninggalkannya dengan tidak menyisakan harta yang cukup buatnya, 

ternyata ia bisa hidup meskipun ditinggal orang tua tanpa menyisakan harta yang cukup. Kemudian 

dengan memperhatikan akibat dari sikap bakhil, serta memperhatikan balasan bagi orang-orang 

yang meninggalkan sikap bakhil. Demikian juga dengan memperhatikan ayat-ayat atau hadits-

hadits yang mendorong bersikap dermawan. Singkatnya, jika seseorang mendapatkan harta 

hendaknya mengeluarkan untuk hal-hal yang ma‟ruf dan hendaknya ia lebih yakin dengan apa yang 

di sisi Allah daripada apa yang ada padanya, dan jika tidak ada harta padanya, maka hendaknya ia 

qana‟ah, mencukupkan diri dan tidak tamak. 
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87. AKIBAT BERBUAT ZALIM 

 

 

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barang siapa yang 

mempunyai kezaliman terhadap saudaranya, maka hendaknya ia meminta dihalalkan kepadanya. 

Karena di sana (akhirat) tidak ada lagi dinar dan dirham. Sebelum diambil kebaikannya untuk 

saudaranya. Jika ia tidak mempunyai kebaikan, maka akan diambil keburukan saudaranya, 

kemudian dipikulkan kepadanya." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Maksud, "Mempunyai kezaliman," adalah pernah menzalimi seseorang baik dengan ucapan 

maupun perbuatannya. 

 Maksud, "Meminta dihalalkan," adalah meminta maaf atau mengembalikan barang yang 

diambilnya kepada pemiliknya. 

 Maksud, "Kebaikan," adalah pahalanya, sedangkan maksud, "keburukan," adalah dosa-

dosanya. 

 Hadits di atas sama seperti sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

 

"Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?" Para sahabat menjawab, "Orang yang bangkrut di 

tengah-tengah kami adalah orang yang tidak punya dirham dan harta benda." Beliau pun bersabda, 

"Sesungguhnya orang yang bangkrut di kalangan umatku adalah orang yang datang pada hari 

Kiamat membawa pahala shalat, puasa, dan zakat, namun ia datang dalam keadaan pernah mencaci-

maki orang ini, menuduh orang itu, memakan harta orang ini, menumpahkan darah orang itu, dan 

memukul orang ini, maka orang ini dan itu diberikan pahala kebaikannya. Jika habis kebaikannya 

sebelum selesai dibayarkan, maka diambil kesalahan (dosa) mereka kemudian dipikulkan 

kepadanya, lalu ia dilempar ke neraka."  (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
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88. HATI-HATI TERHADAP DOA ORANG YANG TERZALIMI 

 

   

 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa Mu‟adz berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam pernah mengutusku (ke Yaman), Beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi 

segolongan Ahli Kitab, maka ajaklah mereka kepada persaksian Laailaahaillallah (tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah selain Allah) dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu 

dalam hal itu, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan kepada mereka lima 

kali shalat (shalat lima waktu) dalam sehari-semalam. Jika mereka menaatimu dalam hal itu, maka 

beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari 

orang yang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang yang fakir di antara mereka. Jika 

mereka menaatimu juga dalam hal itu, maka hindarilah harta pilihan mereka, dan berhati-hatilah 

terhadap doa orang yang terzalimi, karena tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah.”   

[HR. Bukhari dan Muslim]. 

 

Syarh/Peperangan: 

 Hadits ini adalah pesan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mengutus Mu'adz bin 

Jabal ke Yaman untuk menjadi hakim atau gubernur di sana pada tahun ke-10 H. 

Hadits yang mulia ini menunjukkan diterimanya khabar ahad dan wajibnya diamalkan. 

Demikian juga menunjukkan bahwa orang-orang kafir didakwahi dahulu kepada tauhid sebelum 

diperangi, dan menunjukkan bahwa orang kafir belum dihukumi muslim sampai ia mengucapkan 

dua kalimat syahadat. 

Hadits di atas juga menunjukkan, bahwa dalam berdakwah seorang da'i hendaknya 

mendahulukan yang terpenting dalam dakwahnya, seperti dakwah kepada tauhid dan akidah yang 

benar. 

 Hadits di atas juga menunjukkan urgensi shalat lima waktu dan zakat dalam Islam. 

Demikian juga menunjukkan bahayanya berlaku zalim, dan bahwa imam memberikan nasihat 

kepada wakilnya serta memerintahkannya untuk bertakwa kepada Allah dan melarangnya dengan 

tegas agar tidak berlaku zalim. 

 Hadits ini juga menunjukkan bahwa pemungut zakat tidak boleh memungut harta pilihan 

orang yang kena zakat, bahkan ia pungut yang pertengahannya, dan haramnya pemilik harta 

mengeluarkan harta yang jelek untuk zakat. 
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 Hadits ini menunjukkan pula bahwa zakat tidaklah diberikan kepada orang kafir. Dari hadits 

ini sebagian ulama berdalih, bahwa zakat zakat fitri didahulukan untuk diberikan kepada orang-

orang fakir atau miskin yang ada di daerahnya, dan tidak dialihkan ke tempat yang lain kecuali jika 

di tempat lain ada yang lebih membutuhkan.   

 Sabda Beliau, "Dan berhati-hatilah terhadap doa orang yang terzalimi, karena tidak ada 

penghalang antara doanya dengan Allah,” maksudnya doanya maqbul (diterima). Bahkan dalam 

hadits riwayat Ahmad dengan sanad hasan diterangkan, bahwa doa orang yang terzalimi itu maqbul 

meskipun ia sebagai orang yang fasik, dan kefasikannya untuk dirinya dan tidak menghalangi 

doanya. Berhati-hati dengan doa orang yang terzalimi adalah dengan menjauhi sebab-sebabnya. 

Oleh karena itu, janganlah ia menzalimi seorang pun yang berada di bawah kepemimpinannya, atau 

menzalimi hartanya seperti mengambil harta pilihan saudaranya dalam zakat sehingga membuat 

hatinya panas dan keluar rasa panas itu melalui lisannya sehingga muncul doa. Demikian pula bagi 

seorang pejabat hendaknya tidak memihak kepada orang-orang kaya dan berpaling dari orang-orang 

miskin, ia juga tidak boleh menerima sogokan, syafaat maupun sesuatu yang batil. Jika ia sebagai 

hakim, maka sikapnya adalah tidak memihak kepada salah satunya, menyamakan, memberikan hak 

orang fakir dari orang kaya, dan berusaha mencari yang hak dalam keputusannya serta berbuat adil 

dalam hukumnya. 
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89. MENOLONG ORANG YANG ZALIM DAN ORANG YANG 

DIZALIMI 

 

 

 

Dari Anas radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Tolonglah saudaramu yang zalim maupun yang dizalimi." Para sahabat bertanya, "Wahai 

Rasulullah, inilah kami menolong yang terzalimi, lalu bagaimana kami menolong orang yang 

zalim?" Beliau menjawab, "Engkau tahan kedua tangannya (dari melakukan kezaliman)." (HR. 

Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi) 

 

Syarh/Peperangan: 

 Persaudaraan seagama adalah sebuah ikatan yang kokoh dan hubungan yang kuat yang 

mengharuskan seseorang untuk berusaha memberikan kebaikan bagi saudaranya, di antaranya 

dengan cara membantunya mengerjakan kebaikan serta mencegahnya dari melakukan keburukan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits yang mulia ini menyuruh kita menolong 

saudara kita yang zalim maupun yang dizalimi. Saudara kita yang terzalimi baik haknya maupun 

hartanya, maka kita berusaha menghilangkan kezaliman yang menimpanya semampu kita dengan 

berbagai cara, tentunya dari cara yang lebih ringan dulu kemudian cara yang di atasnya. 

 Di dalam hadits ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membatalkan kebiasaan kaum 

Jahiliyyah yang menolong orang yang zalim dengan membantunya melakukannya, bahkan 

sebenarnya menolong orang yang zalim adalah dengan mencegahnya dari melakukan kezaliman 

yang merupakan kesengsaraan dan kegelapan baginya di akhirat atau di dunia.  
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90. BALASAN MERAMPAS TANAH ORANG LAIN 

 

 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barang 

siapa yang menzalimi (dengan mengambil) sejengkal tanah, maka akan dikalungkan kepadanya 

tujuh bumi." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Kezaliman adalah haram, baik ringan maupun berat. Merampas tanah adalah salah satu 

bentuk kezaliman, baik yang dirampas sejengkal maupun sehasta, semeter maupun dua meter, baik 

milik seseorang maupun milik umum. Oleh karena itu, mereka yang memakan jalan manusia, baik 

jalan khusus maupun jalan umum di dekat bangunan-bangunan maupun di sekitar sawah-ladang 

atau di pinggiran sungai adalah para pelaku kezaliman dan para perampas, demikian pula mereka 

yang merubah tanda batas tanah dan menjauhkan batasnya agar miliknya bertambah. Kepada 

mereka itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan ancaman, yaitu dengan akan 

dikalungkan tujuh bumi di lehernya. 

Tentang "dikalungkan kepadanya tujuh bumi" menurut Al Khaththabiy ada dua tafsiran: 

Pertama, maksudnya akan dibebankan kepadanya untuk memindahkan tanah yang ia rampas di hari 

Kiamat dengan membawanya ke padang mahsyar sehingga seperti kalung di lehernya, yakni tidak 

berbentuk kalung hakiki. Kedua, bahwa dia akan disiksa dengan dibenamkan ke tujuh bumi, 

sehingga setiap bumi dalam keadaannya itu seperti kalung di lehernya. 

Thabari dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ya'la bin Murrah secara marfu', bahwa siapa 

saja yang menzalimi tanah meskipun sejengkal, maka Allah akan membebankan kepadanya untuk 

menggali tanah itu sampai akhir bumi yang ketujuh, lalu dikalungkan kepadanya pada hari Kiamat 

sampai diselesaikan masalah di antara manusia. 

Abu Ya'la meriwayatkan dengan isnad hasan dari Al Hakam bin Al Harits As Sulamiy secara 

marfu', bahwa barang siapa yang mengambil jalan kaum muslim sejengkal saja, maka ia akan 

datang pada hari Kiamat membawanya dari tujuh bumi. 

Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud "Dikalungkan kepadanya tujuh bumi," adalah ia 

dibebani untuk menjadikan bumi itu kalung baginya, jika tidak mampu, maka dia akan diazab 

dengannya. Dan ada pula yang menafsirkan, bahwa maksudnya akan dikalungkan dosa itu di 

lehernya dan akan senantiasa melekat di lehernya sebagaiman melekatnya dosa itu. Ada pula yang 

berpendapat, bahwa tujuh bumi akan dikalungkan di lehernya dan lehernya akan membesar 

sehingga cukup untuk menampung tujuh bumi sebagaimana kulit sebagian orang kafir membesar 

pada hari Kiamat. 

 Sekiranya banyak manusia yang tahu tentang hukuman perampas tanah, tentu tugas 

pemerintah semakin ringan dan kezaliman dalam hal tanah semakin sedikit. Hal ini menunjukkan 
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pentingnya pembinaan agama Islam kepada rakyat dan masyarakat, terlebih jika pemerintah 

membuat program pembinaan agama Islam kepada masyarakat dan menyediakan biaya untuknya. 

Jika masyarakat bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, maka daerahnya akan mendapatkan 

keberkahan baik dari langit maupun dari bumi sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

                              

              

"Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 

kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, 

maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya." (QS. Al A'raaf: 96) 

 Hadits di atas menunjukkan haramnya zalim, merampas, dan beratnya hukuman merampas 

tanah, dan bahwa ia termasuk dosa besar. 

 Hadits di atas juga menunjukkan, bahwa barang siapa yang memiliki tanah, maka ia 

memiliki bagian atas tanah, maka ia memiliki pula bagian bawahnya, seperti batu-batu, barang 

tambang, dsb. Dan bahwa pemiliknya berhak melarang melubangi bagian bawahnya seperti 

membuat lorong tanpa keridhaannya. Demikian juga menunjukkan, bahwa pemiliknya juga berhak 

turun menggali bagian bawah tanahnya semaunya selama tidak mengganggu tetangganya.  

Hadits ini juga menunjukkan bahwa bumi ada tujuh sebagaimana langit. 
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91. KEUTAMAAN MENANAM POHON 

 

 

 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Tidak ada seorang muslim yang menanam pohon atau tanaman, lalu pohon atau tanaman 

itu dimakan burung, manusia, atau hewan kecuali sebagai sedekah baginya." (HR. Bukhari, 

Muslim, dan Tirmidzi) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sedekah adalah sesuatu yang dikeluarkan seseorang dari hartanya sebagai ibadah seperti 

zakat, tetapi pada asalnya sedekah itu untuk pengeluaran yang sunat, sedangkan untuk pengeluaran 

yang wajib disebut zakat. Meskipun begitu, pengeluaran yang wajib terkadang disebut sedekah 

apabila pelakunya bermaksud jujur dan benar dalam tindakannya. 

 Hadits di atas mendorong kita untuk mengolah tanah dengan menanam tumbuhan atau 

pepohonan yang bisa bermanfaat bagi manusia atau hewan. Demikian juga menerangkan bahwa 

tumbuhan atau pepohonan yang dimakan manusia atau hewan itu menjadi sedekah baginya yang ia 

dapat memperoleh pahala darinya.  

 Disebutkan "seorang muslim" karena hanya dialah yang dapat memperoleh pahala dari 

sedekahnya baik di dunia maupun di akhirat, adapun orang kafir, maka dia hanya dibalas di dunia 

saja. 

 Hadits di atas juga mendorong kita untuk berusaha menghasilkan sesuatu yang bermaslahat 

bagi manusia dan bersikap sayang kepada hewan, bahkan Imam Bukhari memasukkan hadits di atas 

ke dalam Bab "Rahmat Kepada Manusia dan Hewan". Di antara bentuk rahmat (sayang) kepada 

hewan adalah meringankan bebannya dan tidak membebaninya dengan pekerjaan-pekerjaan yang 

berat, tidak menyakitinya, dan mengobatinya jika sakit. 
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92. PERINTAH MENUNAIKAN HAK 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Barang siapa yang mengambil harta manusia dengan maksud mengembalikannya, maka Allah 

akan membayarkannya, dan barang siapa yang mengambilnya dengan maksud menghabiskannya 

(tidak ada niat membayarnya), maka Allah akan membinasakkan hartanya." (HR. Bukhari dan Ibnu 

Majah) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sabda Beliau, "Mengambil harta manusia," maksudnya meminjam atau mengambilnya 

untuk menjaganya. 

 Sabda Beliau, "maka Allah akan membayarkannya," maksudnya Allah akan memudahkan 

dia membayarnya dengan karunia-Nya dan membuat ridha orang yang dihutangi di akhirat jika ia 

tidak mampu membayar di dunia. 

 Sabda Beliau, " dengan maksud menghabiskannya," yakni meminjamnya bukan karena 

kebutuhan atau untuk berdagang, bahkan tidak ada maksud darinya selain menghabiskan harta 

saudaranya dan tidak berniat membayarnya. 

Sabda Beliau, "maka Allah akan membinasakkan hartanya, " maksudnya Allah akan 

menghabiskan hartanya (membuatnya melarat) di dunia baik dengan membuatnya banyak 

pengeluaran di sana-sini atau menimpakan musibah yang menghabiskan harta miliknya, dan 

sebagainya. Demikian juga tidak memberikan berkah pada hartanya, dan akan menghukumnya di 

akhirat karena hutangnya. 

 Hadits di atas memerintahkan kita untuk membayar hutang, tidak memakan harta manusia, 

dan bahwa balasan sesuai jenis pekerjaaan yang kita lakukan. Di dalam hadits ini juga dorongan 

untuk memiliki niat yang baik dan ancaman terhadap kebalikannya.  

Oleh karena itu, hendaklah kita bertakwa kepada Allah terhadap harta manusia dan tidak 

mengambilnya untuk menghabiskan hartanya. Ketahuilah, barang siapa yang bertakwa kepada 

Allah, maka Allah akan memberikan jalan keluar baginya dan akan memberikan rezeki kepadanya 

dari arah yang tidak disangka-sangka (Lihat Ath Thalaaq: 3-5).   
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93. MENUNDA PEMBAYARAN HUTANG PADAHAL MAMPU 

MEMBAYAR ADALAH SEBUAH KEZALIMAN 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Penundaan pembayaran dari orang yang mampu adalah sebuah kezaliman, dan apabila salah 

seorang di antara kamu dipindah pembayarannya kepada orang yang mampu, maka terimalah." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini mengandung perintah untuk membayar hutang dan menagih secara baik.  

 Sabda Beliau, "Penundaan pembayaran dari orang yang mampu adalah sebuah kezaliman," 

yakni berat menunaikan kewajiban adalah kezaliman, karena seharusnya orang yang mampu segera 

menunaikan kewajibannya tanpa perlu diminta, dikeluhkan, dan didesak oleh orang yang memiliki 

hak. Oleh karena itu, orang yang menunda pembayaran padahal mampu, maka sama saja telah 

melakukan kezaliman. Sedangkan maksud "mampu" di sini adalah memiliki harta untuk membayar 

hutang. Sebagian fuqaha' ada yang berkata, "Kalau sekiranya ia mampu berusaha untuk melunasi 

hutangnya, tetapi ia meninggalkannya, maka ia adalah seorang yang zalim dan fasik." 

 Mafhum hadits di atas adalah bahwa orang yang tidak mampu tidak berdosa menunda 

pembayaran, dan bahkan Allah mewajibkan orang yang memiliki hak untuk memberikan 

penangguhan kepadanya sampai ia lapang (lihat surat Al Baqarah: 280). 

 Dari hadits ini, kita dapat mengetahui, bahwa kezaliman yang terkait harta tidak hanya 

mengambil harta dengan tanpa hak, bahkan termasuk pula tindak aniaya pada harta orang lain atau 

haknya bagaimana pun bentuknya. Oleh karena itu, barang siapa yang merampas harta orang lain, 

mencurinya, mengingkari hak orang lain padanya baik seluruhnya atau sebagiannya, atau 

mendakwakan memiliki sesuatu pada orang lain, atau menunda pembayaran padahal mampu, 

membayar kurang dari kewajibannya baik sifat maupun ukurannya, maka mereka ini telah 

melakukan kezaliman sesuai dengan keadaan mereka masing-masing, dan kezaliman adalah 

kegelapan pada hari Kiamat. 

 Pada bagian akhir hadits, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan agar 

menagih dengan cara yang baik, dan bahwa barang siapa yang diminta menagih kepada orang lain 

yang memiliki kewajiban pada orang yang ditagih itu, hendaknya penagih menerima dan orang 

yang ditagih pertama sudah lepas tanggungan. Bahkan orang yang menagih secara baik 

mendapatkan doa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu: 
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"Semoga Allah merahmati seorang hamba yang mudah dalam menjual dan dalam membeli, 

demikian juga mudah dalam membayar dan mudah dalam menagih." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sungguh kebenaran hadits ini dapat kita saksikan, kita dapat melihat ketika seorang pedagang 

memiliki sifat ini, ternyata Allah melimpahkan rezeki yang banyak kepadanya dan memberinya 

berkah.  

 Mafhum hadits di atas juga adalah bahwa jika orang yang ditagih menyuruh menagih 

kepada orang yang tidak mampu yang punya kewajiban kepadanya, maka ia tidak wajib menerima 

karena akan memadharatkannya. 

Jika menunda pembayaran ketika mampu adalah sebuah kezaliman, maka wajib menekan 

orang yang menunda ini untuk membayarkan hutangnya ketika pemberi hutang mengeluh. Jika 

tidak mau membayar, maka orang yang berhutang ini dipenjarakan dan dita‟zir (diberi hukuman 

yang mendidik sesuai ijtihad hakim) sampai mau membayar. Tetapi jika ia tetap memilih dipenjara 

dan ta‟zir serta enggan membayar hutangnya, maka hakim ikut campur terhadap hartanya dan 

melunaskan hutangnya atau menjual hartanya yang butuh dijual untuk membayar hutangnya. 
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94. LARANGAN MEMUJI JIKA DILAKUKAN SECARA BERLEBIHAN 

DAN DIKHAWATIRKAN TIMBULNYA FITNAH (UJUB) TERHADAP 

ORANG YANG DIPUJI 

 

 

Dari Abu Bakrah ia berkata: Ada seorang yang memuji orang lain di hadapan Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, maka Beliau bersabda, "Kasihanilah dirimu. Engkau sesungguhnya telah 

memotong leher kawanmu. Engkau sesungguhnya telah memotong leher kawanmu." Beliau 

mengucapkannya beberapa kali. Jika salah seorang di antara kamu mesti memuji saudaranya, maka 

katakanlah, "Saya kira si fulan (begini dan begitu), dan Allah yang menghisabnya. Saya tidak akan 

membersihkan seorang pun mendahului Allah." Hal itu, jika ia mengetahui saudaranya begini dan 

begitu." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menunjukkan dilarangnya memuji orang lain secara berlebihan dan menyifati 

melebihi sifat yang dimiliki orang itu, atau memuji kepada orang yang dikhawatirkan timbul ujub 

dari dirinya. Adapun orang yang tidak dikhawatirkan demikian karena sempurnanya ketakwaannya, 

kedalaman akal dan ilmunya, maka tidak diarang memuji di hadapannya selama tidak berlebihan. 

Bahkan jika dari pujian itu membuahkan maslahat, seperti membuatnya semangat, mau 

memperbaiki diri, membuatnya istiqamah, atau membuat dirinya mengikuti maka dianjurkan. 

Demikianlah jama' (penggabungan) yang dilakukan sebagian ulama antara dalil yang melarang dan 

dalil yang menunjukkan boleh.  

 Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Musa ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

mendengar seseorang yang memuji orang lain dan berlebihan dalam memuji, maka Beliau bersabda, 

 

"Sungguh, kalian telah membinasakan atau memotong punggung seseorang." 

 Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Ma'mar ia berkata:  

 

"Ada seorang yang berdiri memuji salah seorang pemimpin, lalu Al Miqdad menyiramkan pasir 

kepadanya dan berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kami 

menyiramkan pasir ke wajah-wajah orang yang suka memuji dengan tanah." 

Hadits ini dipegang zhahirnya oleh Al Miqdad dan sebagian ulama. Oleh karena itu, mereka benar-

benar menyiramkan pasir ke wajahnya. Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud melemparkan 

pasir ke mukanya adalah membuatnya kecewa dengan tidak memberikan sesuatu karena pujian itu. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa maksudnya apabila kalian dipuji, maka ingatlah bahwa kalian 

diciptakan dari tanah, oleh karena itu bertawadhulah dan jangan ujub, wallahu a'lam. 
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 Disebutkan, bahwa Ali radhiyallahu 'anhu apabila dipuji mengatakan: 

 

  

“Ya Allah, janganlah Engkau menghukumku karena apa yang mereka katakan. Ampunilah aku atas 

apa yang tidak mereka ketahui. Dan jadikanlah aku lebih baik dari yang mereka perkirakan." 
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95. MEMAKI SEORANG MUSLIM ADALAH SEBUAH KEFASIKAN 
 

 

Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Memaki seorang muslim adalah sebuah kefasikan dan memeranginya adalah sebuah kekufuran.” 

(HR. Bukhari-Muslim) 

Syarh/penjelasan: 

Memaki atau dalam bahasa „Arabnya adalah As Sabb artinya mencaci-maki dan menghina 

kehormatan orang lain. Sedangkan makna fasik secara syara‟ adalah keluar dari ketaatan kepada 

Allah Subhaanahu wa Ta‟aala. Dilihat dari kata “muslim” hadits maka non muslim (orang kafir) 

boleh dimaki, namun jika orang kafir itu adalah mu‟ahad (yang terikat perjanjian dengan 

pemerintah Islam) maka sama saja mengganggunya sedangkan mengganggunya adalah terlarang. 

Oleh karena itu orang kafir yang boleh dimaki adalah orang kafir harbiy (yang memerangi Islam), 

karena ia tidak memiliki kehormatan. Adapun orang fasik maka para ulama berselisih apakah boleh 

dimaki? namun kebanyakan ulama mengatakan bolehnya dimaki, tentunya orang fasik yang terang-

terangan kefasikannya. Kebanyakan ulama juga berpendapat bolehnya mengatakan kepada orang 

fasik “Hai fasik” atau “Hai mufsid (pembuat kerusakan),” demikian juga boleh mengghibahnya 

dengan syarat untuk menasihatinya atau menasihati orang lain agar orang lain tidak mengikuti 

jejaknya bukan untuk menjatuhkannya. Sedangkan memerangi seorang muslim adalah sebuah 

kekufuran, kekufuran di sini adalah kufur ashghar (kecil) yakni kufur „amaliy (dosa-dosa yang 

syara‟ menyebutnya sebagai kekufuran), kufur ini tidak mengeluarkan dari Islam, namun termasuk 

dosa sangat besar. Tetapi jika ia menganggap halal membunuh seorang muslim, maka masuk ke 

dalam kufur akbar (besar) dan mengeluarkannya dari Islam. Memerangi orang muslim dikatakan 

kufur karena bisa menutup hati sehingga tidak bisa melihat yang benar dan bisa saja mengarah 

kepada kekufuran atau bisa juga maksudnya bahwa orang yang melakukannya seperti orang kafir 

yang memerangi orang muslim meskipun ia tidak keluar dari Islam. 
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96. MEMILIH TEMAN YANG BAIK 

 

 

Dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Perumpamaan teman yang baik dengan teman yang buruk adalah seperti penjual minyak wangi 

dan peniup kir (tukang besi). Penjual minyak wangi, maka bisa saja ia memberikannya kepadamu 

atau kamu dapat membeli minyak wangi darinya, atau kamu mendapat wangi yang harum darinya, 

adapun peniup kir (tukang besi), maka ia bisa membakar bajumu atau kamu dapat mencium wangi 

tidak sedap darinya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Imam Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Di dalam hadits ini terdapat keutamaan 

bergaul dengan orang-orang saleh, orang-orang baik, orang-orang yang memiliki sopan santun dan 

berakhlak mulia, serta orang-orang yang wara', berilmu dan beradab. Demikian juga terdapat 

larangan bergaul dengan orang-orang buruk, ahlul bid'ah, orang yang suka mengghibahi 

(menggosip) manusia, atau banyak kejahatannya, pengangguran dan yang semisalnya di antara 

perkara-perkara tercela." 

 Dalam hadits ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan perumpamaan tentang 

teman yang baik dan teman yang buruk. Teman yang baik, maka dalam keadaan bagaimana pun 

kita memperoleh kebaikannya seperti halnya penjual minyak wangi, bisa memberikan minyak 

wangi itu, kita dapat membelinya atau sekurang-kurangnya kita mencium wangi yang harum ketika 

duduk di dekatnya. Kebaikan apa saja yang diperoleh seorang hamba dari teman yang baik adalah 

lebih baik daripada minyak wangi, karena ia bisa mengajarkan hal yang bermanfaat bagimu baik 

tentang agamamu maupun duniamu, memberikan saran-saran yang baik, atau memperingatkan 

kamu agar tidak tetap terus di atas maksiat. Teman yang baik mendorongmu untuk menaati Allah, 

berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali silaturrahim, mengingatkan kekurangan pada 

dirimu secara diam-iam agar engkau menyempurnakannya, serta mengajakmu kepada akhlak yang 

mulia dengan kata-katanya, perbuatannya, maupun keadaannya. Hal itu, karena seseorang biasanya 

mengikuti keadaan temannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

"Seseorang mengikuti agama kawannya. Oleh karena itu, hendaknya salah seorang di antara kamu 

memperhatikan siapa yang menjadi temannya." (HR. Abu Dawud dan Nasa'i dari Abu Hurairah, 

dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 3545) 

 Kebaikan dari teman yang baik adalah teman yang buruk. Teman yang buruk sebagaimana 

diumpamakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seperti tukang besi, yakni dalam keadaan 

bagaimana pun kita mendapatkan keburukannya. Betapa banyak orang yang sebelumnya baik 

menjadi buruk karena temannya yang buruk, betapa banyak orang yang sebelumnya beruntung 

menjadi binasa karena temannya yang buruk. Oleh karena itu, termasuk nikmat yang besar yang 

Allah berikan kepada seorang hamba adalah Dia beri taufiq untuk berteman dengan orang-orang 

baik, dan termasuk hukuman-Nya kepada hamba-Nya adalah dengan diberikan ujian berupa teman 

yang buruk. Syaikh As Sa'diy berkata: 
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"Berteman dengan orang-orang baik akan membawa seorang hamba ke tempat yang tinggi, dan 

berteman dengan orang-orang buruk akan membawanya ke tempat yang paling rendah." 

 Oleh karena itu, sebelum kita terjatuh, pilihlah teman yang baik dan tinggalkanlah teman 

yang buruk agar kita tidak menyesal di kemudian hari. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

                                                

                                        

"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, 

"Wahai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul"--Kecelakaan besarlah bagiku; 

kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).--Sesungguhnya Dia telah 

menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku. dan adalah setan itu 

tidak mau menolong manusia." (Al Furqaan: 27-29) 

Fa'tabiruu yaa ulil abshaar! 
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97. SESEORANG AKAN BERSAMA DENGAN ORANG YANG 

DICINTAINYA 

 

 

 

Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: Ada seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang orang 

yang yang mencintai suatu kaum namun ia tidak berbuat seperti mereka?" Beliau menjawab, 

"Seseorang itu akan bersama dengan orang yang ia cintai." (HR. Bukhari dan Muslm) 

 

Dari Anas bin Malik, bahwa ada seorang Arab badui yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, "Kapan Kiamat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam balik bertanya 

kepadanya, "Apa yang telah engkau siapkan untuk menghadapinya?" Ia menjawab, "Cinta kepada 

Allah dan Rasul-Nya." Beliau menjawab, "Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits ini terdapat keutamaan mencintai Allah dan Rasul-Nya, demikian juga 

mencintai orang-orang saleh baik mereka masih hidup maupun sudah mati. Di antara keutamaan 

mencintai Allah dan Rasul-Nya adalah dapat membuatnya melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya dan beradab dengan adab yang syar'i. oleh karena itu, kedudukannya di 

akhirat akan dekat dengan-Nya. 

 Sabda Beliau di hadits kedua, "Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai," 

maksudnya engkau akan dihubungkan dengan mereka yang engkau cintai sehingga engkau 

termasuk rombongan mereka meskipun derajat masing-masing mereka berbeda-beda. 

 Dalam hadits ini juga terdapat dorongan untuk mencintai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam, para sahabatnya dan kaum mukmin serta peringatan agar tidak mencintai musuh-musuh 

mereka. Hal itu karena mencintai menunjukkan kuatnya hubungan antara orang yang mencintai 

dengan yang dicintai, dimana di antara pengaruhnya adalah akan membuatnya mengikuti jalan 

hidup dan jejak orang yang dicintainya. Hal ini adalah sebuah kenyataan, dimana seorang hamba 

apabila mencintai orang-orang yang baik, maka ia akan bersama mereka dan berusaha seperti 

mereka, sebaliknya jika seorang hamba mencintai orang-orang yang buruk, maka ia akan bersama 

mereka dan beramal seperti amal mereka. Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata, "Kami tidak 

pernah merasa gembira seperti gembiranya kami ketika mendengar sabda Beliau shallallahu 'alaihi 

wa sallam, "Seseorang itu akan bersama dengan orang yang ia cintai." Anas melanjutkan kata-

katanya, "Aku mencintai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Abu Bakar dan Umar. Aku 

berharap kiranya aku dapat bersama mereka." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 

 Adapun contoh cinta kepada kaum mukmin di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Berhijrah (pindah) ke negeri kaum muslimin dan meninggalkan negeri kaum musyrikin. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum musyrik.” (HR. Abu 

Dawud, Tirmidzi dan Adh Dhiyaa‟, dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 

1461) 

Negeri kaum musyrikin adalah negeri yang di sana tampak syiar-syiar kemusyrikan dan kekufuran 

dan tidak bisa ditegakkan syiar-syiar Islam seperti shalat Jum'at, shalat berjamaah, azan, shalat hari 

raya, dsb. 

2. Membantu kaum muslimin dan menolong mereka baik dengan jiwa, harta maupun lisan 

dalam hal yang mereka butuhkan baik yang berkaitan dengan dunia maupun agama. 

3. Merasa sakit jika mereka sakit dan merasa gembira jika mereka bergembira. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Perumpamaan kaum mukmin dalam hal saling mencintai, menyayangi dan mengasihi adalah 

seperti sebuah jasad; jika salah satunya sakit, maka yang lain ikut merasakannya dengan demam 

dan tidak bisa tidur.” (HR. Muslim dan Ahmad) 

4. Bersikap tulus (nashiihah) kepada mereka, senang apabila mereka mendapatkan 

kebaikan, tidak menipu mereka, menghina mereka dan tidak membiarkan mereka dalam 

kesulitan serta menjaga darah, harta dan kehormatan mereka. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, ia tidak boleh menghinanya, membiarkannya dan 

menyerahkannya kepada musuh. Cukuplah, seseorang berbuat jahat jika menghina saudaranya yang 

muslim. Setiap muslim dengan muslim lainnya adalah terpelihara; baik darah, harta maupun 

kehormatannya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

5. Menghormati mereka, memuliakan mereka dan tidak menjelekkan atau mencela 

martabat mereka. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam brsabda, 

“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang tua, menyayangi yang muda 

dan mengetahui hak orang berilmu di antara kami.” (HR. Ahmad dan Hakim, dihasankan oleh 

Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 5443) 

6. Bersama mereka dalam keadaan mudah maupun susah, lapang maupun sempit. 

Inilah perbedaan orang mukmin dengan orang munafik, di mana orang munafik senang jika kaum 

mukmin dalam kesusahan, dan tidak mau memikul beban secara bersama. Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala berfirman tentang orang-orang munafik: 

―(Yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai 

orang-orang mukmin). Maka jika terjadi kemenangan untukmu dari Allah, mereka berkata, 

"Bukankah kami (turut berperang) beserta kamu?" dan jika orang-orang kafir mendapat 
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keberuntungan (kemenangan) mereka berkata, "Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan 

membela kamu dari orang-orang mukmin?" (terj. An Nisaa‘: 141) 

7. Mengunjungi mereka, senang bertemu dan berkumpul bersama mereka. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Ada seseorang yang mengunjungi saudaranya di kampung lain, maka Allah mengirimkan seorang 

malaikat untuk memperhatikannya. Ketika bertemu, malaikat itu bertanya, “Ke mana anda hendak 

pergi?” Ia menjawab, “Ke saudaraku di kampung ini.” Malaikat itu bertanya, “Apakah ia berhutang 

budi kepadamu?” Orang itu menjawab, “Tidak, hanyasaja saya cinta kepadanya karena Allah Azza 

wa Jalla.” Maka malaikat itu berkata, “Sesungguhnya saya adalah utusan Allah kepadamu untuk 

memberitahukan bahwa Allah cinta kepadamu, sebagaimana kamu mencintai saudaramu karena-

Nya.” (HR. Muslim) 

8. Memuliakan hak mereka, oleh karena itu tidak meminang wanita yang sudah dipinang 

mereka, membeli barang padahal sudah dibeli oleh mereka dsb. 

9. Menyayangi orang-orang yang lemah di antara mereka dan memuliakan orang yang 

sudah tua di kalangan mereka 

10. Mendoakan dan memintakan ampunan untuk mereka. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

―Dan mohonkanlah ampunan untuk dosamu dan untuk (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan.‖ (Terj. QS. Muhammad: 19)  
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98. TERCELANYA MEMINTA JABATAN 

 

 

 

Dari Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah meminta jabatan kepemimpinan. 

Sesungguhnya jika engkau diberi jabatan itu karena meminta, maka akan diserahkan kepadamu. 

Tetapi jika engkau diberi tanpa meminta, maka kamu akan dibantu terhadapnya. Jika engkau 

bersumpah suatu sumpah, lalu engkau melihat ada yang lain yang lebih baik, maka bayarlah 

kaffarat sumpahmu dan kerjakanlah yang terbaik." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits yang mulia ini membahas dua masalah: 

Pertama, masalah meminta jabatan, yaitu tidak patut bagi seorang hamba memintanya dan 

menawarkan diri untuknya, bahkan hendaknya ia meminta kepada Allah kebaikan, karena ia tidak 

mengetahui, apakah jabatan tersebut baik baginya atau tidak? Ia juga tidak tahu, apakah ia sanggup 

memikulnya atau tidak? 

Jika ia sampai memintanya dan berharap sekali kepadanya, maka kepemimpinan itu akan 

diserahkan kepadanya, dan jika sudah diserahkan kepada dirinya tentu ia tidak diberi taufiq, tidak 

diarahkan dan tidak dibantu oleh Allah dalam urusannya. Hal itu, karena permintaannya didasarinya 

atas dua hal yang berbahaya, yaitu:  

1. Tamak terhadap dunia dan kepemimpinan, dimana hal ini akan membuatnya membuat 

memakan harta haram dan bersikap sombong kepada hamba-hamba Allah. 

2. Di dalamnya terdapat bentuk bersandar kepada diri sendiri dan tidak meminta pertolongan 

kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

Adapun jika dia tidak meminta dan berharap kepadanya, bahkan jabatan itu datang kepadanya tanpa 

memintanya dan dia melihat dirinya merasa tidak sanggup memikulnya, maka Allah Subhaanahu 

wa Ta'ala akan membantunya serta tidak menyerahkannya kepada dirinya, karena ia sama saja 

menyodorkan dirinya kepada bala' (musibah). Dalam kondisi ini, tentu ia akan memperkuat 

tawakkalnya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, dan jika seseorang telah menjalani sebab sambil 

bertawakkal kepada-Nya, maka tentu ia akan berhasil. 

Dari hadits di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya: dibencinya meminta 

jabatan, baik jabatan sebagai pemimpin, hakim, dewan hisbah (lembaga amr ma'ruf-nahi munkar), 

dsb. Dan barang siapa yang meminta jabatan, maka ia tidak akan mendapatkan bantuan dari Allah, 

dan bahwa tugasnya itu tidak akan cukup. 

            Dalam hadits ini juga terdapat dalil, bahwa imarah (kepemimpinan) itu tujuannya untuk 

mengurus urusan dunia dan agama, karena tujuan dari adanya kepemimpinan itu adalah 

memperbaiki keadaan agama manusia dan dunianya. Oleh karena itu, kepemimpinan itu terkait 

dengan memerintah dan melarang, menekan untuk menjalankan kewajiban, menekan untuk 

menjauhi perbuatan haram dan menekan agar hak-hak ditunaikan. Demikian juga terkait dengan 

politik dan jihad. Imarah (kepemimpinan) itu jika seseorang ikhlas karena Allah dalam 
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menjalankannya dan dapat memenuhi kewajiban, maka yang demikian termasuk ibadah yang paling 

utama. Jika tidak demikian, maka jabatan termasuk sesuatu yang berbahaya. 

Faedah: 

Perlu diketahui, bahwa diperbolehkan meminta menjadi imam dalam kebaikan, dan hal ini bukan 

termasuk meminta jabatan. Bahkan di antara doa yang dipanjatkan oleh hamba-hamba Ar Rahman 

adalah: 

                                   

Dan orang orang yang berkata, "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa." (Al Furqan: 74) 

Di dalam hadits juga disebutkan,  

 

Dari Utsman bin Abil 'Ash radhiyallahu 'anhu, ia berkata, "Wahai Rasulullah, jadikanlah aku 

sebagai imam (shalat) bagi kaumku." Maka Beliau bersabda "Engkau imam mereka dan jadikanlah 

orang yang lemah di antara mereka menjadi perhatian kamu dan angkatlah muazin yang tidak 

meminta upah terhadap azannya." (HR. Lima orang ahli hadits, dihasankan oleh Tirmidzi dan 

dishahihkan oleh Hakim). 

Kedua, masalah sumpah. Sumpah yang diperintahkan untuk tidak dilanjutkan dan dibayar 

kaffaratnya misalnya bersumpah untuk meninggalkan yang wajib atau yang sunat, atau bersumpah 

untuk mengerjakan yang haram atau makruh. Adapun sumpah dalam hal yang mubah, maka lebih 

utama dijaga. 

 Perlu diketahui, bahwa kaffarat tidaklah wajib dibayar kecuali pada sumpah yang 

mun'akidah (serius) terhadap hal yang akan datang, dimana ia bersumpah untuk mengerjakan 

sesuatu atau meninggalkannya di masa mendatang. Sumpah ini wajib wajib dibayar kaffaratnya jika 

dilanggar. Kaffaratnya diberikan pilihan antara memberi makan sepuluh orang miskin atau memberi 

pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Jika tidak sanggup, maka ia boleh 

berpuasa sebanyak tiga hari (lihat Al Maa'idah: 89). Adapun sumpah terhadap hal-hal yang lalu atau 

sumpah yang laghw, maka tidak ada kaffaratnya. Sumpah laghw adalah sumpah yang tidak 

disengaja atau tidak bermaksud sumpah tetapi karena biasa terlontar di lisan. Misalnya mengatakan 

“Demi Allah, kamu harus makan atau minum", "Demi Allah kamu harus datang" dsb., di mana ia 

tidak bermaksud bersumpah, tetapi karena biasa terlontar. 
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99. ANCAMAN BAGI PEMIMPIN YANG ZALIM 
 



 

Dari Ma‟qil bin Yasaar radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, “Tidaklah Allah mengangkat seorang hamba menjadi pemimpin lalu 

meninggal dalam keadaan menipu orang-orang yang dipimpinnya kecuali Allah akan 

mengharamkan surga baginya.” (Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Sabda Beliau “Yauma yamuutu” (pada hari ketika meninggalnya) yakni ketika maut 

menjemput ia dalam keadaan menipu orang yang dipimpinnya (seperti rakyat, dsb.) dan belum 

sempat bertobat, maka Allah akan mengharamkan surga baginya. kata-kata ini “Maka Allah akan 

mengharamkan surga baginya” adalah untuk zajr (membuat orang berhenti) dan taghlizh 

(menunjukkan dosa besar), karena „Akidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah menetapkan bahwa pelaku 

dosa besar tidak kekal di neraka, kecuali jika dosa besar tersebut adalah dosa yang mengeluarkan 

dari Islam seperti syirk akbar. 

Ghissy (menipu) adalah lawan dari kata nus-h (memberikan ketulusan/keinginan untuk 

memberikan kebaikan kepada orang lain), contoh ghisy adalah menzalimi rakyatnya seperti 

mengambil harta rakyatnya, menumpahkan darah mereka serta mencabik-cabik kehormatan 

mereka, menghalangi kebutuhan mereka dan menahan harta yang Allah jadikan untuk mereka. 

Termasuk ghisy juga adalah tidak mengenalkan kepada rakyat kewajiban agama dan dunia mereka, 

tidak memberlakukan amr ma‟ruf dan nahy munkar kepada rakyatnya, tidak menjalankan hudud 

(hukum Islam), membiarkan kemungkaran dan orang-orangnya, tidak mempraktekkan jihad dan 

hal-hal lain yang di sana terdapat maslahat (kebaikan) bagi manusia. Termasuk pula mengangkat 

orang-orang yang buruk sebagai pemimpin bagi suatu tempat. 

Hadits tersebut menunjukkan haramnya berlaku ghisy dan bahwa hal itu termasuk dosa 

besar karena adanya ancaman terhadapnya. 

 Ibnu Baththal berkata, “(Hadits) ini adalah ancaman keras bagi para pemimpin yang zalim, 

siapa saja yang tidak memperhatikan rakyatnya atau mengkhianati mereka atau (bahkan) menzalimi 

mereka maka ia harus siap menerima tuntutan dari manusia pada hari kiamat, lalu bagaimanakah ia 

bisa lolos dari jumlah tuntutan manusia yang banyak.” 
 

Faedah: 

Kewajiban kita kaum muslimin sebagai rakyat terhadap pemerintah Islam, meskipun ia 

zalim –selama tidak melakukan kekafiran - adalah menaati mereka selama perintahnya bukan 

maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak memberontak terhadap mereka, menasihati mereka 

dengan halus (seperti secara rahasia), mendoakan kebaikan untuk mereka agar mereka dijaga Allah 

dari ketergelinciran, diperbaiki keadaannya dsb. Demikian juga berjihad di belakang mereka serta 

melakukan shalat Jum‟at, „Ied dan shalat Jama‟ah bersama mereka. Termasuk sikap yang tidak 

pantas dilakukan oleh seorang muslim adalah menjelek-jelekkan mereka dan menghina mereka, 

terlebih di depan umum. 
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Imam Ahmad
167

 berkata tentang sikap Ahlus Sunnah terhadap pemerintah dalam kitabnya 

Ushuulus Sunnah, "(Sikap kita) adalah mendengar dan taat kepada umat dan amirul mukminin yang 

baik maupun yang jahat serta orang yang memegang kepemimpinan, di mana orang-orang mau 

berkumpul di bawahnya serta ridha terhadapnya. Demikian juga kepada orang yang mengalahkan 

khalifah yang sebelumnya dengan pedang sehingga ia pun menjadi khalifah dan disebut Amirul 

mukminin. Berperang tetap berlaku bersama pemerintah hingga hari kiamat, baik pemerintah yang 

baik maupun jahat dan tetap tidak ditinggalkan. Pembagian fai' (harta rampasan tanpa melalui 

peperangan) dan menegakkan hudud juga diserahkan kepada para penguasa, tidak seorang pun 

berhak mencacati mereka dan menentang mereka. Menyerahkan zakat kepada mereka juga boleh 

dan bisa dilakukan. Barang siapa sudah menyerahkan kepada mereka, maka sudah dianggap sah, 

baik pemerintahnya orang yang baik atau jahat. Shalat Jum'at di belakangnya dan di belakang orang 

yang diangkatnya adalah boleh, tetap berlaku, sempurna dan dua rakaat. Barang siapa yang 

mengulanginya, maka dia ahlul bid'ah, meninggalkan atsar dan menyalahi sunnah, dan tidak 

memperoleh sedikit pun keutamaan shalat Jum'at, karena ia menganggap tidak boleh shalat di 

belakang penguasa yang baik maupun yang jahat. Bahkan Sunnah menjelaskan tetap shalat bersama 

mereka dua rakaat dan meyakini bahwa ia sempurna, jangan ada keraguan dalam dadamu tentang 

hal itu. Barang siapa yang keluar dari ketaatan kepada imam dari kalangan kaum muslimin, padahal 

orang-orang telah berkumpul di bawahnya, mengakui kekhalifahannya dengan cara bagaimana pun; 

baik dengan cara yang diridhai maupun dengan cara mengalahkan, maka sesungguhnya ia telah 

memecahkan tongkat kaum muslimin, menyalahi atsar (hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Jika ia meninggal di atas sikap seperti ini, maka ia meninggal dengan cara jahiliyyah. Tidak 

halal memerangi penguasa dan memberontak kepadanya karena seorang pun di antara manusia. 

Barang siapa yang melakukannya, maka dia adalah pelaku bid'ah, tidak di atas sunnah dan jalan 

(yang lurus)." 

Al Hasan berkata, “Mereka (pemerintah) memimpin lima masalah kita; shalat Jum‟at, shalat 

jama‟ah, shalat „Ied, masalah perbatasan dan penegakkan hudud. Demi Allah, agama tidak bisa 

tegak tanpa mereka, meskipun mereka aniaya atau zhalim. Demi Allah, yang diperbaiki Alllah 

lewat mereka masih lebih banyak daripada yang dirusak.” 

Memberontak kepada pemerintah hukumnya haram, kecuali jika memenuhi dua syarat: 

1. Pemimpin tersebut jelas-jelas melakukan kekufuran dan ada dalil tentang kekafirannya. 

Tentunya yang melakukan ini adalah ulama (lihat An Nisaa‟ : 83). 

2. Tidak menimbulkan madharrat yang lebih besar. 

Hal ini berdasarkan hadits Ubadah bin Ash Shaamit radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

« Nabi shallalllahu 'alaihi wa sallam memanggil kami, maka kami pun membai‟atnya. Kemudian di 

antara perjanjian yang diambil Beliau dari kami adalah agar kami tetap mendengar dan taat  baik 

dalam keadaan senang maupun tidak, susah maupun lapang serta harus mengedepankanya di atas 

urusan kami. Demikian juga agar kami tidak mencabut kekuasaan seseorang kecuali jika melihat 

kekufuran yang nyata dan mempunyai dalil dari sisi Allah terhadapnya.” (HR. Bukhari) 

 

                                                 
167 Beliau adalah seorang imam Ahlus Sunnah, penyusun kitab Al Musnad. Seorang ahli hadits 

dan fiqh. Apa yang Beliau katakan dalam kitabnya Ushulus Sunnah merupakan kaedah-kaedah 

penting dalam Islam, yang diramunya dari hadits-hadits yang banyak yang diketahuinya, 

kemudian disimpulkannya. Oleh karena itu, kami tidak menyebutkan dalil terhadap perrkataan 

Imam Ahmad di atas, karena apa yang ia katakan merupakan kesimpulan dari hadits-hadits 
yang banyak.  
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100. MENAATI PARA PEMIMPIN DALAM HAL YANG MA'RUF 

 

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa 

Beliau bersabda, "Mendengar dan taat (kepada pemimpin) wajib bagi seorang muslim dalam hal 

yang ia sukai dan ia tidak sukai selama tidak diperintahkan berbuat maksiat, apabila diperintahkan 

berbuat maksiat, maka tidak (dibenarkan) mendengar dan taat." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Kewajiban taat kepada pemimpin disebutkan pula dalam Al Qur'an. Allah Ta'ala berfirman: 

                                 

                              

'Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An Nisaa': 59) 

 Hadits di atas menerangkan kepada kita bahwa ketaatan kepada waliyyul amri tidaklah 

mutlak, yaitu ketika mereka memerintahkan berbuat maksiat. Adapun selain itu, maka wajib ditaati. 

Hal itu, karena menaati pemerintah merupakan sebab bersatunya umat, sedangkan menyelisihinya 

adalah sebab berpecah belahnya mereka 

 Ulul amri adalah mereka yang diserahkan memimpin atau mengurus urusan dan maslahat 

umum, sehingga termasuk ke dalamnya penguasa, menteri, gubernur, pemimpin, kepala desa, 

hakim, direktur dan sebagainya. Oleh karena itu, apabila kita diminta untuk berperang dan 

mengorbankan harta untuknya, maka kita penuhi permintaannya. Apabila kita diminta untuk 

bekerja bakti, maka kita penuhi permintaannya. Apabila mereka meminta kita untuk membantu 

suatu daerah yang terkena musibah, maka kita bantu. Demikianlah sikap kita, yakni selalu 

mendengar dan taat baik sesuai dengan keinginan kita maupun tidak, dan baik hal tersebut ringan 

atau pun berat selama bukan maksiat. Adapun jika kita diperintahkan bermaksiat seperti memfitnah 

orang yang tidak bersalah, memenjarakannya, atau menyakitinya, atau menyita hartanya, atau 

menyuruh kita mengeluarkan harta untuk membantu musuh kita, maka karena yang demikian 

adalah maksiat, kita tidak boleh melakukannya. 
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101. JIKA MEMIMPIN, MAKA JANGANLAH MEMBERATKAN 

ORANG YANG DIPIMPIN 
 



Dari Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berdoa, 

“Ya Allah, siapa saja yang memegang urusan umatku, lalu ia menyusahkan mereka maka 

susahkanlah dia, dan siapa saja yang memegang urusan umatku lalu ia memudahkan urusan mereka, 

maka mudahkanlah dia.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Doa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar diberikan kesusahan kepada orang yang 

menyusahkan umatnya adalah sebagai balasan terhadap perbuatannya. Kesusahan yang ditimpakan 

kepada orang yang menyusahkan itu adalah umum baik di dunia maupun di akhirat, yakni ia akan 

disusahkan. Hadits tersebut menunjukkan wajibnya memberikan kemudahan kepada orang-orang 

yang dipimpinnya, bermuamalah (bergaul) bersama mereka dengan sikap „afw (memberi maaf 

terhadap ketergelinciran mereka), memberikan kemudahan untuk mereka serta bersikap dengan 

sikap yang dicintai Allah jika seseorang bersikap dengannya. 
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102. MASING-MASING ADALAH PEMIMPIN 

 

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban 

tentang orang yang dipimpinnya. Renguasa adalah pemimpin bagi manusia, dan dia akan diminta 

pertanggungjawaban tentang mereka. Seorang laki-laki adalah pemimmpin bagi keluarganya dan 

dia akan diminta pertanggungjawaban tentang mereka. Wanita adalah pemimpin bagi rumah 

suaminya dan anaknya, dan dia akan diminta pertanggungjawaban tentang mereka. Seorang budak 

adalah pemimpin terhadap harta tuannya, dan dia akan diminta pertanggungjawaban tentang harta 

yang dipimpinnya. Ingatlah, masing-masing kalian adalah pemimpin dan masing-masing kalian 

akan diminta pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Kata "Raa'in" (pemimpin) menurut para ulama adalah orang yang menjaga, yang mendapat 

amanah dan yang harus memilih yang baik dalam mengurusnya, yakni terhadap orang-orang yang 

di bawah kepengurusannya.  

Hadits ini menunjukkan, bahwa setiap orang yang memiliki bawahan, maka dituntut berlaku 

adil dan menegakkan kemaslahatan baik yang terkait dengan agama maupun dunianya. Oleh karena 

itu, semua orang yang diangkat Allah sebagai amin (penanggung jawab) terhadap sesuatu, maka ia 

harus melakukan nasihah (yang terbaik) di dalamnya, mengerahkan kesungguhan dalam 

memelihara dan mengurusnya.  

Hadits ini juga memerintahkan kita untuk mengerjakan kewajiban dan memenuhi hak, 

berbuat baik dalam bekerja dan dalam memimpin. 

Maksud "diminta pertanggungjawaban" adalah ditanya tentang tindakan yang dilakukannya 

dan tentang orang yang dipimpinnya; apakah melakukan tugas atau kewajibannya dengan baik atau 

tidak.  

Tugas imam (penguasa) cukup banyak, di antaranya: menegakkan keadilan, mengembalikan 

hak kepada pemiliknya, menghormati kebebasan rakyatnya selama tidak menyalahi syariat, 

bermusyawarah dengan mereka, mendengar nasihat dan keluhan mereka, membela kehormatan 

mereka, berusaha memberikan maslahat bagi mereka, membela hak mereka, membuka pintunya 

untuk kebutuhan mereka, dan memberikan tempat bagi mereka untuk mengembangkan usaha 

mereka. Demikian pula menindak pelaku kejahatan, menegakkan hudud, dan lain-lain. Di antara 

tugas imam lainnya adalah: 

1. Menjaga agama, membela kehormatannya, serta memeliharanya dari adanya usaha 

perubahan. Demikian juga menghilangkan syiar-syiar kekafiran dan kemusyrikan. 
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Dari Abul Hayyaj Al Asadiy ia berkata: Ali bin Abi Thalib berkata kepadaku, “Maukah 

kamu aku kirim untuk sesuatu seperti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirimku, 

yaitu agar engkau tidak membiarkan patung kecuali engkau hancurkan dan tidak 

membiarkan kubur yang meninggi kecuali engkau ratakan.” (HR. Muslim) 

2. Memperhatikan masalah hukum, mengangkat qadhi dan hakim. 

3. Memungut pajak (dari kafir dzimmiy), mengumpulkan zakat, dan mengangkat para 'amilin 

padanya (pada pajak dan zakat) serta memberikannya kepada yang berhak. 

4. Mengatur pasukan dan menyusunnya di beberapa tempat serta menyiapkan kebutuhan 

pangan mereka. 

5. Menegakkan hudud, baik yang terkait dengan hak Allah maupun hak manusia. 

6. Menjadi imam shalat Jum'at dan jamaah atau mengangkat orang yang menjadi imam pada 

shalat tersebut. 

7. Mempermudah jamaah haji dan mengamankan jalan mereka. 

8. Berjihad melawan musuh yang berada di dekatnya dan membagikan ghanimah, serta 

membagikan 1/5 dari ghanimah kepada yang berhak (lihat Al Anfal: 41). 

Tugas laki-laki (suami) sebagai kepala keluarga dan pemimpin rumah tangga di antaranya 

adalah:  

1. Menafkahi mereka (anak dan istri) secara ma'ruf. 

Dari Hakim bin Mu‟awiyah dari bapaknya radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku bertanya, 

“Wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang di antara kami yang wajib dipenuhi?” Beliau 

menjawab, “Kamu berikan makan apabila kamu makan, kamu berikan pakaian apabila kamu 

memakai pakaian, jangan kamu pukul mukanya, jangan kamu jelekkan dan jangan kamu 

menjauhinya kecuali di dalam rumah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Nasa‟i dan Ibnu Majah, 

Bukhari meriwayatkan secara mu‟allaq (tanpa sanad) sebagiannya, dan dishahihkan oleh 

Ibnu Hibban serta Hakim) 

2. Mendidik mereka dengan pendidikan Islami. 

Gambaran umum pendidikan Islami untuk anak adalah mengajarkan tauhid dan akidah 

Islam, mengenalkan tingkatan agama (rukun Islam, iman, dan ihsan) berikut penjelasannya, 

mengajarkan shalat, mengajarkan puasa, membiasakan anak menjaga perintah Allah, 

mencegah anak melakukan kemungkaran, mengenalkan halal dan haram, mengajarkan adab 

dan akhlak Islami (lihat contohnya di surat Luqman: 12-19), menghapalkan Al Qur'an, 

mengajarkan doa-doa dan dzikr, membiasakan anak membaca Al Qur'an, dsb. Jika orang tua 

tidak mampu mendidiknya, maka ia bisa menyekolahkan ke sekolah-sekolah Islam atau 

pesantren. 

3. Menekan mereka untuk menjalankan kewajiban dan meninggalkan larangan (lihat surat At 

Tahrim: 6), seperti menyuruh mereka mendirikan shalat, berpuasa Ramadhan, memakai 

jilbab, dan lain-lain. 

Tugas wanita (istri) sebagai orang yang diamanahi terhadap rumah suaminya dan anaknya di 

antaranya adalah:  
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1. Menjaga rumah suaminya dan tidak mengizinkan seorang pun menginjak rumah suaminya 

tanpa izinnya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang wanita yang paling baik, 

Beliau menjawab: 

 

"Yaitu yang menyenangkan dia (suami) ketika suami melihat, yang menaatinya ketika suami 

memerintah, dan tidak menyelisihinya dalam hal yang tidak suami suka, baik pada dirinya 

maupun hartanya (selalu mengikuti keinginan suaminya)." (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Hakim, 

dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 3298). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam khutbah wada'nya: 

 

"Bertakwalah kalian kepada Allah dalam hal wanita, karena kalian mengambil mereka 

dengan keamanan dari Allah, kalian menghalalkan farjinya dengan kalimat Allah. Kalian 

memiliki hak yang harus mereka penuhi, yaitu agar mereka tidak memberikan kesempatan 

kepada seorang yang kalian benci menginjak permadani rumah kalian. Jika mereka 

melakukannya, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak keras, dan mereka 

memiliki hak yang harus kalian penuhi, yaitu diberi rezeki dan pakaian secara ma'ruf." (HR. 

Muslim) 

2. Mendidik anak-anaknya dengan pendidikan Islami. Demikian juga mendidik anaknya 

dengan sabar, tidak marah-marah kepada anaknya di hadapan suami, tidak mendoakan hal 

yang buruk kepada anak dan tidak memaki mereka, karena ini semua menyakiti hati suami. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di dunia, kecuali istrinya dari kalangan bidadari 

(di surga) akan mengatakan, “Janganlah kamu sakiti, semoga Allah melaknat kamu, dia 

hanyalah sementara di sisimu dan akan berpisah denganmu mendatangi kami.” (HR. 

Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

3. Tidak mengeluarkan harta suami kecuali dengan izinnya. Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: 

“Wanita tidak boleh mengeluarkan sesuatu pun dari harta suaminya kecuali dengan izin 

suaminya.” lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah makanan juga?” Beliau 

menjawab, “Itu adalah harta kita yang paling utama.” (HR. Tirmidzi, dan dihasankan oleh 

Syaikh Al Albani) 

Namun dibolehkan bagi istri mengeluarkan harta suaminya apabila si istri mengetahui 

bahwa suami telah ridha, dan haram baginya mengeluarkannya jika ia tidak mengetahui 

apakah suami ridha atau tidak. Dikecualikan daripadanya apabila yang dikeluarkan istri itu 
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hanya sedikit sesuai „uruf (adat yang berlaku); maka dalam hal ini tidak apa-apa. Hal ini 

berdasarkan hadits berikut: 

Dari Asma‟ binti Abi Bakar, bahwa ia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 

berkata, “Wahai Nabi Allah, saya tidak memiliki apa-apa selain yang diberikan Zubair 

kepada saya, apakah saya berdosa apabila saya keluarkan sedikit harta yang ia berikan 

kepada saya?” Beliau menjawab, “Keluarkanlah sedikit semampumu, jangan menahan 

sehingga nantinya kamu tidak diberi oleh Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim, lafaz ini adalah 

lafaz Muslim) 

Demikkian juga istri hendaknya tidak mengeluarkan harta miliknya kecuali dengan izin 

suaminya, berdasarkan sabda Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 

“Istri tidak patut mengeluarkan hartanya kecuali dengan izin suaminya.” (Silsilah Ash 

Shahiihah no. 775) 

Sabda Beliau, "Seorang budak adalah pemimpin terhadap harta tuannya." Kata-kata "harta 

tuannya" menunjukkan bahwa tuannya berhak memegang harta budaknya, dan bahwa budak 

dilarang bertindak terhadap harta itu kecuali dengan izin tuannya. 
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103. TETAP BERSAMA KAUM MUSLIMIN 

 

 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Ada tiga perkara yang hati seorang muslim tidak akan dengki terhadapnya, yaitu: 

mengikhlaskan amalan karena Allah, bersikap tulus pemerintah, dan menetapi jamaah kaum 

muslimin, karena ajakan mereka meliputi dari belakang mereka." (HR. Al Humaidiy, Ahmad, Ibnu 

Majah, Tirmidzi. Hadits ini dinyatakan "shahih lighairih" oleh pentahqiq Musnad Ahmad. Isnad 

hadits ini adalah hasan, karena Mu'an bin Rifa'ah diambil riwayatnya oleh banyak orang, ia 

ditsiqahkan oleh Ibnul Madiniy dan Duhaim. Ahmad, Abu Dawud, dan Muhammad bin 'Auf 

menyatakan bahwa ia tidak apa-apa. Abu Hatim, Al Jauzajaniy dan Al Azdiy berpendapat, bahwa ia 

(Mu'an) tidak bisa dipakai hujjah. Abu Hatim menambahkan, "Haditsnya dicatat." Namun ia 

didhaifkan oleh Ibnu Ma'in, Ya'qub bin Sufyan, dan Ibnu Hibban. Ibnu 'Addiy berkata, "Pada 

umumnya yang diriwayatkannya itu tidak dimutaba'ahkan. Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, 

"Singkatnya, bahwa ia hasan haditsnya kecuali jika menyelisihi atau ketika ia membawa sesuatu 

yang dianggap mungkar sehingga didhaifkan, wallahu waliyyut taufiq.").  

 

Syarh/Penjelasan: 

 Ibnul Qayyim berkata, "Maksudnya bahwa tidak akan menetap rasa dengki dalam hati dan 

tidak akan membuat dengki tiga hal ini, bahkan menafikan kedengkian, membersihkannya dan 

menyingkirkannya. Hal itu, karena hati merasa tidak suka sekali terhadap syirk, demikian juga 

kepada sikap curang dan kepada sikap keluar dari jamaah kaum muslimin yang dihukumi bid'ah dan 

sesat. Ketiga hal ini (kebalikan dari tiga sikap dalam hadits di atas) akan memenuhi rasa dengki dan 

khianat kepada hati. Obat penyakit dengki ini dan membersihkan campurannya adalah dengan 

ikhlas, bersikap tulus dan mengikuti sunnah." (Madarijus Salikin 2/90) 

 Dengan demikian, barang siapa yang mengikhlaskan amalnya karena Allah seluruhnya, 

bersikap tulus
168

 dalam semua urusannya terhadap hamba-hamba Allah, dan menetapi jamaah 

dengan bersatu; tidak berpecah, maka hatinya akan menjadi baik, bersih, dan mengkilap, dan ia 

akan menjadi wali Allah. Sebaliknya, jika tidak demikian, maka hatinya akan dipenuhi keburukan 

dan kejelekan, wallahul musta'aan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
168  Al Khaththabiy berkata, "Nashihah (tulus) adalah kata yang menyeruluh yang artinya 
memberikan kebaikan kepada orang yang mendapatkan nashihah." 
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104. PENGURUSAN JENAZAH 

 







 

Dari Ummu Athiyyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam masuk 

menemui kami di waktu kami sedang mandikan anak perempuannya, Beliau bersabda, 

“Mandikanlah dia tiga kali atau lima atau lebih dari itu, jika kamu pandang perlu  hal itu, dengan air 

dan daun bidara, untuk yang terakhir gunakanlah kapur barus -atau sedikit dari kapur barus-.“ 

Ketika kami selesai, kamipun memberitahukan Beliau, lalu Beliau memberikan kainnya dann 

bersabda, “Pakaikanlah kain ini kepadanya.” (Muttafaq 'alaih, sedangkan dalam sebuah riwayat 

disebutkan, “Mulailah dari anggota kanannya serta anggota-anggota wudhunya.” Dan dalam sebuah 

lafaz Bukhari, “kamipun menjalin rambutnya dengan tiga jalinan, lalu kami hamparkan ke 

belakang.”) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas adalah dalil disyariatkan memandikan jenazah dan mengurusnya 

(mengkafankan, menyalatkan, dan menguburkan). Demikian juga menunjukkan sunnah-sunnah 

dalam memandikan mayit, yaitu dengan memandikannya tiga kali atau lebih jika dipandang perlu.  

 Hadits di atas juga menunjukkan beberapa hukum lainnya, yaitu: 

1. Perintah mendahulukan bagian kanan dalam memandikan mayit dan mendahulukan anggota 

wudhunya. 

2. Perintah memandikan mayit dengan menggunakan air yang dicampur daun bidara. 

3. Perintah memandikan mayit dengan menggunakan air yang dicampur kapur barus pada 

basuhan terakhir. 

4. Seorang ayah tidak memandikan puterinya yang sudah baligh, bahkan menyerahkannya 

kepada kaum wanita. Yang boleh memandikan lawan jenis hanyalah suaminya atau istrinya. 

Jika tidak ada kaum wanita –dan ini jarang terjadi-, maka mayit wanita cukup 

ditayammumkan. 

5. Anjuran menjalin rambut mayit wanita tiga jalinan. 

Sikap yang perlu dilakukan seorang muslim kepada orang yang hendak meninggal 

Ketika seorang muslim melihat saudaranya akan meninggal hendaknya ia 

mentalqin(mengajari)nya untuk mengucapkan kalimat “Laailaaha illallah” karena barang siapa yang 

ucapan akhirnya adalah Laailaaha illallah, maka ia akan masuk surga (Lihat Shahih Abi Dawud 

2673). 

Setelah saudaranya meninggal dunia, maka hendaknya ia memejamkan kedua matanya dan 

mendoakan kebaikan kepadanya, seperti dengan doa berikut: 
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“Ya Allah, ampunilah si..., tinggikanlah derajatnya di tengah-tengah orang yang mendapat 

petunjuk, gantikanlah ia pada keturunannya di tengah-tengah orang yang hidup, ampunilah kami 

dan dia wahai Rabbul „alamin, luaskanlah kuburnya dan berilah cahaya di dalamnya.” 

(Sebagaimana dalam riwayat Muslim) 

Selanjutnya, ia tutupi semua badannya sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

ketika wafat ditutup badannya dengan kain hibarah (buatan Yaman) (HR. Muttafaq „alaih). 

Kewajiban orang yang hidup kepada orang yang meninggal 

Dalam Islam, apabila seseorang meninggal maka kewajiban yang harus dilakukan oleh 

ummat Islam ada empat:  

1. Memandikan,  

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada beberapa wanita yang 

hendak memandikan puteri Beliau yang wafat yaitu Zainab radhiyallahu 'anha: 

“Mandikanlah tiga kali, lima kali atau lebih jika kalian pandang perlu dengan air dan daun bidara. 

Jadikanlah untuk basuhan terakhir menggunakan kapur barus atau sedikit kapur barus.” (HR. 

Bukhari, Muslim dll) 

2. Mengkafankan, 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika ada orang yang 

meninggal saat sedang ihram: 

“Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, lalu kafankanlah….” (HR. Bukhari, Muslim, Abu 

Dawud, Tirmidzi dan Nasa‟i) 

3. Menyalatkan,  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak ada seorang muslim yang meninggal, lalu jenazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang 

yang tidak berbuat syirk kepada Allah dengan sesuatu, kecuali Allah akan menerima syafaat 

mereka terhadapnya.” (HR. Muslim dan lain-lain) 

4. Menguburkan.  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda saat hendak memakamkan para syuhada‟ 

Uhud: 

“Buatlah galian, luaskanlah, dalamkanlah dan buatlah yang bagus.” (Shahih, diriwayatkan oleh 

Nasa‟i, Abu Dawud dan Tirmidzi). 

Hukum melakukan empat hal di atas adalah fardhu kifayah, yakni apabila sudah ada yang 

melakukannya, maka yang lain tidak berdosa. 
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Setelah itu, dianjurkan bagi kerabat maupun tetangganya berta‟ziyah (menghibur) keluarga 

mayit baik bentuknya moril maupun materil. Yang bentuknya moril misalnya dengan 

menghiburnya, mengingatkan kepadanya pahala yang dijanjikan Allah bagi orang yang bersabar 

dan kata-kata lain yang dapat mengurangi kesedihannya dan membantunya untuk ridha dan 

bersabar. Misalnya mengatakan: 

“Sesungguhnya milik Allah-lah sesuatu yang diambil-Nya, milik-Nya pula sesuatu yang diberikan-

Nya. Semuanya sudah ditentukan ajalnya di sisi-Nya, maka bersabarlah dan haraplah pahala.” (HR. 

Bukhari-Muslim) 

Sedangkan yang bentuknya materil misalnya dengan membuatkan makananan untuk 

mereka. Abdullah bin Ja‟far radhiyallahu 'anhu berkata: 

“Ketika sampai berita wafatnya Ja‟far karena terbunuh, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Buatkanlah untuk keluarga Ja‟far makanan, karena mereka telah kedatangan masalah atau sesuatu 

yang menyibukkan mereka.” (Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Ta‟ziyah kepada keluarga mayit dapat dilakukan sebelum mayit dikuburkan maupun 

setelahnya, batasnya sampai tiga hari, kecuali jika orang yang hendak dita‟ziyahi sedang tidak ada, 

maka tidak mengapa setelah lewat tiga hari. Sunnahnya ta‟ziyah dilakukan hanya sebentar, lalu 

pulang tanpa perlu duduk-duduk di sana. Jarir bin Abdullah Al Bajalliy berkata: 

“Kami (para sahabat) menganggap bahwa berkumpul dengan keluarga mayit dan membuatkan 

makanan setelah mayit dikuburkan termasuk meratap.” (Shahih, HR. Ibnu Majah) 

Imam Syafi‟i rahimahullah dalam Al Umm berkata: “Saya tidak suka ma‟tam, yaitu berkumpul-

kumpul, meskipun mereka tidak sampai menangis, karena hal itu dapat memperbarui rasa sedih.” 

Sampaikah pahala bacaan Al Qur‟an untuk orang mati? 

Al Hafizh Ibnu Katsir saat menafsirkan firman Allah Ta‟ala ―Dan bahwa seorang manusia 

tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.‖ (terj. An Najm: 39), berkata, “Yakni 

sebagaimana dosa orang lain tidak dipikulkan kepadanya, maka ia pun tidak mendapatkan pahala 

selain dari apa yang diusahakannya untuk dirinya. Dari ayat yang mulia ini, Imam Syafi‟i dan para 

pengikutnya menyimpulkan bahwa bacaan Al Qur‟an, pahalanya tidak dapat dihadiahkan kepada 

orang-orang yang sudah mati, karena hal itu bukan amal mereka dan usaha mereka. Oleh karena itu, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menganjurkan kepada umatnya, tidak mendorong 

mereka dan tidak pula mengajarkan mereka, baik dengan nash maupun isyarat. Demikian juga tidak 

dinukilkan dari salah seorang sahabat. Kalau seandainya hal itu baik, tentu mereka telah 

mendahului kita (dalam mengerjakannya).” (lihat Tafsir Ibnu Katsir surat An Najm: 39) 

Dengan demikian, maka apa yang dilakukan oleh kebanyakan orang, seperti mengadakan 

tahlilan, mengirimkan surat Al Fatihah atau surat Yasin kepada arwah atau ruh fulan, ruh fulan dsb. 

adalah perbuatan yang keliru. 

Petunjuk singkat mengurus jenazah 

a. Memandikan jenazah 

Yang wajib dalam memandikan mayyit adalah dengan meratakan air ke seluruh badan sekali 

tentunya dengan disertai niat orang yang memandikannya (di hati), namun dianjurkan 
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memandikannya seperti pada mandi janabat dengan melakukan sunnah-sunnahnya. Cara lebih 

rincinya adalah sbb.: 

Langkah I 

Siapkanlah 3 buah ember: 

1. Ember untuk air biasa,  

2. Ember untuk air yang dicampur dengan daun bidara atau sabun, 

3. Ember untuk air yang dicampur kafur/kapur barus (untuk memandikannya pada basuhan yang 

terakhir). 

Syaikh Abu Syuja‟ Al Ashfahani dalam Al Ghaayah wat Taqrib berkata, ”Mayit itu 

dimandikan dalam jumlah ganjil, pada pemandian pertama kali menggunakan daun bidara (air yang 

dicampur daun bidara), dan pada pemandian yang terakhir dicampur dengan sedikit kapur barus.” 

Langkah II 

Ditaruh mayit di tempat yang agak tinggi (hendaknya bagian kemaluannya ditutup dengan 

kain) dan lakukanlah pemandian ini di tempat tertutup, lalu ditekan perutnya dengan pelan (kalau 

pun tidak ditekan, juga tidak mengapa). Jika ada kotoran yang keluar, maka dibersihkan. Dan 

hendaknya orang yang memandikan mayit memakai sarung tangan agar tidak menyentuh langsung 

bagian auratnya. 

Langkah III 

Gunakanlah air biasa untuk membersihkan farjinya dengan air. Setelah itu, wudhukanlah 

seperti wudhu‟ untuk shalat, kemudian mandikanlah seluruh badannya dari bagian atas kepala 

sampai bawah kaki (dahulukan bagian kanan, kemudian yang kiri) dengan air yang dicampur daun 

bidara atau sabun. Selanjutnya mandikanlah dengan air biasa (yang tidak dicampur apa-apa) pada 

basuhan/pemandian yang kedua. Pada basuhan atau pemandian yang terakhir dianjurkan memakai 

air yang dicampur sedikit kapur barus. 

Catatan:  

- Hendaknya yang memandikan mayit adalah orang yang saleh lagi amanah dan mengerti sunnah-

sunnah dalam memandikan mayit, lebih baik lagi jika ia termasuk kerabat si mayyit. Namun jika 

ada orang yang diwasiatkan  untuk memandikan oleh si mayit, maka ia lebih berhak. 

- Orang yang memandikan mayit boleh melakukan pemandian mayit lebih dari tiga kali jika ia 

pandang perlu, dan sebaiknya dalam jumlah ganjil serta menjadikan basuhan yang terakhir 

dicampur dengan kapur barus. 

- Jika mayitnya wanita maka jalinan rambutnya dilepas lalu dibasuh, setelah itu dijalin kembali tiga 

jalinan. 

- Jenazah laki-laki dimandikan oleh laki-laki, dan jenazah perempuan dimandikan oleh perempuan, 

kecuali suami-isteri, maka bagi suami boleh memandikan isterinya, demikian sebaliknya. 

b. Mengkafankan jenazah 

Ada beberapa hal yang dianjurkan ketika mengkafankan: 

 Berwarna putih dan diberi wewangian. 

 Untuk laki-laki 3 helai kain, sedangkan untuk wanita 5 kain, yaitu: 1) Kain sarung 2) Baju 

kurung 3)Kerudung 4&5) Dua lapis kain kafan. 

Namun sebagian ulama berpendapat, bahwa kaum wanita juga dikafankan seperti kaum lelaki 

dikafankan, karena hadits yang menyebutkan pembedaan antara laki-laki dan wanita adalah dha‟if. 

(Lihat Mudzakkirah Fiqh oleh Syaikh Ibnu „Utsaimin hal. 250).  

Lebih baik lagi jika salah satu kain ada yang hibarah/bergaris-garis (berdasarkan riwayat Abu 

Dawud), kemudian dilipat kain kafannya dari sebelah kanan lalu yang kiri. Setelah tiga kain 
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kafannya dilipat, maka ikatlah kain kafan itu dengan tali berapa saja jumlahnya (tujuh, enam 

ataupun lima), dan ujung-ujungnya (bagian kepala dan kaki) digulung kemudian diikat. 

c. Menyalatkan jenazah 

Cara shalat jenazah adalah dengan empat kali takbir. Takbir pertama (sambil mengangkat 

tangan) membaca surat Al Fatihah secara sir (tidak dijaharkan), takbir kedua (boleh diangkat 

tangannya dan boleh tidak, demikian juga pada takbir selanjutnya) membaca shalawat kepada Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam (lebih utama seperti bacaan shalawat ketika shalat). Takbir ketiga 

mendoakan si mayyit, seperti dengan doa berikut: 

“Ya Allah, ampunilah dia, sayangilah  dia, lindungilah dia, ma‟afkanlah dia, muliakanlah tempat 

persinggahannya, luaskanlah tempat masuknya, basuhlah dia dengan air, air es dan air embun. 

Bersihkan dia dari dosa-dosa sebagaimana dibersihkan kain yang putih dari noda, berikanlah ganti 

tempat yang lebih baik, keluarga yang lebih baik, istri yang lebih baik, masukkanlah ke surga dan 

lindungilah dia dari azab kubur atau azab neraka.”(HR. Muslim) 

Pada takbir keempat kita membaca do‟a juga, seperti membaca: 

“Ya Allah, janganlah Engkau cegah untuk kami bagian pahalanya. Janganlah Engkau menguji kami 

setelahnya serta ampunilah kami dan dia.” atau membaca: 

“Ya Allah Tuhan kami, berikanlah kami di dunia kebaikan dan di akhirat kebaiakan serta 

lindungilah kami dari „adzab neraka.” 

Kalaupun diam pada takbir keempat (tidak membaca apa-apa) juga tidak mengapa.. 

Catatan: Apabila jenazahnya laki-laki maka imam berdiri di arah kepalanya, dan apabila 

jenazahnya perempuan maka imam berdiri di arah perutnya. 

d. Menguburkan jenazah 

Dalam menguburkan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

- Dilarang mengubur mayit pada tiga waktu, yaitu ketika matahari baru terbit hingga naik setinggi 

satu tombak (jarak hingga setinggi satu tombak kira-kira ¼ jam), ketika matahari di tengah langit 

hingga bergeser ke barat (kira-kira 5 menit) dan ketika matahari mau tenggelam hingga 

tenggelam (kira-kira ¼ jam sebelum terbenam). 

- Yang menurunkan mayyit ke kubur adalah laki-laki, yang malamnya tidak menggauli isterinya 

dan wali si mayit lebih berhak menurunkan daripada selainnya.  

- Bagi yang menaruhnya di lahad hendaknya membaca: “Bismillah wa „alaa sunnati rasuuulillah” 

(artinya “Dengan nama Allah dan di atas Sunnah Rasulullah”).  

- Dianjurkan membuka tali kafannya, namun kalau pun tidak, juga tidak apa-apa.  

- Dianjurkan agar ditaruh di belakang si mayit sesuatu baik berupa batu ataupun tanah, agar si 

mayit tidak telentang dan agar menghadap ke kiblat. Dianjurkan pula pipinya disentuhkan ke 

tanah. 

Wallahu a‘lam. 
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105. LARANGAN MERATAP 

 

 

 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Bukan termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, merobek baju, dan menyeru 

dengan seruan Jahiliyyah." (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Syarh/Penjelasan: 

 Sabda Beliau, "Bukan termasuk golongan kami," maksudnya bukan termasuk orang yang 

mengikuti sunnah kami. 

 Sabda Beliau, "Menyeru dengan seruan Jahiliyyah," maksudnya mengucapkan dalam tangis 

seperti yang diucapkan kaum Jahiliyyah, seperti mengucapkan, "Wahai sandaranku, wahai 

penopang hidupku!, aduh musibah ini, aduh ayah, aduh ibu, aduh anak," atau meratapinya atau 

mendoakan keburukan bagi dirinya. 

 Arti Jahiliyyah adalah keadaan bangsa Arab sebelum Islam datang, berupa kebodohan 

kepada Allah dan kepada agama yang benar, misalnya berbangga dengan nasab, bersikap sombong, 

bertindak sewenang-wenang, mengubur bayi hidup-hidup, dsb. 

 Di antara akhlak seorang muslim adalah bersabar ketika menghadapi musibah dan 

menyikapinya dengan sikap sabar dan menerima, dan mengucapkan: 

  

“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali. Ya Allah, berilah pahala 

kepadaku dan gantilah untukku dengan yang lebih baik (dari musibahku).”  (HR. Bukhari) 

 Sabar dapat meringankan musibah disamping membuahkan pahala, adapun sikap keluh 

kesah dan marah-marah terhadap taqdir Allah, maka menambah musibah itu dan membuahkan 

dosa, serta tidak dapat menarik kembali apa yang telah luput darinya. 

 Seorang muslim yang sabar, maka kesedihan yang menimpanya tidak sampai membuatnya 

keluh kesah, bahkan keadaannya seperti keadaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 

wafat anaknya yang bernama Ibrahim, dimana kedua mata Beliau bercucuran air mata, kemudian 

Beliau ditanya oleh Abdurrahman bin 'Auf ketika Beliau menangis, "Mengapa engkau (menangis) 

wahai Rasulullah?" Maka Beliau menjawab, "Sesungguhnya ini adalah rahmat." Selanjutnya Beliau 

bersabda,  

 

"Sesungguhnya mata ini menangis, hati bersedih, dan kami tidak mengucapkan selain yang 

membuat ridha Tuhan kami, dan sesungguhnya kami sangat bersedih dengan kepergianmu wahai 

Ibrahim." (HR. Bukhari) 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 389 

 

 

106. PERKARA YANG BERMANFAAT BAGI SEORANG HAMBA 

SETELAH WAFATNYA 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila seseorang meninggal, maka terputuslah amalnya selain tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu 

yang dimanfaatkan atau anak saleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dunia yang kita tempati adalah tempat untuk beramal, dimana seorang hamba 

mempersiapkan bekal dengan beramal untuk akhirat mereka. Dan sebaik-baik bekal adalah takwa. 

Sedangkan akhirat adalah tempat pembalasan. Sungguh akan menyesal orang-orang yang 

meninggalkan dunia ini tanpa mempersiapkan bekal yang dapat membahagiakan mereka di akhirat. 

Padahal ketika seseorang sudah sampai ke akhirat, maka amalan-amalan yang ditinggalkannya tidak 

mungkin dikejar. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 

                             

"Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 

kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan." (Terj. Al Munaafiqun: 11) 

 Setelah seseorang meninggal, maka amal salehnya terputus kecuali tiga perkara 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas: 

Pertama, sedekah jariyah (yang mengalir manfaatnya). Contohnya adalah mewaqafkan tanah untuk 

membangun masjid, membangun madrasah, membangun rumah untuk Ibnussabil, menggali sumur, 

dsb. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

  

"Sesungguhnya di antara amalan dan kebaikan yang akan sampai kepada seorang mukmin setelah 

wafatnya adalah ilmu yang disebarkannya, anak saleh yang ditinggalkanya, mushaf Al Qur'an yang 

diwariskannya, masjid yang dibangunnya, rumah untuk Ibnussabil yang didirikannya, sungai yang 

dialirkannya, sedekah yang dikeluarkan dari hartanya di waktu sehat dan sewaktu hidupnya. Semua 

itu akan sampai kepadanya setelah meninggalnya." (HR. Ibnu Majah dan Baihaqi, lihat Shahihul 

Jaami' no. 2231)  

Imam As Suyuthiy membuatkan sya‟ir menyebutkan hal-hal yang bermanfaat bagi seseorang setelah 

meninggalnya sbb.: 
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"Apabila cucu Adam meninggal, maka mengalirlah kepadanya sepuluh perkara;, 

Ilmu yang disebarkannya, doa anak saleh, pohon kurma yang ditanamnya serta sedekahnya 

yang mengalir, 

Mushaf yang diwariskan dan menjaga perbatasan,  

Menggali sumur, mengalirkan sungai, rumah untuk musafir yang dibangunnya atau 

membangun tempat ibadah." 

Semua ini pahalanya akan mengalir kepada seorang hamba selama dimanfaatkan. Hal ini termasuk 

di antara keutamaan waqaf. Khususnya waqaf yang di sana membantu terlaksananya perkara-

perkara diniyyah (keagamaan), seperti tersebarnya ilmu dan terlaksanya jihad, serta dapat dilakukan 

ibadah. Oleh karena itu, para ulama mensyaratkan waqaf itu agar ditujukan untuk kebaikan atau 

ibadah. 

Kedua, ilmu yang dimanfaatkan. Contohnya: ilmu yang diajarkan kepada para penuntut ilmu, ilmu 

yang dia sebarkan kepada manusia, dan buku-buku yang dia susun sehingga dimanfaatkan oleh 

orang-orang setelahnya. Betapa banyak para ulama yang telah wafat setelah sekian tahun, namun 

ilmunya terus dipakai, maka pahalanya akan terus mengalir kepadanya. Ini termasuk karunia Allah 

kepadanya. 

Ketiga, anak saleh yang mendoakannya, yakni orang tua mendapatka manfaat karena kesalehan dan 

doanya. Hal itu, karena anak saleh biasa mendoakan orang tuanya agar diampuni dosanya, diberi 

rahmat dan ditinggikan derajat serta diberikan pahala. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

ِٖ ف١َمَُٛيُ  ٌَْ َّٕخِ ف١َمَُٛيُ ٠بَ زَةِّ أََّٔٝ ٌِٟ ٘رَِ بٌحِِ فِٟ ا ٍْؼَجْدِ اٌصَّ ًَّ ١ٌَسَْفغَُ اٌدَّزَجَخَ ٌِ جَ َٚ َ ػَصَّ  َّ  َّْ إِ

ٌدَِنَ ٌهََ  َٚ  ثبِظْزِْ فبَزِ 

“Sesungguhnya Allah „Azza wa Jalla benar-benar meninggikan derajat untuk seorang hamba yang 

saleh di surga, lalu ia berkata, “Yaa Rabbi, dari mana aku mendapatkan hal ini?” Allah berfirman, 

“Karena permintaan ampunan dari anakmu untukmu.” (HR. Ahmad. Pentahqiq Musnad Ahmad 

berkata, "Isnadnya hasan karena ada 'Ashim bin Abin Nujud –yakni Ibnu Bahdalah-, sedangkan 

perawi sisanya adalah tsiqah; para perawi kitab shahih.") 

Apa yang disebutkan dalam hadits di atas terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 

                                   

"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah 

mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 

dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (QS. Yaasiin: 12) 

 Amalan lainnya yang bermanfaat baginya setelah meninggalnya adalah: 

1. Doa orang muslim untuknya (lihat surah Al Hasyr: 10), Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam juga bersabda: 

ب اَػَب »  َّ ًٌ وٍَُّ وَّ َٛ ُِ ٍهٌَ  َِ  ِٗ ْٕدَ زَأْظِ عْزََ بثخٌَ ػِ ُِ ٌَْ ١ْتِ  ْٙسِ ا ِٗ ثظَِ ُِ ٤خ١َِ عٍِْ ُّ ٌْ سْءِ ا َّ ٌْ حُ ا َٛ اَػْ

ةًٍ  ضْ ِّ ٌهََ ثِ َٚ  َٓ ١ ِِ ِٗ آ ًُ ثِ وَّ َٛ ُّ ٌْ ٍهَُ ا َّ ٌْ ِٗ ثَِ ١ْسةٍ لبَيَ ا   . « ٤خ١َِ

“Doa orang muslim untuk saudaranya tanpa di hadapannya adalah mustajab. Di dekatnya 

ada malaikat yang diserahkan (untuknya). Setiap kali ia mendoakan kebaikan untuk 
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saudaranya, maka malaikat yang diserahkan untuknya berkata, “Amin (artinya: kabulkanlah 

ya Allah),” dan kamu memperoleh hal yang sama.” (HR. Muslim) 

2. Penunaian terhadap nadzarnya yang belum sempat dikerjakan baik puasa atau lainnya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ِٓ ػَجَّبضةٍ  ِٓ اثْ َٓ ػُجبَاَحَ - : زضٝ   ػّٕٙب - ػَ َّْ ظَؼْدَ ثْ اظْزفَْزَٝ - زضٝ   ػٕٗ - أَ

ِ صٍٝ   ػ١ٍٗ ٚظٍُ فمَبَيَ  ػ١ٍََْٙبَ ٔرَْزٌ : زَظُٛيَ  َّ َٚ برذَْ  َِ  ٝ ِِّ
َّْ أُ ْٕٙبَ » :فمَبَيَ . إِ ِٗ ػَ الْضِ

  . » 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa Sa‟ad bin „Ubadah radhiyallahu 'anhu pernah 

meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau bersabda, 

“Sesungguhnya ibuku wafat sedangkan dia punya nadzar (yang belum sempat ditunaikan)?” 

Maka Beliau bersabda, “Tunaikanlah untuknya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

3. Menjaga perbatasan negeri yang dikhawatirkan adanya serangan musuh (Ribath). Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 « ٍُُٗ َّ ِٗ ػَ بدَ جَسَٜ ػ١ٍََْ َِ  ْْ إِ َٚ  ِٗ ِِ ل١ِبَ َٚ ْٙسةٍ  َِ شَ ْٓ ص١ِبَ ِِ ١ٌٍَْخَةٍ خ١َْسٌ  َٚ ةٍَ  ْٛ زِثبَطُ ٠َ

 َْ ٌْفزََّب َٓ ا ِِ أَ َٚ ِٗ زِشْلُُٗ  َٜ ػ١ٍََْ أجُْسِ َٚ  ٍُُٗ َّ َْ ٠ؼَْ  « اٌَّرِٜ وَب
“Ribath sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan dengan qiyamullail, dan jika ia 

meninggal, maka amal yang dikerjakannya akan mengalir untuknya dan dialirkan rezekinya 

serta aman dari penguji kubur (aman dari fitnah kubur).” (HR. Muslim, Tirmidzi dan Nasa‟i) 

4. Tanaman yang ditanamnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Tidak ada seorang muslim yang menanam suatu tanaman kecuali yang dimakan darinya 

adalah sedekah baginya, yang dicuri darinya adalah sedekah baginya, yang dimakan 

binatang buas darinya adalah sedekah dan yang dimakan burung adalah sedekah, dan tidak 

dikurangi oleh seorang pun kecuali menjadi sedekah baginya.” (HR. Muslim) 

5. Menggali kubur untuk orang yang mati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ْٕدُضِ ،  َٓ اٌعُّ ِِ ١ِّزاب وَعَبُٖ  ُ  َِ  َٓ ْٓ وَفَ َِ َٚ حا ،  سَّ َِ  َٓ ِٗ غُفسَِ ٌَُٗ أزَْثؼ١َِْ َُ ػ١ٍََْ ١ِّزاب فىََزَ َِ  ًَ ْٓ غَعَّ َِ
ةٍٓ  عْىَ َِ َٓ ا٤ْجَْسِ وَأجَْسِ  ِِ  ٌَُٗ َٞ ِٗ أجُْسِ ُ ف١ِْ ا فأَجَََّٕٗ ١ِّذةٍ لجَْسا َّ ْٓ حَفسََ ٌِ َِ َٚ ٌَْ َّٕخِ ،  إظِْزجَْسَقِ ا َٚ

خِ  َِ ٌْم١ِبَ َِ ا ْٛ  أظَْىََُٕٗ إٌَِٝ ٠َ

“Barang siapa yang memandikan mayit, lalu ia menyembunyikan (cacat)nya, maka akan 

diampuni dosanya sebanyak empat puluh kali. Barang siapa yang mengkafani mayit, maka 

Allah akan memakaikan pakaian dari sutera tipis dan sutera tebal dari surga, dan barang 

siapa menggalikan kuburan untuk si mati, lalu ia menguburkannya, maka akan dialirkan 

pahala untuknya seperti pahala tempat yang ia buatkan sampai hari Kiamat.” (HR. Hakim, ia 

berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, dan disepakati oleh Adz Dzahabi) 

6. Mencontohkan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: 

ْٕمصَُ  َ٠ ْْ ْٓ غ١َْسِ أَ ِِ ًَ ثِٙبَ ثؼَْدَُٖ  ِّ ْٓ ػَ َِ أجَْسُ  َٚ َِ ظَُّٕخا حَعَٕخَا فٍََُٗ أجَْسُ٘بَ  َّٓ فِٝ ا٦ِظْلًَ ْٓ ظَ َِ
 ًَ ِّ ْٓ ػَ َِ ِٚشْزُ  َٚ ِٚشْزُ٘بَ   ِٗ َْ ػ١ٍََْ َِ ظَُّٕخا ظ١َِّئخَا وَب َّٓ فِٝ ا٦ِظْلًَ ْٓ ظَ َِ َٚ ءٌ  ْٝ ُْ شَ ِ٘ ْٓ أجُُٛزِ ِِ

ءٌ  ْٝ ُْ شَ ِ٘ شَازِ ْٚ ْٓ أَ ِِ ْٕمصَُ  َ٠ ْْ ْٓ غ١َْسِ أَ ِِ  ِٖ ْٓ ثؼَْدِ ِِ  .  « ثِٙبَ 
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“Barang siapa mencontohkan dalam Islam contoh yang baik, maka ia akan mendapatkan 

pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan setelahnya. Barang siapa yang 

mencontohkan sunnah yang buruk (seperti mencontohkan bid‟ah), maka ia akan 

menanggung dosanya dan dosa orang yang mengamalkan setelahnya tanpa dikurangi sedikit 

pun dari dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim: 2351) 
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107. LARANGAN MENCACI-MAKI ORANG YANG TELAH 

MENINGGAL 
 



 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Janganlah kamu mencaci-maki orang yang sudah mati, karena mereka sudah sampai kepada apa 

yang telah mereka kerjakan.” (HR. Bukari. Imam Tirmidzi juga meriwayatkan seperti ini dari 

Mughirah, tetapi lafaz akhirnya, “Fa tu‘dzul ahyaa” (artinya: sehingga kamu menyakiti orang-orang 

yang hidup)). 

 

Syarh/penjelasan: 

Larangan memaki orang yang sudah mati adalah umum baik orang muslim maupun orang 

kafir. Dikecualikan memaki orang kafir yang sudah mati dengan tujuan tahdzir yakni 

memberitahukan umat untuk berhati-hati agar jangan meniru jejaknya di mana jika diikuti akan 

membawanya kepada kebinasaan seperti binasanya mereka, juga untuk menjelaskan perbuatan 

haram yang telah mereka lakukan seperti penyebutankisah kaum „Aad, Tsamud dan lainnya dalam 

Al Qur‟an. Demikian juga membicarakan pelaku kejahatan dengan menyebutkan kejahatan-

kejahatan yang dilakukannya tujuannya menasihati umat adalah boleh dan tidak masuk ke dalam 

larangan ini. 

Tentang lafaz Tirmidzi, “Fa tu‘dzul ahyaa” (artinya: sehingga kamu menyakiti orang-orang 

yang hidup) Ibnu Rasyid berkata, “Sesungguhnya mencaci maki orang kafir hukumnya haram 

apabila membuat seorang muslim yang masih hidup tersakiti, dan halal jika tidak sampai 

menyakitkannya. Adapun terhadap mayit yang muslim, maka hukumnya haram kecuali jika 

terpaksa, seperti ada maslahat bagi si mayit jika maksudnya untuk membebaskannya dari kezaliman 

yang terjadi karenanya, maka hal ini menjadi baik, bahkan wajib jika menghendaki untuk 

melakukannya.” 

Catatan: 

 Termasuk menyakiti mayit adalah duduk di atas kuburnya. Hal ini berdasarkan hadits 

riwayat Ahmad yang menurut Al Hafizh isnadnya shahih dari hadits „Amr bin Hazm Al Anshariy ia 

berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah melihatku  ketika aku sedang bersandar di 

atas kubur, Beliau pun bersabda,  

 

“Janganlah menyakiti penghuni kubur.” 

 Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, 

 

“Sungguh, duduknya salah seorang di antara kamu di atas bara sehingga membakar bajunya dan 

menembus ke kulitnya lebih baik baginya daripada duduk di atasnya.” 

 Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Martsad secara marfu‟ (dari Rasululllah 

shallallahu „alaihi wa sallam), Beliau bersabda, 
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“Janganlah kalian duduk di atas kubur dan janganlah shalat kepadanya.” 

Zhahir larangan ini adalah haram. 
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108. BERHATI-HATI AGAR TIDAK MENGAMBIL HARTA YANG 

BUKAN MILIKNYA 
 



 

Dari Khaulah Al Anshariyyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya ada orang-orang yang menggunakan harta (kaum muslimin) dengan tidak 

benar, untuk mereka nanti pada hari kiamat adalah api.” (HR. Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan haram bagi orang yang tidak berhak mendapat bagian yang Allah 

tentukan untuk mengambil dan memiliki harta tersebut dan bahwa hal tersebut termasuk 

kemaksiatan yang memasukkan seseorang ke neraka. Kata-kata “Yatakhawwadhuun” menunjukkan 

buruknya berlebihan terhadap harta itu melebihi yang dibutuhkan. Jika mereka termasuk pengurus 

harta maka dibolehkan bagi mereka mengambilnya sesuai kebutuhan mereka tanpa meminta lebih. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari menyimpulkan dari hadits di atas, bahwa barang 

siapa yang mengambil sedikit pun dari ghanimah tanpa pembagian dari imam, maka dia telah 

berbuat maksiat. Demikian juga terdapat larangan bagi para pengurus mengambil sedikit pun dari 

harta itu tanpa haknya atau mencegah harta itu terhadap orang yang berhak.  
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109. SHULH (MENGAMBIL JALAN DAMAI) SALAH SATU CARA 

MENYELESAIKAN MASALAH 

 

 

 

Dari 'Amr bin 'Auf Al Muzanniy radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau 

bersabda, "Shulh itu boleh dilakukan antara kaum muslim, kecuali shulh yang mengharamkan yang 

halal atau menghalalkan yang haram. Kaum muslim mengikuti syarat-syarat yang mereka buat, 

kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." (Hadits ini shahih, 

diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu Majah, Daruquthni, Hakim dan Baihaqi, dan lihat Irwaa'ul Ghalil 

5/144). 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits yang mulia ini mencakup semua macam shulh dan pembuatan syarat. Beliau 

memberitahukan, bahwa hukum asal shulh adalah boleh, kecuali jika sampai menghalalkan yang 

haram atau mengharamkan yang halal. Shulh (mengambil jalan damai) merupakan perbuatan yang 

baik, karena di dalamnya terdapat sikap mencari penyelesaian agar tidak berlarut-larut, bersihnya 

hati dan lepasnya tanggungan. 

 Termasuk ke dalam shulh adalah shulh dalam beberapa perkara dengan adanya ikrar 

(pengakuan), seperti mengakui hutang, barang atau hak, lalu melakukan shulh dengan merelakan 

sebagiannya atau dengan lainnya. 

 Demikian juga shulh 'an inkar, yaitu ketika orang lain mendakwakan memiliki hak 

terhadapnya baik berupa hutang maupun barang, kemudian ia mengingkari, lalu keduanya 

mengadakan kesepakatan untuk melakukan shulh, baik dengan diberikan barang, dianggap 

berhutang, memberikan manfaat atau membebaskan, dsb. Termasuk pula Shulh 'an sukuut adalah 

seorang mendakwakan adanya hak pada orang lain, namun si terdakwa diam saja, tidak mengakui 

maupun mengingkari. Jumhur ulama berpendapat bolehnya mengadakan shulh 'an inkar dan 'an 

sukut. Namun pendapat mereka tidak disetujui oleh Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm
169

.  

Termasuk juga shulh terhadap hak-hak yang masih majhul (belum jelas), misalnya antara 

dua orang terjadi mu'amalah yang sudah lama, dimana keberadaan haknya pada orang lain menjadi 

samar  atau samar ukurannya, lalu keduanya melakukan shulh dan mengutamakan keadilan dalam 

                                                 
169  Tetapi di antara ulama ada yang mengambil jalan tengah; mereka tidak melarangnya secara 

mutlak dan tidak membolehkan secara mutlak. Mereka berkata, "Sepatutnya dikatakan: Jika 

pendakwa mengetahui bahwa ia memiliki hak pada lawannya, maka ia boleh mengambil sesuatu 

yang dishulhkan meskipun lawannya mengingkari. Namun jika ia mendakwakan sesuatu yang 

batil, maka haram baginya berdakwa dan mengambil sesuatu dari shulh. Sedangkan si terdakwa 
jika ia mengetahui ada hak pada dirinya, ia mengingkari hanyalah karena tujuan tertentu, maka 

ia wajib menyerahkan hasil shulh. Jika si terdakwa mengetahui bahwa dirinya tidak memiliki 

hak, maka boleh memberikan sebagian hartanya untuk melerai persengketaan dengan 

penagihnya dan agar tidak menyakitinya dan bagi pendakwa haram mengambil hasil shulh. 

Dengan demikian bergabunglah semua dalil, sehingga tidak dikatakan shulh 'an inkar  tidak sah, 

atau bahwa shulh 'an inkar sah secara mutlak, bahkan ada perincian di sana, wallahu a'lam 
(dari kitab Fat-hul 'Allam Syarh Bulughil Maram). 
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hal itu. Lebih sempurna lagi dalam hal shulh adalah ketika masing-masing dari keduanya merelakan 

untuk yang lain. Termasuk pula ketika adanya persekutuan dalam hal warisan, waqf, wasiat atau 

harta lainnya, berupa hutang atau barang, lalu keduanya mengadakan shulh yang mereka pandang 

lebih adil dan lebih lurus. 

 Termasuk ke dalam shulh juga adalah shulh antara suami-istri dalam salah satu di antara hak 

suami-istri, seperti nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya, meskipun keadaan 

menghendaki salah satunya tidak memenuhi sebagian haknya agar hak-haknya yang lain dipenuhi, 

atau agar hubungan rumah tangga tetap langgeng, atau untuk menyingkirkan sikap mengutamakan, 

atau untuk tujuan lainnya. Semua ini adalah baik, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

                      

"Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)." (QS. An Nisaa': 128) 

 Shulh juga berlaku pada qishas terhadap jiwa dan anggota badan dengan harta sesuai 

kesepakatan, atau mengganti diyat terhadap jiwa, anggota badan, luka, atau hakim mencari jalan 

damai di antara dua orang yang bermasalah sesuai kondisi yang tepat sambil mengutamakan 

maslahat keduanya. Ini semua masuk ke dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, "Shulh itu 

boleh dilakukan antara kaum muslim."  

 Apabila dalam shulh terdapat pengharaman yang halal atau penghalalan yang haram, maka 

ia fasid (batal) berdasarkan hadits di atas, seperti shulh dengan menjadikan orang merdeka sebagai 

budak, membolehkan farji yang haram atau shulh yang di dalamnya terdapat kezaliman, shulh 

karena terpaksa seperti orang yang dipaksa. Demikian juga ketika istri ditekan suaminya secara 

zalim agar menebus dirinya, atau shulh dengan memberikan hak orang lain tanpa izinnya. Ini semua 

adalah shulh yang haram. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'ala membatasinya dengan 

firman-Nya, 

                           

"Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 

berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." (QS. Al Hujurat: 9) 

 Sedangkan syarat, ia juga diberlakukan kecuali syarat yang menghalalkan yang haram atau 

mengharamkan yang halal.  

Syarat yang dibuat oleh salah satu dari dua orang yang melakukan akad karena ada 

kepentingan dan maslahat baginya juga boleh, dan ini diberlakukan apabila pelaku akad yang lain 

setuju dan mengakuinya. Contohnya: si pembeli mensyaratkan barang yang dijual sifatnya harus 

begini dan begitu, atau bayarannya dibayar dengan memakai tempo. Atau si penjual mensyaratkan 

untuk dapat memanfaatkannya sampai waktu tertentu, sebagaimana Jabir bin Abdullah menjual 

untanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan mensyaratkan agar dapat membawa dirinya 

sampai ke Madinah. 

 Pembuatan syarat juga berlaku dalam mu'amalah lainnya, bahkan dalam hal waqf dan wasiat 

selama tidak masuk ke dalam yang haram. Semua syarat ini sah dan diberlakukan ketika telah 

disepakati. Kecuali apabila syarat itu menghalalkan yang haram atau kebalikannya, seperti 

membawa kepada kemajhulan (tidak jelas) dan gharar. 

 Demikian juga syarat antara suami dan istri, misalnya istri mensyaratkan agar tetap di 

negerinya atau mendapatkan nafkah tertentu, dan ini adalah syarat yang lebih berhak untuk 

dipenuhi. 
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110. MEWUJUDKAN PERSATUAN DAN PERSAUDARAAN 
 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kamu 

saling hasad, jangan kamu saling najsy (menipu agar laku barang dagangan), jangan juga kamu 

saling marah, janganlah kamu saling membelakangi dan janganlah di antara kamu menjual barang 

yang sudah dijual oleh yang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang 

muslim yang satu dengan lainnya adalah bersaudara, tidak boleh dizalimi, ditelantarkan dan 

dihinakan. Taqwa itu ada di sini, -Beliau berisyarat ke dadanya- 3X, “Cukuplah seorang telah 

melakukan kejahatan ketika menghina saudaranya yang muslim, semua muslim adalah terpelihara 

darahnya, hartanya dan kehormatannya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut mengandung beberapa larangan syar‟i, yaitu: 

1. Larangan tahaasud/saling dengki.  

Hasad adalah keinginan memiliki nikmat yang dimiliki orang lain baik nikmat dunia 

maupun agama dengan adanya keinginan agar nikmat yang dimiliki orang lain itu hilang, bisa 

juga diartikan bahwa hasad adalah rasa tidak suka terhadap nikmat yang dimiliki orang lain. 

Sedangkan jika kita ingin memiliki seperti yang dimiliki orang lain tanpa ada keinginan agar 

nikmat yang ada pada orang lain ini hilang dan kita tidak benci nikmat itu ada padanya maka 

ini bukan hasad tetapi ghibthah. Ghibthah inilah yang dibolehkan. Jika terlintas dalam hati 

seseorang rasa hasad lalu ia pun berusaha menghilangkannya atau melawannya maka ia tidak 

berdosa, bahkan bisa mendapatkan pahala karena usahanya.  

Faedah: 

Hikmah diharamkan hasad adalah karena ia merupakan bentuk menyanggah takdir Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala. Orang yang dengki itu, lisan halnya (keadaannya seakan-akan) 

berkata: "Ya Allah, kenapa Engkau memberikan kepada si fulan nikmat harta, kedudukan atau 

nikmat lainnya dan tidak Engkau berikan kepadaku?" 

Hasad adalah akhlak kaum Yahudi, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                                             

           

"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia
170

 yang Allah telah 

berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan hikmah kepada keluarga 

Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar." (An Nisaa': 54) 

                                                 
170 Yaitu: kenabian, Al Quran, dan kemenangan. 
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Yang dimaksud "mereka" di sini adalah orang-orang Yahudi sebagaimana dikatakan Ibnu 

Abbas, ia mengatakan, "Mereka mendengki Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena 

kenabiannya dan mendengki sahabat-sahabatnya karena keimanan mereka terhadapnya." 

Al Qur'an telah menceritkan kepada kita tentang dampak buruk dari penyakit hasad, di 

antaranya: 

a. Ketika saudara-saudara Yusuf 'alaihis salam dengki kepadanya, maka mereka melakukan 

penganiayaan terhadapnya yang menyebabkan Yusuf 'alaihis salam dimasukkan ke dalam 

sumur, lalu menjadi budak dan akhirnya mendekam di penjara selama beberapa tahun 

lamanya, lihatlah surat Yusuf ayat 8-10. 

b. Karena hasad inilah Qabil membunuh Habil; saudaranya sendiri, lihat surat Al Maa'idah: 27-

30. 

c. Karena hasad ini pula Iblis la'natullah 'alaih tidak mau mengikuti perintah Allah untuk 

sujud kepada Adam, ia dengki kepada Adam karena nikmat yang diberikan Allah 

kepadanya. 

Oleh karena itu, para ulama berkata bahwa kemaksiatan yang pertama di muka bumi adalah 

hasad dan kemaksiatan yang pertama di langit adalah hasad. 

d. Dampak buruk hasad lainnya adalah menimbulkan rasa kesal bagi pelakunya yang tidak 

terhenti, menjadi musibah baginya dan tidak mendapatkan pahala bahkan menjadi dosa, 

sebagai sifat tercela, membuat Allah murka, dan menjadikan dirinya tertutup dari taufiq, 

nas‘alullahas salaamah wal ‗aafiyah. 

Keutamaan orang yang membersihkan diri dari hasad 

Anas bin Malik radhiyallahu „anhu berkata: 

 

“Saat kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

”Akan datang kepada kalian seorang laki-laki penghuni surga‟. Tiba-tiba ada seorang laki-laki dari 

kaum Anshar yang datang sementara bekas air wudhu masih mengalir di janggutnya, sedangkan 

tangan kirinya memegang sandal. Keesokan harinya Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam 
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mengatakan seperti perkataanya yang kemarin. Lalu muncullah laki-laki itu lagi persis seperti 

kedatangannya pertama kali. Di hari ketiga Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam mengatakannya 

lagi dan datanglah laki-laki itu lagi seperti kedatangannya pertama kali. Setelah Rasulullah beranjak 

pergi, Abdullah bin Amr bin Ash membuntuti laki-laki tadi sampai ke rumahnya. Lalu Abdullah 

berkata, ‟Aku bertengkar dengan ayahku, kemudian aku bersumpah untuk tidak menemuinya 

selama tiga hari. Jika kamu setuju, bolehkah aku tinggal bersamamu sampai tiga hari?” Dia 

menjawab, „Ya, boleh.‟‟ Anas berkata, “Abdullah menceritakan bahwa ia telah menginap di tempat 

laki-laki itu selama tiga hari. Dia lihat orang itu sama sekali tidak bangun malam (tahajjud). Hanya 

saja, setiap kali ia bangun dan menggeliat di atas ranjangnya, dia selalu membaca dzikir dan takbir 

sampai dia bangun untuk melaksanakan shalat subuh. Selain itu kata Abdullah, “Aku tidak pernah 

mendengarnya berbicara kecuali yang baik-baik. Setelah tiga malam berlalu dan hampir saja aku 

menyepelekan amalnya, aku terusik untuk bertanya, „Wahai hamba Allah, sesungguhnya tidak 

pernah terjadi masalah antara aku dan ayahku, aku hanya mendengar Rasulullah shallalllahu 'alaihi 

wa sallam berkata tentang dirimu tiga kali, bahwa akan datang kepada kalian ini seorang laki-laki 

penghuni surga dan sebanyak tiga kali itu kamulah yang datang. Maka aku ingin bersamamu agar 

aku bisa melihat apakah amalanmu itu dan nanti akan aku tiru. Tetapi ternyata kamu tidak terlalu 

banyak beramal. Apakah sebenarnya yang membuatmu bisa mencapai seperti yang disabdakan 

Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam?‟ Maka dia menjawab, “Aku tidak mempunyai amalan 

kecuali seperti yang kamu lihat sendiri.‟ Ketika aku hendak berpaling pergi, dia memanggilku lalu 

berkata, “Benar amalanku hanya yang kamu lihat sendiri, hanya saja aku tidak menaruh sifat benci 

terhadap seorang pun dari kaum muslimin. Aku juga tidak iri atas karunia Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala yang diberikan kepadanya‟. Maka Abdullah bin Amr berkata, “Inilah amalan yang telah 

menyampaikanmu pada derajat yang tinggi dan inilah yang berat bagi kami melakukannya.” (HR. 

Ahmad, Al-Musnad 3/166. Berkata Al-Hafizh Al-„Iraqi, “Sanadnya shahih sesuai dengan sarat 

Bukhari dan Muslim.” Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 

 Sufyan bin Dinar pernah berkata, “Aku pernah berkata kepada Abu Basyar, “Beritahukanlah 

aku tentang amal orang-orang sebelum kita?” Ia menjawab, “Mereka mengerjakan amal yang 

ringan namun mendapatkan banyak pahala.” Aku berkata, “Mengapa demikian?” Ia menjawab, 

“Karena selamatnya hati mereka.” 

2. Larangan munaajasyah. 

Yaitu menipu orang lain agar barang dagangan laku. Misalnya seseorang memuji barang 

dagangan yang ia sama sekali tidak ingin membelinya, tetapi bertujuan agar orang lain mau 

membelinya (sehingga tertipu). Termasuk najasy juga jika si pemilik barang atau wakilnya  

mengaku-ngaku dengan pengakuan batil dan dusta bahwa barang ini sudah ada yang berani 

membayar dengan harga sekian. Termasuk najasy juga persekongkolan yang dilakukan antara 

penjual dengan orang bawaannya agar barang dagangannya laris atau agar pembeli mau 

membeli barang tersebut akibat kata-kata orang bawaan penjual. 

Jika terjadi jual beli ini, maka menurut jumhur ulama, jual belinya tetap sah. 

3. Larangan tabaaghudh/saling membenci. 

Hal ini menunjukkan dilarang pula mengerjakan segala yang menjadi sebab timbulnya 

kebencian. Benci di sini adalah benci bukan karena Allah, adapun jika karena Allah misalnya 

karena larangan Allah dilanggar maka ini wajib, karena cinta karena Allah dan benci karena 

Allah termasuk bagian dari iman. 

4. Larangan tadaabur/saling membelakangi atau berpaling. 

Maksudnya kita dilarang saling membelakangi ketika bertemu saudaranya, dan yang paling 

baik adalah orang yang memulai mengucapkan salam. 

5. Larangan menjual barang yang sudah dijual oleh yang lain. Contohnya seseorang membeli 

sebuah barang dari seseorang dengan harga 10.000, lalu ada penjual barang yang lain datang 

kepada pembeli dan berkata, “Beli saja ke saya, saya akan menjual kepada anda barang ini 

dengan harga 8.000 saja.” Hal ini dilarang karena akan menimbulkan permusuhan dan 
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kebencian. Termasuk juga melamar seorang wanita setelah dilamar oleh saudaranya dan 

membeli sebuah barang yang sudah dibeli terlebih dahulu oleh saudaranya. Tentunya ini 

semua dilarang jika pembeli sudah ridha dengan harga dari penjual pertama atau si wanita 

sudah menerima lamaran pertama. 

Sabda Beliau, “Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara,” menunjukkan bahwa 

kehambaan kepada Allah menghendaki untuk melaksanakan yang diperintahkan. Imam Al 

Qurthubiy berkata, “Maksudnya adalah jadilah kalian seperti saudara senasab dalam hal kasih dan 

sayang, cinta dan saling membantu, salig menolang dan memberikan sikap nasihah (tulus).” 

Hadits di atas juga menjelaskan: 

6. Wajibnya mewujudkan dan menjaga persaudaraan.  

7. Menjelaskan beberapa perbuatan yang dapat merusak persaudaraan. 

8. Dilarangnya menyakiti saudaranya yang muslim baik dengan lisan maupun dengan perbuatan. 

9. Memerintahkan untuk melakukan sebab-sebab yang dapat mewujudkan persaudaraan seperti 

menjawab salam, memulainya, mendoakan orang yang bersin, menjenguk orang yang sakit, 

mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan memberi nasehat. 

10. Memerintahkan untuk memberikan pertolongan kepada saudaranya yang membutuhkannya, 

berdasarkan sabda Beliau “juga (tidak boleh) ditelantarkan‖. 

Maksud sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa takwa itu di sini (di hati) adalah 

bahwa penopang ketakwaan adalah yang tertancap di hati berupa rasa takut kepada Allah, 

merasakan pengawasan-Nya dan mengikhlaskan amalan karena-Nya, dari hati yang bertakwa, maka 

anggota badan yang lain akan ikut bertakwa. Hal ini ditunjuki pula oleh sabda Rasulullah 

shallalllahu 'alaihi wa sallam: 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat penampilan dan harta kamu, akan tetapi Allah melihat kepada 

hati dan amal kamu.” (HR. Muslim) 

Yakni hisab dan pemberian balasan tidaklah melihat kepada penampilan, akan tetapi melihat kepada 

hati dan amalnya. Hadits ini mengingatkan kita agar memperhatikan batin di samping 

memperhatikan zhahir, karena barang siapa yang hanya memperhatikan zhahir tanpa 

memperhatikan batin, maka seperti mengambil kulit dari suatu buah dan meninggalkan isinya.  

Ada pula yang mengatakan bahwa maksud “Taqwa itu di sini (di hati)“ adalah bahwa hati 

apabila sudah bertakwa kepada Allah, maka anggota badannya akan ikut bertakwa. 

Sedangkan maksud “Cukuplah seorang telah melakukan kejahatan” yakni cukuplah dosa ini 

menjadikannya sebagai orang yang jahat. 
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111. JANGAN MULAI MEMAKI 
 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Dua orang yang saling memaki, maka dosanya terkena kepada yang memulai, selama yang 

dizalimi tidak melampaui batas.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan bolehnya kita membalas ketika dizalimi, yang berdosa adalah 

orang yang memulai selama kita tidak melampaui batas ketika membalas. Namun bersabar dan 

memaafkan lebih utama (lihat surat Asy Syuura: 43). 

Sa‟id bin Al Musayyib meriwayatkan secara mursal, bahwa ia berkata, “Ketika Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam duduk bersama para sahabatnya, maka ada seseorang yang memaki 

Abu Bakar dan menyakitinya, lalu Abu Bakar diam, maka orang itu menyakitinya untuk yang kedua 

kalinya, maka Abu Bakar diam. Kemudian orang itu menyakitinya untuk yang ketiga kalinya, maka 

Abu Bakar membela diri. Selanjutnya Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bangun ketika Abu 

Bakar membela diri. Maka Abu Bakar berkata, “Apakah engkau marah kepadaku wahai 

Rasulullah.” Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Ada satu malaikat yang turun dari 

langit mendustakan ucapannya terhadap dirimu. Tetapi ketika engkau membela diri, maka setan 

tampil, dan aku tidak duduk ketika ada setan.” (HR. Abu Dawud. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 

Al Albani). 
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112. JANGAN MEMBAHAYAKAN DAN MENYUSAHKAN SEORANG 

MUSLIM 
 

Dari Abu Shirmah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang membahayakan seorang muslim niscaya Allah akan membahayakannya dan 

barang siapa yang menimpakan kesusahan kepada seorang muslim, niscaya Allah akan 

menyusahkannya.” (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi, Shahih At Tirmidzi 

(1940)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud hadits di atas adalah barang siapa yang menimpakan bahaya kepada seorang 

muslim baik pada hartanya, dirinya maupun kehormatannya maka Allah akan membalasnya dan 

barang siapa yang menimpakan kesusahan kepada seorang muslim secara zalim maka Allah akan 

membalasnya sesuai tindakan yang dilakukannya, Dia akan menimpakan bahaya dan kesusahan 

kepadanya.  

Dalam Tuhfatul Ahwadzi disebutkan, bahwa dharar (menimpakan bahaya) dan masyaqqah 

(menyusahkan) adalah berdekatan maknanya, hanyasaja dharar itu digunakan dalam hal 

membinasakan harta, sedangkan masyqqah digunakan dalam hal menimpakan gangguan kepada 

badan, seperti membebankan kepadanya beban yang berat. 

Dalam hadits tersebut terdapat perintah berhati-hati menyakiti orang muslim. 

Syaikh Abdurrahman As Sa‟diy dalam kitabnya Bahjatu Quluubil Abraar mengeluarkan dua 

ushul syar‟iyyah (prinsip-prinsip syar'i) dari hadits di atas, yaitu: 

1. Bahwa balasan disesuaikan dengan jenis amalan 

2. Larangan menimpakan bahaya. Bahaya itu ada yang berupa menghilangkan maslahat dan 

berupa mengadakan bahaya dengan berbagai macam bentuknya. 
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113. ATURAN ISLAM DALAM MENGOBATI 

 

Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Barang siapa yang menjadi tabib (dokter yang mengobati), padahal belum diketahui 

melakukan pengobatan sebelumnya, maka dia menjadi penanggung (akibatnya)." (Hadits hasan, 

diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, Daruquthni, Hakim, dan Ibnu 'Addiy dalam Al 

Kamil, lihat Ash Shahiihah no. 635) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini lafaz maupun maknanya menunjukkan, bahwa tidak halal bagi seseorang 

menangani suatu pekerjaan, sedangkan dia tidak ahli, baik pengobatan maupun lainnya. Dan bahwa 

orang yang memberanikan diri terhadapnya, maka dia berdosa, dan akibat yang terjadi dari 

tindakannya itu, seperti terjadi kecelakaan pada jiwa maupun pada anggota badan, maka dia yang 

menanggungnya. Sedangkan harta yang dia ambil dari pekerjaan itu dikembalikan kepada orang 

yang membayarnya, karena pemiliknya tidaklah mengeluarkan kecuali karena adanya tipuan dan 

kesan darinya bahwa dia ahli dalam mengobati, sehingga ia masuk ke dalam sabda Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, "Man ghasysyanaa falaisa minna" artinya: Barang siapa yang menipu 

kami, maka dia bukan termasuk golongan kami (HR. Muslim). 

 Termasuk ke dalam hal ini pula pekerjaan arsitek, tukang kayu, tukang besi, tukang jahit, 

tukang tenun, dsb. Jika dia menghadapkan dirinya untuk itu, dimana dia memberikan kesan kepada 

orang lain, bahwa dia ahli dalam hal tersebut, padahal dia dusta. 

 Mafhum hadits ini adalah bahwa dokter yang pandai dan semisalnya, apabila menangangi 

pasien dan ia tidak melakukan tindak kejatahan, tetapi terjadi kecelakaan dalam penanganannya itu, 

maka ia tidak menanggung, karena ia diberi izin. Oleh karena itu, apa yang terjadi dari sesuatu yang 

diizinkan, maka yang terjadi itu tidak ditanggung, tetapi apa yang terjadi dari sesuatu yang tidak 

diizinkan, maka dia menanggung. 

 Hadits ini juga menunjukkan, bahwa pekerjaan dokter termasuk ilmu yang bermanfaat dan 

perlu, baik secara syara' maupun akal, wallahu a'lam. 
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114. UCAPAN YANG TIDAK PANTAS KELUAR DARI MULUT 

SEORANG MUKMIN 
 

 

Dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Orang mukmin itu bukanlah orang yang suka mencaci, suka melaknat, berkata keji dan 

berkata kotor.” (Hadits ini dihasankan oleh Tirmidzi dan dishahihkan oleh Hakim, namun 

Daruquthni menguatkan kemauqufannya, sedangkan Syaikh Al AlBani menshahihkannya secara 

marfu‟, lihat Ash Shahiihah (320)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Orang mukmin, imannya membersihkan hatinya, menjaga lisannya dan memperbaiki 

amalnya. Jika engkau melihat ada orang yang tidak menjaga lisannya dengan mudah melontarkan 

cacian dan makian kepada seseorang, maka hal itu menunjukkan kelemahan dan kekurangan pada 

imannya meskipun ia rajin beribadah, karena iman tidaklah sempurna kecuali apabila seseorang 

mengerjakan apa yang diperintahkan Allah berupa akidah yang benar, ibadah yang sahih, akhlak 

yang mulia dan bermu'amalah yang baik dengan manusia (lihat Al Baqarah: 177).  

Tidaklah termasuk sifat orang mukmin yang sempurna imannya mencaci kehormatan 

seseorang, melaknat kecuali kepada orang yang dilaknat Allah subhaanahu wa Ta‟ala dan Rasul-

Nya shallallahu 'alaihi wa sallam seperti orang kafir dan peminum khamr (arak), juga tidak 

termasuk sifat orang mukmin, berkata keji (sangat jelek sekali) dan berkata kotor (yang tidak ada 

rasa malu sama sekali terhadapnya dan keluar dari kesopanan). 
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115. LARANGAN MENGADU DOMBA 

 

 *

Dari Hudzaifah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang mengadu domba.” (HR. Bukhari-Muslim, 

Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i)  

 

Syarh/penjelasan: 

Qattat (lihat lafaz hadits) adalah nammam (orang yang mengadu domba) atau 

menyampaikan ucapan seseorang atau lebih kepada salah seorang atau lebih dengan tujuan agar 

timbul kekacaun dan permusuhan. Namun ada yang mengatakan bahwa nammam dengan qattat 

adalah berbeda. Nammam adalah orang yang menghadiri sebuah cerita untuk disampaikan, 

sedangkan qattat adalah orang yang berusaha mencari berita untuk disebarluaskan.  Namun tidak 

terkena ancaman di atas jika seseorang mendengar orang lain berbicara yang isinya ingin menyakiti 

si fulan secara zalim dan aniaya lalu ia mendatangi si fulan yang hendak dianiaya itu agar dia 

menjaga dirinya dengan bersembunyi, dan sebaiknya ia sembunyikan nama orang yang hendak 

menyakiti itu. Bahkan dalam keadaan ini ia harus memberitahukan. 

Hadits tersebut menunjukkan besarnya dosa mengadu domba. 
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116. LARANGAN MENDENGAR PEMBICARAAN ORANG LAIN 

YANG TIDAK SUKA DIDENGAR TANPA IZIN DARINYA 
 

 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma ia berkata: bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Barang siapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum, padahal mereka tidak suka 

pembicaraannya didengar atau mereka berusaha menjauh darinya, maka pada hari kiamat kedua 

telinganya akan dituangkan anuk- yakni, timah. Dan barang siapa yang menggambar suatu gambar 

maka akan disiksa dan disuruh meniupkan ruh kepadanya, padahal ia tidak mampu meniupnya.” 

(Diriwayatkan oleh Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan haramnya mendengarkan pembicaraan orang yang tidak mau 

pembicarannya didengar. Untuk mengetahui seseorang tidak suka didengar pembicaraannnya 

adalah dengan melihat qarinah-qarinah atau tanda-tanda (seperti sikapnya menunjukkan tidak suka 

didengar pembicaraannya) atau dengan tegas si pembicara mengatakan jangan didengar 

pembicaraannya. Imam Bukhari meriwayatkan dalam Al Adabul Mufrad dari riwayat Sa‟id Al 

Maqburiy ia berkata, “Aku pernah melewati Ibnu Umar yang ketika itu sedang bersama seseorang 

sedang berbincang-bincang (dengan rahasia), maka aku berdiri di dekatnya, Ibnu Umar pun 

menepuk dadaku, ia berkata, “Jika kamu dapati dua orang sedang berbisik-bisik maka jangan kamu 

berdiri bersamanya hingga kamu meminta izin.” 

Gambar yang dilarang di hadits tersebut adalah gambar makhluk yang bernyawa seperti 

manusia dan binatang sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang lain. Orang yang menggambar 

atau mellukis makhluk bernyawa nanti akan disuruh menghidupkan gambar atau lukisannya itu 

yang ternyata tidak bisa, lalu gambar tersebut akan diberi ruh untuk menyiksa orang yang 

menggambar, dan para tukang gambar/lukis adalah manusia yang sangat pedih azabnya (terlebih 

para pembuat patung). 

Faedah: 

 

Dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau bersabda, 

“Sesungguhnya malaikat tidak akan memasuki rumah yang ada anjing dan gambarnya.” (HR. Ibnu 

Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 1963) 

Disebutkan dalam Fathul Bari 1/381, “Yang dimaksud rumah adalah tempat yang didiami 

seseorang, baik berupa bangunan, kemah atau lainnya.” 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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Jibril pernah datang kepadaku lalu berkata, “Tadi malam aku datang kepadamu, tetapi yang 

menghalangiku untuk masuk ke rumah yang engkau berada di dalamnya adalah karena di rumah itu 

ada patung manusia, dan di rumah juga ada kain tirai yang terdapat gambar-gambar, demikian juga 

karena di rumah itu ada anjing, maka potonglah kepala patung itu sehingga menjadi seperti pohon, 

potonglah tirai itu sehingga dijadikan sebagai dua bantal yang terbuang dan diinjak, dan 

keluarkanlah anjing itu,” maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melakukannya.” (HR. 

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Baihaqi, Shahihul Jami‟ no. 68) 

Disebutkan dalam Fathul Bari 1/382, “Adapun gambar yang malaikat enggan memasukinya adalah 

gambar makhluk yang bernyawa yang tidak dipotong kepalanya atau gambar yang tidak dihinakan 

(seperti dengan diinjak).” 

Disebutkan dalam Fathul Bari 1/382, “Dan membuat gambar makhluk bernyawa adalah perbuatan 

yang diada-adakan yang dilakukan oleh para penyembah gambar. Di antara yang diketahui 

melakukannya adalah kaum Nabi Nuh, dan (apa yang disebutkan dalam) hadits Aisyah  tentang 

kisah gereja yang ada di negeri Habasyah, dimana di dalamnya penuh dengan gambar-gambar. 

Ketika itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Mereka itu, apabila orang saleh di 

tengah-tengah mereka meninggal, maka mereka bangun di atas kuburnya sebuah masjid dan mereka 

menggambar (orang itu) di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk di hadapan 

Allah.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari juga menambahkan dengan perkataan Imam Nawawi, 

Imam Nawawi berkata, “Para ulama berkata, “Menggambar gambar makhluk hidup (bernyawa) 

adalah haram dengan keharaman yang keras. Ia termasuk dosa besar, karena diancam dengan 

ancaman yang  keras ini, dan sama saja, baik menggambarnya untuk direndahkan maupun untuk 

lainnya, membuatnya dalam keadaan bagaimana pun haram. Demikian pula sama saja, baik di 

pakaian, permadani, uang dirham, uang emas, uang, bejana, dinding maupun lainnya. Adapun 

menggambar yang bukan gambar makhluk hidup, maka tidak haram.” 

Al Hafizh berkata, “Demikian pula gambar yang ada bayangannya dan yang tidak ada 

bayangannya, terkena oleh keumuman hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Ali, bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Siapakah di antara kalian yang mau ke Madinah, lalu 

ia tidak membiarkan berhala kecuali ia hancurkan dan tidak membiarkan gambar kecuali ia 

pudarkan.‖ (Fathul Bari 1/384) 

Bahkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah seorang yang sangat berusaha keras 

membersihkan rumahnya dari gambar-gambar yang diharamkan. Imam Bukhari meriwayatkan 

hadits dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa ia pernah membeli sebuah bantal yang di dalamnya 

terdapat gambar-gambar. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melihatnya, maka Beliau 

berdiri di depan pintu dan tidak masuk. Aisyah mengetahui sikap tidak suka Beliau di wajahnya. 

Aisyah berkata, ”Wahai Rasulullah, aku bertobat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, apa 

salahku?” Beliau bersabda, “Mengapa ada bantal ini?” Aisyah menjawab, “Aku membelinya agar 

engkau duduk di atasnya dan menjadikannya bantal.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya para pembuat gambar ini akan diazab pada hari Kiamat dan akan 

dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat, “Hidupkanlah apa yang telah kamu buat!” 

Demikian pula hendaknya kita tidak memajang foto di dinding, baik foto manusia maupun hewan. 
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117. ANCAMAN ORANG YANG BERMUKA DUA 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Kamu akan menemukan termasuk manusia yang paling buruk pada hari Kiamat di sisi Allah 

adalah orang yang bermuka dua, yaitu orang yang datang ke satu golongan dengan wajah yang satu 

dan datang ke golongan yang lain dengan wajah yang lain." (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu 

Dawud) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Maksud "Orang yang datang ke satu golongan dengan wajah yang satu dan datang ke 

golongan yang lain dengan wajah yang lain, " adalah orang yang datang ke satu golongan dengan 

menampakkan bahwa dirinya mendukung mereka, tetapi ketika mendatangi golongan yang lain, ia 

menampakkan bahwa dirinya benci kepada golongan yang ia datangi sebelumnya. Seperti inilah 

keadaan orang munafik. Di dalam hadits yang lain, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

"Barang siapa yang memiliki dua wajah di dunia, maka pada hari Kiamat dia memiliki dua lisan 

dari api." (HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud dan 

Shahihul Jami' no. 6496) 

Tetapi jika mendatangi kedua golongan dengan maksud mendamaikan yang bertengkar, 

maka itu adalah perbuatan yang terpuji, meskipun sampai harus berdusta. Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Bukanlah orang yang berdusta, orang yang mendamaikan manusia, ia berkata yang baik dan 

menyampaikan yang baik." (HR. Muslim) 

Ibnu Syihab berkata, "Aku tidak mendengar adanya keringanan berdusta pada kata-kata manusia 

kecuali dalam tiga hal; perang, mendamaikan orang yang bertengkar dan pada pembicaraan antara 

suami dengan istrinya atau istri dengan suaminya.” (Diriwayatkan oleh Muslim) 

 Imam Al Qurthubi berkata, "Orang yang bermuka dua dianggap sebagai manusia yang 

paling buruk karena keadaannya seperti keadaan orang munafik, dimana ia mencari muka dengan 

yang batil dan dusta, masuk untuk menyebarkan kerusakan antara manusia." 
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118. LAKNAT BAGI PENYUAP DAN PENERIMA SUAP 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Laknat Allah tertimpa kepada penyuap dan penerima suap." (HR. Lima Ahli Hadits selain Nasa'i, 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi no. 5114) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menunjukkan bahwa risywah (sogok/suap) adalah dosa besar, karena 

menyebabkan dilaknat Allah, yakni dijauhkan dari rahmat-Nya, wal 'iyadz billah. 

 Al Khaththabi berkata, "Sesungguhnya kedua orang itu (penyogok dan penerima sogok) 

menerima hukuman secara bersamaan, ketika keduanya bersamaan dalam hal niat dan kehendak. Si 

pemberi suap memberikan suap agar memperoleh yang batil dan agar ia (hakim) menghukum 

secara zalim. Adapun apabila seseorang memberikan sesuatu untuk memperoleh haknya atau 

menghindarkan dirinya agar tidak terzalimi, maka tidaklah termasuk ke dalam ancaman ini. 

Disebutkan dalam riwayat bahwa Ibnu Mas'ud pernah ikut tertawan di negeri Habasyah, maka ia 

memberikan dua dinar sehjingga ia pun dilepaskan. Ada juga riwayat dari Al Hasan, Asy Sya'biy, 

Jabir bin Zaid dan 'Athaa' bahwa mereka semua berkata, "Tidak mengapa jika seseorang berbuat 

sesuatu terhadap diri dan hartanya jika ia takut dizalimi." Adapun pengambil sogok menerma 

ancaman tersebut adalah apabila ia mengambilnya di atas yang hak yang harus dilakukan, tetapi 

ternyata malah tidak dilakukannya kecuali setelah menerima suap, atau ia mengerjakan yang batil 

yang harus ditinggalkannya, tetapi malah dilakukannya ketika menerima sogokan." 

Dalam Fat-hul 'Allam disebutkan, "Kesimpulannya bahwa harta yang diperoleh para hakim 

itu ada empat macam; sogok, hadiah, upah dan rezeki. Pertama, sogok, jika diberikan agar si hakim 

menghukum tanpa hak, hal ini merupakan haram baik bagi penerima maupun pemberi. Jika 

dilakukan agar si hakim mau berhukum secara hak terhadap terdakwa, maka ia haram bagi hakim 

saja tidak bagi pemberi, karena hal itu untuk memperoleh haknya, hal itu seperti mengadakan upah 

karena ada budaknya yang lari dan upah wakil dalam pertengkaran (pengacara). Ada juga yang 

berpendapat "Haram, karena yang demikian menjatuhkan si hakim ke dalam dosa." Adapun hadiah, 

yakni yang kedua, jika ia biasa menerima hadiah sebelum diangkat menjadi qadhi (hakim), maka 

tidaklah haram biasa melanjutkannya, tetapi jika ia menerima hadiah hanya ketika telah diangkat 

menjadi qadhi, maka jika ia menerimanya bukan dari salah seorang yang bertengkar dengan yang 

lain di hadapannya, maka hal itu boleh namun makruh. Namun jika ia memperoleh hadiah dari 

salah seorang yang bertengkar di hadapannya, maka hal itu haram baik bagi hakim maupun bagi 

pemberi. Adapun upah, yakni yang ketiganya, jika hakim sudah mendapatkan dana tambahan dari 

baitul maal dan rezeki darinya, maka upah itu haram sesuai kesepakatan, karena dialirkan rezeki 

kepadanya hanyalah karena kesibukan memberikan keputusan sehingga tidak ada jalur untuk 

menerima upah. Tetapi jika ia tidak memiliki masukan dana (gaji) dari Baitul maal, maka boleh 

baginya mengambil upah sesuai pekerjaannya selain sebagai hakim, karena mengambil melebih 

haknya adalah haram baginya. Di samping itu, ia diberi upah hanyalah karena melakukan suatu 

amalan bukan karena sebagai hakim. Oleh karena itu, mengambil lebih dari gaji standar selain 

hakim, ia mengambilnya bukan karena mengerjakan sesuatu, tetapi karena sebagai hakim, maka ia 

tidak berhak memperoleh sedikit pun harta manusia berdasarkan kesepakatan. Upah terhadap amal 
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telah ada upah standar, mengambil lebih dari upah standar adalah haram. Oleh karenanya ada yang 

mengatakan, "Memberikan jabatan qadhi (hakim) kepada yang kaya lebih layak daripada kepada 

yang fakir, hal itu karena kefakirannya membuat ia siap menerima apa saja yang diberikan 

meskipun tidak diperbolehkan jika ia tidak menerima rezeki dari Baitul Maal." 

Faedah: 

Bolehkah melaknat pelaku maksiat dari kalangan kaum muslim? 

Jawab: Melaknat ada yang tertuju kepada orangnya dan ada yang tertuju kepada perbuatannya. Jika 

tertuju kepada perbuatannya, maka dibolehkan seperti dalam sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam di atas. Tetapi jika tertuju kepada orang tertentu, maka kita harus diam menunggu 

keterangan dari syariat. Hal ini sama seperti mengatakan seseorang masuk surga atau neraka, 

dimana mengatakan seseorang masuk surga atau neraka terbagi dua: ‗Ammah dan Khaashshah. 

„Ammah (umum) itu berkaitan dengan sifat, yakni kita yakini bahwa orang mukmin itu tempatnya 

di surga, kita juga meyakini bahwa setiap yang kafir adalah di neraka dan sifat lainnya yang 

dikatakan oleh syara‟ sebagai sebab masuknya seseorang ke surga atau neraka. Sedangkan 

Khaashshah (khusus) berkaitan dengan orang-perorang (ditentukan pelakunya/ta'yin), misalnya kita 

katakan bahwa orang ini di surga atau orang ini di neraka, dalam hal  sikap kita adalah diam; 

syara‟(Al Qur‟an dan As Sunnah) itulah yang berbicara. 
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119. LARANGAN MENYERUPAI ORANG KAFIR 
 



4031 

“Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk golongan mereka.” (HR. 

Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Shahih Abu Dawud (4031)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa siapa saja yang menyerupai orang fasik, orang kafir 

atau ahli bid‟ah dalam ciri khasnya seperti model pakaian, kendaraan ataupun penampilan, maka 

termasuk golongan mereka. Ulama mengatakan, “Apabila menyerupai orang kafir dalam hal mode 

dengan disertai keyakinan seharusnya seperti itu maka bisa kufur, namun jika tidak disertai 

keyakinan maka ada khilaf di kalangan fuqaha (ahli fiqh), di antara mereka ada yang mengatakan, 

“Tidak kufur, namun diberi adab (pendidikan).” 

Termasuk tasyabbuh dengan orang kafir adalah mencukur habis janggut dan memanjangkan 

kumis.Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Cukurlah kumis dan biarkanlah janggut, berbedalah dengan orang-orang Majusi.” (HR. Muslim) 
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120. LARANGAN MENYERUPAI LAWAN JENIS 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat 

laki-laki yang bertingkah laku seperti perempuan dan wanita yang bertingkah laku seperti laki-laki. 

Beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumahmu.” Ibnu Abbas berkata, “Maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam mengeluarkan si fulan, dan Umar juga mengeluarkan si fulan.” (HR. 

Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Pada asalnya semua perkara yang menjadi kebiasaan adalah mubah. Oleh karena itu, tidak 

ada yang haram daripadanya selain yang Allah dan Rasul-Nya haramkan. Bisa karena dzatnya, 

seperti rampasan dan usaha yang kotor dimana hal ini berlaku bagi laki-laki maupun wanita, bisa 

juga karena halalnya bagi salah satunya sebagaimana syari' (penetap syariat) membolehkan 

memakai emas, perak dan sutera bagi wanita dan diharamkannya hal itu bagi laki-laki/ 

 Banci atau dalam bahasa Arab disebut mukhannits artinya orang yang menyerupai wanita 

baik dalam tingkah lakunya, geraknya, gaya bicara, dsb. Jika tabiat asalnya seperti itu, maka ia tidak 

dicela tetapi ia wajib berusaha semampunya merubah sifat tersebut. Tetapi jika ia sengaja meniru 

wanita, maka ia telah berdosa besar karena akan mendapat laknat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam. 

Pengharaman syari' laki-laki menyerupai wanita dan wanita menyerupai laki-laki, maka ini 

umum; berlaku dalam pakaian, dalam berbicara, dan dalam semua keadaan. 

 Agar kita tidak terjatuh menyerupai lawan jenis, maka perlu diketahui tiga hal di bawah ini: 

1. Bagian yang bersamaan antara laki-laki dan wanita seperti pakaian tertentu dan sebagainya. 

Maka dalam hal ini, pakaian tersebut boleh bagi laki-laki dan wanita, karena hukum asalnya 

mubah dan tidak ada tasyabbuh (menyerupai) di sana. 

2. Bagian yang khusus bagi laki-laki, maka tidak halal bagi wanita. 

3. Bagian yang khusus bagi wanita, maka tidak halal bagi laki-laki. 

Hikmah dari dilarangnya menyerupai lawan jenis adalah karena Allah Subhaanahu wa 

Ta'ala meninggikan laki-laki di atas wanita dan menjadikan mereka pemimpin bagi wanita, serta 

membedakan mereka baik secara taqdir maupun syara'. Sikap menyerupai wanita dapat 

menjatuhkan martabat laki-laki yang tinggi, menghilangkan perbedaan, mengakibatkan kelemahan 

dan jatuhnya akhlak.  

Dalam hadits di atas, kita diperintahkan mengeluarkan banci dari rumah, hal ini karena 

ternyata banci dapat membawa mafsadat, yaitu bisa menyifati fisik wanita dan hal ini dapat 

membuat fitnah lelaki. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 
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Dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anha, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berada di 

dekatnya, ketika itu di rumah ada orang banci. Banci itu berkata kepada saudara Ummu Salamah, 

yaitu Abdullah bin Abi Umayyah, “Jika besok Allah memberikan kemenangan kepadamu  terhadap 

Thaif, maukah kamu aku tunjukkan puteri Ghailan, karena ia nenghadap dengan  empat anggota 

badannya dan membelakangi dengan delapan anggota badannya.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali orang ini masuk ke rumah kamu.” (HR. Bukhari) 

Oleh karena keberadaan banci di tengah-tengah masyarakat dapat menular kepada yang lain, 

maka imam kaum muslimin hendaknya mengasingkan mereka demi menjaga kesalihan kaum 

muslimin sebagaiman yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang banci yang dihadapkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, dimana ia telah mewarnai (kuku) kedua tangan dan kakinya dengan inai. Lalu  Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ada apa dengan orang ini?” Maka dikatakan, “Wahai 

Rasulullah, ia menyerupai wanita.” Maka Beliau memerintahkan agar orang tersebut dibawa dan 

diasingkan ke Naqi‟ (pinggiran Madinah). Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita 

membunuhnya saja?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang membunuh orang-orang yang 

shalat.” (HR. Abu Dawud dan lainnya, lihat Shahihul Jami‘ no. 2502) 
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121. MENGHORMATI YANG TUA, MENYAYANGI YANG MUDA 

SERTA MENGHORMATI PARA ULAMA 
 

Dari Ubadah bin Ash Shaamit, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Bukan 

termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang tua, menyayangi yang muda dan 

mengakui hak orang yang alim di antara kami.” (HR. Ahmad dan Hakim, dihasankan oleh Syaikh 

Al Albani dalam Shahihul Jaami‟ no. 5443) 

 

Syarh/Penjelasan: 

Maksud “Bukanlah termasuk golongan kami” adalah bukanlah termasuk orang yang 

mengikuti petunjuk atau jejak kami. 

Memuliakan orang tua di sini adalah menghormati orang yang lebih tua atau sudah cukup 

tua umurnya dan menaati perintahnya dalam hal yang bukan maksiat, di mana ia pakai umurnya di 

jalan Islam (ia adalah orang tua yang saleh), bisa juga orang tua tersebut memiliki kelebihan ilmu, 

kesalehan dan nasab yang baik. Oleh karena itu, tidak pantas dimuliakan orang tua yang suka 

maksiat, namun dilihat zhahirnya hadits tidak ada batasan apakah ia saleh atau tidak, tetap harus 

dihormati, kalaupun ia tidak saleh maka kita nasihati dengan cara yang baik dan dengan sikap 

hormat.  

Cara menasehati orang tua jika ia pelaku bid‟ah (orang yang melakukan ibadah tanpa contoh 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam) adalah, “Bapak, yang saya ketahui perbuatan ini tidak 

dicontohkan oleh Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam” atau dengan cara yang halus 

lainnya, tentunya secara rahasia atau tidak di hadapan orang lain agar tidak jatuh harga dirinya. 

Seorang yang bijaksana berkata, “Menghormati yang tua adalah hak terhadap usianya 

karena ia telah bolak-balik beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam waktu yang lama. 

Menyayangi yang masih kecil sesuai dengan perbuatan Allah, karena Dia menyayangi dan 

mengangkat beban ibadah darinya, sedangkan mengenal hak orang alim adalah hak terhadap ilmu 

dengan mengakui kedudukannya karena Allah telah meninggikan kedudukannya, Dia berfirman, 

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu.‖ Selanjutnya Dia 

berfirman, “dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.‖ (Terj. Al 

Mujaadilah: 11) Sehingga ia perlu mengenali kedudukannya yang telah ditinggikan Allah karena 

ilmu yang diberikan-Nya.”  

Sedangkan menyayangi yang muda adalah dengan menyayangi mereka, bersikap ihsan 

kepada mereka, meluruskan dan membimbing mereka dengan rasa sayang. 

 

Faedah (Catatan): 

Menghormati ulama dan bahwa yang demikian termasuk jalan Ahlussunnah wal Jamaa‟ah 

1. Ahlus Sunnah wal Jamaa'ah dalam beragama menghormati dan memuliakan ulama
171

; A‟immatul 

huda (imam-imam yang berada di atas petunjuk) dan orang yang memiliki kedudukan tinggi 

                                                 
171 Ulama ibarat orang tua kita, di mana mereka berusaha membimbing kita agar kita dapat menempuh jalan yang 

lurus. Mereka rela menghabiskan umur mereka untuk menjaga agama ini, jasa-jasa mereka terhadap agama ini patut 

disyukuri. Mereka memiliki ilmu yang dalam tentang agama ini dan memiliki pengalaman. Sehingga, merekalah yang 

berhak untuk berijtihad. Oleh karena itu, jika kita dihadapkan tentang suatu masalah yang tidak ada ketegasannya dalam 

Al Qur‟an atau As Sunnah, bertanyalah kepada mereka agar kita tidak salah dalam melangkah. Berbeda dengan kita, 
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dalam agama dan keutamaan
172

. Mereka mengikuti pendapat mereka selama tidak menyalahi Al 

Qur‟an dan As Sunnah, namun tidak ta‟ashshub (fanatik). Mereka mengetahui betapa pun 

tingginya kedudukan seseorang, namun ia bisa salah
173

. Mereka hanya ta‟ashshub/fanatik kepada 

firman Allah Ta‟ala dan sabda Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

2. Contoh memuliakan ulama adalah mencintai mereka, memintakan ampunan dan rahmat untuk 

mereka, mengakui keutamaan mereka, menyebutkan kebaikan mereka dan tidak mencela kata-

kata atau pendapat mereka
174

. Mereka adalah mujtahid, jika benar ijtihadnya mendapatkan dua 

pahala dan jika salah mendapatkan satu pahala
175

. 

3. Para ulama sepakat, bahwa barang siapa yang telah jelas baginya sunnah Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, maka tidak halal baginya meninggalkannya karena mengikuti pendapat 

seseorang siapa pun dia. 

4. Perbedaan terjadi di kalangan ulama bisa karena samarnya dalil bagi sebagian mereka, atau 

karena lupa, atau ketidaktahuan, keliru dalam memahami, atau karena ada dalil yang lebih kuat 

menurutnya. Dalam hal ini yang diikuti adalah dalil atau yang lebih kuat atau lebih dekat kepada 

dalil.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                  
dengan usia yang masih muda, pengalaman belum cukup dan ilmu yang kurang, jika kita lepas dari bimbingan mereka, 

dikhawatirkan akan salah melangkah. Terkadang mereka memberi fatwa yang dipandang secara sekilas oleh kita kurang 

tepat, padahal di balik itu ada kebaikan yang besar bagi kita, hanya karena kurangnya pengalaman kita sehingga kita 

belum mampu menjangkaunya. Demikianlah kiranya nasehat kami kepada para pemuda penuntut ilmu. 

172
 Seperti para qaari‟, para fuqaha (ahli fiqh), para muhaddits (ahli hadits) dan para mufassir (ahli tafsir). 

173
 Oleh karena itu, kebenaran mutlak hanya pada kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam.  

174
 Bagaimana mereka dicela karena ijtihadnya yang keliru? Bukankah mereka telah mengorbankan pikiran dan tenaga 

untuk mencari yang hak (kebenaran) dengan kesungguhan hatinya, sedangkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman 

“Maa ‗alal muhsiniin min sabiil” (At Taubah: 91) yakni tidak mungkin orang yang berbuat ihsan ditujukan celaan. 

175
 Kekeliruan yang terjadi pada diri mereka bukanlah karena kesengajaan, akan tetapi karena kelalaian, lupa, 

memahami berbeda dengan yang lain atau pun karena belum sampainya hadits.  
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122. IJTIHAD YANG DILAKUKAN MUJTAHID 

 

Dari Amr bin 'Asah dan Abu Hurairah radhiyallahu 'anhuma, keduanya berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila hakim hendak memutuskan, lalu ia berijtihad, 

kemudian ijtihadnya benar, maka dia memperoleh dua pahala. Dan apabila dia hendak memutuskan, 

lalu ia berijtihad, dan ijtihadnya salah, maka dia mendapat satu pahala." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Syaikh As Sa'diy menjelaskan, bahwa yang dimaksud hakim adalah orang yang memiliki 

ilmu yang membuatnya layak untuk memberikan keputusan (menjadi hakim). Para ahli ilmu telah 

menyebutkan syarat-syarat bagi hakim, sebagian mereka menyebutkan secara mendalam, 

sedangkan sebagian lain membatasi dengan ilmu yang cukup baginya untuk berfatwa. Inilah yang 

lebih layak. 

 Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang jahil (tidak berilmu) jika menjadi hakim dan 

memberikan keputusan yang ternyata keputusannya tepat, maka ia adalah orang yang zalim dan 

berdosa, karena tidak halal baginya memberikan keputusan (menjabat sebagai hakim). 

 Hadits ini juga menunjukkan, bahwa hakim harus melakukan ijtihad. Ijtihad tersebut 

bentuknya ada dua:  

Pertama, menggolongkan masalah yang dipersoalkan itu dengan hukum-hukum syar'i. 

Kedua, ijtihad untuk memberlakukan yang hak itu, baik kepada orang yang dekat maupun orang 

yang jauh, kawan maupun lawan. Maksud yang kedua ini adalah ia menjadikan posisi manusia 

semuanya sama, tidak melebihkan yang satu daripada yang lain dan dirinya tidak disimpangkan 

oleh hawa nafsu. Jika ia seperti ini, maka ia tetap mendapatkan pahala dalam keadaan bagaimana 

pun; jika benar ia mendapatkan dua pahala, dan jika salahh, maka ia mendapatkan satu pahala. 

Kekeliruannya juga dimaafkan, karena di luar kesanggupannya. Keadilan juga sama dengan yang 

lain digantungkan dengan kesanggupan. 

 Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, perbedaan antara hakim yang berijtihad dengan 

pengikut hawa nafsu adalah, bahwa pemegang yang hak (hakim) telah berbuat yang diperintahkan, 

yaitu baiknya niatnya dan kesungguhan. Dia secara zahir diperintahkan untuk meyakini dalil yang 

ada padanya, berbeda dengan pengikut hawa nafsu, maka dia berbicara dengan tanpa ilmu dan tanpa 

ada keinginan untuk mencari yang hak. 

 Hadits di atas juga menunjukkan keutamaan hakim yang memiliki sifat itu, dan bahwa ia 

mendapatkan pahala dalam setiap masalah yang diputuskannya. Oleh karena itu, jabatan qadhaa 

(hakim) adalah perkara fardhu kifayah yang besar, karena hak-hak manusia antar sesama 

membutuhkan qadhi (hakim) untuk melerai masalah antara mereka. 

 Menurut sebagian ulama, bahwa hakim mendapatkan dua pahala karena ijtihadnya dan 

karena betulnya. Tetapi jika ijtihadnya salah, maka ia mendapatkan satu pahala; karena ijtihadnnya. 
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123. ADAB SEORANG HAKIM 

 

 

 

Dari Abu Bakrah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, "Janganlah seorang di antara kamu memberikan keputusan antara dua orang dalam 

keadaan marah." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas memberikan beberapa pelajaran kepada kita, di antaranya: 

1. Larangan bagi hakim memberikan keputusan terhadap sebuah masalah antara dua orang 

yang berselisih dalam keadaan marah, baik masalah tersebut terkait masalah agama maupun 

masalah dunia. Hal itu, karena ketika marah pikiran seseorang tidak fokus sehingga ia tidak 

dapat memilih yang hak dan mewujudkannya, padahal tujuan asasi yang harus dicapai 

hakim adalah mencari yang hak baik dalam hal ilmu maupun amalan (praktek). 

2. Hendaknya seseorang mencari sebab yang dapat menghindarkan marah atau 

mengecilkannya, seperti dengan berusaha memiliki sikap santun dan sabar, menenangkan 

dirinya agar mampu menyikapi masalah yang ada di hadapannya serta mendengarkan 

keluhan orang yang bersengketa dan tidak terburu-buru menjatuhkan hukuman.  

3. Segala sesuatu yang menghalangi seseorang dari konsentrasi mengetahui yang hak dan 

mengarah kepadanya dihukumi seperti marah, seperti kondisi sedih yang begitu dalam, 

lapar, haus, sibuk dengan sesuatu, menahan buang air dan hal-hal yang menyingkirkan 

konsentrasi lainnya. 

4. Larangan menjatuhkan keputusan dalam kondisi marah meskipun sah keputusannya.  

5. Hendaknya hakim tidak memberikan keputusan sampai mengetahui hukum syar'i yang 

sifatnya kulliy (mencakup) atau kaedah syara' yang kulli (mencakup), mengetahui masalah 

yang juz'i (satuan) dari segala sisinya, dan mengetahui bagaimana cara yang baik dalam 

mewujudkannya yang sejalan dengan hukum syar'i. Hal itu, karena hakim membutuhkan 

tiga hal ini, yaitu: 

a. Mengetahui cara-cara yang ditetapkan syara' dalam menyelesaikan persengketaan dan 

memberikan keputusan di antara manusia. 

b. Memahami pertengkaran yang terjadi antara dua orang yang bersengketa dan dapat 

membayangkannya secara sempurna, dan membiarkan masing-masingnya 

menyampaikan hujjahnya serta menerangkan secara sempurna. 

c. Mengetahui cara menerapkannya dan memasukkan ke dalam hukum syar'i. 

Maka jika sudah dilakukankan ketiga cara ini, ia juga berusaha mencari yang adilnya, 

insya Allah ia akan mendapatkan taufiq dan petunjuk. Tetapi ketika salah satunya tidak 

dilakukan, maka akan terjadi kekeliruan dan keputusan pun akan salah, wallahu a'lam. 

Praktek Hakim Dalam Memberikan Keputusan 

Jika ada dua orang yang bersengketa datang kepada hakim, maka hakim hendaknya mendudukkan 

keduanya di hadapannya, lalu berkata, "Siapa di antara kalian berdua yang hendak menyampaikan 
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dakwaan(gugatan)nya?" Jika hakim diam menunggu salah satu di antara keduanya menyampaikan 

gugatannya, maka tidak mengapa.  

Apabila orang yang menyampaikan gugatannya telah selesai menyampaikan gugatannya secara 

sempurna dan jelas, maka ia berkata kepada pihak terdakwa, "Apa pendapatmu tentang gugatannya 

ini?" Jika ia mengakuinya, maka hakim memberikan keputusan untuk kepentingan pendakwa, tetapi 

jika dia mengingkari, maka hakim berkata kepada pendakwa (penggugat), "Mana buktimu?" Jika ia 

mampu menghadirkannya, maka hakim memutuskan untuknya berdasarkan bukti itu, tetapi jika 

pendakwa meminta waktu kepadanya untuk menghadirkan bukti itu, maka hakim memberikan 

kesempatan kepadanya dengan memberikan jangka waktu yang cukup untuk menghadirkan bukti 

itu. Namun apabila pendakwa tidak mampu menghadirkannya, maka ia berkata kepada pihak 

terdakwa, "Mana sumpahmu?" Jika ia mau bersumpah, maka ia dilepaskan. Tetapi jika si terdakwa 

tidak mau bersumpah, maka hakim menetapkan, bahwa jika si terdakwa tidak mau bersumpah, 

maka ia akan memberikan keputusan yang menimpanya, hanyasaja sebaiknya hakim 

mengembalikan sumpah kepada pendakwa, dimana jika pendakwa mau bersumpah, maka ia akan 

memberikan keputusan untuk kepentingannya.  

Praktek seperti ini berdasarkan hadits riwayat Muslim dalam shahihnya dari Wa'il bin Hujr 

radhiyallahu 'anhu, bahwa dua orang yang bersengketa datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam, yang satu orang Hadhrami sedangkan yang satu orang Kindi, lalu orang Hadhramiy berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang ini mengalahkan saya terhadap tanah milik saya." Lalu 

orang Kindiy berkata, "Itu adalah tanahku dan ada pada tanganku, dan dia tidak punya hak 

padanya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada orang Hadhramiy, "Apakah 

kamu punya bukti?" Ia menjawab, "Tidak." Beliau pun berkata kepada yang satu lagi, "Kalau begitu 

kamu bersumpah?" Maka orang yang satu berkata, "Wahai Rasulullah, seorang yang fasik tidak 

akan peduli terhadap sumpahnya dan tidak merasa takut sedikit pun." Beliau bersabda, "Kamu tidak 

memiliki apa-apa selain itu." 
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124. KEPUTUSAN HAKIM TIDAKLAH MENGHALALKAN YANG 

HARAM DAN MENGHARAMKAN YANG HALAL 

 

 

 

Dari Ummu Salamah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau bersabda, 

"Sesungguhnya aku adalah manusia biasa, dan sesungguhnya kalian membawakan masalah 

kepadaku. Mungkin saja sebagian kamu lebih pandai berhujjah daripada yang lain sehingga aku 

memutuskan sesuai yang aku dengar. Barang siapa yang telah aku putuskan sesuatu untuknya dari 

hak saudaranya, maka janganlah ia ambil, karena sama saja aku memberikan sepotong api neraka 

kepadanya." (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud). 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sabda Beliau, "Sesungguhnya aku adalah manusia biasa," adalah untuk mengingatkan 

keadaan manusia yang ada pada diri Beliau, dan bahwa Beliau tidak mengetahui yang gaib dan 

tidak mengetahui perkara-perkara yang tersembunyi kecuali jika Allah memberitahukannya (lihat 

Al Jinn: 26-27).  

Sabda Beliau ini juga menerangkan bahwa boleh bagi Beliau hal yang boleh pula bagi 

manusia yang lain dalam masalah hukum, dan bahwa Beliau menghukumi manusia berdasarkan 

zhahirnya meskipun batinnya tidak demikian. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa mujtahid bisa salah, dan bahwa jika ia salah, maka ia 

tidak berdosa. 

 Hadits ini juga menunjukkan beberapa hal, di antaranya: 

1. Membela yang salah adalah dosa besar, lihat An Nisaa': 107-109. 

2. Keputusan hakim tidaklah menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. 

Oleh karena itu, apabila seseorang mengaku memiliki harta pada orang lain, lalu ia 

menyiapkan bukti terhadapnya, padahal bukti itu palsu dan dusta, kemudian hakim 

memutuskan berdasarkan bukti itu, maka harta itu tetap tidak halal baginya. 

3. Barang yang mendakwakan punya hak pada orang lain di hadapan hakim, namun ia tidak 

sanggup menguatkannya, maka hakim meminta kepada pihak terdakwa untuk bersumpah, 

jika ia bersumpah, maka hakim membebaskannya. 
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125. BUKTI HARUS DISIAPKAN OLEH PENDAKWA DAN SUMPAH 

HARUS DIKELUARKAN BAGI ORANG YANG MENGINGKARI 

 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Seandainya setiap dakwaan (pengaduan) manusia diterima, tentu setiap orang akan mengadukan 

harta milik suatu kaum dan darah mereka. Akan tetapi, bagi pendakwa harus mendatangkan bukti 

dan sumpah bagi orang yang mengingkarinya.“ (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Baihaqi dan 

lainnya, sebagiannya ada dalam shahihain) 

 

Syarh/penjelasan 

Sabda Beliau, “Seandainya setiap dakwaan (pengaduan) manusia diterima.” Yakni tentu 

akan terjadi kerusakan yang besar di tengah-tengah umat, karena sebagian jiwa manusia dibangun 

atas dasar kebencian dan permusuhan. 

Dakwaan terdapat penyandaran sesuatu. Menyandarkan sesuatu. terbagi menjadi tiga: 

Pertama, seseorang menyandarkan kepada dirinya sesuatu yang merupakan milik orang lain. 

Contohnya “Si fulan memiliki hak terhadap saya yang berupa barang ini atau itu.” Ini namanya 

iqrar (pengakuan). 

Kedua, seseorang menyandarkan sesuatu yang ada pada orang lain kepada dirinya yang memang 

merupakan haknya. Contohnya “Saya memiliki hak pada si fulan yang berupa barang ini atau itu.”, 

inilah yang disebut dakwaan. 

Ketiga,  seseorang menyandarkan sesuatu yang ada pada orang lain kepada orang lain yang 

memang memilikinya. Contohnya “Si A memiliki hak pada si B yang berupa barang ini atau itu.” 

Hal ini disebut syahadah (persaksian). 

Hadits di atas membicarakan tentang masalah dakwaan, yakni jika setiap dakwaan terhadap 

orang lain langsung diterima, misalnya seseorang berkata ”Saya memiliki barang ini atau itu pada 

si fulan” jika dakwaannya diterima tentu akan banyak orang yang mengaku-ngaku memiliki hak 

harta maupun darah pada orang lain (contoh hak darah adalah seseorang mengatakan, “Kamu telah 

membunuh bapakku”). 

Sabda Beliau, “Akan tetapi, bagi pendakwa harus mendatangkan bukti”, sehingga orang lain 

tidak mudah begitu saja mengaku-ngaku memiliki hak terhadap orang lain sampai ia mendatangkan 

bukti. Bukti adalah sesuatu yang digunakan untuk membuktikan keberhakannya, baik dengan 

adanya para saksi, atau pun qarinah (tanda) yang dapat dirasakan dan semua yang bisa 

membuktikan keberhakannya. Oleh karena itu, Beliau bersabda, “Akan tetapi, bagi pendakwa harus 

mendatangkan bukti.‖ Dengan demikian, apabila ada seseorang yang mengaku sesuatu pada orang 

lain, maka kita katakan, “Bawakan buktimu.” 

Untuk para saksi disyaratkan harus seorang yang baligh, berakal, berbicara, muslim dan adil. 

Dalam hal zina, saksi yang dibutuhkan adalah 4 orang laki-laki dan tidak diterima wanita di 

dalamnya. Dalam hal selain zina, maka cukup dua orang saksi yang adil. Dalam hal nikah, talak, 

rujuk, dan hudud lainnya, maka saksi yang dibutuhkan adalah dua orang. Sedangkan dalam hal 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 422 

harta dan sesuatu yang tujuannya adalah harta, maka dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan 

dua orang wanita. Untuk persusuan, kelahiran dan keperawanan yang biasanya tidak diketahui oleh 

kaum laki-laki, maka diterima persaksian seorang wanita. 

Sabda Beliau, “dan sumpah bagi yang mengingkarinya.“ yakni bagi orang yang 

mengingkari pendakwa yang tidak memiliki bukti hendaknya bersumpah, dengan begitu ia dapat 

bebas. Contohnya si A berkata, “Saya memiliki 400 dirham pada si B”, maka kita katakan, “Mana 

buktinya?”, jika ia tidak mampu mendatangkan bukti, maka kita katakan kepada si B, 

“Bersumpahlah bahwa dia tidak memiliki hak terhadap dirimu”, jika si B bersumpah, maka ia lepas 

dari dakwaan. 

Para ulama sepakat bahwa hendaknya orang yang terdakwa diminta bersumpah dalam 

masalah harta, namun mereka berselisih dalam hal selain itu. Sebagian mereka berpendapat, bahwa 

dalam semua dakwaan yang diarahkan kepada seseorang baik tekait dengan hak, talak, nikah atau 

memerdekakan harus diminta sumpahnya karena mengamalkan zhahir dari keumuman hadits 

tersebut. Jika ia mundur, maka si pendakwa harus bersumpah dan ditetapkan dakwaannya. Abu 

Hanifah berkata, “Ia (harus) bersumpah dalam masalah talak, nikah dan memerdekakan. Jika 

mundur, maka semua dakwaan diberlakukan.” Ia juga berkata “Namun tidak diminta sumpah dalam 

hal hudud.” 

Hadits di atas menunjukkan bahwa syari‟at Islam datang untuk menjaga harta dan darah 

orang lain. Demikian juga menunjukkan bahwa jika ada bukti terhadap dakwaannya, maka kita 

terima dakwaan tersebut. 

Pelajaran lain yang dapat dipetik dari hadits di atas adalah: 

1. Islam sangat menjaga hak manusia. 

2. Seorang hakim tidak boleh menghukumi orang lain hanya berdasarkan kepada dakwaan semata. 

Demikian juga tidak boleh baginya menghukumi (memvonis) kecuali setelah adanya bukti, 

meskipun ia memiliki perkiraan kuat tentang kebenaran si pendakwa. 

3. Seorang hakim harus meminta dari kedua orang yang bersengketa sesuatu yang dapat 

menguatkan pengakuan mereka.  

4. Dakwaan tanpa bukti adalah tertolak. 

5. Pada dasarnya seseorang bebas dari tuduhan hingga terbukti perbuatan jahatnya.  

6. Seorang hakim harus berusaha keras untuk mengetahui permasalahan sebenarnya dan 

menjelaskan hukumnya berdasarkan apa yang tampak baginya. 

7. Syariat dalam masalah qadha‟ (peradilan) datang untuk menegakkan keadilan dan menegakkan 

kebenaran, dan hal ini tercapai dengan terkumpulnya qarinah (tanda) dan bukti yang 

menunjukkan kebenaran pada salah satu dari dua pihak yang bertikai. 

8. Hakim tidaklah berhukum dengan pendapatnya semata dan pengetahuannya, bahkan ia 

memutuskan berdasarkan bukti-bukti yang ada. 
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126. SIFAT SAKSI YANG ADIL 

 

 

Dari Sulaiman bin Musa dengan isnadnya, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Tidak boleh diterima persaksian pengkhianat laki-laki dan perempuan, laki-laki yang 

berzina dan perempuan yang berzina, serta persaksian orang yang menyimpan dendam dalam 

hatinya kepada saudaranya." (HR. Abu Dawud, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 

 

Syarh/penjelasan: 

 Hadits ini menerangkan beberapa hal yang membuat cacat persaksian. 

 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan agar mengangkat orang-orang yang adil yang 

diridhai sebagai saksi. 

 Ahli ilmu mensyaratkan untuk saksi terhadap hak-hak manusia harus seorang yang tampak 

adil. Mereka juga menyebutkan beberapa sifat terhadap keadilan.  

Sebagian mereka memberikan batasan tentang adil yang diambil dari firman Allah Ta'ala, 

"Mimman tardhauna minsy syuhadaa'." (artinya: dari kalangan para saksi yang kamu ridhai) QS. Al 

Baqarah: 282. Menurut mereka, setiap orang yang diridhai di kalangan manusia, dimana mereka 

merasa tenang dengan ucapan dan persaksiannya, maka ia adalah orang yang diterima. 

Sedangkan sesuatu yang menodai persaksian, maka kembalinya kepada adanya tuduhan atau 

kemungkinan besar tertuduh. 

Di antara manusia ada orang yang tidak diterima persaksiannya secara mutlak dalam semua 

perkara yang dipandang sebagai persaksian, seperti pengkhianat laki-laki maupun perempuan, 

demikian pula orang yang melakukan dosa besar dimana ia belum bertobat darinya, maka karena 

khianat tersebut dan fasiknya, keadilannya tercabut dan tidak diterima persaksiannya. 

Di antara manusia ada pula otang yang disifati adil, akan tetapi padanya ada sifat yang 

dikhawatirkan akan membuatnya menyimpang sehingga ia bersaksi yang tidak sesuai dengan 

kebenaran, seperti halnya keadaan sebagai ayah atau anak, demikian juga jika keadaannya sebagai 

suami atau istri. 

Di antara manusia ada pula yang tidak seperti di atas, seperti musuh yang menyimpan 

dendam dalam hatinya kepada saudaranya. Orang ini jika bersaksi untuknya, maka diterima, tetapi 

jika terhadap musuhnya, maka tertolak, karena permusuhan biasanya mencari jalan untuk 

menimpakan keburukan kepada musuh, wallahu a'lam (Diambil dari kitab Bahjatu Quluubil Abraar 

karya Syaikh Abdurrahman As Sa'diy). 
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127. NIAT DALAM SUMPAH 

 

 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sumpah itu sesuai 

niat orang yang meminta sumpah (hakim)." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Imam Nawawi radhiyallahu 'anhu berkata, "Hadits ini maksudnya adalah sumpah yang 

diminta oleh hakim, yakni apabila seseorang mendakwakan adanya hak pada orang lain, lalu hakim 

menyuruhnya bersumpah, kemudian ia bersumpah tetapi ia sindirkan dengan berniat yang tidak 

sesuai yang diinginkan hakim, maka sumpahnya sah namun sesuai yang diniatkan hakim, dan tidak 

bermanfaat tauriyah(sindiran)nya. Ini adalah perkara yang telah disepakati."  

 Adapun apabila seseorang bersumpah tanpa ada permintaan sumpah dari hakim, kemudian 

ia melakukan tauriyah (yang dimaksudkan adalah tauriyah itu), maka tauriyahnya bermanfaat, dan 

ia tidaklah tergolong melanggar sumpahnya, baik ia bersumpah langsung tanpa ada yang menyuruh 

atau ada yang menyuruh tetapi bukan hakim atau wakilnya, dan tidak dipandang niat orang yang 

meminta sumpah selain hakim saja atau wakilnya.  

Singkatnya, sumpah itu mengikuti niat orang yang bersumpah dalam semua keadaan kecuali 

jika hakim atau wakilnya memintanya untuk bersumpah terhadap dakwaan yang tertuju kepadanya, 

maka yang dianggap adalah niat orang yang meminta sumpah (hakim). Tetapi apabila seseorang 

bersumpah di hadapan hakim tanpa ada permintaan sumpah dari hakim terhadap suatu dakwaan, 

maka yang dipandang adalah niat orang yang bersumpah. Dan dalam hal ini sama saja, baik sumpah 

dengan nama Allah Ta'ala, sumpah untuk mentalak (bercerai) atau memerdekakan budak, tetapi 

apabila hakim menyuruh bersumpah untuk mentalak atau memerdekakan budak, maka tauriyahnya 

bermanfaat, dan yang dijadikan pandangan adalah niat orang yang bersumpah, karena hakim tidak 

berhak menyuruh sumpah untuk mentalak dan memerdekakan budak, ia hanya memintanya 

bersumpah atas nama Allah Ta'ala. Dan perlu diketahui, bahwa tauriyah meskipun tidak dianggap 

melanggar karenanya, namun tidak boleh dilakukan ketika hak orang yang memiliki hak dibatalkan 

dengannya.  

Hadits yang mulia di atas menunjukkan: 

1. Yang dipandang adalah niat orang yang menyuruh sumpah (hakim atau wakilnya) ketika 

hakim menyuruh bersumpah, bukan niat orang yang bersumpah. Melanggar atau tidak 

tergantung maksud atau niat hakim. Oleh karena itu, barang siapa yang bersumpah dengan 

niat menyelisihi yang diminta hakim, maka ia telah melanggar sumpahnya dan wajib 

membayar kaffarat sumpah. 

2. Orang yang menyuruh bersumpah jika sebagai orang yang zalim atau berdusta dalam 

dakwaannya, maka yang dijadikan pegangan adalah niat orang yang bersumpah; bukan niat 

orang yang menyuruh bersumpah. Jika tidak demikian, maka mengikuti niat orang yang 

meminta sumpah. 

3. Jika orang yang menyuruh bersumpah adalah hakim atau wakilnya, maka mengikuti niat 

hakim atau wakilnya. Tetapi jika tidak ada permintaan dari hakim atau ada permintaan tetapi 
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bukan hakim, atau dalam hal yang tidak terkait dengan hak seseorang terhadap orang yang 

bersumpah, maka mengikuti niat orang yang bersumpah. 

4. Sumpah dalam keadaan bagaimana pun mengikuti niat orang yang bersumpah, kecuali 

apabila hakim atau wakilnya memintanya untuk bersumpah terhadap suatu dakwa yang 

ditujukan kepadanya, maka mengikuti niat orang yang meminta bersumpah (hakim). 
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128. TIGA ORANG YANG DITANGGUNG ALLAH SUBHAANAHU WA 

TA'ALA 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Ada tiga orang yang akan dibantu Allah: yaitu budak yang hendak melunasi iurannya (agar dirinya 

merdeka), orang yang menikah dengan maksud menjaga dirinya dan orang yang berjihad di jalan 

Allah." (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa'i, 

Hakim, dan Baihaqi, lihat Ghayatul Maram fii Takhrij Ahaaditsil Halaali wal Haraam: 210 oleh 

Syaikh Al Albani) 

 

Syarh/Penjelasan: 

  Tiga orang di atas memang layak mendapatkan bantuan Allah, karena mereka merasa harus 

mengeluarkan harta mereka untuk perkara yang dicintai Allah; memerdekakan dirinya, menikah dan 

berjihad. Adapun memerdekakan diri adalah agar dirinya merdeka dan tidak terikat sehingga ia 

dapat leluasa beribadah kepada Allah dan bekerja untuk menghidupi dirinya. Sedangkan nikah, 

memiliki banyak faedah di antaranya menjaga kemaluan, menundukkan pandangan, memperbanyak 

keturunan agar mereka beribadah kepada Allah, dan lain-lain. Sedangkan jihad fii sabilillah, maka 

ia merupakan puncak agama dimana dengannya agama menjadi tegak, dakwah Islam tersebar, 

keadaan kaum muslim menjadi mulia dan tidak ditindas. 

Ath Thibiy berkata, "Shighat (bentuk kalimat) hadits ini mengedepankan pemberitahuan 

adalah karena perkara-perkara ini termasuk perkara berat yang memberatkan seseorang dan 

mematahkan punggungnya. Kalau seandainya Allah Ta'ala tidak membantunya, tentu ia tidak dapat 

melakukannya. Dan yang terberatnya adalah menjaga diri, karena harus mengalahkan syahwat yang 

ada dan terpendam dalam diri, dimana hal itu merupakan tuntutan hewan yang rendah yang 

menempati tempat yang paling rendah. Jika ia berusaha menjaga dirinya dan mendapatkan 

pertolongan Allah, maka keadaannya menjadi naik menduduki posisi malaikat dan berada di tempat 

yang paling tinggi." 

 Dalam hadits di atas terdapat anjuran menikah dan tidak perlu khawatir miskin, karena Allah 

akan membantu orang yang menikah dengan tujuan menjaga dirinya. Dalam Al Qur'an Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 

                        

"Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Mahaluas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." (QS. An Nisaa': 32) 
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129. MANFAAT MENIKAH 
 

 

 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda kepada kami, "Wahai para pemuda! Barang siapa yang sudah mempunyai kesanggupan, 

maka hendaknya ia menikah, karena menikah itu dapat menundukkan pandangan dan menjaga 

kehormatan. Dan barang siapa yang tidak mampu, hendaknya ia berpuasa, karena puasa itu sebagai 

pengebirinya." (HR. Jamaah Ahli Hadits) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Pemuda atau syabab adalah orang yang telah baligh sampai usia 30 atau 40 tahun. 

Selanjutnya disebut kahl sampai usianya 40 tahun, dan setelah 40 tahun disebut syaikh (orang tua). 

 Sabda Beliau, "Baa'ah" (kesanggupan), maksudnya adalah kesanggupan berjima' atau 

membiayai pernikahan. 

 Mengebiri adalah menekan kedua biji kemaluan hingga remuk sehingga syahwatnya hilang. 

Puasa disebut pengebiri adalah karena keadaannya mirip mengebiri yang dapat melemahkan 

syahwat. Hadits ini menunjukkan larangan mengebiri manusia, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam menggantikannya dengan puasa. 

 Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga menyuruh para pemuda untuk 

segera menikah ketika mereka telah sanggup berjima' atau mempunyai biaya nikah. 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan kepada kita manfaat dari menikah, yaitu 

lebih menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan. Demikian juga memberikan solusi kepada 

mereka yang tidak sanggup menikah agar berpuasa untuk meredakan gejolak syahwatnya. 

 Hukum menikah berbeda-beda sesuai kondisi orang yang menikah.  

Ia bisa menjadi wajib, yaitu apabila seseorang khawatir jatuh ke dalam zina jika tidak 

menikah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, ―Jika seseorang butuh segera menikah dan 

khawatir jatuh ke dalam zina, maka hendaknya ia mendahulukannya daripada berhajji yang 

wajib.‖  

Ulama lain menjelaskan, ―Bahkan bisa menjadi lebih utama dari hajji yang sunat, shalat 

dan puasa sunat.‖ Mereka juga mengatakan, ―Tidak ada bedanya antara yang mampu memberi 

nafkah maupun yang tidak (yakni dalam kondisi seperti ini wajib hukumnya).‖ 

Alasan mereka adalah karena Allah berjanji akan memberikan kecukupan kepadanya 

sebagaimana disebutkan dalam surah An Nur: 32, juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berikut, 

“Ada tiga orang yang menjadi kewajiban Allah menolong mereka; mujahid fii sabiilillah, seorang 

budak yang hendak memerdekakan dirinya dengan membayar iuran dan orang yang menikah 

dengan tujuan menjaga dirinya.” (HR. Tirmidzi, ia katakan, “Hadits ini hasan”) 
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Nikah menjadi sunat apabila ia tidak mengkhawatirkan dirinya jatuh ke dalam zina (yakni ia 

merasa aman dari melakukan perbuatan haram), meskipun ia bersyahwat. Namun nikah lebih utama 

bdaripada mengkhususkan diri beribadah. Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma pernah berkata: 

“Tidak sempurna ibadah seseorang sampai ia menikah.” 

Nikah menjadi mubah ketika tidak adanya syahwat. Misalnya ia lemah syahwat dan orang 

yang sudah tua. Bahkan dalam kondisi ini hukumnya bisa menjadi makruh, karena hilangnya 

tujuan yang sesungguhnya dari pernikahan yaitu menjaga kehormatan wanita dan bisa 

memadharratkan wanita.  

Bahkan nikah pun bisa menjadi haram dalam kondisi tertentu, misalnya ia tidak 

mempedulikan hak istri untuk digauli dan dinafkahi. At Thabari berkata, “Kapan saja seorang 

suami mengetahui bahwa dirinya tidak sanggup memberi nafkah isterinya, atau tidak sanggup 

membayar mahar atau memberikan salah satu hak-haknya yang wajib dipenuhinya, maka tidak 

halal bagi laki-laki menikahinya sehingga ia menjelaskan kepada wanita itu atau sampai ia merasa 

memampu memenuhi hak-hak wanita itu. Demikian juga jika seandainya si laki-laki memiliki 

penyakit yang menghalanginya untuk bersenang-senang, maka si laki-laki wajib menjelaskan agar 

wanita itu tidak tertipu olehnya…dst.‖ 

Proses pernikahan dalam Islam sangat mudah. Ada empat rukun yang harus dipenuhi dalam 

nikah: 

1. Wali bagi wanita, 

  Wali yaitu orang yang terdekat dengan wanita dari kalangan „ashabahnya (urutannya adalah 

ayah, ayahnya ayah (kakek), saudara kandung, saudara sebapak, anak-anaknya, paman, anak-

anaknya, dan kemudian hakim) Imam Syafi‟i berkata, “Menikahi wanita tidak sah kecuali dengan 

ucapan wali yang dekat, jika tidak ada wali yang dekat maka dengan wali yang jauh, dan jika tidak 

ada wali yang jauh maka dengan sulthan (pemerintah).” Oleh karena itu, jika ada saudara kandung, 

maka tidak dipakai saudara sebapak. Syarat wali adalah seorang laki-laki, baligh, berakal, dan 

seorang muslim. 

Bolehnya mewakilkan 

  Para fuqaha‟ sepakat, bahwa semua „akad yang bisa dilakukan oleh dirinya sendiri, boleh 

juga ia serahkan kepada orang lain untuk mewakilkan, misalnya jual-beli, ijarah (menyewa), 

menuntut hak, pertengkaran dalam menuntut hak, menikahkan, menceraikan dan „akad lainnya yang 

bisa diwakilkan. 

2. Dua orang saksi yang adi 

  Seseorang dipandang adil apabila meninggalkan dosa-dosa besar dan meninggalkan 

sebagian besar dosa-dosa kecil. Namun jika banyak, maka lebih baik lagi. 

3. Shighat „Aqad (Ijab dan qabul). 

   Ijab yaitu lafaz yang diucapkan si wali misalnya, “Saya menikahkan kamu dengan si 

fulaanah.” 

   Qabul yaitu lafaz yang diucapkan calon suami misalnya, “Saya terima nikah ini.‖ 

4. Mahar 

  Dalam hal mahar, dianjurkan agar ringan, yakni tidak mahal. Mahar boleh ditunda atau 

diserahkan sebagiannya, dan sebagian lagi nanti. namun diajurkan agar disebutkan maharnya ketika 

akad. 

Mengadakan walimah 
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Walimah hukumnya wajib. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda kepada 

Abdurrahman bin „Auf, “Adakanlah walimah, meskipun dengan menyembelih seekor kambing.” 

Ukuran walimah menurut sebagian fuqaha adalah tidak kurang dari seekor kambing, namun 

lebih utama lebih dari itu –Hal ini jika mampu- namun jika tidak mampu maka sesuai kemampuan, 

bahkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengadakan walimah untuk Shafiyyah dengan 

makanan hais yaitu tepung, samin dan aqith (susu kering) yang dicampur dan ditaruh di atas tikar 

kulit. Hal ini menunjukkan sah juga meskipun tidak dengan kambing. 
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130. YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM MENCARI ISTRI 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Wanita dinikahi karena empat hal; karena hartanya, karena kedudukannya, karena kecantikannya, 

dank arena agamanya. Pilihlah yang beragama, niscaya kamu akan berbahagia." (HR. Jamaah selain 

Tirmidzi) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Menikah adalah salah satu di antara sunnah para nabi yang didorong oleh Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, dan manusia dalam mencari pasangannya berbeda-beda maksudnya. 

Di antara mereka ada yang maksudnya adalah menambah hartanya, ada pula yang maksudnya agar 

kedudukannya menjadi terhormat, dan ada pula yang menikah karena kecantikannya agar hatinya 

senang. Dan di antara mereka ada pula yang menikah karena agamanya yang baik agar ia dapat 

menjalankan agama secara sempurna, urusannya mudah karena dibantu olehnya, membuat langgeng 

pernikahan, dan ia dapat membina keturunannya di atas agama. Dalam hadits di atas, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam mendorong kita agar memperhatikan keadaan agama wanita tersebut. 

 Adapun jika seseorang menikah karena harta istrinya yang banyak, maka jika dirinya 

sebagai seorang yang kurang mampu, maka istrinya biasanya akan merasa lebih di atasnya, 

sehingga tidak mau diatur, bahkan bisa saja suami yang diatur olehnya. Demikian juga, jika 

menikah karena kedudukannya, biasanya istrinya merasa lebih istimewa daripada dirinya sehingga 

muncul dari istrinya sikap nusyuz (durhaka) dengan suaminya. Sedangkan jika karena 

kecantikannya, maka terkadang suami selalu tunduk kepada istrinya dan dapat membuatnya 

mendahulukan kecintaan istrinya daripada kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

 Maksud hadits di atas, bukanlah berarti hendaklah seseorang berpaling dari semua hal itu 

dan memilih wanita yang miskin, rendah kedudukannya, dan jelek, bahkan maksudnya janganlah 

menjadikan semua itu sebagai prioritas dalam memilih istri, tetapi jadikanlah "baik agamanya" 

sebagai prioritas. Tentunya jika, di samping agamanya baik ditambah dengan berharta banyak, 

berkedudukan, dan cantik, maka itu lebih baik dan lebih utama. 
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131. MEMINTA IZIN KEPADA WANITA KETIKA HENDAK 

MENIKAHKAN 

 

 

 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tidak boleh dinikahkan 

janda sampai diajak berembuk (bermusyawarah), dan tidak dobelh dinikahkan gadis sampai 

dimintakan izinnya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya?" Beliau 

menjawab, "Yaitu dengan diamnya." (HR. Jamaah) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyuruh para wali agar jangan 

bersikap secara sepihak dengan menikahkan wanita yang di bawah kewaliannya, baik itu gadis 

maupun janda, baik masih kecil atau sudah dewasa kepada orang-orang yang mereka (para wali) 

inginkan tanpa berembuk (bermusyawarah) dan meminta izinnya, sehingga gadis dan janda 

menikah kepada orang-orang yang tidak mereka sukai, padahal hal ini akan membuat pernikahan 

menjadi tidak harmonis dan sama saja memadharratkan mereka (gadis dan janda). 

 Ada di antara wali, dimana yang mendorong dirinya menikahkan puterinya adalah karena 

harta yang hendak diperolehnya dari si laki-laki atau agar kedudukannya menjadi terhormat. Maka 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengarahkan para wali agar tidak bersikap sepihak dalam 

menikahkan puterinya, hendaknya ia melihat keridhaannya. Jika wanita yang di bawah kewaliannya 

adalah janda, maka harus berembuk dengannya sampai adanya ketegasan pernyataan "diizinkan" 

olehnya dan tidak cukup hanya diam saja, tetapi jika gadis, maka cukup dengan diamnya yang 

menunjukkan ridhanya karena rasa malu.  

 Jika gadis maupun janda menolak untuk dinikahkan dengan seseorang, maka tidak boleh 

bagi wali menikahkannya. 

 Maksud kata "gadis" dalam hadits di atas adalah gadis yang sudah baligh, karena tidak ada 

maknanya meminta izin kepada wanita yang masih kecil disebabkan ia tidak tahu apa itu izin. 

 Dari hadits di atas ulama madzhab hanafi menyimpulkan, bahwa disyaratkan untuk sahnya 

bagi wali menikahkan wanita yang sudah dewasa adalah setelah mendapat izin. Jika wali 

menikahkan tanpa ada izin darinya, maka tidak sah, baik wali tersebut ayahya, kakeknya, maupun 

selainnya, dan baik wanita yang dinikahkan itu gadis atau janda. Dalil lain yang menguatkan 

madzhab ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, bahwa ada gadis yang 

datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan, bahwa ayahnya 

menikahkannya padahal ia tidak suka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan khiyar 

(hak pilih) kepadanya. Dan sepertinya ini madzhab yang kuat. 

Namun Imam Syafi'i, Malik, dan Ahmad berpendapat, bahwa seorang ayah berhak 

menikahkan gadis meskipun sudah baligh tanpa meminta izin kepadanya. Mereka berdalih dengan 

hadits "Ats Tsayyibu ahaqqu binafsiha min waliyyiha wal bikru tusta'maru, wa idznuhaa 

sukuutuha," (artinya: janda itu lebih berhak dengan dirinya daripada walinya, sedangkan gadis 

diminta pendapatnya, dan izinnya adalah dengan diamnya) (HR. Muslim). Dalam hadits ini janda 

lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, dan mafhumnya menunjukkan wali bagi gadis lebih 

berhak terhadap gadis itu daripada dirinya. Wallahu a'lam. 
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132. TIGA ORANG YANG MENDAPAT PAHALA DUA KALI 

 

 

 

Dari Abu Musa Al Asy'ariy, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, "Ada tiga 

orang yang mendapat pahala dua kali, yaitu: (1) Seorang yang memiliki budak wanita, ia 

mengajarinya dan mendidiknya dengan baik, mengajari adab dan mengajari adab itu dengan baik, 

kemudian ia memerdekakannya dan menikahinya, maka ia mendapatkan dua pahala, (2) Orang Ahli 

Kitab yang beriman, yakni yang sebelumnya beriman , lalu ia beriman lagi kepada Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka dia akan mendapatkan dua pahala, dan (3) Seorang 

budak yang memenuhi hak Allah dan bersikap tulus kepada tuannya." (HR. Bukhari, Muslim, 

Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Perlu diketahui, setiap kebaikan ada pahala dan balasannya, dan jika keikhlasannya besar 

dan manfaat yang dhasilkan banyak, maka semakin besar pula pahalanya. Suatu kebaikan, jika 

banyak cabangnya, maka banyak pula pahalanya. Di dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam menyebutkan tiga orang yang mendapatkan pahala dua kali, yaitu: 

Pertama, seorang yang memiliki budak wanita, dimana ia berbuat ihsan kepadanya, 

mengajarkan kewajiban agama dan sunnah-sunnahnya, mengajarkan pula bagaimana mengurus 

rumah tangga; mengurus anak dan rumah, baik oleh dirinya langsung atau melalui pembinaan dari 

orang lain, bahkan ia serus dalam mendidiknya sampai budak ini menjadi budak yang pandai dan 

bijaksana, ia juga melatihnya untuk terbiasa di atas akhlak mulia, seperti 'iffah  (menjaga diri), 

qana'ah (menerima apa adanya), jujur, dan amanah serta baik dalam bergaul dan dalam berbicara. 

Setelah itu, ia memerdekakannya dan menikahinya, maka orang ini mendapatkan dua pahala, pahala 

memerdekakannya dan pahala menikahinya di samping pahala dari mendidik dan mengajarnya. 

Hadits ini juga mengisyaratkan kepada kita agar memberikan pendidikan tersebut kepada putera-

puteri kita, bahkan putera-puteri kita lebih patut mendapatkannya. 

Kedua, orang Ahli Kitab baik Yahudi atau Nasrani yang beriman kepada Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka mendapatkan dua pahala, yaitu pahala karena keimanan 

mereka kepada nabi-nabi dan kitab-kitab sebelumnya dan keimanan mereka kepada Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan kitab Al Qur'an yang dibawanya. Hadits ini 

merupakan targhib (dorongan) besar kepada Ahli Kitab untuk masuk ke dalama agama Islam, 

karena Islam tdak meremehkan hak orang yang memiliki hak dan tdak menutup pahala terhadap 

orang yang beramal. 

Ketiga, budak yang mengerjakan kewajibannya kepada Tuhannya dan kewajibannya kepada 

tuannya.  

Hadits di atas tidak berlaku mafhumul 'adad (hanya tiga orang itu saja yang mendapat pahala dua 

kali), bahkan ada pula yang mendapatkan pahala dua kali lainnya, seperti istri-istri Nabi shallallahu 
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'alaihi wa sallam (lihat Al Ahzab: 31), orang yang bersedekah kepada kerabatnya, ia mendapatkan 

pahala sedekah dan pahala menyambung tali silaturrahim. Demikian pula hakim yang ijtihadnya 

benar, orang yang mencontohkan sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu diikuti oleh yang 

lain, orang yang membaca Al Qur'an dengan terbata-bata sedang dia berusaha membacanya dengan 

baik, dsb.   
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133. TIDAK MAIN-MAIN DALAM MASALAH NIKAH, TALAK, DAN 

RUJUK 



 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Ada tiga hal yang seriusnya menjadi benar-benar serius dan bercandanya pun menjadi serius yaitu; 

nikah, thalaq dan rujuk.” (Diriwayatkan oleh empat orang Ahli Hadits selain Nasa‟i, dan 

dishahihkan oleh Hakim. Hadits ini dihasankan oleh Al Albani dengan keseluruhan jalan-jalannya 

dalam Al Irwaa‘ (1826)) 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menunjukkan, bahwa tiga masalah ini; nikah, talak, dan rujuk meskipun 

seseorang melakukannya bercanda atau main-main, maka dianggap serius dan jadi.  

 Hadits di atas menunjukkan pula, bahwa talak yang dijatuhkan oleh orang yang bercanda 

adalah jatuh, dan bahwa ia tidak butuh adanya niat dalam ucapan talak yang tegas. Dan inilah 

pendapat yang dipegang oleh ulama madzhab Hadawi, Hanafi, dan Syafi'i. Adapun Imam Ahmad, 

An Nashir, Ash Shadiq, dan Al Baqir berpendapat, bahwa harus adanya niat berdasarkan 

keumuman hadits bahwa amal itu tergantung niat. Akan tetapi, pendapat kedua ini dibantah, bahwa 

hadits amal tergantung niat adalah umum yang ditakhshis dengan hadits di atas. 

Hukum-hukum seputar talak: 

1. Talak dipandang sah jika dilakukan oleh suami yang baligh, berakal, bisa membedakan 

dan atas dasar pilihannya, atau dari wakilnya. Oleh karena itu, tidak terjadi talak dari 

selain suami, anak-anak, orang gila, orang mabuk, orang yang dipaksa, orang yang marah 

yang tidak sadar terhadap apa yang ia ucapkan. 

2. Hikmah disyariatkan talak adalah untuk menghilangkan problematika yang terjadi dalam 

rumah tangga ketika butuh kepadanya, terutama pada saat hubungan tidak baik dan 

timbulnya kebencian yang karenanya tidak dapat menjalankan ajaran agama Allah. 

3. Hukum talak berbeda-beda, sebagai berikut: 

a. Mubah ketika darurat dan butuh kepadanya, misalnya buruknya akhlak istri dan 

buruknya ia dalam bergaul dengan suami,  

b. Makruh, ketika tidak butuh melakukan talak. 

c. Haram dalam beberapa keadaan, sebagaimana dalam talak bid'i (yang bid'ah). 

d. Wajib, misalnya suami mengetahui istrinya berzina agar ia tidak menjadi laki-laki 

dayyuts (yang tidak punya cemburu dan kepedulian), dan agar anak orang lain tidak 

dihubungkan kepadanya. Demikian pula ketika istri tidak istiqamah agamanya 

seperti meninggalkan shalat, dan sulit diluruskan. 

4. Lafaz talak terbagi dua: 

a. Lafaz yang sharih (tegas), yakni lafaz yang tidak mengandung kemungkinan lain 

selain talak. 

b. Lafaz yang kinayah (tidak tegas), yakni lafaz yang mengandung kemungkinan lain di 

samping kemungkinan talak. Misalnya mengatakan, "Pulanglah kamu ke rumah 

orang tuamu." 
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Perbedaan antara yang sharih dengan kinayah adalah, bahwa lafaz yang sharih 

mengakibatkan jatuh talak meskipun pelakunya tidak berniat untuknya, seperti bercanda 

atau main-main. Adapun yang kinayah, maka tidak jatuh talak kecuali jika diniatkan 

talak.  

5. Talak terbagi dua: 

a. Talak sunniy (sesuai Sunnah), yakni talak yang diizinkan syara' karena sejalan dengan 

ajaran Islam. Caranya adalah ketika suami perlu melakukan talak, maka ia mentalak 

dengan satu talak di masa suci yang belum ia jima'i, lalu ia biarkan dengan tidak 

melanjutkan dengan talak lagi sampai habis masa 'iddahnya. Talak ini dianggap jatuh.  

b. Talak bid'i (bid'ah), yakni talak yang dijatuhkan dengan cara yang tidak sesuai 

Sunnah. Contohnya mentalak istri dengan talak tiga dengan satu lafaz (kalimat), atau 

melakukan talak beberapa kali di satu masa suci, atau mentalak istri ketika sedang 

haidh atau nifas, atau mentalak istri di masa suci setelah dijima'i dan belum jelas 

hamilnya. Talak seperti ini adalah haram dan pelakunya berdosa. Talak bid'iy ini juga 

jatuh sebagaimana talak sunniy. 

6. Jika seseorang mentalak istrinya ketika haid, maka jatuh talak, dan jika masih dalam talak 

raj'i, ia diperintahkan untuk merujuknya lagi, lalu ia tahan sampai suci, kemudian jika ia 

menghendaki, maka ia boleh menahannya (merujuk), dan jika ia menghendaki, maka ia 

boleh mentalaknya sebelum menjima'inya sebagaimana perintah Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam kepada Ibnu Umar.  

7. Jika seorang suami mentalak istri tiga kali dengan satu lafaz atau di satu majlis, maka 

dihitung satu talak saja, demikianlah yang berlaku di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam dan Abu Bakar serta beberapa tahun pada pemerintahan Umar, lalu Umar 

menjadikannya sebagai talak tiga karena melihat banyak orang yang terburu-buru dalam 

masalah yang seharusnya mereka bersikap tenang. 

8. Rujuk dilakukan pada selain talak ba'in tanpa perlu akad lagi. Para ulama sepakat, bahwa 

barang siapa yang mentalak istri di bawah tiga talak, maka ia berhak rujuk di masa 'iddah. 

9. Rujuk dianggap sah apabila jumlah talak di bawah tiga, wanita yang ditalak sudah 

dijima'i, talaknya tanpa adanya 'iwadh (tebusan dari istri), dan di masa 'iddah. 

10. Rujuk dapat tercapai dengan ucapan seperti mengatakan, "Saya rujuk kamu," atau dengan 

perbuatan, yaitu ketika suami menjima'i istrinya dengan niat merujuknya. 

11. Wanita yang ditalak raj'i (masih bisa dirujuk) selama masa 'iddah tetap sebagai istri, 

sehingga berhak mendapatkan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal, dan istri juga harus 

tetap berada di rumah suaminya, berhias untuknya, berkhalwat, berjima', dan masing-

masing berlaku waris-mewarisi. 

12. Untuk rujuk tidak disyaratkan si istri atau walinya harus ridha. 

13. Waktu rujuk habis dengan habisnya masa 'iddah dan si istri menjalani iddah dengan tiga 

kali quru' (haidh). Jika istri telah suci dari haidh yang ketiga dan tidak dirujuk oleh 

suaminya, maka lepaslah istri dengan ba'in shughra (lepas yang ringan), dimana suami 

tidak boleh bersama lagi dengan istrinya kecuali dengan akad yang baru dengan syarat-

syaratnya seperti adanya wali dan dua saksi yang adil. 

14. Jika istri yang ditalak raj'i kembali kepada suaminya atau wanita yang ditalak ba'in yang 

shughra (ringan) telah dinikahi suaminya, maka jumlah talak yang dimiliki suami hanya 

sisanya (dikurang dengan talak yang pernah dilakukannya). 

15. Jika suami mentalak istri dengan tiga kali talak, maka istri haram baginya dan telah lepas 

dengan lepas yang kubra (besar), dimana suami tidak halal menikahinya sampai istrinya 

dinikahi oleh laki-laki lain dengan nikah yang sah dan telah dijima'inya. 
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134. BERGAUL DENGAN BAIK KEPADA ISTRI 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Hendaknya seorang mukmin tidak membenci seorang mukminah. Mungkin saja ia benci terhadap 

salah satu akhlaknya, namun senang dengan akhlaknya yang lain." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits ini merupakan bimbingan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada suami dalam 

bergaul dengan istrinya. Bimbingan ini merupakan sebab terbesar untuk tetap terjalinnya rumah 

tangga dengan baik.  

Dalam hadits ini, Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melarang seorang suami bergaul 

secara buruk dengan istrinya. Larangan terhadap sesuatu berarti perintah kepada kebalikannya. 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga memerintahkan agar seorang suami melihat pula kebaikan 

istrinya, karena dengan begitu, maka hubungan rumah tangga akan tetap harmonis. 

Manusia dalam bergaul dengan istrinya ada tiga keadaan: 

Pertama, yang melihat kebaikannya dan menutup matanya dari melihat kejelekan-kejelekannya 

atau melupakannya. Inilah yang terbaiknya. 

Kedua, yang memperhatikan kebaikan dan kejelekannya dan menimbang-nimbangnya, ia juga 

memberlakukan istri melihat keadaan itu. Orang ini memang adil, namun dia telah terhalang 

mendapatkan kesempurnaan.  

Ketiga, yang tidak melihat kebaikannya dan menjadikan kejelekannya selalu tampak di depan 

matanya. Terkadang ia memperlebarnya sehingga menjadikan masalah yang kecil menjadi besar 

dan yang sedikit menjadi banyak. Mereka ini adalah orang yang sedikit mendapatkan taufiq, iman 

dan akhlak mulia. 

 Adab yang diajarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas sangat perlu ditempuh dan 

dipakai dalam bergaul dengan istri maupun orang lain, karena manfaatnya baik bagi agama 

seseorang maupun dunianya begitu banyak dan akan membuat dirinya tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 437 

 

 

135. HAK MENDAPATKAN NAFKAH BAGI ISTRI 

 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: Hind binti "utbah istri Abu Sufyan pernah datang 

menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

Abu Sufyan seorang yang kikir, ia tidak memberikan nafkah yang cukup kepadaku dan kepada 

anak-anakku kecuali jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya. Maka apakah saya 

mendapatkan dosa karena hal itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ambillah 

dari hartanya secara ma'ruf yang cukup bagimu dan bagi anak-anakmu." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya: 

1. Dalil wajibnya menafkahi istri. 

2. Wajibnya menafkahi anak-anak yang fakir yang masih kecil. 

3. Bahwa nafkah itu diberikan sampai cukup, dan kecukupan itu sesuai 'uruf tergantung keadaan 

manusia di zaman mereka dan tempat tinggal mereka, demikian juga disesuaikan kelapangan 

dan kesempitan mereka. 

4. Bolehnya mendengar kata-kata wanita ajnabiy (asing) ketika hendak memberikan fatwa dan 

memberikan keputusan. 

5. Bolehnya membicarakan orang lain tentang hal yang tidak disukainya jika maksudnya meminta 

fatwa dan mengeluhkan kezaliman yang menimpanya. 

6. Orang yang memiliki hak yang ada pada orang lain sedangkan dirinya tidak sanggup 

mengambilnya, maka ia boleh mengambilnya tanpa izinnya seukuran haknya. 

7. Digunakan ukuran 'uruf (kebiasaan) dalam masalah-masalah yang tidak ada pembatasan dari 

syara'. 

8. Bolehnya wanita yang bersuami keluar rumah karena kebutuhannya jika diizinkan suami atau 

ia mengetahui keridhaannya. 
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136. BERKABUNGNYA WANITA YANG DITINGGAL WAFAT SUAMI 

 

 

 

 

Dari Ummu Habibah ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berkabung atas mayit melebihi 

tiga hari kecuali kepada suaminya, maka ia berkabung atas suaminya selama empat bulan sepuluh 

hari." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Ihdad atau berkabung artinya keengganan seorang wanita berhias dan memakai wewangian, 

demikian pula mencegah para pelamar untuk melamarnya karena wafatnya suami atau kerabatnya. 

 Bersedih karena ditinggal wafat suami atau kerabatnya tidaklah terlarang selama dalam 

batas waktunya. Jika sampai lewat waktu yang ditetapkan, maka menjadi tercela karena dapat 

mengakibatkan kebosanan, kesedihan mendalam, menyia-nyiakan pekerjaan lain yang bermanfaat, 

mengharamkan apa yang Allah halalkan, dan bisa mengakibatkan sikap kesal kepada taqdir Allah 

Subhaanahu wa Ta'ala. 

 Hadits di atas menerangkan kepada kita, bahwa batas seorang wanita boleh berkabung atau 

menampakkan kesedihannya karena kematian seseorang adalah tiga hari, seperti karena kematian 

ayahnya, anaknya, dan saudaranya. Kecuali jika yang wafat adalah suaminya, maka batasnya 

sampai empat bulan sepuluh hari (selama masa 'iddah), sehingga ia tidak berhias, tidak memakai 

wewangian, tidak menampakkan kegembiraan dan menolak lamaran yang datang kepadanya. 

 Berdasarkan lafaz "imra'ah" (wanita dewasa), maka ulama madzhab Hanafi berpendapat, 

bahwa ihdad tidak wajib bagi wanita yang masih kecil. Namun menurut ulama lain, bahwa ihdad 

tetap wajib bagi wanita yang masih kecil jika ditiggal wafat oleh suaminya sebagaimana ia juga 

wajib menjalankan 'iddah. Adapun lafaz "imra'ah" dalam hadits maka hanya mengikuti kebiasaan 

pada umumnya. Kewajiban ihdad juga berlaku bagi wanita yang sudah dicampuri maupun belum, 

baik merdeka maupun budak, wanita Ahli Kitab, dan Ummul Walad (budak wanita yang 

melahirkan anak) jika suaminya meninggal; bukan tuannya. 

    Sebagian ulama berpendapat, bahwa tidak ada ihdad bagi wanita yang suaminya mafqud 

(hilang) karena belum jelas kematiannya, berdasarkan lafaz "mayyit" (sudah meninggal) dalam 

hadits tersebut. 

 Hadits di atas juga menunjukkan, bahwa tidak ada ihdad bagi wanita yang ditalaq (dicerai). 
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137. PRINSIP PEMBAGIAN WARISAN 

 

 ِٓ ِٓ  ػَ ِ  زَظُٛيُ  لبَيَ  لبَيَ  ػَجَّبضةٍ  اثْ ٌْحِمُٛا »- ٚظٍُ ػ١ٍٗ   صٍٝ - َّ ٌْفسََا ِ َ  أَ ٍِْ٘ٙبَ ا َ ب ثأِ َّ  فَ

 َٝ َٛ  ثمَِ ٌَٝ فَُٙ ْٚ ةًٍ  ٤َ   .« ذَوَسةٍ  زَجُ

Dari Ibnu „Abbas ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, "Berikanlah bagian 

ashabul furudh, sisanya untuk laki-laki yang terdekat." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syarh/Penjelasan: 

Hadits di atas dan hadits Abu Umamah Al Bahiliy, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, 

ازِسةٍ  َٛ ص١َِّخَ ٌِ َٚ ُ ، فلًََ  ْٞ حَكقٍّ حَمَّٗ ًَّ ذِ َّْ  َ لدَْ أػَْطَٝ وُ  إِ

“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada yang memiliki hak, maka tidak ada wasiat 

untuk ahli waris.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahihul Jami‘ no. 1720).  

Ditambah beberapa ayat di surat An Nisaa‟, yaitu ayat 11 dan 12 serta ayat terakhir dari surat An 

Nisa' sudah mencakup sebagian besar hukum-hukum faraa'idh dan hukum-hukum wasiat. 

Di dalam Al Qur‟an Allah Subhaanahu wa Ta‟ala telah merincikan hukum-hukum warisan 

secara jelas dan gamblang, dan Dia telah memberikan hak kepada setiap yang memiliki hak, dan 

pada hadits di atas Beliau memerintahkan agar bagian-bagian yang telah ditetapkan Allah dalam Al 

Qur‟an itu diberikan kepada yang berhak. Oleh karena itu, As-habul furudh (yang memperoleh 

bagian tertentu) didahulukan di atas „ashabah (yang memperoleh sisanya), dimana „ashabah itu 

adalah laki-laki yang terdekat kepada si mati, dan di antara yang terdekat ini yang didahulukan 

adalah yang terdekat jihat(arah)nya176, lalu manzilah(kedudukan)nya177 kemudian kuatnya178. 

Berdasarkan hadits ini, maka apabila as-habul furudh menghabiskan harta dan tidak 

meninggalkan sisa, maka „ashabah tidak mendapatkan apa-apa. Demikian juga apabila tidak ada as-

habul furudh, maka semua harta untuk „ashabah. 

Berdasarkan hadits tentang wasiat, maka dapat dipahami bahwa wasiat tidak diberikan 

kepada ahli waris
179

 dan bahwa wasiat sah diberikan kepada selain ahli waris. Namun perlu 

diketahui, bahwa jika pemberi wasiat sebagai orang kaya, sedangkan ahli warisnya juga orang kaya, 

maka berwasiat disunatkan. Tetapi jika pemberi wasiat sebagai orang miskin, sedangkan ahli 

warisnya butuh semua harta warisannya karena fakirnya mereka atau banyaknya jumlah mereka, 

maka sebaiknya ia tidak memberi wasiat, bahkan ia tinggalkan harta warisannya kepada ahli 

warisnya. Adapun wasiat kepada selain ahli waris atau untuk kepentingan agama, maka 

                                                 
176 Jika semua jihat ada; Bunuwwah (furu‟/anak dst. ke bawah), Ubuwwah (ushul/ayah dst. ke 

atas), Ukhuwwah (Hawaasyi/saudara dan anak-anaknya), „Umuumah (paman dan anak-

anaknya) dan dzul wala‟ (Laki-laki atau perempuan yang memerdekakan), maka yang 

didahulukan adalah jihat bunuwwah. 

177 Misalnya sama jihatnya, yaitu di bunuwwah seperti anak laki-laki dan cucu laki-laki, maka 
anak laki-laki lebih didahulukan daripada cucu laki-laki. Demikian juga antara bapak dan 

kakek, maka bapak lebih didahulukan daripada kakek. 

178 Misalnya anak laki-laki sekandung dengan anak laki-laki seayah, maka didahulukan anak 

laki-laki sekandung. Demikian juga saudara laki-laki sekandung dengan saudara laki-laki 

seayah, maka didahulukan saudara laki-laki sekandung. 

179 Baik dengan nama wasiat, hibah maupun waqf. 
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diperbolehkan namun maksimal 1/3. Jika lebih dari itu, maka tergantung izin para ahli waris. 

Batasan bolehnya berwasiat sampai 1/3 dari harta peninggalan berdasarkan hadits Sa'ad bin Abi 

Waqqash pernah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah datang menjengukku 

karena sakit berat yang menimpaku, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya sait yang 

aku rasakan sudah sangat berat seperti yang engkau lihat sedangkan aku adalah orang yang banyak 

hartanya dan tidak ada yang menjadi ahli warisku selain puteriku, maka bolehkah aku bersedekah 

dengan dua pertiga hartaku?" Beliau menjawab, "Tidak." Aku bertanya lagi, "Bagaimana jika 

separuh hartaku wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidak." Aku bertanya lagi, "Bagaimana jika 

sepertiga?" Beliau menjawab, 

شُُ  ْْ  إَِّٔهَ  وَض١ِسٌ، اٌضٍُّ زَصزَهََ  ررََزَ  أَ ْٓ  خ١َْسٌ  أغ١َِْٕبَءَ  َٚ ِِ  ْْ ُْ  أَ َْ  ػَبٌخَا  ررََزَُ٘ إَِّٔهَ  إٌَّبضَ، ٠زَىََفَّفُٛ َٚ  ْٓ ٌَ 

ْٕفكَِ  جَْٗ  ثِٙبَ رجَْزَِ ٟ ٔفَمَخَا  رُ َٚ  ِ ب حَزَّٝ أجُِسْدَ، إلََِّ   َّ َِ  ًُ سَأرَهَِ  فِٟ فِٟ رَْ ؼَ ِْ  ا

"Sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 

kaya lebih baik daripada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan miskin meminta-minta kepada 

manusia, dan sesungguhnya engkau tidak mengeluarkan infak karena mencari keridhaan Allah 

melainkan engkau akan diberi pahala sampai yang engkau letakkan di mulut istrimu
180

." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

Faedah tentang tarikah (harta peninggalan si mayit) 

Termasuk tarikah (barang yang ditinggalkan si mati) adalah 'aqaar (benda tidak bergerak/tidak bisa 

dipindahkan), perabot, emas, perak dsb. bahkan termasuk pula diyat yang tidak wajib kecuali 

setelah meninggalnya dan piutang yang ada pada orang lain. 

Berdasarkan keterangan ini, maka bahwa harta warisan itu terbagi dua: 

- Harta warisan yang dapat dibagi. Misalnya uang, tanah yang harga dan isinya sama, dsb. 

- Harta yang tidak bisa dibagi sama rata. Misalnya bangunan, tanah yang berbeda isinya, barang 

perkakas, kendaraan, dan lainnya. 

Harta yang dapat dibagi, bisa langsung diberikan berdasarkan bagiannya masing-masing. Akan 

tetapi, harta yang tidak bisa dibagi, harus diuangkan terlebih dahulu. Kalau tidak, maka hanya akan 

diperoleh angka bagian di atas kertas dalam bentuk nisbah (persentase). Artinya masing-masing ahli 

waris yang sudah ditetapkan bagiannya, memiliki saham atas harta tersebut. 

Misalnya seorang wafat meninggalkan dua buah rumah yang sama besar, tetapi beda harganya. Ia 

memiliki dua orang anak laki-laki, maka harta ini tidak dapat dibagi  kecuali jika mereka mau 

berdamai, atau saling mengikhlaskan, itu pun setelah mengetahui bagian yang seharusnya mereka 

terima, tetapi hanya bisa diberikan nisbah (persentase) bagian sebagaimana yang sudah diatur dalam 

ilmu Faraa‟id. 

Menurut sebagian ulama termasuk juga ke dalam tarikah adalah segala sesuatu yang ditinggalkan 

oleh si mayyit, berupa harta yang ia peroleh selama hidupnya, atau hak dia yang ada pada orang lain 

seperti barang yang dihutang, atau gajinya, atau yang akan diwasiatkan, atau amanatnya, atau 

barang yang digadaikan atau barang baru yang diperoleh karena terbunuhnya dia, atau kecelakaan 

yang berupa santunan ganti rugi.  

Adapun barang yang tidak berhak diwarisi di antaranya adalah: 

a. Peralatan tidur untuk istri dan peralatan yang khusus bagi dirinya, atau pemberian suami 

kepada istrinya semasa hidupnya. 

b. Harta yang diwaqafkan oleh si mati, seperti kitab dan lainnya. 

                                                 
180  Di antara faedah hadits ini adalah bolehnya seseorang mengumpulkan harta (menjadi orang 

kaya) sebagaimana keadaan Sa'ad bin Abi waqqash selama kekayaan itu diperoleh dari jalan-
jalan yang halal dan dikeluarkan haknya (zakatnya). 
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c. Barang yang diperoleh dengan cara haram, seperti barang curian, hendaknya diserahkan 

kepada pemiliknya atau diserahkan kepada pihak yang berwajib. 

Perlu diketahui bahwa tidak termasuk tarikah hibah dan wasiat. 

Adapun hibah adalah pemberian yang dilakukan ketika si mati masih hidup, sedangkan wasiat 

adalah pemberian yang dilakukan ketika si mati sudah meninggal. 

 

Tabel Para Ahli Waris
181

 

No. Ahli 

waris 

Bagian Syarat Hajb/menghalangi 

1. Anak laki-

laki 

Semua tarikah 

(harta warisan)  

Apabila sendiri - Anak menghajb 

cucu laki-laki atau 

perempuan dst. ke 

bawah. Demikian 

pula menghajb 

saudara sekandung 

dan seayah. Ia juga 

menghajb anak 

saudara sekandung 

dan seayah. 

Demikian juga 

menghajb saudari 

sekandung, seayah, 

dan saudara-

saudara seibu. Ia 

juga menghajb 

paman sekandung 

dan seayah dan 

anak-anak mereka. 

- Tidak ada seorang 

pun yang 

menghajb anak. 

 

  Sisanya Jika ada as-habul furudh 

dan mereka telah 

mengambil fardh (bagian 

yang ditentukan) 

  Mendapat dua kali 

bagian seorang 

perempuan 

Apabila ada seorang puteri 

atau lebih bersamanya 

  Sama rata Jika bersama seorang anak 

laki-laki atau lebih 

2. Cucu laki-

laki dst. ke 

bawah 

Semua tarikah 

(harta warisan)  

Apabila sendiri - Cucu laki-laki 

menghajb saudara 

sekandung dan 

seayah. Ia juga 

menghajb anak 

saudara sekandung 

dan seayah. 

Demikian juga 

menghajb paman 

sekandung dan 

seayah dan anak-

anak mereka. Ia 

juga menghajb 

saudara-saudara 

seibu, saudari 

sekandung dan 

seayah. 

- Dihajb oleh anak 

  Sisanya - Jika tidak ada anak 

laki-laki 

- Jika ada as-habul 

furudh dan mereka 

telah mengambil fardh 

(bagian yang 

ditentukan) 

  Mendapat dua kali 

bagian seorang 

perempuan 

- Jika tidak ada anak laki-

laki 

- Apabila ada puteri dari 

anak laki-laki (cucu 

perempuan) atau lebih 

bersamanya 

                                                 
181  Tabel ini banyak kami ambil dari Al Jadwalul Muyassar fil Faraa‘idh karya Abdul „Aziz bin 

Abdurrazzaq Al Ghudayyan (hakim mahkamah umum di daerah Khabr KSA). 
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  Sama rata - Jika tidak ada anak laki-

laki 

- Jika bersama seorang 

cucu laki-laki atau lebih 

3. Ayah Semua tarikah Apabila sendiri - Ayah menghajb 

kakek, saudari 

sekandung, saudari 

seayah, saudara-

saudara seibu, 

saudara kandung, 

saudara seayah, 

putera saudara 

kandung, putera 

saudara seayah, 

paman sekandung, 

paman seayah, 

putera paman 

sekandung dan 

putera paman 

seayah. 

- Tidak ada seorang 

yang menghajbnya 

  1/6 Apabila bersama ahli waris 

furu‟ (anak dst. ke bawah) 

yang laki-laki 

  Sisa - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika as-habul furudh 

telah mengambil 

bagiannya 

  1/6 + sisa - Apabila ada shahib 

fardh (yang berhak 

mendapat bagian 

tertentu) 

- Tidak ada anak dan 

cucu 

- Fardh-fardh (bagian 

yang ditentukan) tidak 

menghabiskan tarikah 

4. Kakek Semua tarikah Apabila sendiri - Kakek menghajb 

saudara 

sekandung, 

saudara seayah, 

saudari sekandung, 

saudari seayah 

menurut pendapat 

yang rajih  dan 

saudara-saudara 

seibu. Ia juga 

menghajb putera 

saudara kandung, 

putera saudara 

seayah, paman 

sekandung, paman 

seayah, putera 

paman sekandung 

dan putera paman 

seayah. 

- Kakek dihajb oleh 

ayah, dan setiap 

kakek yang 

terdekat menghajb 

kakek yang berada 

setelahnya 

 

  1/6 - Jika tidak ada ayah 

- Apabila bersama ahli 

waris furu‟ (anak dst. 

ke bawah) yang laki-

laki 

 

  Sisa - Jika tidak ada ayah 

- Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika as-habul furudh 

telah mengambil 

bagiannya 

  1/6 + sisa - Apabila as-habul furudh 

telah mengambil 

bagiannya 

- Tidak ada ayah 

- Tidak ada ahli waris 

furu‟ yang laki-laki 

5. Suami ½ tarikah Jika tidak ada ahli waris 

furu‟ 

Tidak ada seorang pun 

yang menghajbnya, dan 

ia tidak menghajb yang 

lain   ¼ Jika ada ahli waris furu‟ 
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  ½ + sisa Jika sendiri, menurut satu 

pendapat, sedangkan 

menurut pendapat yang 

lain, bahwa sisanya (jika 

tidak ada „ashabah) tidak 

diradd(kembali)kan 

kepadanya, ini adalah 

pendapat jumhur ulama 

6. Saudara 

kandung 

Semua tarikah Jika sendiri - Saudara kandung 

menghajb saudara 

seayah, saudari 

seayah, putera 

saudara 

sekandung, putera 

saudara seayah, 

paman sekandung, 

paman seayah, 

putera paman 

sekandung dan 

putera paman 

seayah. 

- Saudara kandung 

ini dihajb oleh 

putera, cucu dst. 

ke bawah. 

Demikian pula 

dihajb oleh ayah 

dan kakek 

menurut pendapat 

yang rajih 

  Mendapat dua kali 

bagian seorang 

perempuan 

- Jika bersama seorang 

saudari kandung atau 

lebih 

- Tidak ada ahli waris 

ushul (ayah dst. ke 

atas) maupun furu‟ 

yang laki-laki 

- Fardh-fardh (bagian 

yang ditentukan) tidak 

menghabiskan tarikah 

  Sisa - Jika bersama as-habul 

furudh dan mereka 

telah mengambil 

bagiannya 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 

7. Saudara 

seayah 

Semua tarikah Apabila sendiri - Saudara seayah 

menghajb putera 

saudara kandung, 

putera saudara 

seayah, paman 

sekandung, paman 

seayah, putera 

paman sekandung 

dan putera paman 

seayah. 

- Ia dihajb oleh anak 

laki-laki, cucu 

laki-laki dari anak 

laki-laki dst. ke 

bawah. Demikian 

juga dihajb oleh 

ayah, kakek 

menurut pendapat 

yang rajih, dan 

dihajb oleh saudara 

kandung dan 

saudari kandung 

jika ia menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki. 

  Mendapat dua kali 

bagian seorang 

perempuan 

- Jika bersama saudari 

seayah atau lebih 

- Jika tidak ada ahli waris 

ushul maupun furu‟ 

yang laki-laki 

- Fardh tidak 

menghabiskan tarikah 

  Sisa - Jika ada as-habul 

furudh dan mereka 

telah mengambil 

bagiannya. 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 

8. Putera 

saudara 

Semua tarikah Apabila sendiri - Ia menghajb 

putera saudara 
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kandung seayah, paman 

sekandung, paman 

seayah, putera 

paman sekandung 

dan putera paman 

seayah. 

- Ia dihajb oleh 

anak laki-laki, 

cucu laki-laki dari 

anak laki-laki dst. 

ke bawah. 

Demikian pula 

dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

kandung, saudara 

seayah, saudari 

sekandung atau 

seayah apabila 

keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki 

  Sisa - Apabila ada as-habul 

furudh dan mereka telah 

mengambil bagiannya 

- Tidak ada „ashabah yang 

menghajbnya 

9.  Putera 

saudara 

seayah 

Semua tarikah Apabila sendiri - Ia menghajb 

paman sekandung, 

paman seayah, 

putera paman 

sekandung dan 

putera paman 

seayah. 

- Ia dihajb oleh 

anak, cucu laki-

laki dari anak laki-

laki dst. ke bawah. 

Demikian juga 

dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

sekandung, 

saudari sekandung 

dan  saudari 

seayah apabila 

keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki. Ia 

juga dihajb oleh 

saudara seayah 

dan putera saudara 

sekandung. 

  Sisa - Apabila ada as-habul 

furudh dan mereka telah 

mengambil bagiannya 

- Tidak ada „ashabah yang 

menghajbnya 

10. Paman 

sekandung 

Semua tarikah Jika sendiri - Ia menghajb 

paman seayah, 

putera paman 

sekandung dan 

putera paman 

seayah 

- Ia dihajb oleh 

anak, cucu laki-

laki dari anak laki-

laki dst. ke bawah. 

Demikian juga 

  Sisa - Jika ada as-habul furudh 

dan mereka telah 

mengambil fardh 

(bagian)nya. 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 
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dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

kandung, saudara 

seayah, saudari 

kandung atau 

seayah jika 

keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki. Ia 

juga dihajb oleh 

putera saudara 

kandung dan 

putera saudara 

seayah. 

11. Paman 

seayah 

Semua tarikah Jika sendiri - Ia menghajb 

putera paman 

sekandung dan 

putera paman 

seayah. 

- Ia dihajb oleh 

anak, cucu laki-

laki dari anak laki-

laki dst. ke bawah. 

Demikian juga 

dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

kandung, saudara 

seayah, saudari 

kandung atau 

seayah jika 

keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki. 

Demikian juga 

dihajb oleh paman 

sekandung, putera 

saudara sekandung 

dan putera saudara 

seayah. 

  Sisa - Jika ada as-habul furudh 

dan mereka telah 

mengambil fardh 

(bagian)nya. 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 

12. Putera 

paman 

sekandung 

Semua tarikah Jika sendiri - Ia menghajb 

putera paman 

seayah 

- Ia dihajb oleh 

anak laki-laki, 

cucu laki-laki dari 

anak laki-laki dst. 

ke bawah. 

Demikian juga 

dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

kandung, saudara 

seayah, saudari 

kandung atau 

seayah jika 

keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

  Sisa - Jika ada as-habul furudh 

dan mereka telah 

mengambil fardh 

(bagian)nya. 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 
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perempuan dari 

anak laki-laki. Ia 

juga dihajb oleh 

paman sekandung, 

paman seayah, 

putera saudara 

sekandung dan 

putera saudara 

seayah. 

13. Putera 

paman 

seayah 

Semua tarikah Jika sendiri Ia dihajb oleh anak 

laki-laki, cucu laki-laki 

dari anak laki-laki dst. 

ke bawah. Demikian 

juga dihajb oleh ayah, 

kakek, saudara 

kandung, saudara 

seayah, saudari 

kandung atau seayah 

jika keduanya menjadi 

„ashabah bersama 

puteri atau cucu 

perempuan dari anak 

laki-laki. Ia juga dihajb 

oleh paman sekandung, 

paman seayah, putera 

saudara sekandung, 

putera saudara seayah 

dan putera paman 

sekandung. 

  Sisa - Jika ada as-habul furudh 

dan mereka telah 

mengambil fardh 

(bagian)nya. 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 

14. Seorang 

puteri atau 

lebih 

½ dari tarikah - Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu anak laki-laki. 

- Tidak ada anak 

perempuan bersamanya 

(hanya sendiri) 

- Ada „ashabah yang 

mengambil sisanya 

- Ia menghajb 

saudara-saudara 

seibu, cucu 

perempuan dari anak 

laki-laki jika anak-

anak perempuan 

terdiri dari dua orang 

atau lebih karena 

mereka 

menghabiskan 2/3 

kecuali jika cucu 

perempuan dari anak 

laki-laki menjadi 

„ashabah bersama 

cucu laki-laki dari 

anak laki-laki.  

- Tidak ada seorang 

pun yang menghajb 

mereka. 

  ½ tarikah + sisa Jika seorang diri 

  Separuh dari 

bagian seorang 

laki-laki 

Jika ada yang 

mengashabahkannya, yaitu 

anak laki-laki ata lebih. 

  2/3 - Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu anak laki-laki. 

- Jika ada dua orang 

puteri atau lebih 

  2/3 + sisa Jika terdiri dari anak-anak 

perempuan saja sebagai 

ahli warisnya dengan cara 

dibagi rata 

15. Seorang 

cucu 

perempuan 

dari anak 

laki-laki 

½ tarikah - Jika tidak ada ahli waris 

furu‟ yang di atasnya. 

- Tidak ada yang 

mengashabahkan, yaitu 

cucu laki-laki dari anak 

- Ia menghajb 

saudara-saudara 

seibu 

- Ia dihajb oleh anak 

laki-laki, dua 
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atau lebih laki-laki. 

- Hanya sendiri 

puteri karena 

menghabiskan 2/3 

kecuali jika cucu 

perempuan  dari 

anak laki-laki 

sebagai „ashabah 

bersama cucu laki-

laki dari anak laki-

laki 

  1/6 (menyem- 

purnakan 2/3) 

- Jika tidak ada ahli waris 

furu‟ yang di atasnya. 

- Tidak ada yang 

mengashabahkan, yaitu 

cucu laki-laki dari anak 

laki-laki. 

- Jika anak perempuan 

sendiri mendapatan ½ 

sebagai fardh 

(bagian)nya. 

  ½ tarikah + sisa Jika sendiri 

  Separuh dari 

bagian seorang 

laki-laki 

- Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ yang lebih 

tinggi di atasnya. 

- Jika bersama seorang 

cucu laki-laki dari anak 

laki-laki atau lebih 

  2/3 - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ yang lebih 

tinggi di atasnya. 

- Tidak ada yang 

mengashabahkan, yaitu 

cucu laki-laki dari anak 

laki-laki. 

- Jika berjumlah dua 

orang atau lebih 

- Jika ada „ashabah yang 

mengambil sisanya. 

  2/3 + sisa Jika terdiri dari cucu 

perempuan saja sebagai 

ahli warisnya dengan cara 

dibagi rata 

16. Ibu  1/6 - Jika ada ahli waris 

furu‟ atau sejumlah 

saudara yang menjadi 

ahli waris, dan menurut 

salah satu pendapat, 

bahwa jika mereka 

tidak menjadi ahli 

waris, maka mereka 

menghajb ibu menjadi 

1/6. 

- Ia menghajb nenek 

- Tidak ada seorang 

pun yang 

menghajbnya 

  1/3 - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ atau 

sejumlah saudara yang 

menjadi ahli waris, dan 

menurut salah satu 

pendapat, bahwa jika 

mereka tidak menjadi 

ahli waris, maka 

mereka menghajb ibu 
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menjadi 1/6, dan 

masalahnya bukan 

salah satu dari dua 

masalah Umariyatain 

  1/3 + sisa Jika seorang diri 

  1/3 dari sisa Dalam salah satu dari dua 

masalah Umariyatain 

(suami atau istri bersama 

ibu dan ayah) 

17. Seorang 

nenek atau 

lebih 

1/6 - Jika tidak ada ibu  

- Jika seorang diri 

- Nenek yang 

terdekat 

menghajb nenek 

yang terjauh 

- Ia dihajb oleh ibu 
  1/6 (dibagi rata) Jika jumlah nenek lebih 

dari satu, maka 1/6 itu 

dibagi rata (dengan syarat 

sama derajatnya seperti 

ibunya ibu dan ibunya 

ayah) 

    

18. Seorang 

istri atau 

lebih 

¼ Jika tidak ada ahli waris 

furu‟ 

Tidak ada yang 

menghajb istri 

  1/8 Jika ada ahli waris furu‟ 

  ¼ + sisa Jika seorang diri atau hanya 

ada istri-istri saja menurut 

satu pendapat, namun 

menurut pendapat yang lain 

dan ini adalah pendapat 

yang rajih, bahwa sisa (jika 

tidak ada „ashabah) tidak 

diradd kepada mereka 

19. Seorang 

saudari 

kandung 

atau lebih 

½ dari tarikah - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu saudara kandung 

- Jika tidak ada yang 

bersekutu dengannya, 

yaitu saudari kandung 

yang lain 

- Jika ada shahib fardh 

(pemilik bagian 

tertentu) dan telah 

mengambil bagiannya 

- Saudari kandung 

meskipun sebagai 

„ashabah bersama 

anak-anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-laki, 

namun ia 

menghajb saudara 

seayah, saudari 

seayah, putera 

saudara kandung, 

putera saudara 

seayah, paman 

kandung, paman 

seayah, putera 

paman sekandung 

dan putera paman 

seayah. 

 

 

  ½ dari tarikah + 

sisa 

Jika seorang diri 

  Separuh bagian - Jika tidak ada ahli 
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laki-laki waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Jika ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu seorang saudara 

kandung atau lebih 

 

 

 

- Dua saudari 

kandung 

menghajb saudari-

saudari seayah 

apabila 

menyempurnakan 

2/3 selama tidak 

ada bersama 

saudari seayah dan 

saudara seayah. 

- Ia dihajb oleh 

anak laki-laki, 

cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, 

ayah dan kakek 

menurut pendapat 

yang rajih. 

  Sisa - Jika mereka (saudari 

kandung) bersama 

anak-anak perempuan 

atau cucu-cucu 

perempuan dari anak 

laki-laki 

- Jika tidak ada anak 

laki-laki, cucu laki-laki 

dari anak laki-laki, 

ayah, kakek menurut 

pendapat yang rajih, 

dan saudara kandung. 

- Fardh (bagian tertentu) 

tidak menghabiskan 

semua tarikah 

  2/3 - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika saudari kandung 

terdiri dari dua orang 

atau lebih 

- Tidak ada ahli waris 

ushul yang laki-laki 

- Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu saudara 

(kandung) mereka 

  2/3 + sisa Jika mereka (saudari 

kandung) saja yang ada, 

maka dengan dibagi rata 

antara mereka 

20. Seorang 

saudari 

seayah 

atau lebih 

½ dari tarikah - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul 

- Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu saudara seayah 

- Tidak disertai dengan 

saudarinya yang lain 

- Tidak ada saudara 

kandung dan saudari 

kandung 

- Saudari seayah 

apabila sebagai 

„ashabah bersama 

anak-anak 

perempuan atau 

cucu perempuan 

dari anak laki-laki 

memahjub putera 

saudara kandung, 

putera saudara 

seayah, paman 

sekandung, paman 

seayah, putera 

paman sekandung 

dan putera paman 

seayah.  

- Ia dimahjub oleh 

  Sisa - Jika sebagai „ashabah 

bersama anak 

perempuan atau cucu 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 450 

perempuan dari anak 

laki-laki 

- Tidak ada anak laki-

laki, cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, ayah dan 

kakek menurut satu 

pendapat 

- Tidak ada saudara 

kandung dan saudari 

kandung 

- Tidak ada „ashabah 

yang menghajbnya 

ayah, kakek 

menurut pendapat 

yang rajih, anak 

laki-laki, cucu laki-

laki dari anak laki-

laki dst. ke bawah, 

saudara kandung, 

saudari kandung 

apabila menjadi 

„ashabah bersama 

anak perempuan 

atau cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki. 

Demikian pula 

dengan dua saudari 

kandung karena 

mereka 

menyempurnakan 

2/3, kecuali apabila 

ada yang 

mengashabahkan 

mereka, yaitu 

saudara seayah. 

 

  ½ dari tarikah + 

sisa 

Jika sendiri saja 

  Separuh dari 

bagian seorang 

laki-laki 

- Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Tidak ada saudara 

kandung dan saudari 

kandung 

- Ada seorang saudara 

seayah atau lebih 

  1/6 

(menyempurnakan 

2/3) 

- Jika tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu saudara seayah 

- Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ yang laki-

laki 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Bersama saudari 

kandung yang mewarisi 

½ sebagai fardh 

(bagiannya) 

  2/3 - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Tidak ada yang 

mengashabahkannya, 

yaitu saudaranya 

(saudara seayah) 

- Tidak ada saudara dan 

saudari kandung 

- Terdiri dari dua orang 

atau lebih 

  2/3 + sisa Jika hanya terdiri dari 

saudari seayah 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 451 

21. Saudara-

saudara 

seibu baik 

laki-laki 

maupun 

perempuan 

1/3 - Mereka terdiri dari dua 

orang atau lebih laki-

laki atau perempuan 

atau laki-laki dan 

perempuan, yaitu 

dengan dibagi rata 

- Tidak ada ahli waris 

furu‟ 

- Tidak ada ahli waris 

ushul yang laki-laki 

Mereka dimahjub oleh 

ayah, kakek, anak laki-

laki, cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, anak 

perempuan dan cucu 

perempuan dari anak 

laki-laki 

  1/6 - Jika tidak ada ahli 

waris furu‟ 

- Jika tidak ada ahli 

waris ushul yang laki-

laki 

- Jika seorang diri, baik 

laki-laki maupun 

perempuan 

  1/6 + sisa Jika seorang diri, baik laki-

laki maupun perempuan 

  1/3 + sisa Jika yang ada hanya 

mereka dan jumlahnya ada 

dua orang atau lebih, 

dengan dibagi rata, dan 

tidak ada bedanya antara 

yang laki-laki dengan yang 

perempuan 

 

Ahli waris sebagaimana diterangkan dalam tabel di atas terdiri dari: 

- Sababiyyah yaitu suami dan istri. 

- Ushul (leluhur si mati) yaitu ibu, ayah, kakek shahih (ayahnya ayah) dan nenek shahih (ibunya 

ibu dan ibunya ayah).  

- Nasabiyyah atau disebut juga furuu‘, mereka adalah anak turunan si mati
182

. 

- Hawaasyi (keluarga garis menyimpang) yaitu saudara/i sekandung, saudara/i seayah, paman 

sekandung, paman seayah, saudara/i seibu dan anak-anak laki-laki saudara (yaitu anak laki-laki 

saudara laki-laki sekandung dan anak laki-laki saudara laki-laki seayah) dan anak-anak laki-

laki paman. 
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 Mereka adalah: 

1. Anak perempuan shulbiyyah (anak kandung yang perempuan) 

2. Anak laki-laki. 

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki. 

4. Cucu laki-laki dari anak laki-laki 

5. Anak dalam kandungan 

6. Anak zina dan anak li‟an 

Sedangkan anak angkat dan anak tiri bukan termasuk ahli waris. 

Anak tiri adalah anak suami/istri hasil dari perkawinannya dengan suami/istri yang dahulu, anak tiri bukan ahli waris 

ayah/ibu tirinya. 
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Proses pesiapan pewarisan: 

Sebelum pembagian warisan, ada beberapa hal yang perlu diambil dari tarikah (harta peninggalan si 

mati), yaitu: 

1. Membiayai pengurusan jenazah si mayyit. 

2. Melunasi hutangnya. Menurut Ibnu Hazm dan Imam Syafi'i, bahwa hutang kepada Allah 

seperti zakat dan kaffarat lebih didahulukan daripada hutang terhadap hamba.  

3. Menunaikan wasiat yang jaa'iz (boleh)
183

, yaitu wasiat yang berjumlah 1/3 ke bawah 

kepada bukan ahli waris. 

Selanjutnya dilakukan pembagian warisan, dimana yang didahulukan adalah As-haabul 

furuudh (orang-orang yang mendapat bagian tertentu), kemudian 'Ashabah. 

 

Apabila semua ahli waris ada semua, baik yang laki-laki maupun yang perempuan, maka 

hanya 5 orang saja yang menerima warisan: 

1. Suami 

2. Istri 

3. Ayah 

4. Ibu 

5. Anak (perempuan/laki-laki) 

Dan hal ini ada dua kemungkinan: 

- Jika yang meninggal adalah wanita, maka yang mendapatkan warisan adalah anak laki-laki 

dan perempuan, ayah, ibu dan suami. Pembagiannya sbb: 

Suami mendapatkan ¼ (karena ada anak) 

Ayah mendapatkan 1/6 

Ibu mendapatkan 1/6 

Sedangkan anak laki-laki dan perempuan mengambil sisanya („ashabah) dengan ketentuan 

bagian anak perempuan hanya setengah bagian anak laki-laki. 

Cara penghitungannya: 

Misalnya harta wanita yang meninggal tadi berjumlah 15.000.000,- dengan ahli waris 

sebagaimana tertera di atas, maka: 

Suami   1/4 x 15.000.000 = 3.750.000 

Ibu  1/6 x 15.000.000 = 2.500.000 

Ayah    1/6 x 15.000.000 = 2.500.000 

Anak laki-laki dan perempuan mendapatkan sisanya yaitu 6.250.000, sebagaimana telah 

dijelaskan bahwa bagian anak laki-laki dua kali lipat bagian anak perempuan, maka: 

Bagian anak laki-laki   2/3 x 6.250.000    = 4.166.666,6 

Bagian anak perempuan  1/3 x 6.250.000    = 2.083.333,3 

- Jika yang wafat adalah laki-laki, misalnya meninggalkan harta sejumlah 15.000.000,- , maka 

suami diganti istri dan istri mendapatkan 1/8 karena ada anak. 

Cara penghitungannya: 
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 Wasiat yang dilarang adalah wasiat untuk ahli waris, wasiat yang mengandung unsur maksiat dan wasiat yang 

melebihi 1/3. 
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Istri  1/8 x 15.000.000 =1.875.000 

Ibu 1/6 x 15.000.000 = 2.500.000 

Ayah  1/6 x 15.000.000 = 2.500.000 

Anak laki-laki dan perempuan mendapatkan sisanya yaitu 8.125.000, sebagaimana telah 

dijelaskan bahwa bagian anak laki-laki dua kali lipat bagian anak perempuan, maka: 

Bagian anak laki-laki   2/3 x 8.125.000 = 2.708.333 

Bagian anak perempuan  1/3 x 8.125.000 = 5.416.666 

 

Catatan tentang Hajb 

Kaedah umum dalam hajb: 

1. Ushul yang terdekat dengan si mati menghalangi yang jauh, demikian pula furu‘. Misalnya 

dalam ushul (leluhur mati), ada ayah dan kakek. Ayah lebih dekat dengan si mati, maka dia 

menghalangi kakek. Ibu dengan nenek, ibu lebih lebih dekat dengan si mati, maka ia 

menghalangi nenek. Sedangkan dalam furu‟, contohnya anak laki-laki menghalangi cucu. 

2. Seluruh hawasyi dimahjub (baca: dihalangi) oleh ushul dan furu yang laki-laki. 

 Contohnya adalah seorang wafat meninggalkan ayah dan saudara sekandung, maka ayah 

mendapatkan semua harta sedangkan saudara sekandung tidak mendapatkan apa-apa. Demikian 

juga kakek menghalangi saudara menurut pendapat yang rajih, wallahu a‘lam. 

3. Saudara seibu dihalangi juga oleh furu‘ dari kalangan wanita. 

 Contohnya seorang wafat meninggalkan puterinya dan saudara seibu serta saudara kandung, 

maka puteri mendapatkan ½, saudara kandung sisanya sedangkan saudara seibu tidak 

mendapatkan apa-apa. 

4. Hawasyi bisa dimahjub oleh ushul, furu‘ maupun hawasyi sendiri. 

5. Yang lebih kuat kerabatnya menghalangi yang lemah. Misalnya saudara laki-laki sekandung 

dengan saudara laki-laki seayah, maka didahulukan saudara laki-laki sekandung.  

6. Yang lebih dahulu jihatnya menghalangi setelahnya. 

Oleh karena itu, Jika semua jihat ada; Bunuwwah (far‟), Ubuwwah (ushul), Ukhuwwah 

(Hawaasyi Qaribah) dan „Umuumah (Hawasyi Ba‟idah), maka yang didahulukan adalah jihat 

bunuwwah. 

7. Yang lebih dekat manzilah(kedudukan)nya menghalangi yang jauhnya. 

Misalnya sama jihatnya, yaitu di bunuwwah seperti anak laki-laki dan cucu laki-laki, maka anak 

laki-laki lebih didahulukan daripada cucu laki-laki. Demikian juga antara bapak dan kakek, 

maka bapak lebih didahulukan daripada kakek. 

8. Yang lebih kuat kerabatnya menghalangi yang lebih lemah. 

Misalnya saudara laki-laki sekandung dengan saudara laki-laki seayah, maka didahulukan 

saudara laki-laki sekandung. 
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138. KEUTAMAAN BERGAUL DENGAN SIKAP SABAR 
 

 * 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar terhadap gangguan mereka 

lebih besar pahalanya daripada orang mukmin yang tidak mau bergaul dengan mereka dan tidak 

sabar terhadap gangguan mereka.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi (2507)( 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan keutamaan orang yang mau bergaul dengan orang lain dengan 

beramar ma‟ruf dan bernahi mungkar serta baik akhlaknya dengan mereka dan bersabar ketika 

diganggu. Tentunya lebih utama daripada seseorang yang ber‟uzlah (menyendiri) dan tidak bersabar 

terhadap perlakukan orang.  

„Uzlah lebih utama adalah apabila dirinya merasa khawatir agamanya akan rusak atau jika 

keadaan telah rusak, nasehat tidak bermanfaat, hawa nafsu yang diikuti, dunia yang diutamakan, 

setiap orang merasa kagum dengan pendapatnya masing-masing wallahu a‟lam. 

 

Dari Abu Sa‟id Al Khudriy, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam dan bertanya, “Siapa manusia yang paling utama?” Beliau menjawab, “Seorang 

yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” Ia bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau 

bersabda, “Orang mukmin yang berada di sebuah bukit beribadah kepada Allah Tuhannya dan 

meninggalkan kejahatan manusia.” (HR. Muslim) 

Imam Nawawi dalam Syarh Muslim berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat dalil bagi mereka yang 

berpendapat, bahwa uzlah lebih utama daripada bergaul. Namun dalam hal ini terdapat khilaf yang 

masyhur. Madzhab yang dipegang oleh Imam Syafi‟i dan jumhur ulama adalah bahwa bergaul lebih 

utama dengan syarat ada harapan selamat dari fitnah, sedangkan madzhab yang lain mengatakan 

bahwa uzlah tetap lebih utama. Tetapi jumhur ulama menanggapi hadits di atas dengan mengatakan, 

bahwa hadits tersebut maksudnya bahwa uzlah (lebih utama) di zaman fitnah dan peperangan 

(antara kaum muslim) atau bagi orang yang biasanya tidak selamat dari fitnah dan tidak sabar 

terhadap (gangguan) orang lain atau kekhususan semisalnya. Karena sesungguhnya para nabi -

semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada mereka-, jumhur para sahabat, para tabi‟in, 

para ulama, dan para zuhud bergaul dengan orang lain sehingga memperoleh manfaat bergaul 

seperti menghadiri shalat Jum‟at, shalat jamaah, shalat jenazah, menjenguk orang sakit, 

(menghadiri) halaqah dzikr (seperti majlis ilmu), dan lain-lain.” 

Imam Nawawi membuat bab khusus dalam Riyadhus Salehin tentang keutamaan bergaul 

bersama orang lain dengan sikap sabar, 
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2 

Bab tentang keutamaan bergaul dengan orang lain, ikut menghadiri shalat Jum‟at dan jama‟ah serta 

musim-musim kebaikan, juga keutamaan menghadiri majlis ilmu bersama mereka, menjenguk 

orang yang sakit, menghadiri jenazahnya, membantu orang yang butuh, membimbing orang yang 

tidak mengerti dsb. bagi orang yang sekiranya mampu beramr ma‟ruf dan bernahy mungkar, 

mampu menahan dirinya dari mengganggu orang lain dan mampu bersabar terhadap gangguan. 

Imam Nawawi melanjutkan kata-katanya, “Ketahuilah, bahwa bergaul dengan orang-orang seperti 

yang aku sebutkan inilah yang terpilih, dan ini pula yang ditempuh oleh Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, para nabi shalawatullah wa salaamuhu „alaihim, juga para khulafaur raasyidin, 

serta orang-orang setelah mereka dari kalangan para sahabat, tabi‟in, ulama kaum muslimin setelah 

mereka dan orang-orang pilihan. Ini pula madzhab kebanyakan tabi‟in dan orang-orang setelah 

mereka, dan ini pula yang dipegang oleh Imam Syafi‟i, Ahmad serta kebanyakan para fuqaha‟ 

radhiyallahu 'anhum ajma‟iin. Allah Ta‟ala berfirman: 

―Tolong-menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan.‖ (Al Maa‟idah: 2) 

Ayat lain yang semakna dengan maksud yang saya sebutkan banyak dan sudah maklum.” 
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139. MEMBELA KEHORMATAN SEORANG MUSLIM 
 

*

Dari Abu Darda‟ radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

“Barang siapa yang membela kehormatan seorang muslim, maka Allah akan menghindarkan 

wajahnya dari neraka pada hari kiamat.” (HR.  Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al Bani dalam 

Shahih At Tirmidzi (1931)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan keutamaan membela kehormatan saudara kita ketika dighibahi, dan 

bahwa hukumnya wajib karena termasuk mencegah kemungkaran. Caranya bisa dengan langsung 

membela, bisa dengan mengalihkan pembicaraan, bisa dengan menjauhi (pergi) dari tempat yang di 

situ kehormatan saudara kita dihinakan, bisa juga dengan mengingkari di hati atau menampakkan 

rasa tidak suka terhadap perkataan itu, dsb.  

Di antara ulama bahkan ada yang sampai mengatakan bahwa diam saja adalah dosa besar 

karena adanya ancaman bagi orang yang mendiamkan saudaranya dighibahi dan dimaki. 

Menurut Imam Al Manawi, bahwa maksud “wajahnya” adalah dirinya, disebutkan wajah 

secara khusus karena azab yang menimpanya lebih pedih dan lebih menghinakan. 
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140. MENYEBARKAN SALAM 
 



Dari Abdullah bin Salam radhiyallahu 'anhu ia berkata ; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Wahai manusia, sebarkan salam, sambung tali silaturrahim, berikan makan kepada orang 

lain, shalatlah di waktu malam ketika orang tidur, niscaya kamu akan masuk surga dengan 

sejahtera.” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dan ia shahihkan serta dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahih At Tirmidzi (1855)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Menyebarkan salam adalah dengan mengucapkan salam kepada saudara kita (orang muslim) 

baik yang kita kenal maupun yang tidak kita kenal. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 

hadits Abdullah bin Umar, bahwa ada seorang yang bertanya kepada Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam tentang muslim yang terbaik?” Beliau menjawab, 

 

“Kamu beri makan orang dan kamu ucapkan salam baik kepada orang yang kamu kenal maupun 

yang tidak kamu kenal.”  

 Imam Nawawi berkata, “Dalam mengucapkan salam kepada orang yang tidak ia kenal 

terdapat bentuk pengikhlasan amal karena Allah Ta‟ala, memakai sikap tawadhu‟, serta 

menyebarkan salam yang merupakan syiar umar ini.” 

 Ibnu Baththal berkata, “Tentang syariat mengucapkan salam kepada orang yang tidak 

dikenal membuka pembicaraan dengan sikap lunak agar kaum mukmin semuanya bersaudara, 

sehingga yang satu dengan yang lain tidak saling menjauh.” 

Tentunya dalam mengucapkan salam harus terdengar oleh orang yang kita ucapkan salam 

kepadanya. Imam Bukhari meriwayatkan dalam Al Adabul Mufrad  dengan sanad shahih dari Ibnu 

Umar, ia berkata, “Jika kamu mengucapkan salam, maka perdengarkanlah karena ia merupakan 

penghormatan dari Allah.” Imam Nawawi berkata, “Minimal ia keraskan suaranya seukuran 

terdengar orang yang diucapkan salam. Jika orang itu tidak mendengar, maka ia belum menjalankan 

sunnah. Jika ia ragu, maka ia berusaha menampakkan.” 

Namun apabila kita masuk ke tempat yang di sana ada orang yang sedang tidur maka 

hendaknya kita ucapkan salam dengan ucapan salam yang tidak membangunkan orang yang tidur 

namun terdengar oleh orang yang tidak tidur sebagaimana yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam dalam hadits riwayat Muslim dari Miqdad. 

Jika seseorang bertemu dengan kumpulan kaum muslimin, maka hendaknya ia ucapkan 

salam kepada semuanya dan makruh mengkhususkan salam kepada seorang saja, karena akan 

menimbulkan rasa wahsyah/gelisah bagi yang lain. Dengan salam akan timbul rasa saling cinta 

antara yang satu dengan yang lain sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 

bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian lakukan, maka kalian akan saling suka satu 

sama lain? Sebarkanlah salam antara sesama kalian.” 
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Salam disyari‟atkan untuk diucapkan ketika bertemu dan berpisah, masuk ke dalam rumah 

dan bangun dari majlis. Makruh atau haram hukumnya hanya dengan isyarat tangan atau kepala, 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Bukan termasuk golongan kami orang yang menyerupai selain kami. Janganlah kalian menyerupai 

orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, karena salam orang-orang Yahudi adalah isyarat 

dengan jari-jari, sedangkan salam orang-orang Nasrani adalah isyarat dengan telapak tangan.” (HR. 

Tirmidzi, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 5434) 

 Tetapi dikecualikan dari larangan di atas adalah ketika seseorang sedang shalat, karena Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam pernah menjawab salam ketika shalat dengan berisyarat. Dalam 

Subulus Salam disebutkan, “Dan dbolehkan berisyarat mengucapkan salam kepada orang yang 

berada jauh tidak mendengar lafaz salam.” 

 Sedangkan pembahasan tentang silaturrahim sudah dijelaskan sebelumnya. 

 Adapun maksud, “berikan makan kepada orang lain,” mencakup orang yang wajib 

dinafkahi, orang yang secara uruf (kebiasaan yang berlaku) berhak diberi makan, dan kepada orang 

yang meminta makan. 

Sedangkan maksud “Shalat di waktu malam ketika orang tidur” adalah mengerjakan shalat 

Isya di mana ketika itu orang-orang kafir (Yahudi dan Nasrani) telah tidur, bisa juga maksudnya 

kerjakan shalat malam di mana ketika itu orang-orang sedang tidur, wallahu a‟lam. 

Menurut penyusun Tuhfatul Ahwadziy, bahwa maksud “masuk surga dengan sejahtera” 

adalah dengan mendapatkan keselamatan dari Allah, atau dari para malaikat-Nya sehingga tidak 

menghadapi sesuatu yang tidak disukai, kesulitan dan kesusahan. 

Penyusun Subulus Salam berkata, “Perbuatan-perbuatan ini merupakan sebab-sebab masuk 

ke surga, dan sepertinya dengan sebab itu seseorang memperoleh taufiq serta menjauhi amal yang 

membinasakannya dan mendapat akhir hidup yang baik (husnul khatimah).” 
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141. LARANGAN MEMUKUL MUKA 
 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu berperang, maka hindarilah muka.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan diharamkannya memukul muka, termasuk menampar baik 

dalam berjihad maupun dalam menjalankan hudud (hukuman) syar‟i atau memberikan adab. Hal itu 

dikarenakan wajah adalah bagian yang paling penting, dimana wajah adalah bagian yang 

menampilkan keindahan, dan akan hilang atau kurang indah jika dipukul atau ditampar, karena bisa 

memberikan bekas yang buruk di wajah. Cacat pada wajah merupakan penghilang keindahan yang 

tidak mungkin ditutupi. 
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142. ADAB ISLAM DALAM MENYEMBELIH 

 

 

Dari Rafi' bin Khudaij radiyallahu 'anhu ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya besok kami akan menghadapi musuh, dan kami tidak punya pisau. Bolehkah kami 

menyembelih dengan welat?" Beliau menjawab, "Apa saja yang menumpahkan darah dan disebut 

nama Allah padanya, maka makanlah, selama bukan gigi dan kuku. Maukah aku beritahukan 

tentangnya? Adapun gigi, maka ia adalah tulang, sedangkan kuku adalah pisau orang-orang 

Habasyah." Rafi' berkata, "Kami mendapatkan rampasan berupa unta dan kambing, lalu ada unta 

yang lari, maka seseorang ada yang memanahnya dan membuatnya berhenti, lalu Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya binatang-binatang ini memiliki sifat liar 

seperti binatang buas. Jika kalian kesulitan terhadapnya, maka lakukanlah seperti itu." (HR. Buhari 

dan Muslim)  

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "Apa saja yang menumpahkan darah…dst. " 

adalah kalimat yang mencakup semua yang dapat menumpahkan darah, baik terbuat dari besi, 

tembaga, kuningan, welat, kayu, bambu, dan lain-lain. Demikian juga yang menembus seperti 

peluru dalam senapan, karena ia menumpahkan darah dengan menembusnya; tidak dengan 

beratnya. Termasuk pula yang diburu dengan panah, anjing dan hewan buas yang dilatih, dan 

burung yang dilatih, apabila semuanya disebut nama Allah padanya. 

 Adapun bagian yang disembelih adalah kerongkongan
184

 dan tenggorokannya
185

. Jika 

keduanya telah dipotong, maka sudah cukup, tetapi jika ditambah dengan dua urat leher, maka lebih 

utama. Tentunya sebelum menyembelih ia sebut nama Allah (bismillah), dan lebih utama ditambah 

dengan takbir (Allahu akbar). 

Sedangkan hewan buruan, maka cukup dilukai pada bagian mana saja dari badannya karena 

butuh kepadanya. Misalnya unta, sapi, atau kambing yang lari dan sulit ditangkap, maka ia seperti 

hewan buruan sebagaimana dalam hadits di atas. Oleh karena itu, pada bagian mana saja yang 

dilukai, maka cukup, sebagaimana hewan buruan apabila ditangkap dalam keadaan hidup, maka 

harus disembelih. 

Dengan demikian, hukum berjalan bersama 'illatnya; yang sulit ditangkap maka seperti 

hewan buruan meskipun hewan tersebut termasuk hewan-hewan jinak, yang dapat ditangkap maka 

harus disembelih meskipun termasuk hewan-hewan liar. 

 Dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengecualikan gigi, karena ia 

adalah tulang, maka hal ini menunjukkan, bahwa semua macam tulang meskipun dapat 

                                                 
184 Kerongkongan adalah saluran makanan. Dalam bahasa Arab disebut mariii'. 

185 Tenggorokan adalah saluran nafas. Dalam bahasa Arab disebut hulqum. 
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menumpahkan darah tidak boleh digunakan untuk menyembelih. Demikian pula kuku yang menjadi 

pisau bagi orang-orang Habasyah untuk membunuh hewan dengan cara melukai dan mencekiknya. 

Wal hasil, syarat menyembelih adalah menumpahkan darah, pada bagian yang disembelih, 

di samping penyembelihnya seorang muslim atau Ahli Kitab, dan menyebut nama Allah padanya. 

Adapun binatang buruan, maka lebih dipermudah lagi, yaitu pada bagian badan mana saja dari 

hewan buruan itu, boleh diburu dengan hewan buas atau burung yang telah dilatih, dan disebut 

nama Allah ketika melepasnya, wallahu a'lam (Lihat kitab Bahjatu Qulubil Abrar karya Syaikh As 

Sa'diy pada hadits ke-60). 
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143. PANDUAN BERKURBAN 

 

 

Dari Al Barra' bin 'Azib ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya 

yang pertama kami kami lakukan pada hari kami ini (Idul Adh-ha) adalah melakukan shalat (Ied), 

kemudian kami pulang dan berkurban. Barang siapa yang melakukan hal itu, sesungguhnya ia telah 

sesuai dengan sunnah kami, dan barang siapa yang berkurban sebelum shalat, maka itu hanyalah 

daging yang ia siapkan untuk keluarganya dan bukan kurban sedikit pun juga." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menjelaskan kepada kita, bahwa yang Beliau lakukan pada hari Idul Adh-ha 

adalah shalat Ied lalu berkhutbah, kemudian pulang untuk segera berkurban, dan itulah sunnah 

Beliau pada hari raya. Demikian juga menjelaskan, bahwa waktu berkurban dimulai setelah shalat 

'Ied, bukan sebelumnya. 

Ta‟rif (definisi) kurban 

Kurban atau Al Udh-hiyyah adalah istilah untuk hewan yang disembelih pada hari nahar (10 

Dzulhijjah) dan hari-hari tasyriq (11, 12 dan 13 Dzulhijjah) untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Azza wa Jalla. 

Dalil disyari‟atkannya berkurban 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, ―Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 

nikmat yang banyak.--Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah. (Terj. QS. Al 

Kautsar: 1-2) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang tafsir ayat tersebut, “Yakni sebagaimana Kami telah 

memberikan kepadamu kebaikan yang banyak, salah satunya adalah sungai (Al Kautsar di surga) 

yang telah disebutkan sifatnya, maka kerjakanlah shalat yang fardhu dan sunat karena Tuhanmu dan 

berkurbanlah dengan menyebut nama-Nya saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 

Hikmah berkurban 

Di antara hikmahnya adalah untuk menghidupkan Sunnah bapak para nabi yaitu Ibrahim 

„alaihis salam, membantu fakir miskin dan menghibur mereka, merekatkan hubungan baik antara 

orang kaya dengan orang miskin, tanda syukur kepada Allah dan lain-lain. 

Hukum berkurban 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukumnya, apakah wajib atau sunat? Di antara mereka 

ada yang berpendapat bahwa hukumnya adalah wajib bagi yang mampu, berdasarkan hadits berikut: 

“Barang siapa yang memiliki kemampuan, namun tidak mau berkurban, maka janganlah sekali-kali 

mendekati tempat shalat kami (lapangan shalat „Iid).” (Hadits hasan, Shahih Ibnu Majah 2532) 
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Sedangkan yang lain berpendapat bahwa hukumnya sunat mu‟akkadah (sunat yang sangat 

ditekankan) beralasan dengan hadits berikut: 

“Apabila kalian melihat hilal (bulan sabit tanda tanggal satu) Dzulhijjah, sedangkan salah seorang 

di antara kamu ingin berkurban, maka tahanlah (jangan dicabut) rambut dan kukunya.” (HR. 

Muslim) 

Kata-kata ―Salah seorang di antara kamu ingin berkurban‖ menunjukkan sunatnya. 

Namun untuk kehati-hatian, hendaknya seorang muslim tidak meninggalkannya ketika ia mampu 

berkurban. 

Bagi orang yang memiliki hutang, hendaknya mendahulukan membayar hutang karena 

wajibnya melepaskan dzimmah (tanggungan/beban) ketika sudah mampu. 

Adapun berhutang untuk berkurban, maka jika tampaknya ia bisa membayar seperti orang 

yang memiliki penghasilan tetap, ia boleh berhutang untuk berkurban. Namun jika tampaknya ia 

agak kesulitan membayar hutang, maka ia tidak perlu berhutang agar ia tidak terbebani dengan hal 

yang syara‟ memberikan keringanan dalam kondisi ini. 

Hewan yang bisa dikurbankan 

Hewan yang bisa dikurbankan hanyalah unta, sapi dan kambing atau domba.  Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,  

                             

       

“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar mereka menyebut 

nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka,” (Terj. Al Hajj: 

34) 

Di antara hewan-hewan ini, yang paling utama adalah unta, sapi kemudian kambing. Namun 

kambing lebih utama daripada patungan tujuh orang untuk berkurban unta atau sapi. 

Usia hewan yang akan dikurbankan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Janganlah kalian menyembelih kecuali yang musinnah. Namun jika kalian kesulitan, maka 

sembelihlah biri-biri (domba) yang jadza‟ah.” (HR. Muslim dari Jabir radhiyallahu 'anhu) 

Maksud “musinnah“ adalah hewan yang sudah cukup usianya. Jika berupa unta, maka usianya lima 

tahun atau lebih. Jika berupa sapi, usianya dua tahun atau lebih. Jika kambing maka usianya setahun 

atau lebih, tidak boleh usianya kurang dari yang disebutkan. Dan jika berupa biri-biri/domba maka 

yang usianya setahun atau lebih di atas itu. Namun jika tidak ada biri-biri yang usianya setahun 

maka boleh yang mendekati setahun (9, 8, 7 atau 6 bulan), tidak boleh di bawah enam bulan –inilah 

yang dimaksud dengan jadza‟ah-, wallahu a'lam. 

Hewan yang tidak boleh dikurbankan 

Termasuk syarat bisa dikurbankan adalah selamatnya hewan tersebut dari cacat, yakni cacat 

yang mengurangi dagingnya. Misalnya sakit, kurang anggota badannya dan kurus kering. Berikut 

ini beberapa cacat yang menjadikan hewan tersebut tidak bisa dikurbankan: 
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1. Hewan sakit, yang jelas sakitnya. 

2. Hewan buta sebelah, yang tampak jelas butanya. 

3. Hewan pincang, yang tampak jelas pincangnya. 

4. Hewan yang kurus tidak bersumsum. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Empat macam hewan yang tidak boleh dijadikan kurban, yaitu: hewan buta sebelah yang jelas 

butanya, hewan sakit yang jelas sakitnya, hewan pincang yang jelas pincangnya dan hewan kurus 

yang tidak bersumsum.” (HR. Tirmidzi, ia berkata, “Hasan shahih”) 

Oleh karena itu, jika buta sebelah matanya tidak begitu jelas, misalnya di salah satu matanya ada 

putih-putih, namun tidak menutupi matanya, maka masih sah berkurban dengannya. Termasuk ke 

dalam hewan yang jelas buta sebelah adalah hewan yang kedua matanya buta, karena keadaannya 

lebih parah lagi. 

Sedangkan yang jelas sakitnya adalah sakit yang tampak sekali pengaruhnya bagi hewan kurban 

tersebut. Misalnya membuat hewan tersebut tidak mau makan atau penyakit tersebut membuatnya 

semakin kurus. Termasuk ke dalam hewan yang jelas sakitnya adalah Al Jarbaa‟, yakni hewan yang 

jelas berkudis. 

Demikian pula termasuk ke dalam hewan yang jelas pincangnya adalah Az Zamnaa, yaitu hewan 

yang lemah dalam berjalan karena terserang penyakit, demikian juga hewan yang terpotong tangan 

atau kakinya. 

Catatan: 

a) Jika cacatnya ringan, maka tidak mengapa. Misalnya di matanya ada titik kecil, atau 

pincangnya tidak membuat hewan tersebut tertinggal dari sekawanan kambing lainnya, 

demikian juga jika kurusnya tidak terlalu kurus.  

b) Hadits di atas berdasarkan mafhumnya, jika cacatnya selain empat hal tadi atau yang 

semakna dengannya maka sah saja untuk berkurban. Oleh karena itu, jika telinganya 

terbelah atau robek atau tanduknya patah, maka tidak mengapa dikurbankan, karena hal itu 

tidak mengurangi dagingnya, di samping itu cacat pada hal-hal tersebut sangat sering 

ditemukan, namun afdhalnya adalah selamatnya hewan tersebut dari cacat-cacat itu. 

c) Jika hewan kurban itu cacat dengan cacat yang menjadikannya tidak sah, misalnya pincang 

(yang sebelumnya tidak), maka jika cacat pada hewan kurban itu karena keteledorannya, 

maka ia wajib menggantinya dengan hewan kurban yang tidak cacat, namun jika cacat itu 

bukan karena keteledorannya, maka bisa dikurbankan dan sah. 

Waktu menyembelih 

Menyembelih dilakukan setelah shalat „Ied dan tidak sah sebelumnya. Jundab radhiyallahu 

'anhu berkata: 

 

“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat („Ied) pada hari nahar, lalu berkhutbah kemudian 

berkurban. Beliau bersabda, “Barang siapa yang menyembelih sebelum shalat, maka sembelihlah 

hewan lagi sebagai gantinya dan barang siapa yang menyembelih, maka sembelihlah dengan nama 

Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dan boleh pada hari-hari tasyriq baik di malamnya maupun siangnya sampai habisnya hari-hari 

tasyriq, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Kullu ayyamittasayriq dzab-h.” 

(artinya: Setiap hari-hari tasyriq adalah (waktu) menyembelih). (HR. Ahmad, Baihaqi, Ibnu Hibban, 

Daruquthni. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 4537) 

Cukupnya satu kurban untuk satu keluarga 

Abu Ayyub radhiyallahu 'anhu berkata: “Dahulu seseorang di zaman Rasulullah  shallallahu 

'alaihi wa sallam berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya. Mereka pun 

makan dari kurban itu dan memberi makan orang lain darinya, namun orang-orang sekarang 

bermegah-megah sehingga seperti yang kamu lihat.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, Tirmidzi 

menshahihkannya, demikian pula Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu Majah no. 2563) 

Bolehnya patungan dalam kurban unta dan sapi 

Boleh hukumnya patungan dalam kurban unta dan sapi dari tujuh orang -baik antara mereka 

ada hubungan kerabat maupun tidak- jika mereka semua bermaksud untuk berkurban dan 

mendekatkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Jabir radhiyallahu 'anhu berkata, ―Kami 

berkurban unta dan sapi dari tujuh orang bersama Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam pada 

tahun Hudaibiyah.‖ (HR. Muslim) 

Membagi-bagikan hewan kurban 

Dianjurkan membagi-bagikan kurban tiga bagian. Misalnya sepertiga dimakan orang yang 

berkurban, sepertiga disedekahkan kepada orang fakir dan sepertiga lagi untuk dihadiahkan kepada 

kerabat dan teman-teman atau tetangga. Kalau pun disedekahkan semuanya maka tidak mengapa. 

Namun lebih utama adalah membagi menjadi tiga bagian. Karena sabda Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam, 

“Makanlah, simpanlah dan sedekahkanlah.” (Bukhari dan Muslim) 
 

Catatan: 

- Sebaiknya ia berkurban di tempatnya tanpa mengirim uang ke suatu tempat yang terlihat sangat 

membutuhkan agar orang-orang di sana berkurban dengan uang itu. Hal itu karena kurban adalah 

salah satu syi‟ar Islam, dengan menyembelihnya di tempatnya berarti ia telah menghidupkan 

syi‟ar ini, dan tentu akan membuat gembira keluarganya. 

- Kurban yang dibagikan boleh sudah dimasak, boleh juga belum dimasak (dari Fatwa Lajnah 

Daa‟imah).  

- Tidak boleh menjual bagian mana saja dari kurban itu, adapun bagi orang yang dihadiahkan 

kurban atau diberikan sedekah dari kurban itu, maka urusannya terserah dia, dia boleh 

menjualnya maupun menghibahkannya, karena itu miliknya tetapi ia tidak boleh menjualnya 

kepada orang menghadiahkannya atau menyedekahkannya. 

- Tukang yang menyembelihnya tidak boleh diberikan upah dari daging kurban itu, namun ia boleh 

diberi upah dari lainnya sebagai imbalan atas jasanya. Ali radhiyallahu 'anhu mengabarkan, 

“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyuruhnya untuk mengurus unta-untanya dan 

menyuruhnya untuk dibagikan unta-unta itu baik dagingnya, kulitnya maupun pakaiannya kepada 

orang-orang miskin dan tidak memberikan jasa pemotongan dari kurban itu sedikitpun.” (HR. 

Muslim) 

Dianjurkan menyembelih sendiri (tanpa mewakilkan) 

Disunatkan bagi orang yang berkurban untuk menyembelih sendiri, meskipun boleh 

mewakilkannya kepada seorang muslim yang lain. Sebelumnya orang yang berkurban 

mengucapkan: 
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Artinya: “Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, ini dariku dan keluargaku.” 

Atau jika diwakilkan, maka wakilnya mengucapkan: 

Ia sebut nama orang yang berkurban. 

karena Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam ketika menyembelih seekor kambing mengucapkan, 

“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, ini dariku dan umatku yang tidak mampu 

berkurban.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Syaikh Al Albani berkata, “Kurban yang Beliau lakukan dengan menyebutkan juga dari umatnya 

yang belum sempat berkurban adalah termasuk kekhususan Beliau sebagaimana dikatakan Al 

Haafizh dalam Al Fat-h.” 

Kurban Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 



Dari Anas radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkurban dengan dua 

ekor kambing jantan berwarna putih ada hitamnya dan bertanduk. Beliau menyembelih kedua 

hewan itu dengan tangannya sendiri setelah menyebut nama Allah dan bertakbir, dan Beliau 

menaruh kakinya di samping leher kambing tersebut.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini menunjukkan: 

1. Hewan kurban jantan lebih utama dari hewan kurban betina. 

2. Hewan kurban bertanduk lebih utama daripada yang tidak bertanduk (Al Ajamm). 

3. Disyari‟atkan mencari hewan kurban yang sifat dan warnanya bagus. Misalnya hewan kurban 

tersebut gemuk dan bagus. Yang paling bagus adalah Al Amlah yaitu yang putih polos atau ada 

hitamnya sedikit. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa hewan kurban Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam di bagian perut, kaki dan sekitar matanya berwarna hitam (HR. Muslim). 

4. Mengucapkan basmalah hukumnya wajib, sedangkan ucapan takbir hukumnya sunat. 
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144. KEUTAMAAN MENUNJUKKAN ORANG LAIN KEPADA 

KEBAIKAN 

 



Dari Abu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan maka ia akan mendapatkan pahala seperti orang 

yang mengerjakannya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa seorang yang menunjukkan orang lain ke arah kebaikan 

akan mendapat pahala seperti yang mengerjakan kebaikan tersebut. Hadits ini sama seperti hadits di 

bawah ini: 

 ْٓ ِِ ْٕمصَُ  َ٠ ْْ ْٓ غ١َْسِ أَ ِِ ًَ ثِٙبَ ثؼَْدَُٖ  ِّ ْٓ ػَ َِ أجَْسُ  َٚ َِ ظَُّٕخا حَعَٕخَا فٍََُٗ أجَْسُ٘بَ  َّٓ فِٝ ا٦ِظْلًَ ْٓ ظَ َِ
 ِٖ ْٓ ثؼَْدِ ِِ ًَ ثِٙبَ  ِّ ْٓ ػَ َِ ِٚشْزُ  َٚ ِٚشْزُ٘بَ   ِٗ َْ ػ١ٍََْ َِ ظَُّٕخا ظ١َِّئخَا وَب َّٓ فِٝ ا٦ِظْلًَ ْٓ ظَ َِ َٚ ءٌ  ْٝ ُْ شَ ِ٘ أجُُٛزِ

ءٌ  ْٝ ُْ شَ ِ٘ شَازِ ْٚ ْٓ أَ ِِ ْٕمصَُ  َ٠ ْْ ْٓ غ١َْسِ أَ ِِ »  . 

“Barang siapa mencontohkan dalam Islam contoh yang baik
186

, maka ia akan mendapatkan 

pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan setelahnya. Barang siapa yang mencontohkan 

sunnah yang buruk
187

, maka ia akan menanggung dosanya dan dosa orang yang mengamalkan 

setelahnya tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim) 

 

“Barang siapa yang menunjukkan kepada petunjuk
188

, maka ia akan memperoleh pahala seperti 

pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka, dan barang siapa 

yang menunjukkan kepada kesesatan, maka ia akan menanggung dosa seperti dosa orang yang 

mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka. “ (HR. Muslim) 

Kata “Menunjukkan” bisa maksudnya memberitahukan bahwa ini amal saleh dsb., bisa 

juga kepada orang yang mencari ilmu dengan memberitahukan bahwa kalau mau menuntut ilmu 

maka tuntutlah kepada si fulan, bisa juga dengan cara memberi nasehat dan mengingatkan, bisa juga 

dengan menyusun kitab yang di dalamnya terdapat ilmu yang bermanfaaat, seperti ilmu agama, dsb. 

Kata-kata “Kebaikan” adalah umum baik berkaitan dengan dunia maupun akhirat. 

Imam Nawawi dalam Syarahnya terhadap Shahih Muslim berkata, “Dalam hadits tersebut 

terdapat  keutamaan menunjukkan kepada kebaikan, mengingatkannya, membantu orang yang 

melakukannya. Demikian pula terdapat keutamaan mengajarkan ilmu dan berbagai bentuk ibadah, 

terlebih bagi orang yang mengamalkannya dari kalangan ahli ibadah dan lainnya. Sedangkan 

maksud, “Seperti orang yang mengerjakannya,‖ adalah bahwa ia akan memperoleh pahala atas 

perbuatan itu sebagaimana orang yang mengerjakannya mendapatkan pahala, dan tidak mesti 

ukuran pahalanya sama.” 

 

                                                 
186  Seperti mencontohkan sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu diikuti oleh orang lain. 

187  Seperti berbuat bid‟ah. 

188 Petunjuk di sini adalah ilmu dan amal saleh. 
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145. KEUTAMAAN BERJABAT TANGAN 
 

Dari Barra‟ ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada dua orang 

muslim yang bertemu, lalu saling berjabat tangan kecuali dosa-dosanya akan diampuni sebelum 

keduanya berpisah.” (HR. Abu Dawud dan lain-lain, hadits ini adalah hasan dengan syahid-

syahidnya sebagaimana dikatakan oleh pentahqiq Riyadhush Shalihiin) 

 

Syarh/penjelasan: 

Termasuk Sunnah apabila seseorang bertemu dengan saudaranya setelah mengucapkan 

salam adalah berjabat tangan. Qatadah pernah bertanya kepada Anas, 

“Apakah berjabat tangan itu biasa di kalangan sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam?” Anas menjawab, “Ya.” (HR. Bukhari) 

Dalam hadits riwayat Ahmad juga dijelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah bersabda: 

“Besok akan datang orang-orang yang lebih halus hatinya menerima Islam daripada kalian (maksud 

Beliau adalah penduduk Yaman).” 

Lalu datanglah orang-orang Asy‟ariy, di antaranya Abu Musa Al Asy‟ariy. Ketika mereka telah 

dekat dengan Madinah, mereka pun bersenandung dan mengatakan, “ 

“Besok, kita akan berjumpa dengan para kekasih; yaitu Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

dan para sahabatnya.” 

Ketika mereka tiba, mereka pun saling berjabat tangan, dan pertama kali yang mereka lakukan 

adalah berjabat tangan.” (Al Mundziriy berkata, “Isnadnya shahih sesuai syarat Muslim”) 

Bahkan dalam hadits yang lain dijelaskan bahwa hanya berjabat tangan saja yang 

dibenarkan oleh Islam ketika bertemu, berikut ini haditsnya: 

Dari Anas bin Malik ia berkata: Ada seseorang yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apabila salah 

seorang di antara kami bertemu dengan saudaranya atau kawannya, apakah boleh membungkuk 

kepadanya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh,” orang itu bertanya lagi, “Lalu bagaimana jika 

memeluknya dan menciumnya.” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Orang itu bertanya lagi, “Atau ia 

pegang tangannya dan berjabat tangan?” Beliau menjawab, “Ya.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan, 

“Hadits hasan” dan disepakati oleh pentahqiq Riyadhush Shalihin) 

Berdasarkan hadits ini Imam Abu Hanifah memakruhkan berpelukan ketika bertemu, namun Abu 

Yusuf berpendapat tidak apa-apa. Abu Yusuf berpendapat demikian karena menurutnya hadits ini 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 469 

dimansukh oleh hadits-hadits yang menjelaskan kebolehan berpelukan ketika bertemu di antaranya 

hadits berikut: 

j

Dari Abdullah bin Ja‟far dari bapaknya, ia berkata: Ketika kami datang kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam dari sisi raja Najasyi, Beliau menghampiriku dan memelukku.” (HR. Thahaawiy 

dalam Syarhul Ma‟aaniy) 

Jika melihat matan hadits ini dapat diketahui bahwa hadits ini datang terbelakang, sehingga hadits 

yang melarangnya termansukh olehnya. 

Namun di antara ulama ada juga yang berpendapat bahwa berpelukan ketika bertemu tetap dilarang, 

dibolehkan hanyalah jika bertemu dari tempat yang jauh atau dari safar yang lama (karena jarang 

bertemu). 
 

Faidah: 

- Adapun tentang mencium tangan menurut Syaikh Al Albani bahwa tentang masalah ini ada 

beberapa hadits dan atsar yang apabila dikumpulkan semuanya menunjukkan bahwa hal itu 

memang tsabit (sah) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh karena itu Syaikh Al Albani 

berpendapat bahwa mencium tangan ulama itu boleh apabila si ulama tersebut tidak 

mengedepankan tangannya karena sombong di samping tidak diniatkan tabarruk (cari berkah) oleh 

si penciumnya dan tidak dijadikan sebagai kebiasaan atau bahkan malah menghilangkan berjabat 

tangan dan tidak boleh dikenakan ke bagian dahi (Lihat buku Quthuf Minasy Syamaa‘ilil 

Muhammadiyyah oleh Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu). 

- Dan perlu diketahui bahwa berjabat tangan tidak dibenarkan antara lawan jenis, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: 

“Sesungguhnya saya tidak berjabat tangan dengan wanita.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan, “Hasan 

shahih.”) 

dan bersabda: 

“Sungguh, ditusuknya kepala salah seorang di antara kamu dengan jarum besi masih lebih baik 

baginya daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal baginya.” (HR. Thabrani dan dishahihkan 

oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahiihah) 
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146. MENINGGALKAN SESUATU YANG KURANG BERGUNA 

TERMASUK BUKTI BAIKNYA KEISLAMAN SESEORANG 
 

Dari Abu Hurairah radhiallahunhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Termasuk tanda baiknya Islam seseorang, meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya .” 

(Hasan, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya) 

 

Syarh/penjelasan 

Yang tidak penting tersebut mencakup ucapan dan perbuatan. Oleh karena itu termasuk ke 

dalam meninggalkan perbuatan yang tidak penting baginya adalah tidak berlebih-lebihan terhadap 

dunia, tidak menginginkan jabatan, kekuasaan, senang pujian, sanjungan dan lainnya, di mana hal 

itu tidak dibutuhkan dalam menata dan memperbaiki keadaan agama seseorang dan dunianya. 

Syaikh Abdurrahman As Sa'diy berkata, "Orang yang baik ini menyibukkan dirinya dengan 

sesuatu yang berguna baginya, yaitu dengan meninggalkan yang wajib ditinggalkan berupa 

perbuatan maksiat dan perbuatan buruk, dan dengan meninggalkan perbuatan yang patut 

ditinggalkan, seperti perkara-perkara makruh dan perkara-perkara mubah yang kelebihan yang tidak 

ada maslahat di dalamnya, bahkan membuatnya kehilangan kebaikan." 

Syaikh Ibnu „Utsaimin dalam Syarh Al Alba’in berkata, “Hadits ini merupakan dasar dalam 

masalah adab dan pembinaan yang lurus, yakni seseorang meninggalkan hal tidak berguna atau 

tidak penting dan yang tidak ada urusan dengannya, hal ini termasuk tanda baik keislamannya, 

demikian juga sebagai istirahatnya, karena jika tidak terbebani, membuat dirinya santai dan segar 

tanpa diragukan lagi dan menyegarkan dirinya.” 

Di antara faedah hadits ini adalah sbb.: 

1. Hendaknya seseorang meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya baik bagi agamanya 

maupun dunianya, karena yang demikian dapat lebih menjaga waktunya, menyelamatkan 

agamanya, dan mengurangi sikap remehnya. Jika ia menceburkan diri ke dalam urusan manusia 

yang tidak berguna baginya tentu ia akan kelelahan, tetapi jika ia berpaling dan tidak sibuk 

kecuali untuk urusan yang berguna baginya tentu hal itu akan menenangkan dan 

melegakannnya. 

2. Dasar pembinaan jiwa adalah dengan meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya.  

3. Menyibukkkan diri dengan sesuatu yang tidak bermanfaat adalah kesia-siaan dan merupakan 

pertanda lemahnya iman.  

4. Anjuran untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin.  

5. Hendaknya seseorang tidak berlebihan terhadap sesuatu dan menyibukkan diri dalam hal yang 

berguna baginya untuk dunianya maupuna akhiratnya. 

6. Hendaknya seseorang tidak ikut campur terhadap urusan orang lain. 
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147. BERKATA BAIK ATAU DIAM 
 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah berkata-kata yang baik 

atau diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia muliakan 

tetangganya dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia 

memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir” adalah barang siapa 

yang beriman dengan iman yang sempurna (beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

nabi dan rasul, hari kiamat dan qadar baik dan buruknya), dikhususkannya kepada Allah dan hari 

akhir adalah isyarat awal dan akhir yakni barangsiapa yang beriman kepada Allah Pencipta-Nya dan 

beriman bahwa Dia akan memberikan balasan amalnya, maka kerjakanlah hal ini. 

Berkata-kata yang baik contohnya adalah seperti dalam firman Allah ini, 

                            

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang 

yang menyuruh memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia..(An Nisaa‘: 114) 

Termasuk juga ke dalam berkata-kata yang baik adalah mengucapkan kata-kata lainnya 

yang diperintahkan Allah seperti berdzikr, membaca Al Qur‟an, beramr ma‟ruf (menyuruh 

mengerjakan perintah Allah) dan bernahy munkar (mencegah orang lain mengerjakan larangan 

Allah), berdakwah, mengajarkan ilmu agama dsb. Jika tidak, maka hendaknya diam.  

Diam adalah hikmah dan sedikit sekali orang yang melakukannya, padahal siapa yang diam 

maka dia akan selamat, oleh karena itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang bisa menjaga antara dua janggutnya (janggut dan kumis maksudnya mulut) dan 

menjaga antara dua kakinya (farjinya dari hal yang diharamkan seperti zina) maka aku jamin 

untuknya surga.” (HR. Bukhari) 

Hadits di atas menyuruh kita untuk menjaga lisan, karena jika tidak dijaga bisa 

menyebabkan seeorang binasa. Mu‟adz radhiyallahu 'anhu pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 472 

“Wahai Nabi Allah, apakah kita akan dihukum karena ucapan yang kita lontarkan?” Beliau 

menjawab, “Ibumu sungguh kehilangan kamu
189

, bukankah yang menyebabkan orang-orang 

terjungkil balik di atas wajahnya di neraka –atau kata Beliau: di atas hidungnya- selain karena ulah 

lisan-lisan mereka.” (HR. Tirmidzi, ia katakan, “Hadits hasan shahih") 

Sesungguhnya jika lisan tidak dijaga, maka sangat mudah sekali terseret kepada yang haram 

seperti mengarah kepada obrolan yang batil, ghibah (menggunjing orang), namimah (mengadu 

domba), dusta, pertengkaran, memaki, berkata-kata kotor dan keji, menghina orang lain, mengolok-

olok dan lainnya yang jumlahnya banyak. 

Dalam hadits di atas, kita diingatkan agar berhati-hati dalam berbicara, hendaknya seseorang 

berfikir dahulu ketika hendak berbicara, jika jelas tidak ada madharrat/bahayanya barulah ia 

berbicara, namun jika tampak bahayanya atau ia masih ragi-ragu hendaknya menahan lisannya 

untuk tidak berbicara. Imam Syafi‟i mengatakan, “Jika hendak berbicara, maka berfikir dahulu sebelum 

bicara, apabila ada maslahatnya barulah bicara. Jika masih ragu-ragu, maka tunggulah dengan tidak bicara 

sampai jelas (maslahatnya).”
190 Dalam hadits ini terdapat anjuran agar tidak terlalu berlebihan dalam 

hal-hal yang mubah agar tidak sampai kepada yang haram. 

Tentang memuliakan atau berbuat baik kepada tetangga telah disebutkan penjelasannya 

dalam pembahasan berbuat baik kepada saudara kita sesama muslim dan tetangga. 

Tamu adalah orang yang singgah di rumah kita, ia sedang dalam safar, sebagai orang asing 

dan dalam keadaan membutuhkan bantuan. 

Adapun “memuliakan tamu” adalah bersikap terhadap tamu dengan sikap yang terpuji yang 

dengannya bisa memenuhi hak tamu. Contohnya manis muka di hadapannya, menampakkan 

kegembiraan dan berkata-kata baik terhadapnya. Termasuk memuliakan tamu adalah memberinya 

makan. Menjamu tamu hukumnya wajib untuk sehari-semalam, dan selebihnya hingga tiga hari 

hukumnya sunat. Tentunya memuliakan di sini bukanlah berarti membebani si tuan rumah, 

kewajiban ini hanyalah bagi tuan rumah yang memiliki kelebihan harta, melebihi kebutuhan pokok 

dan kebutuhan orang yang ditanggungnya. Adapun jika tuan rumah membutuhkannaya demikian 

juga orang yang ditanggungnya butuh kepada makanan itu, maka tentunya orang yang 

ditanggungnya lebih diutamakan secara syara‟. Disebutkan dalam Atsar, “Bahwa segolongan Ahli 

Kitab mengirimkan beberapa orang untuk menemui Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhuma, lalu 

mereka berkata, “Sesungguhnya kaum muslimin ketika melewati (daerah) kami, membebani kami 

untuk memotong ayam untuk mereka, dan hal tersebut tidak kami sanggupi.” Maka Umar bin 

Khaththab mengirimkan orang untuk menyampaikan kepada mereka yang isinya, “Berilah mereka 

makan dengan makanan yang kalian makan dan janganlah membebani diri kalian karena mereka.‖  

Demikian juga hendaknya bagi yang bertamu tidak lama-lama bertamu, bahkan selayaknya 

ia duduk di rumah penjamu sesuai kebutuhan yang mendesak; jika sudah tiga hari hendaknya ia 

meminta izin untuk pulang agar tidak membebani saudaranya.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Tidak tercapai mengikuti (memuliakan tamu) 

kecuali dengan memberikan kecukupan kepadanya. Kalau sekiranya, ia memberinya makan hanya 

separuh dari kecukupan dan meninggalkannya dalam keadaan masih lapar, maka ia tidak dianggap 

memuliakan karena hilang bagian dari pemuliaan, dan apabila sebagiannya hilang (tidak terpenuhi), 

maka seluruhnya juga (yakni sama saja tidak memuliakan).” 

Para ulama berkata, “Hal ini untuk penduduk kampung yang di sana tidak ada tempat yang 

memungkinkan bagi tamu untuk menyewanya, adapun di kota-kota besar yang di sana terdapat 

penginapan dan terdapat rumah-rumah yang disewakan, maka tidak wajib menjamunya, karena ia 

tidaklah bertamu ketika sudah ada hal itu kecuali jika memang ia (tamu) butuh kepadanya dan tidak 

ada tempat untuk beristirahat, maka wajib kifayah untuk diberikan sesuatu yang mencukupinya dan 

                                                 
189  Kata-kata ini maksudnya bukan doa, tetapi maksudnya untuk mendorong memahami apa yang diucapkan Beliau 

shallallahu 'alaihi wa sallam. 

190 Disebutkan oleh Imam Nawawiy dalam Al Adzkaar. 
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menjamunya selama sehari-semalam. Lengkap sampai tiga adalah sunat, yakni di tempat yang di 

sana tidak ada rumah yang memungkinkan baginya (tamu) untuk menyewanya.” 

 

Faedah: 

Adab-adab ketika berbicara 

1. Hindarilah banyak bicara, karena banyak berbicara adalah kunci pembuka pintu maksiat 

lisan, seperti dusta, ghibah (menggunjing) dan namimah (mengadu domba). Ketahuilah, 

                

Tidak ada suatu ucapanpun yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya malaikat 

pengawas yang selalu hadir. (Qaaf: 18) 

2. Bacalah Al Qur‟an, berusahalah untuk menjadikannya wirid harian serta upayakanlah untuk 

menghapal semampunya agar mendapatkan pahala yang besar pada hari kiamat. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka ia akan mendapatkan satu 

kebaikan dengan huruf itu, dan satu kebaikan itu akan dilipatgandakan menjadi 10 

semisalnya. Aku tidaklah mengatakan Alif laam miim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, 

Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Shahihul Jami' no. 6469) 

3. Tidak baik bagimu menyampaikan setiap yang kamu dengar. Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, 

“Cukuplah seseorang telah berdusta ketika menyampaikan setiap yang didengarnya.” (HR. 

Muslim) 

4. Hindarilah bermulut besar, memaksakan diri dalam berbicara (berfasih-fasih) dan terlalu 

dalam ketika bicara, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

“Sesungguhnya orang yang paling aku sukai dan paling dekat denganku tempat duduknya 

pada hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya di antara kamu. Dan 

sesungguhnya orang yang paling saya benci dan paling jauh tempat duduknya pada hari 

kiamat adalah orang yang memaksakan diri dengan banyak bicara, yang berfasih-fasih dan 

bermulut besar (sombong dalam bicara).” (HR. Tirmidzi, dishahikan oleh Syaikh Al Albani) 

5. Jadikanlah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam teladanmu, dimana Beliau sering diam, 

banyak berfikir, tidak sering tertawa, apalagi sampai terbuka mulutnya. 

6. Hindarilah sikap mengejek, mengolok-olok dan memandang rendah orang yang berbicara 

(lihat Al Hujuraat: 11) 

7. Hindarilah berkata kotor, mencela dan melaknat. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 
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“Orang mukmin   bukanlah orang yang suka mencela, melaknat, berkata keji dan berkata 

kotor.” (Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al Adabul Mufrad dan dishahihkan oleh Al 

Albani) 

8. Apabila kamu mendengar pembacaan Al Qur‟an, maka berhentilah berbicara sebagai adab 

terhadap firman Allah (lihat Al A‟raaf: 204). 

9. Pergunakanlah lisanmu untuk kebaikan seperti untuk berdzikr, membaca Al Qur'an, beramar 

ma‟ruf dan bernahy munkar, berdakwah, dsb. 
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148. KEUTAMAAN JUJUR 
 

 

Dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran membawa seeorang kepada kebaikan dan 

kebaikan membawa seseorang ke surga, dan jika seseorang selalu berlaku jujur dan terus memilih 

kejujuran hingga nantinya dicatat di sisi Allah sebagai orang yang shiddiq (sangat jujur), dan 

jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta membawa seseorang kepada perbuatan jahat dan perbuatan 

jahat membawa seseorang ke neraka, dan jika seseorang senantasa berkata dusta dan memilih 

kedustaan hingga dicatat di sisi Allah sebagai Kadzdzaab (pendusta).” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Jujur atau shidq artinya zhahir dengan batin sama; tidak berbeda. Bisa juga diartikan sesuai 

kenyataan, sedangkan dusta tidak sesuai kenyataan. 

Kebaikan atau Al Birr adalah istilah untuk semua kebaikan dan bisa dipakai untuk amal 

saleh tertentu. Adapun kejahatan atau Al Fujur adalah kecenderungan kepada kerusakan atau 

kemaksiatan, ia adalah istilah untuk semua keburukan. 

Hadits ini menunjukkan bahwa barang siapa yang memilih kejujuran sebagai ucapannya 

maka kejujuran akan menjadi tabiatnya, demikian juga sebaliknya. Hadits ini juga menunjukkan 

bahwa sifat yang baik dan yang buruk itu bisa diperoleh dengan latihan dan pembiasaan. Demikian 

juga menunjukkan keutamaan jujur dan jeleknya dusta, dan bahwa kejujuran akan membawa ke 

surge, sedangkan dusta akan membawa ke neraka. Di samping itu, kejujuran memiliki keutamaan 

lain, seperti; hati menjadi tenteram, diberikan keberkahan dalam berusaha, diterima ucapannya di 

kalangan manusia serta dicintai oleh mereka, diterima persaksiannya di hadapan hakim dan kata-

katanya didengar.  

Kejujuran ada beberapa macamnya: 

1. Kejujuran dalam ucapan, seperti dengan tidak berbohong dalam berbicara. 

2. Kejujuran dalam muamalah, seperti dengan tidak menipu pembeli. 

3. Kejujuran dalam azam (niat), seperti jika seorang muslim bertekad untuk melakukan suatu 

perbuatan –tentunya yang tidak diharamkan- maka ia tidak ragu-ragu bahkan melanjutkan 

keinginannya. 

4. Kejujuran dalam berjanji, seperti tidak mengingkari janji. 

5. Kejujuran dalam sikap, seperti tidak menampakkan sikap yang berbeda dengan batinnya, tidak 

membebani diri dengan yang tidak dimilikinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 
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“Orang yang berbvangga dengan sesuatu yang tidak diberikan kepadanya seperti orang yang 

memakai dua pakaian kedustaan. (HR. Muslim) 

Contohnya adalah berhias dengan pakaian yang tidak cocok dengan keadaannya agar dikatakan 

sebagai orang kaya atau memakai pakaian usang agar kelihatan zuhud padahal ia jauh dari zuhud. 
 

Faidah/catatan: 

1. Apabila seorang muslim dihadapkan dengan keadaan yang sangat berat dan memaksanya 

untuk berbicara berbeda dengan kenyataan untuk menyelamatkan dirinya atau 

menyelamatkan orang yang tidak bersalah atau untuk lolos dari kesulitan besar adakah jalan 

selain dusta yang membuatnya tidak terkena dosa? Jawab: Ya, ada cara syar‟i atau jalan 

keluar yang dibolehkan yang bisa dipakai jika memang dibutuhkan, yaitu tauriyah atau 

maa‟riidh, bahkan Imam Bukhari rahimahullah memberikan bab dalam kitab Shahihnya, 

“Bab Al Ma‟aariidh manduuhah „anil kadzib” (Bab tauriyah itu ada keleluasaan berbeda 

dengan dusta). Tauriyah adalah mengatakan kata-kata yang zhahirnya adalah begitu, namun 

maksud si pembicara bukan begitu dan ia tidak bisa dikatakan dusta karena kata-kata 

tersebut memiliki banyak makna (ihtimal). Tauriyah dibolehkan dengan syarat tidak sampai 

membatalkan yang hak atau membenarkan yang batil.  

Contoh tauriyah adalah seperti yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya 

Ighaatsatul lahfaan: Hammad rahimahullah pernah kedatangan seorang yang ia tidak suka 

duduk bersamanya, maka kata Hammad, “Duh, gigiku. Duh gigiku” maka orang itu pun 

tidak jadi duduk dengannya, karena memang duduk bersamanya tidak ada kebaikannya. 

Sufyan Ats Tsauriy pernah hadir di majlis Khalifah Al Mahdiy, lalu Sufyan ingin keluar, 

maka Khalifah berkata, “Kamu harus duduk,” Ats Tsauriy pun bersumpah akan kembali, 

lalu Ats Tsauri keluar dan menaruh sandalnya di dekat pintu, tidak lama kemudian Sufyan 

Ats Tsauriy kembali, lalu mengambil sandalnya dan pulang, maka Khalifah pun bertanya 

tentang dia, lalu ada yang mengatakan, “Dia tadi sudah bersumpah untuk kembali, dan 

ternyata memang kembali lalu mengambil sandalnya.”  

Namun perlu diketahui, bahwa tauriyah tidaklah diperbolehkan kecuali dalam keadaan yang 

sangat mendesak. Hal itu, karena banyak melakukan tauriyah bisa menjurus kepada dusta, 

kurang percayanya orang lain terhadap kita, jika pendengar mengetahui ternyata 

kenyataannya berbeda dengan ucapan yang kita sampaikan maka kita bisa dikatakan 

pendusta. Di samping itu, bisa saja membuat kita menjadi „ujub (bangga diri dan 

menyatakan dirinya hebat), karena selalu lolos. 

2. Dusta hanyalah dibolehkan dalam tiga hal; perang, mendamaikan orang yang bertengkar dan 

pada pembicaraan antara suami dengan istrinya atau istri dengan suaminya. Ibnu Syihab 

berkata,  

 

“Aku tidak mendengar adanya keringanan berdusta pada kata-kata manusia kecuali dalam 

tiga hal; perang, mendamaikan orang yang bertengkar dan pada pembicaraan antara suami 

dengan istrinya atau istri dengan suaminya.” (HR. Muslim) 

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa dusta di sini adalah dusta sebenarnya, dan ada 

juga yang berpendapat bahwa dusta di riwayat ini adalah tauriyah, misalnya dalam 

peperangan seseorang mengatakan, “Pemimpin besar kalian telah tewas” agar pasukan 

musuh menjadi gentar, yakni ia maksudkan dalam hatinya “Pemimpin besar mereka yang 

dahulu pernah tewas.” 
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Adapun maksud “pada pembicaraan antara suami dengan istrinya atau istri dengan 

suaminya” adalah bukan untuk menipu istri, dalam arti mencegah haknya yang seharusnya 

diberikan, hal ini jelas haram. 
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149. JANGAN BERDUSTA KETIKA BECERITA 
 



2315

Dari Bahz Ibnu Hakim dari bapaknya dari kakeknya radhiyallahu 'anhu ia berkata: bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Celakalah orang yang berbicara, padahal ia 

dusta untuk sekedar membuat orang-orang tertawa. Celakalah dia, kemudian celakalah dia,” (HR. 

Tiga orang dan isnadnya kuat serta dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi 2315)  

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan dilarangnya berdusta untuk membuat orang lain tertawa, dan 

haram bagi pendengar mendengarkannya jika mereka mengetahui bahwa kata-katanya dusta, karena 

sama saja tidak mengingkari kemungkaran bahkan mereka wajib mengingkari atau pergi. Ar 

Ruuyaaniy ulama madzhab Syafi‟i mengatakan bahwa dusta termasuk dosa-dosa besar.  Barang 

siapa yang sengaja berdusta, maka persaksiannya ditolak meskipun tidak menimbulkan madharat 

bagi yang lain, karena dusta dalam keadaan bagaimana pun hukumnya haram.  

Berdusta hanyalah diharamkan dalam tiga hal; peperangan
191

, untuk mendamaikan dua 

orang atau lebih yang bermusuhan dan antara suami dengan istrinya
192

 untuk melanggengkan 

hubungan pernikahan sebagaimana disebutkan dalam shahih Muslim. 

Imam Ash Shan‟aniy berkata, “Lihatlah kebijaksanaan Allah dan kecintaan-Nya untuk 

menyatukan hati, bagaimana Dia mengharamkan namimah meskipun isinya benar, karena akan 

menimbulkan rusaknya hati, permusuhan dan perpecahan. Dan Dia membolehkan dusta meskipun 

(awalnya) haram jika bertujuan untuk menyatukan hati, mewujudkan rasa cinta dan kasih sayang 

serta menghilangkan permusuhan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
191 Tentunya selama tidak mengandung pembatalan perjanjian. 

192 Tentunya bukan dalam hal mencegah hak istri yang seharusnya diberikan. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 479 

 

150. HATI-HATI DENGAN PERKARA YANG MASIH SYUBHAT 
 



 

Dari Nu‟man bin Basyir radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda –sedangkan Nu‟man memasukan dua jarinya ke kedua telinganya- , 

“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas dan di antara keduanya ada masalah-

masalah yang samar, yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Barang siapa yang menjaga 

dirinya dari syubhat maka sungguh ia telah memelihara agama dan kehormatannya dan barang siapa 

yang jatuh ke dalam syubhat maka ia akan jatuh kepada yang haram, seperti seorang penggembala 

yang menggembalakannya di sekitar daerah terlarang hampir-hambir menggembala di situ. 

Ingatlah! sesungguhnya masing-masing raja memiliki daerah terlarang, ingatlah! Sesungguhnya 

daerah telarang Allah adalah yang diharamkan-Nya. Ingatlah! Sesungguhnya dalam jasad ada 

segumpal daging, apabila baik akan baik pula seluruh jasad dan apabila rusak maka akan rusak pula 

seluruh jasad. Ingatlah! Itu adalah hati.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Halal adalah sesuatu yang disebutkan kehalalannya oleh Allah dan Rasul-Nya atau tidak 

adanya larangan. Sedangkan haram adalah sesuatu yang disebutkan keharamannya oleh Allah dan 

Rasul-Nya atau di sana disebutkan had (hukumannya), ta‟zirnya atau ancamannya. 

Hadits ini merupakan sepertiga Islam (lih. di pembahasan niat), dengan adanya hadits ini, 

seorang muslim memiliki sikap yang jelas ketika dihadapkan sesuatu yang belum jelas. Hadits 

tentang niat (lih. hadits pertama) menerangkan kepadanya apa yang harus dilakukan sebelum 

beramal, yakni meniatkannya ikhlas karena Allah, hadits “Man ‗amila amalan laisa ‗alahi amrunaa 

fahuwa radd” (artinya: Barang siapa beramal tanpa adanya perintah dari kami, maka amalan itu 

tertolak) mengingatkannya agar amal yang dikerjakan harus berdasarkan dalil, dan hadits ini 

menerangkan tentang hal yang akan dihadapinya, yaitu ketika belum jelas halal atau haram. Hadits 

di atas sama dengan hadits berikut: 

Dari Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Saya menghapal dari Rasulullah (sabdanya), 

“Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu.” (HR. Tirmidzi, ia 

berkata, “Hadits hasan shahih”) 

Syubhat adalah hal-hal yang belum diketahui halal-haramnya oleh kebanyakan orang, yang 

mengetahuinya hanyalah ulama berdasarkan dalil, jika belum ditemukan dalilnya maka para ulama 

berijtihad dengan mengqiaskan, mengistis-habkan (menghubungkan) dsb. Dan jika masih samar 

dalilnya maka ditinggalkannya perbuatan itu.  

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum syubhat. Di antara mereka ada yang 

berpendapat, bahwa hukumnya haram berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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“Maka sungguh ia telah memelihara agama dan kehormatannya.” Yang lain berpendapat, bahwa 

hukumnya halal berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, “Seperti seorang 

penggembala yang menggembalakannya di sekitar daerah terlarang.” Di antara mereka ada pula 

yang berpendapat, bahwa syubhat ini tidak kita katakan sebagai halal atau haram, karena Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam menjadikannya antara halal dan haram, sehingga sebaiknya diam di 

sana. Ini pun termasuk sikap wara‟. 

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa sesuatu yang syubhat, hukumnya tergantung 

tingkatan syubhatnya, jika syubhatnya besar maka menjauhinya wajib dan jika syubhatnya kecil 

maka menjauhinya mustahab/sunat. 

Sabda Beliau, “Barang siapa yang menjaga dirinya dari syubhat maka sungguh ia telah 

memelihara agama dan kehormatannya” maksudnya adalah bahwa orang yang menjauhi syubhat 

berarti telah menjaga hubungannya dengan Allah, karena dia telah melepas dirinya dari dosa. 

Demikian juga menjaga kehormatannya, sehingga tidak ada seseorang yang mengatakan “si fulan 

telah mengerjakan dosa.” 

Dalam hadits di atas terdapat petunjuk untuk menjauhi wasilah/jalan yang mengarah kepada 

yang haram. Orang yang jatuh ke dalam syubhat (dengan mengerjakannya) sebenarnya telah berada 

dekat lingkaran yang haram sehingga sangat mudah dan cepat terjatuh ke dalam yang haram. 

Dalam hadits tersebut juga disebutkan tentang hati, meskipun kecil namun ia adalah pusat 

baik dan buruknya seseorang. Jika hatinya baik maka seluruh jasadnya akan baik, sebaliknya jika 

hati sudah rusak maka seluruh jasad akan rusak. Ada yang mengatakan, bahwa anggota indra 

manusia tunduk oleh hati. Oleh karena itu, jika hati menyuruh lisan berbicara maka lisanpun 

berbicara. Hati ini membutuhkan tiga pilar: Kendaraan, bekal dan sebab. Kendaraannya adalah 

badan, bekalnya adalah ilmu agama dan sebabnya adalah amal saleh maka dengan itulah akan 

terbentuk pribadi yang saleh/baik Insya Allah. 

Hadits di atas memberikan banyak faedah di antaranya adalah: 

1. Sikap yang perlu kita lakukan saat menghadapi masalah yang belum jelas kehalalannya adalah 

menjauhinya agar tidak terjatuh ke dalam yang haram. 

2. Termasuk sikap wara’ (hati-hati) adalah meninggalkan syubhat. Dan wara' itu ada beberapa 

tingkatan, yaitu: (1) Meninggalkan yang haram, (2) Meninggalkan yang syubhat, (3) 

Meninggalkan perkara yang bisa menghantarkan kepada yang haram, dan (4)  Meninggalkan 

perkara yang tidak berguna. 

3. Banyak melakukan syubhat akan mengantarkan seseorang kepada perbuatan haram.  

4. Hendaknya seseorang menjauhi dosa kecil karena hal tersebut dapat menyeret seseorang kepada 

dosa besar. 

5. Hendaknya seseorang memberikan perhatian yang besar dalam masalah hati, karena baik dan 

buruk seseorang sangat tergantung dengan hati.  

6. Baiknya amal perbuatan anggota badan merupakan tanda baiknya hati.  

7. Termasuk tanda ketakwaan seseorang jika dia meninggalkan perkara-perkara yang 

diperbolehkan karena khawatir terjerumus kepada hal-hal yang diharamkan.  

8. Hadits ini juga menunjukkan perintah untuk menutup pintu ke arah yang haram serta haramnya 

sarana yang mengarah ke arahnya.  

9. Hendaknya seseorang berhati-hati dalam masalah agama dan kehormatan serta tidak melakukan 

perbuatan-perbuatan yang dapat mendatangkan persangkaan buruk. Oleh karena itu, sebagian 

kaum salaf berkata, “Barang siapa yang menjatuhkan dirinya kepada (sesuatu yang 

mendatangkan) tuduhan, maka janganlah ia mencela orang yang bersangka buruk kepadanya.” 

Faedah: 
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Bagaimanakah bermu‟amalah dengan orang yang hartanya bercampur antara yang 

halal dan yang haram?  

Jika sebagian besarnya adalah haram, maka menurut Imam Ahmad, hendaknya dijauhi kecuali jika 

sedikit atau ada sesuatu yang tidak diketahui. Ibnu Rajab Al Hanbaliy berkata, “Kawan-kawan kami 

(dari kalangan ulama yang semadzhab) berselisih, apakah ia makruh atau haram?” Dalam hal ini 

ada dua pendapat. Tetapi jika sebagian besar hartanya adalah halal, maka boleh bermu‟amalah 

dengannya dan makan darinya. Al Harits meriwayatkan dari Ali, bahwa ia berkata tentang hadiah 

dari pemerintah, “Tidak mengapa dengannya; yang diberikan kepadamu dari yang halal masih lebih 

banyak daripada yang diberikan kepadamu dari yang haram.” Di samping itu, Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam dan para sahabatnya bermuamalah dengan orang-orang musyrik dan Ahli Kitab, 

sedangkan Beliau dan para sahabatnya tahu, bahwa mereka tidak menjauhi yang haram semuanya.  
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151. JANGAN MENJADIKAN DUNIA SEBAGAI TEMPAT TUJUAN 
 

 *  

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

memegang bahuku, lalu bersabda, “Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau sebagai 

pengembara,” Ibnu Umar berkata, “Jika kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu tunggu 

hingga pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari, maka janganlah kamu tunggu hingga sore hari, 

gunakanlah waktu sehatmu untuk waktu sakitmu, dan hidupmu untuk matimu.” (HR. Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Syaikh Ibnu „Utsaimin menjelaskan dalam Syarh Al Arba‟in, bahwa gharib (orang asing) 

artinya adalah seorang yang sedang menetap sementara di suatu tempat, namun ia bukan termasuk 

penduduknya. Sedangkan pengembara artinya adalah seorang musafir. Keadaan keduanya (orang 

asing dan pengembara) itu tidak menjadikan tempat yang disinggahinya atau dilaluinya sebagai 

tempat tujuan dan tempat menetapnya karena ia sebagai musafir. 

Makna hadits tersebut menurut Imam Nawawi adalah janganlah kamu cenderung kepada 

dunia, jangan jadikan sebagai tempat tinggal, jangan sampai terlintas dalam hatimu bahwa kamu 

akan kekal di sana, dan janganlah terikat kepadanya dengan sesuatu yang orang asing tidak terikat 

dengannya pada bukan tempat tinggalnya. 

Dalam Subulus Salam diterangkan, bahwa kata “Aw” (atau) di hadits tersebut bukanlah 

berarti rawi (yang meriwayatkan) ragu-ragu, bahkan ia sebagai pilihan dan kebolehan, dan perintah 

tersebut adalah untuk mengarahkan. Maksud hadits tersebut adalah jadikanlah dirimu dan 

posisikanlah sebagai orang yang asing atau (lebih baik sebagai) pengembara, karena orang asing 

terkadang ingin menjadikan (tempat yang dilaluinya) sebagai tempat tinggal. Bisa juga maksud kata 

“Aw” adalah bahkan, sehingga maksudnya, bahkan jadilah kamu di dunia seakan-akan pengembara, 

karena orang asing itu terkadang ingin menjadikan (tempat yang dilaluinya) sebagai tempat tinggal 

berbeda dengan pengembara yang pikirannya adalah melintasi jalan agar sampai ke tempat 

tujuannya, dan tempat tujuan di sini adalah kepada Allah, dan kepada Allah-lah tempat kembali. 

Al „Iz „Alaauddin bin Yahya bin Hubairah rahimahullah berkata, “Dalam hadits ini 

menunjukkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menganjurkan agar seseorang mirip 

dengan orang asing, karena orang asing itu apabila masuk ke suatu negeri tidaklah berlomba-lomba 

dengan penduduknya di majlis-majlis mereka, ia juga tidak keluh kesah ketika melihat orang lain 

berbeda dengan kebiasaannya (sederhana) dalam berpakaian dan tidak pula membelakangi mereka. 

Demikian pula seorang pengembara, ia tidaklah menjadikan (tempat yang dilaluinya) sebagai 

tempatnya, ia juga tidak terlalu dalam membahas pertengkaran dengan orang lain dan membenci 

mereka karena melihat ia hanya tinggal beberapa hari saja bersama mereka. Oleh karena itu, setiap 

keadaan orang asing dan pengembara adalah disukai dilakukan oleh seorang mukmin, karena dunia 

bukanlah tempat menetap baginya, karena dunia akan menahannya dari tempatnya, yakni yang 

menjadi penghalangi dari tempatnya (yang hakiki).” 

Dalam hadits ini terdapat isyarat agar kita tidak berlebihan terhadap dunia (zuhud), dan 

mengambil yang dibutuhkan saja atau yang membantu memperbanyak bekal untuk akhirat, dan 

sebaik-baik bekal adalah takwa. 
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Sedangkan maksud perkataan Ibnu Umar di atas adalah hendaknya seseorang tidak 

menunda-nunda amal saleh karena jika ajal tiba tidak ada lagi kesempatan untuk beramal saleh, 

hendaknya ia manfaatkan masa sehatnya itu dengan amal saleh sebelum datang masa sakitnya, 

karena jika sakit ia akan kesulitan beramal saleh. Demikian juga hendaknya ia memanfaatkan masa 

hidupnya untuk menghadapi kematian agar ia tidak menyesal, karena jika sudah datang kematian, 

maka akan putuslah amalnya, kecuali tiga; ilmu yang bermanfaat, sedekah jariyah dan anak saleh 

yang mendoakannya (seperti dalam hadits riwayat Muslim). 

Sebagian kaum salaf berkata, “Aku ingatkan kamu agar jangan menunda-nunda, karena ia 

termasuk tentara besar Iblis, sedangkan perumpamaan orang mukmin yang selalu siaga, bertobat 

kepada Allah dari dosa di setiap waktunya karena takut terhadap suu‟ul khaatimah serta cinta 

kepada Allah dengan orang yang meremehkan (dosa) dan selalu menunda-nunda tobat adalah 

seperti sebuah rombongan yang bersafar sedang masuk ke sebuah kampung, orang yang siaga 

segera membeli barang-barang yang dibutuhkan untuk melanjutkan perjalanannya dan duduk untuk 

bersiap-siap melanjutkan perjalanan, sedangkan orang yang selalu menunda-nunda hanya 

mengatakan “Saya akan siap-siap besok saja,” namun ternyata ketua rombongan memutuskan 

bahwa “sekarang mereka berangkat,” sehingga orang yang menunda-nunda itu berangkat tanpa 

persiapan. Inilah perumpamaan manusia di dunia, orang mukmin yang siaga kapan pun maut datang 

ia tidak menyesal, berbeda dengan orang yang bermaksiat yang menunda-nunda tobat (ketika maut 

datang) ia hanya bisa mengatakan, “Ya Rabbi, kembalikan saya, agar saya bisa mengerjakan amal 

saleh yang telah saya tinggalkan.” 

Hadits yang disebutkan di atas juga serupa dengan hadits berikut: 

 

“Manfaatkanlah lima perkara sebelum datang lima perkara; mudamu sebelum tuamu, 

sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum waktu sibuk dan 

hidupmu sebelum matimu.” (HR. Hakim dan Baihaqi dalam Asy Syu‟ab, dishahihkan oleh Syaikh 

Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 1077) 
Perkataan kaum salaf tentang dunia 

Nabi Isa putera Maryam 'alaihis salam berkata, "Siapa yang ingin membangun rumah di atas 

gelombang laut? Itulah dunia, maka janganlah menjadikannya sebagai tempat menetap." 

Nabi Musa 'alaihis salam pernah berkata, "Lintasilah (dunia) dan jangan kamu makmurkan." 

Abud Darda' pernah berkata kepada penduduk Syam, "Wahai penduduk Syam! Mengapa 

aku melihat kalian membangun sesuatu yang tidak kalian tempati, mengumpulkan sesuatu yang 

tidak kalian makan, berharap terhadap sesuatu yang tidak kalian capai. Sesungguhnya orang-orang 

sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah membangun bangunan yang tinggi, banyak 

berangan-angan, dan mengumpulkan sesuatu dalam jumlah banyak, tetapi angan-angan itu menjadi 

tipuan dan tempat tinggal mereka menjadi kuburan." 

Umar bin Abdul 'Aziz berkata, "Ingatlah! Dunia itu menetap di sana sebentar, mulia di sana 

adalah hina, kayanya adalah miskin, kemudaannya akan menjadi tua dan hidupnya akan disudahi 

mati, maka janganlah menggiurkanmu saat ia datang sedangkan kamu tahu ia akan cepat kembali. 

Sesungguhnya orang yang tertipu adalah orang yang terpadaya dengannya." 

Ali bin Abi Thalib berkata, "Dunia segera kembali dan akhirat akan datang menghadap, 

masing-masing dari keduanya memiliki anak-anak, maka jadilah kalian sebagai anak-anak akhirat, 

tidak menjadi anak-anak dunia, karena hari ini adalah beramal dan belum dihisab, sedangkan besok 

hanya hisab dan tidak ada amal." 

Ibnus Simak berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang mati tidaklah menangis karena 

mereka mati, tetapi mereka menangis karena hilangnya kesempatan. Demi Allah, mereka telah 
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kehilangan kesempatan di dunia dengan tidak berbekal di sana, lalu mereka masuk ke alam yang 

lain dalam keadaan tidak membawa bekal."   

Seorang penyair berikut: 

 

 

Sesungguhnya Allah memiliki hamba yang cerdas, 

Mereka lepaskan dunia dan takut akan terfitnah, 

Mereka lihat dunia itu dengan sebenarnya, 

Sadarlah mereka bahwa ia tidak pantas dijadikan tempat menetap, 

Mereka pun menjadikan dunia sebagai samudra, 

dan menjadikan amal yang saleh sebagai bahtera. 

 Ya Allah, bantulah kami agar dapat zuhud terhadap dunia dan tidak berlebihan di dalamnya, 

sesungguhnya Engkau Tuhan Yang Mengabulkan permintaan dan doa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 485 

 

152. FITNAH DUNIA 

 

 

 

Dari Abu Sa'id Al Khudriy radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah mengangkat kamu 

sebagai khalifah di sana, Dia akan melihat bagaimana amal kalian. Oleh karena itu, takutlah kepada 

dunia dan takutlah kepada wanita, sesungguhnya fitnah yang pertama kali menimpa Bani Israil 

terjadi karena wanita." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Di dalam hadits ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan keadaan dunia 

dan sifat yang dimilikinya yang menakjubkan orang yang memandang dan merasakannya. 

Selanjutnya, Beliau memberitahukan, bahwa Allah menjadikannya sebagai cobaan dan ujian bagi 

hamba. Kemudian Beliau memerintahkan melakukan sebab yang dapat menjaga diri seseorang agar 

tidak terjatuh ke dalam fitnah itu. 

 Pemberitahuan Beliau bahwa dunia itu manis dan hijau mencakup sifat-sifat yang ada 

padanya. Dunia itu manis jika dirasakan dan hijau menarik jika dipandang. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Ta'ala: 

                                           

                                          

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu: 

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah tempat 

kembali yang baik (surga)." (Ali Imran: 14) 

                         

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami 

menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya." (Al Kahfi: 7) 

Maksud " Yang terbaik perbuatannya," adalah yang paling ikhlas dan paling sesuai dengan sunnah 

Rasul-Nya atau yang taat dengan hati dan perbuatannya. 

Kedua ayat di atas menerangkan manisnya kesenangan dunia dan tampilannya yang indah 

dipandang, dimana Allah menjadikannya sebagai ujian dan cobaan bagi manusia. Allah Subhaanahu 

wa Ta'ala mengangkat kita sebagai khalifah (pengganti bagi generasi sebelumnya) di sana agar Dia 

melihat perbuatan kita; apakah kita tetap dapat menaati-Nya atau tdak? Barang siapa yang 

mengambil yang halal dari dunia ini, menggunakannya pada tempatnya, serta menggunakannya 

untuk beribadah kepada-Nya, maka yang demikian akan menjadi bekal baginya dalam mengadakan 
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perjalanan ke negeri yang lebih mulia dan lebih kekal (negeri akhirat). Tetapi barang siapa yang 

menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya dan harapannya, maka ia tidaklah mendapatkan 

darinya selain yang telah ditakdirkan untuknya, dan akhir hidupnya adalah kesengsaraan; tidak 

dapat merasakan kenikmatan selain sebentar saja, dan selanjutnya ia akan merasakan kesedihan 

yang berkepanjangan. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

                               

                            

                          

"Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan 

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 

orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami,--Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan 

apa yang selalu mereka kerjakan.--. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah 

mereka mengalir sungai- sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan." (Yunus: 7-9) 

 Di samping itu, kenikmatan yang ada di dunia ini merupakan cobaan bagi seseorang, apakah 

ia bersyukur atau kufur? Apakah ia menggunakan nikmat itu untuk ketaatan atau kemaksiatan? 

Namun di antara sekian cobaan itu, yang paling beratnya adalah cobaan wanita. Betapa banyak 

orang yang sebelumnya baik menjadi buruk karena godaan mereka. Meskipun begitu, yang salah 

adalah orang yang tergoda itu karena ia tidak waspada terhadap godaannya. Kalau sekiranya ia 

menjaga diri darinya dan tidak menyodorkan dirinya kepada ftnah serta meminta pertolongan 

kepada Allah Tuhannya, tentu ia akan selamat dari fitnah itu dan lolos dari ujian itu. Oleh karena 

itulah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengingatkan secara lebih khusus tentang fitnah wanita 

dan bagaimana umat-umat terdahulu dapat tergoda olehnya, karena sesungguhnya di sana terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang mengambil pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang bertakwa, 

wallahu a'lam. 
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153. ZUHUD TERHADAP DUNIA 
 





 

Dari Sahl Ibnu Sa‟ad radhiyallahu 'anhu ia berkata: Ada seseorang menghadap Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang 

apabila aku melakukannya, aku akan dicintai Allah dan dicintai manusia?” Beliau menjawab, 

“Zuhudlah terhadap dunia, Allah akan mencintaimu dan zuhudlah terhadap apa yang dimiliki 

manusia, niscaya mereka akan mencintaimu.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya, hadits 

ini adalah hasan karena syawahidnya, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu 

Majah no. 3326) 

 

Syarh/penjelasan: 

Zuhud artinya kurang minat terhadap sesuatu.  

Sabda Beliau, “Zuhudlah terhadap dunia” maksudnya adalah tinggalkanlah di dunia ini 

sesuatu yang tidak memberimu manfaat di akhirat. Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya 

adalah bataskanlah amalmu terhadap dunia seperlunya saja. Imam Ahmad berkata tentang Zuhud, 

yaitu membatasi angan-angan terhadap dunia. 

 Junaid pernah ditanya tentang Zuhud, jawabnya, “Yaitu menganggap hina dunia dan 

menghapus kemilaunya di hati.” 

 Abu Sulaiman Ad Daaraaniy mengatakan tentang Zuhud, yaitu “Meninggalkan sesuatu yang 

bisa melalaikan dari Allah.” 

 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 

memberikan manfaat di akhiratnya dan wara‟ adalah meninggalkan sesuatu yang kamu khawatirkan 

bahayanya di akhirat.” 

 Ibnul Qayyim mengatakan, “Yang disepakati oleh orang-orang yang bijak adalah bahwa 

Zuhud itu perginya hati dari tempat tinggalnya di dunia menuju ke tempat-tempat di akhirat.” 

 Tentunya Zuhud yang dimaksud adalah zuhud yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam dan para sahabatnya, Zuhud mereka tidaklah membuat mereka mengaggap haram yang 

halal, tidak juga membuat menyia-nyiakan harta, memakai pakaian yang ditambal, juga bukan 

dengan duduk berdiam diri di rumah menanti orang yang datang memberikan sedekah. Bahkan 

bekerja yang halal, usaha yang halal, mencari nafkah yang halal adalah ibadah yang bisa 

mendekatkan seseorang kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan syarat dunia di tangannya dan 

tidak sampai masuk ke dalam hatinya.  

 Dengan demikian, bukanlah maksud Zuhud itu menolak dunia dalam arti tidak memilikinya, 

bukankah Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman „alaihimas salaam adalah manusia yang paling Zuhud di 

zamannya, tetapi keduanya memiliki harta, kerajaan dan istri yang tidak ada yang menyainginya. 

Bahkan „Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin „Auf, Zubair dan Utsman adalah orang yang zuhud 

dengan harta yang mereka miliki 

Sabda Beliau, “zuhudlah terhadap apa yang dimiliki manusia”, yakni dengan tidak meminta 

apa yang dimiliki mereka dan tidak berharap kepadanya, karena manusia pada tabiatnya mencintai 

dunia dan harta, jika ada yang hendak mengambilnya tentu, ia akan membencinya. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil tentang mulianya sikap Zuhud, dan bahwa zuhud terhadap 

dunia itu sebab seseorang dicintai Allah karena sikap zuhud membuat seseorang lebih cinta kepada 

akhirat, sedangkan zuhud terhadap yang dimiliki manusia sebab seseorang dicintai manusia, karena 

manusia itu tabi‟atnya sangat berat untuk memberikan sesuatu kepada orang lain dan tamak 

terhadap harta yang dimilikinya sehingga kalau diminta merasa jengkel hatinya yang menimbulkan 

rasa ketidaksukaan.  

Hadits ini juga menunjukkan bahwa mencintai dunia dan bergantung kepadanya termasuk 

sebab seseorang dibenci Allah, dan bahwa bersikap tamak; ingin memiliki apa yang dimiliki orang 

lain dapat membuat dibenci oleh manusia. 

Dalam hadits ini juga menunjukkan bolehnya memiliki keinginan untuk disukai oleh 

manusia, bahkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri telah menunjukkan jalan agar 

tercapai suka-sama suka antara yang satu dengan yang lain yaitu dengan menyebarkan salam dan 

saling memberikan hadiah. 

Pentingnya Zuhud 

 Sesungguhnya Zuhud terhadap dunia adalah perkara yang mesti dimiliki oleh setiap orang 

yang hendak menggapai keridhaan Allah dan ingin memperoleh surge-Nya. Cukuplah tentang 

keutamaannya bahwa ia (Zuhud) telah menjadi pilihan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam dan para sahabatnya. Ibnul Qayyim mengatakan, “Tidaklah sempurna kerinduan kepada 

akhirat kecuali dengan bersikap Zuhud terhadap dunia, sikap mengutamakan dunia daripada akhirat 

bisa disebabkan karena adanya kerusakan pada iman, bisa juga karena adanya kerusakan pada akal 

dan bisa juga karena adanya kerusakan pada keduanya.” 

 Oleh karena itulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya 

ridhwaanullah „alaihim ajma‟iin meletakkan dunia di belakangnya dan memalingkan hati agar tidak 

terpukau olehnya, mereka tidak menganggap dunia sebagai surga, tetapi sebagai penjara, mereka 

pun siap bersikap Zuhud terhadap dunia dengan sebenar-benarnya. Kalau seandainya mereka mau, 

maka mereka bisa saja mereka memperoleh yang diinginkan dan menggapai yang diharapkan tetapi 

mereka tahu bahwa dunia adalah tempat sementara yang akan fana dan tidak selayaknya berlebihan 

terhadapnya. 

 

Hukum Zuhud 

 Zuhud  terhadap yang haram yakni dengan menjauhinya, maka ini wajib. 

 Zuhud terhadap yang syubhat, maka hukumnya tergantung tingkatan syubhatnya, jika 

syubhatnya besar maka menjauhinya wajib dan jika syubhatnya kecil maka menjauhinya 

mustahab/sunat. 

 

Pendapat Ahli Ilmu tentang Zuhud 

 Ali bin Abi Thalib mengatakan, “Sesungguhnya dunia akan pergi membelakangi dan akhirat 

akan datang menghadap. Masing-masing dari keduanya (dunia dan akhirat) memiliki anak-anak, 

jadilah kalian anak-anak akhirat, jangan menjadi anak-anak dunia, karena sesungguhnya hari ini 

adalah beramal dan belum dihisab, sedangkan nanti adalah hisab dan tidak lagi bisa beramal.” 

 „Amr bin „Aash berkata, “Sungguh jauh petunjuk kalian dari petunjuk Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam. Beliau adalah manusia yang paling zuhud kepada dunia, sedangkan kalian adalah orang 

yang paling berharap kepada dunia.” 

 Abdullah bin „Aun mengatakan, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu menjadikan 

untuk dunia ini sisanya (dari bekerja) untuk akhirat, namun kamu menjadikan untuk akhirat kamu 

sisanya (dari bekerja) untuk duniamu.” 
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   Ali berkata, “Barang siapa yang zuhud terhadap dunia, maka akan ringan segala musibah 

baginya.” 

  Al Hasan berkata, “Zuhud kepada dunia menyegarkan hati dan badan.” 

  Jundub bin Abdillah berkata, “Cinta dunia adalah pusat segala kesalahan.” 

  Ibnu Rajab Al Hanbaliy berkata, “Celaan bukanlah tertuju kepada tempat dunia yaitu bumi 

yang Allah jadikan sebagai hamparan dan tempat tinggal, dan bukan pula kepada apa yang Allah 

simpan di dalamnya berupa gunung-gunung, sungai dan barang tambang, serta bukan pula kepada 

apa yang ditumbuhkannya berupa pepohonan dan tanaman, karena semua itu adalah nikmat Allah 

kepada hamba-hamba-Nya karena di dalamnya terdapat berbagai manfaat bagi mereka, dan mereka 

dapat mengambil pelajaran serta menjadikannya sebaga dalil terhadap keesaan Penciptanya, 

kekuasaan-Nya dan kebesaran-Nya. Tetapi celaan itu sesungguhnya tertuju kepada perbuatan Bani 

Adam yang dilakukan di dunia, karena pada umumnya tidak terpuji akibatnya, bahkan akibatnya 

buruk atau tidak bermanfaat.” 

Sebab-sebab yang bisa membantu seseorang untuk bersikap Zuhud 

1. Melihat keadaan dunia, cepatnya hari berlalu, fananya dunia ini serta jauh sekali nilainya 

dengan akhirat serta banyak permasalahan yang muncul di dunia yang mengurangi 

kenikmatannya seperti adanya kesedihan, kemiskinan, rasa kekhawatiran, permusuhan, 

pembunuhan, kejahatan-kejahatan, kematian, kecelakaan dan lain-lain. 

2. Memandang akhirat, dan keadaannya yang akan datang menghadap, kekalnya akhirat dan 

berbagai kenikmatan yang sempurna yang disediakan di dalamnya. Surga misalnya, di sana 

tidak ada lagi kematian, kesengsaraan, kemiskinan, permusuhan, masa tua dan semua yang 

diinginkan ada di depan mata. 

3. Sering-sering mengingat kematian. Misalnya dengan ziarah kubur, mengiringi jenazah dan 

memperhatikan keadaan jenazah tersebut, ternyata apa yang telah dikejarnya dari dunia ini 

telah ditinggalkannya begitu saja; tidak ada yang ia bawa selain iman dan amal shalih. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Seorang hamba nanti akan berkata, “Hartaku, hartaku”, padahal hartanya ada tiga; yang ia 

makan maka telah habis atau yang ia pakai maka telah rusak atau yang ia sedekahkan (untuk 

akhiratnya), maka itulah yang ia peroleh. Selain itu, maka akan pergi dan ia tinggalkan 

untuk manusia. “ (HR. Muslim) 

4. Menggunakan waktu luang untuk beribadah. 

5. Mendahulukan maslahat di akhiratnya daripada di dunianya. 

6. Berinfaq dan bersedekah. 

7. Menjauhi majlis-majlis dunia, seperti duduk-duduk bersama orang-orang yang sibuk 

membicarakan dunia. 

8. Ikut berkumpul di majlis-majlis akhirat (seperti majlis ilmu). 

9. Tidak berlebihan dalam makan, minum, tidur, tertawa dan bercanda. 

10. Membaca sirah (perjalanan) orang-orang yang zuhud terutama sirah Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 

Zuhudnya kaum salaf 

 Uwais Al Qarniy adalah seorang laki-laki yang berasal dari Yaman, dimana Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam telah berpesan kepada Umar bin Khaththab radhiyallahu „anhu 
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terhadapnya, Beliau bersabda, ―Jika kamu sanggup memintanya untuk mendoakan kamu, maka 

lakukanlah.‖ Kemudian Beliau menyebutkan sifatnya. Maka ketika Umar kedatangan delegasi dari 

Yaman, maka ia berkata, “Apakah di tengah-tengah kalian ada Uwais Al Qarniy?” Hingga akhirnya 

Umar menemukannya, maka ia berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku?” Uwais balik berkata, 

“Bagaimana aku mendoakan engkau sedangkan engkau Amirul Mukminin?” Umar menjawab, 

“Sebelumnya, berdoalah kepada Allah untukku.” Maka Uwais mendoakannya, lalu Umar berkata 

kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam berpesan kepadaku terhadap 

dirimu.” Uwais berkata, “Oleh karena engkau telah mengetahui hal itu, maka aku ingin keluar dari 

Madinah.” Umar berkata, “Ke mana engkau akan pergi?” Uwais menjawab, “Ke Irak.” Umar 

berkata, “Aku akan memberikan kamu surat untuk gubernur Irak.” Uwais berkata, “Aku ingin 

berada biasa di tengah-tengah manusia dan tidak ada seorang pun yang tahu tentangku.” Maka 

Uwais pergi dan bekerja sebagai buruh bagi seseorang, dan ketika itu Umar berwasiat kepada para 

delegasi dari Irak agar mengucapkan salam terhadapnya. Oleh karena itu, para jamaah haji 

bertanya-tanya tentang Uwais Al Qarniy; di mana ia berada? Di mana tempat tinggalnya? Dan 

sedang bersama siapa dia? Sehingga kemudian ada orang yang mengetahuinya dan berkata, “Umar 

berwasiat kepadaku agar menyampaikan salam kepadamu.” Uwais pun bertanya, “Apakah kamu 

bertemu dengan Umar?” Ia menjawab, “Ya.” Maka ia pun pergi dari Kufah, dan selanjutnya tidak 

ada seorang pun yang mengetahui keberadaannya. 

 Umar bin „Abdul „Aziz saat menjabat sebagai khalifah, maka ia tinggalkan kesenangan 

dunia yang sebelumnya dimilikinya, mertuanya adalah seorang khalifah dan saudaranya juga 

sebagai khalifah, lalu Umar berkata kepada istrinya, “Wahai Fathimah, aku telah meninggalkan 

dunia dan keluar darinya serta sibuk dengan mereka ini (rakyat). Jika engkau ingin tetap bersamaku 

dengan keadaanku seperti ini, maka tetaplah bersamaku atau kamu pulang ke keluargamu?” Istrinya 

menjawab, “Bahkan aku ingin tetap bersamamu.” Ketika ia ingin memperbaiki rumahnya, maka 

dibuatnya dari tanah dan dibantu oleh istrinya, ia keluar dari kemilaunya dunia setelah memilikinya. 

 Demikian pula Mush‟ab bin Umair yang diutus Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

untuk mengajarkan Islam kepada penduduk Madinah setelah bai‟at „Aqabah kedua. Imam Adz 

Dzahabiy menyebutkan tentang biografinya, “Pernah suatu kali ia melewati para sahabat Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam, lalu mereka menundukkan kepalanya karena malu; karena mereka 

tidak mendapatkan sesuatu untuk memberinya pakaian. Ia berpakaian dengan kain sarung yang 

bertambal dengan potongan kulit, padahal ibunya adalah seorang yang kaya raya dan biasa 

memberinya pakaian yang halus dan makanan yang enak. Setelah ia masuk Islam, ia tinggalkan 

semua kesenangan itu dan berhijrah sehingga pakaiannya beralih menjadi pakaian yang bertambal. 

Meskipun begitu, ia merupakan da‟i dan pendidik pertama agama Islam di Madinah sebelum 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam berhijrah kepadanya.  

Faedah: 

1. Siapakah yang lebih utama, antara orang kaya yang bersyukur dengan orang miskin yang 

bersabar? Jawab: Banyak di kalangan ulama yang lebih menguatkan, bahwa yang lebih 

utama adalah orang kaya yang bersyukur, karena kayanya ditambah dengan sikap syukurnya 

akan memberi manfaat bagi orang lain. 

2. Ada beberapa sebab agar dicintai Allah, di antaranya adalah membaca Al Qur‟an dengan 

mentadabburi dan memahami maknanya, mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 

amalan sunnah setelah amalan wajib, selalu berdzikr kepada Allah, mendahulukan apa yang 

dicintai Allah apabila dihadapkan dua hal yang dicintainya, mempelajari nama Allah dan 

sifat-Nya, memperhatikan nikmat Allah baik yang tampak maupun tersembunyi serta 

memperhatikan pemberian-Nya kepada kita agar membantu kita bersyukur, pasrah kepada 

Allah dan menampakkan sikap butuh kepada-Nya, qiyamullail di sepertiga malam terakhir 

dengan disudahi istighfar dan tobat, duduk bersama orang-orang saleh yang cinta karena 

Allah serta mengambil nasehat dari mereka dan menjauhi sebab yang menghalangi hati dari 

mengingat Allah. 
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154. PENTINGNYA ISTIQAMAH 
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Dari Abu Amr, -ada juga yang mengatakan- : Abu „Amrah, Sufyan bin Abdillah Ats Tsaqafi 

radhiyallahu „anhu dia berkata, saya berkata, “Wahai Rasulullah, katakanlah kepada saya tentang 

Islam sebuah perkataan yang  tidak  saya tanyakan kepada seorang pun selainmu.” Beliau bersabda, 

“Katakanlah, “Saya beriman kepada Allah,” kemudian beristiqamahlah.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Maksud orang tersebut, “tentang Islam”, adalah tentang agamanya dan syari‟at di dalamnya. 

Kata-katanya, “sebuah perkataan”, maksudnya adalah sebuah perkataan yang mencakup kandungan 

agama, jelas isinya dan dapat diamalkan. 

Arti istiqamah 

Istiqamah secara bahasa berarti menjadikan sesuatu tegak, lurus dan sejajar. Sedangkan 

secara istilah ada beberapa ta'rif (definisi). Ada yang mengartikan, bahwa istiqamah adalah tetap 

teguh di atas agama, ada pula yang mengartikan bahwa istiqamah adalah mengerjakan ketaatan dan 

menjauhi larangan. Ada pula yang mengartikan bahwa istiqamah adalah penegakkan agama. Ada 

pula yang mengartikan bahwa istiqamah adalah menetapi Sunnah dan berbuat ikhlas kepada Allah 

„Azza wa Jalla. 

Al Qadhiy 'Iyadh berkata, “Tauhidkanlah Allah, berimanlah kepada-Nya kemudian 

beristiqamahlah. Jangan menyimpang dari tauhid dan teruslah menjalankan ketaatan kepada-Nya 

hingga kamu mati dalam keadaan seperti itu." 

Ibnu Katsir mengartikan istiqamah sebagai mengikhlaskan amal untuk Allah dan 

menjalankan ketaatan kepada Allah sesuai yang Dia syari'atkan. 

Al Qurthubiy berkata, "Bersikap luruslah dalam ketaatan kepada Allah, baik dalam 

keyakinan, ucapan maupun perbuatan dan tetaplah dalam keadaan tersebut." 

Jadi, istiqamah adalah usaha menempuh shiratal mustaqim (jalan yang lurus); jalan para 

nabi, shiddiqin, syuhada dan orang-orang saleh tanpa berbelok ke kanan dan ke kiri, tanpa 

menambah atau mengurangi, tanpa mempersulit atau menyepelekan. Sebagaimana firman Allah 

Ta'aala: 

                              

"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) 

orang yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan." (Huud: 112) 

 Tentang ayat ini, Ibnu „Abbas berkata, “Tidak ada ayat dalam Al Qur‟an yang lebih berat 

bagi Beliau (Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam) daripada ayat ini.” 

Ayat “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar” yakni tetaplah kamu berada di atas 

ajaran Islam, jangan malas mengerjakannya atau meremehkannya. 

Sedangkan ayat “sebagaimana diperintahkan kepadamu” yakni sesuai yang diajarkan oleh 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak melewati aturan dan tidak menambah-nambah 

(berbuat bid‟ah). 

Hadits di atas memerintahkan kita untuk beristiqamah, yakni bersikap lurus dalam semua 

perkataan, perbuatan dan niat. Asalnya adalah dengan istiqamahnya hati dalam mengenal Allah, 

takut kepada-Nya, mengagungkan-Nya, mencintai-Nya, berharap kepada-Nya, berdoa dan 
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bertawakkal kepada-Nya serta berpaling dari selain-Nya, dari sini anggota badan yang lain akan 

istiqamah di atas ketaatan kepada-Nya, karena hati adalah raja bagi anggota badan, dan anggota 

badan adalah tentaranya, jika rajanya istiqamah, maka pasukan yang dalam hal ini adalah anggota 

badan, maka akan ikut istiqamah. 

Syaikh Ibnu „Utsaimin menjelaskan kata-kata “Aku beriman kepada Allah” bahwa hal ini 

dilakukan oleh hati, sedangkan istiqamah dilakukan dengan amalan. Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam memberikan dua kalimat yang sudah mencakup agama secara keseluruhan. Beriman kepada 

Allah mencakup pula beriman kepada semua yang diberitakan Allah Subhaanahau wa Ta‟ala 

tentang Diri-Nya, tentang hari akhir, tentang para rasul-Nya dan semua yang mereka bawa. 

Demikian pula sudah mencakup di dalamnya “sikap tunduk”. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, ―Kemudian beristiqamahlah.‖ Yakni yang dibangun di atas iman 

tersebut. Oleh karena itu digunakan kata “kemudian” yang menunjukkan secara tertib, yaitu 

dilanjutkan dengan beristiqamah dan menempuh jalan yang lurus; jalan orang-orang yang diberi 

nikmat oleh Allah, yaitu jalannya para nabi, para shiddiqin, para syuhada dan orang-orang saleh. 

Jika seseorang membangun hidupnya di atas dua kalimat ini, maka dia akan berbahagia di dunia dan 

akhirat. 

Ada pula yang mengartikan sabda Beliau “Aku beriman kepada Allah” dengan mengatakan 

Tuhanku adalah Allah, dimana ucapan ini menghendaki untuk beribadah hanya kepada-Nya dan 

mengisi hidupnya dengan ibadah. Hadits tersebut merupakan tafsir terhadap firman Allah Ta‟ala: 

                            

―Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah," kemudian mereka tetap 

istiqamah, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) berduka cita. 

(QS. Al Ahqaaf: 13) 

Dari hadits di atas dapat diambil beberapa pelajaran, di antaranya adalah: 

1. Berman kepada Allah Ta‟ala harus disertai istiqamah di atas agama-Nya..  

2. Agama Islam dibangun di atas dua hal; beiman kepada Allah yang tempatnya di hati dan 

beristiqamah yang tempatnya pada anggota badan atau dengan kata lain iman dan amal saleh. 

3. Keinginan yang kuat dari para shahabat dalam menjaga agamanya dan merawat keimanannya.  

4. Perintah untuk istiqamah dalam tauhid dan ikhlas beribadah hanya kepada Allah semata sampai 

akhir hayat. 

5. Sesungguhnya keselamatan dari neraka dan kemenagan meraih surga tidaklah dihasilkan kecuali 

dengan 2 perkara: 

a. Kami beriman kepada Allah 

b. Beristiqamah 

Kalau sekiranya ucapan semata sudah cukup dan bermanfaat bagi pelakunya, tentu 

bergunalah ucapan "Aamantu billah" yang diulang-ulanng oleh orang-orang munafik. Namun 

kenyataannya, Allah mendustakan mereka dengan firman-Nya, "Mereka bukanlah orang-orang 

yang beriman" (Lih. Surat Al Baqarah: 8-9) 

 

Faedah: 

Beberapa kiat agar tetap istiqamah di atas agama Allah 

 Ada beberapa kiat agar seseorang dapat tetap istiqamah di atas agama Allah, di antaranya: 

1. Mendatangi Al Qur'an, yakni dengan membacanya, mempelajarinya dan mengamalkannya 

(lihat Al Furqaan: 32). 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 494 

2. Memegang teguh syariat Allah dan beramal saleh (lihat Ibrahim: 27) 

3. Mentadabburi kisah para nabi dan mempelajarinya agar dapat meniru dan mengamalkannya 

(lihat Huud: 120). 

4. Berdoa. Seperti berdoa dengan doa berikut:   

                                   

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan setelah 

Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi 

Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)". (QS. Ali Imran: 8) 

Anas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sering berdoa: 

 

"Wahai Tuhan Yang membolak-balikkan hati. Teguhkanlah hatiku di atas agamamu."  

Anas berkata: Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kami beriman kepadamu dan kepada 

apa yang engkau bawa, maka apakah engkau masih khawatir kepada kami?" Beliau 

menjawab,  

 

 "Ya, sesungguhnya hati manusia di antara dua jari di antara jari-jari Allah, Dia 

membalikkannya sesuai yang Dia kehendaki." (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani) 

5. Dzikrullah (mengingat Allah), lihat surat Al Anfal: 45. 

6. Berusaha menempuh jalan hidup atau manhaj yang lurus, yaitu manhaj Ahlussunnah wal 

Jamaa'ah (lihat pembahasan jalan keluar dari perselisihan dalam kitab ini). 

7. Mentarbiyah jiwa di atas kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

8. Yakin terhadap jalan yang lurus. 

9. Terjun dalam dakwah ilallah. 

10. Membaca kisah para ulama dan orang-orang saleh terdahulu. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 

 

"Sesungguhnya di antara manusia ada beberapa orang yang menjadi kunci-kunci kebaikan 

dan penutup keburukan." (Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi 'Ashim dalam 

As Sunnah, lihat Ash Shahiihah 1332) 

Mempelajari kisah para ulama, orang-orang saleh, dan para da'i membantu sekali seseorang 

untuk istiqamah. Bahkan telah terjadi banyak fitnah dalam sejarah Islam yang kemudian 

Allah teguhkan kaum muslimin dengan beberapa orang. Ali bin Al Madiniy berkata, "Allah 

memuliakan agama ini dengan Ash Shiddiq (Abu Bakar) pada hari terjadinya kemurtadan, 

dan dengan Imam Ahmad pada hari terjadinya fitnah (ujian)." 

11. Yakin dengan pertolongan Allah dan bahwa masa depan di tangan Islam (lihat Ali Imran: 

146-148 dan An Nuur: 55). Khabbab bin Art berkata: 
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"Kami mengeluhkan (kondisi kami) kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam saat 

Beliau sedang menjadikan burdahnya sebagai bantalnya di bawah naungan ka'bah, lalu kami 

berkata kepadanya, "Tidakkah engkau meminta pertolongan untuk kami, tidakkah engkau 

berdoa kepada Allah untuk kami?" Beliau pun bersabda, "Dahulu orang sebelum kamu ada 

yang dibuat galian di bumi, lalu ia dimasukkan ke dalamnya, kemudian disiapkan geregaji 

dan diletakkan geregaji itu di atas kepalanya kemudian badannya dibelah menjadi dua 

bagian, tetapi hal itu tidak menghalanginya dari agamanya. Ada pula yang yang disisir 

dengan sisir besi sampai menembus dagingnya dan mengena kepada tulang dan urat 

syarafnya, tetapi hal itu tidak menghalanginya dari agamanya. Demi Allah, Dia akan 

menyempurnakan perkara (agama) ini sampai ada seorang yang berkendaraan berjalan dari 

Shan'a ke Hadhramaut, ia tidak takut selain kepada Allah atau karena takut ada serigala yang 

menyerang kambingnya. Akan tetapi kalian terlalu terburu-buru." (HR. Bukhari) 

12. Mengetahui hakikat kebatilan dan tidak tertipu olehnya (lihat Ali Imran: 196). 

13. Melakukan akhlak yang membantu seseorang untuk istiqamah, seperti akhlak sabar. 

14. Mendengar nasihat orang saleh. 

Dalam As Siyar 11/238 Imam Adz Dzahabiy menyebutkan kisah Imam Ahmad ketika 

mendapatkan cobaan. Abu Ja'far Al Anbariy berkata, "Ketika Imam Ahmad dibawa 

menghadap Al Ma'mun, maka aku diberitahukan hal itu, maka aku melewati sungai eufrat, 

ternyata Beliau sedang duduk di tempat penginapan, lalu aku mengucapkan salam 

kepadanya, kemudian ia berkata, "Wahai Abu Ja'far, apakah engkau lelah?" Aku menjawab, 

"Wahai (Imam), engkau pada hari ini adalah pemimpin dan orang-orang akan mengikutimu. 

Demi Allah, jika engkau mengikuti ajakannya untuk mengatakan bahwa Al Qur'an adalah 

makhluk, tentu orang-orang akan mengikutimu. Tetapi jika engkau tidak memenuhi 

ajakannya, maka orang banyak juga tidak akan mengatakannya. Di samping itu, jika orang 

itu tidak membunuhmu, maka engkau akan mati dan pasti mati. Oleh karena itu, 

bertakwalah kepada Allah dan jangan penuhi ajakannya." Maka Imam Ahmad menangis 

sambil berkata, "Masya Allah." Lalu ia berkata, "Wahai Abu Ja'far, ulangilah kata-kata itu." 

Abu Ja'far berkata, "Maka aku mengulanginya, sedangkan ia menjawab, "Masya Allah."  

15. Memikirkan kenikmatan surga, azab di neraka, dan mengingat kematian. 
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155. ALLAH SUBHAANAHU WA TA‟ALA SUKA KEPADA SEORANG 

HAMBA YANG BERTAKWA LAGI KEADAANNYA TERSEMBUNYI 
 



 

Dari Sa‟ad bin Abi Waqqash radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertaqwa, yang cukup dan 

yang tersembunyi.” (Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Orang yang bertakwa adalah orang yang mengerjakan yang diwajibkan kepadanya dan 

menjauhi yang dilarang. Sedangkan maksud “Yang cukup” di sini adalah merasa puas atau kaya 

hati sebagaimana sabda Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, “Wa laakinnal ghinaa ghinan nafsi” 

(Akan tetapi kaya yang hakiki adalah kaya jiwa). Sedangkan Al Qadhiy „Iyadh menafsirkan kaya 

dalam kata “ghaniy” dalam hadits tersebut dengan kaya harta. Adapun maksud “yang tersembunyi” 

adalah yang menyembunyikan diri dan menyibukkan dirinya dengan berusaha menata dan 

memperbaiki dirinya serta memfokuskan diri untuk beribadah. Namun dalam riwayat lain dengan 

lafaz “Al Hafiy” (memakai huruf haa‟) bukan “Al Khafiy”, artinya yang menyambung tali 

silaturrahim (hubungan kekerabatan) serta bersikap lemah lembut terhadap mereka juga kepada 

kalangan dhufa‟a (orang-orang lemah). Dalam hadits tersebut terdapat keutamaan mengasingkan 

diri dan tidak terlalu sering bergaul dengan manusia. 
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156. IRI YANG TIDAK TERCELA  

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda, "Tidak boleh iri kecuali kepada dua orang, yaitu: orang yang Allah 

berikan kitab (hapal Al Qur'an), lalu ia membacanya di malam hari, dan orang yang Allah berikan 

harta kepadanya, lalu ia dapat bersedekah dengannya di malam dan siang." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

 Hasad dalam hadits ini maksudnya adalah ghibtah, yakni berkeinginan agar nikmat yang ada 

pada saudaranya ia miliki pula tanpa ada keinginan agar nikmat itu hilang dari saudaranya. 

Sedangkan hasad adalah berkeinginan agar nikmat yang ada pada saudaranya ada padanya dengan 

keinginan nikmat itu hilang darinya. Ghibthah tidaklah tercela sebagaimana dalam hadits di atas, 

bahkan jika yang ia ghibtahi aadalah sebuah ketaatan, maka dianjurkan. Namun jika yang ia 

ghibthahi adalah perkara dunia, maka mubah. Adapun hasad, maka ia adalah akhlak yang tercela. 

 Larangan hasad disebutkan pula dalam Al Qur'an surat An Nisaa': 32: 

                       

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih 

banyak dari sebagian yang lain." 

 Sabda Beliau, "Orang yang Allah berikan kitab (hapal Al Qur'an), " maksudnya hapal Al 

Qur'an dan memahaminya. Ia hapal kitab Al Qur'an dan memahami kandungannya; yang halal dan 

yang haramnya, mengetahui hukum-hukum dan hikmahnya, kisah-kisah dan berita-beritanya, adab-

adab dan akhlaknya. Ia merasakan manisnya Kalaamullah, mengetahui kedudukannya, 

memegangnya dengan teguh dan membacanya di malam hari, sehingga lisannya basah, hatinya 

hidup, akalnya berkembang, dirinya mendapat hidayah, dapat menyelesaikan masalah dengannya, 

menghilangkan syubhat dengannya, berfatwa dengannya, dan menyelesaikan masalah manusia 

dengannya. 

 Sabda Beliau, "Dan orang yang Allah berikan harta kepadanya, lalu ia dapat bersedekah 

dengannya di malam dan siang," yakni ia keluarkan harta itu di jalan Allah, seperti untuk berjihad 

fii sabilillah, membangun masjid, membangun madrasah dan sekolah-sekolah Islam, membangun 

tempat untuk Ibnussabil, membantu kerabatnya, menyantuni anak yatim, janda, dan orang miskin.   
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157. SEMUA ANAK ADAM TIDAK LEPAS DARI DOSA 
 



 

Dari Anas radhiyallahu 'anhu ia berkata: bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Setiap anak Adam itu mempunyai kesalahan, dan sebaik-baik orang yang mempunyai kesalahan 

ialah orang-orang yang banyak bertobat.” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, sanadnya 

kuat, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Ibnu Majah 3447) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa manusia tidak lepas dari dosa karena kelemahan yang 

dimilikinya dan tidak mau tunduk kepada Allah Tuhannya. Akan tetapi Allah Subhaanahu wa 

Ta‟aala dengan kelembutan-Nya tetap membuka pintu tobat kepada hamba-hambaNya dan 

menjelaskan bahwa sebaik-baik orang yang berdosa adalah orang yang banyak bertobat. Tobat ini 

hukumnya wajib dilakukan segera. Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa jika seorang hamba 

bermaksiat lalu bertobat, maka Allah akan menerima tobatnya. Tentunya untuk diterima tobat harus 

terpenuhi syarat-syaratnya, yaitu: menyesali dosa yang dikerjakannya, bertekad untuk tidak 

mengulangi lagi dan meninggalkan perbuatan dosa tersebut segera. Namun jika dosa itu terkait 

dengan hak anak Adam maka ditambah lagi syaratnya yaitu membebaskan diri dari hak orang 

lain
193

. Tobat ini wajib dilakukan untuk setiap dosa, baik besar maupun kecil dan tetap dibuka 

pintunya sampai matahari terbit dari barat dan saat nyawa di tenggorokan.  
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 Jika hak itu berupa harta atau sejenisnya, maka ia mengembalikannya. Jika seorang malu mengembalikannya, maka 

caranya bisa lewat pos, lewat orang lain agar memberikan kepadanya dengan meminta agar tidak diberitahukan 

namanya atau dengan menaruh diam-diam di depan rumahnya.Jika berupa tuduhan zina atau sejenisnya, maka ia 

memberikan kesempatan kepadanya untuk menghukumnya atau meminta maaf kepadanya. Jika berupa ghibah, maka ia 

meminta dihalalkan, tentunya jika tidak menimbulkan kerusakan lain, jika tindakan meminta kehalalan menimbulkan 

kerusakan, maka cukup dengan mendoakannya. Wallahu a'lam. 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 499 

 

158. SIKAP YANG PERLU DILAKUKAN KETIKA MENDAPATKAN 

NIKMAT 
 

Dari Abu Bakrah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau apabila mendapat kabar 

yang menyenangkan atau menggembirakan, langsung turun sujud bersyukur kepada Allah. (HR. 

Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan disyariatkannya sujud syukur. Apabila seorang muslim 

mendapatkan nikmat atau terhindar dari bahaya dianjurkan untuk sujud syukur.  

Para ulama berbeda pendapat, apakah disyaratkan suci untuk sujud syukur atau tidak? Ada 

yang berpendapat, bahwa sujud syukur ini disyaratkan harus suci karena mengqiaskan dengan 

shalat. Ada pula yang berpendapat, bahwa tidak disyaratkan suci, dan inilah yang lebih dekat 

kepada kebenaran, Wallahu a‟lam. Dalam An Nail disebutkan, “Tidak ada dalam hadits-hadits 

sujud syukur yang menunjukkan harus takbir.” 

Dalam Zaadul Ma‟aad diterangkan, “Dalam sujud (syukurnya) Ka‟ab ketika mendengar 

suara orang yang memberikan kabar gembira terdapat dalil yang jelas, bahwa yang demikian 

merupakan kebiasaan para sahabat, yaitu bersujud syukur ketika mendapatkan nikmat yang baru 

dan terhindarnya musibah. Abu Bakar Ash Shiddiq juga melakukan sujud (syukur) ketika sampai 

kepadanya berita terbunuhnya Musailamah Al Kadzdzab, „Ali juga sama bersujud ketika 

menemukan Dzutsadyah yang terbunuh di tengah-tengah orang Khawarij, demikian juga Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersujud ketika Jibril menyampaikan berita gembira, bahwa barang 

siapa yang bershalawat kepadaya satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. 

Beliau juga bersujud ketika hendak memberikan syafaat untuk umatnya, lalu Allah memberi izin 

kepada Beliau memberi syafaat sebanyak tiga kali. Dan pada saat ada orang yang membawa berita 

gembira tentang kemenangan pasukannya terhadap musuhnya, sedangkan pada saat itu kepala 

Beliau berada di pangkuan Aisyah radhiyallahu „anha, maka Beliau bangun dan turun sujud.” 

Dalam sujud syukur ini tidak disyaratkan menghadap kiblat, namun menghadap ke kiblat 

lebih utama. 
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159. HATI-HATI TERHADAP SIKAP SOMBONG 
 



 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa menganggap besar dirinya dan bersikap sombong dalam berjalan, ia akan menemui 

Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” (HR. Hakim dan para perawinya dapat dipercaya)  

 

Syarh/penjelasan: 

Sabda Beiau, “Menganggap besar dirinya” bisa maksudnya merasa pantas dimuliakan dan 

dibesarkan melebihi yang lain. Bisa juga maksudnya ingin dibesarkan atau menganggap dirinya 

besar dan mulia. Hal ini masuk ke dalam Al Kibr (sombong), karena sombong itu menggap dirinya 

berhak dimuliakan melebihi yang lain. 

Imam Muslim, Hakim dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Ibnu Mas‟ud bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombongan meskipun seberat dzarrah (semut 

kecil),” lalu ada seorang yang berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada seseorang yang suka 

bajunya bagus dan sandalnya bagus.” Maka sabda Beliau, “Sesungguhnya Allah indah, menyukai 

keindahan. Sombong itu menolak kebenaran dan merendahkan manusia.” 

Sedangkan bersikap sombong dalam berjalan adalah salah satu bentuk kesombongan, 

seakan-akan hadits ini mengatakan, “Siapa saja yang menghimpun dua akhlak buruk ini 

(menganggap besar dirinya dan bersikap sombong dalam berjalan) maka ia akan menghadap Allah 

dalam keadaan dimurkai-Nya.” Meskipun begitu, salah satu dari kedua macam ini sudah cukup 

memperoleh kemurkaan Allah Subhaanahu wa Ta‟ala. 
 

Faidah/catatan: 

Kibr (sombong) dengan „ujub (merasa kagum terhadap dirinya atau amalnya) hampir sama. 

Perbedaannya adalah, bahwa ujub itu tersembunyi sedangkan kibr itu tampak. Jamaah ahli ilmu 

menyebutkan, bahwa „ujub terkait dengan hati, ia hanya diketahui oleh Allah Subhaanahu wa 

Ta‟aala. Apabila „ujub yang ada di hati menyalur hingga ke luar badan dengan sikap sombong 

dalam berjalan, merendahkan orang atau menolak yang benar maka yang tampak di luar itulah yang 

disebut kibr. Di samping itu „ujub adalah sebab munculnya kesombongan. „Ujub dan kibr adalah 

termasuk dosa-dosa besar. Imam Nawawiy berkata, “Ketahuilah, bahwa keikhlasan bisa saja 

tertimpa penyakit „ujub, apabila seseorang merasa bangga (ujub) dengan amalnya maka sia-sia 

amalnya, begitu pula siapa saja yang sombong maka akan sia-sia amalnya.” 

Dalam hadits riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

“Barang siapa yang mengatakan “Orang-orang telah binasa”, maka sebenarnya kata-kata itu telah 

membinasakannya.” 
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Imam Malik berkata –menerangkan hadits di atas-: “Apabila ia mengucapkan kata-kata itu 

karena melihat keadaan orang-orang yakni agamanya (yang kurang), saya kira hal itu tidak 

mengapa…, akan tetapi apabila ia mengucapkan kata-kata itu karena merasa ujub dengan dirinya 

dan merendahkan manusia, maka hal itu dibenci dan dilarang.” 

Qatadah pernah mengatakan, “Barang siapa yang diberikan harta, bentuk rupawan atau baju 

(yang indah), namun ia tidak tawaadhu‟ terhadapnya, maka semua itu akan menjadi bencana 

baginya pada hari kiamat.” 

Contoh-contoh „ujub banyak sekali, contohnya: menolak yang benar, merendahkan orang 

lain, memalingkan muka, tidak mau bermusyawarah dengan orang-orang mulia dan orang yang 

memiliki pendapat baik, tidak mau menambah ilmu dengan belajar, melabuhkan kain melewati 

mata kaki (isbal), sombong dalam berjalan, merasa bangga dengan ilmunya, maju ke hadapan 

sebelum ada persiapan matang, berisyarat dengan mata atau tangan, merasa bangga dengan 

keturunan, merasa bangga dengan penampilan, menyelisihi orang lain dengan nada sombong, 

menjauh dari para ulama, menjauh dari orang-orang saleh dan mulia, memuji dirinya, lupa terhadap 

dosa dan menganggap remeh, terus-menerus melakukan dosa, malas mengerjakan ketaatan karena 

melihat dirinya sudah cukup dengan ketaatan yang telah diraihnya, menghina orang yang berbuat 

maksiat tanpa ada keinginan meluruskan atau menasehati. 

Contoh menghina pelaku maksiat adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits di bawah ini, 

 

Abu Hurairah mengatakan: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Dahulu ada dua orang yang bersaudara di kalangan Bani Isra‟il. Yang satu melakukan dosa, 

sedangkan yang satunya lagi giat beribadah. Orang yang giat beribadah ini selalu memperhatikan 

saudaranya yang mengerjakan dosa, ia berkata, “Berhentilah melakukan dosa.” Maka pada suatu 

hari, ia melihat saudaranya melakukan dosa lalu ia berkata, “Berhentilah melakukan dosa,” 

saudaranya menjawab, “Demi Tuhanku, biarkanlah aku, memangnya kamu diutus untuk 

mengawasiku?” Maka orang yang giat beribadah ini mengatakan, “Demi Allah, Allah tidak akan 

mengampunimu,” atau mengatakan, “Demi Allah, Allah tidak akan memasukkan kamu ke surga.” 

Maka Allah Ta‟ala mencabut ruh keduanya, mereka berdua dikumpulkan bersama di sisi Tuhan 

semesta alam, maka Allah berfirman kepada orang yang giat beribadah, “Apakah kamu tahu tentang 

Aku ataukah kamu berkuasa terhadap apa yang ada pada Tangan-Ku?” Allah kemudian mengatakan 

kepada orang yang melakukan dosa itu, “Pergilah, masuklah kamu ke surga dengan rahmat-Ku,” 

dan mengatakan kepada orang yang giat beribadah, “Bawalah dia ke neraka.” 

Abu Hurairah berkata, “Demi Allah, yang jiwa-Ku di Tangan-Nya, dia benar-benar mengucapkan 

kalimat yang membuat hancur dunia dan akhiratnya.” (HR. Abu Dawud, dan dishahihkan oleh 

Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud) 
 

Seputar „ujub 

Ibnul Qayyim pernah berkata, “Hendaknya berhati-hati melewati batas (dalam 

mengucapkan) “Saya”, “Saya memiliki” dan “Pada sisi saya”, karena lafaz-lafaz inilah yang 

mengakibatkan Iblis, Fir‟aun dan Qarun terkena musibah.” 
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Kata-kata “Saya lebih baik darinya” adalah milik Iblis. 

Kata-kata “Saya memiliki kerajaan Mesir” adalah milik Fir‟aun 

Dan kata-kata “saya mendapatkan semua ini karena ilmu yang ada pada sisi saya” adalah milik 

Qarun. 

Sungguh sangat baik kata-kata “Saya” pada kalimat berikut “Saya seorang yang berdosa, 

melakukan kesalahan, mengakuinya dan beristighfar.” 

Sungguh sangat baik kata-kata “Saya memiliki” pada kalimat berikut, “Saya memiliki kekurangan” 

Juga sangat baik kata-kata, “Pada sisi saya” pada kalimat berikut “Ya Allah, ampunilah 

keseriusanku, sikapku yang kurang serius, kesalahanku yang tidak disengaja maupun yang 

disengaja serta yang ada pada sisiku.” 

Cara mengobati penyakit „ujub adalah dengan meminta pertolongan dan berdoa‟ kepada 

Allah agar dijauhi dari „ujub. Demikian juga dengan mengingat bahwa ilmu, harta, kekuatan, 

kemuliaan atau kedudukan yang diberikan Allah, bisa Allah cabut besok kalau Dia menghendaki, ia 

pun harus ingat bahwa ketaatan yang dilakukannya meskipun banyak tidaklah menyamai nikmat 

yang Allah berikan. Di samping itu hendaknya ia merasakan kelemahan dirinya serta merasakan 

kekurangannya padanya. Sungguh, termasuk kebahagiaan adalah mengakui kekurangan dan 

kelemahan. Cara mengobati penyakit ujub juga adalah dengan melihat kesudahan yang buruk bagi 

orang yang „ujub yaitu kekalahan dan kehinaan (lihat surat At Taubah: 25-27), mendapatkan 

kemurkaan Allah, dibenci oleh manusia, dan bahwa amal saleh yang dikerjakannya karena „ujub 

akan menjadi sia-sia. 

Secara umum bagi orang yang terserang penyakit „ujub hendaknya memperbanyak 

membaca kitab Allah dengan mentadabburi isinya, mempelajari As Sunnah dengan membaca syarh-

syarhnya serta mempelajari sirah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sahabat, tabi‟in dan 

membaca riwayat-riwayat orang yang binasa karena „ujub.  

Aisyah pernah berkata, “Sesungguhnya kalian telah lalai dari ibadah yang yang sangat 

utama yaitu tawaadhu‟.”  

Fudhail mengatakan tentang tawaadhu‟, “Kamu tunduk kepada kebenaran dan 

menerimanya. Jika kamu dengar kebenaran itu dari anak kecil kamu pun terima dan jika kamu 

dengar kebenaran itu dari orang yang sangat bodoh kamu pun terima.” 

Contoh-contoh orang yang binasa karena ujub banyak sekali, di antaranya: 

1. Kaum „Ad yang mengatakan, “Siapakah yang lebih hebat dari kami kekuatannya?” Akhirnya 

mereka dibinasakan Allah (lihat surat Fushshilat: 15). 

2. Qarun ditenggelamkan ke bumi ketika merasa „ujub dengan mengatakan “Kekayaan yang 

saya dapatkan ini karena ilmu yanag ada pada saya.” (Lihat surat Al Qashash: 78-81) 

3. Abdullah Al Qashiimiy, seorang yang mendapatkan ilmu agama yang banyak, bahkan sangat 

dalam ilmunya lebih-lebih ilmu „Akidah, ia goreskan penanya untuk membantah Ahlul 

bid‟ah, namun ia terserang penyakit „ujub, ia katakan dalam sya‟irnya, “Kalau seandainya 

mereka tahu, maka sebenarnya sayalah orang yang terdepan dalam berbagai masalah…dst.” 

akhirnya ia pun ditelan zaman dan nama menjadi buruknya. 

4. Abu Bakr Ahmad bin Kamil bin Khalaf seorang murid dari Imam Ath Thabariy, tentang dia 

banyak ulama yang menyebutkan bahwa ia adalah ulama yang „alim terhadap hukum-hukum 

Islam, ilmu Al Qur‟an, Nahwu, Sya‟ir dan Tarikh, bahkan ia memiliki beberapa karya, namun 

Adz Dzahabiy berkata, “Ia termasuk lautan ilmu, namun dihilangkan namanya oleh „ujub.” 

Nas‘alullahas salaamah wal ‗aafiyah. 
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160. MALU SEBAGIAN DARI IMAN 
 

 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Malu itu termasuk bagian dari iman.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Malu secara bahasa adalah perubahan sikap pada seseorang karena takut terhadap aib yang 

menimpanya, sehingga malu itu tersusun dari dua sikap, yaitu jubn (takut) dan „iffah (menjaga diri). 

Sedangkan secara syara‟ adalah akhlak yang timbul untuk menjauhi perbuatan yang jelek dan 

mencegahnya dari meremehkan hak-hak yang patut diberikan. Malu meskipun bisa sebagai tabiat, 

namun dalam prakteknya agar sesuai dengan syara‟ butuh kepada latihan, ilmu dan niat sehingga 

malunya itu bagian dari iman. Maksud malu itu termasuk bagian dari iman menurut Ibnu Qutaibah 

adalah karena rasa malu menghalangi pelakunya dari melakukan maksiat sebagaimana halnya iman, 

sehingga disebut iman. Dari sini diketahui, bahwa jika malu pada diri seseorang sudah dicabut, 

maka akan mudah baginya berbuat maksiat. 

Malu semuanya adalah baik. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Malu itu baik semuanya.” (HR. Muslim dan Abu Dawud) 

 

“Malu itu tidaklah mendatangkan selain kebaikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Jika ada yang mengatakan, “Bukankah malu itu terkadang membuat seseorang tertahan 

untuk mencegah kemungkaran, sedangkan hal tersebut sama saja meninggalkan kewajiban sehingga 

tidak semuanya baik?” Jawab, “Itu adalah bukan malu yang syar‟i, karena malu yang syar‟i akan 

membawanya mengerjakan yang wajib dan meninggalkan kemungkaran. Bahkan hal itu merupakan 

kelemahan dan kerendahan. Bisa juga dijawab, bahwa maksud malu tidaklah mendatangkan selain 

kebaikan adalah bahwa barang siapa yang rasa malu sebagai akhlaknya, maka kebaikan lebih besar 

padanya, atau jika malu menjadi akhlaknya, maka akan ada banyak kebaikan pada dirinya meskipun 

tidak menafikan adanya kekurangan dalam seagian keadaannya.” 

Imam Al Qurthubiy dalam Syarah Muslim berkata, “Nabi shallallahu „alaihi wa sallam telah 

berkumpul padanya dua macam malu, baik malu yang diusahakan maupun malu yang ada sebagai 

tabiat Beliau. Malu pada tabiat Beliau sangat tinggi, bahkan melebihi seorang gadis dalam 

pingitannya, sedangkan malu yang diusahakan, maka Beliau berada pada puncaknya.” 

Perkataan ulama salaf tentang malu 

Fudhail berkata, "Ada lima tanda celaka, yaitu: kerasnya hati, mata yang beku (tidak 

meneteskan air mata), kurangnya rasa malu, cinta dunia, dan panjang angan-angan." 

Sulaiman berkata, "Apabila Allah menghendaki kebinasaan kepada seorang hamba, maka 

Dia mencabut rasa malu darinya. Dan jika sudah dicabut rasa malu, maka ia tidaklah bertemu 

dengan-Nya kecuali dalam keadaan dimurkai dan dibenci." 
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161. MALU ADALAH PENINGGALAN PARA NABI 
 



 

Dari Abu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungguhnya di antara apa yang didapatkan oleh manusia yang termasuk ucapan kenabian dari 

dahulu adalah, “Apabila kamu tidak punya malu maka berbuatlah sekehendakmu.” (HR. Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud hadits ini adalah bahwa di antara ajaran para nabi yang telah disepakati dan tidak 

dimansukh (dihapus) tetapi dibenarkan oleh Islam adalah malu. 

Sedangkan maksud kalimat, “Maka berbuatlah sekehendakmu” ada tiga tafsiran: 

1. Maksud kalimat ini adalah khabar (berita), yakni “Jika kamu tidak punya malu maka kamu 

akan berbuat sekehendakmu,” dipakainya kata perintah adalah sebagai isyarat bahwa sesuatu 

yang membuat sesesorang menjauhi keburukan adalah rasa malu, jika sudah tidak ada rasa 

malu, maka seakan-akan ia disuruh mengerjakan keburukan. 

2. Sebagai tahdid (ancaman) sehingga maksudnya, “Berbuatlah sekehendakmu, tetapi ingat 

bahwa kamu akan diberikan balasan” 

3. Maksudnya, “Lihatlah perbuatan yang kamu akan lakukan, jika termasuk yang tidak perlu 

malu di dalamnya, malu maka lakukanlah namun jika termasuk yang memalukan maka 

tinggalkanlah, jangan peduli terhadap orang lain.” 

Ibnu Rajab Al Hanbaliy berkata, “Malu yang terpuji dalam sabda Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam maksudnya malu yang mendorong seseorang mengerjakan perbuatan yang baik dan 

meninggalkan perbuatan yang buruk. Adapun sikap lemah dan tidak mampu yang membuatnya 

tidak memenuhi salah satu hak dari hak Allah maupun hak hamba, maka yang demikian bukan 

malu, tetapi merupakan kelemahan, kekenduran, ketidaksanggupan dan kehinaan.” 

Termasuk yang tidak dianggap sebagai malu yang syar‟i adalah malu menuntut ilmu, tidak 

mau menerima yang hak dan tidak berani menampakkannya. Mujahid berkata, “Tidak akan 

memperoleh ilmu orang yang malu dan sombong.” 

Di antara pelajaran yang didapat dari hadits ini adalah sbb: 

1. Malu merupakan ajaran telah disepakati oleh para nabi dan tidak dihapus.  

2. Sepakatnya para nabi untuk melakukan kebaikan. 

3. Keutamaan mengikuti akhlak para nabi. 

4. Anjuran bersifat malu dan bahwa malu semuanya baik. 

5. Jika seseorang telah meninggalkan rasa malu, maka jangan diharap lagi (kebaikan) darinya 

meskipun sedikit.  

6. Malu merupakan landasan akhlak mulia dan selalu bermuara kepada kebaikan. Siapa yang 

banyak malunya lebih banyak kebaikannya, dan siapa yang sedikit rasa malunya semakin 

sedikit kebaikannya.  

7. Tidak ada rasa malu dalam mengajarkan hukum-hukum agama serta menuntut ilmu dan 

kebenaran. Allah Ta‟ala berfirman, 
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           

―Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.‖ (QS. Al Ahzaab: 53)  

8. Di antara akhlak yang muncul dari rasa malu adalah  ‗Iffah (menjaga diri dari perbuatan 

tercela) dan wafa‘ (menepati janji). 

9. Rasa malu merupakan cabang iman.  

Iman memiliki 60 cabang lebih (sebagaimana dalam hadits riwayat Bukhari), yang paling 

tinggi adalah pengakuan “Laailaahaillallah” dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 

gangguan dari jalan, dan malu itu termasuk cabang iman. 

10. Islam mengajak kepada keutamaan dan kemuliaan dan menghindarkan kehinaan. 
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162. SUNNAH-SUNNAH FITRAH 

 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ada 

sepuluh sunnah yang termasuk fitrah (yakni sunanul fitrah), yaitu: memotong kumis, membiarkan 

janggut, bersiwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku, mencuci lipatan jari, mencabut bulu 

ketiak, mencukur bulu kemaluan dan beristinja'." Zakariyya salah seorang perawi hadits tersebut 

berkata, "Saya lupa yang kesepuluhnya, namun kalau tidak salah adalah berkumur-kumur." (HR. 

Muslim. Dan dalam satu riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan, "Ada lima hal yang termasuk 

fitrah (sunanul fitrah), yaitu: khitan, istihdaad, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan 

memotong kumis.") 

Syarh/Keterangan: 

Hadits ini dan lainnya menunjukkan perhatian Islam terhadap kebersihan jasmani di 

samping kesucian rohani. Sunanul Fitrah adalah sunnah para nabi yang umatnya juga diperintahkan  

untuk mengikutinya serta menjadikannya sebagai syi'ar yang membedakan mereka dengan selain 

mereka. Berikut ini penjelasan lebih rincinya tentang sunnah-sunnah tersebut. 

1. Khitan 

Khitan artinya memotong kulit yang menutupi kepala dzakar. Hal ini bagi laki-laki, adapun 

wanita, maka dengan memotong bagian farji yang agak maju ke depan. Jumhur ulama berpendapat 

bahwa berkhitan hukumnya wajib. Di antara dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam kepada seeorang yang baru masuk Islam: 

"Hilangkanlah rambut kekufuran dan berkhitanlah." (Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 

Baihaqi) 

Khitan disyari'atkan tidak hanya bagi laki-laki, wanita juga disyari'atkan, dalilnya adalah 

sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada wanita tukang khitan di Madinah: 

"Rendahkanlah dan jangan terlalu naik, karena hal itu dapat mencemerlangkan wajah dan 

menguntungkan suami." (HR. Abu Dawud dan lain-lain) 

Khitan merupakan sunnah Nabi Ibrahim 'alaihis salam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: 

"Nabi Ibrahim 'alaihis salam berkhitan ketika berusia 80 tahun dengan menggunakan qaddum." 

(HR. Bukhari) 
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Qaddum bisa berarti kapak, bisa juga berarti nama sebuah tempat di Syam, yakni Nabi Ibrahim 

'alaihis salam berkhitan di Qaddum. 

Ulama madzhab Syafi'i menganjurkan agar khitan dilakukan pada hari ketujuh dari 

kelahiran, dalilnya adalah hadits Jabir bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

meng'aqiqahkan Hasan dan Husain serta mengkhitannya ketika hari ketujuh. Juga berdasarkan kata-

kata Ibnu Abbas, ia berkata, "Ada tujuh sunnah bagi bayi ketika hari ketujuh, yaitu: diberi nama, 

dikhitan,…dst." kedua hadits ini meskipun ada kelemahan, namun yang satu menguatkan yang lain, 

karena sumbernya berbeda dan di sana tidak terdapat seorang yang tertuduh dusta (Lih. Tamaamul 

Minnah oleh Syaikh Al Albani). 

Tidak ada dalil yang menerangkan kapan batas waktunya. Meskipun begitu, hendaknya 

seorang wali tidak membiarkan anaknya tidak dikhitan hingga baligh. 

Manfaat khitan adalah agar tidak berkumpul kotoran di sana, keluar air kencing tanpa sisa 

yang mengendap dan agar tidak mengurangi kenikmatan berjima'. 

2. Mencukur bulu kemaluan dan mencabut bulu ketiak 

Mencukur bulu kemaluan dan mencabut bulu ketiak bisa dilakukan dengan alat cukur, 

dengan gunting, dicabut langsung dengan tangan dan boleh dengan obat yang menghilangkan bulu 

tersebut. Untuk bulu ketiak, lebih utama seseorang mencabutnya bagi orang yang kuat mencabut. 

3. Memotong kuku 

Tentang memotong kuku sudah cukup jelas, manfaatnya adalah agar bersih dari kotoran, 

karena jika kuku dibiarkan panjang, akan berkumpul kotoran di sana, sedangkan kita makan 

menggunakan jari-jemari tangan. Ketika memotong kuku, dianjurkan mendahulukan tangan kanan, 

lalu yang kiri, kaki kanan, lalu kaki kiri. Menurut Imam Nawawi, bahwa dalam memotong kuku 

dianjurkan memulai dengan kuku telunjuk tangan kanan, lalu jari tengah, jari manis, jari kelingking, 

kemudian ibu jari. Kemudian untuk tangan kiri, dengan memulai jari kelingking, lalu jari manis dst. 

lalu ia memotong kuku kaki dengan memulai kelingking kaki kanan dan diakhiri dengan kelingking 

kaki kiri. Wallahu a‘lam. 

4. Meratakan kumis 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Selisihilah orang-orang musyrikin, lebatkanlah janggut dan ptonglah kumis." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

"Barang siapa yang tidak memotong kumisnya, maka ia tidak termasuk orang yang menempuh jalan 

kami." (HR. Ahmad, Nasai', Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 

Dalam memotong kumis sebaiknya hanya meratakan (tidak menghabiskan) dan memotong 

yang menjulur sampai ke tepi bibir. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 

"Ratakanlah kumis dan lebatkanlah janggut, selisihilah orang-orang Majusi." (HR. Muslim) 

Tujuan mencukur kumis adalah agar kumis tidak menjulur ke bawah sehingga makanan atau 

minuman menempel di situ, serta agar tidak berkumpul kotoran. 

Faedah/catatan: 
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Dianjurkan mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, mencukur 

kumis sepekan sekali. Namun batas terakhirnya adalah selama 40 hari, tidak boleh lebih, 

berdasarkan hadits Anas radhiyallahu 'anhu berikut: 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberi waktu kepada kami dalam mencukur kumis, memotong 

kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur bulu kemaluan agar tidak lebih dari 40 hari." (HR. 

Ahmad, Abu Dawud dan lain-lain) 

5. Membiarkan janggut 

Janggut yang tumbuh merupakan ciri kelaki-lakian seseorang. Oleh karenanya, Islam 

memerintahkan untuk membiarkan janggut tumbuh di samping untuk menyelisihi orang-orang 

musyrik. Berdasarkan beberapa hadits di atas para fuqaha' (ahli fiqh) berpendapat wajibnya 

membiarkan janggut tumbuh dan haramnya mencukur janggut.  

Dalam hal memelihara janggut, hendaknya seseorang bersikap tengah-tengah, yakni jika ia 

memendekkannya, maka jangan terlalu pendek dan jangan juga membiarkan janggut hingga 

panjang sekali serta tidak terurus. Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Selisihilah orang-orang musyrik; lebatkanlah 

janggut dan cukurlah kumis" (Muttafaq 'alaih, Bukhari menambahkan, "Ibnu Umar apabila naik 

hajji atau umrah, ia menggenggam janggutnya, selebihnya ia cukur.") 

6. Ikraamusy sya'r (memelihara rambut) 

Memelihara rambut maksudnya adalah merapihkan, menyisir dan meminyaki rambut. Hal 

ini diperintahkan oleh Islam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Barang siapa yang memiliki rambut, maka hendaknya ia pelihara." (HR. Abu Dawud) 

Jabir bin Abdullah berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah datang kepada kami, lalu dilihatnya ada seorang 

yang berambut kusut dan tidak tertata, maka Beliau bersabda, "Apakah ia tidak memiliki sesuatu 

yang digunakan untuk menata rambutnya?" pernah juga dilihatnya seseorang mengenakan pakaian 

kotor, maka Beliau bersabda, "Apakah orang ini tidak memperoleh air untuk mencuci bajunya?" 

(HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Namun demikian, dalam menyisir janganlah terlalu berlebihan sampai menjadikannya 

sebagai kebiasaan atau memberikan perhatian yang besar terhadapnya. Oleh karena itu, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam melarang seseorang sering-sering dalam menyisir. Abdullah bin 

Mughaffal radhiyallahu 'anhu berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang terlalu sering menyisir kecuali jika jarang-

jarang." (HR. Nasa'i) 
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Dalam menyisir, kita dianjurkan mendahulukan bagian kanan. Aisyah radhiyallahu 'anha 

berkata: "Beliau suka mendahulukan bagian kanan dalam hal yang bisa dilakukan, baik dalam 

menyisir maupun dalam berwudhu'." (HR. Bukhari) 

Faedah/catatan: 

Mencukur habis rambut kepala hukumnya mubah, demikian juga memanjangkannya bagi 

orang yang siap memeliharanya. Namun dalam memanjangkan rambut tidak boleh mirip dengan 

kaum wanita. Ibnu Abbas berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan laki-laki 

yang menyerupai wanita." (HR. Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih") 

Meskipun demikian, lebih dianjurkan seseorang berambut pendek, karena rambut Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam kira-kira sampai pertengahan leher. Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 

"Rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melebihi wafrah, namun tidak sampai jammah." 

(HR. Abu Dawud, dan dinyatakan "Hasan shahih" oleh Syaikh Al Albani) 

Wafrah adalah rambut yang sampai ke bagian bawah telinga, jika melewatinya disebut lammah, 

sedangkan jika sampai pundak disebut jammah. 

Perlu diingat, bahwa dalam mencukur rambut, dilarang dengan model qaza', yakni 

mencukur sebagian rambut dan meninggalkan bagian yang lain. Ibnu Umar berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang qaza'."  

Lalu ada yang bertanya kepada Naafi': "Apa itu qaza'?" Ia menjawab, "Yaitu mencukur sebagian 

kepala si anak dan membiarkan sebagian lagi." (Muttafaq 'alaih) 

7. Membiarkan uban tumbuh baik di janggut maupun di kepala. 

Dalam hal ini laki-laki maupun wanita adalah sama. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

"Janganlah kamu mencabut uban, karena ia merupakan cahaya seorang muslim. Tidak ada satu pun 

muslim yang tumbuh uban di masa Islam kecuali Allah akan mencatat untuknya satu kebaikan, 

meninggikan satu derajat dan menggugurkan satu kesalahan." (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, 

Nasa'i dan Ibnu Majah) 

Anas radhiyallahu 'anhu berkata, "Kami tidak menyukai seseorang mencabut rambut putih di kepala 

dan janggutnya." (HR. Muslim) 

8. Merubah warna uban dengan hina' (inai), warna merah, kuning dsb. 

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda:  
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"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak mencelup/mewarnai (uban), maka selisihilah 

mereka." (HR. Jama'ah) 

Juga berdasarkan hadits Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya alat terbaik yang dapat kamu gunakan untuk merubah warna uban ini adalah inai 

dan katam." (Shahih, HR. Lima orang) 

Katam adalah sejenis tumbuhan yang mengeluarkan warna hitam ke merah-merahan. 

Dalam mewarnai uban, jauhilah warna hitam. Dalilnya adalah hadits Jabir berikut, bahwa"Abu 

Quhaafah (bapak Abu Bakar Ash Shiddiq) pernah dibawa pada saat penaklukkan Makkah. Ketika 

itu, rambut dan janggutnya putih seperti kapas. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Rubahlah warnanya dengan sesuatu, dan hindarilah warna hitam." (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 

"Akan ada di akhir zaman orang-orang yang akan mewarnai dengan warna hitam seperti tembolok 

merpati, mereka itu tidak mencium wanginya surga." (Shahih, HR. Abu Dawud dan Nasa'i) 

9. Memakai minyak wangi, baik kesturi maupun lainnya. 

Minyak wangi dapat menyegarkan jiwa, menenangkan hati dan membangkitkan jiwa serta 

membuatnya semangat. Tentang memakai minyak wangi, Rasulullah bersabda: 

"Barangsiapa yang ditawarkan minyak wangi, maka janganlah menolak, karena ia mudah dibawa 

dan baunya wangi." (HR. Muslim, Nasa'i dan Abu Dawud) 

10. Bersiwak 

  Bersiwak dianjurkan dalam setiap keadaan, hanyasaja lebih ditekankan lagi dalam beberapa 

keadaan berikut: 

- Ketika hendak berwudhu‟ 

- Ketika hendak shalat 

- Ketika hendak membaca Al Qur‟an 

- Ketika masuk rumah 

- Ketika bangun malam 

Wallahu a‘lam, wa shallallahu ‗alaa Muhammad wa ‗alaa aalihi wa shabihi wa salam. 
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163. AKHLAK MULIA DAN AKHLAK TERCELA 
 



Dari An Nawwas bin Sam‟aan radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam tentang kebajikan dan dosa, Beliau jawab, “Kebajikan adalah akhlak 

yang mulia dan dosa adalah sesuatu yang membuat risih dadamu dan kamu tidak suka ada orang 

yang mengetahui.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Al Birru atau kebajikan (lih. lafaz haditsnya) memiliki arti yang banyak, bisa berarti shilah 

(menyambung kekeluargaan), bersedekah, bersikap lembut, baik dalam pergaulan dan bisa juga 

artinya taat. Semua perkara ini menghimpun akhlak mulia. Dari beberapa arti ini dapat disimpulkan, 

bahwa Al Birru merupakan kata yang menunjukkan kepada suatu kebaikan dan banyaknya 

kebaikan
194

. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan bahwa ―Kebajikan itu adalah 

berakhlak mulia,” maksudnya apabila seseorang berakhlak mulia terhadap Allah dan terhadap 

hamba-hamba Allah, maka ia akan memperoleh kebaikan yang banyak (al birru), dadanya lapang 

dalam menerima Islam, hatinya tenteram dengan keimanan dan akan bergaul terhadap orang lain 

dengan akhlak yang mulia.” 

Akhlak merupakan gambaran batin seseorang, karena seseorang memiliki dua gambaran 

atau keadaan. Keadaan yang tampak, itulah yang disebut fisik, sedangkan keadaan yang tesembunyi 

pada diri seseorang itulah yang disebut akhlak. Akhlak yang mulia pada seseorang terkadang 

memang sudah tabi‟atnya (dirinya diciptakan di atas akhlak yang mulia)
195

, dan terkadang 

membutuhkan kasb (usaha) dan latihan. 

Jika akhlak menjadi tabi‟at, maka seseorang akan memilikinya tanpa usaha keras. Hal ini 

merupakan karunia Allah yang diberikan kepada orang yang dikehendaki-Nya. Kalau akhlak yang 

baik bukan tabi‟atnya, maka seseorang bisa memperolehnya dengan jalan usaha dan latihan. Akhlak 

yang mulia ini, sebenarnya tidak hanya terkait dengan hubungan antara manusia dengan manusia, 

bahkan antara seseorang dengan Allah Tuhannya. Contoh akhlak mulia antara seseorang dengan 

Allah adalah: 

1. Menerima berita yang Allah sampaikan dengan sikap membenarkan. 

2. Menerima hukum-Nya dengan mempraktekkannya. 

                                                 
194  Apabila kata takwa dan al birru disebutkan secara bersamaan, maka takwa artinya menjauhi seluruh maksiat, 

sedangkan al birru artinya mengerjakan kebaikan dengan segala bentuknya. Jika disebutkan salah satunya, maka takwa 

masuk ke dalam al birru, demikian juga al birru masuk ke dalam takwa. 

195  Seperti yang dimiliki oleh sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang bernama Asyaj Abdul Qais, 

kepadanya Beliau bersabda:  

ا٤َْٔبَحَ  َٚ  َُ ٍْ ٌْحِ ب  ُ، ا َّ ُ ِٓ ٠حُِجُّٙ َّْ ف١ِْهَ خَصٍْز١ََْ با لبَيَ . إِ َّ ِٙ َٟ  ُ ػ١ٍََْ َْ جَجٍََِٕ ب أَ َّ ِٙ ِْ رََ ٍَّمْذُ ثِ ب خٍُمُبَ َّ يَ  ِ أَُ٘ ْٛ ًْ : لبَيَ ٠بَ زَظُ ثَ

ب َّ ِٙ  جَجٍَهََ  ُ ػ١ٍََْ

“Sesungguhnya pada dirimu ada dua hal yang dicintai Allah, yaitu santun (tidak lekas marah) dan tenang.” 

Ia pun bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kedua akhlak tersebut baru saya miliki atau memang Allah menciptakan 

saya di atasnya?” Beliau menjawab, “Bahkan Allah menciptakan kamu di atas kedua akhlak itu.” 
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3. Menerima qadar Allah dengan sikap sabar dan ridha. 

Sedangkan contoh akhlak mulia terhadap sesama manusia adalah seperti yang disebutkan di 

bawah ini: 

Al Qadhiy „Iyadh berkata, “Akhlak yang mulia adalah bergaul dengan baik kepada manusia, 

bergembira dan menampakkan rasa cinta kepada mereka, kasihan kepada mereka dan merasakan 

penderitaan mereka, memikul beban mereka, bersabar terhadap mereka dalam hal-hal yang tidak 

disukai, tidak sombong dan merasa tinggi di atas mereka, dan menjauhi sifat kasar, pemarah dan 

(suka) menghukum.”  

Contoh lain akhlak mulia adalah wajah ceria, menghindarkan diri dari mengganggu orang 

lain dan memberikan hal yang baik (ma‟ruf) kepada orang lain. 

Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz menyebutkan beberapa akhlak yang mulia dalam risalahnya Ad 

Durusul Muhimmah li 'Aaammatil Ummah, ia berkata,  "Setiap muslim hendaknya berhias dengan 

akhlak yang disyariatkan, di antaranya: jujur, amanah, 'iffah (menjaga diri), malu, pemberani, 

dermawan, memenuhi janji, menjauhkan diri dari apa yang diharamkan Allah, baik dalam 

bertetangga, membantu orang yang membutuhkan sesuai kemampuan, dan akhlak-akhlak lainnya 

yang ditunjukkan oleh Al Qur'an atau As Sunnah tentang disyariatkannya." 

Ada yang mengatakan bahwa ciri orang yang berakhlak mulia adalah sangat pemalu, sedikit 

sekali sikap kurang baiknya, banyak kebaikannya, jujur lisannya, sedikit bicara, banyak berbuat, 

sedikit sekali tergelincir, tidak banyak-banyak dalam sesuatu (selain ibadah), berbakti kepada orang 

tua dan menyambung tali silaturrahim, sopan, sabar, memiliki rasa syukur yang tinggi, tidak lekas 

marah, memenuhi janji, menjaga dirinya dari yang haram, tidak suka melaknat, memaki, tidak 

mengadu domba serta ghibah (menggunjing orang), tidak tergesa-gesa, tidak dendam, tidak bakhil 

dan dengki, menampakkan wajah yang senang dan berseri-seri, cinta karena Allah dan benci pun 

karena-Nya, ridha karena Allah serta marah pun karena-Nya. 

Adapun dosa sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di atas adalah 

sesuatu yang membuat kita gelisah (membuat hati tidak tenang). Dari hadits tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa hendaknya kita meninggalkan hal yang masih diragukan (belum jelas) 

kebolehannya.  

Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memberikan 

idrak (rasa) kepada manusia terhadap perbuatan yang tidak halal dikerjakan, sehingga manusia 

dapat merasakannya. Namun biasanya jika pelakunya adalah orang yang fasik atau biasa 

bermaksiat, dosa-dosa yang dilakukannya tidak membuat hatinya gelisah, bahkan mereka biasa-

biasa saja jika ada orang lain yang mengetahuinya, Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu berkata,  

“Sesungguhnya seorang mukmin memandang dosa-dosanya seakan-akan ia sedang duduk di bawah 

sebuah bukit, ia takut kalau bukit itu roboh menimpanya. Sedangkan orang yang fasik memandang 

dosa-dosanya seakan-akan ada lalat yang menempel di hidungnya, lalu ia berbuat seperti ini –

yakni dengan tangannya- ia menyingkirkan lalat itu.‖ (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari) 

 Sehingga kata-kata “dosa adalah sesuatu yang membuat risih dadamu dan kamu tidak suka 

ada orang yang mengetahui” untuk orang-orang yang baik atau saleh. Hadits di atas sama dengan 

hadits berikut: 

Dari Wabishah bin Ma‟bad radhiyallahu anhu dia berkata: Saya datang kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau bersabda, “Kamu datang untuk menanyakan kebaikan?” 

Saya menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, Mintalah pendapat dari hatimu. Kebaikan adalah apa yang 

jiwa dan hati tenang kepadanya, sedangkan dosa adalah apa yang terasa mengganggu jiwa dan 
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menimbulkan keraguan dalam dada, meskipun orang-orang memberi fatwa kepadamu dan mereka 

membenarkannya
196

.” (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan Darimiy dengan isnad yang 

hasan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
196 Yakni meskipun orang-orang berkata bahwa hal itu bukan dosa dan mereka berfatwa berkali-kali. 
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164. SIFAT SEORANG MUSLIM 

 

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Seorang muslim adalah orang yang kaum muslim lainnya dapat selamat dari gangguan 

lisan dan tangannya. Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang 

Allah." (HR. Bukhari dan Muslim. Tirmidzi dan Nasa'i menambahkan, "Orang mukmin adalah 

orang yang dapat memelihara darah dan harta orang lain."
197

 Baihaqi menambahkan, "Dan orang 

yang berjihad adalah orang yang berjihad terhadap nafsunya untuk dapat menaati Allah."
 198

) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Dalam hadits ini disebutkan tentang sebutan-sebutan yang mulia bagi seseorang, yaitu 

muslim, muhajir, mukmin, dan Mujahid, dimana terhadapnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala akan 

memberikan keberuntungan di dunia dan akhirat. Dalam hadits ini pula disebutkan batasannya 

dengan kalimat yang mencakup, yaitu bahwa orang muslim yang sempurna Islamnya (tentunya 

dengan melakukan penyempurna lainnya) adalah orang yang dapat menjaga lisan dan tangannya 

dari mengganggu orang lain,…dst. Hal itu, karena keislaman yang hakiki adalah penyerahan diri 

kepada Allah, menyempurnakan ibadah kepada-Nya, serta memenuhi hak-hak-Nya dan hak-hak 

hamba-Nya. Keislaman seseorang tidak akan sempurna sampai ia mencintai kebaikan didapatkan 

orang lain sebagaimana ia mencintai kebaikan didapatkan dirinya; yang demikian tidaklah dapat 

terwujud kecuali dengan selamatnya orang lain dari gangguan lisan dan tangannya, karena ini 

merupakan hak dasar yang wajib dipenuhinya terhadap saudaranya kaum muslim. Jika kaum 

muslim tidak dapat selamat dari gangguan lisan dan tangannya, maka bagaimana ia dapat 

memenuhi hak-hak saudaranya yang lain? 

 Gangguan lisan itu misalnya mencaci maki, mencela, menghina, mengghibahi, mengadu 

domba, menipu, mengejek, dan sebagainya. Sedangkan gangguan tangan, yakni perbuatannya 

adalah menyakiti manusia, memukul, menampar, membunuh, merampas, dsb. 

Menurut Al Khaththabiy, maksud hadits tersebut adalah kaum muslim yang paling utama 

adalah orang yang menggabung antara memenuhi hak Allah Ta'ala dengan memenuhi hak hamba-

hamba-Nya. 

Disebutkan kata "tangan" adalah karena sebagian besar tindakan seseorang dilakukan oleh 

tangan. Sedangkan disebutkan kata "lisan" tidak "ucapan" adalah karena lisan lebih luas daripada 

ucapan. Oleh karena itu, termasuk pula mengganggu orang lain dengan lisannya ketika mengejek 

dengan lisannya. 

                                                 
197 Hadits ini  diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Hakim, dan dishahihkan oleh 

Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi no. 2118 dari hadits Abu Hurairah. 

198 Hadits ini diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Asy Syu'ab no. 11123 dan Ahmad 6/21. Hadits ini 
dishahihkan oeh Syaikh Al Albani dalam Ash Shahiihah no. 549. 
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 Orang mukmin ditafsirkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan orang yang dapat 

memelihara darah dan harta orang lain. Hal itu, karena iman apabila telah menancap di hati, maka 

menghendaki pemiliknya untuk memenuhi hak-hak keimanan yang di antaranya adalah memelihara 

amanah, jujur dalam mu'amalah, dan menjaga diri dari menzalimi darah dan harta orang lain. 

 Orang yang berhijrah ditafsirkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan orang 

meninggalkan dosa dan maksiat. Kewajiban ini (hijrah dari dosa) tidaklah gugur atas seorang 

mukallaf (yang telah mendapat beban agama) dalam setiap keadaannya, karena Allah 

mengharamkan hamba-hamba-Nya melanggar kehormatan dan mengerjakan maksiat dalam setiap 

keadaan. Adapun hijrah yang khusus, yakni pindah dari Negara kufur ke Negara Islam, maka tidak 

selalu wajib, bahkan ia wajib ketika ada sebab-sebabnya yang sudah maklum, seperti tidak dapat 

ditegakkan syiar-syiar Islam (misalnya azan, shalat Jum'at dan jamaah, dan shalat hari raya) dan 

seseorang dihalangi menjalankan ibadah. 

 Sedangkan orang yang berjihad ditafsirkan Beliau dengan orang yang melawan nafsunya 

untuk dapat menaati Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Hal itu, karena nafsu cenderung malas 

mengerjakan kebaikan, mengajak kepada kejahatan dan mudah sakit hati ketika mendapat musibah, 

sehingga butuh bersabar dan berjihad agar dapat membawanya menaati Allah Subhaanahu wa 

Ta'ala, istiqamah di atasnya, menjauhkannya dari maksiat serta membawanya untuk dapat sabar 

terhadap musibah. Di antara jihad yang paling tingginya adalah berjihad melawan musuh, berjihad 

terhadap mereka baik dengan ucapan maupun perbuatan. 

 Kesimpulannya, bahwa orang yang memiliki semua sifat di atas, maka sesungguhnya dia 

telah menegakkan agama secara sempurna, dan Allah-lah yang memberi taufiq untuk melakukan 

hal itu. 
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165. BEBERAPA ADAB ISLAMI 

 

 

Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila tiba 

awal malam atau kamu berada di sore hari, maka tahanlah anak-anakmu karena setan-setan ketika 

itu sedang bertebaran. Apabila satu waktu dari malam itu telah berlalu, maka lepaskanlah dan 

tutuplah pintu serta sebutlah nama Allah padanya karena setan tidak akan membuka pintu yang 

terkunci, dan ikatlah geriba(tempat minum)mu serta sebutlah nama Allah padanya, dan tutuplah 

bejanamu dan sebutlah nama Allah padanya, meskipun dengan meletakkan sesuatu di atasnya 

(untuk menutupinya), dan padamkanah lampumu." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits yang mulia ini menyebutkan sejumlah kebaikan dan beberapa adab Islami untuk 

maslahat manusia di dunia dan akhirat. Di dalam hadits ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

memerintahkan melakukan adab-adab ini yang jika dipraktekkan, maka seseorang akan selamat dari 

gangguan setan, dan Allah menjadikan sebab-sebab ini sebagai sebab selamat dari gangguannya, 

sehingga setan tidak akan mampu membuka bejana tempat minumnya, membuka ikatan geriba, 

membuka pintu, menyakiti anak-anak jika ada sebab-sebab itu. Hal ini sebagaimana diterangkan 

dalam hadits shahih yang lain, bahwa seorang hamba apabila menyebut nama Allah ketika masuk 

ke rumahnya, maka setan akan berkata, "Tidak ada kekuasaan bagi kita untuk bermalam di rumah 

ini." Demikian juga ketika seseorang membaca doa jima' "Bismillah Allahumma jannibnasy 

syaithaan wa jannibisy syaithaana maa razaqtana," (artinya: dengan nama Allah. Ya Allah, 

jauhkanlah setan dari kami dan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepada kami), maka jika lahir 

anak, maka anak itu akan selamat dari gangguan setan.   

 Hadits ini menerangkan kepada kita waktu-waktu yang disyariatkan mengucapkan nama 

Allah (bismillah). Waktu lainnya yang disyariatkan membaca bismillah di antaranya adalah: 

a) Ketika hendak makan dan minum 

b) Ketika hendak tidur 

c) Naik kendaraan 

d) Membaca Al Qur'an di awal surat setelah ta'awwudz. 

e) Masuk dan keluar masjid 

f) Mengunci pintu 

g) Masuk dan keluar rumah 

h) Masuk wc 

i) Menulis surat 

j) Hendak berwudhu' 

k) Menyembelih hewan 
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Sabda Beliau, "maka tahanlah anak-anakmu," yakni cegah mereka keluar rumah berkeliaran 

pada waktu tersebut karena setan-setan sedang bertebaran dikhawatirkan mereka menimpakan 

gangguan kepada anak-anakmu. Setan bertebaran pada saat itu, karena gerakan mereka di malam 

hari lebih mudah daripada di siang hari, karena kegelapan menguatkan kemampuannya. 

Sabda Beliau, "dan tutuplah bejanamu dan sebutlah nama Allah padanya," menunjukkan 

diperintahkan menutup bejana dan menyebut nama Allah ketika menutupnya. Hikmahnya adalah di 

samping setan tidak dapat membuka bejana yang telah ditutup dan disebut nama Allah padanya, 

juga menghindarkannya agar tidak dimasuki penyakit. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

"Tutuplah bejana dan ikatlah geriba, karena dalam setahun ada satu malam yang di sana turun 

wabah (penyakit yang dapat membawa kepada kematian), dimana wabah tidaklah melewati bejana 

yang tidak ditutup atau geriba yang tidak diikat kecuali akan dimasuki wabah itu." (HR. Muslim) 

 Sabda Beliau, "dan padamkanah lampumu," hal itu karena biasanya kebakaran terjadi ketika 

lampu tidak dipadamkan, seperti digesernya lampu minyak oleh tikus kemudian api menyebar dan 

membesar. Imam Nawawi berkata, "Hadits ini umum berlaku pula api lampu pelita dan lainnya, 

adapun lampu gantung jika dikhawatirkan adanya kebakaran darinya, maka bisa juga berlaku, tetapi 

jika tampak aman terhadapnya sebagaimana biasanya, maka tidak mengapa karena hilangnya 'illat." 

 Imam Al Qurthubiy berkata, "Semua perintah dalam masalah ini adalah bimbingan kepada 

hal yang bermaslahat, dan bisa dibawa hukumnya dengan hukum yang sunat." 

 Ibnul 'Arabiy berkata, "Sebagian orang mengira bahwa perintah menutup pintu umum dalam 

semua waktu, padahal tidak demikian, bahkan dibatasi di malam hari." 

 Dikhususkan di malam hari karena pada siang hari orang-orang dalam keadaan jaga. 
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166. ADAB KETIKA BERMIMPI 

 

 

 

Dari Abu Qatadah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Mimpi yang baik berasal dari Allah. Jika salah seorang di antara kamu bermimpi tentang hal yang 

ia sukai, maka janganlah ia ceritakan kecuali kepada orang yang ia suka. Dan jika ia bermimpi 

tentang hal yang tidak ia sukai, maka hendaklah ia berlindung kepada Allah dari keburukannya dan 

dari keburukan setan, ia juga hendaknya meludah tiga kali dan tidak menceritakan hal tersebut 

kepada seorang pun. Karena dengan begitu, mimpi tersebut tidak akan membahayakannya." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Keterangan: 

 Di samping hadits di atas, ada pula hadits-hadits lainnya yang menerangkan adab ketika 

bermimpi, yaitu: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Mimpi yang baik itu berasal dari Allah, sedangkan mimpi yang buruk itu dari setan. Apabila salah 

seorang di antara kamu mimpi buruk, maka meludahlah ke kiri tiga kali dan berlindunglah kepada 

Allah dari keburukan mimpi itu, karena dengan begitu, mimpi itu tidak membahayakannya.” (HR. 

Muslim) 

“Apabila salah seorang di antara kamu mimpi buruk, maka meludahlah ke kiri tiga kali dan 

berlindunglah kepada Allah tiga kali serta berpindahlah posisi.” (HR. Muslim) 

Beliau juga bersabda: 

“Maka jika salah seorang di antara kamu mimpi sesuatu yang tidak disukainya, lakukanlah shalat 

dan jangan menceritakan kepada orang-orang.” (HR. Muslim) 

Maksud mimpi itu tidak membahayakannya adalah “Apabila seseorang melakukan adab-adab tadi 

maka Allah akan menjaganya dari hal yang tidak disukainya dan menjaganya dari hal yang akan 
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terjadi dari mimpi itu, sebagaimana Allah menjadikan sedekah sebagai penjaga harta.” 

(sebagaimana dijelaskan Imam Nawawi dan Al Haafizh dalam Fat-hul Bari) 

 

Berdasarkan hadits-hadits di atas dan hadits-hadits yang lain,. adab bagi yang bermimpi baik adalah 

sbb: 

a. Ia memuji Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

b. Bergembira dengannya. 

c. Membicarakannya kepada orang yang ia suka, dan jangan membicarakannya kepada orang 

yang dengki. 

d. Boleh bertanya kepada ulama agar ia menta‟wil mimpinya. 

Sedangkan jika mimpinya buruk, maka adabnya adalah: 

a. Berlindung kepada Allah dari keburukannya dan keburukan setan. 

b. Meludah ke kiri tiga kali (hikmahnya untuk mengusir setan dan menghinakannya) dan 

berpindah posisi badan (hikmahnya sebagai bentuk tafa'ul (harapan) agar keadaan berubah). 

c. Tidak menceritakannya kepada siapa-siapa. 

d. Dirinya jangan menta‟wil mimpinya, dan jangan juga meminta orang lain menta‟wil 

mimpinya. 

e. Bangun dan shalat malam (sebagai sikap kembali kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala). 

 

Doa Ketika Mimpi buruk 

Imam Malik berkata: Telah sampai kepadaku berita, bahwa Khalid bin Al Walid berkata, "Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya saya merasa takut dalam tidur." Maka Beliau bersabda, "Ucapkanlah: 

 

"Aku berlindung dengan kalimat Allah Yang Sempurna dari kejatahan kemurkaan-Nya, azab-Nya, 

dan keburukan hamba-hamba-Nya dan dari bisikan-bisikan setan, dan dari kehadiran mereka 

kepadaku." (Al Hafizh berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Nasa'i dari riwayat 'Amr bin 

Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: Khalid bin Walid pernah kaget dalam tidurnya, lalu 

disebutkanlah hal yang sama dengan hadits di atas." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dan 

Abu Dawud, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 
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167. SIFAT WASPADA PADA DIRI SEORANG MUKMIN 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau 

bersabda, "Orang mukmin tidak akan terpatuk di lubang yang sama dua kali." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Sebab wurud (keluarnya) hadits ini adalah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

menawan seorang penyair bernama Abu 'Izzah pada perang Badar, lalu ia menyebutkan keadaannya 

yang miskin dan keadaan keluarga yang ditanggungnya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

membebaskannya tanpa tebusan dan menyuruhnya agar berjanji tidak menghasut dan mencaci-maki 

Beliau. Saat ia kembali menemui kaumnya, ia tetap menghasut dan mencaci maki Beliau, lalu ia 

tertawan lagi ada perang Uhud dan meminta kepada Beliau agar dibebaskan, maka Beliau bersabda, 

"Tidak. Bukankah engkau mengusap kedua pipimu di Mekkah sambil mengatakan, "Aku akan 

mengolok-olok Muhammad dua kali." Maka Beliau memerintahkan agar ia dibunuh, selanjutnya 

Beliau bersabda seperti yang disebutkan dalam hadits di atas. 

Perumpamaan yang diberikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ini adalah untuk 

menerangkan sikap waspada pada diri seorang mukmin, dan bahwa seorang mukmin tidak suka 

melakukan keburukan yang memadharratkannya jika dilakukan. Jika ia sampai melakukannya, 

maka pada saat itu juga ia segera menyesal, bertobat, dan kembali.  Di antara sempurnanya tobat 

yang dilakukannya adalah dengan bersikap waspada tinggi dengan menjauhi sebab yang 

menjatuhkannya ke dalam dosa seperti keadaan orang yang sebelumnya pernah memasukkan 

tangannya ke sebuah lubang, lalu dipatuk oleh ular, maka ia jauh sekali dari memasukkan lagi 

tangannya lagi ke lubang tersebut. 

 Di samping itu, karena iman membawa pemiliknya untuk mengerjakan ketaatan dan 

mendorong melakukannya, bahkan akan membuatnya sedih jika sampai kehilangan. Iman juga 

mencegahnya dari melakukan kejahatan, dan jika sampai terjatuh, maka ia segera melepaskan diri 

darinya. 

 Dalam hadits yang mulia ini terdapat dorongan untuk selalu waspada dan cekatan dalam 

semua perkara, termasuk hal yang menjadi bagiannya (lawazim) adalah mengenali sebab yang 

bermanfaat untuk dilakukannya serta mengenali sebab yang mendatangkan madharrat untuk 

dijauhinya. 

 Hadits ini juga menunjukkan dorongan untuk menjauhi sebab-sebab yang masih meragukan, 

dimana jika dilakukannya dapat menjatuhkannya ke dalam keburukan. Demikian juga 

menunjukkan, bahwa jalan-jalan ke arah sesuatu itu dipertimbangkan. 
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168. MENGOBATI PENYAKIT WAS-WAS 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Setan akan datang kepada salah seorang di antara kamu dan berkata, "Siapakah yang menciptakan 

ini? Siapakah yang menciptakan itu?" Sampai setan berkata, "Siapakah yang menciptakan Allah?" 

Jika sampai kepada hal itu, maka hendaklah ia meminta perlindungan kepada Allah dan berhenti."  

(HR. Bukhari dan Muslim. Dalam sebuah lafaz disebutkan, "Maka katakanlah "Aku beriman 

kepada Allah dan para Rasul-Nya." Diriwayatkan oleh Muslim. Dalam sebuah lafaz disebutkan, 

"Manusia akan terus bertanya sampai mereka mengatakan,  "Siapakah yang menciptakan Allah?" 

(HR. Muslim dan Abu 'Awanah)) 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Manusia akan 

senantiasa bertanya-tanya sampai dikatakan, "Ini adalah ciptaan Allah, lalu siapa yang menciptakan 

Allah?" Barang siapa yang mendapatkan sesuatu dari hari itu, maka katakanlah, "Aku beriman 

kepada Allah." (HR. Abu Dawud)  

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda –Beliau menyebutkan hal yang sama seperti hadits di atas- dan bersabda, "Apabila 

mereka sampai berkata seperti itu, maka jawablah, "Allah Mahaesa, Allah Tuhan yang bergantung 

kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada seorang 

pun yang setara dengan-Nya." Kemudian hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali dan meminta 

perlindungan dari setan." (HR. Abu Dawud (4723) dan Ibnus Sunnniy (621) dari Muhammad bin 

Ishaq ia berkata: Telah menceritakan kepadaku 'Utbah bin Muslim maula Bani Tamim dari Abu 

Salamah bin Abdurrahman darinya (Abu Hurairah) ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa salla bersabda, "…dst." Syaikh Al Albani berkata, "Sanad ini hasan dan para 

perawinya tsiqah, sedangkan Ibnu Ishaq telah menyebutkan haddatsana sehingga kita menjadi aman 

terhadap tadlisnya. Lihat Ash Shahiihah 1/184) 

Syarh/Penjelasan 

Syaikh Al Albani dalam Ash Shahiihah berkata, "Hadits-hadits yang shahih ini 

menunjukkan bahwa wajib bagi orang dibisiki oleh setan dengan ucapan "Siapa yang menciptakan 
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Allah?" untuk beralih menjawabnya dengan jawaban yang disebutkan dalam hadits-hadits tersebut. 

Singkatnya adalah dengan mengucapkan,  

 

"Aku beriman kepada Allah dan para rasul-Nya. Allah Mahaesa, Allah Tuhan yang bergantung 

kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada seorang 

pun yang setara dengan-Nya." 

Kemudian ia meludah ke kirinya tiga kali, meminta perlindungan kepada Allah dari setan, 

kemudian berhenti agar tidak terbawa was-was. Saya (Syaik Al Albani) yakin, bahwa barang siapa 

yang melakukan hal tersebut karena taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan ikhlas, maka akan 

hilang was-was itu darinya dan setan pun akan menjauh, berdasarkan sabda Beliau shallallahu 

'alaihi wa sallam, "Karena hal itu akan menghilangkannya." Pengajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam yang mulian ini lebih bermanfaat dan lebih menghilangkan was-was daripada 

membantahnya dengan akal ketika menghadapi bisikan ini, karena membantah jarang sekali 

bermanfaat untuk menghadapi seperti ini. Dan sangat disayangkan, kebanyakan manusia lalai 

terhadap pengajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang mulia ini. Oleh karena itu, sadarlah 

wahai kaum muslim dan kenalilah sunnah Nabimu serta amalkanlah, karena di dalamnya terdapat 

obat penawar dan kemuliaan bagimu." (Lihat Ash Shahiihah 1/184) 

 Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'diy dalam Bahjatu Quluubil Abraar berkata, "Hadits 

ini mengandung penjelasan, bahwa setan pasti akan melemparkan bisikan batil ini, baik isinya was-

was semata maupun (bisikan) melalui lisan para setan dari kalangan manusia serta orang-orang 

yang tidak beragama. Hal ini pun terjadi seperti yang Beliau kabarkan, karena keduanya (bisikan 

dari setan atau manusia) betul-betul terjadi, dimana setan senantiasa melontarkan ke dalam hati 

orang yang tidak memiliki ilmu pertanyaan batil ini, demikian juga orang-orang yang tidak 

beragama juga melemparkan syubhat ini yang merupakan syubhat yang paling batil. Mereka 

membicarakan beberapa 'illat (sebab atau alasan) dan dari beberapa sisi ilmu dengan perkataan yang 

diketahui lemahnya. Nabi shallallahhu 'alaihi wa sallam dalam hadits yang agung ini mengarahkan 

cara untuk menolak pertanyaan ini dengan tiga cara, "Berhenti, berlindung dari setan dan beriman." 

 Adapun berhenti –sebagai cara pertama-, maka sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan 

terhadap pikiran dan akal itu batas untuk berhenti kepadanya dan tidak bisa dilewati. Dan tidak 

mungkin diusahakan untuk dapat melewatinya, karena memang mustahil, sedangkan berusaha 

kepada yang mustahil termasuk perkara yang batil dan kebodohan. Termasuk perkara yang paling 

mustahil adalah melanjutkan memikirkan tentang semua yang berpengaruh dan berbuat, karena 

makhluk itu ada awal dan ada akhirnya, dan banyak urusannya yang terus berkelanjutan hingga 

berakhir kepada Allah yang mengadakannya dan mewujudkan sifat, materi dan unsurnya, 

            

"Dan bahwa kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu)," (An Najm: 42) 

Apabila akal telah sampai (memikirkan) Allah Ta'ala, maka ia akan berhenti, karena Allah Dialah 

Al Awwal yang tidak ada sebelum-Nya segala sesuatu dan Al Akhir yang tidak ada setelah-Nya 

segala sesuatu." 

 Syaikh As Sa'diy melanjutkan, "Adapun yang kedua adalah berlindung kepada Allah dari 

setan, karena hal ini termasuk was-was dan apa yang ia lemparkan ke dalam hati untuk membuat 

manusia ragu-ragu dalam keiamanan. Oleh karena itu, apabila seorang hamba merasakan hal itu, 

hendaknya ia meminta perlindungan kepada Allah darinya, karena barang siapa yang berlindung 

keppada Allah dengan benar dan sungguh-sungguh, maka Allah akan melindunginya dan mengusir 

setan darinya. Demikian juga akan hilang was-was yang batil itu." 

 Sedangkan yang ketiga adalah menolaknya dengan keimanan kepada Allah dan para rasul-

Nya. Karena Allah dan para rasul-Nya memberitahukan, bahwa Allah Ta'ala adalah Al Awwal yang 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 523 

tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya, dan bahwa Dia sendiri saja dengan keesaan, Dia juga yang 

sendiri menciptakan dan mengadakan segala yang ada baik yang dahulu maupun yang akan datang. 

Keimanan yang sahih, jujur dan yakin inilah yang dapat menolak semua syubhat yang bertentangan 

dengannya lagi berusaha menafikannya, karena kebenarakan akan menyingkirkan yang batil, 

sedangkan keraguan tidak dapat melawan yang telah yakin." 

Syaikh As As Sa'diy juga berkata, "Tiga perkara (berhenti, berlindung dan beriman) yang 

disebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan membatalkan syubhat-syubhat yang selalu 

disampaikan melalui orang-orang yang tidak beragama dengan ungkapan yang bermacam-macam. 

Beliau memerintahkan berhenti untuk membatalkan terus-menerusnya kebatilan, memerintahkan 

berlindung dari setan yang melemparkan syubhat ini, dan dengan iman yang sahih yang dapat 

menghalangi semua kebatilan yang berbenturan dengannya. Al Hamdulillah, dengan berhenti, maka 

dapat memutuskan keburukan secara langsung, dengan isti'adzah maka dapat memutuskan sebab 

yang dapat mendorong kepada keburukan, dan dengan iman yakni dengan akidah yang benar lagi 

yakin dapat menolak segala yang berlawanan dengannya."    
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169. KEUTAMAAN BEKERJA DAN MEMAKAN DARI HASIL 

KERINGAT SENDIRI 

 

 

 

Dari Miqdad radhiyallahu 'anhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Tidak ada makanan yang dimakan seseorang yang lebih baik daripada memakan hasil usahanya 

sendiri, dan sesungguhnya Nabi Allah Dawud 'alaihis salam memakan dari hasil usahanya sendiri." 

(HR. Bukhari, Abu Dawud, Nasa'i, dan lain-lain) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Harta dapat diperoleh dari banyak jalan, seperti mendapatkan warisan atau hibah, atau 

bekerja sebagai pegawai atau karyawan yang mendapat upah terhadapnya, atau dengan berdagang, 

membuat kerajinan tangan
199

 atau memproduksi kebutuhan manusia, atau bercocok tanam, dsb. Ini 

menunjukkan bahwa cara yang halal untuk memperoleh rezeki itu banyak, sehingga tidak ada 

alasan untuk beralih kepada cara yang haram seperti dengan berjudi, menerima suap, melariskan 

barang dagangan dengan sumpah palsu, dan sebagainya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

 "Akan datang zaman kepada manusia, dimana seseorang tidak peduli lagi terhadap harta yang 

diperolehnya; apakah dari yang halal atau dari yang haram?" (HR. Bukhari) 

Dalam hadits di atas, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa sebaik-

baik makanan yang dimakan seseorang adalah yang dimakan seseorang dari jerih payahnya. Oleh 

karena itu, apa yang dimakan dan digunakan seseorang dari jerih payahnya itu lebih baik daripada 

memakan dari hasil warisan yang diperolehnya, atau dari hibah dan sedekah yang diterimanya. Hal 

itu, karena tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah (hanya menerima saja). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 "Tangan di atas (memberi) lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah dari orang yang kamu 

tanggung, dan sebaik-baik sedekah adalah yang lebih dari keperluan, dan barang siapa berusaha 

yang menjaga dirinya (dari yang haram dan meminta-minta), maka Allah akan menjagannya, dan 

barang siapa yang meminta kecukupan kepada Allah, maka Allah akan cukupkan." (HR. Bukhari) 

                                                 
199 Bukan membuat patung atau melukis makhluk bernyawa, karena ini adalah haram. 
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 Dalam hadits di atas, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menerangkan, bahwa Nabi 

Dawud makan sehari-hari dari hasil usahanya sendiri, dimana Beliau bekerja membuat baju besi 

dan menjualnya disamping sebagai orang yang terkenal kuat beribadah. Allah menundukkan 

untuknya gunung-gunung, burung, dan besi serta memberikan kekuasaan kepadanya sebagai 

balasan atas perbuatannya dan keberaniannya dalam berjihad, dan Beliaulah yang menggulingkan 

kekuasaan Jalut. Meskipun Beliau seorang yang raja dan sebagai orang yang kaya, tetapi Beliau 

tidak sombong untuk bekerja. 

 Hadits di atas mendorong kita untuk bekerja dan lagi dengan bekerja dapat membantu 

kesehatan badan kita. 
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170. MULIANYA BERUSAHA DARIPADA MEMINTA-MINTA 

 

 

 

Dari Zubair bin 'Awwam radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau 

bersabda, "Sungguh, salah seorang di antara kamu mengambil talinya, lalu membawa seikat kayu 

bakar di atas punggungnya kemudian ia jual sehingga dengan berbuat itu Allah memuliakan 

wajahnya lebih baik daripada ia meminta-minta kepada manusia; apakah mereka memberinya atau 

tidak?" (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Meminta-minta kepada manusia adalah sebuah kehinaan, sedangkan orang mukmin adalah 

orang yang mulia dan tidak hina. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: 

             

"Padahal kemuliaan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin." (QS. 

Al Munaafiqun: 8) 

 Oleh karena itu, seorang mukmin lebih memilih berusaha meskipun usahanya kecil daripada 

ia meminta-minta seperti yang disebutkan dalam hadits di atas. Berdasarkan hadits di atas, maka 

mereka yang menyemir sepatu, yang menjual sayuran, yang menjajakan barang dagangan ke 

rumah-rumah dan yang berkeliling untuk berdagang adalah lebih baik daripada para pengemis dan 

para peminta-minta. 

 Hadits di atas mendorong kita untuk berusaha meskipun usahanya kecil dan membuat kita 

membenci meminta-minta, demikian juga menyuruh kita agar menjaga kemuliaan diri serta 

menjauhi sebab-sebab kehinaan. 
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172. BAHAYA BUNUH DIRI 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, 

"Barang siapa yang menjatuhkan dirinya dari atas gunung, lalu dirinya mati maka dia berada di 

neraka Jahannam, ia akan menjatuhkan dirinya di dalamnya selama-lamanya. Barang siapa yang 

menghirup racun lalu dirinya mati, maka racun itu ada di tangannya, ia akan menghirupnya di 

neraka Jahannam selama-lamanya. Dan barang siapa yang yang membunuh dirinya dengan benda 

tajam, maka benda tajam itu akan ada di tangannya yang ia gunakan untuk menusuk perutnya di 

neraka Jahannam selama-lamanya." (HR. Bukhari) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Bersabar terhadap sesuatu yang tidak kita sukai atau terhadap qadar buruk adalah akhlak 

seorang mukmin. Ia akan mendapat pahala dari musibah itu, dosa-dosanya akan digugurkan 

darinya, atau akan ditinggikan derajatnya, dan inilah orang yang berakal. Ia ridha dengan keadaan 

hidup ini, baik saat manisnya maupun pahitnya serta menyikapi berbagai kesulitan hidup dan 

cobaan dengan hati yang tegar dengan meyakini bahwa semua urusan di Tangan Allah, dan bahwa 

setelah kesulitan ada kemudahan, setelah kesempitan ada kelapangan, dan bahwa keadaan tidak 

selamanya demikian. Maka barang siapa yang dalam hatinya terlintas untuk bunuh diri karena tidak 

kuat menjalani hidup, baik karena kesusahan, sakit yang tidak kunjung sembuh, dilanda cobaan, 

kehilangan harta, wafatnya orang yang dikasihi, dan sebagainya, lalu ia bertekad untuk bunuh diri, 

baik dengan menjatuhkan dirinya dari atas gunung, mengkonsumsi racun, menusuk perutnya, atau 

menembak dirinya, maka janganlah ia mengira bahwa dengan cara seperti itu ia akan lolos dari 

derita dan azab, bahkan akan disodorkan kepadanya azab yang lebih berat, lebih pedih, dan lebih 

menyakitkan, wal 'iyadz billah.   

Maksud, "selama-lamanya" adalah tinggal dalam waktu yang sangat lama, atau kekal 

selama-lamanya bagi orang yang menganggap halal bunuh diri. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa bunuh diri adalah dosa yang sangat besar. 

Faedah: 

Apakah dibenarkan bom bunuh diri? 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin rahimahullah berkata saat mensyarahkan/menerangkan 

hadits tentang kisah As-habul Ukhdud di Riyaadhush Shaalihin: 
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“Adapun yang dilakukan sebagian orang yakni dengan melakukan bunuh diri, ia membawa bom 

dan maju ke hadapan orang-orang kafir lalu diledakkannya di tengah-tengah mereka, maka hal ini 

termasuk bunuh diri wal ‗iyadz billah. 

Hal itu, karena ia sama saja telah membunuh dirinya dan tidak untuk maslahat Islam. Jika ia 

membunuh dirinya dan berhasil membunuh sepuluh, seratus atau dua ratus musuh, maka Islam 

sama sekali tidak mendapatkan manfaat dari itu, orang-orang pun tidak masuk Islam; berbeda 

dengan kisah pemuda (dalam kisah As-habul Ukhdud). Bahkan terkadang musuh lebih keras lagi 

menimpakan bahaya dan membuatnya semakin marah, akibatnya ia membunuh kaum muslimin 

dengan cara yang lebih keras lagi. Hal ini sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi 

terhadap rakyat Palestina, karena ketika seorang rakyat Palestina mati karena bom tersebut dan ia 

berhasil membunuh enam atau tujuh orang musuh, mereka menangkap enam puluh atau lebih 

rakyat, sehingga (yang demikian) tidak bermanfaat bagi kaum muslimin, dan tidak bermanfaat bagi 

orang-orang yang meledakkan bom ke tengah-tengah musuh. Oleh karena itu, kami memandang 

bahwa yang dilakukan sebagian orang, yakni dengan melakukan aksi bunuh diri. Maka hal itu 

merupakan bunuh diri dengan tanpa alasan yang benar, dan bahwa hal itu dapat menjadikan 

seseorang masuk neraka –wal „iyaadz billah-, orang yang melakukannya bukan syahid. Akan tetapi, 

jika seseorang melakukannya karena menta‟wil bahwa hal itu boleh, maka kita berharap ia terlepas 

dari dosa, namun jika dicatat sebagai syahid maka hal itu tidak, karena ia tidak menempuh jalan 

syahid, dan siapa yang berijtihad, namun ijtihadnya salah maka ia mendapatkan satu pahala.” 
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173. ORANG YANG KUAT 
 

 *

Dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Orang 

yang kuat itu bukanlah orang yang menang bergulat, tetapi orang kuat ialah orang yang dapat 

menahan dirinya ketika marah.” (HR. Bukhari-Muslim)  

 

Syarh/penjelasan: 

Kuat dalam hadits ini adalah kuat maknawi, yakni kuatnya menahan diri untuk membalas 

orang yang membuatnya marah. Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa berjihad melawan hawa 

nafsu itu lebih berat daripada berjihad melawan musuh, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

menjadikan orang yang mampu menahan marahnya sebagai orang yang kuat. Dalam hadits ini 

dijelaskan bahwa jika kita ingin marah hendaknya berusaha menahannya. Dan dalam hadits lain 

disebutkan tentang cara menanggulangi marah di antaranya dengan mengucap isti‟adzah (mengucap 

“A‟uudzu billahi minasy syaithaanir rajiim”) karena marah itu dari setan. Demikian juga dijelaskan 

dalam hadits lain bahwa jika seseorang marah dalam keadaan berdiri maka hendaknya ia duduk, 

jika ia marah dalam keadaan duduk maka hendaknya ia berbaring. Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

“Apabila salah seorang di antara kamu marah, sedangka dia dalam keadaan berdiri, maka 

hendaknya ia duduk. Jika marahnya hilang, (maka sudah cukup). Jika belum, maka hendaknya ia 

berbaring (berbaring di atas rusuknya atau bersandar).” (HR. Abu Dawud dan Ahmad, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ no. 694) 

Demikian juga dengan bersikap diam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

 

“Apabila salah seorang di antara kamu marah, maka hendaknya ia diam.” (HR. Ahmad, dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Shahiul Jami‟ no. 693) 

Tentunya marah dalam hadits ini adalah marah yang tidak hak/benar, seperti marah yang dilakukan 

bukan karena Allah atau sebabnya adalah karena sesuatu yang ringan. Adapun marah karena 

perintah Allah dilanggar atau karena larangan-Nya dikerjakan maka ini adalah marah yang terpuji 

sebagaimana marahnya Nabi Musa „alaihis salam ketika kaumnya yang menyembah anak sapi. 
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174. KELEBIHAN MUKMIN YANG KUAT 

 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, 

namun pada keduanya ada kebaikan. Bersegeralah untuk mengerjakan yang memberikan manfaat 

buatmu dan mintalah pertolongan kepada Allah. Janganlah bersikap lemah, jika kamu tertimpa 

sesuatu maka jangan katakan, “Kalau seandainya aku kerjakan ini dan itu tentu akan jadi begini dan 

begitu,” tetapi katakalah, “Allah telah takdirkan dan apa yang dikehendaki-Nya Dia perbuat,” 

karena (kata) “Seandainya,” membuka pintu amal syaitan.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Yang dimaksud “kuat” di hadits tersebut adalah kuat mengerjakan amal saleh seperti mampu 

melaksanakan perintah Allah misalnya shalat, puasa dsb., berjihad, siap menerima rintangan dan 

hambatan dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, mengingkari 

kemungkaran dan bersabar dalam berdakwah meskipun diganggu orang. Sedangkan yang lemah 

adalah kebalikan dari hal ini. Namun tetap saja, masing-masing (orang mukmin yang lemah dan 

yang kuat) ada kebaikannya karena adanya iman pada keduanya. 

Selanjutnya, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam memerintahkan seseorang untuk 

bersegera menaati Allah dan mencari apa yang ada di sisi-Nya (pahala) serta meminta pertolongan 

kepada-Nya dalam semua urusannya, karena usaha keras seorang hamba tanpa pertolongan dari 

Allah tidaklah bermanfaat baginya.  

Dalam hadits tersebut kita juga dilarang bersikap lemah yakni malas mengerjakan ketaatan. 

Oleh karena itulah, Nabi shallallahu alaihi wa sallam meminta perlindungan kepada Allah dari 

kelemahan sebagaimana dalam doanya, 

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan dan kesedhan, dari 

kelemahan dan kebakhilan, dari dilanda hutang dan ditindas orang.” (HR. Bukhari) 

Dalam hadits tersebut kita dilarang mengucapkan, “Seandainya” yaitu apabila sebagai tanda 

sikap tidak menerima terhadap qadar Allah Ta‟ala seperti mengatakan, “Kalau seandainya ia tidak 

jadi pergi tentu tidak akan terjadi hal ini.”  
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Mengucapkan seandainya ini ada 4 hukum: 

1. Berdosa, yaitu apabila sebagai sikap tidak menerima qadar Allah Ta‟ala 

2. Berdosa, yaitu apabila bertujuan untuk mengerjakan maksiat, seperti mengatakan,  “Seandainya 

saya punya harta, saya ingin membeli minuman keras.” Hal ini sebagaimana dalam hadits 

berikut bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

*
 “Harta seorang hamba tidaklah berkurang karena bersekah, tidaklah seorang hamba dizalimi 

dengan suatu kezaliman lalu ia bersabar kecuali Allah akan tambahkan kemuliaan dan tidaklah 

seorang hamba membuka pintu meminta-minta kecuali akan Allah bukakan pintu kemiskinan. 

Dan aku akan sampaikan kepadamu satu hadits maka hapalkanlah, “Sesungguhnya dunia ini 

diperuntukkan untuk 4 orang; (Pertama), seorang hamba yang Allah karuniakan harta dan ilmu 

(ilmu agama), ia pun gunakan untuk bertakwa kepada Tuhannya, menyambung tali silaturrahim 

dan ia mengetahui hak Allah di situ, ini adalah orang yang paling utama kedudukannya. 

(Kedua), seorang hamba yang dikaruniakan Allah ilmu namun tidak dikaruniakan harta, ia jujur 

dalam niatnya, seraya mengatakan, “Kalau seandainya aku punya harta aku ingin menggunakan 

seperti yang digunakan si fulan (yang pertama), maka dia karena niatnya mendapat pahala yang 

sama. (Ketiga), dan seorang hamba yang dikaruniakan harta namun tidak dikaruniakan ilmu, ia 

pun habiskan hartanya itu bukan untuk ketakwaan kepada Tuhannya, ia tidak sambung tali 

silaturrahim dan tidak mengetahui hak Allah di situ, ini adalah orang yang paling buruk 

keadaannya. Dan (keempat) seorang hamba yang tidak diberi harta dan tidak diberi ilmu, ia 

mengatakan, “Kalau seandainya saya punya harta, saya ingin melakukan seperti yang dilakukan 

si fulan (yang ketiga)”, ia sama niatnya maka dosanya pun sama.” (HR. Tirmidzi, ia berkata, 

“Hadits hasan shahih.”) 

3. Berpahala, jika bermaksud mengerjakan amal saleh, seperti, “Kalau seandainya saya punya 

harta saya ingin bersedekah.” Hal ini sebagaimana dalam hadits di atas. 

4. Mubah, yaitu jika lepas dari hal-hal di atas, seperti berkata, “Jalan ke arah masjid lewat sini, 

namun kalau seandainya kamu lewat sana, maka lebih jauh.” 

  Adapun dikatakan “Seandainya itu membuka pitu amal syaithan” karena kata-kata itu 

menunjukkan sikap penyesalan mendalam terhadap yang telah luput serta mencela qadar Allah, 

hal itu tentu akan menghilangkan sikap sabar dan ridha‟. 
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175. TANDA-TANDA ORANG MUNAFIK 
 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tanda orang munafik itu tiga; jika bicara berdusta, jika berjanji mengingkari dan jika dipercaya 

khianat.” (HR. Bukhari-Muslim, dan dalam riwayat keduanya juga dari hadits Abdullah bin „Amr 

ada tambahan “Dan jika bertengkar berbuat jahat.”) 

 

Syarh/penjelasan: 

Sifat tersebut adalah sifat orang-orang munafik, apabila seorang muslim memiliki sifat-sifat 

tersebut maka ia mirip dengan orang munafik. Namun sifat-sifat tersebut tidaklah menjadikan 

seseorang keluar dari Islam, karena nifak tersebut adalah nifak amali (nifak asghar), bukan nifak 

I‟tiqadiy/nifak akbar (nifak dalam masalah keyakinan, yakni batinnya kafir dan menampakkan 

keislaman di luarnya). Al Khaththabiy menjelaskan bahwa maksud hadits ini adalah menakut-nakuti 

seorang muslim agar tidak memiliki sifat-sifat tersebut, di mana dikhawatirkan menjurus kepada 

nifak hakiki (nifak I‟tiqaadiy). 

Hadits di atas juga mendorong kita untuk menjaga ucapan, perbuatan dan niat. Hal itu, 

karena rusaknya ucapan karena dusta, rusaknya perbuatan karena ingkar janji dan rusaknya niat 

karena khianat. Hadits di atas juga menunjukkan bahwa perbuatan dosa tersebut adalah perbuatan 

dosa besar. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, Beliau bersabda: 

 

"Sesungguhnya orang yang ingkar janji akan ditegakkan panji pada hari Kiamat, dimana kepadanya 

akan dikatakan, "Inilah pengkhianatan si fulan bin fulan."  
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Yakni perbuatan buruknya ini akan diumumkan dan dia akan dipermalukan. 

Di samping sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits di atas, ada pula sifat-sifat munafik 

yang lain, seperti malas melakukan shalat berjamaah (lihat An Nisaa‟: 142), riya‟ dalam 

mengerjakan amal saleh (lihat An Nisaa‟: 142), suka menunda-nunda shalat, berat melakukan shalat 

Subuh dan Isya, dll. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Maukah kamu aku beritahukan tentang shalat munafik? Yaitu menunda shalat „Ashar sehingga 

ketika matahari (menguning) seperti lemak sapi, maka ia pun melakukannya.” (HR. Daruquthni dan 

Hakim dari Rafi‟ bin Khudaij, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‘ no. 2606) 

 

“Tidak ada shalat yang lebih berat bagi kaum munafik daripada shalat Subuh dan Isya. Kalau 

sekiranya, mereka mengetahui keutamaan pada keduanya, tentu mereka akan mendatanginya 

meskipun sambil merangkak.” (HR. Bukhari) 

 

 

 

176. SEDIKITNYA ORANG-ORANG YANG AHLI DAN YANG BAIK 

 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya manusia itu seperti seratus ekor unta, dimana di antara 

unta-unta itu hampir saja kamu tidak menemukan yang layak dipakai untuk safar." (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Maksud hadits di atas adalah bahwa akan datang zaman di mana di antara sekian banyak 

manusia, yang diridhai dari mereka dan yang senantiasa berpegang dengan syariat Allah 'Azza wa 

Jalla hanya sedikit seperti halnya di antara seratus ekor unta ternyata yang layak untuk dipakai 

bersafar hanya satu saja daripadanya. Bisa juga maksud hadits ini adalah bahwa yang saleh di 

tengah-tengah banyak manusia ini hanya sedikit saja. Ada pula yang berpendapat, bahwa orang 

yang betul-betul zuhud kepada dunia sangat sedikit sekali.  

 Hadits di atas mengandung berita yang benar dan bimbingan yang begitu bermanfaat.  

 Adapun sebagai berita yang benar adalah karena kekurangan meliputi banyak manusia, 

sedangkan yang sempurna atau mendekati sempurna sangat sedikit sekali, seperti halnya di antara 

seratus ekor unta yang layak untuk dibawa safar hanya sedikit sekali, bahkan hampir saja kita tidak 

menemukannya. Demikian juga pada manusia, jika kita hendak memilih siapa di antara mereka 

yang layak mengajar, berfatwa, menjadi imam, memegang urusan besar maupun kecil atau 

memegang tugas-tugas penting, maka hampir saja kita tidak menemukan di antara mereka yang 

layak untuk hal tersebut. Ini adalah sebuah kenyataan. Hal itu karena manusia itu zalim lagi jahil 

(bodoh). Kezaliman dan kejahilan ini yang menyebabkan kekurangan atau cacat pada dirinya dan 

menghalanginya memperoleh kesempurnaan. 
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 Sedangkan sebagai bimbingan adalah karena di dalamnya terdapat bimbingan kepada umat 

agar hendaknya mereka berusaha menyiapkan orang-orang yang siap untuk menerima beban-beban 

dan tugas-tugas tersebut sebagaimana yang telah diisyaratkan dalam firman Allah Ta'ala: 

                               

                  

"Tidak sepatutnya bagi kaum mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi 

dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, agar mereka itu dapat menjaga dirinya." (Terj. QS. At Taubah: 122) 

 

 

 

 

 

 

 

 

177. MENJAUHI BERSANGKA BURUK 
 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Jauhilah olehmu bersangka buruk, karena prasangka buruk itu adalah sedusta-dusta ucapan.” (HR. 

Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menyuruh kita berhati-hati menghukumi seorang muslim berdasarkan 

prasangka, sama seperti firman Allah Ta‟ala di surat Al Hujurat: 12. Az Zhan (prasangka) adalah 

sesuatu yang terlintas di hati yang bisa benar dan bisa salah, oleh karena itu harus diupayakan untuk 

dicegah dan berpaling dari menghukumi orang dengannya. Al Khaththaabiy menjelaskan bahwa 

maksud maksud Zhann (prasangka) di sini adalah tuhmah (menuduh), yang dilarang di hadits ini 

adalah menuduh tanpa sebab seperti menuduh berbuat keji tanpa terlihat tanda-tanda yang 

menunjukkan hal itu. Menurut Imam Nawawi, bahwa maksud hadits tersebut adalah peringatan agar 

berhati-hati dari mewujudkan tuduhan; bukan yang hanya terlintas sebentar di hati kemudian pergi, 

maka dalam hal ini seseorang tidak terbebani denganya sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 

shallallau „alaihi wa sallam, 

“Sesungguhnya Allah Ta‟ala memaafkan umatu pada apa yang terintas di hatinya selama tidak 

diucapkan atau dipraktekkan.” (HR. Bukhari, Muslim dan imam yang empat). 

Hadits tersebut tertuju untuk seorang muslim yang tidak nampak tanda-tanda kefasikan. Az 

Zamakhsyari membagi zhan (prasangka) menjadi empat; yang wajib, yaitu bersangka baik kepada 

Allah Ta‟ala, yang sunnah yaitu bersangka baik kepada kaum muslimin yang tidak nampak tanda-
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tanda kefasikan („adaalah), yang haram yaitu bersangka buruk kepada Allah dan kepada orang yang 

zhahirnya adalah saleh dan yang mubah yaitu seperti perkataan Abu Bakr kepada „Aisyah 

“Keduanya hanyalah saudaramu atau saudarimu” ketika terlintas di hatinya bahwa dalam perut 

istrinya ada dua janin, atau misalnya sangka buruk kepada orang yang masuk ke tempat-tempat 

keburukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

178. PAKAIAN WANITA MUSLIMAH 

 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Dua macam orang yang termasuk penghuni neraka namun aku belum pernah melihat keduanya, 

yaitu orang-orang yang membawa cemeti seperti ekor sapi, dimana mereka menggunakan cemeti itu 

untuk memukul manusia, dan wanita yang berpakaian namun telanjang, yang membuat orang 

menyimpang sebagaimana dirinya menyimpang. Kepala mereka seperti punuk unta yang miring. 

Mereka tidak masuk surga dan tidak mencium wanginya padahal wanginya dapat dirasakan sejauh 

jarak sekian dan sekian." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas termasuk bukti kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan kedua 

berita itu telah terjadi sekarang. Hadits tersebut juga menunjukkan tercelanya kedua perbuatan itu.  

Maksud "berpakaian namun telanjang" adalah berpakaian yang menutupi sebagian badannya 

saja, sedangkan bagian badannya yang lain terbuka karena hendak menampilkan kecantikannya. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah memakai pakaian yang tipis sehingga 

menyifati warna kulitnya.  
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Adapun maksud "membuat orang lain menyimpang" maksudnya mengajarkan perbuatan 

tercela ini kepada orang lain. Sedangkan maksud "dirinya menyimpang" adalah menyimpang dari 

ketaatan kepada Allah dan meninggalkan sesuatu yang menjadi kewajibannya, yaitu menjaga 

kehormatan mereka. Ada pula yang mengatakan, bahwa maksud "dirinya menyimpang dan 

membuat orang lain menyimpang" adalah cenderung mendekati kaum lelaki dan membuat mereka 

menyimpang karena kecantikan yang ditunjukkannya. Ada pula yang mengatakan, bahwa maksud 

"dirinya menyimpang dan membuat orang lain menyimpang" adalah berjalan dengan berlaga sambil 

menggoyangkan pundaknya. 

Sedangkan maksud "Kepala mereka seperti punuk unta yang miring" adalah mereka 

memperbesar kepala mereka dengan kerudung, sorban dan lain-lain yang biasa dilipat di kepala 

sehingga mirip punuk unta bukht (unta daerah Khurasan). Menurut Al Mariziy, bisa juga maknanya 

mereka memandang kaum lelaki, tidak menundukkan pandangan dan kepalanya terhadap mereka. 

Menurut Al Qaadhiy, bahwa maksud "dirinya menyimpang" adalah mereka menyisir seperti model 

sisiran mailaa' (yang miring), yaitu menjalin rambut dan mengikatnya ke atas dan 

mengumpulkannya di bagian tengah kepala sehingga (menonjol ke atas) seperti punuk unta bukht. 

Al Qadhi juga menerangkan, bahwa ini menunjukkan bahwa yang dimaksud mirip dengan punuk 

unta bukht adalah karena tingginya jalinan rambut di atas kepala mereka dan dikumpulkan jalinan 

itu di sana serta memperbanyaknya sehingga miring ke sebelah kepala. 

Maksud "mereka tidak masuk surga" adalah mereka tidak akan masuk surga jika sampai 

menganggap perbuatan itu halal padahal ia mengetahui keharamannya sebagaimana orang-orang 

kafir, atau maksudnya mereka tidak masuk surga pada pertamanya bersama orang-orang yang 

beruntung, wallahu a'lam. 

Hadits di atas juga menerangkan syarat yang perlu diperhatikan dalam menutup aurat, yaitu 

tidak ketat, tipis dan membentuk lekuk tubuhnya. Adapun syarat-syarat lainnya dalam menutup 

aurat adalah: 

1. Menutupi seluruh tubuh selain yang dikecualikan (yaitu muka dan kedua telapak tangan), 

kalau pun ditutup muka (seperti memakai cadar) dan tangannya maka lebih utama.  

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangannya, menjaga 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang tampak dari 

padanya. (Terj. QS. An Nuur: 31) 

Ayat di atas menunjukkan wajibnya menutup seluruh tubuh di hadapan ajaanib (laki-laki 

asing/bukan mahram) selain yang biasa nampak (yakni yang tidak mungkin ditutupi).  

Ulama memiliki beberapa penafsiran tentang ayat “kecuali yang  tampak dari padanya”, sbb.: 

- Ada yang menafsirkan “yakni muka dan telapak tangannya.” 

- Ada yang menafsirkan “kecuali perhiasan yang tampak tanpa disengaja.” 

- Ada juga yang menafsirkan bahwa perhiasan yang tampak itu adalah pakaian. 

- Dan ada juga yang menafsirkan perhiasan yang biasa nampak itu adalah celak, cincin, pacar di 

jari tangan dsb, yakni yang tidak mungkin ditutupi.  

Ibnu Khuwaiz Mandad berkata, “Wanita itu jika cantik dan dikhawatirkan timbul fitnah dari muka 

dan telapak tangannya hendaknya menutupnya, dan jika wanita itu sudah tua atau jelek maka tidak 

mengapa membuka wajah dan telapak tangannya.” 

2. Bukan berfungsi sebagai perhiasan, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Ada tiga golongan yang kamu tidak perlu tanyakan tentang mereka –yakni mereka orang-orang 

yang akan binasa-: (Pertama) orang yang berlepas diri dari jamaah (kaum muslimin), mendurhakai 

pemimpin dan meninggal dalam keadaan durhaka; (Kedua) budak wanita atau laki-laki yang lari 

dari tuannya lalu ia meninggal; dan (Ketiga) seorang istri yang ditinggal pergi suami, padahal sudah 

diberikan kecukupan ekonomi, lalu ia keluar dari rumahnya bertabarruj, kamu tidak perlu bertanya 

tentang mereka (HR. Hakim dan Ahmad, sanadnya shahih, Hakim mengatakan, "Sesuai syarat 

keduanya (Bukhari-Muslim), dan saya tidak mengetahui adanya cacat”, Adz Dzahabiy 

mengakuinya.) 

Imam Adz Dzahabiy berkata dalam kitabnya Al Kabaa‟ir, ―Di antara perbuatan yang jika 

dilakukan wanita akan dilaknat adalah menampakkan perhiasan, emas, perak dan mutiara di 

bawah cadarnya, memakai misk (kesturi), ‗anbar (semacam wewangian) dan parfum lainnya ketika 

keluar, termasuk pula wanita memakai pakaian yang bercelupkan warna, kain sutra (untuk 

mempercantik dirinya), pakaian tambahan yang pendek, dengan dipanjangkan kain dan diperlebar 

lengan baju. Semua itu adalah tabarruj yang dimurkai Allah dan dimurkai pelakunya di dunia dan 

akhirat. Karena perbuatan yang sering dilakukan wanita inilah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam mengatakan tentang mereka, ―Saya melihat penghuni neraka, ternyata mayoritasnya adalah 

wanita.‖  

Termasuk sebagai perhiasan adalah pakaian yang ditenun dengan beberapa warna atau pakaian yang 

terdapat corak lukisan emas atau perak padanya. 

Namun perlu diketahui, maksud hal ini tidaklah berarti wanita tidak boleh memakai pakaian 

berwarna selain hitam dan putih, karena istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 

sahabatnya radhiyallahu 'anhum pernah memakai pakaian berwarna, di antara mereka ada yang 

berwarna merah, berwarna kekuning-kuningan dsb. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibrahim 

An Nakha'i, 'Alqamah dan Al Aswad, bahwa mereka pernah menemui istri-istri Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam mengenakan pakaian berwarna merah. Ia (Ibnu Abi Syaibah) juga meriwayatkan 

dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa ia  melihat Ummu Salamah mengenakan baju kurung dengan 

tambahan pakaian yang dicelup usfur (tumbuhan yang mengeluarkan warna merah atau kuning). 

Namun demikian, yang lebih utama berwarna hitam sebagaimana kisah Shafwan yang melihat 

Aisyah radhiyallahu 'anha mengenakan pakaian berwarna hitam. 

3. Tidak tipis (yakni tebal) dan tidak menampakkan lekuk tubuh,  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Akan ada di akhir umatku kaum wanita yang berpakaian namun telanjang, di atas kepala mereka 

ada seperti punuk unta, laknatlah mereka, karena mereka wanita yang dilaknat.” (HR. Thabrani 

dalam Al Mu‟jamush Shagiir dengan sanad shahih. Muslim menambahkan, ―Mereka tidak masuk 

surga dan tidak akan mendapatkan wanginya, padahal wanginya dapat dirasakan sejauh jarak 

sekian dan sekian.‖) 

Imam Ibnu „Abdil Bar berkata, ―Maksud Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam adalah wanita-

wanita yang memakai pakaian tipis yang mensifati tubuhnya dan tidak menutupi, merekalah yang 

disebut berpakaian namun sebenarnya telanjang.‖ 

4. Pakaian tersebut harus longgar  dan tidak sempit/ketat. 

Karena tujuan menutupi aurat adalah untuk menghindarkan fitnah, dan hal itu tidak tercapai kecuali 

jika pakaian tersebut lebar. Usamah bin Zaid radhiyallahu „anhu berkata: 
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

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan kepadaku pakaian Mesir yang tebal hadiah 

dari Dihyah Al Kalbiy, lalu aku pakaikan untuk istriku, maka Beliau bersabda, “Mengapa kamu 

tidak memakai baju Mesir?” Aku menjawab, “Aku sudah pakaikan kepada istriku”, Beliau pun 

bersabda, “Suruhlah istrimu memakai ghilalah (pakaian dalam/tambahan di balik baju agar tidak 

membentuk tubuh) di baliknya, karena saya khawatir pakaian tersebut membentuk tulangnya 

(tubuhnya).” (HR. Adh Dhiyaa‟ Al Maqdisiy dalam Al Ahaadits Al Mukhtaarah, juga Ahmad dan 

Baihaqi dengan sanad hasan) 

5. Pakaian tersebut tidak boleh diberi wewangian. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja wanita yang memakai wewangian, 

lalu keluar ke suatu kaum agar mereka mencium wanginya, maka dia adalah pezina.‖ (HR. Nasa‟i, 

Abu Dawud dan Tirmidzi, ia mengatakan, “Hasan shahih”, dan dihasankan isnadnya oleh Syaikh Al 

Albani) 

6. Tidak menyerupai pakaian kaum lelaki, 

Abu Hurairah radhiallahu „anhu berkata, 



“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan 

wanita yang memakai pakaian lelaki.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan Hakim, ia mengatakan, 

“Shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim," dan disepakati oleh Adz Dzahabiy serta Al AlBani) 

Termasuk dalam hal ini adalah wanita yang mengenakan celana panjang seperti celana panjang 

kaum lelaki.. 

7. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir. 

Tentang larangan menyerupai kaum kafir banyak sekali dalilnya baik dari Al Qur‟an maupun As 

Sunnah, baik bagi laki-laki maupun wanita.  

8. Tidak memakai libas Syuhrah (pakaian ketenaran),  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barang siapa memakai pakaian ketenaran di dunia, niscaya Allah akan memakaikan pakaian 

kerendahan pada hari kiamat, kemudian akan dinyalakan api di dalamnya.” (HR. Abu Dawud dan 

Ibnu Majah, isnadnya hasan) 

Pakaian ketenaran adalah pakaian yang dimaksudkan untuk membanggakan atau menyombongkan 

diri di hadapan orang lain, baik menampakkan ketinggian atau sebaliknya menampakkan 

ketawaadhu‟an dan kezuhudan, dan larangan ini berlaku baik bagi laki-laki maupun wanita.  

Ibnul Atsir berkata, ―Maksudnya adalah pakaian yang mencolok di kalangan manusia karena 

berbeda dengan yang biasa dipakai mereka, memancing pandangan orang, dan orang yang 

memakainya merasa bangga diri dan sombong.‖ 

Singkatnya, pakaian tersebut dipakai agar dianggap tenar, baik pakaian yang mahal maupun murah, 

karena letak haramnya jika adanya isytihar (mencolok) dan yang dijadikan pedoman sebagai libas 

syuhrah adalah niatnya. 

9. Pakaian tersebut tidak transfaran/tembus pandang. 
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10. Kaki wanita juga harus tertutup dan ujungnya tidak terlalu panjang melebihi sehasta 

(ukuran sehasta adalah dari ujung jari sampai siku),  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang melabuhkan kainnya (isbal) 

dengan sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat‖, lalu Ummu Salamah 

berkata, “Bagaimana dengan wanita yang panjang ujung kainnya?”, Beliau menjawab, ―Cukup ia 

melebihkan kainnya sejengkal‘, maka Ummu Salamah berkata, “Kalau begitu akan tampak 

kakinya”, Beliau menjawab, “Kalau begitu sehasta, dan tidak boleh lebih.” (HR. Tirmidzi, ia 

mengatakan, “Hasan shahih.”) 

Faedah: 

Termasuk kesalahan dalam berpakaian adalah seorang wanita memakai rok mini yang hanya sampai 

pertengahan betis, lalu ditambah dengan kaus kaki panjang yang menutupi kedua betisnya yang 

terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

179. BAGIAN ZINA YANG DIPEROLEH BANI ADAM (MANUSIA) 

 

 

 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, "Telah ditetapkan 

bagian zina terhadap anak cucu Adam, dimana ia pasti mendapatkannya. Kedua mata, zinanya 

adalah memandang. Kedua telinga, zinanya adalah mendengar. Lisan, zinanya adalah 

membicarakanya. Tangan, zinanya adalah tindakannya. Kaki, zinanya adalah melangkah. Hati, 

zinanya adalah berkeinginan dan berharap, dan semua itu dibenarkan dan didustakan oleh farji 

(kemaluan)." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 
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 Makna hadits ini adalah bahwa ditetapkan untuk Bani Adam bagiannya dari zina, yakni 

mereka akan melakukannya, baik yang majazi atau yang hakiki. Di antara mereka ada yang 

melakukan zina secara majazi (tidak hakiki), yaitu dengan memandang yang haram, mendengarkan 

kata-kata jorok, mengucapkan kata-kata jorok, memegang wanita ajnabi (bukan mahram), berjalan 

bersama wanita atau mendatanginya, atau membayangkan. Ini semua termasuk lamam (dosa kecil) 

dan tidak ada hadnya. Meskipun sebagai dosa-dosa kecil, akan tetapi kita tidak boleh 

meremehkannya, karena dosa kecil dapat menjadi besar ketika meremehkannya dan terus menerus 

dilakukan. Dan dosa tersebut bisa menjadi besar juga ketika dibenarkan dengan melakukan zina 

yang hakiki, yaitu dengan berjima' di luar nikah. 

 Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

 َّْ َٓ  أصََبةَ  زَجُلًا  أَ سَأحَةٍ  ِِ ِْ َّٟ  فأَرََٝ لجٍُْخَا، ا ِٗ   ُ  صٍََّٝ إٌَّجِ ، ػ١ٍََْ َُ ظٍََّ ْٔصَيَ  فأَخَْجسََُٖ  َٚ َ ُ  فأَ ًَّ  ػَصَّ   َّ جَ َٚ{ : ُِ لًحََ  ألَِ  اٌصَّ

 ِٟ بَزِ  طسََفَ شٌُفَاب إٌَّٙ َٚ  َٓ ِِ ، ًِ َّْ  ا١ٌٍَّْ َٓ  اٌحَعَٕبَدِ  إِ ِ٘جْ ١ِّئبَدِ  ٠رُْ ًُ  فمَبَيَ [ : ٘ٛا{ ]اٌعَّ جُ ِ  زَظُٛيَ  ٠بَ: اٌسَّ  أٌَِٟ  َّ

١غِ »: لبَيَ  ٘رََاا ِّ زِٟ ٌَِ  َِّ ُْ  أُ ِٙ  «وٍُِّ

bahwa ada seorang laki-laki yang mencium seorang wanita, lalu laki-laki itu datang kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan menceritakan hal itu, maka turunlah kepada Beliau 

ayat, “Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada bagian 

permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” Laki-laki itu berkata, “Apakah ayat 

ini untukku?” Beliau bersabda, “Untuk orang yang melakukan demikian di kalangan umatku.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

180. JANGAN MARAH 
 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ada seseorang yang berkata, “Wahai Rasulullah, 

nasihatilah saya,” Beliau menjawab, “Jangan kamu marah”, Beliau mengulangi terus kata-kata itu, 

sabda Beliau, “Jangan kamu marah.” (HR. Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan dilarangnya marah, yaitu seperti yang dikatakan Al 

Khathtabiy, yaitu dengan menjauhi sebab-sebab timbulnya marah dan tidak melakukan perbuatan 

yang timbul dari kemarahan, bukan dilarangnya marah itu sendiri, karena marah adalah tabiat 

manusia. Ada yang berpendapat, bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan wasiat 

sebatas ini karena penanya sering marah-marah, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasanya 

memberi fatwa sesuai yang dibutuhkan oleh penanya. Ibnut Tiin berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam dalam sabdanya “Jangan kamu marah” menghimpun kebaikan dunia-akhirat, karena 

marah ujung-ujungnya bermusuhan, tidak mau berkasih sayang dan bisa mengganngu orang yang 
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dimarahi dengan perbuatan yang tidak diperbolehkan sehingga hal itu merupakan kekurangan 

dalam agamanya. “ 

Demikian juga jika kita mengerjakan sikap atas dasar marah akibatnya sikap kita tidak 

terkendali dan nantinya kita akan menyesal sendiri. 

Bisa juga maksud Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sabdanya adalah 

memperingatkan tentang sumber keburukan, karena marah timbul dari hawa nafsu dan syaithan di 

mana kedua-duanya mendorong kepada perbuatan buruk, oleh karena itu siapa yang mampu 

mengalahkannya dialah orang yang syadid (kuat) sebagaimana dalam hadits yang telah lalu. Obat 

untuk mengatasi marah berdasarkan hadits yang lain adalah dengan berta‟awwudz (meminta 

perlindungan kepada Allah dari setan), karena marah itu dari setan. Demikian juga dengan 

berpindah posisi, jika sebelumnya berdiri dengan duduk, dan jika sebelumnya duduk dengan 

berbaring. 

Hadits di atas juga menerangkan keutamaan hilm (santun atau tidak lekas marah). 

Disebutkan dalam kisah, bahwa pernah disampaikan kepada Al Fudhail bin Iyad, 

"Sesungguhnya si fulan mencela kehormatanmu," maka Fudhail bin Iyadh berkata, "Demi Allah, 

aku akan marah karenanya (maksudnya Iblis)," lalu Fudhail berkata, "Ya Allah, jika ia benar maka 

ampunilah aku, dan jika ia dusta, maka ampunilah dia."  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

181. MENJAUHI GHIBAH 
 

 *

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Tahukah kamu apa itu ghibah?” Para shahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 

mengetahui.” Beliau menjawab, “Kamu sebutkan tentang saudaramu hal yang tidak disukainya,” 

Beliau pun ditanya, “Bagaimana jika keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan?” 

Beliau menjawab, “Jika sesuai yang kamu katakan maka kamu telah mengghibahnya, namun jika 

tidak demikian keadaan saudaramu maka kamu telah berdusta terhadapnya.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menjelaskan hakikat ghibah yaitu membicarakan tentang saudara kita hal 

yang tidak disukainya jika dibicarakan, baik berkaitan dengan badannya, keadaan agamanya, 

dunianya, keadaan dirinya, akhlaknya, hartanya, orangtuanya, anaknya, istrinya, pembantunya, 
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tingkah lakunya, raut mukanya dan lain-lain. Demikian juga bisa dengan langsung membicarakan 

(di hadapannya maupun tidak di hadapannya), atau dengan isyarat maupun dengan menunjuk. 

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Termasuk hal itu (ghibah) adalah sindiran dalam 

tulisan para penyusun buku seperti ucapan mereka “Orang yang menganggap  dirinya berilmu” atau 

“Sebagian orang yang menisbatkan dirinya kepada kebaikan” dsb. Dimana yang dipahami 

pendengar bahwa orang itulah maksudnya. Demikian juga pada kata-kata mereka ketika disebutkan 

nama seseorang, “Semoga Allah melindungi kita dan menerima tobat kita, kita meminta 

keselamatan kepada Allah (darinya) dsb. Ini semua termasuk ghibah.” 

Kata-kata “saudaramu,” menunjukkan bahwa yang haram kita ghibahi adalah orang muslim, 

karena setiap orang muslim adalah saudara kita. Dan menunjukkan bolehnya kita mengghibahi 

orang kafir. Demikian juga dari kata-kata “saudaramu” dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa 

seharusnya saudara kita ditutupi aibnya, tidak dibuka aibnya, disikapi dengan sikap lembut dan 

sayang. 

Mayoritas ulama menyebutkan, bahwa ghibah itu dosa besar. 

Namun tidak termasuk ghibah, membicarakan orang lain apabila, 

1. Kita dizalimi, seperti mengatakan “Fulan telah menzalimi saya”, agar hilang kezaliman yang 

menimpa kita. Akan tetapi, jika hal itu disampaikan kepada orang yang mampu 

menyingkirkan kezaliman itu atau meringankannya. Dalilnya adalah perkataan Hind istri 

Abu Sufyan saat ia mengeluh kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam terhadap suaminya 

yang agak bakhil mengeuarkan harta untuk menafkahinya, maka Beliau membolehkan Hind 

mengambilnya untuk mencukupi kebutuhannya secara wajar. 

2. Untuk mengenali, seperti jika kita menyebut namanya orang-orang banyak yang tidak kenal, 

maka kita beritahukan bahwa cirinya itu begini dan begitu. Contohnya, ketika kita hendak 

mencari teman kita yang pindah rumah, lalu kita tanya orang-orang sekitar, mereka pun 

tidak tahu, maka boleh kita cirikan bahwa dia itu kepalanya botak, badannya pendek dsb. 

Namun maksudnya bukanlah untuk mencacatkannya. 

3. Untuk mengingatkan orang agar tidak tertipu olehnya. Misalnya mencacatkan para perawi 

dan saksi, atau kepada orang yang maju mengajar dan berfatwa padahal bukan ahlinya. 

Dalilnya adalah hadits berikut, bahwa Fathimah binti Qais pernah meminta izin dan saran 

kepada Beliau tentang lamaran dari Mu‟awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Jahm, maka Beliau 

bersabda, “Adapun Mu‟awiyah, maka ia lemah tidak punya kekuatan, sedangkan Abu Jahm, 

maka ia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” Selanjutnya Beliau bersabda, 

―Menikahlah dengan Usamah.‖  

4. Untuk orang yang tidak punya malu berbuat kemaksiatan atau orang-orang yang 

menampakkan kebid‟ahan, seperti para pemungut cukai (pajak) dan orang-orang yang 

memiliki kekuasaan yang batil. 

5. Untuk minta fatwa, karena yang namanya ulama jika berfatwa butuh penjelasan tentang 

masalah yang terjadi sebenarnya. 

6. Untuk meminta bantuan dalam mencegah kemungkaran, seperti mendatangi penguasa ketika 

ada kemungkaran, saat kita tidak mampu merubahnya. 

Ibnu Abi Syarif menyimpulkan pengecualian ghibah di atas sebagai berikut: 

 

Celaan tidak selamanya sebagai ghibah dalam enam hal; 

teraniaya, untuk mengenalkan, untuk member peringatan dan bagi orang yang menampakkan 

kefasikan 

demikian pula jika meminta fatwa serta meminta bantuan 
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dalam meningkirkan kemungkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

182. MENCEGAH KEMUNGKARAN 
 

*

Dari Abu Sa‟id Al Khudri radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, maka 

rubahlah dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya dan jika ia tidak mampu, 

maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah iman.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Sabda Beliau, “Barang siapa di antara kamu” yakni di antara kaum muslimin yang mukallaf 

(orang yang telah wajib baginya beban agama). 

Sabda Beliau, “melihat” memiliki dua makna, bisa melihat dengan mata dalam arti 

menyaksikan, dan bisa juga melihat dengan hati dalam arti mengetahui. 

Munkar adalah semua yang diingkari syara‟ atau diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Bisa 

juga diartikan dengan semua yang dianggap buruk oleh syara‟ meskipun masalah kecil. 

Sabda Beliau, “maka rubahlah dengan tangannya”, yakni hendaknya dia mengarahkan 

kepada yang ma‟ruf atau kepada yang mubah. 
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Sabda Beliau, “dengan tangannya” yakni jika ia mampu merubah dengan tangannya. 

Sabda Beliau, “jika ia tidak mampu”  yakni jika tidak mampu merubah dengan tangannya 

seperti karena pelaku kemungkaran lebih kuat daripada dirinya atau ia akan mendapatkan bahaya 

jika merubah kemunkaran dengan tangan. 

Sabda Beliau, “dengan lisannya” yakni seperti mengingatkannya, mengatakan kepada 

pelaku kemungkaran, “Bertaqwalah kepada Allah, tinggalkanlah perbuatan itu,‖ dsb.” 

Sabda Beliau, “Jika ia tidak mampu”  yakni jika tidak mampu dengan lisannya, karena 

mengkhawatirkan bahaya terhadap dirinya atau mulutnya bisu; tidak bisa berbicara. 

Sabda Beliau, “maka dengan hatinya” yakni dengan membencinya. 

Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mengingkari dengan hati diwajibkan 

kepada setiap muslim, sedangkan pengingkaran dengan tangan dan lisan berdasarkan 

kemampuannya. Demikian juga menunjukkan wajibnya merubah kemungkaran dengan cara yang 

mampu dilakukannya, sehingga tidak cukup dengan menasehati bagi orang yang mampu 

menghilangkan kemungkaran dan tidak cukup mengingkari dengan hati bagi orang yang mampu 

merubah dengan tangannya. 

 

Faedah 

Nahy munkar hukumnya wajib bagi setiap muslim yang sudah baligh mampu dan 

mengetahui yang ma‟ruf namun ternyata ditinggalkan atau mengetahui yang mungkar namun 

ternyata dilakukan. Jika amr ma‟ruf (mengajak kepada yang ma‟ruf) dan nahy mungkar 

ditinggalkan orang maka suatu kampung akan menjadi rusak, perbuatan buruk akan dianggap biasa 

sedangkan perbuatan baik akan dianggap aneh. Maka, jika dibiarkan seperti ini kampung tersebut 

berarti sudah siap menerima kehancuran baik dengan adanya serangan musuh maupun dihancurkan 

dengan adanya bencana alam seperti gempa bumi, kebanjiran, tanah longsor dan lain-lain (lihat 

surat Al An‟aam: 65), musibah ini tidak hanya menimpa orang-orang yang zhalim saja bahkan 

orang yang tidak zhalimpun akan kena (lihat surat Al Anfaal: 25), yang selamat hanyalah orang 

yang melakukan amar ma‟ruf dan nahy mungkar (lihat surat Al A‟raaf: 165). Dan Allah tidaklah 

menghancurkan suatu negeri kecuali karena penduduknya berlaku zhalim, 

                    

―Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang 

penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.‖ (Huud: 117) 

Oleh karena itu, pada ayat sebelumnya Allah menyuruh agar orang yang memiliki 

kekuasaan atau kedudukan di tengah-tengah masyarakat untuk melakukan amr ma‟ruf dan nahy 

mungkar sebagaimana firman-Nya, 

                                          

                     

―Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 

keutamaan yang melarang kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang-orang 

yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan 

kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.‖ 

(Huud: 115) 

 

Adab beramr ma‟ruf dan bernahi munkar 
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Di sini pun kami akan sebutkan adab-adab dalam melakukan amr ma‟ruf dan nahy mungkar: 

1. Hendaknya orang yang beramr ma‟ruf dan bernahy mungkar mengetahui bahwa yang 

disuruhnya adalah ma‟ruf (memang perintah Allah Ta‟ala) dan yang dilarangnya adalah 

mungkar (memang dilarang Allah Ta‟ala) tentunya dengan mengetahui dalilnya (keterangan 

baik dari Al Qur‟an maupun As Sunnah). 

2. Orang yang beramr ma'ruf dan bernahy mungkar harus bersikap wara‟ yakni jangan sampai 

ia menyuruh orang lain mengerjakan yang ma‟ruf sedangkan dirinya tidak mengerjakannya, 

dan jangan sampai ia melarang orang lain mengerjakan kemungkaran sedangkan dirinya 

malah mengerjakannya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ب ٠دَُٚزُ  َّ ْٕدٌَكُِ ألَْزبَثُُٗ فِٝ إٌَّبزِ ، ف١َدَُٚزُ وَ ٍْمَٝ فِٝ إٌَّبزِ ، فزََ خِ ف١َُ َِ ٌْم١ِبَ ََ ا ْٛ َ٠ ًِ جُ ٠َُ بءُ ثبٌِسَّ

 َْ ِٗ ، ف١َمٌَُُٛٛ ًُ إٌَّبزِ ػ١ٍََْ ْ٘ غُ أَ ِّ بزُ ثسَِحَبُٖ ، ف١ََْ زَ َّ ٌْحِ ْٕذَ : ا ب شَأْٔهَُ ا أ١ٌََْطَ وُ َِ  ، ُْ ْٜ فلًَُ أَ

ْٕىَسِ ا لبَيَ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْٕٙٝ ػَ رَ َٚ ؼْسُٚفِ  َّ ٌْ سُٔبَ ثبِ ُِ
ُْ : رأَْ ْٔٙبَوُ أَ َٚ  ، ِٗ لََ آر١ِ َٚ ؼْسُٚفِ  َّ ٌْ ُْ ثبِ سُوُ ُِ ْٕذُ آ وُ

 ِٗ آر١ِ َٚ ْٕىَسِ  ُّ ٌْ ِٓ ا  ػَ

"Akan dihadapkan seseorang nanti pada hari kiamat, lalu dilempar ke dalam neraka sampai 

usus-ususnya keluar. Ia pun berputar seperti berputarnya keledai di penggilingan. Lalu para 

penghuni neraka berkumpul mendatanginya dan berkata, "Wahai fulan, ada apa denganmu? 

Bukankah kamu menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar?" Ia 

menjawab: "Saya menyuruh kamu mengerjakan yang ma'ruf, namun saya sendiri tidak 

mengerjakan dan saya menyuruh kamu menjauhi yang munkar, namun saya sendiri 

melakukannya."   (HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad) 

3. Hendaknya dia berakhlak mulia, sabar memikul sikap kasar dari orang lain, menyuruh 

dengan lemah lembut, demikian juga melarang pun dengan lemah lembut. Ia tidak marah 

ketika mendapatkan gangguan dari orang yang dilarangnya, bahkan bersabar dan 

memaafkan (lihat surat Asy Syuuraa: 43). 

4. Jangan sampai untuk mengetahui kemungkaran ia melakukan tajassus (memata-matai), 

karena tidak dibenarkan mengetahui hal yang mungkar dengan cara memeriksa atau 

membuka tirai manusia (lihat surat Al Hujurat: 12), kecuali jika sebelumnya ia dikabari oleh 

orang yang terpercaya, seperti diberitakan bahwa ada seorang yang membawa seseorang ke 

tempat sepi untuk dibunuhnya atau ada seorang laki-laki yang menyepi dengan seorang 

wanita untuk berbuat zina dan sebagainya, maka ia wajib meneliti. 

5. Tentunya sebelum ia melakukan amr ma‟ruf dan nahy mungkar ia memberitahukan dahulu 

“Inilah yang ma‟ruf,” karena mungkin ia meninggalkannya karena ketidaktahuan, 

sebagaimana ia beritahukan pula “Inilah yang mungkar,” yakni dengan menyebutkan 

dalil/keterangan dari Al Qur‟an dan As Sunnah kepadanya, karena biasanya orang-orang 

tidak puas jika tidak diberitahukan keterangannya dari Allah Ta‟ala dan Rasul-Nya 

shallallahu 'alaihi wa sallam. 

6. Dalam beramr ma‟ruf dan bernahy mungkar hendaknya ia gunakan cara yang lebih ringan 

dahulu, yaitu dengan menasihati yang kira-kira bisa menyentuh perasaannya dengan 

menyebutkan ayat atau hadits yang isinya targhib (dorongan) dan tarhib (ancaman), namun 

jika ternyata orang itu masih tetap tidak mau berhenti, maka dengan cara yang di atasnya 

(agak keras), hal ini jika kita memiliki kekuasaan terhadapnya, namun jika tidak bisa juga 

membuatnya berhenti maka dengan tangannya. Tetapi jika ia tidak mampu melakukan hal 

itu, maka bisa dengan meminta bantuan kepada pemerintah Islam agar menghentikan 

kemungkaran. 
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7. Jika ia tidak mampu merubah kemungkaran dengan tangan atau lisannya karena mungkin ia 

mengkhawatirkan keadaan dirinya, hartanya atau kehormatannya di mana ia merasakan 

tidak kuat bersabar menghadapi ancaman, maka ia wajib mengingkari meskipun dengan 

hatinya. 

Perlu diketahu, bhwa dalam melakukan nahy munkar ada 4 kemungkinan yang akan terjadi: 

1. Yang munkar itu hilang dan digantikan dengan yang ma‟ruf. 

2. Yang munkar itu berkurang atau menjadi lebih kecil, namun tidak hilang secara keseluruhan. 

3. Yang munkar itu hilang, namun digantikan dengan kemunkaran yang sama besarnya. 

4. Yang munkar itu hilang, namun digantikan dengan kemunkaran yang lebih besar. 

Maka dalam menghadapi dua kemungkinan pertama (no. 1 & 2), nahy mungkar disyari‟atkan, 

sedangkan pada no. 3 merupakan tempat berijtihad dan pada kemungkinan no. 4 kita tidak boleh 

melakukan nahy munkar. 
 

Dengan adanya amr ma‟ruf dan nahy mungkar maka kondisi masyarakat akan menjadi baik. 

Demikian inilah agama Islam, ia datang dibawa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

untuk memperbaiki keadaan manusia agar dicintai Allah sehingga mereka mendapatkan keberkahan 

dari langit dan bumi dan satu sama lain merasakan ketentraman, rasa cinta dan perdamaian. 

Kapankah gugur Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar? 

Amar ma'ruf dan nahi munkar bisa menjadi gugur dalam keadaan-keadaan tertentu, di 

antaranya: 

1. Ketika nasihat sudah tidak diterima dan tidak bermanfaat, karena kondisi sudah berubah, 

misalnya masing-masing orang bangga dengan pendapat dan sikapnya, dunia dinomersatukan, 

hawa nafsu diperturutkan, lihat surat Al A'laa: 9 dan Al Maa'idah: 105. 

2. Jika dilakukan amar ma'ruf dan nahi munkar ternyata malah menimbulkan kemungkaran yang 

lebih besar lagi. Lih. Al An'aam: 108. 

3. Tidak memiliki kemampuan atau mengkhawatirkan bahaya bagi dirinya, keluarganya atau kaum 

muslimin. 

Perhatikanlah keadaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya saat masih 

di Makkah, Beliau tidak melakukan jihad atau pembelaan ketika sebagian sahabat disakiti, hal 

itu karena jumlah kaum muslimin masih sedikit, jika dilakukan perlawanan, maka kaum 

muslimin bisa habis dibinasakan.  

Namun perlu diingat, bahwa gugurnya amar ma'ruf dan nahi munkar dalam keadaan di atas 

adalah dengan tangan dan lisan, adapun hati bagaimana pun juga wajib mengingkari dan tidak 

meridhainya. 
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183. SIKAP KETIKA DIBERI HARTA 
 

 

Dari Umar radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

memberiku suatu pemberian, maka aku berkata, “Berikanlah kepada yang lebih fakir dari saya.” 

Beliau juga memberiku harta lagi, maka aku berkata, “Berikanlah kepada yang lebih fakir dari 

saya.” Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Ambillah harta tersebut, apabila 

datang kepadamu harta ini sedangkan kamu tidak mengharapkannya dan tidak memintanya maka 

ambillah, tetapi jika tidak demikian maka janganlah kamu memperturutkan hawa nafsumu.” (HR. 

Bukhari) 

 

Syarh/penjelasan: 

Dalam hadits ini terdapat larangan meminta, dan para ulama sepakat bahwa meminta itu 

dilarang jika tidak darurat. Namun diperselisihkan tentang memintanya orang yang mampu 

berusaha, yang lebih sahih adalah haram. Ada pula yang berpendapat, bahwa hal itu boleh dengan 

tiga syarat, (1) Ia tidak merendahkan dirinya, (2) Tidak mendesak ketika ketika meminta, (3) Tidak 

menyakiti orang yang diminta. 

Maksud sabda Beliau, “Tetapi jika tidak demikian,” yakni tidak datang kepadamu, maka 

janganlah kamu minta, bahkan tinggalkanlah. 
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Ibnu Baththal berkata, “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam mengisyaratkan hal yang 

lebih utama kepada Umar. Hal itu, karena meskipun ia mendapatkan pahala karena sikap itsar 

(mendahulukan orang lain)nya untuk memberikan kepada yang lebih fakir darinya, namun 

mengambil pemberian itu dan langsung menyedekahkannya oleh dirinya sendiri lebih besar 

pahalanya. Hal ini menunjukkan besarnya keutamaan sedekah setelah menyimpannya karena dalam 

diri manusia ada sikap bakhil terhadap harta.” 

Imam Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan keistimewaan Umar, keutamaannya, 

zuhudnya dan sikap itsarnya.” 

Ath Thabariy berkata, “Dalam hadits Umar terdapat dalil yang jelas, bahwa orang yang 

disibukkan sesuatu dari urusan-urusan kaum muslimin, ia boleh mengambil rezeki terhadap 

pekerjaannya itu, seperti sebagai gubernur, hakim, pengumpul harta fa‟i, para amil zakat, dan yang 

seperti mereka, karena Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam memberikan upah kepada Umar 

karena pekerjaannya.” 

Ibnul Mundzir menyebutkan, bahwa Zaid bin Tsabit mengambil upah terhadap qadha‟ 

(keputusan) yang diputuskannya. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits tersebut menunjukkan, bahwa mengambil harta yang 

datang bukan karena meminta lebih utama daripada meninggalkannya karena akan termasuk 

menyia-nyiakan harta. Dan telah sahih larangan tentang hal itu (menyia-nyiakan) harta.” Namun 

pendapat ini dikritik oleh Ibnul Munir, bahwa hal tersebut tidak termasuk menyia-nyiakan sesuatu, 

karena menyia-nyiakan itu maksudnya menghambur-hamburkan harta bukan menurut tempat yang 

sah. Adapun meninggalkan karena hendak memberikan kepada orang lain didasari atas zuhud 

terhadap dunia dan merasa berdosa karena khawatir tidak dapat memikul tugas itu sesuai yang 

semestinya, maka tidaklah termasuk menyia-nyiakan. 

 

184. RENDAHNYA KEDUDUKAN ORANG YANG SUKA MELAKNAT 
 



 

Dari Abu Darda‟ radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Sesungghnya orang-orang yang suka melaknat tidak akan menjadi pemberi syafa‟at dan tidak akan 

menjadi saksi pada hari kamat.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang suka melaknat tidak diterima syafaatnya di sisi 

Allah pada hari kiamat, dimana ketika itu orang-orang mukmin bisa memberi syafa‟at untuk 

saudaranya. Hadits ini juga menunjukkan rendahnya kedudukan orang yang suka melaknat, 

sehingga tidak dapat memberi syafa‟at. 

Sedangkan maksud “Menjadi saksi” adalah bahwa orang-orang yang suka melaknat tidak 

bisa menjadi saksi bahwa para rasul sudah menyampaikan risalahnya kepada umatnya (lihat Al 

Baqarah: 143). Ada yang mengatakan maksudnya bahwa persaksian mereka di dunia tidak diterima 

karena fasiknya mereka, dan ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak akan menjadi syuhada 

yaitu wafat sebagai syahid di jalan Allah. 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 549 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

185. PENGARUH ILMU TERHADAP JIWA MANUSIA 

 

 

 

Dari Abu Musa, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, "Perumpamaan petunjuk 

dan ilmu yang Allah mengutusku dengannya seperti hujan deras yang menimpa sebuah tanah, di 

antara tanah itu ada yang subur siap menerima air dan menumbuhkan tanaman dan tumbuh-

tumbuhan yang banyak, ada pula tanah yang tandus, tetapi dapat menampung air, lalu Allah 

menjadikannya bermanfaat bagi manusia, kemudian mereka meminum airnya, mengambil airnya 

dan bercocok tanam. Hujan itu juga menimpa tanah yang lain yang seperti tanah datar yang licin 

yang keadaannya tidak menampung air dan tidak menumbuhkan tanaman. Demikianlah 

perumpamaan orang yang paham agama Allah dan bermanfaat baginya (petunjuk dan ilmu) yang 

Allah mengutusku dengannya, ia pun belajar dan mengajarkan dan perumpamaan orang yang tidak 

mengangkat kepalanya (tidak peduli) dan tidak mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus 

dengannya." 
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Syarh/Penjelasan: 

 Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengutus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

dengan membawa Al Qur'an yang menunjukkan manusia kepada kebaikan dan kebahagiaan, 

mengenalkan hakikat sesuatu kepada mereka, menerangkan hukum-hukum dan mengangkat 

kebodohan dari mereka. Al Qur'an adalah petunjuk, ilmu, dan cahaya. Akan tetapi, manusia dalam 

hal mengambil manfaat daripadanya tidaklah sama, bahkan berbeda-beda sesuai keadaan jiwa dan 

kesiapannya. 

 Jiwa manusia ibarat tanah, sedangkan Al Quran ibarat hujan yang deras itu. Maka di antara 

manusia ada yang jiwanya baik, fitrahnya bersih dan tidak dirusak oleh noda dosa dan maksiat, 

maka jiwa yang seperti ini ketika mendapatkan siraman Al Qur'an, ia akan mendengar dan 

memperhatikannya, memahaminya, memikirkannya dan mengingatnya sehingga membekas dalam 

jiwanya di samping hatinya yang bersih. Dari ilmu yang telah masuk ke hati, lalu dialirkan ke 

anggota badannya sehingga mau mengamalkannya. Jiwa seperti ini ibarat tanah yang subur yang 

jika disirami air hujan, maka akan masuk ke bagian dalamnya sehingga membekas, menumbuhkan 

tanaman dan tumbuhan lalu dimakan oleh hewan-hewan dan memberi manfaat kepada manusia. 

Tanah tersebut saking baiknya pula sampai mampu menampung air sehingga menjadikannya subur 

setelah kering, dan menjadikannya hidup setelah sebelumnya mati, manusia dan hewan pun 

mendapatkan manfaat dari tanaman dan tumbuhan yang ditumbuhkannya. Demikianlah ayat Al 

Qur'an, apabila petunjuknya mengenai jiwa yang baik, maka hati yang sebelumnya mati menjadi 

hidup, lalu hati itu mendorong anggota badan yang lain untuk mau beramal. 

 Di antara tanah itu ada pula tanah yang tandus atau keras yang hanya menampung air tetapi 

tidak meresap ke dalamnya. Inilah perumpamaan jiwa yang mendengarkan Al Qur'an, lalu ia 

memahaminya namun tidak mengamalkannya, tetapi jiwanya jujur dan mengajak manusia kepada 

petunjuk itu. Orang seperti ini ibarat lilin yang menerangi sekelilingnya tetapi dirinya sendiri 

terbakar. Orang yang seperti ini disebutkan dalam Al Qur'an: 

                            

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu melupakan diri 

(kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca kitab? Maka tidaklah kamu berpikir?" (QS. Al 

Baqarah: 44) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Perumpamaan orang berilmu yang mengajarkan kebaikan kepada manusia, tetapi ia melupakan 

dirinya adalah seperti sebuah lilin yang menerangi manusia tetapi ia membakar dirinya." (HR. 

Thabrani dan Adh Dhiyaa', dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 5831) 

Namun di antara tanah itu ada pula tanah yang tidak baik seperti jiwa yang kotor yang sudah 

rusak fitrahnya dan sudah tidak siap lagi menerima siraman Al Qur'an. Jiwa seperti ini jika 

dibacakan Al Qur'an, maka ia akan berpaling sombong seakan-akan tidak mendengarnya dan 

seakan-akan ada sumbatan pada telinganya, kepalanya tidak terangkat dan hatinya tidak terbuka 

serta tidak menerima petunjuk itu. 

 Kita meminta kepada Allah agar menjadikan jiwa kita termasuk jiwa-jiwa yang baik, 

Allahumma aamiin. 

 

 

 



UNTAIAN MUTIARA HADITS 551 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

186. JALAN KELUAR DARI PERSELISIHAN  
 

Dari Abu Najih Al Irbadh bin Sariyah radhiyallahu „anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam memberikan kami nasehat yang membuat hati kami bergetar dan air mata kami 

bercucuran. Kami berkata, “Wahai Rasulullah, seakan-akan ini merupakan nasihat perpisahan, 

maka berilah kami wasiat.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Saya wasiatkan 

kalian untuk bertakwa kepada Allah Ta‟ala, tunduk dan patuh kepada pemimpin kalian meskipun 

yang memimpin kalian adalah seorang budak. Karena barang siapa yang hidup di antara kalian 

(sepeninggalku), maka ia akan menyaksikan banyak perselisihan. Oleh karena itu, hendaklah kalian 

berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah Khulafaur rasyidin yang mendapatkan petunjuk, 

gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara yang 

diada-adakan, karena semua perkara bid‟ah adalah sesat.“ (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, dia 

(Tirmidzi) berkata, “Hasan shahih”) 
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Syarh/penjelasan 

Kalimat, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan kami nasehat 

(mau‘izhah)”.  

Mau‟izhah artinya mengingatkan disertai targhib (dorongan) dan tarhib (ancaman). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam memberikan nasihat melihat waktu yang tepat dan 

tidak setiap hari atau terlalu sering agar para sahabat tidak bosan (sebagaimana dalam hadits riwayat 

Bukhari)
200

. Dalam memberikan nasihat, Beliau juga tidak secara panjang lebar, dan kata-kata 

Beliau dalam nasihatnya menyentuh hati. Di samping itu, Beliau mengikuti Al Qur‟an dalam 

memberikan nasihat, yaitu menyertakan targhib dengan tarhib, sehingga tidak membuat putus asa 

manusia dan tidak membuat manusia berani melakukan maksat. Sebagian kaum salaf berkata, 

 

“Sesungguhnya orang yang betul-betul faqih adalah orang yang tidak membuat putus asa 

manusia dari rahmat Allah dan tidak membuat mereka berani mengerjakan maksiat kepada Allah.” 

Sabda Beliau “bertakwa kepada Allah”, maksudnya adalah mencari perlindungan dari azab 

Allah dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini merupakan hak Allah 

Azza wa Jalla. Dan tidak ada wasiat yang paling mulia dan paling lengkap melebihi wasiat untuk 

bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla (lihat juga surat An Nisaa‟: 131). 

Sabda Beliau “tunduk dan patuh kepada pemimpin kalian” maksudnya tunduk dan patuh 

kepada para pemimpin baik adil maupun zalim, yakni dengarkanlah apa yang mereka katakan dan 

jauhilah apa yang mereka larang, meskipun yang memimpin kalian seorang budak. Tentunya jika 

mereka tidak memerintahkan bermaksiat. jika ternyata memerintahkan bermaksiat, maka tidak 

boleh ditaati. Perintah menaati ulil amri disebutkan di surat An Nisaa‟ ayat 59: 

                                             

                                  

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (An Nisaa‘: 59) 
 

Pada ayat tersebut, taat kepada ulil amri tidak diberi tambahan “taatilah” sebagaimana ketika 

memerintahkan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hal itu karena taat kepada ulil amri tidak mutlak. 

                                                 
200
 Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 

 

"Sampaikanlah (nasihat) kepada manusia sejum'at (sepekan) sekali. Jika engkau tidak suka, maka dua kali, dan jika 

engkau ingin menambah, maka cukup tiga kali. Jangan membuat manusia bosan terhadap Al Qur'an ini. Dan aku tidak 

ingin sama sekali engkau mendatangi orang yang baru sadar, lalu engkau sampaikan kisah kepada mereka sehingga 

kamu putuskan pembicaraan (aktifitas) mereka, akhrnya kamu membuat mereka bosan. Akan tetapi berhentilah. Jika 

mereka menyuruh(meminta)mu, maka sampaikanlah (nasihat) sedang mereka dalam keadaan suka. Perhatikanlah 

masalah berdoa dengan sajak (puisi), jauhilah ia. Karena yang aku tahu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 

sahabatnya tidak melakukan selain itu, yakni meninggalkannya." (Diriwayatkan oleh Bukhari) 
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Ibnu Rajab Al Hanbaliy berkata, “Adapun mendengar dan taat kepada pemerintah kaum muslimin, 

maka di dalamnya terdapat kebahagiaan di dunia. Dengannya, maslahat kehidupan hamba menjadi 

tertib, dan dengannya pula mereka bisa menampakkan agama mereka dan menaati Tuhan mereka.” 

Sabda Beliau, “Karena barang siapa yang hidup di antara kalian (sepeninggalku), maka ia 

akan menyaksikan banyak perselisihan. Oleh karena itu, hendaklah kalian berpegang teguh dengan 

sunnahku dan sunnah Khulafaur rasyidin yang mendapatkan petunjuk” yakni siapa saja yang diberi 

umur panjang, maka ia akan melihat banyak perselisihan baik dalam masalah akidah, ibadah, 

manhaj (jalan hidup), dsb. yang membuat seseorang kebingungan untuk memilih mana jalan yang 

harus ia ikuti, terlebih karena masing-masing golongan yang ada seakan-akan di atas kebenaran, 

bahkan berdalil meskipun sebenarnya salah dalam berdalil.  

Imam Syathibiy rahimahullah berkata, “Oleh karena itu, wajib bagi orang yang 

memperhatikan dalil syar‟i untuk melihat apa yang difahami generasi terdahulu, dan apa yang 

mereka kerjakan, karena hal itu lebih membuatnya dekat dengan kebenaran.” (Al Muwafaqat 3/77) 

Ternyata apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sampaikan memang benar, yakni 

benar-benar terjadi perselisihan yang banyak di zaman para sahabat, terlebih di zaman setelahnya 

dst. Namun demikian, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak membiarkan begitu saja 

umatnya kebingungan, bahkan Beliau memberikan jalan keluar saat kita menghadapi kondisi 

tersebut, yaitu dengan berpegang dengan sunnah (jalan yang ditempuh) Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam saat menyaksikan keadaan yang beraneka ragam tersebut; meskipun menyelisihi 

kebanyakan orang. Tidak sebatas itu, Beliau juga menyuruh kita mengikuti para khalifah 

(pengganti) Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam yang rasyidin (mendapat petunjuk), yang tidak lain 

adalah para sahabat Beliau, terutama khalifah yang empat; Abu Bakr, Umar, Utsman dan Ali 

radhiyallahu 'anhum. Hal itu, karena bisa saja di antara golongan-golongan itu berdalih dengan ayat 

atau hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, namun dalam memahaminya tidak seperti yang 

dipahami Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya, sehingga Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam menambahkan dengan sunnah (jalan yang ditempuh atau pemahaman) 

para sahabat, yakni apakah para sahabat memahami seperti itu ketika mendengar ayat atau hadits 

dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, terutama pada ayat atau hadits-hadits yang 

membutuhkan penjelasan tambahan karena masih samar. Oleh karena itu Al Hafizh Ibnu Katsir 

berkata dalam mukaddimah kitab tafsirnya: 

―Apabila ada seseorang yang bertanya, ―Apa cara terbaik dalam menafsirkan (Al Qur‘an)?‖ 

Jawab, ―Sesungguhnya cara terbaik dalam hal ini adalah menafsirkan Al Qur‘an dengan 

(penjelasan) Al Quran, yang masih belum jelas di ayat ini mungkin dijelaskan di ayat lain. Jika 

kamu tidak menemukan (penjelasan di ayat lain), maka dengan melihat As Sunnah, karena ia 

adalah pensyarah Al Qur‘an dan penjelasnya…dst.” Kemudian Ibnu Katsir melanjutkan, ―Jika kita 

tidak menemukan (penjelasannya) dalam Al Qur‘an dan As Sunnah, maka kita melihat pendapat 

para sahabat, karena mereka lebih tahu tentang hal itu…dst.‖ Ibnu Katsir berkata lagi, ―Jika kamu 

tidak menemukan dalam Al Qur‘an, As Sunnah juga dari para sahabat, maka dalam hal ini para 

imam melihat pendapat para taabi‘iin…dst.‖ 

Dengan cara seperti ini, yakni merujuk kepada Al Qur‟an dan As Sunnah dengan pemahaman 

generasi pertama Islam (As Salafush Shaalih), kita dapat selamat dari perselisihan. 

Pada hadits di atas juga kita diperintahkan menjauhi bid‟ah, yakni mengada-ada dalam 

agama yang dibawa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Hadits ini merupakan dalil terlarangnya 

berbuat bid‟ah. Oleh karena itu, jika seorang yang berbuat bid‟ah berkata, « Bukankah tidak ada 

larangannya saya mengerjakan ibadah ini ? » Maka jawablah dengan hadits ini, yakni Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam melarang semua bid‟ah dalam agama. Karena jika disebutkan satu 

persatu tidak mungkin, disebabkan banyaknya jumlah bid‟ah. 

Hadits di atas juga menerangkan bahwa bid‟ah dalam agama semuanya sesat, tidak ada yang 

hasanah (baik). 

Faedah: 
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Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

“Orang-orang Yahudi telah berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan. 

Orang-orang Nasrani telah berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, 

dan umatku akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan.”
201

 

“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab sebelummu telah berpecah belah menjadi tujuh 

puluh dua golongan, dan sesungguhnya umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga 

golongan; tujuh puluh dua di neraka, dan satu di surga, yaitu Al Jamaa‟ah.”
202

 

Al Jamaa‟ah di sini adalah yang sejalan dengan kebenaran meskipun ia hanya sendiri. Al Jamaah 

adalah orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Qur‟an, As Sunnah dan Ijma‟ saaful ummah 

(mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dan sunnah para khalifah setelahnya 

yang mendapat petunjuk) seperti yang sudah diterangkan sebelumnya. Mereka terdiri dari kaum 

Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 

Berdasarkan hadits di atas, maka mereka yang menyelisihi Al Jamaa‟ah mendapatkan ancaman 

dengan masuk ke dalam neraka. Meskipun begitu, kita tidak memvonis secara ta‟yin (orang-

perorang) bahwa si fulan di neraka, karena boleh jadi ia beristighfar dan bertobat, lalu Allah 

mengampuni dan menerima tobatnya, atau dia memiliki amal saleh yang menghapuskan 

keburukannya, atau didoakan dan dimintakan ampunan oleh kaum mukmin ketika ia masih hidup 

atau sudah meninggal, atau mendapatkan syafaat Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam, 

atau mendapat cobaan dari Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dengan cobaan-cobaan di dunia yang 

menghapuskan kesalahannya, atau mendapat ujian ketika di kubur, atau ia mendapatkan ujian pada 

hari Kiamat dengan rintangannya yang menghapuskan kesalahannya, atau mendapatkan rahmat dari 

Allah Yang Maha Penyayang. 

Demikian juga perlu diketahui, bahwa kalau pun tujuh puluh dua golongan ini masuk ke neraka, 

maka mereka tidak kekal di neraka, bahkan dibersihkan di neraka sesuai kadar penyimpangan dan 

kesesatannya.  

                                                 
201  HR. Abu Dawud (2/503-cet. Al Halabiy), Tirmidzi (3/367), Ibnu Majah (2/479), Ibnu Hibban dalam Shahihnya 

(1834), Al Ajuriy dalam Asy Syari‘ah (hal. 25), Hakim (1/128), Ahmad (2/332), Abu Ya‟la dalam Musnadnya (qaaf 

280/2) dari beberapa jalan dari Muhammad bin „Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfu‟. Tirmidzi 

berkata, “Hadits hasan shahih.” Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh Imam Adz 

Dzahabi. Syaikh Al Albani berkata, “Dalam hal ini perlu ditinjau kembali, karena Muhammad bin „Amr terdapat 

pembicaraan. Oleh karena itu, Imam Muslim tidak berhujjah dengannya, ia hanyalah meriwayatkan mutaba‟ahnya, dan 

dia hasan haditsnya.” Lihat Ash Shahiihah 1/356 no. 203. 

202 HR. Abu Dawud (2/503-504), Darimiy (2/241), Ahmad (4/201), Hakim (1/128), Al Ajuriy dalam Asy Syarii‘ah (18), 

Ibnu Baththah dalam Al Ibanah (2/108/2, 119/1), Al Laalikaa‟i dalam Syarhus Sunnah (1/23/1) dari jalan Shafwan ia 

berkata, “Telah menceritakan kepadaku Azhar bin Abdullah Al Hauzaniy dari Abu „Amir Abdullah bin Luhay dari 

Mu‟awiyah bin Abi Sufyan. Hakim berkata, “Sanad-sanad ini menjadikan hujjah tegak untuk menshahihkan hadits ini.” 

Adz Dzahabi menyetujuinya. Al Haafizh dalam Takhrij Al Kasysyaf (hal. 63) berkata, “Dan isnadnya hasan.” Syaikh Al 

Albani berkata, “Beliau (Al Hafizh) tidak menshahihkannya, karena Azhar bin Abdullah ini tidak ada yang 

mentsiqahkannya selain Al „Ijliy dan Ibnu Hibban, dan ketika Al Hafizh menyebutkan dalam At Tahdzib perkataan Al 

Azdiy terhadapnya, “Mereka membicarakannya.” Ia mengomentari dengan berkata, “Orang yang sangat jujur, namun 

mereka membicarakannya karena madzhab Nashibiynya.” Hadits ini disebutkan Al Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

(1/390) dari riwayat Ahmad, namun ia tidak membicarakan sanadnya, ia hanya mengisyaratkan kuatnya dengan 

perkataan, “Hadits ini datang dari beberapa jalan.” Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Al Masaa‟il 

(83/2) berkata, “Ia adalah hadits yang shahih lagi masyhur.” lihat Ash Shahiihah 1/358 no. 204. 
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Adapun golongan Syi'ah dan Ahmadiyyah, maka menurut penulis, kedua golongan ini tidak 

termasuk  ke dalam tujuh puluh tiga ini karena akidah mereka sangat bertentangan sekali dengan 

akidah Islam, dimana golongan yang satu (Syi'ah) mengatakan bahwa Al Qur'an yang dipegang 

kaum muslim telah dirobah, dikurangi dan diberi tambahan, sedangkan golongan yang satu lagi 

(Ahmadiyyah) mengatakan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang nabi, padahal tidak ada 

lagi nabi setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

187. BERITA GEMBIRA BAGI SEORANG MUKMIN 

 

 

Dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu ia berkata: Ada yang  berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 

menurutmu tentang seorang yang mengerjakan kebaikan lalu dipuji atau disenangi oleh manusia?" 

Beliau menjawab, "Itu adalah kabar gembira untuk seorang mukmin." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Di dalam hadits ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan, bahwa amal 

yang saleh yang disegerakan atsar(pengaruh atau hasil)nya itu termasuk busyra (kabar gembira). 

Hal itu karena Allah menjanjikan kepada wali-wali-Nya, yaitu kaum mukmin bahwa mereka akan 

memperoleh kabar gembira di dunia dan di akhirat (lihat surat Yunus: 62-64).  

 Kabar gembira di akhirat adalah ia akan mendapat kabar gembira dengan keridhaan Allah 

dan pahala-Nya, selamat dari siksa dan dari kemurkaan-Nya yang disampaikan oleh para malaikat 

(lihat surat Fushshilat: 30-31), baik ketika ia meninggal, ketika ia berada di alam kubur, maupun 

ketika ia dibangkitkan. 
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Kabar gembira di dunia contohnya adalah seperti yang disebutkan dalam hadits di atas, 

dimana ia memperoleh kabar yang menyenangkan yang dengannya ia dapat mengetahui (tanpa 

memastikan) bagusnya akibat yang diperolehnya, dan bahwa ia termasuk orang yang berbahagia, 

dan bahwa amalnya diterima, insya Allah.  

Imam Nawawi berkata: Para ulama berkata, "Maksudnya bahwa kabar gembira yang 

disegerakan kebaikannya itu merupakan tanda ridha Allah Ta'ala kepadanya dan dicintai-Nya, 

sehingga Dia menjadikannya dicintai makhluk-Nya sebagaimana yang diterangkan sebelumnya 

dalam hadits, lalu ia pun diterima di bumi. Ini semua jika mendapat pujian dari manusia tanpa ada 

usaha darinya agar dipuji mereka. Jika ada, maka usaha tersebut adalah tercela." 

Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah apabila mencintai seorang hamba, maka Dia memanggil Jibril dan berfirman, 

―Sesungguhnya Aku mencintai si fulan, maka cintailah dia.‖ Lalu Jibril mencintainya, kemudian 

menyeru di langit, “Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah dia oleh kalian.” Maka 

Penduduk langit mencintainya, lalu dijadikan ia diterima di bumi. Dan apabila Allah membenci 

seorang hamba, maka Dia memanggil Jibril dan berkata, “Sesungguhnya Aku membenci si fulan, 

maka bencilah dia.” Maka Jibril membencinya, lalu ia menyeru penghuni langit, “Sesungguhnya 

Allah membenci si fulan, maka bencilah dia.” Lalu mereka membencinya dan selanjutnya ditaruh 

kebencian untuknya di bumi. ” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Kabar gembira tersebut merupakan contoh dan penyegeraan karunia-Nya kepada seorang 

hamba. Demikian juga membuatnya semangat untuk beramal, dimana hal ini merupakan tanda 

bahwa ia memperoleh taufiq untuk melakukan kebaikan dan dijaga dari keburukan, sebagaimana 

dikatakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 

 

"Beramallah! Masing-masing akan dimudahkan. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 

mereka akan dimudahkan mengerjakan amalan orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang-

orang yang sengsara, maka mereka akan dimudahkan mengerjakan amalan orang-orang yang 

sengsara." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Jika seorang hamba merasakan bahwa amal-amal saleh itu mudah baginya dan dirinya 

dijaga Allah dari mengerjakan amalan yang merugikannya, maka hal ini termasuk kabar gembira 

yang disegerakan kepadanya, yang dengannya ia dapat merasakan baiknya akibat yang akan ia 

peroleh. Hal itu, karena Allah adalah Tuhan Yang Maha Pemurah, dimana jika seorang hamba 

memulai mengerjakan perbuatan ihsan, maka Dia akan menyempurnakannya, dan nikmat yang 

paling besar yang diberikan-Nya kepada seorang hamba adalah nikmat agama, yaitu nikmat hidayah 

irsyad (mendapatkan petunjuk) dan hidayah taufiq (dibantu menempuh petunjuk itu). Sehingga 

seorang mukmin merasa gembira sekali karena dikaruniakan Allah unntuk dapat mengerjakan amal 

saleh dan dimudahkan-Nya. Hal itu, karena tanda adanya kebaikan pada seseorang adalah mencintai 

kebaikan, senang kepadanya dan senang pula mengerjakannya, terlebih ditambah berharap sekali 

agar Allah menyempurnakan nikmat-Nya itu kepadanya dan dilanggengkannya. 
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Dengan demikian, jika seorang hamba mengerjakan kebaikan, terutama amalan yang tidak 

hanya bermanfaat bagi dirinya, tetapi bermanfaat bagi orang lain lalu orang-orang mencintainya, 

memujinya, dan mendoakannya, maka yang demikian termasuk busyra (kabar gembira) yang 

menunjukkan, bahwa amalnya diterima dan bahwa Allah menjadikannya baik dan berkah. 

Termasuk kabar gembira di dunia juga adalah adanya kecintaan kaum mukmin kepadanya 

sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

                     

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang." (QS. Maryam: 96) 

Di samping itu, pujian orang-orang kepadanya merupakan persaksian baiknya orang tersebut, dan 

karena kaum mukmin adalah para saksi Allah di muka bumi. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 

disebutkan: 

 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Mereka (para sahabat) melewati sebuah janazah, lalu mereka 

memuji kebaikannya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Mesti." Kemudian mereka 

melewati jenazah yang lain, lalu mereka menyebut keburukannya, maka Beliau bersabda, "Mesti." 

Lalu Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu berkata, "Apa (maksud) mesti?" Beliau bersabda, 

"Jenazah ini kamu puji kebaikannya, maka ia mesti mendapatkan surga, sedangkan jenazah ini 

kamu sebut keburukannya, maka ia ia mesti mendapatkan neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah di 

muka bumi."  

 Termasuk kabar gembira bagi seorang mukmin adalah mimpi yang baik yang dialaminya, 

karena mimpi termasuk mubasysyirat (pemberi kabar gembira). Bahkan termasuk kabar gembira 

adalah Allah menentukan sebuah taqdir kepada seorang hamba yang ia sukai atau ia tidak sukai, 

dimana taqdir tersebut menjadi sarana untuk memperbaiki agamanya dan membuatnya selamat dari 

keburukan. Kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'ala bermacam-macam dan tidak dapat 

dijumlahkan, bahkan tidak terlintas di hati manusia dan tidak dibayangkan sebelumnya oleh 

mereka, wallahu a'lam. 

 Ya Allah, berilah hidayah dan taufiq-Mu kepada kami agar kami senantiasa senang di atas 

kebaikan dan istiqamahkan kami di atasnya sampai Engkau mencabut nyawa kami. 
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188. ADAB BAGI YANG HENDAK DUDUK 
 



Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Janganlah seseorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya, lalu ia duduk di situ, tetapi 

(katakanlah) “Geser, dan perluaslah.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Zhahir larangan ini adalah menunjukkan haram. Oleh karena itu, barang siapa yang datang 

pertama ke suatu tempat yang mubah di masjid atau lainnya, baik untuk shalat maupun ketaatan 

lainnya, maka ia lebih berhak menempatinya, dan haram bagi orang lain menyuruhnya bangun. 

Hanyasaja ada hadits berikut ini:  

“Barang siapa yang bangun dari tempat duduknya kemudian kembali lagi, maka dia lebih berhak 

menempatinya.” (HR. Muslim) 

Yang menunjukkan, bahwa apabila seseorang telah menempati suatu tempat, lalu ia pergi 

meninggalkannya karena suatu keperluan, kemudian ia kembali lagi dan ternyata tempatnya telah 

ditempati orang lain, maka dia berhak membangunkannya. Inilah yang dipegang oleh ulama 
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madzhab Hadawiyyah dan ulama madzhab Syafi‟iyyah. Mereka berkata, “Tidak ada bedanya di 

masjid, antara ia berdiri dan menaruh di sana sejadah atau selainnya maupun tidak. Dia tetap lebih 

berhak terhadapnya.” Mereka juga berkata, “Dia lebih berhak terhadapnya, pada shalat itu saja, 

tidak pada shalat selainnya.”  

Hadits ini mencakup pula orang yang duduk di tempat yang khusus untuk melakukan jual 

beli, bekerja, atau lainnya. Demikian pula orang yang biasa di masjid menempati sebuah tempat, 

dimana ia mengajar di sana, maka ia lebih berhak. Al Mahdiy berkata, “Yaitu sampai Isya.” Namun 

menurut Al Ghazali, “Sampai selamanya, selama ia belum berhenti.” 

Adapun apabila orang yang duduk bangun dari tempatnya untuk memberikan kepada orang 

lain, maka zhahir hadits menunjukkan bolehnya. Ada riwayat dari Ibnu Umar, bahwa ia apabila ada 

seseorang yang bangun untuknya dari tempat duduknya, maka ia tidak duduk di sana. Namun ada 

yang berpendapat, bahwa Ibnu Umar tidak mau melakukan hal itu karena wara‟nya karena 

kemungkinan orang itu berdiri karena tidak enak atau terpaksa. 

Hadits tersebut memberikan cara kepada kita agar tidak mengganggu orang yang sedang 

duduk jika kita ingin duduk, yaitu dengan mengatakan “Tafassahuu” yang artinya ―Geser sedikit, 

geser sedikit.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

189. TIDAK DUDUK DI PERTENGAHAN ANTARA BAYANG-

BAYANG DAN SINAR MATAHARI 
 

--

Dari Abu Hurairah ia berkata: Abul Qaasim (nama panggilan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam) bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu berada di bawah sinar matahari –perawi 

yang bernama makhlad- mengatakan “di bawah bayang-bayang”, lalu bayang-bayang tersebut 

bergeser darinya sehingga separuh badannya terkena sinar matahari, sedangkan separuhnya lagi di 

bawah bayang-bayang, maka bangunlah.” (HR. Abu Dawud, Shahihul Jami‘ (748)). 

Syarh/penjelasan: 

Hal ini dilarang karena itu adalah majlis (tempat duduk) setan sebagaimana disebutkan 

dalam hadits riwayat Ahmad  yang lafaznya adalah sebagai berikut: 

Dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam melarang duduk antara sinar matahari dan bayang-bayang. Beliau bersabda, “(Itu adalah) 

majlis setan.”  (Syaikh Syu‟aib Al Arnauth berkata, “Hadits shahih, dan isnadnya hasan, para 
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perawinya adalah tsiqah; para perawi Bukhari-Muslim selain Katsir bin Katsir, ia adalah Al 

Bashriy"). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

189. ADAB BAGI YANG DUDUK DI PINGGIR JALAN 
 

 *

Dari Abu Sa‟id Al Khudri radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, “Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di pinggir jalan,” Para sahabat  berkata, “Wahai 

Rasulullah, kami tidak dapat tidak harus duduk, karena ia adalah majlis tempat kami berbincang-

bincang,” Beliau bersabda, “Jika kalian tetap ingin duduk-duduk di sana, maka berikanlah hak 

jalan.” Para sahabat bertanya, “Apa haknya?” Beliau menjawab, “Yaitu menundukkan pandangan, 

menghindarkan gangguan, menjawab salam, menyuruh mengerjakan yang ma‟ruf dan mencegah 

yang mungkar.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Al Qaadhiy „Iyadh menjelaskan bahwa bahwa para sahabat memahami perintah Beliau 

untuk menjauhi duduk-duduk di pinggir jalan bukan perintah wajib, tetapi hanya sebagai targhib 

(dorongan) untuk mengerjakan hal yang lebih pantas, karena kalau seandainya mereka pahami 

hukumnya wajib tentu mereka tidak mengatakan seperti itu. Namun menurut ulama yang lain, 
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bahwa maksud mereka mengatakan demikian adalah berharap adanya naskh (penghapusan hukum) 

untuk meringankan mereka. 

Tentang hak jalan ini, ada beberapa tambahan dalam riwayat-riwayat yang lain. Dalam 

riwayat Abu Dawud tambahannya adalah, 

“Menunjukkan Ibnus sabil (musafir) dan mendoakan orang yang bersin apabila mengucapkan 

hamdalah (Al Hamdulillah).” 

Sedangkan dalam riwayat Sa‟id bin Manshur tambahannya adalah, 

“Serta membantu orang yang membutuhkan bantuan.”  

Adapun tambahan Al Bazzar adalah, 

“Membantu mengangkutkan barang.” 

Sedangkan dalam Thabrani tambahannya adalah, 

“Dan tolonglah orang yang dizalimi serta perbanyaklah mengingat Allah.” 

Ibnu Hajar membuatkan bait tentang hak jalan yang ia himpun dari hadits-hadits Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, berikut bait tersebut: 

 

Aku himpun adab bagi orang yang ingin duduk di pinggir jalan 

Dari perkataan manusia yang paling baik (Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam) 

Sebarkan salam, perbaguslah ucapan 

Doakan orang yang bersin dan jawablah salam,  

Bantulah dalam mengangkutkan barang, 

Kepada orang yang dizalimi maka tolonglah, juga kepada yang membutuhkan bantuan, 

Tunjuki jalan dan bimbinglah orang yang kebingungan, 

Suruh orang lain mengerjakan yang ma‘ruf dan cegahlah kemungkaran, 

Jaga sikap dan tundukkan pandangan, 

Di samping sering-sering menyebut nama Ar Rahman.‖ 

Hikmah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyuruh menjauhi duduk-duduk di jalan adalah 

karena sama saja ia hendak menjatuhkan dirinya kepada fitnah, karena berbincang-bincang di 
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pinggir jalan biasanya menyeret kepada ghibah, dusta dan adu domba, juga tidak lepas dari melihat 

yang diharamkan dilihat (wanita). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

190. ADAB MEMAKAI SANDAL 
 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah 

seorang di antara kamu memakai sandal, maka mulailah dengan yang kanan dan jika melepas, maka 

mulailah dengan yang kiri, hendaknya yang kanan pertama dipakai dan terakhir dilepas.” (HR. 

Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Perintah dalam hadits tersebut, zhahirnya adalah wajib, namun Al Qaadhiy „Iyaadh 

mengatakan bahwa yang ijma‟ (disepakati oleh ulama) adalah bahwa hukumnya adalah sunat. 

Ibnul „Arabiy berkata, “Memulai dengan bagian yang kanan itu disyari‟atkan dalam semua 

amal saleh, karena keutamaan bagian kanan baik dari segi kuatnya bagian kanan, maupun dari segi 

syara‟ karena adanya anjuran mengedepankan bagian yang kanan.” 
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Al Halimiy berkata, “Ia dahulukan yang kiri ketika dilepas, karena memakai adalah kemuliaan 

yang merupakan penjagaan terhadap badan. Oleh karena yang kanan lebih mulia daripada yang kiri, 

maka didahulukan ketika memakai dan diakhirkan ketika melepas agar kemuliaan lebih lama dan 

bagiannya lebih banyak.” 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Barang siapa yang memulai memakai sandal dengan yang kiri, 

maka ia telah bersikap salah karena menyelisihi Sunnah, akan tetapi tidak haram baginya memakai 

keduanya.”  

Mungkin maksud Ibnu Abdil Bar adalah bahwa tidak disyariatkan melepas lagi ketika sudah 

memulai dengan sandal yang kiri karena sudah lewat waktunya. 

UIama yang lain berpendapat, “Sepatutnya sandal dilepas dari yang kiri dan dimulai 

(dipakai) dari yang kanan.”  

Perlu diketahui, bahwa hadits ini tidaklah menunjukkan dianjurkannya memakai sandal, 

karena lafaznya “Idzan ta‘ala…dst.” (Apabila salah seorang di antara kamu memakai sandal…dst.”) 

akan tetapi disebutkan dalam Shahih Muslim dari Jabir, bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam dalam sebuah perang yang ia jalani bersamanya bersabda: 

"Biasakanlah memakai terompah (sandal), karena terompah itu sama fungsinya dengan 

kendaraan."  

Maksud hadits ini adalah bahwa seorang yang memakai sandal seperti berkendaraan dalam hal 

ringannya beban, ringannya kelelahan, selamatnya kaki dari bahaya yang ada di jalan, dan perintah 

tersebut jika tidak dibawa kepada wajib, maka dibawa kepada sunat. 

  

 

 

 

 

 

191. LARANGAN MEMAKAI SATU SANDAL 

 

 

 *

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah salah 

seorang di antara kamu berjalan dengan satu sandal, pakailah keduanya atau lepaslah keduanya.” 

(HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Zhahir larangan ini menunjukkan haramnya memakai satu sandal. Tetapi jumhur ulama 

berpendapat bahwa larangan tersebut adalah makruh, karena adanya hadits yang diriwayatkan oleh 

Tirmidzi dari Aisyah ia berkata, “Terkadang putus tali sandal Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam, maka Beliau berjalan dengan satu sandal hingga Beliau perbaiki,” namun Bukhari 

menguatkan bahwa hadits itu mauquf (hanya sampai pada sahabat).  

Para ulama berbeda pendapat tentang „illat larangan tersebut. Sebagian mereka berkata, 

“Illatnya adalah karena sandal itu disyariatkan untuk menjaga kaki dari apa yang ada di tanah 
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berupa duri dan sejenisnya. Ketika hanya satu kaki saja (yang memakai sandal), maka orang yang 

berjalan butuh menjaga kaki satunya tidak seperti kaki yang satu lagi, akibatnya ia pun berjalan 

tidak seperti biasanya dan rawan tergelincir.” Ada pula yang berpendapat, bahwa berjalan dengan 

satu sandal adalah cara jalannya setan. 

Larangan tersebut juga berlaku pada apa saja yang dipakai dengan keadaannya yang 

sepasang seperti sepatu, yakni dilarang pula memakai satu sepatu. Ibnu Majah meriwayatkan dari 

hadits Abu Hurairah secara marfu‟: 

“Janganlah salah seorang di antara kamu berjalan dengan satu sandal dan satu sepatu. Hendaklah ia 

lepas keduanya atau berjalan dengan keduanya.” (HR. Ibnu Majah, menurut Syaikh Al Albani, 

hadits ini hasan shahih, lihat Mukhtashar Asy Syamaa‘il (66). Hadits ini dalam Shahih Muslim dari 

hadits Jabir, dalam Musnad Ahmad dari hadits Abu Sa‟id dan dan dalam riwayat Thabrani dari 

hadits Ibnu „Abbas) 

Al Khatthabiy menambahkan, “Demikian juga dilarang jika memakai pakaian hanya satu 

tangan saja yang keluar dari lengan baju, sedangkan tangan yang satunya lagi tidak. Demikian pula 

berselendang di salah satu bahu tidak keduanya.” Menurut Ash Shan‟aaniy, bahwa jelas sekali, hal 

ini termasuk qiyas, tetapi tidak diketahui illatnya sehingga dapat dihubungkan dengan asalnya. Oleh 

karena itu, lebih utama kita membatasi diri dengan yang disebutkan dalam nash saja.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

192. LARANGAN ISBAL (MELABUHKAN KAIN MELEBIHI MATA 

KAKI) 
 

 

*

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersbda, 

“Allah tidak akan melihat orang yang melabuhkan kainnya dengan sombong.” (HR. Bukhari-

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Maksud Allah tidak melihatnya adalah tidak melihat dengan pandangan rahmat. Hadits 

tersebut menunjukkan dilarangnya memakai kain atau lainnya (termasuk celana) melebihi mata 

kaki. Zhahirnya adalah haram meskipun bukan karena sombong berdasarkan hadits berikut, 

 .  
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“Kain mana yang melewati mata kaki adalah di neraka.” (HR. Bukhari) 

Dan jika seseorang melabuhkan kainnya melewati mata kaki dengan sombong maka lebih 

besar lagi dosanya karena sebagaimana hadits di atas “Allah tidak akan melihatnya.”  

Lebih utama kain atau celana itu panjang ke bawahnya setengah betis, meskipun tidak 

mengapa sampai mata kaki, selebihnya adalah haram. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, 

“Kain sarung itu sampai pertengahan betis atau sampai kedua mata kaki, tidak ada kebaikan lebih 

dari itu.” (HR. Ahmad, Shahihul Jami‟ 2769) 

Ibnul „Arabiy berkata, “Tidak boleh bagi seseorang melabuhkan kainnya melebihi mata 

kaki, lalu ia berkata, “Saya tidak melabuhkannya karena sombong,” karena sesungguhnya larangan 

itu mengena pula kepadanya secara lafaz, dan tidak boleh bagi orang yang terkena pula lafaz ini 

untuk menyelisihinya jika telah menjadi hukumnya lalu ia mengatakan, “Saya tidak mengikutinya, 

karena „illat itu tidak ada pada saya.” Sesungguhnya yang demikian merupakan dakwaan yang tidak 

bisa diterima, bahkan memanjangkan ujung kainnya sudah menunjukkan kesombongannya.” 

Walhasil, sesungguhnya isbal itu menghendaki menjulurkan kain, sedangkan menjulurkan 

kain menghendaki sombong meskipun orang yang memakainya tidak bermaksud demikian. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 .   

“Bertakwalah kepada Allah dan janganlah meremehkan perkara ma‟ruf sedikit pun meskipun 

engkau hanya menuangkan air dari timbamu ke bejana orang yang meminta minum dan meskipun 

engkau hanya bertemu saudaramu dengan muka ceria. Jauhilah olehmu menjulurkan kain (melebih 

mata kaki), karena menjulurkan kain termasuk kesombongan dan Allah tidak menyukainya. Dan 

jika ada seorang yang memaki dan mencelamu dengan sesuatu yang tidak ada padamu, maka 

janganlah kamu mencelanya dengan sesuatu yang ada padanya, dan biarkanlah, karena akibatnya 

akan menimpanya dan pahalanya akan kamu peroleh, dan janganlah kamu mencaci-maki seorang 

pun.” (HR. Thayalisi dan Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami‟ 

no. 98) 

Perlu diketahui, bahwa larangan isbal ini berlaku pula bagi wanita, yaitu ketika mereka menjulurkan 

kainnya melebihi sehasta (kira-kira dua jengkal), yakni ketika kaki sudah tertutup tetapi ia lebihkan 

lagi sehingga kainnya seperti menyapu lantai. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 

Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barang siapa 

menjulurkan kainnya dengan sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat." 

Ummu Salamah bertanya, "Lalu apa yang harus dilakukan kaum wanita dengan ujung kain (bagian 

bawah) mereka?" Beliau menjawab, "Mereka boleh memanjangkannya satu jengkal." Ummu 

Salamah berkata, "Kalau begitu telapak kaki mereka akan terlihat!" Beliau bersabda, "Mereka boleh 

memanjangkannya sehasta, dan jangan lebih." (HR. Tirmidzi dan Nasa‟i, Tirmidz berkata, “Hadits 

ini hasan shahih.”) 
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Hikmah dilarangnya isbal di samping dapat menimbulkan kesombongan di hati adalah 

karena di dalamnya terdapat israf (berlebihan dalam hal kain), terdapat sikap tasyabbuh (mirip) 

dengan wanita, dan karena tidak aman dari terkena najis. 

Perlu diketahui pula, bahwa isbal juga berlaku pada kain, gamis, lengan baju dan sorban. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

“Isbal berlaku pada kain, gamis dan sorban. Barang siapa yang melabuhkan daripanya, maka Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan melihatnya pada hari Kiamat.” (HR. Para pemilik kitab Sunan 

selain Tirmidzi) 

Adapun isbal pada sorban adalah melabuhkan ujungnya melebihi kebiasaan pada umumnya. 

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menurunkan ujung sorbannya ke kedua 

pundaknya sebagaimana dalam hadits berikut: 

Dari Ja'far bin Amr bin Umayyah dari bapaknya ia berkata, "Seakan-akan aku pernah melihat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mimbar dengan memakai sorban berwarna 

hitam, Beliau menurunkan ujung surbannya di antara dua pundak." (HR. Nasa‟i, dan dishahihkan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Sunan Nasa‟i) 

Adapun isbal pada lengan baju adalah ketika dipanjangkan melebihi kebiasaan seperti yang 

dilakukan oleh sebagian penduduk Hijaz. Al Qadhiy „Iyadh menukilkan dari para ulama makruhnya 

segala sesuatu yang melebihi kebiasaan yang wajar dan lebihnya pakaian dalam hal panjang dan 

lebarnya. Imam Ash Shan‟ani berkata, “Lebih layak yang dimaksud „kebiasaan‟ adalah yang 

berlaku pada masa kenabian.” 

Faedah: 

Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa larangan isbal itu bagi orang yang sombong, 

melihat ada tambahan “khuyala” (sombong) pada hadits di atas. Jika tidak sombong, maka tidak 

mengapa mengikuti kaidah Hamlul mutlak ‗alal muqayyad‖ (yang mutlak dibawa kepada yang 

muqayyad)? 

Perlu diketahui, bahwa kaedah “Hamlul mutlak „alal muqayyad” itu berlaku jika terpenuhi 

dua syarat; bersamaan hukm (masalah) dan „uquubah (ancaman). Memang hukm di kedua hadits 

tersebut bersamaan yaitu tentang masalah isbal, namun berbeda „uquubahnya yang pertama “Allah 

tidak melihat,” sedangkan yang kedua “di neraka,” maka tidak berlaku kaidah hamlul mutlak „alal 

muqayyyad, yang benar adalah mejama‟ (menggabung) kedua hadits itu seperti ini: 

Jika dilakukan tidak karena sombong adalah dosa, dan jika dilakukan dengan kesombongan maka 

lebih besar lagi dosanya, berdasarkan hadits yang lain: 

 ٌُ ُْ ػَرَاةٌ أ١ٌَِ ٌَُٙ َٚ  ُْ ِٙ ١ لََ ٠صَُوِّ َٚ  ُْ ِٙ ْٕظسُُ إ١ٌَِْ لََ ٠َ َٚ خِ  َِ ٌْم١ِبَ ََ ا ْٛ َ٠ ُ َّ  ُُ ُٙ ُّ لبَيَ فمَسََأَ٘بَ « صلًَصَخٌَ لََ ٠ىٍَُِّ

سَازةٍ  ِِ ِ صٍٝ   ػ١ٍٗ ٚظٍُ صلًَسََ  ِ . زَظُٛيُ  َّ ُْ ٠بَ زَظُٛيَ  َّ ُ٘ ْٓ َِ خَعِسُٚا  َٚ لبَيَ أثَُٛ ذَزقٍّ خَبثُٛا 

ٌْىَبذِةِ » لبَيَ  ٌْحٍَِِ  ا ٍْؼَزَُٗ ثبِ ٕفَِّكُ ظِ ُّ ٌْ ا َٚ  ُْ َّٕب َّ ٌْ ا َٚ  ًُ عْجِ ُّ ٌْ  (ِعٍُ).  « ا

“Ada tiga golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak Allah lihat, tidak 

Allah bersihkan dan bagi mereka azab yang pedih,” lalu Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengucapkan berulang kali, Abu Dzar bertanya, “Sungguh celaka dan rugi mereka, siapakah 

mereka wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang isbal, orang yang menyebut-nyebut 
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pemberiannya dan orang yang melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. 

Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

193. BEBERAPA ADAB MAKAN 
 

Dari „Amr bin Abi Salamah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda 

kepadaku, “Wahai ananda, bacalah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan ambillah 

makanan yang dekat denganmu.” (HR. Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan wajibnya membaca, ―Bismillah‖ (dengan nama Allah) ketika 

hendak makan dan minum. Para ulama ulama mengatakan, “Dan dianjurkan menjaharkan 

(memperdengarkan) bacaan “Bismillah” agar orang lain juga ingat.” Jika lupa maka ucapkanlah 

ketika makannya, “Bismillah awwalahu wa aakhirah” berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud, Tirmidzi dan lainnya. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih,” bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Apabila salah seorang di antara kamu makan, maka sebutlah nama Allah (membaca Bismillah). 

Jika lupa menyebut nama Allah di awalnya, maka ucapkanlah, “Bismillah awwalahu wa aakhirah.” 

Hadits tersebut juga menunjukkan wajibnya makan dengan tangan kanan. Hal ini diperkuat 

dengan hadits yang menyebutkan, bahwa setan makan dan minum dengan tangan kirinya, 

sedangkan meniru setan hukumnya haram. 

Hadits ini juga menunjukkan wajibnya mengambil makanan pada bagian yang lebih dekat 

dengannya, dan menunjukkan seharusnya seseorang bergaul secara baik terhadap kawan makannya, 

karena jika dia mengambil makanan yang tidak di dekatnya, tetapi malah yang lebih dekat dengan 

kawannya maka akan membuat kawannya merasa jijik, terlebih jika lauknya berupa sayur, tsarid 

(roti diberi kuah), dsb. Namun jika berupa buah-buahan atau di situ ada beberapa jenis makanan 

(misalnya buah dan makanan) atau yang di bawah tangannya sudah habis maka tidak mengapa 

mengambil dari bagian mana saja (dekat maupun jauh) berdasarkan hadits Anas yang diriwayatkan 

oleh Bukhari-Muslim: 

"Seorang tukang jahit (pakaian) mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk makan 

yang telah dibuatnya sendiri. Aku ikut pergi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Roti 

dari gandum dan kuah pun di hidangkan dan didekatkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, yang di dalamnya ada labu dan dendeng daging. Anas berkata; 'Aku melihat Rasulullah 

terus menerus mencari-cari labu yang berada di sekeliling piring besar, sehingga sejak saat itu aku 

menjadi senang dengan labu.” 

Perlu diketahui juga, bahwa dalam makan kita diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam untuk mengambil makanan dari pinggir-pinggirnya, tidak dari tengahnya, karena 

berkah turun di tengah-tengah sehingga jika dimakan bagian tengahnya dahulu di manakah nanti 

berkahnya akan turun? Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Makanlah dari pinggir-pinggirnya, jangan dari tengahnya karena berkah turun di tengah-tengah.” 

(HR. Empat orang ahli hadits, ini adalah lafaz Nasa‟i, dan sanadnya shahih) 

Larangan ini menunjukkan haram mengambil dari tengahnya, baik makan sendiri maupun bersama 

yang lain. 
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194. JIKA DIHIDANGKAN MAKANAN 
 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah 

seorang di antara kamu masuk ke rumah saudaranya yang muslim, lalu diberikan makanan, maka 

makanlah makanannya dan janganlah menanyakan makanan itu. Dan apabila diberi minum, maka 

minumlah dan jangan menanyakan minuman itu.” (HR. Ahmad, hadits ini ada dalam Ash Shahihah 

karya Syaikh Al Bani (627)) 

 

Syarh/penjelasan: 

Apabila seorang muslim berkunjung ke rumah saudaranya yang muslim lalu dihidangkan 

makanan dan ia bingung apakah daging ini halal atau haram, maka boleh baginya memakan 

makanannya juga meminum minumannya tanpa perlu bertanya, karena hukum asal seorang muslim 

adalah selamat dari yang haram. Di samping itu, menanyakan halal atau haram makanannya 

menyakiti hati seorang muslim serta menjatuhkannya ke dalam keraguan. 
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195. PERINTAH MENJILATI JARI-JEMARI SETELAH MAKAN 
 



 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu makan, maka janganlah ia bersihkan tangannya sebelum 

menjilatinya atau menjilatkannya (kepada yang lain).” (Bukhari-Muslim) 

 

Syarh/penjelasan 

Dalam hadits tersebut terdapat dalil wajibnya menjilati tangan atau menjilatkannya kepada 

orang lain (misalnya meminta istri, pembantunya atau anaknya menjilati jari-jemarinya), sebabnya 

adalah karena kita tidak mengetahui di bagian manakah dari makanan tersebut yang turun 

berkahnya. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 
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Dari Anas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila selesai makan, Beliau menjilati ketiga 

jari tangannya. Anas berkata: Beliau bersabda, “Apabila suapan makanan salah seorang di antara 

kalian jatuh, singkirkanlah kotorannya dan makanlah. Jangan biarkan dimakan setan." Belia juga 

menyuruh kami untuk menjilati piring. Beliau bersabda, “Karena kalian tidak mengetahui  di bagian 

mana dari makanan itu yang ada berkahnya." (HR. Muslim) 

Zhahir perintah menjilati jari-jemari, menjilatkan kepada yang lain, menjilati piring dan 

memakan makanan yang jatuh adalah wajib, dan inilah yang dipegang oleh Muhammad bin Hazm, 

ia berkata, “Hal itu wajib.” 

Berkah artinya berkembang dan bertambah serta tetapnya kebaikan, tetapi yang dimaksud di 

sini adalah diperoleh gizi dan selamat akibatnya dari penyakit serta menguatkannya untuk 

menjalankan ketaatan dan lain sebagainya. Berkah ini terkadang ada pada saat menjilati tangan, 

piring, atau memakan pada suapan makanan yang jatuh. 

Maksud menjilati tangan adalah menjilati jari-jemarinya yang tiga yang ia gunakan untuk 

makan, hal ini sebagaimana ada riwayat bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memakan 

dengan tiga jari, dan tidak menambah dengan jari keempat dan kelima kecuali jika butuh 

(sebagaimana disebutkan dalam Subulus Salam). Tetapi penulis belum mengetahui riwayat ini; 

siapa yang meriwayatkannya dan kedudukan hadits ini shahih atau tidak, wallahu a‟lam. 

Imam Ash Shan‟ani berkata, “Hadits tersebut menunjukkan bahwa tidak mengapa 

menjilatkan kepada orang lain jari-jemarinya seperti istri, pembantu, anak dan lainnya. Jika suapan 

yang jatuh itu terkena najis, maka dibersihkan najisnya jika memungkinkan. Tetapi jika tidak, maka 

ia berikan kepada hewan dan tidak membiarkan untuk setan sebagaimana disebutkan oleh Imam 

Nawawi yang didasari atas bolehnya memberikan (hewan) makanan yang bernajis, dan hal itu 

disepakati oleh umat mutaakhirin dalam prakteknya yang mereka ambil dari salaf (generasi 

terdahulu).” 

 

 

 

196. TENTANG MINUM SAMBIL BERDIRI 
 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah 

seorang di antara kamu minum sambil berdiri. Barang siapa yang lupa, maka hendaknya ia 

muntahkan.” (HR. Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan haramnya minum sambil berdiri, karena hukum asal larangan 

menunjukkan haram, dan inilah yang dipegang oleh Ibnu Hazm. Namun jumhur (mayoritas) para 

ulama mengatakan bahwa hal itu hanya khilaaful aula (kurang utama), sedangkan ulama lain 

mengatakan bahwa hal itu makruh. Mungkin mereka mengatakan makruh karena hadits Ibnu Abbas 
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dalam Shahih Muslim bahwa ia pernah memberi minum Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam air 

Zamzam, Beliau pun minum sambil berdiri. Demikian juga karena beralasan dengan hadits Ali 

dalam Shahih Bukhari bahwa ia pernah minum sambil berdiri sambil berkata, “Aku melihat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berbuat seperti yang kalian lihat aku lakukan.” Dengan 

demikian, tindakan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tersebut menunjukkan bahwa larangan itu 

tidak menunjukkan haram
203

.  

Di antara ulama yang mengatakan bahwa larangan dalam hadits di atas menunjukkan haram 

menjawab, bahwa larangan tetap didahulukan daripada pembolehan dan karena perkataan lebih 

didahulukan daripada perbuatan, wallahu a‟lam.  

Sedangkan sabda Beliau, ―Barangsiapa yang lupa maka muntahkanlah,‖ maka telah dinuki 

kesepakatan ulama bahwa orang yang minum sambil berdiri tidak wajib memuntahkan, tampaknya 

mereka membawa perintah tersebut kepada hukum sunat.  

Adapun tentang makan sambil berdiri, maka disebutkan dalam hadits berikut: 

 

Dari Anas radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau melarang 

seseorang minum sambil berdiri. Qatadah berkata, “Maka kami berkata kepada Anas, “Lalu 

bagaimana dengan makan?” Ia menjawab, “Itu lebih buruk atau lebih jelek.” (HR. Muslim) 

 

Faedah: 

Ketika minum ada hal juga yang perlu diperhatikan yaitu kita dilarang bernafas dalam gelas, 

berdasarkan hadits berikut: 

 

Dari Abu Qatadah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang bernafas 

di bejana.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Demikian juga kita dianjurkan bernafas di luar gelas tiga kali, berdasarkan hadits berikut: 

 

Dari Anas radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bernafas tiga kali 

ketika minum.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

                                                 
203 Para ulama dalam masalah ini (minum sambil berdiri) memiliki beberapa pendapat, yaitu: 

Pertama, hadits-hadits yang menunjukkan kebolehan lebih dikuatkan daripada yang menunjukkan terlarang. Pendapat 

ini dipegang oleh Abu Bakar Al Atsram. 

Kedua, hadits-hadits yang menunjukkan terlarang dimansukh (dihapus) dengan hadits-hadits yang menunjukkan 

kebolehan. Pendapat ini dipegang oleh Al Atsram dan Ibnu Syahin. 

Ketiga, hadits-hadits yang menunjukkan kebolehan dimansukh (dihapus) dengan hadits-hadits yang menunjukkan 

terlarang. Pendapat ini dipegang oleh Ibnu Hazm. 

Ketiga, larangan berdiri di sini adalah sambil berjalan. Pendapat ini dipegang oleh Abul Faraj Ats Tsaqafi. 

Keempat, larangan itu hanya makruh saja. Pendapat ini dipegang oleh Al Khaththabi dan Ibnu Baththal. 

Al Hafizh dan Imam Nawawi lebih menguatkan pendapat kelima yang merupakan pendapat jumhur ulama, wallahu 

a'lam.  
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197. TENTANG MAKAN DAN MINUM DENGAN TANGAN KIRI 

 



Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Jika salah seorang di 

antara kamu makan, maka makanlah dengan tangan kanan, dan jika minum maka minumlah dengan 

tangan kanan, karena setan makan dengan tangan kiri dan minum pun dengan tangan kiri.” (HR. 

Muslim) 

 

Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukan haramnya makan dan minum dengan tangan kiri, karena hal itu 

adalah perbuatan setan dan akhlaknya, sedangkan seorang muslim diperintahkan menjauhi jalannya 
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orang fasik, apalagi setan. Naafi‟ menambahkan, “Demikian juga dalam mengambil dan memberi 

(jangan pakai tangan kiri).” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

198. TENTANG ISRAF (BERLEBIHAN) DALAM MAKAN, MINUM 

DAN BERPAKAIAN 
 



Dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya dari kakeknya ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Makanlah, minumlah dan bersedekahlah dengan tidak sombong serta 

berlebihan.” (HR. Abu Dawud dan Ahmad, dan diriwayatkan oleh Bukhari secara mu‟allaq dan 

dihasankan oleh Al AlBani dalam Shahih Ibnu Majah dan Al Misykaat (4381)) 

 

Syarh/penjelasan: 
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Israf atau berlebihan maksudnya melampaui batas baik melampaui ukuran yang layak (qadr 

kaafi‟) maupun berlebihan dalam bersenang-senang (baik pada makan, minum dan berpakaian) 

ataupun melampaui hingga mengarah kepada yang haram. Hadits tersebut menunjukkan diarangnya 

berlebihan dalam makan, minum, berpakaian dan bersedekah. Hadits tersebut sama dengan ayat 31 

di surat Al A‟raaf. Dalam hadits tesebut juga terdapat larangan bersikap sombong. Abdullatif Al 

Baghdaadiy berkata, “Hadits ini mencakup tentang keutamaan seseorang menata dirinya (dengan 

baik). Di dalamnya juga terdapat berbagai maslahat bagi diri (batin) dan jasad di dunia-akhirat, 

karena berlebihan dalam sesuatu itu dapat membahayakan jasad, membahayakan kesejahteraan dan 

dapat membawa kepada kebinasaan sehingga membahayakan diri apabila selalu mengikuti apa yang 

diinginkan oleh jasad dalam banyak keadaan. Sedangkan kesombongan sendiri dapat 

membahayakan batin, di mana timbul dari rasa „ujub (merasa bangga), demikian juga 

membahayakan akhiratnya karena hal itu mengakibatkan dosa serta membahayakannya di dunia 

karena akan mendatangkan kebencian dari orang-orang.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

199. DAMPAK MAKAN SECARA BERLEBIHAN 
 





 

“Dari Al Miqdam bin Ma‟dikarib radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, “Anak Adam tidaklah mengisi suatu tempat yang lebih buruk daripada perutnya. 

Cukuplah anak Adam memakan beberapa suapan yang dapat mengangkat tulang punggungnya, 

namun jika harus (lebih) maka cukup sepertiganya untuk makan, sepertiganya untuk minum dan 

sepertiganya lagi untuk bernafas.” (HR. Tirmidzi dan ia menghasankannya) 
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Syarh/penjelasan: 

Hadits tersebut menunjukkan dibencinya berlebihan dalam makan dan sampai kekenyangan, 

juga menunjukkan bahwa hal itu adalah sesuatu yang buruk karena akan menimbulkan mafsadat 

(kerugian) baik pada agamanya maupun jasmaninya. Hal itu karena berlebihan dalam makan itu 

mudah terserang penyakit dan memperlambat kegiatan sehari-hari. Dalam hadits tersebut Beliau 

shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan solusi terbaik bagi umatnya yaitu dengan menjadikan 

sepertiga untuk makan, sepertiga untuk minum dan sepertiga lagi untuk bernafas. Dengan 

melakukan hal ini maka perut terasa ringan, badan memperoleh gizi dan menghasilkan kekuatan 

serta lebih terjaga dari terserang penyakit. Sebaliknya jika seseorang kekenyangan maka bisa 

mengakibatkan seseorang sering tidur, sedangkan jika seseorang sering tidur maka banyak kerugian 

yang didapatnya dan waktu berlalu begitu saja tanpa bermakna dan tanpa bernilai ibadah. Dampak 

lainnya jika perut kenyang adalah otak berat untuk berfikir sehingga menimbulkan kebodohan dan 

membuat hati menjadi buta, anggota badan berat untuk beribadah serta syahwat menguat. 

Banyak hadits-hadits dalam As Sunnah yang mencela makan dengan kenyang, di antaranya 

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan dua isnad yang satunya para perawinya 

tsiqah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Yang paling kenyang di dunia adalah orang yang paling lapar pada hari Kiamat.”  

Ucapan ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sampaikan kepada Abu Juhaifah saat ia 

bersendawa, lalu Abu Juhaifah berkata, “Sehingga aku tidak pernah mengenyangkan perutku sejak 

tiga puluh tahun yang lalu.” 

Thabrani meriwayatkan sebuah hadits dengan isnad yang hasan, yang bunyinya:

“Orang yang kenyang di dunia adalah orang yang lapar besok di akhirat.” Baihaqi menambahkan,  

“Dunia adalah penjara orang mukmin dan surganya orang kafir.”

 

 

 

 

 

200. PERINTAH BEROBAT, NAMUN TIDAK BEROBAT DENGAN 

YANG HARAM 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Allah 

tidaklah menurunkan penyakit, kecuali menurunkan pula obatnya." (HR. Bukhari) 
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Dari Ummuddarda', dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 

menciptakan penyakit dan obatnya, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan yang haram." (Al 

Haitsami dalam Majma'uz Zawaa'id berkata, "Diriwayatkan oleh Thabrani, dan para perawinya 

adalah tsiqah." Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 1762) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 

 Hadits di atas memerintahkan kita untuk berobat jika sakit, karena Allah tidaklah 

menurunkan penyakit, tetapi menurunkan pula obatnya, dan obatnya tidak Allah jadikan pada 

sesuatu yang haram. Imam Ahmad berhujjah dengan hadits di atas, bahwa tidak boleh berobat 

dengan yang haram dan sesuatu yang terdapat hal yang haram, seperti susu keledai, daging-daging 

yang haram, dan arak. 

 Sabda Beliau, "Berobatlah," yakni anjuran untuk berobat bagi siapa yang sakit, adapun 

orang yang sehat, maka tidak perlu berobat, karena obat jika tidak menemukan penyakit, bisa saja 

berbahaya. 

 Menurut Syaikh As Sa'diy, kata "menurunkan" maksudnya adalah menaqdirkan, sehingga 

dalam hadits ini menetapkan qadha' dan qadar, serta menetapkan adanya sebab. Oleh karena itu, 

manfaat agama maupun dunia serta bahaya semuanya dengan qadha Allah dan taqdir-Nya, Allah 

mengetahuinya, mencatatnya, dan menghendakinya. Dia juga yang memudahkan hamba untuk 

mengerjakan sebab yang dapat menyampaikan mereka kepada manfaat dan madharat (bahaya). 

Masing-masing dimudahkan Allah kepada apa yang ia diciptakan untuknya, baik mendapatkan 

kebaikan agama dan dunia atau madharatnya. Orang yang berbahagia adalah orang yang 

dimudahkan Allah kepada perkara yang paling ringan, mendekatkannya kepada keridhaan Allah, 

dan memperbaiki keadaan agama dan dunianya, sedangkan orang yang celaka adalah kebalikan dari 

ini semua. 

 Keumuman hadits ini menghendaki, bahwa semua penyakit yang tampak maupun 

tersembunyi ada obat yang dapat melawannya, baik menghilangkannya secara total atau 

sebagiannya (meringankannya). 

 Dalam hadits ini terdapat dorongan untuk mempelajari obat bagi badan (mempelajari ilmu 

kedokteran), sebagaimana diperintahkan mencari obat penawar bagi hati yang sakit, dan bahwa 

yang demikian termasuk sebab yang bermanfaat. 

 Sebagian orang mengira bahwa sebagian penyakit tidak ada obatnya, tetapi ketika ilmu 

kedokteran semakin maju, maka ternyata ditemukan obatnya sehingga manusia pun mengetahui 

kebenaran hadits ini. Penyakit yang tidak ada oobatnya hanya satu, yaitu penyakit lanjut usia karena 

setelahnya seseorang meninggal dunia. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

 

"Berobatlah, karena Allah tidaklah menetapkan penyakit, kecuali menetapkan pula obatnya selain 

satu penyakit, yaitu lanjut usia (tua)." (HR. Ahmad, empat orang Ahli hadits, Ibnu Hibban, dan 

Hakim, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 2930) 

 Perlu diketahui, bahwa termasuk prinsip kesehatan adalah mengatur makan, yakni tidak 

makan sebelum makanan sebelumnya dicerna dengan baik dan gizi tersalurkan, dan hal ini 

tergantung daerah, orangnya, dan kondisi. Demikian juga agar makanan tidak penuh sehingga sulit 

dicerna, bahkan ukurannya sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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                    

"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan."  (Al A'raaf: 31) 

Maksudnya janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui 

batas-batas makanan yang dihalalkan kepada yang haram. 

 Demikian juga termasuk prinsip kesehatan adalah mencegah diri dari semua yang dapat 

membahayakan, baik karena ukurannya melewati batas, dzatnya membahayakan, atau waktunya 

tidak tepat. Selanjutnya, jika bahaya itu dapat dihilangkan sendiri tanpa menggunakan obat, maka 

lebih utama dan lebih bermanfaat. Tetapi jika perlu menggunakan obat, maka gunakanlah sesuai 

ukurannya mengikuti petunjuk dokter. Hal yang sama juga berlaku pada pengobatan dengan ruqyah 

seperti terkena guna-guna dsb., yakni lebih utama tidak meminta ruqyah dari orang lain, bahkan ia 

meruqyah dirinya dengan meminta perlindungan kepada Allah, demikian juga membentengi dirinya 

dengan akidah yang benar, melaksanakan amalan yang wajib dan amalan yang sunat serta dzikr-

dzikr yang sesuai sunnah, baik dzikr mutlak maupun dzikr muqayyad yang telah disebutkan 

pembahasannya sebelumnya, karena ketika seseorang mendekat kepada Allah, maka setan akan 

menjauh, wallahu a'lam. 

 Perlu diketahui, bahwa udara yang segar, kebersihan badan dan pakaian dari najis dan 

kotoran serta dari hadats kecil dan hadats besar, jauh dari bau tidak sedap termasuk sebab yang 

membantu seseorang untuk sehat. Demikian juga olahraga yang seimbang, hal ini termasuk sesuatu 

yang menguatkan badan dan urat syaraf, menghilangkan sisa-sisa yang tidak diperlukan badan, dan 

mencerna makanan-makanan yang keras. 

 Adapun contoh-contoh pengobatan yang diajarkan Nabi shallallahu 'alaihi wa salla adalah: 

 

"Pengobatan itu ada pada tiga hal; meminum madu, irisan bekam, dan dengan besi panas, tetapi aku 

melarang umatku mengobati dengan besi panas." (HR. Bukhari) 

 

"Sesungguhnya jintan hitam ini terdapat penawar semua penyakit selain maut." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

"Hendaknya kalian menggunakan kayu India, karena di dalamnya terdapat tujuh obat
204

, di 

antaranya untuk mengatasi dzaatul janbi (penyakit radang selaput dada), diteteskan ke dalam hidung 

jika sakit pada kerongkongan dan dimasukkan lewat mulut untuk mengobati penyakit dzaatul 

janbi." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

                                                 
204Para dokter menyebutkan beberapa manfaat kayu India, di antaranya melancarkan haidh, air 

seni, membunuh cacing-cacing di usus, menolak racun, demam yang datang pada hari keempat, 

demam biasa, menghangatkan perut, meningkatkan syahwat, dan menghilangkan bercak-bercak 

hitam yang menempel. Mereka menyebutkan lebih dari tujuh manfaat, namun sebagian 

pensyarah hadits menjawab, bahwa tujuh diketahui berdasarkan wahyu, selebihnya berdasarkan 
pengalaman. (lihat Fathul Bari 16/206).  
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"Demam itu dari uapnya neraka Jahannam, maka dinginkanlah dengan air." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Dan lain-lain. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

201. BERUSAHA MEMBERIKAN KEBAIKAN DAN MANFAAT 

KEPADA MANUSIA 

 

 

Dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila 

didatangi oleh peminta-minta atau orang yang minta dipenuhi keperluannya, bersabda, “Berilah 

syafaat, niscaya kalian akan diberi pahala. Allah akan memutuskan melalui lisan Nabi-Nya 

shallallahu 'alaihi wa sallam apa yang Dia kehendaki.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syarh/penjelasan: 
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 Hadits ini mengandung prinsip dan faedah yang besar, yaitu hendaknya seorang hamba 

berusaha memberikan kebaikan kepada orang lain, baik hal itu tercapai semuanya, sebagiannya 

maupun tidak tercapai sama sekali, dan bahwa ia tetap akan mendapatkan pahala meskipun 

usahanya tidak memperoleh hasil. Contohnya adalah memberikan syafaat (pertolongan melalui 

perantaraannya) kepada orang-orang yang membutuhkan di hadapan para penguasa atau para 

pemimpin. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 

                                

            

Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) 

daripadanya. dan barang siapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian 

(dosa) dari padanya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.‖ (An Nisaa‘: 85) 

 Dalam hadits ini terdapat sejumlah faedah, di antaranya: berusaha menghilangkan sesuatu 

yang membuat putus asa, karena permintaan dan usaha merupakan tanda adanya harapan dan 

berharap sekali agar harapannya terpenuhi, dorongan untuk mengarahkan manusia kepada kebaikan, 

sifat sayangnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada umatnya agar mereka memperoleh 

kebaikan dengan berbagai cara, dan lain-lain. 

Faedah: 

Kedudukan di tengah-tengah manusia termasuk di antara sekian nikmat Allah jika disyukuri. 

Mensyukuri nikmat ini adalah dengan memberikan syafaat (pertolongan) kepada orang yang butuh. 

Hal ini termasuk ke dalam keumuman sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

 

“Barang siapa yang dapat memberikan manfaat kepada saudaranya, maka hendaklah ia 

melakukannya.” (HR. Muslim) 

Barang siapa yang memberikan syafaat kepada saudaranya dengan menghindarkan 

kezaliman darinya atau mendatangkan manfaat untuknya, atau memudahkan urusannya, maka ia 

akan mendapatkan pahala yang besar dari sisi Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Oleh karena itu, tidak 

boleh mengambil imbalan terhadap usaha syafaat ini. Hal ini berdasarkan hadits Abu Umamah 

radhiyallahu 'anhu secara marfu‟: 

 

“Barang siapa yang memberikan syafaat kepada seseorang, lalu ia diberi hadiah, kemudian ia 

menerimanya, maka sama saja ia telah mendatangi salah satu pintu riba yang besar.” (HR. Ahmad 

dan Abu Dawud, dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami no. 6316). 

Dalam Al Aadab Asy Syar‘iyyah karya Ibnu Muflih 2/176 disebutkan, bahwa ada seorang 

yang datang kepada Al Hasan bin Sahl meminta syafaatnya terhadap suatu keperluannya, lalu Al 

Hasan memenuhinya. Kemudian orang itu datang berterima kasih kepadanya, lalu Al Hasan bin 

Sahl berkata, “Atas dasar apa kamu bersyukur kepada kami, padahal kami memandang, bahwa 

kedudukan itu berhak dizakati sebagaimana harta juga berhak dizakati?” 

Namun ada yang perlu diperhatikan, bahwa di sana terdapat perbedaan antara menyewa 

seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, menyempurnakan atau menyelesaikan dengan 

memperoleh upah, sehingga hal ini termasuk ijarah yang diperbolehkan, berbeda dengan menolong 

sesuatu melalui kedudukannya dengan mendapat imbalan. Inilah yang dilarang. 
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202. KEUTAMAAN BERJIHAD DI JALAN ALLAH 

 

Dari Miqdam bin Ma'diykarib ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Bagi 

orang yang mati syahid di sisi Allah ada enam (keutamaan), yaitu: Akan diampuni dosanya ketika 

pertama kali darahnya mengucur, ia dapat melihat tempatnya di surga, dilindungi dari azab kubur, 

aman dari peristiwa besar yang menakutkan, akan diletakkan di kepalanya mahkota kehormatan, 

dimana satu Yaqut dari mahkota itu lebih baik daripada dunia dan seisinya, akan dinikahkan dengan 
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tujuh puluh dua bidadari, dan diberi izin memberi syafaat untuk tujuh puluh orang dari kerabatnya." 

(HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' 

no. 5182) 

 

Dari Abdullah bin 'Amr bin 'Aash, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Diampuni semua dosa orang yang mati syahid selain hutang." (HR. Ahmad dan Muslim) 

 

Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Tidak ada seorang pun 

dari penghuni surga yang ingin kembali ke dunia selain orang yang mati syahid, ia ingin kembali ke 

dunia, ia berkata, "Sampai aku terbunuh sepuluh kali di jalan Allah," karena melihat kemuliaan 

yang Allah berikan kepadanya." (HR. Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Syarh/Penjelasan: 

 Orang yang mati syahid disebut syahid menurut Imam Nawawi, adalah karena ia hidup 

(tidak mati), dimana ruh mereka menghadiri Daarussalam (surga), sedangkan ruh selain mereka 

menghadirinya nanti pada hari Kiamat. Menurut Ibnul Anbari, disebut syahid adalah karena Allah 

dan para malaikat-Nya bersaksi surga untuknya. Ada pula yang berpendapat, bahwa ia disebut 

syahid karena ia menyaksikan pahala dan keutamaan yang Allah sediakan untuknya ketika ruhnya 

keluar. Ada pula yang berpendapat, bahwa disebut syahid karena para malaikat rahmat yang 

mengambil ruhnya. Ada pula yang berpendapat, bahwa disebut syahid karena ia disaksikan 

keimanannya dan mendapatkan husnul khatimah, dan ada pula yang berpendapat, bahwa disebut 

syahid adalah karena ia termasuk orang yang bersaksi pada hari Kiamat bahwa para rasul telah 

menyampaikan risalahnya, wallahu a'lam.  

Kedua hadits di atas menunjukkan kelebihan yang Allah berikan kepada orang yang mati 

syahid karena pengorbanan mereka yang besar untuk menegakkan kalimatullah dengan harta dan 

jiwa mereka. 

 Maksud sabda Beliau, "Aman dari peristiwa besar yang menakutkan" adalah aman dari azab 

neraka. Ada pula yang berpendapat, bahwa maksudnya aman ketika di dihadapkan kepada neraka, 

atau aman ketika penghuni neraka disuruh masuk ke neraka. Ada pula yang mengatakan, bahwa ia 

akan aman dari tiupan sangkakala pertama dan kedua.  

 Sabda Beliau, "Akan dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari," bukanlah maksudnya 

terbatas sampai tujuh puluh dua. Ada yang berpendapat, bahwa pemberian tersebut adalah 

pemberian yang paling ringannya, bahkan bisa lebih dari itu. 

 Sabda Beliau, "Huur 'iin (Bidadari)," disebut bidadari dengan huur 'iin karena sangat putih 

matanya dan sangat hitam bola matanya serta lebar matanya. (Lihat Tuhfatul Ahwadzi terhadap 

syarah hadits di atas) 

  Dan masih banyak lagi keutamaan lain bagi orang yang mati syahid seperti dalam hadits-

hadits di bawah ini: 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda,  
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ب َّّ ُْ  أص١ُِتَ  ٌَ أىُُ َٛ ًَ  ثأِحُُدةٍ  إخِْ ُ  جَؼَ ًَّ  ػَصَّ   َّ جَ َٚ  ُْ احَُٙ َٚ افِ  فِٟ أزَْ َٛ ْٔٙبَزَ  رسَِاُ  خُضْسةٍ  ط١َْسةٍ  أجَْ ٌَْ َّٕخِ  أَ  ا

 ًُ ْٓ  رأَوُْ بزِ٘بَ ِِ َّ ِٚٞ صِ
رأَْ ًَ  إٌَِٝ َٚ ْٓ  لَٕبَا٠ِ ًِّ  فِٟ ذَ٘تَةٍ  ِِ ٌْؼَسْغِ  ِ  ب ا َّّ جَدُٚا فٍََ ُْ  ط١ِتَ  َٚ ِٙ ْ سَثِ َِ 

 ُْ ِٙ أوٍَِْ َِ َٚ  َٓ حُعْ َٚ  ُْ ِٙ ْٕمٍَجَِ إَٔبَ ١ٌَْذَ  ٠بَ لبٌَُٛا ُِ َٛ َْ  إخِْ ٛ ُّ ب ٠ؼٍََْ َّ ُ  صَٕغََ  ثِ ٌِْ ٙبَاِ  فِٟ ٠صَْ٘دَُٚا ٌئِلًََّ  ٌَٕبَ  َّ  ا

لََ  ْٕىٍُُٛا َٚ َ٠  ْٓ ٌْحَسْةِ  ػَ ُ  فمَبَيَ  ا ًَّ  ػَصَّ   َّ جَ ُْ  أَٔبَ َٚ ُْ  أثٍَُُِّ ُٙ ْٕىُ ْٔصَيَ  ػَ َ ُ  فأَ ًَّ  ػَصَّ   َّ جَ  ا٠٢ْبَدِ  َُ٘ لََءِ  َٚ

ِٗ  ػٍََٝ لََ  } زَظٌُِٛ َٚ  َّٓ َٓ  رحَْعَجَ ًِ  فِٟ لزٍُُِٛا اٌَّر٠ِ ِ  ظَج١ِ اراب  َّ َٛ ِْ ًْ  أَ   {أح١َْبَءٌ  ثَ

"Ketika saudara kamu tertimpa musibah di perang Uhud, Allah Azza wa Jalla menjadikan ruh 

mereka dalam perut burung hijau yang mendatangi sungai-sungai surga yang memakan buahnya, 

dan pulang menuju beberapa lampu emas yang berada di bawah naungan 'Arsy. Ketika mereka 

mendapatkan nikmatnya minuman, makanan dan nikmatnya tempat kembali mereka, mereka 

berkata, "Seandainya saudara-saudara kita mengetahui apa yang diberikan Allah kepada kita agar 

mereka tidak benci kepada jihad dan tidak mundur dari peperangan." Allah Azza wa Jalla 

berfirman, "Aku akan menyampaikan kepada mereka perihal kalian." Maka Allah menurunkan 

beberapa ayat kepada Rasul-Nya, "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 

jalan Allah itu mati, sebenarnya mereka itu hidup." (Syaikh Syu‟aib Al Arnauth berkata, “Hasan.”) 

Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Masruq, ia berkata,  

ٌْٕبَ ِ  ػَجْدَ  ظَأَ َّ   ْٓ لََ  )ا٠٢خَِ  ٘رَِِٖ  ػَ َٚ  َّٓ َٓ  رحَْعَجَ ًِ  فِٝ لزٍُُِٛا اٌَّر٠ِ ِ  ظَج١ِ اراب  َّ َٛ ِْ ًْ  أَ ْٕدَ  أح١َْبَءٌ  ثَ ُْ  ػِ ِٙ  زَثِّ

 َْ ب لبَيَ ( ٠سُْشَلُٛ َِ ٌْٕبَ لدَْ  إَِّٔب أَ ْٓ  ظَأَ ُْ  » فمَبَيَ  ذٌَهَِ  ػَ احُُٙ َٚ فِ  فِٝ أزَْ ْٛ ًُ  ٌَٙبَ خُضْسةٍ  ط١َْسةٍ  جَ ؼٍََّمخٌَ  لَٕبَا٠ِ ُِ 

ٌْؼَسْغِ  َٓ  رعَْسَ ُ  ثبِ ٌَْ َّٕخِ  ِِ َُّ  شَبءَدْ  ح١َْشُ  ا ِٜٚ صُ
ٍْهَ  إٌَِٝ رأَْ ًِ  رِ ٌْمَٕبَا٠ِ غََ  ا ُْ  فبَطٍَّ ِٙ ُُ  إ١ٌَِْ  اطِّلًػََخا  زَثُُّٙ

ًْ  فمَبَيَ  َ٘  َْ َّٜ  لبٌَُٛا ش١َْئاب رَْ زَُٙٛ ءةٍ  أَ ْٝ ِٙٝ شَ ُٓ  َْٔ زَ ٔحَْ َٓ  ٔعَْسَ ُ  َٚ ٌَْ َّٕخِ  ِِ ًَ  شِئْٕبَ ح١َْشُ  ا ُْ  ذٌَهَِ  ففَؼََ ِٙ  ثِ

ادةٍ  صلًَسََ  سَّ ب َِ َّّ ا فٍََ ْٚ ُْ  زَأَ ُ ْٓ  أََّٔٙ ْٓ  ٠زُْسَوُٛا ٌَ ِِ  ْْ ْْ  ٔس٠ُِدُ  زَةِّ  ٠بَ لبٌَُٛا ٠عُْأٌَُٛا أَ احَٕبَ رسَُاَّ  أَ َٚ  فِٝ أزَْ

ًَ  حَزَّٝ أجَْعَبأِبَ حا  ظَج١ٍِهَِ  فِٝ ٔمُْزَ سَّ ب. أخُْسَٜ َِ َّّ ْْ  زَأَٜ فٍََ ُْ  ١ٌَْطَ  أَ  « رسُِوُٛا حَبجَخٌ  ٌَُٙ

“Kami bertanya kepada Abdullah tentang ayat ini, “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 

yang gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 

rezeki.‖ Maka ia menjawab, “Kami pun sama telah menanyakan tentang ayat tersebut kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, maka Beliau menjawab, “Ruh-ruh mereka berada dalam 

perut burung hijau yang memiliki lampu-lampu yang menempel dengan „Arsy, dimana ia terbang di 

surga ke tempat yang ia kehendaki lalu pulang ke lampu-lampu itu. Kemudian Tuhan mereka 

menjenguk mereka sekali kunjungan dan berfirman, “Apakah kamu menginginkan sesuatu?” 

Mereka menjawab, “Apa yang kami inginkan sedangkan kami telah bebas bepergian di surga ke 

tempat yang kami kehendaki.” Allah Subhaanhu wa Ta‟ala berbuat demikian kepada mereka 

sampai tiga kali, sehingga ketika mereka merasa tidak dibiarkan ditanya, maka mereka menjawab, 

“Wahai Tuhan, kami ingin Engkau kembalikan ruh kami ke dalam jasad kami sehingga kami 

terbunuh di jalan-Mu sekali lagi.” Ketika dilihat-Nya mereka tidak membutuhkan yang lain, maka 

mereka ditinggalkan.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullahh shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak ada seorang jiwa yang meninggal sedangkan ia memiliki kebaikan di sisi Allah yang 

menggembirakannya, ia tidak ingin kembali ke dunia selain orang yang mati syahid, ia ingin 

kembali ke dunia lalu dibunuh sekali lagi karena melihat keutamaan syahid.” (Hadits ini 

diriwayatkan pula oleh Muslim) 

Ibnu Katsir berkata, “Telah Kami riwayatkan dari Musnad Imam Ahmad sebuah hadits yang di 

dalamnya terdapat kabar gembira bagi setiap mukmin, bahwa ruhnya berada di surga bepergian di 

sana, memakan buah-buahannya, melihat keindahan dan kesenangan di sana serta menyaksikan 
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kemuliaan yang Allah siapkan untuknya, hadits tersebut isnadnya shahih „aziz dan agung; di 

dalamnya terdapat tiga imam di antara imam yang empat pemilik madzhab yang diikuti, karena 

Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkannya dari Muhammad bin Idris Asy Syafi‟i rahimahullah, 

dari Malik bin Anas Al Ashbahi rahimahullah, dari Az Zuhriy dari Abdurrahman bin Ka‟ab bin 

Malik dari bapaknya radhiyallahu „anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, 

ب َّ خُ  إَِّٔ َّ ِٓ  ٔعََ ِِ  ْ ُّ ٌْ ٌَْ َّٕخِ  شََ سِ  فِٟ ٠ؼٍَْكُُ  طَب سٌِ  ا ُ  ٠سُْجِؼَُٗ  حَزَّٝ ا رؼََبٌَٝ رجَبَزَنَ   َّ ََ  جَعَدِِٖ  إٌَِٝ َٚ ْٛ َ٠ 

 ٠جَْؼَضُُٗ 

“Sesungguhnya ruh orang mukmin berupa burung yang bergantung di pohon surga sampai Allah 

Tabaaraka wa Ta‟ala mengembalikannya ke jasadnya pada hari Dia membangkitkan.” 

Dalam hadits ini diterangkan, bahwa ruh orang mukmin dalam bentuk burung di surga, adapun ruh 

para syuhada, maka sebagaimana telah diterangkan berada dalam tembolok burung hijau, sehingga 

ia seperti bintang-bintang di langit jika dibanding ruh orang-orang mukmin pada umumnya, karena 

ruhnya terbang dengan sendirinya. Oleh karena itu, kita meminta kepada Allah Subhaanahu wa 

Ta‟ala agar Dia meneguhkan kita di atas keimanan, Aamiin yaa Mujiibas saa‘iliin. 

Fiqh singkat seputar jihad 

Hikmah disyariatkan jihad 

Hikmah disyariatkan jihad adalah: 

a. Membebaskan manusia dari penyembahan kepada makhluk menuju penyembahan kepada  

Allah Al Khaliq. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

                   

―Dan perangilah mereka, agar tidak ada fitnah dan agar agama itu semata-mata untuk Allah.‖ 

(Al Anfaal: 39) 

b. Menyingkirkan kezaliman dan mengembalikan hak kepada pemiliknya, lihat Al Hajj: 39. 

c. Menghinakan orang-orang kafir dan membalas tindakan jahat mereka kepada kaum muslimin, 

lihat At Taubah: 14. 

 

Hukum jihad 

Jihad dalam arti khusus, yakni berjihad melawan orang-orang kafir hukumnya fardhu kifayah; jika 

telah ada yang melakukannya, maka bagi yang lain yang tidak melakukannya tidak berdosa, dan 

bagi yang lain itu hukumnya sunat. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, ―Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-

orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada 

masing-masing mereka, Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar,” (Terj. An Nisaa‟: 95) 

Disyaratkan dalam berjihad kaum muslimin memiliki kekuatan dan kemampuan untuk berjihad 

melawan musuh-musuh mereka. Jika mereka tidak memiliki kekuatan atau kemampuan, maka 

gugurlah hal itu dari mereka sebagaimana perkara wajib lainnya pun gugur ketika tidak memiliki 

kemampuan. 

Ibnul Qayyim menerangkan beberapa tahapan jihad di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam sebagai berikut: 
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Tahapan pertama, dilarang, yaitu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum muslimin di 

Mekah, mereka diperintahkan untuk menahan diri, dan tetap mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

―Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, "Tahanlah tanganmu 

(dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat!" (Terj. An NIsaa‟: 77) 

Larangan ini adalah karena kaum muslimin tidak sanggup, tidak memiliki negeri maupun kekuatan. 

Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Nabi-Nya bersabar, memaafkan dan 

menunggu sampai tiba saatnya. Orang yang berperang pada tahapan ini sama saja telah bermaksiat 

kepada Allah dan rasul-Nya, karena akibat dari peperangan yang dilakukannya pada tahapan ini 

berdampak bahaya bagi kaum muslimin dan bagi dakwah, dan karena kaum kafir akan menguasai 

kaum muslimin. 

Tahapan kedua, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah ke Madinah dan telah tegak Negara 

Islam, maka diizinkan bagi Beliau berperang namun belum diperintahkan, lihat surah Al Hajj: 39-

40. 

Tahapan ketiga, diperintahkan memerangi orang yang memerangi dan menahan diri terhadap orang 

yang tidak memerangi. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

―Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu 

melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas.‖ (Terj. Al Baqarah: 190) 

Ini dinamakan juga dengan perang daf‟ (membela diri). 

Tahapan keempat, ketika kaum muslimin kuat dan memiliki kekuatan, demikian pula Islam 

memiliki Negara, maka mereka diperintahkan berperang secara mutlak. Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala berfirman: 

―Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana 

saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka, kepunglah mereka dan intailah ditempat 

pengintaian.‖ (At Taubah: 5) 

―Dan perangilah mereka agar tidak ada fitnah dan agar agama itu semata-mata untuk Allah.‖ 

(Terj. Al Anfaal: 39)  

Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan perang secara mutlak. Ketika mereka telah 

bersiap-siap, telah memiliki kekuatan dan persiapan, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

melakukan peperangan, perang Badar, perang Uhud, Khandaq, dsb. sampai tiba penaklukkan 

(Mekah), dan manusia masuk ke dalam agama Allah secara berbondong-bondong, kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, lalu setelahnya terjadi perkara murtad, maka Abu 

Bakar memerangi mereka. Setelah selesai memerangi mereka, ia (Abu Bakar) mulai berjihad 

melawan orang-orang kafir, ia pun membuat pasukan untuk memerangi Persia dan Romawi, lalu ia 

pun wafat, kemudian digantikan oleh Umar radhiyallahu 'anhu, ia pun meneruskan penaklukkan 

sehingga berhasil menaklukkan kerajaan Kisra dan Kaisar serta berhasil menyebarkan agama, dan 

mereka (kaum muslimin) berhasil menguasai semua penjuru, baik bagian timur maupun barat, 

inilah perang dalam Islam.” (Lihat Ta‘liqat Mukhtasharah ‗alaa Matnil ‗Akidah Ath Thahawiyyah 

oleh Syaikh Shalih Al Fauzan). 

Kapankah jihad menjadi fardhu „ain? 

Ada beberapa keadaan yang di sana jihad menjadi fardhu „ain, yaitu: 

Pertama, jika musuh menyerang negeri kaum muslimin dan menempatinya atau mengepungnya, 

maka ketika itu wajib bagi semua individu muslim memerangi mereka dan menolak gangguan 

mereka. 

Kedua, jika ia menghadiri peperangan, yaitu ketika bertemu dua pasukan, maka ketika itu jihad 

menjadi fardhu „ain, dan bagi yang hadir itu diharamkan melarikan diri dari peperangan. Hal ini 

berdasarkan firman Allah Ta‟ala: 
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―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang 

sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur).‖ (Terj. Al Anfaal: 

15) 

Tetapi dikecualikan dua keadaan berikut: 

a. Berbelok untuk siasat perang agar penyerangan bisa lebih kuat. 

b. Bergabung dengan pasukan baru kaum muslimin agar lebih kuat. 

Ketiga, ketika imam menentukan orang-orangnya dan ia meminta mereka berangkat berjihad, lihat 

At Taubah: 38-39. 

Keempat, jika ia dibutuhkan untuknya, maka ketika ini jihad menjadi wajib „ain baginya. 

Syarat Jihad 

Ada tujuh syarat untuk wajibnya jihad; yaitu beragama Islam, baligh, berakal, laki-laki, merdeka, 

memiliki kemampuan baik fisik maupun harta, dan selamat dari sakit dan bahaya. 

Oleh karena itu, jihad tidak wajib bagi orang kafir, karena jihad merupakan ibadah, sedangkan 

ibadah tidak wajib atasnya dan tidak sah darinya, dan lagi karena tidak ada dalam dirinya 

keikhlasan, amanah, dan ketaatan, sehingga tidak diizinkan keluar bersama pasukan kaum 

muslimin. Hal ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada laki-laki musyrik 

yang mengikuti Beliau dalam perang Badar, “Apakah kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” 

Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda,  

“Pulanglah, aku tidak akan meminta bantuan dengan orang musyrik
205

.” (HR. Muslim) 

Demikian pula jihad tidak wajib bagi anak kecil yang belum baligh, karena ia belum terkena beban. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa ia pernah menawarkan dirinya 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Uhud, sedangkan ketika itu ia berusia 

14 tahun, maka Beliau tidak mengizinkannya berperang (HR. Bukhari dan Muslim). 

Jihad juga tidak wajib bagi orang gila, karena diangkat pena darinya dan tidak termasuk orang yang 

menerima beban agama. 

Jihad juga tidak wajib bagi budak, karena ia dimiliki tuannya, dan tidak wajib pula bagi wanita 

berdasarkan hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata,  
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 Penyusun Subulussalam berkata, “Hadits tersebut di antara dalil yang dipakai orang yang berpendapat tidak 

bolehnya meminta bantuan dengan kaum musyrik dalam perang. Ini merupakan pendapat segolongan Ahli Ilmu, tetapi 

ulama madzhab Hadawi, Abu Hanifah dan kawan-kawannya berpendapat boleh, alasannya kata mereka karena Beliau 

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah meminta bantuan dengan Shafwan bin Umayyah pada perang Hunain, dan meminta 

bantuan kepada Yahudi Bani Qainuqa‟ dan memberi bagian (harta) untuk mereka (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 

dalam Al Maraasil, dan diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Az Zuhriy secara mursal, tetapi hadits-hadits mursal Az Zuhriy 

adalah dha‟if. Adz Dzahabiy berkata, Karena ia (Az Zuhri) banyak keliru, oleh karena itu pada mursalnya terdapat 

mirip tadlis, namun Baihaqi menshahihkan hadits Abu Humaid As Sa‟idiy, bahwa Beliau menolak mereka. Mushannif 

(Al Hafizh Ibnu Hajar) berkata, “Dijama‟ (dipadukan) antara beberapa riwayat, bahwa yang Beliau tolak pada perang 

Badar itu karena Beliau berfirasat bahwa orang tersebut senang dengan Islam sehingga Beliau tolak dengan harapan ia 

masuk Islam, ternyata firasat Beliau benar, atau karena meminta bantuan dengan orang kafir pada awalnya dilarang, lalu 

Beliau memberikan keringanan padanya, dan ini lebih dekat (kepada kebenaran),” dan Beliau telah meminta bantuan 

pada perang Hunain dengan sekumpulan kaum musyrik, Beliau melunakkan (hati) mereka dengan ghanimah. Namun 

ulama madzhab Hadawi mensyaratkan bahwa bersamanya (imam) harus ada kaum muslimin sehingga ia (imam) 

memberlakukan keputusan hanya bersama mereka (kaum muslimin). Dalam Syarh Muslim disebutkan, bahwa Imam 

Syafi‟i berkata, “Jika orang kafir itu baik pandangannya terhadap kaum muslimin dan kebutuhan menghendaki untuk 

meminta bantuan kepadanya, maka dilakukan. Jika tidak, maka makruh.” Dan diperbolehkan meminta bantuan dengan 

orang munafik berdasarkan ijma‟ karena Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam meminta bantuan dengan Abdullah bin 

Ubay dan kawan-kawannya.” 

Penyusun Nailul Awthar berkata, “Wal hasil, bahwa zhahir dari dalil-dalil adalah tidak bolehnya meminta bantuan 

dengan orang musyrik secara mutlak.” 
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“Wahai Rasulullah, apakah wanita wajib berjihad?” Beliau menjawab, “Ya, mereka wajib berjihad 

yang tidak ada peperangannya, yaitu haji dan umrah.” (HR. Ibnu Majah, Baihaqi dan lainnya, dan 

dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Al Irwa‟ no. 1185)  

Jihad juga tidak wajib bagi yang tidak mampu, yaitu orang yang tidak mampu membawa senjata 

karena lemah atau sudah tua, demikian juga bagi orang fakir yang tidak mendapatkan harta untuk 

mengadakan perjalanan kepadanya, apalagi untuk menafkahi keluarganya. Hal ini berdasarkan 

firman Allah Ta‟ala: 

                            

                         

―Tidak ada dosa (karena tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-orang yang 

sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 

mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 

orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,‖(Terj. At 

Taubah: 91) 

Jihad juga tidak wajib bagi orang yang terkena bahaya atau penyakit atau lainnya di antara uzur 

yang menjadikan seseorang tidak wajib berjihad, karena kelemahan menafikan kewajiban. Hal ini 

sebagaimana firman Allah Ta‟ala: 

―Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang 

sakit (apabila tidak ikut berperang).‖(Terj. Al Fat-h: 17) 

Orang-orang yang tidak wajib berjihad 

Berikut ini beberapa golongan orang yang tidak wajib berjihad: 

1. Orang gila 

2. Anak-anak 

3. Wanita 

4. Budak. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Untuk budak yang saleh mendapatkan dua pahala.” Demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, 

kalau bukan karena jihad fii sabilillah dan berhaji serta berbakti kepada ibuku, tentu aku suka 

jika aku mati dalam keadaan sebagai budak.” (HR. Bukhari. Kata-kata “Demi Allah yang jiwaku 

di Tangan-Nya…dst” menurut pendapat yang sahih adalah ucapan Abu Hurairah radhiyallahu 

'anhu)  

5. Orang yang lemah fisiknya, kurang hartanya, sakit, dan pada anggota badannya cacat seperti 

buta dan pincang yang parah.  

6. Orang yang tidak mendapatkan izin kedua orang tua atau salah satunya jika jihadnya sunat. Hal 

ini berdasarkan hadits Abdullah bin „Amr radhiyallahu 'anhuma, bahwa ada seorang yang datang 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meminta izin kepada Beliau untuk berjihad, maka 

Beliau bersabda, “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Ia menjawab, “Ya.” Maka Beliau 

bersabda, “Maka kepada keduanya hendaknya kamu berjihad (bersungguh-sungguh dalam 

berbakti).” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Tetapi jika jihadnya fardhu „ain, maka orang tua tidak berhak menghalangi dan si anak tidak 

perlu meminta izin. 

7. Orang yang berhutang jika pemberi pinjaman tidak mengizinkan, sedangkan jihadnya adalah 

sunat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Terbunuh di jalan Allah menghapuskan segala sesuatu selain hutang.” (HR. Muslim) 

Tetapi jika jihadnya fardhu „ain, maka tidak perlu izin kepada pemberi pinjaman. 

8. Ulama yang tidak ada di negerinya selain dia, karena jika ia terbunuh, tentu manusia akan 

kehilangan, karena tidak mungkin ada yang dapat menggantikan posisinya. Jika memang tidak 

ditemukan orang yang lebih fakih daripadanya, maka gugur jihad baginya karena melihat 

kebutuhan kaum muslimin kepadanya. 
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Dari Barra' bin 'Azib ia berkata: Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

dalam suatu jenazah seorang Anshar, maka tibalah kami di kuburannya lalu dibuatkan lahad 

untuknya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam duduk, dan kami pun ikut duduk di 

sekitar Beliau seakan-akan di atas kepala kami ada seekor burung, dan pada tangan Beliau ada 

sebatang kayu yang Beliau goreskan ke tanah, lalu Beliau mengangkat kepalanya dan bersabda, 

“Berlindunglah kepada Allah dari azab kubur.” Beliau mengucapkannya sebanyak dua atau tiga 

kali. Kemudian bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin ketika berpisah dengan 

dunia menuju akhirat, maka malaikat dari langit akan turun mendatanginya dengan wajah yang 

putih bagaikan matahari, sambil membawa kain kafan dari kain kafan surga dan pengawet dari 

surga. Lalu para malaikat duduk di tempat yang jauh darinya sejauh jarak pandangan mata. 

Kemudian malaikat maut „alaihis salam mendekat dan duduk di dekat kepalanya sambil berkata, 

“Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan Allah dan keridhaan-Nya.‖ Maka keluarlah 

ruhnya dengan lembut seperti keluarnya tetesan air dari wadah air minum. Malaikat maut pun 

langsung memegangnya. Setelah dipegangnya, maka malaikat yang lain langsung memegangnya 

tanpa membiarkannya sekejap mata pun. Lalu mereka memasukkannya ke dalam kafan dan 

(diberikan) pengawet tersebut. Maka keluarlah aroma yang sangat wangi seperti kesturi yang paling 

wangi yang ada di muka bumi. Mereka semua mengangkatnya. Tidaklah mereka melewati 

sekumpulan malaikat kecuali sekumpulan malaikat itu bertanya, ―Ruh siapakah yang wangi ini?‖ 

Para malaikat yang membawanya berkata, “Ruh si fulan bin fulan,” dengan menyebut nama yang 

paling indah yang biasa dipanggil di dunia. Ketika sampai ke langit dunia, para malaikat yang 

membawanya meminta dibukakan (pintu langit) untuknya, lalu dibukakan. Kemudian diikuti oleh 

para pengiringnya dari setiap langit menuju langit berikutnya, sehingga sampai ke langit ketujuh. 

Allah „Azza wa Jalla pun berfirman, “Tulislah kitab (catatan amal) hamba-Ku di ‗Illiyyiin (tempat 

tertinggi) dan kembalikanlah ia ke bumi, karena daripadanya Aku menciptakan, kepadanya Aku 

mengembalikan dan pada waktu yang lain akan Aku keluarkan darinya.” Maka ruhnya 

dikembalikan ke jasad, kemudian dua malaikat mendatanginya lalu mendudukkannya dan berkata, 

„Siapa Tuhanmu?‟ Ia menjawab, “Tuhanku Allah”, lalu ditanya lagi, “Apa agamamu?‟ Ia 

menjawab, “Agamaku Islam”, kemudian ditanya lagi, “Siapakah orang yang diutus kepadamu ini?” 

ia menjawab, “Dia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam”, lalu ditanya lagi, “Dari mana 

kamu tahu?‟ ia menjawab, “Aku membaca kitab Allah, lalu aku mengimani dan membenarkannya.” 

Maka terdengarlah suara dari langit yang isinya,  ―Benarlah hamba-Ku, bentangkanlah permadani 

dari surga dan berikan pakaian dari surga serta bukakanlah pintu ke surga,‘” maka dirasakanlah 

olehnya angin surga dan wanginya, kuburannya pun diluaskan sejauh pandangan mata lalu 

datanglah seorang laki-laki yang rupawan, pakaiannya indah dan tercium wangi sambil berkata, 

“Bergembiralah dengan sesuatu yang menyenangkanmu. Ini adalah hari yang dijanjikan untukmu." 

Lalu ia bertanya kepadanya “Siapa kamu? Wajahmu sepertinya wajah orang yang membawa 

kebaikan.” laki-laki itu menjawab ―Aku adalah amalmu yang saleh,‖ ia pun berkata, “Ya Rabbi, 

tegakkanlah hari kiamat agar aku bisa pulang menemui keluargaku dan hartaku.”  

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melanjutkan sabdanya, “Dan sesungguhnya seorang hamba 

yang kafir ketika telah berpisah dengan dunia menuju akhirat, maka para malaikat dari langit akan 

turun menemuinya dengan wajah hitam membawa kain kafan yang kasar. Para malaikat itu duduk 

di tempat yang jauh darinya sejauh pandangan mata. Kemudian malaikat maut datang dan duduk di 

dekat kepalanya sambil berkata,  “Wahai jiwa yang busuk, keluarlah menuju kemurkaan Allah dan 

kemarahan-Nya‖, ruhnya pun terpencar dalam jasad, lalu malaikat maut menarik ruhnya seperti 

ditariknya besi yang bercabang dari bulu yang basah. Dipeganglah ruhnya, Setelah dipegangnya, 

maka malaikat yang lain langsung memegangnya tanpa membiarkannya sekejap mata pun. Lalu 

Mereka memasukkannya ke dalam kafan yang kasar itu. Maka terciumlah bau seperti bau bangkai 

yang paling busuk yang ada di muka bumi. Kemudian mereka semua mengangkatnya. Dan tidaklah 

mereka (para malaikat) melewati sekumpulan malaikat, kecuali sekumpulan malaikat itu bertanya, 

“Ruh siapakah yang bau ini?‖ Para malaikat yang membawanya menjawab, “Ruh fulan bin fulan,” 

dengan menyebut nama yang paling jelek yang biasa dipanggil di dunia. Sehingga ketika sampai di 

langit dunia, para malaikat yang membawanya meminta dibukakan (pintu langit) untuknya, lalu 

tidak dibukakan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun membacakan ayat, 
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―Pintu-pintu langit sama sekali tidak akan dibukakan untuk mereka dan mereka tidak akan masuk 

surga sampai unta bisa masuk ke lubang jarum.‖(Terj. QS. Al A‘raaf : 40) 

Allah Azza wa Jalla kemudian berfirman, ―Tulislah kitab hamba-Ku dalam Sijiin (tempat paling 

bawah)," maka dilemparlah ruhnya dengan keras, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun 

membacakan ayat, 

―Dan barang siapa yang menyekutukan Allah maka seakan-akan ia terjatuh dari langit lalu 

disambar oleh burung atau diterbangkan oleh angin ke tempat yang jauh.‖ (Terj. QS. Al Hajj: 31) 

Maka ruhnya dikembalikan ke dalam jasad. Dua malaikat pun mendatanginya dan 

mendudukkannya sambil berkata kepadanya, ―Siapa Tuhanmu?‖ Ia menjawab,  “Hah…, hah.., saya 

tidak tahu”, lalu bertanya, ―Apa agamamu?‖ Ia menjawab: “Hah…,hah.., saya tidak tahu,” dan 

bertanya, ―Siapakah orang yang diutus kepadamu ini?‖ ia menjawab, “Hah…, hah.., saya tidak 

tahu.” Kemudian terdengarlah suara dari langit yang isinya, “Dustalah ia, berikanlah permadani 

dari neraka dan bukakanlah pintu ke neraka‘, maka dirasakannya panas dan angin neraka yang 

panas, kuburannya pun menyempit sampai tulang rusuknya berserakan. Kemudian datanglah 

seorang laki-laki yang buruk rupanya, pakaiannya jelek dan berbau busuk, lalu berkata,  

―Bergembiralah dengan sesuatu yang membuatmu sedih! Ini adalah hari yang telah diancamkan 

kepadamu,‖ ia pun bertanya, “Siapa kamu? Wajahmu adalah wajah orang yang datang membawa 

keburukan”, laki-laki itu menjawab, “Aku adalah amalmu yang buruk," maka ia berkata, “Rabbi 

janganlah disegerakan hari kiamat.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Pentahqiq Musnad Ahmad 

berkata, "Isnadnya shahih. Para perawinya adalah para perawi kitab shahih.") 

 

Abu Dawud menambahkan, “Kemudian dijadikan matanya buta, telinganya tuli dan mulutnya bisu. 

Di tangannya ada palu, jika seandainya gunung dipukul dengannya niscaya akan menjadi tanah. 

Maka ia pun memukul (dirinya) sekali pukul yang terdengar oleh sesuatu yang ada di antara timur 

dan barat selain jin dan manusia, lalu menjadi seperti tanah. Kemudian ruhnya dikembalikan 

kepadanya." (Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud). 

Syarh/Penjelasan: 

 Demikianlah keadaan seorang hamba setelah matinya. Setelah itu, ia menunggu tibanya hari 

Kiamat di alam barzakh (antara dunia dan akhirat) dan ia akan merasakan nikmat atau azab kubur 

tergantung amalnya ketika di dunia. Dalam hadits lain disebutkan, 

١ِّذُ  لجُسَِ  إذَِا َّ ْٚ  - اٌ ُْ : لبَيَ  أَ ِْ  أرَبَُٖ  - أحََدُوُ ٍىََب َِ  ِْ اَا َٛ ، أظَْ ِْ ب ٠مُبَيُ  أشَْزَلبَ َّ ِ٘ ْٕىَسُ،: ٤ِحََدِ ُّ ٌْ ٣ٌِْخَسِ  ا َٚ :

ِْ  إٌَّى١ِسُ، ب: ف١َمَُٛلََ ْٕذَ  َِ ا ٘رََا فِٟ رمَُٛيُ  وُ ًِ جُ ب: ف١َمَُٛيُ  اٌسَّ َِ  َْ َٛ : ٠مَُٛيُ  وَب ِ  ػَجْدُ  ُ٘ زَظٌُُُٛٗ،  َّ َٚ 

ْْ  أشَْٙدَُ  ُ، إلََِّ  إٌََِٗ  لََ  أَ َّ   َّْ أَ ا َٚ دا َّّ حَ زَظٌُُُٛٗ، ػَجْدُُٖ  ُِ َٚ  ِْ ُُ  وَُّٕب لدَْ : ف١َمَُٛلََ َُّ  ٘رََا، رمَُٛيُ  أََّٔهَ  ٔؼٍََْ  ٠فُْعَحُ  صُ

َْ  لجَْسِِٖ  فِٟ ٌَُٗ  ب ظَجْؼُٛ ، فِٟ ذِزَاػا َٓ َُّ  ظَجْؼ١ِ زُ  صُ َّٛ َُٕ٠  ٌَُٗ ،ِٗ َُّ  ف١ِ ، ٌَُٗ، ٠مُبَيُ  صُ ُْ ٍِْٟ٘ إٌَِٝ أزَْجِغُ : ف١َمَُٛيُ  َٔ  أَ

، ُْ ِْ  فأَخُْجسُُِ٘ ُْ : ف١َمَُٛلََ خِ  َٔ َِ ْٛ ِٗ  أحََتُّ  إلََِّ  ٠ُٛلظُُِٗ  لََ  اٌَّرِٞ اٌؼَسُٚضِ  وََٕ ٍِْ٘ ِٗ، أَ ُ  ٠جَْؼَضَُٗ  حَزَّٝ إ١ٌَِْ َّ   ْٓ ِِ 

 ِٗ ضَْ ؼِ ْْ  ذٌَهَِ، َِ إِ َٚ  َْ ٕبَفمِاب وَب ؼْذُ : لبَيَ  ُِ ِّ ، إٌَّبضَ  ظَ َْ ٍْذُ  ٠مٌَُُٛٛ ضٍَُْٗ، فمَُ ِْ  أاَْزِٞ، لََ  ِِ  لدَْ : ف١َمَُٛلََ

ُُ  وَُّٕب ٟ: ٥ٌِزَْ ِ  ف١َمُبَيُ  ذٌَهَِ، رمَُٛيُ  أََّٔهَ  ٔؼٍََْ ِّ ِٗ، اٌزئَِ ُُ  ػ١ٍََْ ٍْزئَِ ِٗ، فزََ  فلًََ  أضَْلًَػُُٗ، ف١ِٙبَ فزََْ زٍَِ ُ  ػ١ٍََْ

ثاب ف١ِٙبَ ٠صََايُ  ؼَرَّ ُ  ٠جَْؼَضَُٗ  حَزَّٝ ُِ َّ   ْٓ ِِ  ِٗ ضَْ ؼِ   "ذٌَهَِ  َِ

"Apabila seorang mayit –atau seseorang di antara kalian- dikubur, maka dua malaikat yang 

berwarna hitam dan biru datang, yang satu bernama Munkar, sedangkan yang satu lagi bernama 

Nakir. Keduanya akan berkata, "Apa pendapatmu tentang orang ini?" Ia menjawab, "Dia adalah 

hamba Allah dan Rasul-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya." Lalu keduanya berkata, "Kami 

sudah tahu bahwa engkau akan mengatakan demikian," lalu diluaskan kuburannya seluas tujuh 
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puluh hasta dan diberi cahaya, kemudian dikatakan, "Tidurlah." Ia pun berkata, "Aku ingin pulang 

ke keluargaku dan memberitahukan mereka." Keduanya menjawab, "Tidurlah seperti tidur 

pengantin baru yang tidak dibangunkan kecuali kecuali oleh orang yang paling dicintainya (istrinya) 

sehingga Allah membangkitkannya dari tempat tidurnya. Tetapi jika ia seorang munafik, maka ia 

akan berkata, "Aku mendengar orang-orang berkata tentang sesuatu, sehingga aku berkata begitu. 

Aku tidak tahu apa-apa." Maka kedua malaikat berkata kepadanya, "Kami sudah tahu bahwa kamu 

akan mengatakan demikian," lalu dikatakan kepada bumi, "Himpitlah." Maka bumi pun 

menghimpitnya sehingga tulang rusuknya betabrakan, dan ia senantiasa diazab di sana sampai Allah 

membangkitkannya dari tempat tidurnya itu." (HR. Tirmidzi, dan dinyatakan hasan oleh Syaikh Al 

Albani). 

 Kemudian tibalah saatnya ia dan manusia lainnya dibangkitkan setelah Malaikat Israfil 

meniup sangkakala pada tiupan kedua, dimana sebelumnya Malaikat Israfil meniup sangkakala 

pertama yang menghancurkan alam semesta. Maka dikumpulkan manusia di padang mahsyar; 

padang yang datar yang tidak ada tempat tinggi dan tidak ada tempat rendah; tidak ada gunung dan 

tidak ada lembah. Matahari didekatkan kepada mereka dengan jarak satu mil, sehingga 

mengucurlah keringat mereka. Mereka pun mendatangi para nabi ulul 'azmi, meminta syafa'atnya 

(agar berbicara dengan Allah), namun masing-masing mereka tidak menyanggupinya hingga 

akhirnya permintaan itu ditujukan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan 

Beliaulah menyanggupinya. Beliau  pun pergi menghadap Allah dan meminta kepada-Nya untuk 

memberikan keputusan.  

                      

 

"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris--Pada hari itu diperlihatkan neraka 

Jahannam; dan pada hari itu sadarlah manusia, namun tidak berguna lagi kesadaran itu baginya." 

(Terj. Al Fajr: 22-23) 

Neraka Jahannam ketika itu didatangkan kepada manusua dengan ditarik oleh para malaikat dalam 

jumlah yang sangat banyak, karena berat dan besarnya neraka Jahannam. lainRasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

"Neraka Jahannam akan didatangkan pada hari itu (kiamat) dengan memiliki 70.000 tarikan, 

masing-masing tarikan dipegang oleh 70.000 malaikat, mereka semua menariknya." (HR. Muslim) 

Ketika itu, semua cahaya yang ada sirna, matahari digulung, bulan diredupkan cahayanya, 

kemudian keduanya dikumpulkan dan dijatuhkan ke dalam neraka yang begitu besar dan dalam, 

sedang manusia dalam kegelapan, maka bersinarlah bumi dengan cahaya Allah, sebagaimana 

firman-Nya, 

                            

       

"Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya Tuhannya, dan buku (catatan 

amal masing-masing) diberikan (kepada masing-masing), nabi-nabi dan saksi pun 

dihadirkan…dst." (Terj. Az Zumar: 69) 
 

Ketika itu manusia semua berdiri di hadapan Allah selama setengah hari, yang kadarnya satu hari 

sama dengan lima puluh ribu tahun. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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6

"Pada hari manusia bangkit menghadap Allah Rabbul 'alamin (Al Muthaffifin: 6), selama setengah 

hari (dari satu hari yang kadarnya) lima puluh ribu tahun. Maka diringankan bagi orang mukmin 

(sehingga lamanya) seperti matahari menjelang terbenam sampai terbenam." (HR. Abu Ya'la dan 

Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahut Targhib wat Tarhib no. 3589) 

Di tempat itu, manusia merasakan kesengsaraan yang sangat berat. Pada saat itu, matahari 

didekatkan satu mil. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Matahari akan didekatkan dengan makhluk pada hari kiamat sehingga jaraknya satu mil. Ketika 

itu, manusia berkeringat sesuai dengan amalnya. Di antara mereka ada yang berkeringat sampai ke 

mata kaki, ada pula yang sampai ke kedua lutut, ada yang sampai ke pinggangnya dan ada yang 

tenggelam oleh keringatnya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berisyarat dengan tangannya 

ke mulutnya. (HR. Muslim) 

Di tengah suasana yang panas itu, ada sekelompok manusia yang beruntung dan berbahagia karena 

mendapat naungan Allah. Mereka itulah tujuh golongan orang yang mendapatkan naungan Allah 

yang telah disebutkan haditsnya sebelumnya. 

Selanjutnya manusia menjalani penghisaban amalan. Hisab maksudnya bahwa Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala akan memeriksa amal manusia satu-persatu sehingga mereka mengakuinya. 

Umat yang pertama dihisab adalah ummat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Akan 

diserahkan kepada manusia buku catatan amalnya dan disuruh membaca, Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala berfirman: 

―Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.‖ (Al 

Israa‟ : 14) 

Barang siapa yang diberikan buku catatan amal dari sebelah kanannya maka dia temasuk 

orang-orang yang beruntung dan dihisab dengan mudah, yakni hanya disodorkan catatan amal, 

disebutkan satu persatu, lalu dimaafkan oleh Allah Ta‟ala. Lain halnya dengan orang yang 

diberikan kitab catatan amal dari sebelah kiri dari belakang punggungnya maka celakalah dia, dia 

akan dipersulit hisabnya, dan siapa yang dipersulit hisabnya maka ia akan binasa. Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

“Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 

ketakutan terhadap apa yang tertulis didalamnya; dan mereka berkata, ‖Wahai celaka kami, kitab 

apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar; tetapi ia mencatat 

semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis) dan Tuhanmu tidak 

menganiaya seorang jua pun.‖ (Terj. QS. Al Kahfi : 49) 

 Cara hisab seorang mukmin dengan orang kafir berbeda. Terhadap orang mukmin Allah 

menghisabnya dengan menutupinya dari keramaian orang, lalu disebutkan oleh Allah akan dosa-
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dosanya, sehingga ia mengira dirinya akan binasa, lalu Allah mengampuninya. Sedangkan kepada 

orang-orang kafir dan munafik, mereka langsung dipanggil di hadapan banyak orang ((tidak 

ditutupi) dengan kata-kata, “Merekalah orang-orang yang berdusta terhadap Tuhan mereka, 

ingatlah laknat Allah akan menimpa kepada orang-orang zalim (sebagaimana dalam hadits riwayat 

Muslim). 

 Setelah menjalani hisab, maka manusia akan menjalani penimbangan amal. Barang siapa 

yang berat timbangan kebaikannya, maka merekalah orang-orang yang beruntung. Sebaliknya, 

barang siapa yang ringan timbangan kebaikannya maka rugilah dia dan ia akan masuk ke neraka 

(lihat Al Mu‟minun: 102-103 dan Al Qaari‟ah: 6-11). 

 Selanjutnya, manusia akan melewati shirat; jembatan yang dibentangkan di atas neraka 

Jahannam. Abu Sa‟id radhiyallahu 'anhu berkata, “Sampai kepadaku berita bahwa jembatan itu 

(yakni shirat) lebih halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang.” (HR. Muslim) 

Semua manusia akan melewati shirat untuk dapat ke surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: 

“Lalu dibentangkan shirat di tengah-tengah Jahannam. Akulah  rasul di antara rasul yang pertama 

kali melewatinya dengan umatku. Pada waktu itu, tidak ada yang berbicara kecuali para rasul, 

ucapan para rasul ketika itu adalah, “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah”, dan di neraka 

Jahannam terdapat besi bercabang seperti duri pohon sa‟dan, tahukah kamu duri pohon sa‟dan?” 

Para shahabat menjawab, “Ya”, Beliau bersabda, “Begitulah, besi-besi itu seperti duri pohon 

sa‟dan, namun tidak ada yang mengetahui besarnya kecuali Allah, (besi-besi bercabang) itu akan 

menyambar manusia sesuai amalan yang mereka kerjakan.” (HR. Bukhari) 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda menjelaskan tentang keadaan orang yang 

melewati shirath: 

 *

“Orang pertama di kalangan kamu yang melewatinya seperti kilat”, Aku (shahabat yang 

meriwayatkan hadits ini) berkata, “Dengan bapak dan ibuku, aku tebus dirimu, bagaimanakah 

seperti kilatnya?” Beliau menjawab, “Tidakkah kamu melihat kilat datang dan kembali dalam 

sekejap!”, kemudian (yang kedua) melewatinya secepat angin, lalu ada yang melewatinya secepat 

burung dan ada yang berlari, itu semua digerakkan oleh amal mereka, sedangkan Nabi kalian berdiri 

di atas shirat, sambil berkata, “Rabbii, selamatkanlah, selamatkanlah,” hingga yang amalannya 

sedikit, lalu ada seeseorang yang tidak bisa berjalan kecuali dengan merangkak.” Beliau 

melanjutkan sabdanya, “Sedangkan di kanan-kiri shirat ada besi bercabang yang menggantung, ia 

diperintah untuk menyambar orang yang diperintah untuk  disambar, hingga ada yang terkena 

cakarnya, ada yang selamat dan ada yang terdorong masuk ke neraka.” Abu Hurairah berkata, 

―Demi Allah yang jiwa Abu Hurairah di Tangan-Nya, sesungguhnya neraka jahannam 

kedalamannya sampai tujuh puluh tahun.‖ (HR. Muslim) 
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204. CONTOH AZAB KUBUR 
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Dari Samurah bin Jundab ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila selesai shalat 

menghadapkan mukanya kepada kami, lalu Beliau bersabda, "Siapakah di antara kalian yang 

bermimpi semalam?" Jika ada yang bermimpi, maka ia menceritakannya sesuai yang dikehendaki 

Allah. Suatu hari, Beliau bertanya kepada kami, "Apakah di antara kalian ada yang bermimpi?" 

Kami menjawab, "Tidak." Samurah berkata, "Akan tetapi semalam aku bermimpi ada dua orang 

yang datang kepadaku dan memegang tanganku, lalu membawaku keluar ke tanah yang suci. Tiba-

tiba di sana ada seorang yang sedang duduk dan ada orang yang sedang berdiri, lalu ia memasukkan 

besi berjeruji ke rahangnya sampai ke tengkuknya, kemudian ia melakukan hal yang sama ke 

rahang yang satu lagi. Ketika rahang yang satu menyatu, maka ia mengulangi lagi (memasukkan 

besi berjeruji) ke rahang itu. Aku pun bertanya, "Apa ini?" Kedua orang yang bersamaku berkata, 

"Berangkatlah." Maka kami pun berangkat hingga kami menemui seorang yang berbaring di atas 

tengkuknya dan yang satu lagi berdiri di atas kepalanya dengan memegang batu sekepal atau batu 

besar, lalu dipecahkan kepalanya (orang yang berbaring) dengan batu itu. Ketika telah dipecahkan 

kepalanya, maka batu itu bergelinding, lalu orang itu pergi mengambil batu dan sebelum kembali, 

kepala orang yang dipecahkan itu sudah menyatu lagi seperti biasa, lalu orang ini kembali 

mendatanginya dan memecahkannya. Aku pun berkata, "Siapa ini?" Kedua orang yang bersamaku 

berkata, "Berangkatlah." Maka kami pun berangkat hingga kami sampai di sebuah lubang seperti 

dapur, bagian atasnya sempit sedangkan bagian bawahnya luas, dan di bawahnya ada api yang 

menyala. Ketika api itu mendekat, maka mereka semua loncat sampai hampir keluar, dan ketika api 

itu padam, maka mereka kembali berada di dalamnya. Di sana terdapat laki-laki dan perempuan 

telanjang, aku pun bertanya, "Siapa ini?" Kedua orang yang bersamaku berkata, "Berangkatlah." 
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Maka kami pun berangkat hingga kami sampai di sebuah sungai darah dan ternyata di sana ada 

seorang yang berdiri di tengah sungai, sedangkan di tepinya ada seseorang yang di depannya ada 

batu, maka orang yang berada di sungai mendatangi (tepi) sungai dan ketika ingin keluar, maka 

orang (yang berada di tepi sungai) melemparkan batu ke mulutnya, sehingga membuat orang itu 

kembali ke sungai seperti sebelumnya. Maka setiap kali, ia datang ingin keluar, orang itu langsung 

menimpalinya dengan batu ke arah mulutnya sehingga ia kembali seperti sebelumnya. Aku pun 

bertanya, "Apa ini?" Kedua orang yang bersamaku berkata, "Berangkatlah." Maka kami pun 

berangkat hingga tiba di sebuah taman hijau yang di sana terdapat pohon yang besar, di bagian 

bawah batangnya terdapat seorang yang sudah tua bersama anak-anak, dan ada pula orang yang 

berada dekat dengan pohon yang di depannya ada api yang ia nyalakan. Lalu kedua orang yang 

bersamaku membawaku naik ke atas pohon dan memasukkanku ke tempat yang belum pernah aku 

lihat lebih indah daripadanya. Di sana terdapat orang tua, pemuda, wanita, dan anak-anak, lalu 

kedua orang yang bersamaku membawaku keluar darinya dan menaikkanku ke sebuah pohon dan 

memasukkanku ke tempat yang lebih indah lagi dan lebih utama. Di dalamnya terdapat orang tua 

dan para pemuda. Aku pun berkata, "Kamu berdua telah mengajakku keliling. Sekarang beritahukan 

kepadaku apa saja yang telah aku lihat." Keduanya pun berkata, "Baiklah. Orang yang engkau lihat 

merobek rahangnya adalah seorang pendusta yang menyampaikan satu dusta, lalu kedustaan itu 

dibawa sampai ke ujung dunia, maka ia diberlakukan seperti itu sampai hari Kiamat. Sedangkan 

orang yang engkau lihat dipecahkan kepalanya adalah orang yang diajarkan Al Qur'an oleh Allah, 

tetapi di malam harinya ia tidur (tidak membacanya) dan tidak mengamalkannya di siang hari, maka 

dia diberlakukan seperti itu sampai hari Kiamat. Dan yang engkau lihat berada dalam lubang adalah 

para pezina, sedangkan yang engkau lihat di sungai adalah para pemakan riba. Adapun orang tua 

yang berada di bawah batang pohon adalah Nabi Ibrahim 'alaihis salam, sedangkan anak-anak di 

sekelilingnya adalah anak-anak manusia, sedangkan yang menyalakan api adalah Malik penjaga 

neraka. Dan tempat pertama (yang engkau masuki) adalah tempat umumnya kaum mukmin, adapun 

tempat ini adalah tempat para syuhada. Saya adalah Jibril dan ini Mikail. Sekarang angkatlah 

kepalamu." Maka aku angkat kepalaku, dan ternyata di atasku ada seperti sebuah awan." Lalu 

keduanya berkata, "Itulah tempat tinggalmu." Aku berkata, "Biarkanlah aku agar memasuki tempat 

tinggalku." Keduanya berkata, "Sesungguhnya kamu masih punya umur yang belum engkau jalani. 

Jika engkau telah menjalaninya, maka engkau akan memasukinya." (HR. Bukhari) 

 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam sering bertanya kepada para sahabat seusai shalat Subuh 

(berdasarkan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Abu Dawud dan Nasa'i), menanyakan mimpi 

yang mereka alami di malam harinya.  

 Hadits di atas menunjukkan bahwa dusta, meninggalkan Al Qur'an (tidak membaca dan 

mengamalkannya) setelah menghapalnya, berzina, dan memakan riba adalah dosa-dosa besar. 

Demikian juga memperingatkan akan besarnya dosa tidur sehingga tidak shalat Subuh serta 

besarnya dosa menolak Al Qur'an bagi orang yang telah menghapalnya.  

Hadits di atas menunjukkan bahwa pelaku maksiat akan disiksa di alam barzakh, 

nas'alullaahas salaamah wal 'aafiyah. 

Hadits di atas juga menerangkan keutamaan para syuhada' dan bahwa tempat mereka di 

surga berada pada tempat yang sangat tinggi. Dan hadits di atas tidaklah menunjukkan, bahwa 

kedudukan para syuhada di atas kedudukan Nabi Ibrahim 'alaihis salam karena keberadaan Nabi 

Ibrahim 'alaihis salam bersama anak-anak adalah untuk menanggung dan mengayomi mereka. 

Hadits di atas juga menunjukkan beberapa derajat di surga, dimana yang tertingginya adalah 

derajat para nabi, sedangkan di kalangan umatnya yang tertinggi adalah derajat para syuhada, 

selanjutnya kaum mukmin yang telah baligh, dan setelahnya lagi kaum mukmin yang belum baligh. 
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Hadits di atas juga menunjukkan keutamaan Samurah bin Jundab dan bahwa ia termasuk 

syuhada'. 

Ya Allah, masukkan kami ke dalam surge dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, 

masukkan kami ke dalam surge dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, masukkan kami ke 

dalam surge dan lindungilah kami dari neraka. Allahumma aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

205. KEDAHSYATAN NERAKA 

 

 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Api yang dinyalakan anak 

Adam adalah satu dari tujuh puluh bagian panas neraka Jahannam." Para sahabat berkata, "Demi 

Allah. Satu bagian api itu sudah cukup wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Sesungguhnya neraka 

Jahannam  diberi kekuatan panasnya dengan 69 bagian, dimana masing-masing bagian seperti 

panasnya (api di dunia)." (HR. Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Hadits di atas menerangkan dahsyatnya panas api neraka, dimana apinya diberi kekuatan 69 

kali api di dunia, nas'alullahas salaamah wal 'aafiyah.  
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Neraka Jahannam besar dan dalam sehingga mampu menampung manusia dan jin yang 

jumlahnya banyak. Adapun tentang kedalamannya, maka batu yang dilempar ke dalamnya akan 

sampai ke dasarnya setelah melalui waktu yang lamanya 70 tahun
206

. 

Neraka memiliki 7 pintu (lapisan), setiap pintu telah disiapkan untuk golongan tertentu
207

 

dan ditutup rapat pintu-pintu itu untuk orang-orang kafir
208

. Apinya diberi kekuatan 69 kali api di 

dunia sebagaimana daam hadits di atas. Bahan bakarnya adalah manusia dan batu
209

. Penghuni 

neraka tidak akan merasakan kesejukan di luar badannya dan di dalamnya
210

, di luarnya dikepung 

oleh api
211

 dan di dalam badannya diberikan minuman, berupa air mendidih
212

.  

Makanan penghuni neraka adalah pohon Zaqqum, mayangnya seperti kepala setan
213

, kalau 

seandainya diteteskan satu tetes saja pohon Zaqqum ke bumi tentu penghidupan penduduk bumi 

akan rusak, lalu bagaimanakah jika menjadi makanannya?
214

. Selain Zaqqum, ada juga makanan 

mereka yang lain, yaitu pohon Dhari‟ (pohon berduri)
215

.  

Adapun minuman mereka, yaitu ghisliin (nanah bercampur darah yang keluar dari tubuh 

penduduk neraka)
216

, hamim (air yang mendidih), ghassaq (Ar Rabi‟ bin Anas mengatakan “Ia 

adalah kumpulan nanah penghuni neraka, keringat, air mata dan darahnya, yang sangat dingin 

sekali dan sangat bau”) dan shadid (nanah bercampur darah)
217

.  

Dari kejauhan orang-orang kafir mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka 

itu membara, hampir-hampir neraka itu meledak karena marah, setiap kali ada sekumpulan orang-

orang kafir dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga neraka bertanya kepada mereka, "Apakah 

belum pernah ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?"
218

.  

Para penjaga neraka tersebut adalah para malaikat yang sangat keras dan kasar
219

. 

Pakaian penghuni neraka dari qathiran (pelangkin/ter)
220

, mereka diberi tikar dan selimut 

api
221

. Di neraka, para penghuninya merintih dan menjerit serta melolong seperti keledai yang 

meringkik karena kerasnya siksa neraka
222

. Mereka memohon agar dapat dikeluarkan dari neraka, 

bahkan berjanji akan beramal shalih jika dikembalikan ke dunia, namun harapan mereka sia-sia, 

malaikat akan berkata, “Sesungguhnya kalian akan tetap berada di sini (neraka)”
223

. Mereka juga 

meminta agar diringankan siksaan itu meskipun sehari saja, namun permintaan mereka sia-sia
224

 –
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nas'alullahas salaamah wal 'aafiyah-, dan siksaan berat lainnya. Setiap kali kulit mereka hangus, 

Allah menggantinya dengan kulit yang lain agar mereka merasakan azab
225

. Di sana mereka tidak 

hidup dan tidak mati
226

. Tebal kulit orang kafir di neraka nanti membesar menjadi 42 hasta, besar 

gigi taringnya seperti gunung Uhud, sedangkan tempat duduknya di neraka Jahannam sejauh antara 

Makkah dan Madinah
227

. 

Akan keluar sebuah leher dari dalam neraka, dia memiliki dua mata yang dapat melihat dan 

dua telinga yang dapat mendengar serta memiliki satu lidah yang berbicara, dia pun berkata, “Aku 

ditugaskan untuk tiga golongan manusia: (pertama) orang yang sombong lagi membangkang, 

(kedua), orang yang menyembah selain Allah dan pelukis (makhluk bernyawa)
228

.  

Orang yang paling keras azabnya adalah para pelukis (makhluk bernyawa), di mana mereka 

akan disuruh menghidupkan
229

.  

Pada hari itu orang Yahudi atau Nasrani akan diserahkan kepada orang muslim untuk 

menjadi penebus dirinya agar tidak masuk neraka
230

.  

Orang yang pertama kali diadili 

Orang yang pertama kali diadili pada hari kiamat adalah, (pertama) orang yang dianggap 

mati syahid. Kemudian Allah mengenalkan kepadanya nikmat-nikmat-Nya, ia pun mengenalinya. 

Allah berfirman, “Apa yang kamu lakukan dengannya?" Ia menjawab, “Aku berperang di jalan-Mu 

hingga aku mati syahid.” Allah berfirman, “Kamu berdusta, sebenarnya kamu berperang agar 

dikatakan sebagai pemberani dan sudah dikatakan demikian‖. Kemudian Allah memerintahkan 

orang itu untuk diseret dalam keadaan telungkup hingga akhirnya dilemparkan ke neraka. (Kedua) 

orang yang mempelajari ilmu agama, mengajarkannya dan membaca Al Qur‟an, maka orang itu 

didatangkan untuk diadili. Kemudian Allah mengenalkan nikmat-nikmat-Nya kepadanya, ia pun 

mengenalinya, Allah berfirman, “Apa yang kamu lakukan dengannya?” Ia  menjawab, “Aku 

mempelajari agama, mengajarkannya dan membaca Al Qur‟an karena Engkau”, Allah berfirman, 

―Kamu berdusta, sebenarnya kamu lakukan hal itu agar dikatakan sebagai orang yang alim, dan 

kamu membaca Al Qur'an agar dikatakan sebagai qari' dan hal itu sudah dikatakan", kemudian 

Allah memerintahkan orang itu untuk diseret dengan telungkup, lalu dilempar ke neraka, dan 

seseorang yang dilapangkan Allah rezekinya, diberikan kepadanya berbagai jenis harta, Allah pun 

mengenalkan kepadanya nikmat-nikmat-Nya, ia pun mengenalinya. Allah berfirman, ―Apa yang 

kamu lakukan dengannya?‖ Ia menjawab, "Tidak ada satu jalan pun yang Engkau sukai seseorang 

berinfak di sana kecuali aku infakkan karena-Mu”. Allah berfirman, “Kamu berdusta, sebenarnya 

kamu lakukan hal itu agar dikatakan sebagai orang yang dermawan dan sudah dikatakan 

demikian…dst."
231

 -nas'alullahas salaamah wal 'aafiyah-.  

Mayoritas penghuni neraka adalah orang-orang yang ja'zhariy (orang-orang kasar lagi 

sombong) dan jawwazh (pengumpul harta lagi sangat kikir)
232

, sedangkan surga diisi oleh orang-

orang miskin, lemah dan fakir
233

. Demikian juga, mayoritas penduduk neraka adalah kaum wanita 

karena mereka kufur (ingkar) terhadap kebaikan suami
234

. 
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Para penghuni neraka ada yang terkena apinya sampai mata kakinya, ada yang terkena 

sampai pinggangnya dan ada yang terkena api sampai lehernya
235

.  

Orang yang di dalam hatinya ada keimanan meskipun seberat biji sawi, maka akan 

dikeluarkan setelah diazab hingga menjadi arang, lalu ia dilempar ke sungai kehidupan dan tumbuh 

seperti tumbuhnya biji di tempat jalannya air
236

. 

Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. Ya 

Allah, masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, 

masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallambersabda: 

Allah berfirman, "Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh sesuatu yang belum pernah 

terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, dan terlintas di hati manusia." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Syarh/Penjelasan: 

 Surga adalah tempat yang disediakan Allah untuk orang-orang yang bertakwa. Sedangkan 

neraka adalah tempat yang disediakan Allah untuk orang-orang kafir, dan para pelaku maksiat -

kecuali mereka yang dirahmati Allah Ta‘ala-. Keduanya adalah makhluk Allah yang kekal dan 

sudah ada sekarang. Surga berada di tempat yang sangat tinggi („Illiyyiin), sedangkan neraka berada 

di tempat yang sangat rendah (Sijjiin). 

Barang siapa yang meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, maka surga akan 

berkata, ―Ya Allah, masukkanlah dia ke surga‖, dan barang siapa yang meminta perlindungan 

kepada Allah dari neraka sebanyak tiga kali, maka neraka akan berkata, ―Ya Allah, lindungilah dia 

dari neraka‖
237

.  

Di surga dan neraka sudah tidak ada kematian lagi, bahkan kematian nanti akan didatangkan 

dalam bentuk seekor kambing lalu disembelih di antara surga dan neraka, kemudian dikatakan, 

“Wahai penghuni surga! Kekal dan tidak ada kematian lagi”, maka bertambah gembira penghuni 

surga dan dikatakan kepada penghuni neraka “Wahai penghuni neraka! Kekal dan tidak ada 

kematian lagi”
238

, maka bertambah sedih penghuni neraka. Demikian juga akan dikatakan kepada 

penghuni surga ―Sesungguhnya kalian akan tetap sehat dan tidak akan sakit selama-lamanya, 

kalian akan tetap hidup dan tidak akan mati selama-lamanya, kalian akan tetap muda dan tidak 

akan tua selama-lamanya, kalian akan tetap senang dan tidak akan sengsara selama-lamanya”
239

.  

Di surga terdapat lautan susu, lautan air yang tidak berubah rasanya, lautan madu dan lautan 

arak, dari situlah mengalir sungai-sungai surga
240

.  

Surga memiliki delapan pintu, di mana orang yang mengucapkan syahadat setelah 

berwudhu' dapat memasuki pintu mana saja yang dia kehendaki
241

. Barang siapa ketika di dunia 

terbiasa menjalankan shalat, maka akan dipanggil dari pintu shalat. Barang siapa terbiasa berjihad, 

maka akan dipanggil dari pintu jihad. Barang siapa terbiasa berpuasa, maka akan dipanggil dari 

pintu Ar Rayyan dan barang siapa terbiasa bersedekah, maka akan dipanggil dari pintu sedekah
242

, 

dan pintu Ar Rayyan hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa
243

.  

Yang pertama kali masuk surga adalah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam
244

, 

rombongan pertama yang masuk ke surga, wajahnya seperti bulan purnama dan rombongan kedua 

seperti bintang-bintang yang berkilau di langit, mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air 

besar, tidak membuang ingus dan dahak serta tidak meludah, sisir mereka adalah emas dan keringat 

mereka adalah kesturi, pewanginya adalah kayu uluwwah (kemenyan), istri-istri mereka adalah 
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bidadari yang bermata jeli
245

, rupa mereka seperti rupa bapak mereka; Nabi Adam „alaihissalam 

yang tingginya 60 hasta
246

.  

Penghuni surga diilhami bertasbih dan bertahmid sebagaimana mereka diilhami bernafas 

ketika di dunia
247

, mereka bertasbih di pagi dan petang
248

. Doa mereka adalah 

“Subhaanakallahumma” (Maha suci Engkau, ya Allah), penghormatannya adalah salam dan 

penutup doa mereka adalah “Al Hamdulillahi rabbil „aalamiin”
249

.  

Di surga terdapat 100 derajat (tingkatan) yang Allah siapkan untuk orang-orang yang 

berjihad di jalan-Nya, masing-masing derajat jaraknya seperti antara langit dan bumi. Oleh karena 

itu, jika kita meminta surga kepada Allah, maka mintalah surga Firdaus, ia adalah surga yang paling 

tengah dan paling tinggi, di atasnya ada „Arsyi Allah, dan dari sanalah sungai-sungai surga 

mengalir
250

.  

Seorang mukmin di surga diberi 100 kekuatan untuk makan, minum dan menggauli 

istrinya
251

. Di surga terdapat kemah dari satu mutiara yang berongga, panjangnya 60 mil, di masing-

masing sisi ada istri (yang terdiri dari bidadari dan istrinya ketika di dunia), di mana yang satu 

dengan yang lain tidak saling melihat, dan seorang mukmin akan menggilir mereka
252

.  

Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah menaruh rasa ridha‟ kepada mereka dan tidak akan 

murka selama-lamanya
253

. Para penghuni surga melihat penghuni surga yang berada di ghurfah 

(tingkat atas) seperti mereka melihat bintang di langit
254

.  

Para penghuni surga akan diberi perhiasan berupa gelang emas dan pakaian hijau dari sutera 

halus dan tebal, mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah
255

, mereka dilayani 

oleh wildaan mukhalladuun (anak-anak muda yang tetap muda)
256

 yang jika kita melihat mereka, 

tampak seperti mutiara yang bertaburan
257

. Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 

teduh, bertelekan di atas dipan-dipan, memperoleh buah-buahan dan apa yang mereka minta
258

. 

Mereka berada di tempat-tempat yang aman, yaitu di taman-taman dan mata air, mereka memakai 

sutera yang halus dan tebal, mereka duduk berhadap-hadapan, dan diberikan bidadari
259

, yang 

bermata jeli laksana mutiara yang tersimpan baik
260

, pandangannya tidak liar lagi sebaya 

umurnya
261

, kalau seandainya wanita surga menampakkan dirinya kepada penduduk bumi, niscaya 

ia akan menerangi di antara keduanya dan bumi akan penuh dengan wewangian. Sungguh, penutup 
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kepalanya lebih baik daripada dunia dan seisinya
262

. Mereka di surga tidak mendengar perkataan 

sia-sia dan tidak pula perkataan dusta
263

, tetapi ucapan salam yang mereka dengarkan
264

.  

Para penghuni surga tidak memiliki rasa dengki, iri dan permusuhan antara yang satu 

dengan yang lain, mereka semua bersaudara, mereka tidak pernah lelah dan tidak akan dikeluarkan 

dari  surga
265

.  

Di surga terdapat pasar yang didatangi setiap hari jum‟at, lalu angin utara berhembus dan 

menerpa wajah dan pakaian mereka sehingga membuat mereka semakin menarik dan tampan. 

Dalam keadaan seperti itu mereka pulang kepada istri-istri mereka, lalu istri mereka berkata, “Demi 

Allah, kamu nampak semakin tampan dan ganteng”. Mereka menjawab, “Kamu juga semakin 

cantik dan ayu.”
266

 Umat yang paling banyak menjadi penghuni surga adalah umat Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana separuh penghuni surga adalah umat Beliau
267

.  

Yang terakhir masuk surga 

Penghuni surga yang paling rendah tingkatannya adalah seorang yang datang setelah 

penghuni surga masuk ke surga, lalu dikatakan kepadanya ―Masuklah ke surga‖, orang itu berkata, 

“Wahai Tuhanku, bagaimana caranya, semua orang telah menempati tempatnya dan telah 

mengambil bagiannya?” Lalu dikatakan kepadanya, ―Ridhakah kamu jika kamu memiliki kerajaan 

seperti yang dimiliki raja di antara raja-raja dunia?‖ Orang itu menjawab, “Tentu aku rela, wahai 

Tuhanku”, lalu dikatakan kepadanya, ―Untukmu seperti itu, seperti itu, seperti itu, seperti itu dan 

seperti itu‖, ia pun berkata yang kelima kalinya, “Aku rela, wahai Tuhanku‖, lalu dikatakan 

kepadanya, “Itu untukmu dan sepuluh yang semisalnya, dan untukmu apa yang kamu inginkan dan 

kamu rindukan‖, orang itu pun berkata, “Aku rela wahai Tuhanku
268

."  

Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, 

masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah 

kami ke dalam surga-Mu dan lindungilah kami dari neraka. 

Selesai dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, dan semoga Allah melimpahkan shalawat 

dan salam kepada Rasulullah, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya 

hingga hari Kiamat. Wal Hamdulillahi Rabbil 'Aaalmin. 

 

Jakarta,  

 

Marwan bin Musa 

(Semoga Allah mengampuninya, mengampuni orang tuanya, dan kaum muslim semua)  
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